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ABSTRAK 

 

Disertasi ini menyimpulkan bahwa al-Sya‟râwî walaupun bukan tokoh 

feminis namun penafsirannya secara filosofis sejalan dengan pandangan 

kaum feminis yang berkeadilan gender. Eksistensi laki-laki dan perempuan 

secara ontologis adalah sama, yaitu sama-sama dijadikan Tuhan dengan 

proses yang sama. Al-Sya‟râwî mengkritik mitos penciptaan perempuan dari 

tulang rusuk laki-laki karena dianggapnya tidak berkeadilan dan tidak 

berdasar. Dalam ranah hukum keluarga Islam, al-Sya‟râwî mengajak untuk 

masuk pada kesadaran bahwa ayat-ayat yang selama ini dipahami sebagai 

anjuran untuk berpoligami semangat utamanya adalah ajakan untuk berlaku 

adil kepada para wanita yatim terkait konteks sosial masyarakat Arab ketika 

ayat itu turun. Hal ini bukan anjuran berpoligami dan hanya 

mengindikasikan kebolehannya. 

Penafsiran al-Sya‟râwî mengenai ketentuan hukum waris terkesan 

tekstualis. Namun demikian al-Sya‟râwî mampu menjelaskan kontekstualitas 

hal tersebut terkait dengan latar belakang dan setting budaya pada waktu ayat 

turun sampai realitas yang terjadi pada kebudayaan umat manusia pada 

umumnya dan menyimpulkan bahwa pihak perempuan diuntungkan dengan 

sistem pembagian warisan versi teks al-Qur`an.  

Konsep kesetaran di atas sejalan dengan pandangan M. Quraish Shihab, 

dalam pendekatan modern-kontekstual yang melakukan pendekatan 

multidisipliner. Selain memperjuangkan kesetaraan, keduanya juga 

memandang penting upaya untuk mengangkat harkat derajat perempuan. Di 

lain sisi berseberangan dengan para mufasir konservatif yang memegang 

teguh pendapat penciptaan perempuan dari tulang rusuk. 

Implikasi dari penelitian ini adalah kenyataan bahwa penafsiran modern 

sekalipun masih menyisakan kesan bahwa kedudukan perempuan lebih 

rendah dari laki-laki. Terutama bila terkait pembahasan tentang 

kepemimpinan. Ukuran ketaatan perempuan adalah ketaatannya pada laki-

laki karena posisinya adalah pelengkap. Meski al-Sya‟râwî luwes 

menafsirkan qawwâm dengan pendekatan sosiologis namun tetap tidak lepas 

memberikan restu untuk perempuan menjadi pimpinan publik.   

Disertasi ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk kategori riset 

kepustakaan (library research). Teks-teks tafsir dari tafsir al-Sya‟râwî terkait 

tema bahasan dikonfirmasi tafsir-tafsir yang lain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) al-Qur‟an memberikan arahan untuk tidak 

diskriminatif dalam melaksanakan syariat ; 2) al-Qur‟an memberikan sinyal 

bahwa pelaksanaan syariat harus bersesuaian dengan maqâid al-syarî‟ah ; 3) 

al-Qur‟an secara umum menjelaskan bahwa konsep keadilan Allâh berlaku 

untuk laki-laki dan perempuan; 4) Semangat menegakkan keadilan gender 

tidak bertentangan dengan semangat al-Qur‟an.
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ABSTRACT 
 

This dissertation concludes that even though al-Sya‟râwî is not a feminist 

figure, his philosophical interpretation is in line with a feminist 

interpretation, namely a gender-equitable interpretation. The existence of 

men and women is ontologically the same, that is, both are made God with 

the same process. Al-Sya‟râwî criticized the myth of the creation of women 

from the ribs of men because they were considered irregular and baseless. 

In the realm of Islamic family law, al-Sya‟râwî invites to come to the 

awareness that the verses that have been understood as a recommendation for 

polygamy, the main spirit is an invitation to be fair to orphaned women 

regarding the social context of the Arab community when the verse was 

revealed. This is not a recommendation for polygamy and only indicates 

permissibility. 

Al-Sya‟râwi's interpretation of the provisions of the inheritance law 

seems textual. However, al-Sya‟râwî was able to explain the contextuality of 

this related to the background and cultural setting when the verse came down 

to the reality that occurred in human culture in general and concluded that 

women benefited from the inheritance sharing system of the Al-Qur`an text 

version. 

The concept of equality above is in line with the views of M. Quraish 

Shihab, in a modern-contextual approach that takes a multidisciplinary 

approach. In addition to fighting for equality the two of them also see the 

importance of efforts to elevate the dignity of women. On the other hand, it 

is against the conservative commentators who uphold the opinion of the 

creation of women from ribs. 

The implication of this research is the fact that even the modern 

interpretation still leaves the impression that the position of women is lower 

than that of men. Especially when it comes to discussion about leadership. 

The measure of female obedience is her obedience to men because her 

position is complementary. Even though al-Sya‟râwî was flexible in 

interpreting qawwâm with a sociological approach, he still did not give up 

giving blessings for women to become public leaders. 

This dissertation is qualitative research and is included in the category of 

library research. The Tafsir texts of the tafsir al-Sya‟râwî related to the 

theme of the discussion were confirmed by other interpretations. The results 

showed that: 1) al-Qur'an provides directions not to be discriminatory in 

implementing Sharia; 2) al-Qur'an gives a signal that the implementation of 

the Shari'a must be in accordance with maqâshid al-syarî'ah 3) al-Qur'an in 

general explains that the concept of Allah's justice applies to both men and 

women; 4) The spirit of upholding gender justice does not contradict the 

spirit of the Qur'an. 
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 الملخص

أنو على الرغم من أن الشعراوي ليس شخصية نسوية ، فإن  ص ىذه الأطروحة إلىخلت
تفسيره الفلسفي يتماشى مع التفسير النسوي ، أي التفسير العادل بين الجنسين. إن وجود الرجال 
والنساء ىو نفسو من الناحية الوجودية ، أي أن كلاهما خلق الله بنفس العملية. وانتقد الشعراوي 

 الرجل لأنها اعتبرت غير منتظمة ولا أساس لذا.أسطورة خلق الدرأة من ضلوع 
في لرال قانون الأسرة الإسلامي، يدعو الشعراوي إلى الوعي بأن الآيات التي تم فهمها على 
أنها توصية لتعدد الزوجات ، فإن الروح الأساسية ىي دعوة إلى الإنصاف للنساء اليتيمات فيما 

ندما نزلت الآية. ىذه ليست توصية لتعدد الزوجات يتعلق بالسياق الاجتماعي للمجتمع العربي. ع
 وتشير فقط إلى الجواز.

يبدو تفسير الشعراوي لأحكام قانون الديراث نصيًا. ومع ذلك ، استطاع الشعراوي أن 
يشرح سياق ىذا الدرتبط بالخلفية والإطار الثقافي عندما نزلت الآية إلى الواقع الذي حدث في الثقافة 

ام وخلصت إلى أن النساء استفدن من نظام تقاسم الديراث الخاصمن نظام الإنسانية بشكل ع
 الدشاركة في الديراث لنسخة نص القرآن

في نهج سياقي حديث  قريش شهابى ماقالو لزمد عل الدذكور فهم الدساواةواقف رأيو فى 
يضًا أهمية يتخذ نهجًا متعدد التخصصات. بالإضافة إلى النضال من أجل الدساواة، يرى الاثنان أ

الجهود الدبذولة لرفع كرامة الدرأة. من ناحية أخرى ، فهو ضد الدعلقين المحافظين الذين يؤيدون رأي 
 خلق الدرأة من الضلوع.

ما يعنيو ىذا البحث ىو حقيقة أنو حتى التفسير الحديث لا يزال يتًك انطباعًا بأن وضع 
بالدناقشة حول القيادة. مقياس طاعة الأنثى الدرأة أقل من وضع الرجل. خاصة عندما يتعلق الأمر 

طاعتها للرجل لأن مركزىا مكمل. على الرغم من مرونة الصيراوي في تفسير القوام من خلال نهج 
 اجتماعي ، إلا أنو لم يتخل عن إعطاء مباركة النساء ليصبحن قائدات عامة.

كدت تفسيرات ىذه الأطروحة ىي بحث نوعي وىي مدرجة في فئة أبحاث الدكتبات. وأ
. ۱:  أخرى نصوص التفسير في التفسير السياراوي الدتعلقة بموضوع الدناقشة. وأظهرت النتائج أن

يعطي القرآن إشارة إلى أن تطبيق  .٢القرآن يقدم توجيهات بعدم التمييز في تطبيق الشريعة. 
م عدالة الله ينطبق يشرح القرآن بشكل عام أن مفهو  .۳الشريعة يجب أن يتوافق مع مقاصد السريةّ. 

 روح الدفاع عن العدالة بين الجنسين لا تتعارض مع روح القرآن. .٤على كل من الرجال والنساء.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ق Z ػ ˋ ا

 K ك S ؽ B ب

 L ه Sy ف T خ

 Sh ً M ص Ts ز

 Dh ُ N ض J ض

 Th ٗ W غ H ح

 Zh ٓ H ظ Kh ر

 A ء „ ع D ص

 Y ي G ؽ Dz ط

 - - F ف r ع

 

Catatan: 

1. Konsonan ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: عب    ditulis 

rabba 

2. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

di bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan û 

atau Û, misalnya: اىقاعػح ditulis al-qâri‟ah, ٍِاىَـام ditulis al-masâkîn, 

 .ditulis al-muflihûn اىَفيذُ٘

3. Kata sandang alif + lam (اه) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya: ُٗاىنافغ ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan اىغجاه

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

4. Ta‟ marbûthah (ج), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: اىثقغج ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat dengan t, 

misalnya: ػماج اىَاه zakât al-mâl, atau ditulis ؿ٘عج اىْـاءsûrat an-nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

 .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn ٕٗ٘ سٍغ اىغاػقٍِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan terkait isu perempuan mendapat banyak perhatian berbagai 

kalangan termasuk praktisi pendidikan. Atensi yang sangat besar pada 

penelitian di bidang ini muncul sebagai rasa empati para pemerhati sosial 

dari kalangan cendekiawan dan akademis atas adanya kenyataan yang 

meletakkan  perempuan di tempat yang memprihatinkan di banyak aspek 

kehidupan bermasyarakat. Kedudukan kaum Hawa selalu diidentikkan 

dengan peran domestik dan laki-laki ada lingkungan publik. Isu-isu ini 

divalidasi pemahaman tafsir yang menyatakan bahwa asal penciptaan 

manusia “min nafs wâhidah” adalah legitimasi adanya klasifikasi permanen 

superioritas laki-laki atas perempuan dan perempuan adalah the second sex.
1
 

Dalam struktur sosial yang berlaku saat ini, posisi perempuan tak mudah 

untuk bisa sejajar dengan laki-laki. Mereka yang berhasrat untuk memiliki 

peran di masyarakat umum harus berjuang untuk lepas dari belenggu 

tanggung jawab di rumah tangga. Peran berlapis ini dikarenakan pandangan 

budaya yang terbentuk telah membebankan tugas pengasuhan anak dan 

pelayanan terhadap suami dan harus bakti kepada mereka. Hal yang telah 

menjadi bagian dari budaya dalam waktu yang lama ini disinyalir berasal 

dari pemahaman keagamaan yang berasal dari penafsiran teks-teks 
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 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur‟an, 

Yogyakarta: LKiS, 1999, hal. 41 
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keagamaan. Perempuan seringkali berada pada posisi yang sangat mudah 

untuk menjadi korban dari ketidakadilan. Pada situasi peperangan fisik dan 

konflik bersenjata kerap menjadi bagian dari korban kekerasan seksual, 

pengungsi, perdagangan manusia, prostitusi, kerja paksa, dan kekerasan 

lainnya.
2
 

Untuk bisa membedakan jenis kelamin dan gender, istilah-istilah dan 

sifat-sifat yang secara budaya sudah memiliki pemahaman tertentu harus 

ditinjau kembali. Tanpa terasa pemahaman yang dibangun dalam masyarakat 

dalam kurun waktu yang sama telah menjadikan salah kaprah yang meluas. 

Pada kategorisasi gender dengan tolak ukur sosialisasi gender yang 

menghegemoni pada masyarakat, konsepsi laki-laki adalah seseorang yang 

harus memiliki sikap keberanian dan integritas (courage and integrity), 

menerima tanggung jawab (accept responsibility), tegas, kuat pendirian 

(firmly strong stance), dan objektif, sebaliknya perempuan cenderung 

diasumsikan harus memiliki lemah gemulai, penuh kasih sayang, 

mengundang perhatian, bersih, rapi dan wangi. Dalam banyak komunitas, hal 

demikian itu melekat dalam budaya yang telah lama berlangsung dan 

menjadi kesepakatan bersama. Kenyataan ini menjadikan hal-hal yang 

bertentangan dengan anggapan tersebut dianggap sebagai penyimpangan 

sosial. Hal ini memunculkan ketidaksejajaran gender (gender inequality) dan 

berpengaruh pada peletakan posisi peran pria dan wanita dalam pranata 

sosial atau yang disebut sebagai peran gender.
3
 Di Indonesia hal ini juga 

berjalan, sama sehingga bila ada wanita yang gesit dan agresif dianggap 

memiliki sifat kelaki-lakian. Sebaliknya laki-laki yang terlihat kurang tegas 

dan agak lemah disebut memiliki sifat kewanitaan tentu ini merupakan 

penyifatan yang tidak adil. 

Doktrin agama adalah hal yang dipegangi masyarakat luas sebuah sakral 

dan dikultuskan sehingga tak bisa dilawan. Meskipun demikian beberapa 

pendapat yang disandarkan kepada doktrin keagamaan sesungguhnya 

merupakan hasil penafsiran dari teks-teks keagamaan. Tidak satupun 

kalangan intelektual muslim yang menolak kebenaran absolut kitab suci Al-

Qur`an. Namun penyangkalan terhadap penafsiran-penafsiran teks bukanlah 

sesuatu hal haram dalam khazanah keilmuan Islam. Tidak sedikit kaum 

feminis mengangkat isu tulang rusuk sebagai kata kunci untuk masuk pada 

pembicaraan mengenai ketidakadilan gender, salah satunya adalah Nawal El 

Saadawi.
4
 Dia adalah seorang sastrawan feminis muslimah terkemuka 

                                                           
2
 Majda El Muhtaj, Dimensi – Dimensi HAM Mengurai Hak Ekonomi, Sosial, dan 

Budaya. Jakarta: Rajawali Pers PT. Raja Grafindo Persada, 2008, hal. 235. 
3
 B. Horton dan Chester H. Lunt, Sosiologi diterjemahkan oleh Aminuddin Ram dan 

TitaSobari, Jakarta:Erlangga, 1999, hal. 161. 
4
 Nawal El Saadawi dilahirkan pada 27 Oktober 1931 di Kafr Tahlah, Mesir. Nawal 

sering membuat geram para intelektual dan Pemerintah Mesir. Pada 6 September 1981 ia 

https://www.google.com/search?safe=strict&rlz=1C1CHBD_idID883ID883&sxsrf=ALeKk000i6XI3vY8y6t5d0QdH7sr-IsjZQ:1605522564331&q=nawal+el+saadawi+kafr+tahlah,+mesir&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3MDItNissVOIGsQ2Nki1KCoy1xLKTrfQLUvMLclKBVFFxfp5VUn5R3iJW5bzE8sQchdQcheLExJTE8kyF7MS0IoWSxIycxAwdhdzU4syiHayMAGmMtK1cAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjrtYDR7YbtAhVBb30KHdVUBX8QmxMoATAXegQIGxAD
https://www.google.com/search?safe=strict&rlz=1C1CHBD_idID883ID883&sxsrf=ALeKk000i6XI3vY8y6t5d0QdH7sr-IsjZQ:1605522564331&q=nawal+el+saadawi+kafr+tahlah,+mesir&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3MDItNissVOIGsQ2Nki1KCoy1xLKTrfQLUvMLclKBVFFxfp5VUn5R3iJW5bzE8sQchdQcheLExJTE8kyF7MS0IoWSxIycxAwdhdzU4syiHayMAGmMtK1cAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjrtYDR7YbtAhVBb30KHdVUBX8QmxMoATAXegQIGxAD
https://www.google.com/search?safe=strict&rlz=1C1CHBD_idID883ID883&sxsrf=ALeKk000i6XI3vY8y6t5d0QdH7sr-IsjZQ:1605522564331&q=nawal+el+saadawi+kafr+tahlah,+mesir&stick=H4sIAAAAAAAAAOPgE-LSz9U3MDItNissVOIGsQ2Nki1KCoy1xLKTrfQLUvMLclKBVFFxfp5VUn5R3iJW5bzE8sQchdQcheLExJTE8kyF7MS0IoWSxIycxAwdhdzU4syiHayMAGmMtK1cAAAA&sa=X&ved=2ahUKEwjrtYDR7YbtAhVBb30KHdVUBX8QmxMoATAXegQIGxAD
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(Mesir) yang menolak penafsiran yang menyatakan bahwa perempuan 

tercipta dari tulang rusuk laki-laki dan berkeyakinan bahwa hal tersebut 

adalah mitos. Imajinasinya menyebutkan bahwa laki-laki adalah bayangan 

dari Tuhan karena kesempurnaan nya atas perempuan. Lelaki sendirian pun 

bisa sempurna, namun perempuan harus dipasangkan dahulu dengan laki-

laki dalam pernikahan baru bisa dianggap sempurna. Imajinasi itu secara liar 

membuat sebuah konklusi bahwa Tuhan adalah laki-laki dan semua nabi dan 

rasul otomatis sama. Pemberian identitas kelamin ini tentu menuai banyak 

protes, karena menurut banyak cendekiawan dan ulama Tuhan adalah ruh 

dan memiliki sifat maskulin (father of God) seperti Maha Membalas, Maha 

Kuat dan Maha Memaksa tetapi juga sekaligus sifat-sifat feminine (mother of 

God) seperti Maha Lembut, Maha Penyantun dan Maha Penerima Taubat. 

Sayangnya hanya sifat-sifat maskulin Tuhan yang dominan dibahas untuk 

sebagiannya menakut-nakuti perempuan. Ancaman kemarahan Tuhan selalu 

diajukan rezim patriarki, ketaatan atas nama Tuhan.
5
 Ide pembebasan dan 

serangan macam ini harus dijawab dengan serius oleh pihak-pihak yang 

kompeten. Perkembangan kajian pemikiran secara terbuka di ruang-ruang 

diskusi menjadikan kajian-kajian keagamaan dan turunannya bisa dibahas 

terbuka secara interdisipliner (interdisciplinary approach) atau pun 

multidisipliner (multidisciplinary approach). Pendekatan model ini 

memperbantukan analisa dari berbagai panorama ilmu dalam satu disiplin 

yang serupa namun memiliki relevansi secara komprehensif dalam 

pemecahan suatu masalah. 

Pernyataan tidak setuju atas konsep mitos tulang rusuk dalam hikayat 

awal terciptanya Hawa muncul dari beberapa cendekiawan muslim sekelas 

Murtadha Muthahhari, ulama terkemuka negara Republik Islam Iran. 

Menurutnya, Allah dalam Al-Qur`an menyatakan dengan terang-benderang 

bahwa perempuan tercipta dari esensi yang sama dengan esensi laki-

laki. Dipertegas dengan beberapa ayat lainnya terutama yang menyatakan 

bahwa Allah menciptakan pasanganmu dari jenismu sendiri.
6
 Munculnya 

mitos tulang rusuk karena keliru menafsirkan ungkapan nafs wâhidah 

                                                                                                                                                     
dijebloskan ke dalam penjara Barrages di Mesir pada masa pemerintahan Anwar Sadat atas 

tuduhan perbuatan kriminal melawan pemerintahan yang sah. Lihat, Muhammad Youssef 

Suwaed, The Exploitation of Women and Social Change in the Writing of Nawal El-

Saadawi, dalam Jurnal Journal of International Women's Studies, Massachusetts: 

Bridgewater State University, Bridgewater, 2017, vol.18 (4), hal. 233-246. Baca juga Muh. 

Nur Latif, Citra Perempuan Dalam Karya Nawal el-Sa‟dawi, dalam Jurnal Unhas.ac.id., 

Nomor 1, Februari 2005, hal. 43-51 
5
 Nawal El Saadawi, Perempuan Dalam Budaya Patriarki, diterjemahkan oleh . 

Zulhilmiyasri, Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2001, hal. 207. 
6
 Baca Surat Ar-Rûm ayat 21; baca uraian lebih jauh dalam bukunya Murtadha 

Muthahhari,  Women and her rights in Islam  diterjemahkan oleh Ilyas Hasan, Perempuan 

dan Hak-Haknya Menurut Pandangan Islam,  Jakarta: Lentera, 2009,  hal.  213. 
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( nafs yang satu) dalam ayat di atas. Cara interpretasi yang berbeda terhadap 

prasa ini berdampak besar pada pemaknaannya dan memiliki implikasi 

signifikan. Pada umumnya Mufassir salaf cenderung memaknainya sebagai 

sesosok laki-laki yaitu Adam. Konsekuensi logisnya adalah pemahaman 

perempuan tercipta setelahnya dan merupakan hasil turunan darinya. 

Semakin sempurna lagi keadaan ini dengan adanya cerita bahwa perempuan 

berasal dari tulang rusuk laki-laki. Hal-hal tersebut secara alamiah 

menjadikan laki-laki sebagai makhluk utama. 

Penyebutan dalam Al-Qur'an tentang asal-muasal manusia dari jiwa yang 

satu, mengandung pemahaman bahwa wanita dan pria asalnya adalah dari 

ruh yang satu. Keberpasangan jiwa merupakan karakteristik Sunnah Allah 

dalam penciptaan. Penciptaan manusia adalah pengecualian Al-Qur`an ketika 

memberitakan proses penciptaan, sebagai relasi spesial antara Tuhan dan 

manusia. Eksistensi manusia menurut versi wahyu ada pada pemahaman ini.
7
 

Penegasan akan hal ini terdapat pada istilah khalîfah fî al-ardh yang 

merupakan bagian dari Surat Al-Baqarah/2 : 30. Di sana laki-laki dan 

perempuan setara mengemban amanat khalîfah fî al-ardh. Istilah ini netral 

gender sampai dalam bahasa Arab pun istilah ini tidak spesifik untuk laki-

laki atau perempuan. Dia adalah kata yang terdengar sebagai 

muannats karena berakhiran tâ` marbûthah namun maknanya tidak. 

Perempuan bersama laki-laki memiliki potensi yang sama dalam 

memakmurkan bumi.
8
 Sesuai ayat ini, posisi manusia laki-laki dan 

perempuan sangat spesifik dan terhormat di muka bumi yaitu 

menjadi khalîfah fî al-ardh . Secara lengkap bisa dimengerti bahwa maksud 

terbesar penciptaan manusia adalah untuk mengelola, mengatur, memimpin 

dan memakmurkan bumi. Bila diselidiki dalam ilmu nahwu, kata khalifah, 

walaupun zhahirnya adalah huruf yang berakhiran huruf ta` al-marbûthah 

yang merupakan penanda untuk kata muannats (feminim) namun dalam 

kasus ini ia adalah netral gender. Keumuman makna ini menjadikan seluruh 

jenis semua manusia adalah khalifah yang memiliki kewajiban yang 

dipertanggungjawabkan kelak di hadapan Sang pencipta. Tidak terdapatnya 

penyebutan secara spesifik asal materi penciptaan perempuan pada proses 

pertama dari kalangan manusia dalam teks Kitab maupun narasi-narasi hadis 

Nabi membuat penafsiran proses ini menjadi sangat terbuka dan 

menimbulkan multi tafsir.  

Keterbukaan peluang penafsiran ini yang dijadikan para pegiat 

feminisme bisa bersuara dan menggugat tafsir bias gender. Bagi mereka 

kajian terhadap tafsir yang dianggap misoginis (tidak ramah terhadap 

                                                           
7
 Amina Wadud, Qur‟an and Woman, Kuala Lumpur: Penerbit Fajar Bakti Sdn. Bhd., 

1992, hal. 21. 
8
 Amina Wadud, Qur‟an and Woman, Kuala Lumpur: Penerbit Fajar Bakti Sdn. Bhd., 

1992, hal. xi 
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perempuan) menjadi topik yang selalu update dan kontekstual. Efek dari 

semua itu otomatis akan memasuki ranah politik, ekonomi dan hukum, 

secara sempit penerapan hukum syariat/fiqh. Secara langsung maupun tidak 

langsung isu ini adalah upaya perlawanan terhadap doktrin keagamaan yang 

sudah terlanjur mapan, seolah melawan sakralitas ayat-ayat Al-Qur`an dalam 

berbagai tafsir dan hadits-hadits, dan menjadi kontra narasi terhadap ide 

penerapan hukum Islam populer.
9
 Gerakan dan kampanye mengusung ide 

perjuangan kesetaraan perempuan menilai adanya upaya untuk memasukkan  

budaya patriarki ketika berjalan proses formalisasi tradisi Islam masa Nabi 

dan shahabat menjadi hadits pada peristiwa kodifikasi awal. Perjalanan 

waktu menjadikan wacana dalam hadits seolah merugikan banyak 

kepentingan perempuan dalam mengekspresikan kebebasan keberagaman 

mereka. Hadits model ini yang kemudian disebut sebagai hadits-hadits 

misoginis. Hadits-hadits ini juga merupakan  acuan dalam menafsir Al-

Qur'an sehingga berimbas pada bias gender dalam penafsiran.
10

 Bagi 

sebagian cendekiawan muslim, tafsir merupakan kumpulan hadits yang 

menerangkan Al-Qur'an, sehingga tafsir yang dianggap baik adalah yang 

berasal dari sumber-sumber periwayatan yang valid. Maka tafsir dengan 

riwayat menempati level tertinggi dalam ilmu tafsir. 

Pandangan seseorang terhadap tafsir tertentu menjadikanya berpegang 

kuat pada sebuah pemahaman dan kemudian berproses menjadi ideologi. 

Ideologi adalah hujjah dan alasan kuat yang merupakan hasil dari pandangan 

alam atau pandangan umum masyarakat yang dijadikan pembenaran atas 

segala sesuatu yang dilakukan. Worldview dan paradigma sosial memiliki 

legitimasi yang kuat dalam masyarakat sehingga kerap dijadikan legitimasi 

untuk berbuat atau tidak berbuat.
11

 Dengan demikian, ketika terdapat 

                                                           
9
 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian; Studi Bias Gender dalam Studi Al-Qur‟an, 

Yogyakarta: LKiS, Cet. 1, 1999, hal. 1. 
10

 Kadarusman, Agama, Relasi Gender dan Feminisme, Yogyakarta : Kreasi Wacana, 

2005, hal. 69. 
11

  Terminology beberapa ahli Barat menjelaskan worldview adalah kepercayaan, 

perasaan dan apa-apa yang terdapat dalam pikiran orang yang berfungsi sebagai motor bagi 

keberlangsungan dan perubahan sosial dan moral (Ninian Smart). Worldview adalah sistem 

kepercayaan dasar yang integral tentang diri kita, realitas, dan pengertian eksistensi (An 

integrated system of basic beliefs about the nature of yourself, reality, and the meaning of 

existence) (Thomas F Wall). Worldview adalah asas bagi setiap perilaku manusia, termasuk 

aktifitas-aktifitas ilmiyah dan teknologi.Setiap aktivitas manusia akhirnya dapat dilacak 

pada pandangan hidupnya, dan dengan begitu aktivitasnya dapat direduksi kedalam 

pandangan hidup (Prof.Alparslan).Setiap aktivitas manusia akhirnya dapat dilacak pada 

pandangan hidupnya, dan dalam pengertian itu maka aktivitas manusia dapat direduksi 

menjadi pandangan hidup.(The foundation of all human conduct, including scientific and 

technological activities. Every human activity is ultimately traceable to its worldview and as 

such it is reducible to that worldview). Lihat, Graham C. Kinloch,  Ideology and the Social 

Science, t.tp. : Greenwoon Press, 1981, hal. 78. 



6 
 

 

kewenangan dan penyimpangan berlangsung, maka perilaku dan ekspresi 

tindakan keliru ini masih bisa dipahami pihak lain yang memiliki pandangan 

serupa.
12

 Terlebih bila pandangan tersebut sudah menjadi hegemoni di 

masyarakat. Hegemoni pemahaman yang terjadi di masyarakat merupakan 

sebuah proses budaya yang disepakati secara luas sebagai hasil dari 

panjangnya waktu sosialisasi penafsiran tunggal tanpa adanya kontra narasi.  

Terjadinya konflik yang menyandingkan worldview dengan sesuatu yang 

sementara ini dianggap sebagai tafsiran Kitab Suci (diasumsikan sebagai 

Islamic worldview) merupakan sebuah fenomena menarik setelah Clash of 

Civilization milik Samuel P. Huntington. Clash of Worldview merupakan 

level selanjutnya dari Clash of Civilization. Worldview Barat dengan konsep 

manusia berhadapan  dengan worldview Islam yang yang mengusung konsep 

Tuhan.
13

 Worldview adalah sudut pandang yang digunakan seseorang dalam 

melihat dan memahami berbagai hal pada semesta dan kehidupan. 

Pengetahuan tentang adanya berbagai cara pandang manusia dalam 

memahami berbagai realitas menjadikan manusia sadar bahwa segala 

perbedaan adalah hal lumrah dan akan selalu terjadi. Berdasarkan basis 

pemahaman keagamaan seorang muslim menggunakan perspektif keyakinan 

keagamaannya dalam menelaah realita dan semua kejadian. Konsep 

kepercayaan ini akan menentukan dan membentuk pandangan alam 

seseorang. Seorang Atheis akan membentuk kerangka pikir Atheis dan jika 

berfilsafat maka filsafatnya berbasis Atheisme. Pengusung ide materialisme 

akan didominasi oleh pemikiran materialis. Segalanya akan dilihat dari 

pengertian dan ukuran kebendaan. Perubahan haluan pemikiran dan ideologi 

ketuhanan seorang intelektual bisa saja disebabkan pandangan seorang guru 

yang memiliki worldview yang berbeda.
14

 

Praktek penggunaan paradigma sosial dan pandangan keagamaan sebagai 

ideologi memunculkan dua hal: 

1. Menjadikannya formula sakral yang ditaati demi maksud dan tujuan 

tertentu;  

2. Menjadikannya alat untuk mencapai tujuan politik. 

Konteks ini yang biasanya kemudian menjadi motivasi dan pembenaran 

tindak kekerasan sampai terorisme. Bisa dipahami kemudian bahwa 

paradigma sosial dan pandangan agama tidak otomatis menjadikan seseorang 

berperilaku sesuai ideologi dalam dirinya, karena aktualisasinya adalah 

pilihan yang bisa dipengaruhi oleh banyak faktor. 

                                                           
12

 Graham C. Kinloch,  Ideology and the Social Science, hal. 78. 
13

 Hamid Fahmy Zarkasyi, Misykat : Refleksi Tentang Westernisasi, Liberalisasi Dan 

Islam, Jakarta : INSISTS, 2012, hal. 241 
14

 Adian Husaini et.al.,, Filsafat Ilmu Perspektif Barat dan Islam, Jakarta: Gema 

Insani, 2013, hal. 8-9. 
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The Second Sex (bahasa Prancis: Le Deuxième Sexe) adalah juga judul 

sebuah buku fenomenal. Buku ini dirilis dan dipublikasikan secara luas pada 

tahun 1949. Penulisnya adalah Simone de Beauvoir seorang eksistensialis 

yang kontroversial. Sebagai salah satu tulisan yang paling banyak 

mengundang respon Simone mendeskripsikan dengan narasinya yang kuat 

bagaimana kaum perempuan diperlakukan dari waktu ke waktu. Tulisan ini 

adalah masterpiece dalam bidang filsafat feminis dan sekaligus sebagai 

pertanda awal bergulirnya feminisme gelombang kedua. Satu tahun lebih 

yang dibutuhkan untuk menulis buku ini ada saat penulisnya hampir 

menginjak 40 tahun. Vatikan menempatkan buku ini di daftar Buku 

Terlarang. Masalah terkait perempuan akan selalu mengundang 

keingintahuan dan diinterpretasi lebih dalam. Sebagai bagian dari strategi 

untuk mengundang animo pembaca buku ini dikemas dalam dua volume. 

Pembahasan-pembahasan awalnya sempat dipublikasikan dalam Les Temps 

modernes. Karena dianggap membahayakan tradisi pemikiran masyarakat 

ketika itu Vatikan memasukkannya dalam daftar hitam sebagai buku 

terlarang. Pelarangan ini terkait juga dengan perilaku Simone de Beauvoir 

dan suaminya yang dianggap mengalami penyimpangan seksual dan 

kehidupannya yang penuh kontroversi.
15

 

Dalam kajian antropologi didapati bahwa di sebagian budaya di relasi 

laki-laki dan perempuan dikonstruksi dan dipengaruhi oleh mitos. Bahkan 

hal itu merembes sampai pada pemahaman yang menyebutkan bahwa tulang 

rusuk laki-laki adalah asal-usul kejadian perempuan. Cerita tak bersumber 

tentang masalah menstruasi menambah kuat rangkaiannya. Akumulasi dari 

semua itu adalah kesimpulan bahwa perempuan adalah the second creation 

dan the second sex.
16

 Jejak budaya lama terkait hal ini juga terekam baik 

dalam penafsiran Al-Qur'an tentang peristiwa menstruasi. Beberapa di 

antaranya mengomentari keadaan masyarakat Arab yang memperlakukan 

para wanitanya dengan perlakuan yang merendahkan bahkan sampai 

mengasingkannya. Hal ini disebabkan bahwa mereka menganggap yang 

                                                           
15

 Simone de Beauvoir (1908-1986) adalah seorang  filsuf perempuan dan tokoh 

feminisme Perancis terkemuka. Le Deuxième Sexe atau The Second Sex (1949) adalah 

sebuah perlawanan keras atas nasib ketertindasan perempuan di Eropa ketika itu. Perempuan 

termarjinalkan dan tersingkir dari kehidupan sosial, secara personal dan secara struktur 

sosial, mereka adalah makhluk lain yang berbeda dengan laki-laki. Buku Simone Beauvoir, 

The Second Sex. Diterjemahkan oleh  H. M. Parshley, Vintage Books Random House, 1952 

dicetak ulang 1989. Lihat lebih jauh, Bauer Nancy , "Must We Read Simone de Beauvoir?", 

dalam Grosholz, Emily R. The Legacy of Simone de Beauvoir, Oxford : Oxford University 

2004, Press. hal. 122.  
16

 Yang sampai saat ini masih kuat dipegangi masyarakat adalah kisah turunnya 

Adam dari surga disebabkan kesalahan Hawa, perempuan yang terpedaya tipu daya Iblis. 

Lihat Muhammad ibn al-Azhim al-Zarqani, Manahil al-Irfân Fî „Ulûm al-Qur‟ân, jilid 2, 

Beirut: Dar al-Fikr, 1988, hal. 14. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Prancis
https://id.wikipedia.org/wiki/Simone_de_Beauvoir
https://id.wikipedia.org/wiki/Eksistensialisme
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Feminisme_gelombang_kedua&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Index_Librorum_Prohibitorum
https://id.wikipedia.org/wiki/Index_Librorum_Prohibitorum
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Les_Temps_modernes&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Les_Temps_modernes&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Index_Librorum_Prohibitorum
https://id.wikipedia.org/wiki/Index_Librorum_Prohibitorum
https://id.wikipedia.org/wiki/Simone_de_Beauvoir
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Howard_Parshley&action=edit&redlink=1


8 
 

 

demikian adalah bagian dari kutukan yang dibawa sebagai kodrat 

perempuan.
17

 Gambar-gambar karya Poulomi Basu, fotografer asal India ini 

menggambarkan tradisi Chaupadi yang sudah berakar kuat di wilayah 

pedesaan di Nepal. Tradisi ini adalah pengasingan perempuan yang sedang 

mengalami menstruasi  dengan alasan adat dan agama. Mereka harus 

bertahan selama sepekan setiap bulannya di tempat yang tak nyaman. Saat 

itu mereka dianggap kotor dan dikhawatirkan akan membawa sial dan 

bencana sehingga harus diungsikan jauh dari rumah atau diasingkan. Bagi 

yang beruntung bisa tinggal di gudang, namun ada juga yang bertahan dalam 

sebuah gubuk dalam hutan. Banyak yang akhirnya harus meninggal karena 

faktor cuaca, keganasan alam hingga binatang buas dan manusia berupa 

pelecehan seksual dan pemerkosaan.
18

 

Hal yang terasa aneh adalah ketidaksadaran perempuan akan 

keberadaannya di masyarakat sehingga malah merasa nyaman dengan hal-hal 

yang merugikan mereka. Seolah penyerahan  dominasi kepada laki-laki 

dalam peran publik dan perempuan hanya mendapat wilayah domestik 

adalah nasib yang sudah wajib diterima, bagian dari takdir Tuhan. Inilah 

yang ditentang para feminis. 

Mitos tulang rusuk dikonstruksi lebih kuat oleh budaya kesusastraan. 

Syair-syair sastra dan lirik-lirik lagu sering menukilnya. Pengambilan istilah 

semacam “engkau tercipta dari tulang rusukku” yang dilontarkan seorang 

pria kepada wanita idamannya secara budaya dianggap kalimat yang sangat 

romantis dan berisi sanjungan kepada perempuan. Dalam budaya sastra 

kalimat semacam itu merupakan pujian luar biasa dan tidak memiliki kesan 

merendahkan perempuan sama sekali. Begitu kuatnya wacana ini nyaris 

tanpa kontra narasi membuatnya bekerja di memori bawah  sadar 

masyarakat.
19

 Ini bahkan telah menjadi klaim sejarah (historical-claim) 

bahwa perempuan adalah warga kelas dua. Dalam hal ini, budaya melahirkan 

                                                           
17

 Pada era modern, peristiwa-peristiwa budaya yang masih melaksanakan ritual 

semacam ini bisa terlihat melalui serial foto berjudul A Ritual of Exile dalam 

http://www.poulomibasu.com/aroe- Diakses 16 November 2020. Pukul 19.00 WIB. 
18

 Gita laras Widyaningrum, “Potret Tradisi Chaupadi, Mengasingkan Wanita yang 

Sedang Menstruasi,” dalam https://nationalgeographic.grid.id/read/131269637/potret-

tradisi-chaupadi-mengasingkan-wanita-yang-sedang-menstruasi. Diakses pada 15 Januari 

2020 
19

 Ini adalah keadaan global yang menyeluruh di seluruh wilayah dunia, Will Durrant 

membuat sebuah catatan dalam The Pleasures of Philosophy yang menyebutkan bahwa 

dalam pandangan hukum, sampai dengan sekitar tahun 1900 an, perempuan nyaris tak 

memiliki hak yang  harus dihormati laki-laki. Lihat, Murtadha Muthahhari, The rights of 

women in Islam, Wofis, 1981, hal. 30. 

https://nationalgeographic.grid.id/tag/chaupadi
https://nationalgeographic.grid.id/tag/nepal
https://nationalgeographic.grid.id/tag/menstruasi
http://www.poulomibasu.com/aroe-%20Diakses%2016%20November%202020
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istilah, teman bagian belakang rumah bagi perempuan.
20

 Dalam tradisi 

masyarakat Jawa ada semacam kesepakatan bahwa perempuan kodratnya 

adalah sebagai “konco wingking” alias teman pelengkap. Posisinya dan 

teritorial pengabdiannya ada pada kawasan belakang rumah. Di tradisi ini 

juga masih salah menafsirkan istilah “suwarga nunut, neraka katut” yang 

berarti ke surga ikut dan ke neraka juga terbawa. Hal ini melazimkan 

perempuan hanya bisa beraktifitas pada bagian-bagian belakang bangunan 

rumah tangga, dalam bahasa yang dipopulerkan Da‟i Sejuta Umat, 

Zaenuddin MZ, kehidupan perempuan hanya berkisar pada tiga wilayah : 

dapur-sumur-kasur.
21

 

Adagium “Swarga nunut, neraka katut“ adalah ungkapan yang sangat 

lekat dengan budaya Jawa. Ini biasa digunakan sebagai nasihat bahkan 

senjata andalan bagi para suami menundukkan istrinya. Saking melekatnya 

adagium ini, grup musik qasidah wanita era 90-an, Nasidaria, 

mengekspresikannya dalam bentuk lagu dengan judul yang sama. Isi lagu itu 

adalah nasehat kepada kaum wanita untuk selalu menjaga ketaatan kepada 

suami dan selalu mengutamakan suami atas dirinya sendiri. Pada umumnya 

masyarakat menafsirkan ungkapan ini sebagai wujud inferioritas perempuan 

sebagai seorang istri dalam kehidupan rumah tangga. Seorang istri seolah 

diposisikan sebagai individu yang tidak memiliki kuasa atas diri dan 

keinginannya. Kebahagiaan (surga) dan kesengsaraan (neraka) seorang istri, 

bergantung pada dominasi sang suami. Sayangnya penafsiran semacam ini 

sering kali mendapatkan restu dan terus disosialisasikan oleh tokoh agama 

dan tokoh masyarakat.Ungkapan ini telah menjelma menjadi hikmah yang 

wajib disampaikan dalam setiap acara pernikahan. Membuat pola pikir yang 

tidak egaliter ini semakin mengakar kuat. Bila diberi makna ulang secara 

proporsional suwargo nunut neroko katut berlaku untuk kedua belah pihak 

dari pasangan suami-istri. Keduanya dibebani kewajiban yang sama untuk 

menjamin keutuhan rumah tangga. Istri bisa menjerumuskan suami ke dalam 

neraka, di sisi lain bisa menjadikannya imam untuk membimbingnya 

bersama-sama menuju ke surga idaman. 

Seolah sebuah pengulangan dan duplikasi rutin yang flat, laki-laki selalu 

dominan dari perempuan dalam banyak sistem masyarakat. Hal ini seolah 

menjadi penanda universal seluruh komunitas budaya secara global. Dalam 

                                                           
20

 Mansour Faqih, “Posisi Perempuan dalam Islam :  Tinjauan  dari  Analisis 

Gender” dalam Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam, Surabaya: 

Risalah Gusti, 1996, hal.47
 

21
 K.H. Zainuddin Hamidi atau dikenal sebagai K.H. Zainuddin MZ (lahir 

di Jakarta, 2 Maret 1952 – meninggal di Jakarta, 5 Juli 2011 pada umur 59 tahun) adalah 

seorang pemuka agama Islam di Indonesia yang populer melalui ceramah-ceramahnya 

di radio dan televisi. Julukannya adalah "Dai Sejuta Umat" karena dakwahnya yang dapat 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/2_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/1952
https://id.wikipedia.org/wiki/5_Juli
https://id.wikipedia.org/wiki/2011
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Radio
https://id.wikipedia.org/wiki/Televisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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kajian arkeologi ditemukan fakta bahwa pada masyarakat prasejarah laki-laki 

memegang peran dan fungsi sebagai pemenuh kebutuhan ekonomi dan 

konsumsi dengan cara berburu dan wanitanya mendapat bagian sebagai 

peramu yang mengolah hasil buruan untuk bisa dikonsumsi. Fakta ini 

menunjukkan bahwa secara tradisional laki-laki telah diposisikan pada 

kedudukan bergengsi di area publik. Ketika masyarakat primitif mulai 

mengenal sistem ladang berpindah pola itu pun berubah. Pada masyarakat 

pertanian wanita bisa ikut terlibat langsung dalam hal pemenuhan kebutuhan 

konsumsi harian. Namun peralihan ini tetap tidak merubah dominasi laki-

laki dalam. Perempuan yang berada di ruang privat tentu akan kesulitan 

memasuki ruang politik hal ini karena berada di ruang Publik.
22

 

Setelah pengetahuan tentang pertanian dan teknologi pertanian 

berkembang, hubungan tidak setara kembali muncul. Pembagian tugas 

membuat perempuan kembali menjalankan peran dalam ruang domestik dan 

laki-laki menguasai penuh kendali di ruang publik. Alat dan proses produksi 

dikuasai laki-laki. Pola ini masih terus berjalan pada masyarakat agraris. 

Kemajuan teknologi telah mengantarkan sebagian masyarakat pada pola 

masyarakat industri. Perempuan banyak terlibat dalam proses industri 

sehingga bisa kembali berdaya secara ekonomis. Akar kuat pembagian peran 

publik-domestik tetap berpihak kepada laki-laki. Pembagian fungsi pekerjaan 

masih berbasis peta jenis kelamin, dan perempuan sekali lagi masih belum 

bisa lebih tinggi dari laki-laki. Sistem pola kerja masyarakat industri 

berpatokan pada produktivitas sehingga menuntut berjalannya hirarki garis 

perintah ditempat produksi. Kalaupun ada pergeseran dari ranah domestik ke 

ranah publik adalah dampak dari adanya partisipasi perempuan dalam peran 

ekonomis, sehingga menjadi masyarakat industri yang berbasis pada money 

oriented.
23

 Keberadaan perempuan untuk terus pada posisi the second class 

terasa sukar untuk bergeser, karena secara alamiah fungsi reproduksi (mulai 

dari hamil, melahirkan dan merawat anak) yang harus dijalani menghambat 

produktivitasnya pada fungsi produksi dalam dunia industri. 

Kerangka ini adalah endapan-endapan banyak hal yang membentuk delta 

sejarah bangsa manusia. Mulai dari faktor sosial, ekonomi, budaya sampai 

peristiwa politik. Penafsiran terhadap teks-teks keagamaan sebagai bagian 

dari budaya masuk sebagai sub bagian ini. Feminisme sebagai objek dan 

subjek lahir untuk mengkaji secara kritis berbagai macam pola hubungan 

laki-laki dan perempuan yang ada dan berkembang di masyarakat dengan 

menggunakan paradigma kesetaraan laki-laki dan perempuan. Kajian kritis 

                                                           
22

 Moch. Faisal Karim, Memahami Pendekatan Kritis dalam Hubungan Internasional 

: Sebuah Pengantar, Depok: Penerbit Kepik, 2019, hal. 73 
23

 Syaifuddin Zuhdi, Membincang Peran Ganda Perempuan Dalam Masyarakat 

Industri, dalam Jurnal Hukum Jurisprudence, Surakarta: Universitas Muhammadiyah, vol 8 

No. 2, 2018, hal. 81-85. 
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tentang konsep kesetaraan gender dalam Al-Qur`an menjadi tak terhindarkan 

ketika sebagian dari feminis adalah muslim. Dalam kajian ini, prinsip pokok 

dalam ajaran Islam, yakni prinsip persamaan dan kesetaraan manusia 

menjadi isu besar yang diangkat. 

Karakteristik pemikiran yang berasal dari pemahaman ideologi biasanya 

cenderung untuk tidak ramah dan menolak pola pikir atau epistemologi yang 

dianggap asing. Oleh karena itu ekspresi berbeda dan semua yang tidak 

diketahui sering kali diposisikan sebagai musuh. Siapapun yang berbeda visi 

dan ideologi dijadikan sebagai musuh. Permusuhan itu sampai memunculkan 

kalimat ilustrasi, “Definisi dan persepsi segala sesuatu kembali kepada 

kepentingan ideologi kelompok bukan berdasarkan pemahaman orang 

banyak. Hanya Tuhan dan aku yang berhak menafsirkan baik-buruk, benar 

dan salah.”
24

 

Sebuah ideologi berjalan mengalir sesuai aliran rasionalitas, sehingga 

pengertian dan pemikiran memiliki intervensi terhadap konsepsi dan 

aktivitas individu maupun masyarakat yang membentuk dunia sosial. 

Wacana tafsir yang mengunggulkan laki-laki dan membuat perempuan selalu 

berada di bawah ibarat api dalam sekam yang sewaktu-dapat membakar.
25

 

Contoh nyata dari hal ini sebagaimana gerakan pembebasan perempuan 

Mesir yang dimotori oleh Huda al-Sya‟râwî. 

Tahrîr Square (Lapangan Tahrîr) yang terletak di Kairo Mesir 

merupakan monumen peringatan tuntutan kebebasan muslimah Mesir. 

Pengambilan nama Tahrîr dari bahasa arab yang secara harfiah berarti 

membebaskan. Merupakan jejak arkeologi bahasa yang ditinggalkan untuk 

sebuah pesan kebebasan universal. Hal ini adalah residu jejak perjuangan 

Muslimah Mesir bernama Huda Sya‟râwi yang meninggal pada tahun 1945. 

Pengaruh pendidikan Barat disinyalir oleh sebagian komentator sejarah 

menjadi sebab terjadinya peristiwa itu. Kebebasan wanita yang 

didengungkan Barat menjadi impian kaum Muslimah di Mesir. Sebuah 

kebebasan yang akhirnya mendobrak tradisi. Pada tahun 1915, dimulailah 

disuarakan gerakan kebebasan perempuan di Mesir di bawah suara lantang 

Huda Sya‟râwî.
26

 

Pada saat itu, pergerakan wanita di Mesir sangat terbatas hanya pada 

sekitar rumah atau harem. Hal semacam ini  dipandang sebagai sistem yang 

sangat kuno dan terbelakang. Huda Sya‟râwî yang membenci pembatasan 

seperti itu pada gerakan perempuan mulai berpikir untuk mengatur sebuah 

                                                           
24

 Armada Riyanto, “Genesis Terorisme”, dalam Harian Umum Kompas, 22 Oktober 

2002. 
25

 John B. Tompson, Analisis Ideologi : Kritik Wacana Ideologi-ideologi Dunia, 

Yogyakarta:  IRCiSoD,2003, hal. 127-128. 
26

 Bakr bin Abdillah Abu Zaid, Hirâsah al-Fadhîlah, Maktabah Syamila, hal. 140-

143. 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Harem&usg=ALkJrhjIr0ilZbHB4g05gul9kN-cXlCAjA


12 
 

 

perkuliahan untuk perempuan dengan tentang topik yang menarik bagi 

mereka. Ini membawa banyak perempuan keluar dari rumah mereka dan ke 

tempat-tempat umum untuk pertama kalinya, dan Huda Sya‟râwî dapat 

meyakinkan mereka untuk membantunya membangun masyarakat 

kesejahteraan perempuan dengan cara mengumpulkan uang bagi perempuan 

miskin Mesir. Pada tahun 1910, Huda Sya‟râwî membuka sekolah untuk 

anak perempuan yang lebih berfokus pada pengajaran mata pelajaran 

akademik daripada keterampilan praktis seperti kebidanan.
27

 

Hal kontroversial yang sangat menjadi sorotan ketika itu adalah 

keberanian Huda Sya‟râwî membuat keputusan untuk berhenti mengenakan 

jilbabnya. Hal itu dilakukan di depan umum setelah kematian suaminya pada 

tahun 1922. Setelah kembali dari Kongres Aliansi Hak Pilih Perempuan 

Internasional di Roma, ia melepaskan kerudungnya dan menginjak-injaknya 

dengan kaki di depan umum untuk pertama kalinya, sebuah sinyal peristiwa 

dalam sejarah feminisme Mesir. Wanita yang datang untuk menyambutnya 

terkejut pada awalnya kemudian bertepuk tangan dan beberapa dari mereka 

melepaskan kerudung mereka.  

Dalam satu dekade tindakan pembangkangan Huda Sya‟râwî, beberapa 

wanita masih memilih untuk memakai kerudung. Keputusannya untuk 

melepas hijab adalah bagian dari gerakan wanita yang lebih besar, dan 

dipengaruhi oleh feminis Mesir kelahiran Perancis bernama Eugénie Le 

Brun,  tetapi itu kontras dengan beberapa pemikir feminis seperti Malak 

Hifni Nasif . Pada 1923, Huda Sya‟râwî mendirikan Uni Feminis Mesir dan 

sekaligus menjadi presiden pertamanya. Uni Feminis Mesir berusaha 

mereformasi hukum yang membatasi kebebasan pribadi, seperti pernikahan, 

perceraian, dan hak asuh anak.
28

 Dia membantu pengorganisasian Mubarrat 

Muhammad Ali, organisasi pelayanan sosial wanita, pada tahun 1909 dan 

Asosiasi Intelektual Wanita Mesir pada tahun 1914, tahun di mana dia 

melakukan perjalanan ke Eropa untuk pertama kalinya.  Ia membantu 

memimpin demonstrasi jalanan wanita pertama selama Revolusi Mesir tahun 

1919, dan terpilih sebagai presiden Komite Sentral Wanita Wafdist. Dia 

mulai mengadakan pertemuan rutin untuk wanita di rumahnya, dan dari sini, 

                                                           
27

 Keri Engel,"Huda Shaarawi, Egyptian feminist activist : Amazing Women In 

History,” dalam https://amazingwomeninhistory.com/huda-shaarawi-egyptian-feminist. 

Diakses pada 15 Januari 2020. 
28

 Charlotte Weber, Between Nationalism and Feminism: The Eastern Women's 

Congresses of 1930 and 1932, dalam  Journal of Middle East Women's Studies, Vol. 04 No. 

1 tahun 2008, hal. 84. 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Midwifery&usg=ALkJrhjeAgQtQsErFijO_NEf9QyzFQZGTw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/International_Woman_Suffrage_Alliance&usg=ALkJrhgN7ZxbmPAsaWvwoUNfgy4xr9QPog
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/International_Woman_Suffrage_Alliance&usg=ALkJrhgN7ZxbmPAsaWvwoUNfgy4xr9QPog
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Rome&usg=ALkJrhjawDTynoNGDV8ZB9ZSrT52lglBYw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Veil&usg=ALkJrhgHfRg6sNy44CcQ_LhWFvK566eerg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Eug%25C3%25A9nie_Le_Brun&usg=ALkJrhh1NDTmpO0TCvIgELGdf7J7Djy2qA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Eug%25C3%25A9nie_Le_Brun&usg=ALkJrhh1NDTmpO0TCvIgELGdf7J7Djy2qA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Malak_Hifni_Nasif&usg=ALkJrhgIGeU-Iarlv5WqyGjC5myln7vdlg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Malak_Hifni_Nasif&usg=ALkJrhgIGeU-Iarlv5WqyGjC5myln7vdlg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Egyptian_Feminist_Union&usg=ALkJrhivStRDQBCfq8R0I7m7SrS7JL5k8w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Egyptian_Feminist_Union&usg=ALkJrhivStRDQBCfq8R0I7m7SrS7JL5k8w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Mabarrat_Muhammad_%2527Ali&usg=ALkJrhhrb-5Yaqr3XnjmLnjjKBSQw02eNA
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Mabarrat_Muhammad_%2527Ali&usg=ALkJrhhrb-5Yaqr3XnjmLnjjKBSQw02eNA
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https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Europe&usg=ALkJrhgusMWWCEhtIB-_Z0X87xHij6V3ig
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Egyptian_Revolution_of_1919&usg=ALkJrhhJdj-3GCp1xwodUKQPNEAhDl_aAQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Egyptian_Revolution_of_1919&usg=ALkJrhhJdj-3GCp1xwodUKQPNEAhDl_aAQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Wafd&usg=ALkJrhhbpmBWBpIxJOARqsR1s4gkKwaOIQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?anno=2&client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://amazingwomeninhistory.com/huda-shaarawi-egyptian-feminist/&usg=ALkJrhizJ8IsgYzmyxWOmZeeiAW9lg4Jsw
https://amazingwomeninhistory.com/huda-shaarawi-egyptian-feminist.%20Diakses
https://amazingwomeninhistory.com/huda-shaarawi-egyptian-feminist.%20Diakses
https://amazingwomeninhistory.com/huda-shaarawi-egyptian-feminist.%20Diakses
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Uni Feminis Mesir lahir. Dia meluncurkan jurnal dua minggu, 

L'Égyptiennepada tahun 1925, untuk mempublikasikan penyebabnya.
29

 

Gerakan feminis muslimah lain secara kontradiktif memperjuangkan isu 

keadilan gender dalam Islam. Direktur the Center for Gender Studies (CGS), 

Dinar Dewi Kania berusaha menerangkan bahwa ajaran Islam 

memperhatikan kesetaraan gender. Menurutnya gerakan Kesetaraan Gender 

oleh para feminis sedang berjalan. Gerakan ini bahkan meluas pada wilayah 

pelaksanaan syariat, sebagaimana terjadi pada pembahasan masalah 

pembagian hak waris dan pernikahan. Pengaruh pemikiran feminis radikal 

yang berangkat dari kebencian perempuan Barat terhadap laki-laki sebagai 

imbas penindasan yang mereka alami selama berabad abad perlu diwaspadai. 

Gerakan ini seringkali menggunakan cara-cara ekstrim dan tidak konsisten 

dalam menyuarakan pemikiran. Pandangan-pandangan dari mereka dianggap 

berakar dari adanya semangat kebencian kepada laki-laki karenanya konsep 

patriarki selalu dipojokkan sehingga Feminisme saat ini berubah 

menjadi Man Hating movement. Gerakan feminis radikal bernama FEMEN 

asal Ukraina yang memiliki sekretariat di Paris menampilkan aksi provokatif, 

salah satu caranya dengan mendemonstrasikan keterlanjangan yang disebut 

sebagai naked war. Aksi ini diwujudkan dalam bentuk tak berbusana di 

depan tokoh-tokoh dan pejabat publik sekelas pimpinan tertinggi negara. 

Yang dianggap sebagai musuh besar bagi mereka adalah sistem Patriarki, 

kepercayaan agama dan industri seks. Inkonsistensi feminisme banyak 

terjadi karena berpijak pada sesuatu yang rapuh, bukan berdasarkan 

pemahaman keagamaan yang dalam. Ketika ada tuduhan ketidakadilan 

gender dalam syari‟at Islam malah islam itu selalu mengaitkan persamaan 

berdasarkan ilmu dan ketakwaan, bukan dengan jenis kelamin. Islam itu 

punya konsep keadilan dengan arti tidak harus setara. Kesalahpahaman 

dalam melihat menjadikan Islam diukur melalui kacamata feminisme dan 

bukan sebaliknya, hal ini harus dikritisi.
30

 

Masalah kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan diakomodir 

Al-Qur`an di beberapa tempat. Surat al-Hujurât/49 : 13 dalam narasi yang 

bersifat umum menyatakan bahwa semua manusia adalah sama dan tidak 

dibedakan berdasarkan: jenis kelamin, warna kulit dan perbedaan-perbedaan 

yang bersifat given lainnya, sehingga yang membedakan hanyalah 

ketakwaan, yaitu pencapaian penghargaan atas usaha dalam bentuk 

pelaksanaan ibadah ritual dan sosial. Dalam surat al-Ahzâb/33 : 35 juga 

                                                           
29

 Joseph T Zeidan, Arab Women Novelists : The Formative Years and Beyond, 

dalam SUNY series in Middle Eastern Studies. Albany : New York : State University of New 

York Press, 1995, hal. 34. 
30

 CGS, Direktur Center Gender Studies CGS : Islam Tidak Bias Gender, dalam 

https://thisisgender.com/direktur-center-gender-studies-cgs-islam-tidak-bias-gender. Diakses 

pada 15 Januari 2020. 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/L%2527%25C3%2589gyptienne_(magazine)&usg=ALkJrhiLCx8uwjvRFkMWkZV00lzpkZp7FA
https://thisisgender.com/direktur-center-gender-studies-cgs-islam-tidak-bias-gender
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dijelaskan bahwa reward/pahala diberikan bukan berdasarkan jenis kelamin 

tertentu. Dari dua ayat ini saja tuduhan ketidakpedulian dan keberpihakan 

Al-Qur`an kepada laki-laki bisa dibantah. Dalam pandangan Islam laki-laki 

dan perempuan dan memiliki derajat yang sama baik sebagai makhluk 

spiritual maupun makhluk sosial. Hal ini bisa dilihat dari ayat-ayat yang 

menjelaskan tentang laki-laki dan perempuan sama-sama berstatus sebagai 

hamba yang wajib mengabdi kepada Allah (Surat Adz-Dâriyât/51: 56), 

sama-sama berhak mendapat ganjaran atas apa yang dikerjakan (Surat. Al-

Nahl/16 : 97), sama-sama menerima perjanjian primordial (Surat Al-A‟raf/7 : 

172), berpeluang setara untuk bisa memiliki karya yang membanggakan 

(Surat Ali Imrân/3 : 195), sama-sama memiliki kecerdasan (Surat Ali 

Imrân/3 : 195), dan keduanya sama-sama bertugas sebagai pemakmur alam 

semesta (Surat Al-An‟âm/6 : 165).
31

 

Masalah muncul diantaranya ketika teks berbicara mengenai unsur dasar 

penciptaan, apakah unsur bahan penciptaan laki-laki dan perempuan adalah 

sama? Pada permulaan Surat al-Nisâ`secara tekstual dapat dilihat pernyataan 

Allah bahwa perempuan merupakan unsur dari anasir-anasir pokok pada 

proses reproduksi manusia. Di Ayat ini juga terlihat adanya indikasi 

persamaan gender. Meskipun begitu problem kesetaraan dianggap muncul 

dalam beberapa ayat lainnya, terutama dalam penafsiran terhadap teks-teks 

yang mengangkat tema relasi laki-laki perempuan. Tema yang kerap 

diperdebatkan secara sengit oleh banyak cendekiawan, termasuk kalangan 

feminis, salah satunya adalah penciptaan perempuan. Dalam literasi tafsir 

mayoritas mufasir memegangi pendapat bahwa kata nafs wâhidah adalah 

bapak pertama manusia, Adam, kata zawj secara sederhana dilekatkan 

kepada nama ibu para manusia, Hawa. Hawa adalah makhluk yang dijadikan 

istri atau pendamping Adam álahi assalam yang diciptakan dari salah satu 

tulang rusuknya.
32

 Terhadap pendapat ini Muhammad „Abduh dan Rasyîd 

Ridhâ, dalam Tafsîr al-Manâr, menolak keras. Keduanya berpendapat bahwa 

ayat ini secara lahir tidak menyatakan bahwa kata nafs wâhidah adalah 

Adam, terlebih tidak ada juga keterangan lanjutan dalam Al-Qur`an yang 

mendukung pemaknaan tersebut. Untuk itu, mereka cenderung memaknai 

kata nafs wâhidah sebagai materi yang dengannya diciptakan Adam dan 

Hawa. Dalam konteks ini „Abduh dan Ridhâ terlihat dukungan keduanya atas 

kesetaraan gender. Rasionalitas dalam penafsiran model ini akan terlihat 

pada para pemikir rasionalis lainnya. Zamakhsari seorang penganut paham 

ultra rasional dari kalangan mufassir Mu‟tazilah memiliki pandangan yang 

sama.
33

 

                                                           
31

 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al Quran, 

Tangerang Selatan : YPM, 2011, h 115. 
32

 Ibn Katsir, Tafsîr Al-Qur`ân Al-„Azhîm, Bairut, Dar al-Fikr, 1992, hal. 553. 
33

 Al-Zamakhsari, Tafsir al-Kasysyâf, Bairut, Dar al-Ma‟rifat, tt., hal. 492. 
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Dalam masalah memilih jodoh bagi laki-laki yaitu yang diriwayatkan 

oleh Muslim: pada kalimat (تنُْكَحُ الْمَرْأةَُ لِِرَْبَع) terkandung makna pertimbangan 

umum manusia dalam memilih jodoh.
34

 Maksud dari redaksi hadits ini 

adalah Rasulullah memberitahukan adanya kecenderungan laki-laki untuk 

memprioritaskan empat hal ketika memilih perempuan sebagai calon istri. 

Salah satu pertimbangannya adalah memilih wanita dari aspek estetika 

(kecantikan wajah dan tubuh yang proporsional) dan kebaikan budi pekerti. 

Pemilihan aspek cantik adalah sebagai pemenuhan unsur psikologis. Wanita 

yang cantik akan menyenangkan bila dipandang, sehingga menenangkan hati 

dan perasaan. Namun akan menjadi makruh hukumnya jika kecantikan 

wanita di atas rata-rata malah dikhawatirkan akan menimbulkan keresahan 

bahkan menjadi sumber fitnah. 

Di antaranya komentar untuk hadits ini adalah pendapat Al-Ghazali yang 

baginya memilih istri harus mengutamakan agama karena nilai kecantikan 

wajah dan tubuh, harta kekayaan dan kedudukan sosial tidak akan abadi, 

semuanya akan berkurang bahkan hilang ditelan waktu. Imam Syafi‟i 

memiliki pandangan berbeda dengan menyatakan bahwa memilih pasangan 

itu berdasarkan kebutuhannya. Hal ini merupakan analisa dari peristiwa 

Rasulullah menikahi „Aisyah yang dianggap berdasarkan pertimbangan 

kepandaiannya. Karena intelektualitas „Aisyah itu maka sebagian pesan Nabi 

melalui hadis bisa terjaga dengan baik dan sampai kepada umat hingga saat 

ini.
35

 Bahkan di kalangan sebagian feminis muslim sifat kritis dan 

kepandaian „Aisyah dianggap sebagai titik awal munculnya masalah 

feminisme dalam Islam karena banyak mewakili kepentingan kaumnya pada 

proses awal pensyariatan agama. 

Walaupun matan-matan hadits banyak membicarakan aspek-aspek 

lahiriah wanita sebagai nilai lebih, namun aspek spiritual disertakan dalam 

komponen kriteria perempuan shâlihah. Kesalahan sudut pandang dalam 

mengomentari hadits-hadits yang berkenaan dengan perempuan bisa 

menimbulkan kesan misoginis atau mis-ogyn-ist yang berarti hater of 

woman, yakni kebencian terhadap perempuan. Maka dalam menerangkan 

hadits-hadits diatas juga harus memperhatikan konteks peran wanita dalam 

kehidupan masyarakat dan memilih untuk menghindari kesan menjadikan 

                                                           
34

 Secara lengkap, penggalan hadis tersebut terdapat dalam Shahih Muslim, bab al-

radhâ‟, hadits nomor  1466 sebagai berikut : 

ِٔ حرَبَِجْ يدََ  ا ناَؽْهَرْ ةذَِاتِ الِّيِ َٙ ِ ا وَلِِِيٖ َٙ ِ ال َٓ ا وَلَِِ َٙ ِ ا وَلَِِصَت َٙ ِ ال َٓ ِ رْبَؿٍ ل
َ
ةُ لِِ

َ
رْأ َٓ ْ صُ ال ٍَ  اكتُْٖ

Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi s.a.w. bersabda: “Perempuan itu dinikahi karena empat 

hal, (yaitu) karena harta, keturunan, kecantikan dan Agama. Pilihlah perempuan yang 

beragama, maka engkau akan selamat”. Lihat , al-Imâm Muslim Abû al-Hajjâj Abû al-

Hasan al-Qusyairî.  Al-Musnad ash-Shahîh. Beirut: Dâr Ihyâ` Turâts, t.t, juz 2, hal. 292 
35

 Shihabuddin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad Syafi‟i al-Qasthalani, Irsyadus-

Sari, Beirut : Dâr al-Kutub al-Ilmiyah, 1996, hal. 363-365 
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wanita hanya sebagai objek pemenuh kebutuhan laki-laki atau sebagai 

sebuah produk yang bisa dipilih sesuai selera dan kebutuhan. Maka 

mengutamakan pembahasan aspek-aspek non fisik akan lebih selamat 

daripada membahas masalah-masalah lahiriah.
36

Perlu ada menghadirkan 

kepekaan terhadap perasaan perempuan ketika berbicara mengenai teks 

terkait dengannya. Bila yang berbicara adalah laki-laki, paling tidak bisa 

membuat pengandaian, bagaimana kiranya jika ada di posisi perempuan 

ketika menafsirkan sebuah teks. 

Para ulama komentator hadits memberikan arahan untuk memaknai 

hadits ini dengan benar. Imam Nawawi menjelaskan bahwa yang benar, 

makna hadits ini adalah, Nabi Muhammad memberitahukan bahwa orientasi 

umum pernikahan manusia bertujuan untuk mencapai empat perkara ini 

bukan urutan prioritas atau perintah. Seringkali redaksi hadits yang 

menyebutkan beberapa hal dalam pointer dianggap sebagai urutan 

keutamaan. yang disebut pertama lebih unggul dari yang kedua dan 

seterusnya.
37

 Sedang Al-Qurthubi lebih menjadikannya sebagai motivasi 

untuk menikahi seseorang. Walau secara literal, hadits tersebut 

mengindikasikan bolehnya menikahi perempuan karena tujuan-tujuan di atas 

namun agama tetap menjadi pertimbangan utama. Pemahaman substantif 

semacam ini sangat penting agar tidak terjebak pada makna teks dan terlibat 

diskusi panjang dalam masalah yang kadang tidak prinsipil.
38

 Para ulama 

komentator hadits memberikan arahan untuk memaknai hadits ini dengan 

benar. Imam Nawawi menjelaskan bahwa yang benar, makna hadits ini 

adalah, Nabi Muhammad memberitahukan bahwa orientasi umum 

pernikahan manusia bertujuan untuk mencapai empat perkara ini dan tidak 

menjadikan ini sebagai perintah yang harus dilaksanakan secara berurutan 

sesuai teks perintah.
39

 

Sebuah temuan menarik dalam konteks perempuan, mengangkat 

kegelisahan gender, termuat dalam sebuah riwayat sebab turunnya ayat Al-

Qur`an. Yaitu Surat Ali „Imrân/3: 195 yang menyatakan bahwa Allah tidak 

akan menghilangkan ganjaran amal perbuatan manusia baik pelakunya laki-

laki ataupun perempuan. Ayat ini merupakan sebuah bukti bahwa isu gender 

sangat sensitif, bahkan sejak awal proses pensyariatan Islam sebagai agama. 

Setiap terasa indikasi ketidakadilan harus direspon dengan baik. Di sini 

                                                           
36

 A.S. Hornby, Oxford Edvanced Leaner‟s Dictionary of Corrent English, London: 

Oxford University Press, 1983, cet. ke – 11, hal. 541. 
37

 Abu Zakariya al-Nawawi, al-Minhaj, Beirut: Dar Ihya al-Turats al-„Arabi, cet. 2, 

1932,jil. 10, hal. 52. 
38

 bnu Hajar al-„Asqalani, Fat-h al-Bari ,juz 9 , Kairo: Dâr at-Turats, 1407 H,  

hal.136. 
39

 Abu Zakariya al-Nawawi, al-Minhaj, juz. 1,  Beirut: Dar Ihya al-Turats al-„Arabi, 

1932, cet. 2, hal. 52. 



17 
 

 

Allah sebagai Pembuat syariat memberikan contoh respon cepat tersebut 

melalui ayat yang diturunkan kepada Nabi. Mujahid memberitakan bahwa 

Ummu Salamah suatu ketika pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 

alaihi wa sallam, berkenaan dengan tidak terdengarnya penyebutan wanita 

dalam masalah hijrah sedikitpun. Hal ini menjadi sebab turunya ayat 

ini.
40

Bila pada proses pewahyuan pendapat dan perasaan perempuan 

didengar dan dijadikan pertimbangan sampai menembus langit, maka bisa 

jadi suara-suara perempuan terhadap penafsiran teks-teks Al-Qur`an 

spiritnya sama dengan peristiwa awal, memperjuangkan keterwakilan dan 

perasaan yang tidak terserap dan membumi. Hal ini juga terlihat bahkan 

dalam teks ayat Al-Qur`an Surat al-Mujâdilah yang secara bahasa berarti 

wanita yang menggugat. Walau ada juga yang menyebutnya sebagai al-

Mujâdalah yang berarti perdebatan atau percekcokan
41

 Betapa peristiwa-

peristiwa itu menggambarkan dengan sangat jelas bila Tuhan Yang 

Menurunkan Al-Qur`an sangat peduli dan responsif terhadap perempuan dan 

permasalahannya. Nabi dan sahabat mulia sekelas Umar ibn Khattab juga 

dikenal sangat responsif terhadap permasalahan perempuan. Maka 

seharusnya para pembacanya juga harus bisa merasakan semangat itu 

sehingga bisa peka terhadap suara-suara kaum perempuan yang ditindas atas 

nama wahyu. 

Bisa saja terjadi sebuah teks asalnya adalah multitafsir dan luwes 

sehingga bisa menerima banyak pemahaman, namun ketika diinterpretasikan 

bisa menjadi tafsir tunggal yang kaku dan inklusif. Hasil penafsiran sangat 

tergantung pada kompetensi dan subyektifitas penafsir. Hal ini diperparah 

dengan perlakuan subyektif para pembacanya dalam sekat kelompok orang 

atau gerakan. Penafsiran sangat terbuka untuk menghasilkan pemahaman 

yang bervariasi, tetapi realita menunjukkan bahwa tafsir terbelenggu, 

tersandera dan menyempit dalam pemaknaan tunggal. Pemaknaan yang 

kurang luwes dan tekstual menjadikan makna Al-Qur`an kering dan hampa 

padahal hikmah dari Al-Qur`an sangat luas dan dalam bahkan setiap orang 

dapat menangkapnya dalam berbagai perspektif. Pemahaman tekstual 

disertai pemaksaan kehendak merupakan bibit radikalisme yang pada 

akhirnya memicu tindak kekerasan. Ini bisa sangat subur pada kelompok-

                                                           
40

 Ibn Katsir, Tafsîr Al-Qur`ân Al-„Azhîm, Bairut, Dar al-Fikr, 1992, hal. 403. 
41

 Dalam terjemah Kemenag 2019 disebutkan bahwa: ayat ini turun berkenaan 

dengan Khaulah binti Tsa'labah yang dizihar oleh suaminya, Aus bin ash-Shamit, dengan 

mengatakan, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku,” dengan maksud tidak akan lagi 

menggauli istrinya sebagaimana ia tidak akan menggauli ibunya. Dalam adat Jahiliah, 

kalimat zihar seperti itu sama dengan menalak istri. Khaulah mengadukan hal itu kepada 

Rasulullah yang menjawab dengan keterangan bahwa Allah belum menurunkan ketentuan 

hukum perkara ini.Ia berulang kali mendesak Rasulullah agar menetapkan keputusan sampai 

akhirnya ayat ini turun. 



18 
 

 

kelompok eksklusif yang mengunci diri dari pemahaman dari luar. Dalam 

banyak kasus seringkali agama sangat identik dengan suatu kelompok 

masyarakat. Karena agama melekat pada identitas mereka maka kesalahan 

dalam menyikapi kelompok  itu sering dianggap sebagai tidak menghormati 

agama. Hal ini dapat memicu konflik karena dianggap mengancam status 

sosial, stabilitas dan keberadaan pemeluknya. Sehingga kasus berlatar 

kebudayaan dan sosial bisa otomatis berubah menjadi konflik keagamaan. 

Dalam kultur masyarakat Indonesia nilai-nilai agama tertentu seringkali 

dijadikan legitimasi etis hubungan sosial, identifikasi sistem sosial, politik, 

ekonomi. Bila tidak segera disadari hal semacam ini akan memancing 

penolakan dari pemahaman agama lain yang tidak dijadikan sebagai nilai 

dasar.
42

 

Kaum wanita sering menjadi korban perilaku tidak adil dari lak-laki yang 

secara budaya dianggap memiliki legitimasi untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tertentu. Selain faktor-faktor kebudayaan murni, pemahaman 

keagamaan ikut memberikan kontribusi dalam membentuk keadaan seperti 

ini. Dalam beberapa model tafsir pelayanan seorang istri kepada suami, 

dinilai sebagai jihad yang paling mulia. Pemahaman ini kemudian 

melembaga dalam kajian fiqh dan akhlak pada kajian-kajian majelis 

keilmuan. Ini menjadikan sebagian perempuan secara psikologis rela dan 

bangga bisa memposisikan diri di bawah laki-laki. Hal ini sering 

dimanfaatkan kaum patriarki untuk memperlakukan perempuan secara tidak 

adil. Teks agama menjadi legitimasi perilaku zalim. Sebuah ironi yang masih 

dipraktekkan oleh para muslimah dan melekat dalam budaya dengan resiko 

yang sering merugikan mereka.
43

 

Perbuatan melampaui batas atas nama hak laki-laki atas perempuan yang 

dilegitimasi agama ini tergambar dalam sebuah film layar lebar berjudul 

“Perempuan Berkalung Sorban.” Film ini memotret secara baik apa yang 

terjadi pada sebagian besar rumah tangga muslim Indonesia. Poster film ini 

secara provokatif menampilkan sosok seorang santriwati berhijab hitam yang 

lehernya dilingkari sorban. Secara simbolik memberikan gambaran seorang 

perempuan yang mempelajari ilmu agama secara mendalam.  

Sebuah potret pergolakan kehidupan perempuan dalam masyarakat 

muslim di Jawa yang cukup terpinggirkan walaupun tidak keseluruhan 

mewakili Indonesia. 

Dalam film tokoh utama wanita digambarkan sebagai seorang santriwati 

yang belajar di sebuah pondok pesantren lengkap dengan setting budaya dan 

pernak-pernik mulai dari penyelenggaraan pengajaran, kehidupan keseharian 

                                                           
42

 Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan, Jakarta : Kompas, 2003, hal. 64-65. 
43

 Masdar F. Mas‟udi,“Perempuan di Lembaran Kitab Kuning” dalam Membincang 

Feminisme. hal. 164-180. 
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santri dan penggunaan multi bahasa di dalamnya. Proses pembelajaran di 

pesantren ini menjadikan tokoh utama santriwati dalam film ini tumbuh 

menjadi wanita shalihah yang taat. Namun kebaikan ini malah 

menjadikannya tersandera ketaatannya yang dimanfaatkan oleh suami yang 

berbuat zalim dibalik dalil ajaran agama Islam. Tokoh perempuan ini 

berhasil keluar dari kukungan yang memenjara potensinya setelah 

mengalami banyak kekerasan dalam rumah tangga. Pada akhirnya 

digambarkan mendapatkan kehidupan ideal dan bisa meraih kesuksesan 

dalam bidang akademis dan karir. Secara filosofis seolah tergambar bahwa 

sorban yang membelit lehernya selama ini, sebagai simbol kukungan atas 

nama agama itu akhirnya terlepas dan sejak saat itu sebagai wanita muslimah 

yang mengerti betul ajaran agamanya bisa berekspresi dan mengembangkan 

diri dalam batasan-batasan wajar.
44

 Pesan kesetaraan gender dan protes atas 

terjadinya ketidakadilan yang dilegitimasi oleh pemahaman keagamaan 

masyarakat secara umum jelas tergambar dalam narasi film ini. 

Pada masa lalu hegemoni rezim gender Orde Baru telah membuat 

definisi wanita dalam bentuk pembebanan tugas dan fungsi. Bahkan dalam 

sebuah dokumen formal kenegaraan. Secara spesifik penugasan itu tertuang 

dalam Panca Tugas Wanita. Panca Tugas Wanita dalam GBHN 

pemerintahan masa itu menyatakan bahwa diantara tugas kaum wanita 

adalah: mendampingi suami dengan kesetiaan, mencetak generasi penerus 

bangsa, melaksanakan tugas-tugas rumah tangga, ikut ambil bagian dalam 

mencari nafkah tambahan dan sekaligus menjadi bagian masyarakat. 

Ketidak-seimbangan pada pembagian peran ini terlihat jelas ketika laki-laki 

diposisikan sangat dominan dalam hal penentuan kebijakan dan 

kewajibannya di rumah tangga. Laki-laki berhak atas dua hal yang bersifat 

superior, yaitu menjadi kepala keluarga dan pencari nafkah utama.
45

 

Penggambaran dalam film di atas tentu bertentangan dengan filosofi 

pernikahan dan hidup berkeluarga dalam ajaran Islam. Menurut cendekiawan 
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muslim Nurcholish Madjid, sikap yang harus ada pada mahligai pernikahan 

adalah kejujuran yang dimulai dari diri sendiri, kemudian meningkat kepada 

pendampingnya, dan akhirnya kepada Yang Maha Mengawasi yaitu Allah 

Yang Maha Tinggi. Penggambaran pasangan suami-istri sebagai pakaian 

(libas) dalam Al-Qur`an merupakan petunjuk agar keduanya bisa saling 

melindungi badan pasangannya dan saling menghiasi untuk memperindah 

penampilannya dalam pandangan orang yang melihatnya. Saling berbuat 

baik, mempersembahkan yang terbaik, saling menghormati, menghargai dan 

mencintai adalah filosofi yang digambarkan makna pakaian. Pola ini dapat 

mewujudkan keseimbangan dan keselarasan sehingga tidak ada pihak yang 

mendominasi pihak yang lain. Karena hanya akan menuntut pengabaian, 

pengorbanan sampai pengingkaran hak asasi manusia.
46

 Lembaga 

perkawinan dan keluarga adalah institusi yang paling banyak melahirkan 

cerita kekerasan kepada wanita dan anak-anak. Pemahaman keagamaan yang 

keliru dari suami-istri sering kali menjadi pemicunya. 

Bukan hanya persoalan keyakinan atau ajaran agama, masalah adat 

istiadat juga menyimpan problem serius bagi perempuan. Dari zaman resmi 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak diketahui 

bahwa di daerah yang penerapan hukum adatnya masih sangat kuat seperti 

beberapa daerah Papua berbagai permasalahan timbul. Permasalahan adat 

terkait perempuan diantaranya adalah tingginya harga yang harus dibayar 

sebagai mas kawin yang menjadi syarat mutlak sebuah  pernikahan menjadi 

hambatan para wanita untuk bisa cepat menikah. Hal ini berujung pada 

tingginya angka hubungan seksual dan pernikahan ilegal yang menyebabkan 

banyaknya kelahiran anak tanpa bapak dan akte kelahiran. Wilayah seperti 

itu menjadi tidak ramah anak. Penanganan kasus semacam harus melibatkan 

peran pemerintah, tokoh adat dan tokoh agama. Masalah lainnya yang 

terekam adalah tingginya angka kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

Korban utamanya adalah para perempuan. Diperparah dengan maraknya 

konsumsi minuman keras yang melekat erat dengan tradisi dan ritual 

kepercayaan. Hilangnya banyak kasus kekerasan karena diambil alih adat 

merugikan perempuan. Daerah-daerah adat di Papua memerlukan kepedulian 

para tokoh adat dan tokoh agama. Rasa sensitif akan keadaan yang 

berlangsung akan mendorong upaya-upaya advokasi atas hak kaum 

perempuan dan perlindungan terhadap anak-anak. Kesadaran untuk 

menyelamatkan perempuan dan anak sejak dini merupakan indikator kuat 

dalam mendukung pembangunan bangsa yang berkelanjutan.
47

 

                                                           
46

 Nurcholish Madjid, Masyarakat Religius, Jakarta: Paramadina, 2000, hal. 75-79. 
47

 Kementerian Pemberdayaan  Perempuan dan Perlindungan Anak, “Perkuat Peran 

Tokoh Adat dan Tokoh Agama Lindungi Perempuan dan Anak di Tanah Papua.”dalam 

https://www.kemenpppa.go.id/ index.php /page/read/29/2165/ perkuat-peran-tokoh-adat-

about:blank
about:blank


21 
 

 

Di luar Papua masalah-masalah serupa banyak juga terjadi, ditambah lagi 

adanya ritual-ritual dan upacara-upacara adat yang membuat wanita kurang 

nyaman. Karena tokoh adat dan agama memiliki kedudukan khusus  dalam 

masyarakatnya maka keduanya berperan untuk memperbaiki keadaan. 

Edukasi kesetaraan gender melalui keduanya menjadi sangat penting. 

Islam sebagai agama moderat bertujuan agar para penganutnya bisa 

hidup dengan mudah dan bisa berinteraksi dengan masyarakatnya tanpa 

mengalami kesulitan. Untuk itu maka Islam memberikan petunjuk kepada 

para pemeluknya untuk tidak melampaui batas dalam pengamalan agama 

sehingga membawa akibat buruk atau dalam istilah tafsir disebut sebagai al-

ghuluw.
48

 Sikap berlebihan merupakan bencana lama yang terbukti menjadi 

sebab kehancuran umat sebelum ini.Menurut Informasi dalam kajian-kajian 

tafsir, Yahudi di masa lampau senantiasa melakukan perbuatan melampaui 

batas sebagai upaya intimidasi, melakukan kejahatan dengan melampaui 

batas dan menunjukkan keangkuhan kepada para pendeta dan tokoh 

agamanya bahkan para Nabi. Sebagaimana dalam sebuah hadis disebutkan: 

َّْ فِِ  ُِ وشََوَّىَ....، وَإيَِّازُىْ وَاهؼُْوُ ِ صَلََّّ الُله عَويَْ ٌُ خَتَّاسٍ/ فاَلَ لِِ رشَُْلُ اللََّّ فاَلَ ابْ
ي ٌِ الدِّ ي ُّْ فِِ الدِّ ٌْ كََنَ رَتوْسَُىُ اهؼُْوُ وكََ يَ ِْ َ

ا أ ًَ ، ؾإَِجَّ ٌِ49
 

 “Waspadailah oleh kalian tindakan “ghuluw” dalam beragama sebab 

sungguh ghuluw dalam beragama telah menghancurkan orang sebelum 

kalian.” (HR. An-Nasâ`iy dari Ibn „Abbas). 

Stigma buruk terhadap syariah Islam seringkali melekat karena tingkah 

laku oknum umat Islam. Keagungan dan ketinggian agama Islam sering kali 

terhijab oleh tingkah-laku  umat Islam sendiri. Betapa buruknya penempatan 

lukisan yang sangat menawan, indah, dan glamour dalam sebuah bingkai 

lusuh yang sangat sederhana dan tidak cocok sama sekali. Mata menjadi 

kehilangan selera untuk memandang dan menikmati keindahannya, akhirnya 

menghalangi jiwa untuk merasakan dan menyentuh berbagai keindahan di 

dalamnya sehingga hilang penilaian baik tentangnya. Begitulah Muhammad 

Abduh menyatakan dengan ungkapan bijaknya setelah pengalamannya yang 

panjang di kedalaman jiwa dan masyarakat Islam,“al-Islâm mahjûbun bi al-

muslimîn,” yang artinya Islam itu tertutup oleh pengikut-pengikut Islam itu 

sendiri. Ketika umat Islam terlalu statis dalam hal yang harusnya dinamis 

                                                                                                                                                     
dan-tokoh-agama-lindungi-perempuan-dan-anak-di-tanah-papua. Diakses pada 17 Desember 

2020. 
48

 Yusuf Qardhawi,Membedah Islam Ekstrim, Bandung: Mizan 2001, hal. 11. 
49

 Abu Abdu Ar-Rahman Ahmad ibn Syu‟aib ibn „Aliy Al Khurasâniy An-Nasâ`iy,  

Sunan Sughrâ An- Nasâ`iy, juz 5, hal. 268, Halb: Maktab al-Mathbu‟ât al-Islâmiy, no hadis 

3057 

about:blank


22 
 

 

dan terlalu jauh melangkah pada hal yang seharusnya tak boleh berubah 

maka umat Islam tidak mewakili ajaran agamanya,
50

 Begitu juga keindahan 

Al-Qur'an inspirasi awal ajaran mulia Islam, seringkali keindahannya 

tertutupi oleh keterbatasan pemahaman pembacanya. Bagi orang-orang yang 

berpikiran jernih dan objektif, tentunya tidak akan mendapat kesulitan untuk  

membedakan mana ajaran-ajaran Islam yang ramah dan toleran dengan 

tindakan-tindakan sebagian pemeluknya yang menyimpang.
51

 Tuduhan 

bahwa ajaran Islam adalah memberikan celah kepada laki-laki untuk berbuat 

semena-mena harus dibuktikan dari sumber-sumber ajarannya. Sayangnya 

seringkali kenyataan yang terjadi seolah menjadi pembenaran stigma 

tersebut. Apabila dipelajari dengan cermat dari sumber-sumber itu akan 

didapati bahwa Islam memberi apresiasi bagi kaum perempuan sebagai 

penjaga dan pelindung kehormatan dan penjaga kemuliaan kaum wanita.
52

 

Sukarno, Presiden pertama Republik Indonesia di dalam surat kabar 

Pemandangan terbitan tanggal 8 April 1940 pernah menelaah sebuah berita 

aneh, yaitu seorang guru agama dimasukkan ke dalam penjara karena 

mencedari kehormatan seorang murid perempuan yang masih belia. 

Keganjilan itu dikarenakan cara si guru melegitimasi perbuatannya untuk 

menjadi halal dalam pandangan fiqh Islam. Jiwa kritisnya mengangkat 

permasalahan tersebut kedalam sebuah tulisan untuk dijadikan bacaan bagi 

orang banyak. Bagi Sukarno kejadian itu sejatinya adalah perbuatan haram 

yang dihalalkan sendiri oleh pelakunya, namun tetap ingin dianggap tidak 

berdosa. Sukarno melabel perbuatan semacam ini sebagai Islam sontoloyo. 

Sukarno menuturkan modus kejadian yang menimpa guru tersebut. Kepada 

murid-muridnya mengaku pernah berbicara dengan Nabi Muhammad. Dia 

mengajarkan untuk berzikir sejak maghrib hingga subuh supaya dosa-dosa 

diampuni. Laki-laki dan perempuan wajib dipisah karena bukan bagian dari 

mahram dan belum halal.
53

Agar murid perempuan bisa diajar, mereka harus 
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dinikahi terlebih dahulu. Alasan inilah yang mengantarkan kejadian yang 

melibatkan gadis-gadis muda yang lugu dan malang itu. Lebih detail sampai 

bila seorang lelaki mempunyai istri yang juga muridnya, maka harus ditalak 

tiga kali, selanjutnya di nikah-ceraikan dengan tiga lelaki lain teman 

muridnya tersebut, dan yang keempat, dinikahkan dengan dirinya sendiri. 

Namun janda dan gadis langsung dinikahi sendiri. Sehingga otomatis setiap 

istri yang jadi muridnya adalah menjadi istri guru itu.    

Soekarno kemudian menghadirkan contoh pelaku riba yang 

mengatasnamakan perbuatannya sebagai jual-beli. Menyiasati riba dengan 

akad rekayasa, seseorang seolah membeli barang dari pemilik uang seharga 

25 ribu kemudian pemilik uang meminjamkan uang, setelah barang dibeli 

kemudian pemilik membeli kembali dengan harga 20 ribu sehingga si 

peminjam uang menjadi berhutang 5 ribu darinya. Perbuatan ini dianggap 

bukan riba. Bung Karno menyebutkan bahwa yang demikian adalah hal yang 

benar, sah, dan halal, tetapi sesuatu yang dianggap halal oleh Islam 

sontoloyo, adalah istilah orang yang mau main “kucing-kucingan” dan 

mengelabui Tuhan. 

Umat Islam dianggap menjadikan fiqh sebagai satu-satunya tiang 

keagamaan dan bukan ketakwaan. Yang demikian seakan-akan mematikan 

Al-Qur`an dan Api Islam karena hanya mengambil kitab fiqh sebagai 

pedoman hidup yang menjadi algojo ruh dan semangat Islam, dan bukan 

kalam Ilahi sendiri. Bung Karno bukan seorang anti syariat tetapi pembenci 

pemilik perikehidupan agama dengan terlalu ketat berpegang pada fiqh dan 

hukum-hukumnya syariat itu saja (fiqh oriented). Baginya fiqh seharusnya 

hanya menjadi kendaraan saja, sementara yang menungganginya adalah ruh 

etika atau akhlak Islam serta tauhid yang hidup.
54

 

Pemahaman yang hanya berorientasi pada fiqh secara sempit dan kaku 

atau hanya mengejar terpenuhinya syarat formal untuk keabsahan ibadah 

seringkali menimbulkan kekakuan terhadap pelaksanaan syari‟ah. Sebuah 

istilah: “yang penting syaria‟atnya terpenuhi” seolah merupakan 

keterpaksaan dalam menjalankan perintah agama. Seharusnya pemenuhan 

kewajiban syariat tidak menjadi beban bagi masyarakat muslim untuk 

melaksanakan seluruh aktivitas dalam berbagai aspek. Bila seseorang dalam 

melaksanakan ajaran agama mendapat banyak kesulitan dan kerumitan 

berarti ada yang salah pada pemahaman keagamaannya. Sudah pasti bukan 

agamanya yang harus diperbaiki, tetapi cara beragamanya yang harus 

diperbaiki. 

Hal ini sebagaimana terjadi pada konsep jihad bagi kaum literalis. Bagi 

mereka jihad adalah komponen wajib terpenting yang banyak terlupakan dari 
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semua kewajiban agama. Seringkali penerapan hal sakral ini mengutamakan 

pedang sebagai upaya mewujudkan masyarakat adil makmur. Model 

pemahaman ini banyak melahirkan gerakan kekerasan mengatasnamakan 

Islam bahkan di wilayah umat Islam sendiri.
55

 

Simplikasi seperti ini memahami jihad hanya pada tataran peperangan 

dengan senjata dalam rangka membela dan mewujudkan syariat Islam. Islam 

berubah menjadi terorisme atas nama Allah yang menghalalkan segala 

bentuk kekerasan dan penghancuran. Semua disebut-sebut sebagai bagian 

dari menegakkan kewajiban menegakkan kebenaran dan mencegah 

kemungkaran. Hal ini bisa juga terjadi apabila ideologi laki-laki harus lebih 

unggul dari perempuan terus-menerus dipertahankan dan diperjuangkan. 

Atas nama Tuhan wanita mengalami penindasan dan kesewenangan. 

Beberapa riwayat hadits mengindikasikan banyaknya tugas mulia yang 

disandarkan kaum perempuan. Nabi Muhammad shallâ Allâh „alaihi wa 

sallam secara khusus memberikan nasehat-nasehat istimewa bagi mereka.
56

 

Bahkan dalam kesempatan sangat penting ketika haji wada‟, mereka 

mendapat pesan spesial.
57

 Momentum ini merupakan peristiwa yang dihadiri 

banyak pengikut Nabi ketika itu, sehingga riwayat yang menceritakan nya 

pun sangat banyak. Perhatian yang luar biasa ini mengindikasikan wajibnya 

memberikan perhatian bagi mereka setiap saat.
58

 Hak kesetaraan adalah 

perwujudan apresiasi Islam terhadap kaum perempuan sehingga mampu 

untuk berposisi sama tinggi dengan laki-laki dalam berbagai implementasi 

hukum syariat, seperti kewajiban menegakkan kemurnian tauhid, 

menyempurnakan wujud keimanan, hak memperoleh pahala dan keutamaan 

dalam ibadah.
59

 Tidak adil bila melihat hasil dari tidak maksimalnya kerja 

kebudayaan manusia, dari sejak Islam merespon segala ketimpangan 

kemanusian seperti perbudakan dan tindakan diskriminatif pada perempuan 

sebagai kesalahan penafsiran Kitab Suci semata. Bagaimanapun teks-teks 

dalam Al-Qur`an, bahkan sebelum ditafsir telah banyak mengakomodir dan 

mengangkat isu-isu aktual kemanusian sejak saat turunnya, bukan hanya di 

tanah Arab tetapi juga problematika seluruh dunia. 
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Inilah irâdah (kehendak) Allah yang bersifat kauniyah qadariyah (sesuai 

dengan takdir dan kodrat) bagi semua makhluk dalam penciptaan, 

pembentukan rupa dan bakat. Dengan bersatunya kauniyah qadariyah 

dengan irâdah yang bersifat dîniyyah syar‟iyyah (sesuai dengan ketentuan 

agama dan syariat) maka terkumpullah dua irâdah Allah demi kemaslahatan 

para hamba-Nya. Kemaslahatan ini akan membawa kepada keseimbangan 

bagi seluruh sistem yang ada, kemakmuran alam semesta, dan keteraturan 

tatanan kehidupan pribadi, rumah tangga, kumpulan masyarakat serta seluruh 

masyarakat.
60

 

Berdasarkan fakta sejarah di Indonesia kekerasan dan tindakan 

diskriminasi termasuk dalam gender bisa terjadi karena kondisi internal 

penganut agama. Secara internal agama, fenomena kekerasan agama bisa 

jadi awalnya merupakan respons terhadap penyimpangan ajaran agama yang 

dilakukan oleh sekelompok orang. Karena itu, dalam perspektif kelompok 

tertentu, jalan kekerasan dan diskriminatif harus dilakukan dalam rangka 

melakukan pemurnian kembali agama yang telah terasuki penyakit  takhayul, 

bid‟ah dan khurafât. Perang Padri di bawah pimpinan Imam Bonjol, 

merupakan bukti bahwa kondisi internal agama bisa menjadi pemicu yang 

begitu kuat melahirkan perlawanan yang gigih, bahkan dalam sebuah 

peperangan panjang yang sangat heroik. Bila yang muncul adalah semangat 

keagamaan berbalut kata jihad maka kekuatan senjata yang tak imbang tidak 

bisa menjadi sebab untuk menyurutkan semangat perlawan itu, bahkan 

mempersembahkan kematian pada saat itu merupakan hal yang 

membanggakan.
61

 Di India upaya pemurnian keagamaan yang dilakukan 

Shah Wali Allah di India sebagai gerakan untuk menangkal Islam 

sinkrit.
62

Bahkan di dunia Arab, upaya pengembalian pemurnian praktek 

keagamaan juga dilakukan, diinisiasi oleh Muhammad ibn „Abd al-Wahhab 

yang berkolaborasi dengan penguasa sebagai generator yang digerakkan 

motif keagamaan. Secara politis hal  ini seperti memberikan sinyal bahwa 

pada akhirnya berbagai gerakan keagamaan berlatar politik dan bahkan 

kekerasan sekalipun memerlukan soliditas dan militansi kelompok dan 

dukungan elit kekuasaan.
63
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Banyaknya penyelesaian konflik dengan cara kekerasan, telah 

menimbulkan keprihatinan dan kegelisahan berbagai pihak. Keprihatinan ini 

memunculkan istilah nirkekerasan sebagai kampanye yang menghimbau 

menempuh jalan damai dalam menyelesaikan banyak konflik berupa 

pendekatan persuasif dengan lemah lembut. Eksistensi gerakan ini adalah 

sekaligus himbauan untuk tidak melawan kekerasan dengan hal yang sama 

dan setara, namun harus dicarikan jalan keluar terbaik tanpa kekerasan.
64

 

Dalam gambaran yang lebih jelas dijelaskan bahwa nirkekerasan adalah 

merupakan perpaduan penuh hikmah. Tujuan utamanya lebih kepada upaya 

persuasif untuk mewujudkan perdamaian mulai dari bersikap, berpikir 

sampai mengambil tindakan. Gerakan ini berkontribusi banyak terhadap 

berbagai perubahan positif dunia melalui berbagai gerakan pembebasan. Para 

pejuang perdamaian dunia telah lazim mengutamakan kerjasama ketimbang, 

dan perlawanan dengan cara diplomasi santun daripada harus memilih tindak 

kekerasan. Jadi istilah ini tidak hanya dalam tindakan fisik namun secara 

diplomasi dan moral (termasuk di dalamnya moral agama), ikut menjadi 

bagian darinya.
65

 Hal ini sangat mencerminkan ajaran islam yang penuh 

dengan kedamaian dan selalu mengutamakan kemaslahatan dan kebahagian 

psikis. Dalam ajaran Islam yang bercirikan kedamaian, tindakan ekstrim 

dengan berbagai macam dan jenisnya mulai dari verbal sampai tindakan 

sangat dihindari. Sebaliknya jalan musyawarah yang sejuk dan demokratis 

selalu menjadi pilihan utama untuk mengurai keruwetan hubungan dalam 

interaksi sosial berbentuk ibadah ataupun muamalah. Kekerasan dan 

pemaksaan jauh dari semangat ajaran Islam. Dalam kisah-kisah penaklukan 

setelah Islam berkembang ke berbagai wilayah masih juga terlihat nilai-nilai 

tersebut, bahkan ketika Rasulullah dan para sahabat sudah tiada.
66

 

Selain adanya pendekatan Abu Nimer ada kajian pendekatan berbasis 

gender terhadap 99 nama Allah. Menurut perhitungan Muhammad Fuad 

Abdul Baaqy dalam kitab al-Mu‟jam al-Mufaharas, lafadz Allah di ulang-

ulang sampai 1697 kali dalam Al-Qur`an. Ketika manusia mengucapkannya 

maka secara tidak langsung sudah mengagungkan Allah. Saat teringat pada 

keagungan Allah dengan 99 sifat-Nya, maka jiwa manusia akan 

mendapatkan energi positif yang luar biasa. Kajian ini mengungkapkan 

bahwa Allah sesungguhnya melekatkan pada dirinya sifat-sifat feminin yang 
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lebih mendominasi. Hal ini sangat baik untuk diaplikasikan dalam pergaulan 

hidup bermasyarakat agar tumbuh cinta-kasih, keikhlasan hati, dan 

ketabahan diantara anggota masyarakat.
67

 

Dalam kajiannya Nasarudin Umar menjelaskan bahwa dominasi sifat 

feminin Allah dalam Al-Qur`an terlihat sangat signifikan. Bahkan 80 dari 99 

nama Allah lebih dekat dengan sifat feminim. Dalam Al-Qur`an kata Ar-

Rahîmt ersebut sebanyak 114 kali, sedangkan kata Ar-Rahmân tersebut 

sebanyak 57 pengulangan. Kenyataan ini mengajak semua kaum muslimin 

untuk merenung dan kemudian meneladani kelembutan Allah.Sifat feminin 

biasanya dilekatkan dan dijadikan karakter kaum wanita dan sebaliknya 

maskulinitas sangat identik dengan laki-laki. Bukan persoalan mengenai 

jenis kelamin Allah, namun merenungkan filosofi dan hikmah dibalik 

dominasi sifat-sifat tersebut dalam Asmâ` al-Husnâ yang dominan merujuk 

pada sifat feminin.
68

 

Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid melontarkan sebuah pandangan yang 

menyebutkan bahwa semua perbedaan asasi memang telah Allah tetapkan 

sehingga berkonsekuensi pada adanya banyak perbedaan pada syariat Allah 

dan itu menunjukkan ke Mahaadilan Allah. Dasar pembedaan itu adalah 

potensi yang memang sudah Allah ciptakan berbeda sejak awal, sehingga 

memiliki kemampuan yang berbeda. Hal ini dimaksud agar terjalin 

kerjasama dan saling menolong agar terjadi harmonisasi.”
69

 

Mesir dengan Al-Azharnya banyak melahirkan tokoh-tokoh ulama 

terkenal. Bahkan tokoh pemikiran politik Islam banyak lahir di sana. Tidak 

sedikit tokoh-tokoh keagamaan yang sekaligus tokoh politik dan beberapa 

diantaranya menulis tafsir. Satu dari sekian nama besar Mufasir negeri 

piramida yang ada di batas akhir abad ke-20 adalah Muhammad Mutawalli 

Sya‟rawiy.
70

 Sya‟rawiy bukan hanya tokoh namun juga cendekiawan muslim 

asli Mesir yang memiliki konsentrasi penuh dan istiqamah membersamai 

kajian Al-Qur`an. Masterpiece yang menjadi karya pemikiran 

monumentalnya adalah kitab tafsir ternama yang oleh tim publikasinya 

disematkan nama Tafsîr al-Sya‟râwî. Dinamakan demikian karena karya ini 
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memang seluruh isi kitab ini terambil dari kajian-kajian terbuka beliau. 

Namun demikian upaya konversi kajian audio ke dalam Bahasa teks tidak 

mereduksi pemikiran pokok beliau tentang dalam penafsiran.
71

Kepakarannya 

dalam ilmu kebahasaan Al-Qur'an juga diimbangi dengan kekuatan 

ketokohan pemikir Islam modern dan pembaharu. Kharismanya yang luar 

biasa memikat publik Islam di Mesir dan muslim dunia pada penghujung 

abad ke-20. Ini adalah buah dari berbagai upaya dan kerja kerasnya selama 

berdakwah sehingga produktif menghasilkan ceramah-ceramah, kegiatan 

dakwah maupun karya-karya berbentuk tulisan yang menarik.
72

 

Penting untuk melakukan penelitian mengenai relasi gender dalam Tafsir 

Muhammad Mutawallî al-Sya‟râwî yang sampai saat ini belum ada yang 

membahasnya. Pemilihan tafsir ini adalah  untuk melihat penafsiran seorang 

tokoh mufassir Mesir modern yang mempunyai nama besar dan berpengaruh. 

Sebagai tokoh tafsir modern, akankah Mutawallî al-Sya‟râwî berpandangan 

moderat dan menghilangkan bias-bias gender pada penafsiran teks Al-Qur`an 

atau sebaliknya yang menguatkan pandangan tersebut. 

Penelitian terhadap tafsir Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy, terutama 

berkaitan dengan “Relasi Gender” ini layak dan menarik untuk dilakukan. 

Disamping karena nama ketokohannya juga karena perlunya menghadirkan 

pandangan-pandangan yang dapat menjelaskan dan menjawab tudingan 

miring berkaitan dengan relasi gender dalam islam.  

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Fakta bahwa pemahaman kewajiban menegakkan syariat Islam 

dikalangan aktivis pergerakan Islam sering dipraktekkan sebagai gerakan 

kekerasan dan diskriminatif memerlukan penjelasan untuk menghindari 

banyak polemik dalam masyarakat dan menimbulkan pencitraan negatif bagi 

Islam dan ajarannya yang mengajarkan keadilan, kesantunan dan 

kelembutan.  

Perempuan sering dipandang secara diskriminatif ditempatkan pada 

posisi nomor dua setelah para laki-laki. Keadaan seperti ini perlu 

dikonfirmasi ulang dan dicarikan gambaran utuhnya. Untuk mengurai 

masalah ini diperlukan berbagai aspek yang dapat digunakan sebagai 

identifikasi untuk kemudian menjadi sebuah bingkai pembahasan. Beberapa 

permasalahan yang bisa teridentifikasi adalah sebagai berikut:  

a. Perdebatan tentang perempuan sebagai the second sex 
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b. Ketimpangan relasi gender dalam bidang ekonomi, politik dan 

pendidikan, stereotip peran kebangsaan di Indonesia. 

c. Stereotipe patriarki Penafsiran Al-Qur`an, paradigma penafsiran “min 

nafsin wâhidah”. 

d. Pendapat Al-Sya‟rawiy dalam Konsep Relasi Gender ketika menafsirkan 

ayat-ayat tentang penciptaan, poligami, dan kepemimpinan politik, 

ekonomi dan pendidikan di dalam Al-Qur`an. 

e. Model penafsiran Gender Mutawalli al-Sya‟râwî. 

f. Tawaran al-Sya‟râwî dari penafsirannya sebagai sikap yang harus diambil 

kaum muslimin terhadap ayat-ayat relasi gender. 

2. Batasan Masalah 

Begitu luasnya permasalahan yang ada seperti yang  sudah diidentifikasi 

di atas, maka fokus penelitian ini  dibatasi hanya pada penafsiran 

Muhammad Mutawalli al-Sya‟râwî berkaitan dengan  beberapa masalah 

sebagai berikut: 

a. Pendapat al-Sya‟râwî dalam menafsirkan ayat-ayat tentang penciptaan, 

poligami,dan kepemimpinan politik,ekonomi dan pendidikan di dalam Al-

Qur`an. 

b. Karakteristik penafsiran Mutawalli al-Sya‟râwî. 

c. Sikap yang harus diambil kaum muslimin terhadap ayat-ayat relasi gender 

menurut pandangan al-Sya‟râwî. 

3. Rumusan Masalah 

Batasan-batasan masalah telah memandu untuk disusunnya rumusan 

masalah yaitu Konsep Relasi Gender dalam penafsiran al-Sya‟râwî. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diformulasikan sebagai berikut 

: “Bagaimana konsep al-Sya‟râwî dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur`an 

yang berpotensi bias gender?”  

Untuk memperjelas pertanyaan penelitian di atas, maka pertanyaan di 

atas dapat diusut melalui beberapa pertanyaan pembantu, yaitu: 

a. Bagaimana pandangan al-Sya‟râwî tentang Integrasi peran publik dan 

domestik laki-laki dan Prempuan? 

b. Bagaimana  konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam seks 

menurut al-Sya‟râwî? 

c. Bagaimana pandangan al-Sya‟râwî tentang kebolehan berpoligami bagi 

Laki-laki? 

d. Bagaimana sistem bagi waris untuk laki-laki dan perempuan menurut al-

Sya‟râwî? 

e. Bagaimana pandangan al-Sya‟râwî tentang tafsir Ayat-ayat 

kepemimpinan perempuan?  
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dibuat untuk memenuhi beberapa tujuan yang akan 

dicapai. Dalam tujuan idealis maka penulis bermaksud untuk: 

1. Mengungkap secara epistemologis relasi gender yang ada dalam kajian 

Al-Qur`an. 

2. Membuktikan bahwa Al-Qur`an menginginkan praktek syariah yang 

berkeadilan gender. 

3. Memformulasikan teori rasional yang holistik tentang relasi gender yang 

proporsional dan berkeadilan. 

4. Mengkritisi pendapat yang menganggap bahwa Al-Qur`an mengajarkan 

kekerasan dan penindasan kepada perempuan. 

5. Mendukung pandangan konsep penafsiran yang washathî dan anti 

diskriminasi. 

Dalam tataran  praktis maka beberapa hal yang berhubungan langsung 

dengan pembaca, tema dan esensi kajian adalah: 

1. Memberikan inspirasi kepada para pembaca dan peneliti lain untuk masuk 

kepada bahasan yang lebih dalam atau melengkapi penelitian ini. 

2. Memperkenalkan dan mempopulerkan Konsep Relasi Gender yang 

berkeadilan, hal ini adalah sebagai wacana penyeimbang atas konsep 

penafsiran bias gender yang secara tekstual menjadikan perempuan 

sebagai jenis kelas dua manusia. 

3. Mengkritisi pendapat dan teori yang mengharuskan penegakkan syariat 

dengan cara mendiskriminasi perempuan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan ruang lingkup penulisan disertasi yang terbatas penulis 

menjelaskan tentang makna dan tujuan sebenarnya dari penegakkan syariat 

di tengah komunitas kaum muslimin, kemudian melihat secara utuh 

perspektif yang mendasari tujuan penegakkan perintah tersebut. Tulisan ini 

akan menjelaskan tentang apa yang harus dilakukan oleh umat Islam dalam 

menyikapi ayat-ayat relasi gender dengan cara yang baik dan tidak 

menimbulkan potensi penindasan gender, menjelaskan tentang kesalahan 

praktek penafsiran ayat-ayat relasi gender sehingga menimbulkan kekerasan 

dan ketidakadilan kepada kaum perempuan. Karena itu semua tulisan ini 

menjadi penting. 

Karena secara umum dapat memberikan manfaat Ilmiah, manfaat 

individual dan  manfaat sosial, maka dari itu penelitian ini bermaksud 

memenuhi tiga hal besar, yaitu:  
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1. Manfaat Ilmiah 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan positif dan 

meluruskan terhadap pemahaman keliru dalam penafsiran ayat-ayat 

gender yang dilakukan secara kaku. 

b. Penelitian ini memberikan informasi bahwa wanita bukan The Second 

Gender. 

c. Penelitian ini untuk memberikan informasi dan edukasi kepada 

masyarakat Muslim Indonesia tentang bagaimana seharusnya menafsirkan 

ayat-ayat relasi gender. 

2. Manfaat Individual 

Secara pribadi penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

berupa perspektif atau sudut pandang yang tepat dalam melihat 

permasalahan yang dibahas. 

Secara individu penelitian ini juga bermanfaat untuk memenuhi tugas 

akademik sebagai pemenuhan syarat untuk meraih gelar Doktoral di Program 

Pasca Sarjana PTIQ Program Studi Ilmu Al Quran dan Tafsir. 

3. Manfaat Sosial 

Manfaat sosial yang diharapkan bisa diambil dari penelitian ini adalah 

timbulnya kesadaran ilmiah pada muslim Sunni Indonesia sehingga bisa 

meletakkan diri dengan benar di tengah banyak penafsiran yang kadang bias 

gender.  

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Ada beberapa peneliti telah melakukan kajian dan penelitian terhadap 

masalah yang mempunyai relevansi dengan topik yang dibahas diantaranya: 

1. Disertasi  Nasaruddin Umar pada Program Pascasarjana IAIN Jakarta 

dalam bidang Studi Islam (1999) dengan judul disertasi “Perspektif 

Gender Dalam al-Qur‟an.” Diterbitkan oleh Paramadina dalam bentuk 

buku dengan  judul Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur'an. 

Menurut Nasaruddin Umar, Al-Qur‟an telah memberikan citra baik 

terhadap posisi perempuan. Seluruh deskripsi yang menarasikan kisah 

turunya Adam dan pasangannya Hawa selalu menggunakan kata ganti 

untuk dua orang (dhammir mutsanna). Bobot godaan yang diterima 

keduanya dari Iblis penggoda ada pada level yang sama. Pelanggaran 

mendekati pohon larangan juga dilakukan bersama sehingga keduanya 

menerima hukuman untuk turun dari surga dan harus tinggal di bumi. 

Keduanya diampuni bersama dan akhirnya menjadi saling menjadi 

pelengkap satu dengan yang lain. Pada perjalanan selanjutnya anak 

keturunan keduanya adalah khalifah Allah dengan potensi yang 

seimbang.
73

 Menurut Beliau Al-Qur`an cenderung untuk membahas 

                                                           
73

 Paramadina, Jurnal Pemikiran Islam, VOL. I, 1 Juli-Desember 1998. 



32 
 

 

manusia sebagai pengabdi dan sekaligus tangan kanan Tuhan di alam 

semesta. Kedudukan manusia tidak stagnan dalam satu keadaan, 

melainkan selalu dinamis. Satu waktu pada bias berada pada peringkat 

tertinggi melampaui para malaikat dan di waktu lain bisa menjadi sangat 

hina melebihi kehinaan binatang. Dalam hal ini tidak membedakan pria 

dan wanita menurut tampilan dan keadaan biologisnya.
74

 

2. Disertasi Zaitunah Subhan pada Program Pascasarjana UIN Jakarta, 1998 

berjudul “Kemitrasejajaran Pria dan Wanita dalam Perspektif Islam.” 

Diterbitkan oleh penerbit LkiS Yogyakarta dengan judul Tafsir 

Kebencian: Studi Bias Gender dalam Tafsir Qur‟an, 1999.Tulisan lainnya 

ditulis dalam  Al-Qur`an dan Perempuan : Menuju Kesetaraan Gender 

dalam Penafsiran memotret berbagai pemikiran dan pemahaman inferior 

terhadap wanita. Menurutnya terjadinya ketidakadilan gender adalah 

sebagai akibat dari pemahaman agama yang tidak proporsional sehingga 

salah dalam mengartikan istilah kemitrasejajaran. Seringkali tafsir malah 

berfungsi sebagai pembenar atas mitos yang ada di masyarakat. 

Penafsiran lama tentang isu gender masih terus dipengangi sampai 

periode modern. Pandangannya tentu memperlihatkan juga hasil telaah 

terhadap efek apa saja yang timbul dari hal demikian dan bagaimana 

seharusnya kesetaraan gender diaplikasikan.
75

  

3. Disertasi Eneng Darol Afiah pada Program Doktoral FISIP Universitas 

Indonesia, Depok 2014, berjudul "Gerakan Perempuan Muslim Progresif 

di Indonesia Sebagai Gerakan Sosial Baru: Studi Kasus Organisasi-

Organisasi di Jawa Tahun 1990-2010." Salah satu hasilnya adalah 

ditemukannya peran sangat penting ulama dan sarjana pria dan kontribusi 

signifikan keduanya dalam gerakan perempuan muslim di Era Orde Baru 

maupun di Era Reformasi.
76

  

4. Siti Musdah Mulia. Penulis produktif ini, dalam bukunya membangun 

landasan teori gender dengan analogi yang disusun dalam Buku:  

Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan, Muslimah Sejati; 

Menempuh Jalan Islami Meraih Ridho Ilahi dan Gender Dalam Perspektif 

Islam. Dalam pendekatannya Musdah menilai bahwa ajaran tauhid Islam 

menegasikan perbedaan jenis kelamin. Apresiasi terhadap hak-hak 

perempuan adalah langkah awal untuk sampai pada kesetaraan gender. 

Penafsiran ulang terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits dianggap 
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sangat perlu karena menurutnya pada masa lalu dianggap ada distorsi 

yang melibatkan ulama tafsir.
77

  

5. Leila Ahmed. Dalam Women and Gender in Islam: Historical Roots of a 

Modern Debate yang diterjemahkan dengan judul Wanita dan Gender 

dalam Islam: Akar-akar Historis Perdebatan Modern Leila membahas 

secara panjang lebar bagaimana sebab awal munculnya diskursus 

mengenai perempuan dalam kacamata Islam. Dengan alur historis uraian 

melangkah melalui titik awal Arab pra Islam, kemudian dibandingkan 

dengan keadaan mereka saat Islam hadir dan memberikan apresiasi 

kepada mereka. Kajian kritis dalam tulisan ini mengkritisi beberapa hal 

terkait tafsir dan stagnasi kajian keIslaman pada abad pertengahan. 

Analogi dari Analisa hal-hal tersebut mencuatkan wacana perubahan 

sosial dan intelektual terkait hak dan kebebasan. perempuan.
78

  

6. Disertasi Jamal Ma‟mur pada Program Doktor Program Pascasarjana  
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2014, dengan 

judul “Dinamika Pemikiran Gender dalam Nahdlatul Ulama (Studi 

Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama ke-28 [1989] sampai muktamar 

Nahdlatul Ulama ke-32 [2010]). “Jamal mengungkap posisi strategis NU 

dalam mewacanakan perspektif pemikiran gender di tengah umat. 

Baginya persoalan ini adalah masalah global yang berkaitan dengan 

kemajuan dunia di waktu yang akan datang. Disertasi ini fokus pada 

masalah seputar pernikahan lintas keyakinan, wanita pekerja, pernikahan 

dengan sistem kontrak, perdagangan, kepemimpinan, dan khitan 

perempuan. Jamal merekomendasikan NU untuk merumuskan sebuah 

madzhab untuk mengurai masalah ini dengan semangat pencapaian 

maqâsid asy-syâri‟ah.
79

  

7. Disertasi Desi Dwi Prianti Pada Kajian Gender Studies dari Utrecht 

University dengan judul “Tracing Imperialism, Capitalism, and 

Patriarchy: A Postcolonial Study of Men‟s Lifestyle Magazines in 

Indonesia (1976–2015)” pada tahun 2019. Pemaparan hasil disertasi ini 

dipresentasikan di University Hall pada Senin, 21 Oktober  2019. 

Menurut Desi Dwi Prianti Penelitian tentang gender di Indonesia 

umumnya fokus pada emansipasi perempuan dan kesetaraan gender, dan 

minim perhatian akan isu-isu terkait laki-laki dan maskulinitas. Berbagai 
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praktik kolonial seperti kebijakan, selir (concubinage), pengasuh bayi, 

dan aturan Belanda lainnya tak hanya melepaskan kekuasaan dari 

perempuan Indonesia di wilayah domestik namun juga mengebiri laki-laki 

Indonesia. Berangkat dari alasan diatas, fokus penelitian Desi adalah pada 

bagaimana konsep Maskulinitas yang ditawarkan oleh Majalah Gaya 

Hidup Laki-laki di Indonesia. Sebagai negara patriarki, masyarakat 

Indonesia memiliki aturan ketat tentang bagaimana menjadi laki-laki. 

Namun selama beberapa dekade terakhir, Indonesia mengalami beberapa 

peristiwa penting yang mampu mengubah konsep gender biner. Pada 

disertasinya Desi memaparkan tentang konsep An Ideal Body and 

Lifestyle, di mana setelah merdeka selama 70 tahun, masih bisa terlihat 

bahwa pesan media masih bertahan dengan konsep tubuh dan gaya hidup 

ideal yang bercermin pada konsep barat (western). Hal tersebut 

disampaikan melalui konsep maskulinitas di majalah gaya hidup laki-laki. 

Konten majalah gaya hidup laki-laki menampilkan intervensi hegemonik 

dalam mendefinisikan identitas, mengatur khalayak dalam interpretasi 

akan tindakan sosial tertentu. Meski target pasar majalah ini adalah kelas 

menengah ke atas, namun tetap mampu menyampaikan narasi tentang 

bagaimana menjadi laki-laki dan menyisakan sedikit ruang untuk narasi 

alternatif. Kehadiran majalah ini menjadi bagian dari warisan kolonial 

yang dipengaruhi oleh interaksi imperialisme, kapitalisme, dan patriarki. 

Majalah gaya hidup laki-laki mencerminkan pengaruh dari ideologi 

kolonial terhadap masyarakat Indonesia kontemporer dan pembagian 

peran gender. Maka dari itu representasinya terus menerus disampaikan 

dan tetap memainkan peran penting dalam menentukan gaya hidup 

modern-western pada masyarakat Indonesia.
80

 

8. Disertasi Lena Farida pada program S3 Prodi Ilmu Lingkungan berjudul 

“Pemberdayaan Perempuan dan Kesetaraan Gender dalam Pengelolaan 

Wilayah Pesisir di Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan 

Hilir”. Temuan dalam penelitian ini membahas peran perempuan dalam 

pengelolaan wilayah pesisir. Beberapa aspek yang diteliti terlihat bahwa 

peran perempuan pada aspek ekologi masih kurang. Kesimpulan peneliti  

masalah ini muncul sebagai akibat dari minimnya kesempatan perempuan 

untuk menjadi decision maker.Yang mengejutkan ternyata kebanyakan 

perempuan kurang antusias terlibat pada prosedur pengambilan 

keputusan.
81
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9. Disertasi Ahmad Baidowi berjudul pada Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009 berjudul: “Tafsir Feminis (Studi 

Pemikiran Amina Wadud dan Nasr Hamid Abu Zaid.”Dalam disertasi ini 

disebutkan bahwa adanya gerakan feminis dalam tafsir adalah sebagai 

penghargaan Al-Qur'an kepada perempuan. Ketika feminis muslim 

mendeteksi adanya apresiasi Islam kepada perempuan sejak awal, para 

penafsir konservatif dituduh melakukan reduksi terhadap apresiasi itu 

melalui penafsiran yang tidak kontekstual. Hermeneutika feminis adalah 

paduan yang diajukan feminis muslim untuk melawan penafsiran mufassir 

konservatif dalam masalah kesetaraan gender. Fokus dan tujuan  disertasi 

ini adalah mengurai gagasan Amina Wadud dan Nasr Hamid Abu Zaid 

terkait dengan hakikat penafsiran Al-Qur'an, prinsip-prinsip dan metode 

penafsiran yang mereka bangun dalam upaya mereka memahami ayat-

ayat Al-Qur`an.
82

 

10. Disertasi Tinggal Purwanto Pada Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga tahun 

2018 berjudul Kesetaraan Gender dan Relasi Kuasa Dalam Tafsir Al-

Qur`an Tematik Kementerian Agama Republik Dalam disertasi ini Kitab 

Tafsir Al-Qur'an Tematik yang penulisannya melibatkan Pemerintah 

dianggap memicu polemik karena semakin mendominasi penafsiran. 

Penulisan tafsir oleh pemerintah dikhawatirkan ditunggangi kepentingan 

kekuasaan untuk mencapai kepentingan politis. Disertasi ini berusaha 

mengungkap bagaimana relasi kuasa merembes pada penafsiran. Hasil 

penelitian menemukan bahwa relasi kuasa mempengaruhi proses 

penulisan produk tafsir sejak awal sampai menjadi buku cetakan. Karena 

diproduksi pemerintah maka dalam tafsir diselipkan upaya untuk 

mengkonstruksi kehidupan masyarakat agar selaras dengan agenda 

pemerintah. Konstruksi yang dibangun oleh penulis tafsir dianggap 

subjektif dan masih terasa berpihak, sehingga rasa diskriminatif terhadap 

perempuan masih terasa. Relasi kuasa berjalan sistematis dan 

mengendalikan relasi kekuasaan dengan kebenaran mengatasnamakan 

produktivitas.
83

 

11. Disertasi Mardety Mardinsyah yang ditulis dalam buku berjudul: 

Hermeneutika Feminisme Reformasi Gender dalam Islam yang terbit 

tahun 2018 dengan penerbit Bitread Mardety membincang tentang 

feminisme dan praktek dari hermeneutika. Dan ini buku ini menganjurkan 

memahami ayat suci Al-Qur'an dengan hermeneutika feminis untuk ayat 

tentang kepemimpinan perempuan, saksi, talak, poligami, dan waris. 

                                                           
82

 Ahmad Baidowi, Tafsir Feminis (Studi Pemikiran Amina Wadud dan Nasr Hamid 

Abu Zaid, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009 
83

 Tinggal Purwanto, Kesetaraan Gender dan Relasi Kuasa Dalam Tafsir Al-Qur`an 

Tematik Kementerian Agama Republik, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, tahun 2018 

https://www.kompasiana.com/tag/hermeneutika
https://www.kompasiana.com/tag/gender
https://www.kompasiana.com/tag/islam


36 
 

 

Penulisnya membatasi sekaligus mencontohkan penafsiran dalam 

hermeneutika feminis ayat-ayat Alquran pada tema tersebut. Dengan 

merujuk pada Amina Wadud, Fazlur Rahman, dan Gadamer, penulis 

menyebutkan kajian gender bersifat tematik sehingga harus dicari ayat-

ayat Al-Qur`an terkait dengannya. Selanjutnya melakukan 

kontekstualisasi historis dari ayat tersebut. Kemudian dipahami dengan 

utuh dari keseluruhan ayat yang hendak ditafsirkan dengan berpegang 

pada pandangan tauhid, yaitu menegaskan terkoneksinya ayat-ayat Al-

Qur'an dalam satu kesatuan, menerangkan perkembangan dinamis 

universal dan partikular, membangun pemahaman yang menunjukkan 

pembelaan pada kesetaraan gender. Kemudian hermeneutika untuk 

menafsirkan ayat Alquran dalam buku ini pun terkait dengan tafsir 

feminis, dalam hal ini tentu untuk mengungkap maksud dan pesan Al-

Qur`an tentang ayat terkait gender. Menarik karena penulisnya memberi 

tabel perbedaan penerjemahan Al-Qur`an versi Kemenag dan feminis. 

Sangat beda dan tentu akan melahirkan penafsiran yang berlainan dari 

pemahaman yang umum. Dalam tafsir –Al-Quran untuk khazanah modern 

memang tidak ada standar baku, tergantung perspektif sang penafsir 

(mufassir).
84

 

12. Disertasi Nur Arfiyah Febriani pada Program Pasca Sarjana UIN Jakarta 

tahun 2011 berjudul “Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif Al-

Quran”, Nur Arfiyah membuktikan bahwa AlQuran memiliki wawasan 

lingkungan yang sadar dan tidak bias gender. Teori eko humanis 

teosentris merupakan pendekatan untuk mengatasi hal tersebut. Berangkat 

dari adanya informasi yang digambarkan Al-Qur'an Terkait adanya 

hubungan antara manusia, Tuhan dan semesta raya. Sejauh pembahasan 

dalam masalah ini tidak ada indikasi pembedaan jenis kelamin pria dan 

wanita. Dalam penelitian ini ditemukan fakta bahwa tanda-tanda 

kesetaraan karakter feminin dan maskulin ada pada setiap orang. Baik 

laki-laki maupun perempuan berpotensi seimbang dalam memakmurkan 

ataupun merusak lingkungan.
85

   

Selain penelitian di atas, Yunahar Ilyas di antara buku-buku yang ditulis 

adalah : Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur'an Klasik dan Kontemporer, 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar, terbitan tahun 1997 dan Konstruksi Pemikiran 

Gender dalam Pemikiran Mufassir terbitan tahun 2005. Kajian ini 

memperlihatkan rancang bangun dan paradigma tafsir Indonesia dalam 

melihat masalah pemikiran gender dalam tafsir. Dari dua buku ini sudah 
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tergambar penggunaan pendekatan hermeneutik dalam menafsirkan ayat-ayat 

dalam konsentrasinya membahas kesetaraan gender. Tetap pisau analisis 

teologis-filosofis menjadi ciri akademis kajiannya. Maisar Yasin, Dengan 

buku Wanita Karier Dalam Perbincangan Maisar memotret keadaan para 

perempuan pekerja dan memberikan rambu-rambu dan alarm yang harus 

mereka perhatikan untuk terhindar dari pengaruh buruk efek meninggalkan 

rumah untuk bekerja.
86

  

Justice Aftab Hussain menulis buku berjudul : Status of Women in 

Islam. Lahore : Law Publishing Company, 1987. Buku ini mencoba 

menjelaskan dalam satu volume hak dan kewajiban perempuan dalam 

kedudukannya sebagai anak, pendamping suami atau ibu, sebagai anggota 

masyarakat Islam juga dalam posisi sebagai warga negara Islam. Dia sama 

bermanfaatnya dengan rekannya, laki-laki, dan sederajat dengannya kecuali 

bahwa seperti yang dikatakan Al-Qur'an: laki-laki bertanggung jawab atas 

perempuan. Tapi itu adalah tuduhan yang meningkatkan kewajibannya 

terhadapnya, membuatnya kebal dari kewajiban keuangan dan dengan 

demikian memperbesar kepentingannya sebagai manusia. Seperti laki-laki, 

dia memiliki individualitas independen dan secara ekonomi, sosial, dan 

politik dapat diidentifikasi sebagai entitas yang berbeda dari suami, ayah 

atau putranya dengan hak untuk memiliki properti, mendapatkan uang, 

memberikan suara pada pemilihan, memegang jabatan pemilihan atau 

jabatan publik lainnya dan melindungi hukumnya dan hak atau kepentingan 

konstitusional melalui Pengadilan, dan otoritas yudisial, kuasi-judicial, atau 

Administratif. Dia tidak tunduk pada aturan pemisahan yang dikenakan 

padanya oleh adat istiadat sosial, dan kapanpun diperlukan dapat tampil di 

depan umum dengan wajah terbuka dan tangan terbuka. Satu-satunya lukisan 

ulang padanya adalah menutupi perhiasan dan hiasannya.Dia memiliki hak 

untuk memperoleh pendidikan sebanyak laki-laki. Sebenarnya perolehan 

pengetahuan adalah tugasnya sebanyak tugas manusia.Fatima Mernissi 

menulis buku berjudul: Women's Rebellion & Islamic Memory, dalam versi 

Bahasa Indonesia ditulis dengan judul: Pemberontakan Wanita: Peran 

Intelektual Kaum Wanita Dalam Sejarah Muslim. Membedah berbagai 

fenomena ketidakadilan sosial dan budaya yang harus dialami para wanita di 

berbagai negeri yang disebut sebagai negara Islam.Dalam tinjauannya dalam 

perspektif hukum Islam, kesehatan, politik dan sosial perempuan banyak 

mendapatkan ketidakadilan. Kisah dan biografi kepahlawanan Muslimah 

masa nabi dan shahabat diangkat sebagai landasan perjuangan idenya.
87
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F. Kerangka Teori 

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis dan komparatif, 

yaitu dengan menerangkan tinjauan teoritis, definisi bias gender, penafsiran 

ayat-ayat yang biasa ditafsirkan bias gender dan penegakkan prinsip 

kesetaraan gender dalam menafsir dengan dukungan dari pendapat para 

ulama tafsir. Masalah ini akan dibahas berdasarkan pemikiran tafsir yang 

mewakili pemahaman para mufassir secara umum.  

Menghadirkan fenomena pelaksanaan pencegahan kemungkaran yang 

disertai dengan kekerasan. Hipotesa awal penulis adalah: Al-Qur'an secara 

umum menjelaskan bahwa konsep keadilan Allah berlaku untuk laki-laki dan 

perempuan sehingga semangat menegakkan keadilan gender dalam 

penafsiran Al-Qur'an tidak bertentangan dengan semangat Al-Qur`an 

maqâshid asy-syari‟ah. Beberapa teori akan digunakan dalam melihat 

masalah ini diantaranya: 

1. Teori Karen Armstrong: 

“Religion isn‟t about believing things. It‟s ethical alchemy.  It‟s about 

behaving in a way that changes you, that gives you intimations of holiness 

and sacredness.” Dalam terjemah bebas Bahasa Indonesia bisa diartikan 

bahwa agama bukan hanya masalah mengimani sesuatu. Agama itu harus 

tercermin dalam budi pekerti, termanifestasi dalam upaya perbaikan diri 

untuk menjadi lebih baik dan proses pendekatan diri pada nilai-nilai sakral. 

Selama proses pembelajarannya yang sangat panjang, Amstrong menemukan 

bahwa inti ajaran agama-agama dapat diringkas dalam kata bijak: 

“memperlakukan orang lain sebagaimana diri kita ingin diperlakukan.” Tema 

ini menjadi pilihan untuk judul buku terakhirnya yang berjudul Twelve Steps 

to a Compassionate  Life (2010) 

2. Teori Husein Muhammad 

Husein Muhammad dalam bukunya merekomendasikan agar  ayat-ayat 

yang selama ini ditafsir dengan bias gender agar ditinjau ulang. Harus 

diupayakan adanya Kajian tafsir yang memperlakukan laki-laki dan 

perempuan secara setara. Kajian-kajian dari mufassir terdahulu telah 

mencitrakan perempuan sebagai makhluk yang tercipta dari sebagian 

anggota tubuh laki-laki, yaitu tulang rusuknya, hal ini telah memberikan 

kesan bahwa laki-laki memiliki kualitas penciptaan yang lebih mulia dari 

perempuan.
88

 Dari sini Husein Muhammad mengajak untuk reinterpretasi 

ayat-ayat bias gender dan membawa isu ini ke permukaan.Yang demikian 

adalah energi positif bagi para peneliti untuk benar-benar serius meneliti 

permasalahan ini dan tidak ragu-ragu. 

                                                           
88

 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan 

Gender, hal 23-32. 



39 
 

 

3. Prof. Dr. Nasarudin Umar. 

Nasaruddin Umar dalam  disertasinya menulis : Perspektif Gender 

dalam Al-Qur'an. Nasarudin Umar berpendapat bahwa 80 persen asmâ al-

husnâ didominasi sifat-sifat kelembutan yang feminism. Namun biasanya 

dikesankan bahwa Allah bersifat maskulin. Hal ini mengajak umat Islam 

untuk bisa mengambil hikmahnya dan meneladani sifat-sifat Allah dengan 

frame yang lebih feminis. Jika bisa mengambil pelajaran hal itu akan 

berkontribusi besar untuk ketentraman dan kehidupan masyarakat yang 

harmonis.
89

 Dengan konsentrasinya pada masalah kesetaraan gender dan 

narasi keagamaan progresive tentang perempuan berarti Nasaruddin Umar 

telah membawa kajian gender ke arena kajian tafsir mulai tahun 1990 an. 

G. Metode Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk kategori riset 

kepustakaan (library research).Yang menjadi bahan kajian adalah nash-nash 

Tafsir yang terdapat dalam dari yang ditulis oleh Sya‟rawiy.Data lain yang 

menguatkan informasi penelitian ini adalah sumber data primer dari tafsir-

tafsir yang lain. Sedangkan referensi sekunder antara lain Tafsir ibn Katsir 

dan tulisan-tulisan Yusuf Qardhawi, Quraish Shihab, Nurcholish Madjid, 

juga data-data dari media cetak maupun elektronik yang memuat masalah-

masalah dalam pembahasan dan lainnya. Pasca proses seleksi, informasi 

berbentuk data kemudian dianalisis dengan menggunakan metode content 

analysis. Selanjutnya data yang dianalisis disusun sesuai dengan kategori-

kategori tertentu dan disajikan dalam bentuk narasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Al-Qur`an memberikan arahan untuk tidak 

diskriminatif dalam melaksanakan syariat; 2) Al-Qur'an memberikan sinyal 

bahwa pelaksanaan syariat harus bersesuaian dengan maqâshid asy-syari‟ah 

yang bertujuan menjamin keadilan, kesejahteraan dan keteraturan 

masyarakat; 3) Al-Qur'an secara umum menjelaskan bahwa konsep keadilan 

Allah berlaku untuk laki-laki dan perempuan; 4) Semangat menegakkan 

keadilan gender tidak bertentangan dengan semangat Al-Qur`an. 

2. Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan sistematika analogi yang melupakan alur 

logika sebuah penelitian. Adapun pengolahan data dan cara pembahasan 

dalam tulisan ini secara singkat dapat disederhanakan dalam langkah-

langkah berikut: 
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a. Melihat definisi istilah relasi gender dan melihat penerapannya dalam 

tafsir 

b. Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur`an yang biasa dikaitkan tema relasi 

gender. 

c. Melakukan analisa terhadap kandungan teks-teks tafsir yang terkait 

dengan relasi gender. 

d. Menelusuri metode pemikiran Sya‟rawiy dalam tafsir terkait dengan relasi 
gender. 

e. Melakukan wacana feminisme dalam penafsiran Sya‟rawiy. 
f. Membuat definisi dan kesimpulan atas pemikiran gender Sya‟rawiy dalam 

tafsir. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan memuat rincian isi penelitian bab per bab. 

Penulisan sistematika ini merupakan penjabaran dari outline penelitian. 

Dalam tulisan ini seluruhnya berjumlah enam bab. Bab I merupakan 

pendahuluan yang menjadi acuan dan landasan pembahasan disertasi ini. 

Memuat latar belakang masalah; Permasalahan yang meliputi identifikasi 

masalah, batasan masalah dan rumusan masalah; Tujuan penelitian, manfaat 

penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berjudul Kajian Teoritis Tentang Relasi Gender, memuat 

pengertian istilah dan epistemologi. Bab ini mengulas definisi relasi gender, 

memaparkan relasi gender dalam kemandirian ekonomi, akses politik, akses 

pendidikan. Kajian dalam upaya menetralkan bias gender melalui E-

Learning dibahas sebagai kajian pengantar dan pembahasan ditutup dengan 

kajian tentang urgensi pendekatan gender pada kajian tafsir Al-Qur'an. 

Bab III berisi informasi tentang Sya‟rawiy dan Tafsirnya. Memuat 

riwayat hidup, pemikiran dan karyanya baik sebagai cendekiawan ataupun 

sebagai pakar  Tafsir. Karakteristik Tafsir Say‟rawiy, metodologi penafsiran  

ayat dan  seni penafsiran makna eksoterik ayat juga dibahas di sini. 

Bab IV adalah analisis pemikiran Sya‟rawiy terhadap penafsiran ayat-

ayat tentang relasi gender. Berisi pembahasan tentang corak Feminisme 

dalam Tafsir Sya‟rawiy. Integrasi Peran Publik dan Domestik laki laki dan 

Prempuan .Penciptaan Laki laki dan Prempuan. Polemik tentang Hak dan 

keadilan dalam Poligami.Sitem bagi Waris untuk Laki laki dan Prempuan. 

Polemik Kepemimpinan Prempuan. 

BAB V berjudul Interpretasi Ayat-ayat tentang Relasi Gender dalam 

Tafsir Sya‟rawiy. Bab ini juga berisi Tafsir tentang integrasi Peran Publik 

dan Domestik Laki laki dan Prempuan. Tafsir tentang Kesetaraan laki laki 

dan Prempuan dalam Seks. Tafsir tentang kebolehan berpoligami bagi laki 

laki. Tafsir tentang sistem bagi Waris untuk laki laki dan Prempuan . Tafsir 
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tentang kepemimpinan Prempuan . Penafsiran Sya‟rawiy pada Ayat ayat 

Relasi Gender.Sya‟rawiy tentang bagaimana seharusnya meluruskan 

penafsiran pada Ayat-ayat relasi gender, 

Bab VI adalah penutup, yaitu berupa kesimpulan dan saran-saran. Bab ini 

menyimpulkan hasil temuan dalam disertasi. Saran untuk kelanjutan 

penelitian juga dimuat dalam bab. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS TENTANG RELASI GENDER 
 

Pada sektor-sektor penting kehidupan, kesenjangan gender masih tetap 

terasa jelas. Pada pengembangan ekonomi misalnya mengakses kredit untuk 

permodalan terutama dari perbankan adalah sesuatu yang sulit. Hal ini terjadi 

sebab perempuan kebanyakan tidak memiliki legalitas kepemilikan properti 

atas nama yang terdapat pada identitas resminya. Di dunia Pendidikan 

perempuan seringkali bernasib kurang baik,bermula dari problem 

kemiskinan di rumah tangga. Dalam urusan akses kesehatan resiko 

perempuan terancam kematian pada masa persalinan masih tinggi, di sisi lain 

sebagai seorang ibu dia masih harus memikirkan ancaman kematian bayi dan 

balitanya yang juga masih memprihatinkan. Semestinya fasilitas Kesehatan 

ramah terhadap kepentingan ibu dan anak. Belanja bidang kesehatan 

harusnya bisa menciptakan lingkungan bagi ibu-ibu agar mampu melahirkan 

dengan selamat. Partisipasi politik kaum perempuan menjadi sorotan 

penting. Sampai saat ini pelibatan perempuan masih rendah.  Terakhir, ialah 

gender gap dalam bidang politik. Sri Mulyani memiliki impian agar wanita 

Indonesia dapat berkiprah pada urusan politik tidak hanya sebagai 

momentator dan dilanjutkan berita di media sosial.  

A. 1Definisi Relasi Gender 
Gender berasal dari bahasa latin, yaitu “ genus” berarti tipe atau jenis. 

Gender adalah sifat dan prilaku yang dilekatkan pada laki laki dan prempuan 

                                                           
1
 Wilfridus Setu Embu, “Sri Mulyani Beberkan Kesenjangan Gender di Indonesia,” 

dalam https://www.liputan6.com/bisnis/read/3949570/sri-mulyani-beberkan-kesenjangan-

gender-di-indonesia. Diakses 15 September 2020 

https://www.liputan6.com/news/read/3948368/kemnaker-pemerintah-mengurangi-kesenjangan-gender-di-tempat-kerja
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3949570/sri-mulyani-beberkan-kesenjangan-gender-di-indonesia
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3949570/sri-mulyani-beberkan-kesenjangan-gender-di-indonesia
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yang di bentuk secara sosial maupun budaya. Sedangkan Relasi gender 

adalah konsep hubungan sosial antara laki laki dan prempuan berdasarkan 

kualitas, skill, peran dan fungsi dalam konvensi sosial yang bersifat dinamis 

mengikuti kondisi sosial yang selalu berkembang. Hal ini masih terus 

menerus di didefinisikan sesuai perkembangan, sehingga belum bisa 

dibuatkan kesepakatan tentang makna dari kata tersebut. Variatifnya arti ini 

bisa dipahami karena, teori tentang gender sendiri baru mulai berkembang 

sejak permulaan tahun 1980 an. Seiring dengan berkembangnya pemikiran 

feminisme dengan berbagai metode pendekatannya. Pembahasan itu tidak 

lagi kepada pembahasan tentang perempuan yang berdiri sendiri namun 

akhirnya merembet pada relasi gender. Cara pandang baru itu memiliki 

dampak signifikan terhadap kajian-kajian sosial yang sebagiannya menjadi 

kajian khusus perempuan.2 

Secara etimologi, mudah untuk diketahui bahwa gender adalah bagian 

dari kosa kata Bahasa Latin, yang secara mudah diartikan sebagai gender 

jenis kelamin3 Muncul ke permukaan sebagai sebuah isu besar di tahun 1977. 

Pemicunya adalah suara-suara aktivis feminis London yang mulai 

menyuarakan isu kesetaraan dan keadilan dan mulai meninggalkan isu 

patriarkhal dan relasi seks pria-wanita.
4 

Di dalam Women Studies Encyclopedia didapati keterangan yang 

menjelaskan bahwa gender terkonsep secara kultural membentuk sistem 

pembedaan atau distingsi fungsi, aktualisasi, mentalitas dan karakter 

psikologis terkait relasi pria dan wanita dalam masyarakat.
5
 

 Sesungguhnya mudah membedakan antara laki-laki dan perempuan 

dalam istilah seksualitas dan gender. Dalam tinjauan biologis istilah laki-laki 

dan perempuan mewakili seks, namun gender adalah makna terstruktur 

dalam kehidupan bermasyarakat dan berjalan secara kultural secara terus-

menerus.”
6
 Maka wajar bila kemudian ada yang menyatakan bahwa: 

                                                           
2
 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan Relasi Gender Menurut Tafsir al-Sya'rawi 

Jakarta: Teraju, 2004, cet. I, 58. Lihat juga: Elaine Showalter (ed.), Speaking of Gender New 

York: Routledge, 1989, 1. 
3
 Jhon M. Echols dan Hassan Shadiliy, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 

1983, cet. XII, 265. Sebenarnya arti ini kurang tepat, karena dengan demikian gender 

disamakan pengertiannya dengan sex yang berarti jenis kelamin. Persoalannya sebagaimana 

disebutkan, karena kata gender termasuk kosakata baru sehingga pengertiannya belum 

ditemukan di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia. Lihat: Nasarudin Umar, Argumen 

Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur‟an. 
4
Elaine Showalter (ed.), Speaking of Gender, New York: Routledge, 1989, hal. 3. 

5
 Helen Tierney (ed.) Women's Studies Encyclopedia (New York: GreenWood Press, 

T.th), Vol. I, hal. 153. 
6
 Lihat: Valerie Oosterveld, Gender. http://HLSHRJ@law.harvard.edu. Diakses pada 

tanggal 3 Mei 2009. 
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seksualitas adalah sesuatu yang diorientasikan pada identitas biologis dan 

gender orientasinya adalah identitas kebudayan.
7
 

Akademisi Indonesia menyetujui pendapat di atas sehingga melihat 

bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan semestinya menggunakan sudut 

pandang sosial budaya, ekonomi, politik dan kebijakan negara dan tidak 

berdasarkan jenis kelamin atau ajaran agama.
8
 Kantor Menteri Negara 

Urusan Peranan Wanita mendefinisikan gender sebagai: interpretasi mental 

dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni laki laki dan perempuan. 

Gender biasanya dipergunakan untuk menunjukkan pembagian kerja yang 

dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan.
9
 

Musdah Mulia menyatakan hak senada dengan menyatakan bahwa, 

“gender adalah seperangkat sikap, peran dan tanggung jawab, fungsi, hak 

dan perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan perempuan akibat bentukan 

budaya atau lingkungan masyarakat tempat manusia itu tumbuh dan 

dibesarkan.”
10

 Artinya, gender adalah suatu konsep yang mengacu pada 

peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan sebagai hasil konstruksi 

sosial yang dapat diubah sesuai dengan perubahan zaman.”
11

 

Nasaruddin Umar menyatakan, bahwa gender adalah merupakan sebuah 

konsep yang dipakai sebagai alat untuk membuat identitas pembeda laki- laki 

dan perempuan dalam sudut pandang kultural. Perspektif non-biologis adalah 

cara pandang dalam definisi ini.
12

Sehingga bisa disimpulkan bahwa gender 

adalah cara kebudayaan menafsirkan adanya varian jenis kelamin.
13

 

Perbedaan pendekatan dalam melihat sebuah istilah melahirkan cara 

bersikap berbeda. Tidak hadirnya kesadaran akan suatu pemahaman yang 

berjalan tersembunyi pada satu sistem budaya tanpa disadari melahirkan 

kesenjangan sosial. Bagaimanapun perempuan adalah bagian masyarakat 

seperti laki-laki yang memiliki peran sejajar dan kehormatan asasi yang 

setara. Berdasar penjelasan diatas penulis cenderung pada pengertian yang 

diungkapkan oleh Musdah Mulia yang tampak lebih komprehensif. Musdah 

melihatnya sebagai pembedaan karakter atau sikap individu. Karena dari 

                                                           
7
 Donna R Runnals, Gender Concept in Female Identity Development dalam: Women 

in Indonesia Society: Access, Empowerment and Opportunity, Ed. M. Atho Mudzhar 

Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2002, cet. I, hal. 95. 
8
Anshori, “Penafsiran Ayat-Ayat Gender dalam Tafsir al-Misbah,”Disertasi di 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2006, hal. 82. 
9
Kantor Menteri Negara Urusan Peranan Wanita, Buku III: Pengantar Teknis Analisis 

Gender, 1992, hal. 3. 
10

Siti Musdah Mulia, et al., Keadilan Kesetaraan Gender Perspektif Islam, Jakarta: 

LKAJ, 2003), cet. II, hal. viii. 
11

 Siti Musdah Mulia, et al., Keadilan Kesetaraan Gender Perspektif  Islam, hal.  ix. 
12

 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an, Jakarta: 

Paramadina, 1990, hal.  33-35. 
13

 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur‟an, hal.1. 
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perbedaan karakter feminin dan maskulin dalam diri seseorang ini, pada 

akhirnya akan sangat menentukan pilihan sikap dan tendensi setiap pribadi 

terhadap pilihan peran dan tanggung jawabnya dalam struktur sosialnya. 

Bagi seorang psikolog, gender adalah penanda kelengkapan psikologis 

yang membuat sebuah ukuran yang konsisten dan ukuran yang bisa 

mengukur kadar maskulinitas dan femininitas dari margin terbawah sampai 

teratas. Seorang laki-laki mungkin memiliki karakteristik-karakteristik 

feminin tertentu sama seperti halnya perempuan memiliki sifat-sifat 

maskulin.
14

 

Teori gender diajukan untuk membangun ulang pembagian yang tepat 

untuk menentukan apa saja yang harus disikapi sebagai unsur pembawaan 

asasi manusia dan unsur apa yang di bangun oleh budaya dalam relasi laki-

laki dan perempuan.
15

Model pemahaman lama tentang relasi seksual dan 

relasi gender sudah harus ditinggalkan, karena paradigma lama yang sudah 

berubah bisa saja mengkategorikan manusia yang secara biologis adalah 

perempuan sebagai maskulin karena perannya dan sebaliknya.
16

 Hal ini 

memungkinkan untuk penyebutan perempuan jantan dan perkasa karena 

menjalankan peran yang selama ini diidentikkan pada laki-laki atau 

sebaliknya laki-laki lemah-gemulai jika menjalankan suatu pekerjaan yang 

biasa dilakukan oleh perempuan. Seorang perempuan yang menjadi 

pengendara kendaraan besar seperti bus, truk besar atau alat berat proyek 

pembangunan infrastruktur bisa saja menjalankan tugasnya dengan baik dan 

profesional. Seorang laki-laki yang menjadi duta kebudayaan, bisa saja 

memainkan tarian yang biasa dimainkan oleh seorang perempuan dengan 

sempurna tanpa terlihat kekurangannya oleh penonton. Hal-hal tersebut bisa 

terjadi tanpa harus merubah jenis kelamin keduanya. Seiring berjalannya 

waktu hal yang dahulu menjadi masalah tabu dan aneh saat ini menjadi lebih 

disikapi dengan permisif. 

Bukan hanya pada teori kesetaraan dan wacana gender secara umum, 

penafsiran teks-teks keagamaan seperti Al-Qur'an juga mendapat banyak  

kritikan karena dianggap tidak berkeadilan. Dalam banyak komunitas hal ini 

telah menjadi budaya yang telah lama berlangsung dan menjadi kesepakatan 

bersama, sehingga kenyataan yang bertentangan dengan hal-hal tersebut 

dianggap sebagai penyimpangan sosial. Hal ini memunculkan 

ketidaksejajaran gender (gender inequality) dan berpengaruh pada peletakan 

                                                           
14

Disarikan dari: David Graddol dan Joan Swann, Gender Voices,Oxford: Basil 

Blackwell Ltd, 1989), hal. 49. 
15

 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 2007,hal. 3-9 
16

Komarudin Hidayat, dalam Kata Pengantar dalam  buku  Zaitunah Subhan, Tafsir 

Kebencian, hal. xvii-xix 
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posisi peran sosial dalam istilah populer di label dengan gender (gender 

role).
17

 

Indikator ketidakadilan gender terlihat dalam hal-hal berikut: 

1. Ketika terjadi pengucilan ataupun perlakuan yang memberlakukan 

perempuan tidak layak untuk menempati atau mengerjakan pekerjaan 

tertentu maka berarti telah terjadi peminggiran atau marginalisasi. Hal ini 

sering menghambat karir perempuan dan menjadi sebab kemiskinan 

karena perempuan terjegal dari posisi yang lebih tinggi. Stigma negative 

dan penggambaran yang tidak sesuai atas potensi perempuan yang biasa 

disebut stereotype pada dasarnya akan berakhir pada peminggiran dan 

penyudutan perempuan juga. Begitu juga istilah subordinasi yang makna 

aslinya adalah menjadikan perempuan sebagai masyarakat kelas dua. 

2. Bila terjadi pemaksaan pelaksanaan peran ganda maka ini merupakan 

indikasi nyata ketidakadilan telah terjadi. Tidak jarang seorang 

perempuan terutama ibu harus menjalankan fungsi sebagai penanggung 

jawab keluarga sekaligus menjalankan fungsi pendidik.  

3. Yang paling jelas adalah perbuatan fisik yang menimbulkan bekas fisik 

dan fisik psikis dalam bentuk kekerasan. Perempuan seringkali menjadi 

korban kekerasan ini mulai dari pelecehan seksual, tindakan kriminal 

berupa perampasan, penyiksaan, prostitusi sampai pada jual beli manusia. 

Sebaliknya, indikator keadilan terlihat dalam beberapa hal berikut:  

1. Bila terjadi keseimbangan dalam mengakses hal-hal prestisius dalam 

berbagai hal. Hal ini bila iklim kompetisi di suatu tempat seperti kantor, 

lembaga dan bahkan pemerintahan memberi kesempatan dan perlakuan 

yang sama bagi laki-laki dan perempuan.  

2. Bila terdapat pembagian kerja yang berimbang antara laki-laki dan 

perempuan sebagaimana suami istri yang berbagi tugas dalam menjaga, 

mengawasi dan mendidik anak ketika ibu juga memiliki kesibukan 

produktif di luar rumah. 

3. Bila perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan dasar terpenuhi, misalnya 

ruang privat bagi perempuan yang menyusui, pemisahan toilet laki-laki 

dan perempuan dengan kualitas yang sama, pemberian hak cuti yang 

layak bagi perempuan selepas melahirkan dan sebagainya. Secara umum 

bila fasilitas keperluan publik dan kebijakan politik mulai sadar akan 

perlunya advokasi dan perlindungan karena perbedaan fisik laki-laki dan 

perempuan.
18

 

Hal-hal di atas memperkuat adanya anggapan bahwa gender pada 

dasarnya konstruksi sosial dan budaya atas pendefinisian laki-laki dan 

                                                           
17

 B Horton dan Chester H. Lunt, Sosiologi diterjemahkan oleh Aminuddin Ram dan 

Tita Sobari, Jakarta: Erlangga, 1999, hal. 161. 
18

  Mansour Fakih , Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hal. 8 
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perempuan.
19

 Perubahan ciri dan karakter yang terus berlangsung sepanjang 

masa melintasi berbagai wilayah geografis dinamakan sebagai konsep 

gender. Hal yang perlu diperhatikan dengan seksama selanjutnya adalah 

bahwa gender dan seks secara esensi adalah dua hal berbeda yang tidak 

boleh dimaknai sebagai satu definisi, yang satu mewakili sesuatu yang 

bersifat biologis dan kodratis yang lainnya mewakili suatu konstruksi budaya 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan kultural yang meliputinya.
20

 

Sebagai ilustrasi, pandangan netral gender dalam aktivitas sosial dapat 

dilihat dari olahraga sepak bola. Sebuah mural peninggalan masa lalu pada 

sebuah tembok mengilustrasikan kaum wanita zaman Dinasti Donghan (25-

220 Masehi) yang bermain bola seperti pada olahraga sepak bola jaman kini. 

Tradisis ini kemudian dilarang mulai masa Dinasti Qing (1644-1912). Pada 

abad ke-18 di Skotlandia, sepakbola perempuan dipertandingkan dengan 

mempertemukan tim wanita bersuami dan para wanita lajang, sebagai 

momentum para pria lajang mencari istri. 

Pada Agustus 1917 digelar “The Munitionettes′ Cup” yang hanya sempat 

terselenggara dua musim, karena kaum konservatif Inggris menganggapnya 

vulgar untuk dilihat. Para Ahli Medis mengkampanyekan adanya potensi 

bahaya kesehatan pada sepakbola perempuan. Diperkuat adanya pandangan 

budaya para perempuan konservatif yang menganggap bahwa sepakbola 

bukan sesuatu yang lumrah dilakukan oleh para perempuan terpandang. 

Seorang penulis yang juga pemerhati kajian perempuan menggagas 

sebuah paradigma baru mengenai perempuan. Ide ini dibungkus dalam The 

Heavenly Twins (1893). Madame Sarah Grand dalam sebuah surat kabar di 

Newcastle pada tahun 1921 pernah angkat suara dengan nada kecaman bagi 

para wanita yang bermain sepakbola, tinju, senam, dan jenis latihan fisik 

yang terlalu berat. Dia memberikan gambaran bahwa ketika mereka 

melakukan itu maka dadanya akan menjadi rata, ototnya mengeras dan 

penampilannya tidak akan pernah ideal. Organisasi sepakbola Inggris 

kemudian melakukan pelarangan sepakbola wanita di Inggris dengan 

menyatakan bahwa olahraga ini hanya untuk laki-laki. Jerman dan Belanda 

pada 1955 mengikutinya tidak. Baru pada tahun 1969 Italia berani 

mengadakan perlawanan dengan menggelar kompetisi tidak resmi benih 

turnamen sepak bola wanita Eropa. Keberanian ini mengintervensi Atas 

tekanan Asosiasi Sepakbola Uni-Eropa (UEFA) yang pada tahun 1971, 

sepakbola wanita resmi diperbolehkan Kembali di Eropa. 

Meskipun demikian untuk sampai pada pengakuan dunia perlu waktu 

yang Panjang. Asosiasi Sepakbola Dunia (FIFA) baru menggelar kejuaraan 

                                                           
19

 Mansour Fakih , Analisis Gender dan Transformasi Sosial, hal.71-76. 
20

 J. W. Santrock,  Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup,  Jakarta: 

Erlangga, 2002, hal. 365. 
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dunia sepakbola perempuan di China Pada tahun 1991. Pada perhelatan 

perdana itu  Amerika Serikat menjadi juara. Mulai saat itu sepak bola wanita 

menjadi bagian dari Olimpiade dunia. Pada masa dahulu seragam yang 

tertutup bagi pesepakbola perempuan jadi sorotan, belakangan pesepakbola 

perempuan dilarang FIFA menggunakan penutup kepala sebagaimana yang 

digunakan muslimah. Beberapa kesebelasan  dari kawasan Timur Tengah 

dan negara Islam termasuk  Iran dilarang melanjutkan putaran selanjutnya 

terkait aturan pengenaan penutup kepala Olimpiade 2012 padahal sudah 

memasuki kualifikasi awal. Sehingga meninggalkan sebuah paradoks, dahulu 

celana kulot adalah seragam vulgar namun belakangan malah jilbab 

dianggap tidak sesuai.
21

 

Dalam kajian Islam klasik, gender belum menjadi suatu pembahasan 

tersendiri. Karena sebagaimana diungkapkan sebelumnya, wacana gender 

mulai ramai menggema pada permulaan abad 19.
22

 Pada kajian Islam 

modern, isu gender mengambil posisi penting dalam meluruskan 

kesalahpahaman terhadap teks kitab suci yang selama ini mengakar dan 

membudaya. Hal ini untuk menanggapi berbagai permasalahan sosial yang 

dihadapi oleh masyarakat terutama bagi perempuan dalam isu ketimpangan 

gender ini. Timur tengah baru merespon perubahan paradigma dunia 

terhadap perempuan mulai abad ke-19 sebagai akibat adanya perubahan dan 

pergerakan keadaan sosial secara global yang mulai dipengaruhi Barat.
23

 

Muhammad „Abduh sebagai mujaddid memiliki peran besar dengan 

                                                           
21

 Darma Ismayanto, “Sepakbola Tanpa Batas Gender,” dalam 

https://historia.id/olahraga/articles/sepakbola-tanpa-batas-gender. Diakses Pada 29 Juni 

2019. 
22

 Hal ini didasarkan pada tulisan Chris J Cuamo yang menyatakan: Tulisan 

ekofeminisme muncul dari gerakan feminis pada tahun 1970-an, tetapi versi feminisme yang 

mendasari posisi ekofeminisme sangat beragam seperti yang dipikirkan feminis itu sendiri. 

Meskipun dalam The Dialectic of Enlightenment (1993) Theodor Adorno dan Max 

Horkheimer memperkenalkan teori kritis tentang peran nalar dan teknologi dalam 

menciptakan sistem dominasi yang bercampur, feminis Eropa dan Amerika (termasuk 

Francois d'Eubone, Ynestra King, Mary Daly, Susan Griffin) , Barbara Deming dan Lainnya 

yang Terlibat dalam Gerakan Perdamaian Wanita) adalah di antara orang-orang pertama 

yang membahas di media cetak hubungan konseptual yang mendalam antara penganiayaan 

pria terhadap wanita dan apa yang oleh beberapa orang disebut "pemerkosaan di Bumi". 

Mengutip hubungan antara penganiayaan perempuan dan penganiayaan sifat non-

manusiawi. Dan menolak peran tradisional wanita sebagai pengurus rumah tangga. Lihat: 

Chris J. Cuamo, Feminism and Ecological Communities an Ethic of Flourishing, New York: 

Rotledge, 1998, 24. Lihat juga: Mary Daly, Gyn/Ecology: The Metaethics of Radical 

Feminism, Boston: Beacon Press, 1978), hal.  21. 
23

 Laila Ahmed, Islam dan Gender, terj. MS. Nasrullah, Jakarta: Lentera, 2000), hal. 

167-182. 

https://historia.id/@darma.i
https://nasional.tempo.co/read/1340345.%20Diakses
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wacananya untuk membuka Kembali pintu ijtihad dan merespon kemajuan 

dunia secara proporsional.
24

 

Ilmuwan Muslim kontemporer seperti Muhammad Quraish Shihab, 

memiliki pendapat bahwa agama Islam sangat menghormati kedudukan 

setiap individu di dalam kehidupan bermasyarakat. Laki-laki dan perempuan 

berhak berdiri sama tinggi dalam muamalah kemanusiaan dan ketika 

bermuamalah dengan Allah dalam aktivitas spiritualnya. Dalam kapasitas 

sosialnya dalam al-Qur‟an memuat pesan tentang misi laki-laki dan 

perempuan sebagai wakil Allah di muka bumi untuk memakmurkannya 

sebagai khalifah sebagaimana terdapat dalam Surah Al-An'am/6:165. 

Keduanya memiliki kesempatan yang sama untuk meraih prestasi dan setara 

dalam kemampuan intelektualitas sebagaimana keterangan pada Surah 

Âli„Imran/3:195. Sedangkan, sebagai makhluk spiritual, indikasi equality 

keduanya di kunci dalam istilah hamba sebagaimana  dalam Surah adz- 

Dzariyâ/51:56. Keduanya mendapatkan ganjaran pahala atas apa yang 

dikerjakan dengan takaran dan kualitas yang sama sebagaimana dalam Surah 

an-Nahl/16:97. Keduanya bersama-sama menerima perjanjian primordial 

Surah Al-A'raf /7: 172.   

Perbedaan perempuan dan laki-laki terletak pada kodrat keduanya, yang 

demikian disebabkan pandangan Islam yang melihat bahwa penciptaan 

segala sesuatu disertai dengan takaran dan ukuran sebagaimana dalam Surah 

al-Qamar/54:49: 

ُُ ةقَِدَرٍ  َٰ ءٍ خَوقَْ  اٍَِّا كَُُّ شََْ

Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuran.  

Kata qadar disini, diartikan sebagai ukuran-ukuran, sifat-sifat yang 

ditetapkan Allah bagi segala sesuatu, dan itulah kodrat. Ini menunjukkan 

adanya kodrat yang bersifat asasi dalam setiap diri laki-laki dan perempuan. 

Al-Qadr bermakna mablugh asy-syai`, batasan sesuatu.
25

Qadar adalah qadhâ 

atau hukum, yaitu  apa yang Allah telah tetapkan sebagai qadhâ dan Allah 

hukumi dari permasalahan.
26

 

Qadhâ berarti hukum, ketetapan, dan kehendak Allah. Di sini dipahami 

bahwa semua yang terjadi berasal dari Allah. Allah sudah menuliskan apa 

saja yang akan terjadi sebelum ada kehidupan, tentang kebaikan, keburukan 

dan juga tentang hidup atau mati. Qadar berarti sebuah penentuan yang pasti 
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Lisân al-. „Arab, Beirut : Muassasah al-Mishriyyah, t.th, juz 6, hal 90. 



51 
 

 

 

dan sudah ditetapkan oleh Allah terkait yang sudah, sedang, maupun yang 

akan terjadi. Hubungan qadhâ dan Qadar sangat berkaitan. Qadhâ 

merupakan rencana dan qadar adalah perwujudan atau kenyataan yang akan 

terjadi seperti yang sudah ditetapkan Allah. 

Diferensiasi biologis yang tak dapat ditolak. Al-Qur`an mengindikasikan 

hal ini. Pemberian sifat-sifat kodrati dalam penciptaan tidak boleh menjadi 

sebab kecemburuan karena hal demikian adalah bagian dari desain dan 

rencana Allah sebagai Maha Pencipta. Walaupun terdapat beberapa 

perbedaan namun Allah menjamin keterpenuhan hak siapa pun yang 

berupaya untuk melakukan kebaikan dan meraih prestasi. Hal ini secara 

tegas tercantum dalam Surah An-Nisa/4:32: 

ََ  وَلَ  ا نظََّ َْ اْ  ۡٚ َّٖ َٓ ُ تَخَ ا  ۦةِِٗ  ٱللَّّ َّٓ ُِِّرسَِّالِ ٕصَِيبٞ مِّ  ٍۙ ٰ بَفۡض  ّۡ عََلَ ْ  بَفۡظَسُ اٚ  ٱزۡتَصَتُ
ا  َّٓ ن وَلِِنّصَِاءِٓ ٕصَِيبٞ مِّ اْٚ  َٔ وَسۡ  ٱزۡتَصَبَۡ ُِ َ َ إنَِّ  ۦٓن ِْٔ نظَِِِۡٗ  ٱللَّّ ءٍ  ٱللَّّ ِ شََۡ

َّ كََنَ ةسُِ
ا  ٗٓ ِيِ   ٣٢َـ

Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah 

dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi laki-

laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi perempuan (pun) 

ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 

Dalam ayat ini Sya‟rawiy berpandangan bahwa manusia dibagi menjadi 

dua jenis, menjadi maskulinitas yang diwakili oleh laki-laki, dan feminitas 

yang diwakili oleh perempuan, dan di antara mereka ada takdir bersama yang 

menyatukan mereka sebagai gender, dan kemudian ada perbedaan di antara 

mereka menurut jenisnya yang berbeda.
27

 

Perbedaan dari segi biologis, sering disalahpahami sebagai perbedaan 

yang mengatur tentang karakter, pekerjaan dan tugas perempuan yang harus 

diemban dalam kehidupan sosialnya. Padahal, kodrat perempuan adalah 

haid, hamil, melahirkan, menyusui dan menopause. Kodrat ini sering 

dijadikan alasan keterbatasan bagi perempuan yang berpengaruh pada 

stereotip perempuan sebagai makhluk domestik dengan seperangkat tugas 

rumah tangganya. Padahal, tentang peran dan tugas domestik rumah tangga 

tidak dapat dipahami sepenuhnya demikian. Pembagian peran yang harus 

diemban bagi laki-laki dan perempuan dalam kehidupan rumah tangga, 
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sangat tergantung pada kondisi, tuntutan dan kebutuhan, sesuai dengan sosio 

historis dan ekonomi masyarakat setempat. 

Pembagian peran dapat dilihat berdasarkan beberapa tipe:  

1. Diferensiasi peran, bahwa aktivitas yang dilakukan ditentukan 

berdasarkan umur, gender, generasi, posisi status ekonomi dan posisi 

status politik.  

2. Alokasi solidaritas, bahwa peran yang ditentukan berdasarkan cinta, 

kepuasan, kekuatan keluarga, dan intensitas hubungan.  

3. Alokasi ekonomi, bahwa peran yang berkaitan dengan produksi, 

distribusi, dan konsumsi dari barang dan jasa dalam keluarga.  

4. Alokasi politik, bahwa peran berkaitan dengan distribusi kekuasaan dan 

siapa yang bertanggung jawab atas tindakan anggota keluarga.
28

 

Menurut Komarudin hidayat, tiga masalah utama pada relasi laki-laki 

perempuan bisa terlihat dalam hal-hal berikut: 

1. Pada masyarakat yang memiliki pola kehidupan berpindah atau belum 

menetap pada suatu wilayah tertentu laki-laki lebih dominan daripada 

perempuan. 

2. Pada masyarakat yang sudah mengenal pertanian yang menetap di sekitar 

wilayah subur perempuan mulai memiliki peran mandiri.  

3. Pada masyarakat industri yang telah menikmati kemajuan teknologi yang 

pesat, kemampuan untuk mengoperasikan perangkat teknologi sudah 

tidak lagi melihat perbedaan laki-laki dan perempuan. Hal ini memberi 

pengaruh signifikan pada struktur dan perilaku sosial terkait relasi laki-

laki dan perempuan.
29

 

Dalam pandangan Islam sendiri tidak ada pembagian tugas yang tertulis 

secara spesifik berbasis gender, yang ada hanya prinsip dasar secara global 

yang menggambarkan kesetaraan dan kebersamaan yang dilandasi 

musyawarah untuk saling membantu dan melengkapi sehingga setiap 

pasangan suami istri bisa berbagi peran sesuai dengan standar kepatutan 

yang berlaku pada budaya masyarakat dan keluarganya.
30

 

Dengan demikian, tingkat kecerdasan dan kemampuan berpikir tidak 

ditentukan berdasarkan jenis kelamin. Terminologi ulu al-Albâb dalam Al-

Qur`an tidak mencantumkan spesifikasi jenis gender. Siapa saja yang 

berzikir dan memaksimalkan kemampuan berpikirnya untuk mengeksplorasi 

segala peristiwa dan fenomena terkait angkasa raya dan bumi beserta 

segenap isinya maka mereka akan dapat mengungkap hal-hal yang 
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tersembunyi sebagai pengetahuan dan hikmah. Setelah menerangkan tentang 

ulu al-Albâb Al-Qur`an langsung menyusuli dengan ayat yang menerangkan 

kesetaraan ganjaran perbuatan baik bagi laki-laki dan perempuan dalam 

Surah Ali„Imran/ 3:195: 

 ٰۖ ٕثَٰ
ُ
وۡ أ

َ
رٍ أ ٌَ ِٔ ذَ ّْ ِٖسُّ  ّْ   َ ِٓ ٰ ََ عَ َٓ طِيؿُ خَ

ُ
نِّّ لَٓ أ

َ
ّۡ أ ُٙ ّۡ رَبُّ ُٙ َ نَٱشۡخَشَابَ ل

ٔۢ بَ  ِ ّْ ْ فِِ شَبيِلِِ بَفۡظُسُّ  وذُوا
ُ
ّۡ وَأ ِْٔ دِيَرِِٰ٘  ْ خۡرسُِٚا

ُ
ْ وَأ اسَرُوا َ٘  َٔ ِي ٰۖ نَٱلََّّ فۡض 

ّۡ شَيِّ  ُٙ ٖۡ زَهّرَِنَّ خَ
ُ
ْ لَِ اٚ ْ وَىُخُِِ اٚ ا  َٔ وَقَخَُِٰ َٙ ِْٔ حَۡۡخِ جٰ  جَۡۡرِي  ّۡ سَََّٰ ُٙ َّٖ دۡخَِِ

ُ
ّۡ وَلَِ ِٙ ِ اح

ِـٖ  ُ ِن وَٱللَّّ ِـٖدِ ٱللَّّ  ۡٔ ِ ّْ اةٗا  َٚ ٕهَۡرُٰ ذَ
َ
َٚابِ  ٱلِۡ ُٔ ٱلثَّ   ١٩٥دَهُۥ ضُصۡ

Maka, Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal di 

antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka, orang-orang yang 

berhijrah, diusir dari kampung halamannya, disakiti pada jalan-Ku, 

berperang, dan terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti 

Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir dibawahnya 

sungai-sungai sebagai pahala dari Allah. Di sisi Allahlah ada pahala yang 

baik.” 

Ayat di atas merupakan konfirmasi positif dan pengakuan akan 

kesetaraan potensi intelektual laki-laki dan perempuan. Sebagaimana laki-

laki, perempuan juga melakukan aktivitas berpikir, menjalani proses belajar 

dan mengimplementasikan apa yang didapat dari proses kontemplasi tentang 

semua ciptaan Tuhan yang akan mengantarkan pada keyakinan akan 

kemahakuasaan-Nya.
31

 

Al-Qur`an memberikan anjuran untuk berbuat baik dan menjamin 

dukungan pemberian ganjaran kebaikan tanpa mempedulikan etnis dan jenis 

kelamin sebagaimana dalam Surah an-Nahl/16:97. Standar kemuliaan 

manusia juga hanya diukur menurut prestasi dan  kualitas ketakwaan saja 

sebagaimana  dalam Surah Al-Hujurat/49:13. Yang demikian mempertegas 

sikap Al-Qur`an yang tidak merestui paham the second sex yang 

mengunggulkan jenis kelamin tertentu saja dan juga sekaligus menolak the 

first ethnic yang memberikan hak istimewa bagi jenis etnis tertentu. 
32 
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Dari serangkaian tentang penjelasan tentang ayat Al-Qur'an yang 

berhubungan dengan gender di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa konsep 

gender dalam Islam adalah adanya kesamaan hak dan kewajiban, derajat, 

kapabilitas, dan intelektualitas dalam hubungan bermasyarakat. Dengan tidak 

memberikan pembagian peran secara rinci, berarti Al-Qur‟an percaya bahwa 

kebijaksanaan manusia dapat mengurai peran dan tanggung jawab kepada 

laki-laki dan perempuan sesuai kondisi dan karakteristik masing-masing 

dengan saling menguntungkan. Hal ini sesuai dengan semangat kesetaraan 

dan nilai-nilai universal yang diusung al-Qur‟an.
33

 

Diskursus dalam meninjau status dan posisi perempuan dalam Islam 

selalu menjadi tema menarik untuk menjadi bahan diskusi dan perbincangan. 

Menariknya, tokoh-tokoh intelektual Islam memiliki pandangan yang sangat 

bervariasi sehingga sulit membingkainya dalam sebuah definisi yang 

disepakati bersama tanpa perdebatan. Hal ini membuktikan bahwa 

perempuan dan permasalahan yang meliputinya adalah perkara yang luar 

biasa dan istimewa. Pandangan bahwa perempuan adalah makhluk yang 

lemah dan hanya berfungsi sebagai pelengkap bagi laki-laki sudah 

berlangsung sangat lama. Ironisnya banyak dari kalangan perempuan sendiri 

yang tidak percaya diri sehingga memperkuat stereotip ini. Beberapa alasan 

yang rasional sebagai alasan kebangkitan dan kesadaran kaum perempuan di 

antaranya kesadaran akan posisi yang tersubordinasi. Alasan lainnya adalah 

pengaruh dari gerakan feminisme yang menyuarakan equality. Membaiknya 

pemahaman keagamaan dan kesadaran sejarah merupakan faktor 

intelektualitas yang tak kurang perannya dalam mendukung kesadaran kaum 

perempuan. Hal terakhir mengantarkan pada pemahaman yang benar terkait 

perbedaan antara keduanya, dan ini akan mengantarkan pada kesadaran 

gender, baik bagi perempuan maupun laki-laki, yang pada akhirnya 

mengantarkan pada kepekaan terhadap terjadinya ketidakadilan gender 

terhadap perempuan.
34

 

Pada masa turunnya Al-Qur`an kisah gugatan Khaulah binti Tsa'labah, 

seorang istri yang menggugat suaminya atas perbuatan zihar kepadanya 

menjadi sebab turunnya ayat. Sebagaimana dalam ayat-ayat dalam Surah al-

Mujâdilah/58: 1-4: 

ٓن  ا َٓ ؿُ حََۡاوُرَكُ َٓ ُ يصَۡ ِ وَٱللَّّ ا وَتظَۡخَكِِٓ إلََِ ٱللَّّ َٙ ًَ فِِ زَوسِۡ ُ َُّتِِ حجَُدِٰل لَ ٱ ۡٚ ُ ىَ ِٓؿَ ٱللَّّ ىدَۡ شَ
ِٓيؿُۢ ةصَِيٌر   َ شَ ّۡ  إنِۡ  ١إنَِّ ٱللَّّ ِٙ ِ هَخٰ َّْ َّٔ أُ ُ٘ ا  َّْ  ِّٙ ِ ِٔ نصَِّانٓ ّْ ِْٖسُّ  ِٙرُونَ  َٔ يظَُٰ ِي ٱلََّّ
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ّۡ إلَِّ  ُٙ هَخُٰ َّْ ٚ  أُ َ َُفَهُ لِ وَزُورٗ ن َإِننَّ ٱللَّّ ۡٚ ُۡيَ َٔ ٱ ِ ّْ رٗ   ٍَ ٖ ُْ يَُٚلُٚنَ  ََ  ّۡ ُٙ ن َإِنجَّ ّۡ ُٙ جَ ِِّّٔٔ  وَلَِۡ  ٱََّّٰٓ
ِٔ  ٢دَهُٚرٞ   ّْ ْ ذَخَطۡرِيرُ رَرَتَث   اٚ ُ ا ىاَل َٓ ِ َّّ حَفُٚدُونَ ل ّۡ ثُ ِٙ ِ ِْٔ نصَِّانٓ ِٙرُونَ  َٔ يظَُٰ ِي وَٱلََّّ

 ِ ن ذَُٰ ا اشَّٓ َٓ ن حَخَ
َ
َِ أ ُِٚنَ خَتيِرٞ  رَتۡ َٓ ا تَفۡ َٓ ِ ُ ة خَٚؾُٚنَ ةِِٗنۦ وَٱللَّّ ّۡ حُ ّۡ يََِدۡ  ٣سُ َُّ  ٔ َٓ ذَ

ّۡ يصَۡخَػِؿۡ نإَغِۡفَامُ شِتّيَِۡ  َُّ  ٔ َٓ ا  ذَ اشَّٓ َٓ ن حَخَ
َ
َِ أ ِْٔ رَتۡ خَخَاةفَِيِۡۡ  ُْ  ِٔ رَيۡ ۡٙ نصَِيَامُ طَ

 ِۡ ِ ِ وَرشَُٚلِِِنۦ وَح ْ ةٱِللَّّ ُٖٚا ِْ ًَ لُِِؤۡ ِ ن ذَلٰ ا ٖٗ ٍِي ذَابٌ مِصۡ َـ  َٔ ِۡكَهِٰرِي ِ ِِۗ وَل ًَ ضُدُودُ ٱللَّّ

 ٌّ َِ
َ
  ٤أ

Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan 

gugatan kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan 

(halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu 

berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat. Orang-

orang di antara kamu yang menzihar istrinya, (menganggap istrinya sebagai 

ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka hanyalah 

perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar 

telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 

sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. Dan mereka yang 

menzihar istrinya, kemudian menarik kembali apa yang telah mereka 

ucapkan, maka (mereka diwajibkan) memerdekakan seorang budak sebelum 

kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepadamu, 

dan Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. Maka barangsiapa 

tidak dapat (memerdekakan hamba sahaya), maka (dia wajib) berpuasa dua 

bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Tetapi barangsiapa tidak 

mampu, maka (wajib) memberi makan enam puluh orang miskin. 

Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 

hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang yang mengingkarinya akan 

mendapat azab yang sangat pedih. 

Ibnu Abu Hatim dari Al-A'masy, telah melaporkan sebuah informasi 

yang hulu sumbernya berasal dari Aisyah. Informasi itu menyebutkan bahwa 

pembicaraan itu memang benar ada, walaupun tidak semua pembicaraan itu 

bisa terdengar dengan baik seluruhnya. Secara garis besar laporan itu 

terekam dalam pernyataan Khaulah binti Tsa'labah melaporkan suaminya 

yang telah sekian lama hidup bersamanya, membelanjakan sebagian besar 

harta kekayaannya, menikmati masa muda, pengabdian dan kesetiannya. 

Ketika dirinya memasuki usia tua kemudian tiba-tiba suaminya melakukan 

zhihâr. Keluh kesah ini adalah bentuk laporan kepada Allah melalui utusan-

Nya. Menurut Aisyah, malaikat Jibril turun dengan membawa ayat sebagai 
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jawaban sebelum Khaulah binti Tsa'labah beranjak dari tempat duduknya. 

Suami Khaulah adalah Aus bin Samit. Dalam versi narasi riwayat Ibnu 

Lahi'ah ayat ini menerangkan kisah seorang lelaki emosional yang mudah 

marah. Terlalu mudah menzihar istrinya ketika amarahnya datang namun 

ketika mereka akan mendekatinya kembali dengan ucapan-ucapan baik. Hal 

ini yang kemudian menjadikan istrinya meminta keadilan syariat dari 

Allah.
35

 

Islam memberi apresiasi kepada kaum perempuan dan memberi proteksi 

terhadap kedudukan tinggi mereka.
36

 Karena itu banyak tugas mulia yang 

disandarkan mereka Walaupun hadits ini kadang dipahami dengan cara bias 

gender, namun secara umum hadits menjelaskan agar para suami untuk terus 

bermuamalah dengan baik kepada istrinya. Beberapa mufassir dari berbagai 

kalangan dan generasi bersepakat bahwa nafs wâhidah yang secara harfiah 

bermakna jiwa yang satu bukanlah dikembalikan kepada Adam melainkan 

kepada makna jenis, unsur atau hakikat yang satu. Dalam barisan mereka 

adalah Abî Hayyân (w. 1344 M), al-Marâghî (w. 1952 M), al-Qâsimî (w.191 

4 M), Râsyid Ridâ (w. 1935 M), al-Sya„râwî (w. 1998 M) dan M. Quraish 

Shihab (lahir 1944).  

Penafsiran ini membatalkan mitos yang mengisahkan bahwa Hawa 

diciptakan dari tulang rusuk Adam. Pemahaman yang sejalan dengan tafsir 

model ini bahwa keduanya Allah Ciptakan dari bahan yang sama dengan 

proses yang sama. Abu Hayyân memaparkan sebuah hikmah bahwa tidak 

pantas bila satu jenis gender merasa lebih unggul dari yang lainnya sehingga 

melahirkan kesombongan. Bahkan ayat ini adalah pengajaran Allah agar 

manusia menjadi saling tergantung, bekerjasama dan saling mencintai. Ini 

adalah dalil larangan perlakuan diskriminasi berbasis gender. Kejadian 

gugatan dalam kisah ini adalah tamtsîl (perumpamaan) sempurna yang 

memperlihatkan karakter perempuan yang juga memiliki daya kritis. 

Seandainya urutan proses kejadian Adam adalah manusia pertama, tidak 

secara otomatis dipahami bahwa manusia selanjutnya lahir dari bagian 

materi Adam. Allah mampu menciptakan Hawa dengan proses yang sama 

dan  dari unsur yang sama., yaitu saripati tanah.
37

 

Nabi Muhammad Shallâ Allâh „alaihi wa Sallam memberikan beberapa 

pesan spesial untuk kaum wanita. Salah satunya dalam hadis berikut: 
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 Ibn Katsir, Tafsîr AI-Qur`ân Al-„Azhîm, Riyad: Dar „Alam al-Kutub, 1997, hal. 

376-381. 
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وعَِ إِذَا  ةَ كََلضِّ
َ
رْأ ًَ ْ ىَ/ إِنَّ ال

ُِ وشََوَّ رَيرَْةَ فاَلَ/ فَالَ رشَُْلُ الِله صَلََّّ الُله عَويَْ ُِ بِِ 
َ
ٌْ أ خَ

جٌ، َْ ا عِ َّ ا وَذِي َّ خَعْجَ ةِ ًْ ا اشْخَ َّ ا وَإِنْ حرََكْخَ َّ تَ ا لَسََْ َّ ًُ تجَْ حقُِي َِ  ذَ

Dari Abu Hurairah dia mengatakan, Rasulullah Shallâ Allâh „alaihi wa 

Sallam Bersabda:“Sungguh keadaan perempuan laksana tulang rusuk. Jika 

engkau memaksa meluruskannya berarti mematahkannya. Namun jika 

membiarkan dan tetap menikmati keadaan itu berarti membiarkannya dalam 

keadaan bengkok” (HR. Muslim dari Abu Hurairah).
38

 

Dalam sebuah catatan yang memuat pesan wasiat khusus sebagai 

perlindungan untuk kaum perempuan, Nabi Shallâ Allâh „alaihi wa Sallam di 

hadapan para Sahabat pada haji wada‟ yang sangat bersejarah 

menyampaikan pesan:  

شبيب ةٌ  عٌ زائدة عٌ الحصين ةٌ علي خدثَا أةْ ةسر ةٌ أبِ شيتث خدثَا
دَ عٌ  ػرفدة البارقي ِّ ُُ شَ ٍَّ

َ
بِِ، أ

َ
ثنَِِ أ َْصِ فاَلَ/ خَدَّ خْ

َ
ٌِ الْْ رِو ةْ ًْ ٌِ خَ انَ ةْ ًَ شُويَْ

 ، َ دَ اللََّّ ًِ ُِ وشََوَّىَ، ؾدََ ِ صَلََّّ الُله عَويَْ دََْاعِ يَعَ رشَُْلِ اللََّّ ْ ثَ ال رَ خَجَّ ، وذََلَّ ُِ ثْنََ عَويَْ
َ
وَأ

وِمُْنَ »وَوَخَظَ، ثُىَّ فاَلَ/  ًْ َْانٍ، هيَسَْ تَ ٌَّ عَِدَْزُىْ عَ ُّ اشْخَْصُْْا ةاِهنِّصَاءِ خَيًْْا، ؾإَِجَّ
ٌَّ شَيئًْا دَيَْْ ذَلكِ...، ُّ  )رواه اةٌ ياجُ( يَِْ

Bahwasannya bapakku menyaksikan Haji Wada bersama Rasulullah, maka 

Rasulullah mengucapkan hamdalah, memuji Allah, mengingatkan dan 

memberi nasehat, kemudian bersabda: “Saling berwasiatlah kalian semua, 

untuk berbuat baik kepada perempuan, Karena mereka seringkali dianggap 

tawanan (seseorang yang tidak diperhitungkan oleh kalian). Padahal, 

sesungguhnya kalian tidak memiliki hak sama sekali atas mereka, kecuali 

dengan hal tersebut (berbuat baik)...” (HR. Ibn Majah dari Sulaiman ibn  

„Amru ibn Ahwash).
39

 

Hadis ini ingin memastikan bahwa di kemudian hari perempuan selalu 

mendapat perhatian agar selalu berada dalam kebaikan. Nyatanya sampai 
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saat ini kaum perempuan sering kali mendapat perlakuan kurang layak, 

terlupakan, termarjinalkan dan terampas sebagian haknya. 

Kata “ُا َ٘  yang berarti tawanan, hal ini merujuk pada situasi dimana ”ػَ

para perempuan seringkali dikuasai dan dikungkung oleh laki-laki. Dalam 

kondisi ini tentu saja perempuan bagaikan tawanan bagi laki-laki. Sehingga 

dalam kultur di sistem sosial tertentu, seluruh aktivitas dan lapangan penting 

kehidupan lebih didominasi perspektif laki-laki. Nabi berpesan kepada 

manusia tentang pentingnya memihak pada perempuan, memberi 

perlindungan, dan melakukan kebaikan serta meminta kita untuk “saling 

berwasiat” secara terus menerus untuk memastikan perempuan memperoleh 

kebaikan, karena konteks sosial masih sering merendahkan mereka. 

Perhatian yang luar biasa ini mengindikasikan wajibnya memberikan 

perhatian bagi mereka setiap saat.
40

 

Tidak samanya perlakuan dalam hukum syariat bagi laki-laki dan 

perempuan terjadi karena perbedaan keduanya. Hal ini terkait dengan sifat 

Allah Yang Maha Bijaksana, sebagai Sang Pencipta tentu Allah Maha 

Mengetahui akan kebutuhan ciptaan-Nya secara terperinci sehingga keadilan 

yang dimuat dalam hukum-hukumnya adalah proporsional. Adanya kondisi 

tertentu sebagai bawaan kodrati terkait bentuk, susunan dan ciri-ciri fisik, 

baik pada laki-laki dan perempuan menjadi pertimbangan syariat dalam 

menetapkan hukum terhadap keduanya. Dalam Al-Qur`an Surat Ali 

„Imrân/3:36, disebutkan: 

ا ىاََُجۡ رَ  َٙ ا وَطَفَخۡ َّٓ رُ نََِ ٌَ ا وَطَفَجۡ وََُيۡسَ ٱلََّّ َٓ ِ ُّ ة َِ ۡـ َ
ُ أ ٕثَٰ وَٱللَّّ

ُ
آ أ َٙ بِّ إنِِّّ وَطَفۡخُ

  ِّ ِٔ ٱلرَّسِي يۡطَٰ َٔ ٱلظَّ ِْ ا  َٙ ًَ وَذُرّيَِّخَ ِ ا ة َ٘ خِيذُ
ُ
ٓ أ َّ َإِننِّّ ا مَرۡيَ َٙ يۡخُ َّٓ ٰۖ َإِننِّّ شَ ٕثَٰ

ُ
ٱلِۡ ٌَ٣٦  

Ketika melahirkannya, dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan 

anak perempuan.” Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia (istri Imran) 

lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan perempuan. Aku memberinya nama 

Maryam serta memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari 

setan yang terkutuk. 

Kalimat ّْصٰى مَغُمَالُْْ ٍْؾَ اىظَّ ىَ َٗ  menerangkan bahwa laki-laki dan perempuan 

tidak sama. Hal ini menerangkan tentang keadaan kodrati pada keduanya. 

Dalam Surat al-A‟râf/7:54 disebutkan: 

ِٓيَۡ  َ ُ رَبُّ اُفَْال مْرُ ِۗ تَتَارَكَ اللَّّ
َ
لَ لَُِ الَِْْوُْ وَالِْ

َ
 أ
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Ketahuilah, menciptakan dan memerintahkan hanyalah hak Allah. Maha 

suci Allah, Rabb semesta alam. 

Hak kesetaraan menjadi apresiasi Islam kepada perempuan yang 

menjadikannya setara dengan laki-laki. Hukum syariat secara general, seperti 

ketetapan untuk mengesakan Allah, tidak cacat dalam keyakinan dan 

keimanan, hak memperoleh ganjaran kebaikan dan keutamaan dalam ibadah. 

Yang demikian adalah Kehendak Allah yang sesuai dengan takdir dan kodrat 

yang berlaku seluruh alam. Ketika keadaan berjalan sesuai dengan sunnah 

Allâh dan irâdah Allah dipadukan dalam aturan syariat agama maka hal 

demikian akan menjamin kebaikan, keteraturan dan keseimbangan seluruh 

sistem di alam semesta.
41

 

Syariat memberikan penghormatan tinggi kepada para perempuan, yaitu: 

1. Perintah untuk mengenakan pakaian yang menutupi semua aurat secara 

sempurna ketika keluar rumah. 
42

 

Hal ini sejalan dengan Surat al-Ahzâb/33:59: 

 ْٔ ِْ  َّٔ ِٙ َِيْ َـ ِْٖيَِۡ يدُْجيَِۡ  ؤْ ُٓ ْ ًَ وَنصَِاءِ ال ِ َٖاح ًَ وَبَ زْوَاسِ
َ
َْ لِِ ا النَّبُِِّ ىُ َٙ حُّ

َ
ياَ أ

ا ًٓ ُ دَهُٚرًا رضَِي َٔ ِۗ وَكََنَ اللَّّ َٔ نَلََ يؤُْذَحْ نْ حُفْرَذْ
َ
دْنَّٰ أ

َ
ًَ أ ِ َّٔ ن ذَلٰ ِٙ  سَلََةيِتِ

Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan 

istri-istri orang Mukmin, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 

seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, sehingga mereka tidak diganggu/disakiti. Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Hal ini adalah sebagai identitas dan penanda keislaman sehingga 

terjaga dan tidak disakiti. Wanita akan lebih terjaga dari gangguan 

siapapun yang rendah etikanya ketika mengenakan pakaian yang Allah 

syariatkan. Hijab juga merupakan pernyataan sikap bahwa penggunanya 

menjaga diri dan kehormatannya sehingga mencegah yang baik 

pekertinya untuk menghormati dan ikut menjaganya.
43

 

2. Perintah memasang tirai penghalang yang  membatasi perempuan untuk 

dilihat di ruang privat oleh laki-laki asing. 

Masalah tabir penghalang ini termaktub secara detail dalam Surah al-

Ahzâb/33:53: 
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ّۡ إلََِٰ غَفَامٍ دَيۡرَ  ن يؤُۡذَنَ َُسُ
َ
ٓ أ اْٚ بُيُٚتَ ٱلنَّبِِِّ إلَِّ ُٖٚاْ لَ حدَۡخُُِ َْ َٔ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٙ حُّ

َ
أ يَّّ

ْ وَلَ  وا ّۡ نَٱٕتشَُِِ خُ ۡٓ ْ نَإذَِا غَفِ اٚ ّۡ نَٱدۡخُُِ ٔۡ إذَِا دُخِيخُ ُٗ وَلَسِٰ ٰ َٔ إِٕىَ نَؾِٰرِي
ِ  ٔۡ مُصۡتَ  ُ لَ نصِِيَۡ لَِِدِيدٍٍۙ إنَِّ ذَُٰ ّۡ  وَٱللَّّ ِْٖسُ ۦ  ّۡ كََنَ يؤُۡذيِ ٱلنَّبَِِّ نَيَصۡخَحِۡۡ سُ

تَفٰٗا نَسۡ  َْ  َّٔ ُ٘ ٚ ُٓ لُِۡ
َ
ٍۙ َإِنذَا شَأ َٔ ٱلَِۡوِّ ِْ ۦ  ّۡ  َٔ يصَۡخَحِۡۡ ٍۙ ذَُٰسُِ ِْٔ وَرَاءِٓ ضِشَاب   َّٔ ُ٘ ُِٚ

ن حؤُۡذُواْ رشَُٚلَ 
َ
ّۡ أ ا كََنَ َُسُ َْ ن وَ َّٔ ِٙ ِ ٚب

ّۡ وَىُُِ رُ ُيُُِِٚبسُِ َٙ غۡ
َ
ٚٓاْ أ ٍِطُ ن حَٖ

َ
ِ وَلَٓ أ ٱللَّّ

ا   ًٓ ؾِي َـ  ِ ِـٖدَ ٱللَّّ ّۡ كََنَ  ةدًَان إنَِّ ذَُٰسُِ
َ
ٓۦ أ ِ ٔۢ بَفۡدِه ِْ ۥ  ُٗ زۡوَسَٰ

َ
  ٥٣أ

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-

rumah Nabi, kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu 

waktu masak (makanannya),tetapi jika kamu diundang, masuklah dan 

apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang 

percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi 

sehingga dia malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar). Allah tidak 

malu (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 

(keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), mintalah dari belakang 

tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. 

Kamu tidak boleh menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) 

menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat). 

Sesungguhnya yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah. 

Tanpa harus ditakwil ayat ini langsung bisa dipahami sebagai larangan 

untuk sengaja datang dan masuk rumah Rasulullah menjelang waktu 

makan agar ditawari makan. Tabir diidentikkan dengan penjaga kesucian 

hati bagi umat Islam. Dengan tertahan dari pandangan yang mengundang 

birahi maka di waktu yang sama kejelekan pikiran dan keinginan menjadi 

terhindar. Kosongnya akal dari pikiran buruk menentramkan hati sehingga 

jauh dari fitnah. Sebaliknya, tabarruj (berhias berlebihan) biasanya 

digunakan untuk menunjukkan perbuatan perempuan yang keluar dari 

kesopanan, memperlihatkan perhiasan-perhiasannya, dan menampakkan 

kecantikan-kecantikannya.
44

 

3. Perintah bagi wanita untuk tetap tinggal di rumah bila tidak memiliki 

kepentingan mendesak.
45

 

Keterangannya terdapat pada Surah al-Ahzâb/33:33 sebagai berikut: 
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ةَ وَءَاتيَِۡ  ٰٚ َِ َٔ ٱلصَّ ۡٓ ِ ى
َ
ٰۖ وَأ ولَٰ

ُ
ِِٙيَِّثِ ٱلِۡ ُۡجَٰ جَ ٱ َٔ تَبََُّ َّٔ وَلَ تَبَََّسۡ وَىرَۡنَ فِِ بُيُٚحسُِ

 ََ ۡ٘ َ
ُّ ٱلرسِّۡسَ أ ٖسُ َـ ُذۡ٘بَِ  َِ  ُ ا يرُِيدُ ٱللَّّ َٓ ٓۥن إجَِّ َ وَرشَُٚلَُِ َٔ ٱللَّّ غِفۡ

َ
ةَ وَأ ٰٚ ٌَ ٱلزَّ

ِٙيرٗ  ّۡ تَػۡ ِرَكُ ّٙ   ٣٣   ٱلَۡۡيۡجِ وَيُػَ

 

Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan 

bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah 

shalat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasulnya. 

Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai 

ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 

Sebuah hadis shahîh menyatakan bahwa seluruh anggota tubuh 

wanita adalah aurat, keluarnya seorang wanita dari rumah ketika tidak 

terjaga auratnya ataupun tidak terkawal mahramnya menjadikannya 

rentan untuk diikuti orang jahat. Dalam keadaan tidak memiliki hajat 

tertentu maka diam di rumah diumpamakan sebagai keadaan terdekatnya 

dengan Tuhan dan dinilai sebagai ibadah.
46

 

Berhias di luar rumah secara berlebihan diharamkan bagi perempuan 

karena bisa menjadi sebab fitnah bagi laki-laki. Tidak berhias secara 

berlebihan dan mencolok berarti tidak berperan aktif untuk menimbulkan 

kerusakan pada masyarakat. Seringkali perzinahan bermula dari 

pandangan liar yang tak bisa dikendalikan sehingga merusak moral dan 

menjadi pemicu hancurnya mahligai rumah tangga. Perbuatan dosa yang 

menjadi sebab orang lain terjerumus melakukan perbuatan dosa.
47

 

4. Pengarahan Rasulullah Shallâ Allâhu „alaihi wa Sallam menunjukkan 

bahwa perempuan adalah pendidik terbaik bagi anak dan keluarga. Hal ini 

dapat terlihat dari sabda Nabi: 

 َّ َِّ َِيِْٗ وشََ َـ  ُ ِ صَلَِّ اللَّّ نَّ رشَُٚلَ اللَّّ
َ
رَأ َٓ ِٔ خُ ْ ِ ة ْٔ خَتدِْاللَّّ ّْ  خَ لَ كُُُّسُ

َ
ىاَلَ أ

ِي عََلَ النَّاسِ  ِْيُرالََّّ
َ
ْٔ رخَِيَّخِِٗ نَالِْ ّْ مَصْئُٚلٌ خَ كُُُّسُ َٚ ٍـ ّْ  رَا ِٙ َِيْ َـ رَاعٍ 

 ُ٘ مَصْئُٚلٌ وَ َٚ ُ٘ َِ ةيَخِِْٗ وَ ْ٘ َ
َُ رَاعٍ عََلَ أ ّْ وَالرَّسُ ُٙ مَصْئُٚلٌ خَْٖ ةُ  َٚ

َ
رْأ َٓ ْ ّْ وَال ُٙ خَْٖ
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ّْ وَاُفَْتدُْ  ُٙ ا وَوَلَِِهِ وَهَِِ مَصْئُُٚثٌَ خَْٖ َٙ الِ شَيّدِِهِ  رَاخِيَثٌ عََلَ بَيجِْ بَفِِْ َْ رَاعٍ عََلَ 
ّْ رَاعٍ وَ  ُٗ نَكُُُّسُ مَصْئُٚلٌ خَْٖ َٚ ُ٘ ّْ مَصْئُٚلٌ خَنْْخَِيَّخِِٗ وَ  كُُُّسُ

Ibn Umar RA berkata: Saya telah mendengar Rasulullah Shallâ Allâh 

„alaihi wa sallam bersabda: Setiap orang adalah pemimpin dan akan 

diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang kepala 

negara akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang 

dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya perihal keluarga yang 

dipimpinnya. Seorang istri yang memelihara rumah tangga suaminya 

akan ditanya perihal tanggung jawab dan tugasnya. Bahkan seorang 

pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara harta/barang 

milik majikannya juga akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Maka 

kamu sekalian pemimpin akan mempertanggungjawabkan tentang 

kepemimpinan kalian terhadap rakyat. (HR. Bukhari & Muslim)
48

 

Peran perempuan dalam memperbaiki generasi bangsa secara tradisional 

banyak dijalankan dari dalam rumah. Sementara kaum pria yang banyak 

memiliki aktivitas luar memainkan peran itu di lingkungan aktivitasnya di 

luar rumah, seperti kantor, pasar, masjid dan tempat publik lainnya. 

Perbaikan ini harus dilakukan di dua tempat tersebut. Tanpa peran ibu di 

rumah maka fungsi pendidikan akhlak tidak akan berjalan maksimal. 

Sehingga tidak berlebihan bila peran wanita sangat dominan dalam 

perbaikan akhlak generasi muda bangsa. Hal ini dikonfirmasi dua hal 

berikut: 

1.  Rasio jumlah perbandingan kaum wanita sama dengan jumlah laki-laki 

masih didominasi kaum wanita. Hal ini seolah menunjukkan prediksi 

yang diinformasikan dalam beberapa hadis Rasul Allah Shallâ 

Allâh„alaihi wa sallam. Dominasi dalam kuantitas ini menjadikan 

hegemoni peran pendidikan perempuan sangat penting.  

2. Masa tumbuh kembang anak-anak lebih banyak bersama ibu, sejak 

kelahiran, masa penyusuan sampai pengasuhan di masa kanak-kanak. 

Kedekatan psikologis ini merupakan rancangan Tuhan agar kaum wanita 

terlibat dalam tugas mulia ini.
49

 

Al-Faruq „Umar ibn Khattab memiliki sebuah perenungan yang terdapat 

dalam sebuah kata bijak: “Pada masa lampau kita hanyalah kaum terhina, 

lalu Allah Yang Maha Tinggi menjadikan kita mulia disebabkan Islam, 

sehingga seandainya  kita berusaha menemukan kemuliaan bukan melalui  
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Islam, maka tentu pasti Allah akan meletakkan kita pada kehinaan dan 

kerendahan”.
50

 

Gerakan anti feminisme juga bermunculan di Indonesia dengan 

mengusung beberapa isu. Hashtag #uninstalfeminism sempat berusaha 

dimunculkan pada pertengahan semester pertama tahun 2019. Banyak yang 

menganggap gerakan feminisme hanya memiliki peran destruktif pada 

tatanan. Sebagiannya bahkan memiliki pandangan bahwa gerakan ini ingin 

memperlakukan wanita sama seperti laki-laki.  

Sejak September tahun 2014 puluhan organisasi perempuan muslim 

sudah mulai bersentuhan dengan RUU Kesetaraan dan Keadilan Gender 

(KKG). Rancangan undang-undang ini ditenggarai akan merugikan 

perempuan sehingga dikawal sampai dengan muncul sebagai undang-

undang. Setelah menerima masukan dari berbagai kalangan masyarakat, 

RUU KKG mengalami banyak revisi dan menjadi lebih baik. Hal yang 

mencolok adalah dimasukkannya asas agama pada urutan pertama (pasal 2). 

Karena secara filosofis istilah di Indonesia gender masih dimaknai secara 

sekuler. Maka residu perbedaan peran laki-laki dan perempuan sebagai hasil 

dari proses budaya yang Panjang akan tidak mudah dihilangkan. Undang-

undang menempatkan perempuan sebagai makhluk individu. mestinya 

pemerintah dan DPR lebih memprioritaskan program pemberdayaan 

keluarga sebagai unit terpenting dalam pendidikan masyarakat.  

Wacana kesetaraan gender dan emansipasi masih banyak dipahami 

secara rancu. Emansipasi pada perjuangan awalnya menuntut setidaknya 

persamaan untuk mendapatkan hak yang sama dalam bidang pendidikan dan 

pekerjaan. Sepintas gerakan perempuan di Barat juga bermula dari tuntutan 

yang mirip. Hal ini terjadi akibat ketertindasan yang mereka alami mereka 

selama berabad-abad oleh negara dan otoritas gereja. Di sekitar tahun 1920-

an, perempuan Barat berhasil mendapatkan hak pilihnya secara penuh. 

Disusul satu dekade kemudian perempuan Amerika secara resmi memiliki 

akses melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.
51

  

Pada perkembangan selanjutnya gerakan ini menuntut lebih banyak dan 

berkembang menjadi lebih liberal. Kampanye-kampanye yang dirilis dalam 

banyak media mulai menyerang sistem patriarki yang dituding sebagai 

sumber masalah atas tertindasnya perempuan pada masa-masa sebelumnya. 

Fase perkembangan ini disebut gelombang kedua dari gerakan feminisme. 

Pada gelombang pertama kegelisahan yang disuarakan berkisar pada tiga 

hal,yaitu: pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi politik. Di Amerika, gerakan 

ini mengemuka menyusup dalam serangkaian unjuk rasa menentang perang 
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Vietnam yang dilakukan mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. Salah satu 

tokohnya adalah Betty Friedan (1921-2006). Dia terus menawarkan dan 

membangun paradigma liberal sebagai wacana kebangkitan kesadaran kaum 

perempuan agar eksistensi mereka sebagai gender bisa setara dengan laki-

laki sehingga peran individu mereka bisa digunakan secara maksimal. 
52

 

Pada akhir-akhir tahun 1970an publik Inggris mulai mendengar ide-ide 

kesetaraan ini di ruang publik. Sebagai wacana awal konsep yang ditawarkan 

masih sangat banyak modelnya. Di dataran Eropa lain, feminis Perancis 

Simon De Beauvoir (1908–1986), mengemas ide kesetaraan dalam frame 

ideologi sosialis sesuai dengan peminatan dan ketertarikannya. Salah satu 

simpulannya menyebutkan bahwa salah satu faktor utama kesetaraan adalah 

perpindahan peran perempuan dari hanya seorang ibu dan istri menjadi sosok 

lain yang memiliki kemandirian secara ekonomi dan profesi. Secara teori 

menggambarkan kesetaraan (equality) adalah hal mudah. Revolusi Soviet 

telah mendengung-dengungkan hal itu. Sehingga mereka mendidik dan 

melatih perempuan seperti laki-laki sebagai calon pekerja industri sehingga 

ketika dapat mengerjakan yang sama dengan kualitas yang sama maka dapat 

mengakses penghasilan yang sama. Dalam hal normatif adat digunakan 

sebagai batasan kebebasan erotis, namun disisi lain seks menjadi industri 

baru untuk meraih penghasilan di tengah tekanan yang mewajibkan 

perempuan harus kreatif untuk bisa menghidupi diri dan keluarganya. 

Tekanan ini selanjutnya merambah hukum keluarga. Ketika dahulu 

pernikahan adalah hak prerogatif pria maka kemudian dituntut terbitnya 

undang-undang yang mengatur perjanjian bebas. Perempuan juga punya 

kekuatan hukum untuk menggugat perceraian. Fungsi wanita sebagai ibu 

bagi anak-anak yang secara tradisional dianggap sebagai hal yang bersifat 

kodrati juga digugat. Wanita menjalankan fungsi ini berdasarkan kerelaan 

sehingga boleh memilih untuk hamil atau tidak hamil yang berkonsekuensi 

pada tuntutan turunan yaitu legalisasi alat kontrasepsi dan aborsi.  Lebih jauh 

lagi adalah tuntutan persamaan hak bagi anak yang lahir sebagai hasil 

pernikahan atau dari pasangan yang tidak menikah termasuk tanggungan atas 

ibunya. Hal yang terdengar baru ketika itu adalah tuntutan kepada 

pemerintah untuk pemberian cuti hamil.
53

 

Bukan hanya tradisi, ideologi ini juga kerap dianggap mengancam ajaran 

nilai moral dalam agama. Fakta yang terjadi menunjukkan bahwa feminisme 

di Barat diawali dengan gerakan-gerakan berupa pelontaran berbagai wacana 

yang bermaksud merobohkan bangunan keyakinan Yahudi-Kristen tentang 

kewanitaan, pandangan tentang laki-laki yang dibangun melalui doktrin juga 
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kemudian dihancurkan, lalu kemudian menyusun definisi baru tentang 

bagaimana seharusnya hubungan pria-wanita, keluarga dan susunan 

masyarakat. Gerakan ini dikhawatirkan berakhir pada penolakan konsep 

ketuhanan Yahudi-Kristen. 
54

 

Konsep seksualitas yang telah mapan dan diberlakukan dalam kurun 

waktu yang sangat lama di Barat,berhasil dibongkar dengan memasukkan  

jenis kelamin baru yang disebut sebagai kelamin sosial. Mulai tahun 1970 an 

wacana ini menggelinding dan mulai mewujud.
55

 Mereka berhasil 

menegakkan keyakinan dalam teori yang menyatakan bahwa gender adalah 

hasil budaya yang dibangun masyarakat, bisa berubah dan berkembang. 

Sampai akhir tahun 1960an Britania Raya dan seluruh negara bekas 

jajahannya termasuk Amerika, hanya mengakui heteroseksual sebagai satu-

satunya orientasi seksual. Satu pandangan yang menjadikan para pelaku 

homoseksual dalam berbagai bentuknya harus menghadapi tiang gantung 

atau tahanan penjara selama-lamanya.
56

Konsep baru ini telah menghapusnya, 

sehingga hal yang dulunya dianggap sebagai penyimpangan seksual dan 

melanggar undang-undang seperti biseksual dan homoseksual menjadi 

legitimate dan boleh dilakukan dan diakui pemerintah. Gerakan ini telah 

mempengaruhi kebijakan dunia secara global, hampir seluruh negara Barat 

menjadikan pernikahan sesama jenis sebagai sesuatu yang legal sehingga 

siapapun yang menentangnya akan dianggap melawan hukum. 

Pada perkembangan terakhir, kampanye yang mengatasnamakan gerakan 

feminisme telah menunjukkan bentuk lain sebagai gerakan radikal yang lebih 

terdengar garang dan vulgar. Salah satu potretnya adalah gerakan Femen.
57

  

Femen berasal dari Ukraina dan telah memiliki banyak perwakilan di 

berbagai negara. Namanya mencuat setelah serangkaian aksi provokatif 

karena pada yang menampilkan demonstran perempuan yang bertelanjang 

dada dan bahkan tidak segan-segan bertelanjang bulat di tempat umum. 
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Beberapa gerakan protes dilakukan oleh beberapa wanita dengan cara 

bertelanjang. Gerakan ini dilakukan di beberapa belahan dunia untuk 

mendapatkan perhatian luas atas beberapa ketimpangan dan ketidakadilan. 

Beberapanya adalah unjuk rasa untuk mengkritik akibat yang ditimbulkan 

peperangan di berbagai negara dan juga aksi untuk mengangkat isu 

lingkungan hidup dengan cara tak lazim seperti bersepeda dengan tanpa 

berpakaian. Hal ini tentu tujuan utamanya adalah untuk mengundang 

perhatian dunia seluas mungkin. World Social Forum tahun 2003 di Brazil  

adalah salah satunya.
58

Gerakan ini menandakan adanya pergeseran 

perempuan dalam memaknai privasi tubuhnya dari pemahaman bahwa tubuh 

dan bagianya adalah wilayah private menjadi bagian yang bisa diakses 

publik. Hal ini seolah mengikuti tren industri yang membuat standar dalam 

ukuran material- komersial. Segala sesuatu yang bisa dikomersilkan maka 

bisa bernilai industri, termasuk tubuh.
59

 

Gereja-gereja dan masjid-masjid masuk dalam target sasaran aksi Femen 

sebagai upaya untuk menyatakan permusuhan terhadap agama. Agama 

dianggap sebagai lembaga yang menjadi basis pertahanan ideologi yang 

mengakomodir sistem patriarki. Feminisme telah berubah menjadi isme baru 

paling berbahaya di dunia saat ini. Alih-alih membela perempuan ideologi 

kini dianggap hanya membela kepentingan segelintir elite. Feminisme yang 

kebablasan memaksa perempuan menjalani sesuatu yang berlawanan dengan 

insting mereka dan menyebabkan perempuan bergantung pada dunia kerja 

untuk bertahan hidup. Feminisme juga menjadi penyebab berbagai 

penderitaan dan mengganggu kesehatan mental, baik laki-laki maupun 

perempuan, tapi lebih berpengaruh pada wanita.
60

 

Publik Amerika Serikat masih terus menghalang-halangi disahkannya 

ratifikasi CEDAW (Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women) karena dikhawatirkan akan menjadi 

masalah di kemudian hari untuk keluarga dan individu perempuan. Indonesia 

telah meratifikasinya sejak 1984. Perjuangan kesetaraan dalam undang-

undang bukan berarti penyamarataan peran laki-perempuan di dalam segala 

aspek kehidupan. Seringkali ide ini diperjuangkan secara kebablasan 

sehingga menabrak batas nilai etik dan moral agama sebagaimana yang 

diperjuangkan kaum feminis radikal. 
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B. Relasi Gender dalam Kemandirian Ekonomi 
Sebuah peraturan di negara Perancis pada masa lalu, karena mengikuti 

institusi gereja melarang perceraian, terutama gugatan yang diajukan dari 

pihak perempuan. Maka pada tahun 1793, mereka menuntut hak perempuan 

untuk dapat bercerai dengan suaminya, tentu mereka menggugat demikian 

karena perlakuan dari suami-suami mereka yang sering menggunakan 

kekerasan dalam menghadapi masalah rumah tangga. Di Benua Amerika, 

ada seorang tokoh aktivis perempuan sebut saja Ellen Craft (1826-1891) 

yang menuntut diberlakukan hak-hak politik bagi perempuan dan juga 

berusaha memperjuangkan nasib para budak. Mary Wollstonecraft (1759-

1799) seorang perempuan berkebangsaan Inggris menulis banyak hal yang 

menggambarkan status ekonomi sosial perempuan di Eropa yang tidak 

menguntungkan. Mereka yang berada di posisi menengah digambarkan 

seperti burung dalam sangkar. Di satu sisi mereka harus mengorbankan 

kesehatan, kebebasan, dan kemandiriannya, sementara di sisi lain mereka 

diharuskan merasa bangga dengan kemajuan-kemajuan yang bukan 

dihasilkan dirinya sendiri tetapi kemajuan yang dihasilkan oleh suaminya. 

Meskipun Wollstonecraft tidak pernah memakai istilah-istilah seperti 

“konstruksi sosial atau peranan gender”, namun ia telah melihat bahwa 

kondisi perempuan saat itu bukan hal yang alamiah tetapi lebih merupakan 

hasil dari pembentukan lingkungan. Akan tetapi Wollstonecraft 

berargumentasi bahwa apabila laki-laki dimasukkan ke dalam “sangkar” 

seperti yang dilakukan pada perempuan, maka mereka pun akan mempunyai 

karakter yang sama, yakni lemah, emosional, sensitif, dan mempunyai 

perasaan ingin menyenangkan diri.
61

 

Feminisme yang berkembang sejak tahun 1800-an merupakan 

representasi feminisme gelombang pertama. Pada saat itu yang menonjol dari 

kegiatan mereka adalah kegiatan-kegiatan dalam wadah pergerakan. 

Gelombang gerakan feminisme selanjutnya diawali pada permulaan tahun 

1960-an yang ditandai dengan adanya refleksi tentang persoalan-persoalan 

perempuan yang menimbulkan lahirnya teori-teori penyusun kesetaraan 

perempuan dengan laki-laki. Kemudian, pada gelombang ketiga, teori 

tersebut mulai berada di panggung wacana dan beririsan langsung dengan 

pandangan kontemporer. Persentuhan inilah yang memunculkan teori-teori 

feminisme yang lebih majemuk, sebagaimana feminisme postmodernisme, 

poskolonial, multikultural, dan global.
62

 

Perjalanan panjang dari gerakan dan perjuangan feminisme akan 

mengerucut pada pecahan dua kubu utama diskursus feminisme yang 
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memiliki peran dalam percaturan ideologi masing-masing. Kelompok 

pertama pengusung isu merupakan kelompok yang menganggap bahwa 

konsep gender hanya konstruksi sosial belaka, sehingga perdebatan yang 

terus membahas sisi perbedaan dari adanya dua jenis kelamin tidak sampai 

menyebabkan pembagian peran dan perilaku gender dalam tatanan pranata 

kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu, seyogyanya segala jenis 

perbedaan yang bernuansa gender antara perempuan dan laki-laki tidak 

menimbulkan stereotip yang menganggap bahwa perempuan lebih cocok 

untuk melakukan pekerjaan di rumah tangga dan mengasuh anak. 

Sedangkan, kaum pria bekerja di luar rumah untuk pemenuhan kebutuhan 

keluarga. Apabila persoalan konstruksi budaya seperti ini tidak diperbaiki, 

maka konstruksi tersebut akan sulit untuk diubah dan dapat menyebabkan 

timbulnya bias dalam kesetaraan gender. Selain itu, Gerakan ini juga 

menimbulkan konstruksi konsep gender dalam kehidupan sosial. Kelompok 

dari gerakan feminis ini disebut dengan feminis radikal. Dalam perspektif 

akademis, keberadaan kedua kelompok tersebut merupakan suatu 

keniscayaan karena masing-masingnya memiliki landasan dan ideologi yang 

berbeda pula, dan sama-sama mendapat tempat dalam struktur kehidupan 

sosial.  

Penafsiran terhadap Al-Qur`an Surat an-Nisâ`/4:4 dijadikan pembenaran 

atas pengunggulan kedudukan suami dari istri. Terminologi qawwâmûn yang 

ada padanya dilepaskan dari maksud yang diinginkan Al-Qur`an pada 

perintah untuk membentuk keluarga. Visi dan misi syariat Islam pada 

pernikahan adalah suatu keadaan yang biasa disebut sebagai sakinah, 

mawaddah wa rahmah, ketentraman dan cinta kasih yang mengundang 

rahmat Allah. Keadaan yang sulit hadir dalam kondisi ketika ada yang 

menguasai dan dikuasai. Hal ini bisa terjadi akibat simpliksi dalam 

penyampaian pesan teks-teks Al-Qur`an yang membuang banyak esensi 

penting yang menyertainya. Selain itu, definisi dan analogi dasar seringkali 

dilakukan oleh para penyampai pesan keagamaan dengan harapan 

penyampaian pesan tidak bertele-tele karena, interpretasi penyampai 

terkadang lebih dominan sebagai pengantar rasional daripada objek dakwah 

dan spirit teks itu sendiri.  

Berulangnya model penyampaian dengan cara-cara ini memberi 

kontribusi negatif yang mereduksi nilai-nilai positif Islam orisinal karena, 

kebenaran Islam aslinya digilas oleh kebudayaan umat Islam. Substansi 

Islam tidak menjadi spirit pelaksanaan ajaran keagamaan sehingga tidak 

menjadi luwes dalam merespon kemajuan masa.
63

 Al-Qur'an secara substansi 

bicara mengenai beban yang harus ditanggung oleh jenis gender tertentu 

dalam ukuran-ukuran yang rinci dan detail. Sebaliknya, manusia diberikan 
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kewenangan untuk menggunakan kebebasannya dalam mengelola masalah 

tersebut. Pekerjaan berat seperti menjadi pencari dan pengangkut kayu bakar 

di beberapa daerah di Jawa Timur dikerjakan oleh perempuan Sedangkan, 

hal ini di daerah lain dianggap sebagai pekerjaan laki-laki. Mengurus dan 

menggendong anak bayi dalam kultur tertentu dianggap tidak pantas bagi 

laki-laki dan menurunkan derajat kejantanan, namun ditempat lain tidak 

demikian. Fenomena semacam ini menunjukkan bahwa konstruksi sosial 

telah menjadikan pekerjaan dianggap wajar atau tidak wajar dikerjakan oleh 

seseorang dengan jenis kelamin tertentu. 

Bagi yang memahami teks dalam perspektif fiqh, seringkali salah sangka 

kepada Nabi pembawa ajaran Islam mengenai perilaku tidak adil Nabi dalam 

memperlakukan perempuan tanpa memahami panjangnya proses suatu teks 

menjadi hukum dalam buku-buku fiqh. Realitanya, hukum fiqh merupakan 

hasil pengolahan teks-teks Al-Qur'an dan hadis yang memunculkan banyak 

ijtihad rasionalitas. Hebatnya, kesepakatan hasil ijtihad tidak bisa 

membatalkan hasil ijtihad lainnya. Hal tersebut membuktikan bahwa Nabi 

membongkar praktek pengurungan perempuan sampai ke akar-akarnya. 

Sebelum masa nabi, perempuan hanya bisa di area domestik yang sangat 

dibatasi kemerdekaannya, sehingga secara kultural memiliki anak perempuan 

dianggap sebagai aib. Perintah untuk belajar adalah pintu utama yang 

membuka ruang publik bagi perempuan sehingga bisa memiliki peran lebih 

luas. Ilmu dan pengetahuan ada pada ruang terbuka sehingga, segala upaya 

untuk mengembangkannya melalui penelitian dan pengamatan tidak boleh 

didominasi oleh salah satu jenis gender. Karena, mengurung para wanita 

dengan dinding-dinding rumah dengan doktrin agama tidak memiliki dasar 

pembenarannya.
64

Bahkan dalam beberapa kasus, perempuan diberi hak 

jawab dan menjadi narasumber untuk menjawab beberapa perkara musykil 

berkenaan dengan diri mereka sendiri. Beberapa kasus terkait perempuan 

juga dijawab khusus  oleh teks ayat-ayat suci Al-Qur`an. Bukan hanya 

menjadi salah satu nama surat, perempuan juga menjadi topik penting, 

bahkan tuntunan kesusilaan sampai cara berpakaian ditulis secara rinci. 

Figur-figur dan oknum perempuan dimunculkan dengan tanpa penyebutan 

nama sebagai penghormatan dan pelajaran berharga bagi perempuan 

sepanjang masa. Keadaan ini memberikan indikasi adanya dorongan Al-

Qur'an ke arah kesetaraan bagi tiap jenis gender. Pada masa Nabi hidup, 

perempuan telah menjadi guru dan narasumber langsung, sedangkan Nabi 

ada bersamanya. Pasca wafatnya Nabi, otomatis para perempuan-perempuan 

disekitar Nabi menjadi rujukan utama dalam periwayatan hadis. 
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Pada dasarnya secara harfiyyah (etimologis), perkataan gender 

merupakan bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin.
65

Makna dasar ini 

sampai sekarang menjadi pemaknaan umum dalam pembicaraan sehari-hari 

masyarakat di Indonesia. Terminologi yang berkembang menjelaskan bahwa 

gender adalah sebuah konsep yang berkembang dalam kebudayaan yang 

kemudian membuat pembagian peran laki-laki dan perempuan dalam 

memetakan perilaku, keadaan psikis, dan ciri emosi.
66

 Dalam ulasan Menteri 

Negara Pemberdayaan Perempuan (MNPP) Republik Indonesia pada buku 

ke-4 menerangkan fakta, data dan informasi bahwa terdapat pembedaan 

(distinction) peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan 

perempuan. Selain itu, buku tersebut menjelaskan bahwa produk yang 

dibangun masyarakat dalam kebudayaan mereka bersifat dinamis dalam 

menyesuaikan diri dengan perkembangan peradaban dari masa ke masa.
67

 

Dalam definisi yang lebih singkat, Nasaruddin Umar dalam tulisannya 

menyimpulkan gender sebagai sebuah konsep untuk membuat suatu 

identifikasi yang membedakan laki-laki dari perempuan dalam tinjauan 

sosio-kultural.
68

 Ketiganya bersepakat dalam hal adanya keterkaitan antara 

pemahaman gender dan konstruksi budaya yang ada di masyarakat. Makna 

ini kemudian berkembang menjadi definisi yang digunakan secara formal 

dalam dunia akademis. 

Mencari akar sejarah pembahasan kesadaran gender berarti mencari titik 

awal pembahasan munculnya kesadaran gender pada kaum feminis generasi 

awal. Pelacakan geografis dari mana pembahasan masalah ini bermula dan 

isu awal yang membuat masalah ini masuk ke ranah pembahasan akademis 

merupakan langkah awal untuk sampai pada hakikat permasalahan. Barat 

sebagai asal mula munculnya istilah gender, tidak bisa lepas dari 

pembahasan persoalan masalah peranan feminis, karena mereka memang 

memfokuskan diri untuk memikirkan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan perempuan.
69

 Masalah gender tidak akan muncul ke permukaan 

sebagai pembahasan penting tanpa adanya suara dan provokasi dari para 

feminis. Feminis sebagai pengusung ide-ide, teori dan kerangka berpikir 

menjadi subjek sekaligus objek dalam pembahasan masalah gender. Para 

pemikir feminis telah berupaya semaksimal mungkin untuk 
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merekonstruksikan fenomena yang ada selama ini. Yang dimaksud adalah 

anggapan bahwa perempuan dianggap sebagai makhluk kedua, perempuan 

dipersalahkan karena jatuh tergoda Iblis dan memimpin manusia ke dalam 

dosa asal, perempuan tidak suci dan lebih rendah dari laki-laki, serta 

pandangan-pandangan dan tuduhan-tuduhan minor lainnya yang dilemparkan 

secara tidak mendasar kepada perempuan.
70

 

Bagi para penganut paham teologis di Barat, alasan ini semua 

sebenarnya sudah tercantum dalam kitab Bible. Kenyataan ini membuat 

kaum feminis berusaha untuk menafsirkan kembali teks-teks tersebut 

sehingga menjadi firman yang membebaskan dari justifikasi upaya 

diskriminatif terhadap perempuan. Pandangan negatif terhadap perempuan 

ini berdampak kepada ketidakadilan yang dialami mereka dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga masalah ini masuk dalam perundangan-perundangan 

Negara Eropa saat itu. Menurut hukum Negara Inggris misalnya, kaum 

perempuan mempunyai banyak kewajiban tetapi sedikit haknya. Perempuan 

yang sudah menikah akan kehilangan hak memiliki harta benda dan hak-hak 

sipil lainnya.
71

 

Dalam pemahaman ini laki-laki dianggap dominan dalam tanggung 

jawab termasuk dalam masalah pemenuhan nafkah keluarga. Namun 

fenomena modern menunjukkan peranan perempuan dalam dunia industri 

dan juga jasa. Bahkan di Indonesia pengiriman tenaga kerja wanita diakui 

mempunyai andil besar dalam menyumbang devisa negara. Berkembangnya 

banyak sektor pekerjaan yang tadinya dianggap hanya bisa dikerjakan oleh 

laki-laki, sekarang pekerjaan tersebut dapat dilakukan oleh perempuan. Oleh 

karena itu, diperlukan penafsiran ulang tentang peran perempuan dalam 

kemandirian ekonomi sebagaimana dalam analisa masalah kewanitaan, 

analisa gender yang diterapkan dalam penafsiran Al-Qur`an bertujuan untuk 

memastikan bahwa hasil penafsiran tidak merugikan perempuan karena hasil 

penafsiran sudah diinisiasi, diwacanakan, dikembangkan dan dikawal para 

pemerhati perempuan sehingga penafsiran semacam ini dikenal sebagai tafsir 

feminis.
72

 

Feminis Barat dan Timur berangkat dari titik yang sama yaitu, kritik dan 

permintaan untuk meninjau ulang penafsiran atas Kitab Suci. Misi keduanya 

adalah mewujudkan penafsiran terhadap teks-teks keagamaan yang ramah 
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dan berkeadilan gender. Namun, pendekatan filsafat yang mengatasnamakan 

penegakkan hak asasi manusia menjadi titik awal pemberontakan sebagian 

feminis atas ketidakadilan gender yang bahkan secara radikal menuntut 

kebebasan berekspresi tanpa batas sampai sebagai contoh dalam hal orientasi 

seksual dan kebebasan untuk tidak berbusana di area publik. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa relasi kesetaraan gender ialah 

konsep yang mengidentifikasikan hubungan dua jenis gender yang 

diasumsikan memiliki perbedaan dalam pandangan bangunan budaya 

kemasyarakatan, perbedaan yang dimaksud meliputi peran, fungsi, dan 

tanggung jawab sehingga sex dan gender dapat dibedakan. Sex ialah 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dari sisi biologis, sedangkan 

gender didasarkan pada faktor sosio-kultural suatu masyarakat. Hal terakhir 

menjadikan kaum wanita dibedakan dari laki-laki sehingga terhalang untuk 

bekerja di sektor publik dan tersistem untuk menangani urusan rumah tangga 

dan anak-anak pada sektor domestik.     

Bila ditelusuri secara akademis, dapat diketahui sejak kapan mulai 

terjadinya perbedaan gender (gender differences) antara manusia di muka 

bumi, yakni jenis kelamin laki laki dan jenis kelamin perempuan, dan 

ternyata hal ini sudah melewati masa dan proses yang sangat panjang 

sehingga muncullah sebuah sintesis atau hipotesis bahwa terbentuknya 

diferensial dalam gender dipicu banyak sebab. Sebagai contoh, bisa saja 

terbentuk dan tersosialisasikan melalui konstruksi adat-istiadat yang melekat 

pada masyarakat, faktor ajaran keagamaan (yang dipahami tidak seimbang), 

dan ada pula faktor Negara (yang tidak berpihak kepada kaum perempuan). 

Setelah mengalami proses perjalanan yang sangat lama, maka hegemoni 

pemahaman masyarakat yang berkembang melalui budaya telah 

mengantarkan gender dalam definisi itu adalah kehendak kodrati Tuhan, 

sebagai kondisi biologis yang statis. Hasil akhirnya menyampaikan pada 

kesimpulan bahwa perbedaan-perbedaan gender adalah kodrat laki-laki dan 

perempuan.
73

 

Faktor-faktor tersebut, melalui jalur dialektika dan bangunan perspektif 

gender di masyarakat yang menghegemoni secara amat perlahan-lahan dalam 

kebudayaan  telah mempengaruhi keadaan biologis. Misalnya laki-laki yang 

harus berpenampilan kuat dan agresif terpacu untuk melakukan latihan-

latihan dalam bentuk olahraga berat untuk membentuk otot-ototnya dan 

bekerja pada sektor yang memperlihatkannya sebagai sosok maskulin. Di 

waktu yang sama kaum wanita secara kultural memiliki kesadaran untuk 

menghindari kegiatan yang akan berdampak pada pembentukan tubuh yang 

kekar, memilih olahraga yang ringan dan kegiatan-kegiatan perawatan tubuh 

yang akan memunculkan sisi feminitas. 
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Sehingga, belakangan ini semakin terjadi peneguhan konstruksi sosial-

budaya mengenai pemahaman yang tidak adil dalam kehidupan sosial 

masyarakat mengenai apa yang disebut dengan kodrat perempuan karena, 

konstruksi sosial merupakan unsur terpenting yang membentuk hal-hal yang 

dianggap kodrat itu. Sering diungkapkan bahwa mendidik anak dan 

mengelola urusan dalam rumah otomatis dianggap sebagai tugas dari 

perempuan. Namun pada tataran realita, peran gender yang demikian itu 

terbentuk akibat konstruksi-kultural pada suatu masyarakat tertentu. 

Sebenarnya, urusan anak dan mengelola urusan rumah tangga (memasak, 

mencuci, bersih-bersih rumah) juga bisa diperankan oleh kaum laki-laki. 

Jadi, penisbatan banyak hal sebagai masalah asasi yang Tuhan takdirkan atas 

perempuan adalah masalah gender.  

Dalam kasus nasional Indonesia, Marsinah merupakan tokoh perjuangan 

wanita dalam perjuangan memperoleh kesejahteraan. Perkembangan terkini 

dengan banyaknya buruh migran perempuan tentu kasus perjuangan para 

pekerja perempuan menjadi lebih berkembang dan kompleks. Seperti 

mengulang gerakan perempuan di Eropa, gerakan perempuan di Indonesia 

diantaranya juga berbicara mengenai hak-hak perempuan dalam dunia 

industri atau perburuhan. Setelah RA. Kartini, nama Marsinah muncul 

sebagai lambang perlawanan itu. Selama hampir tiga dekade kelompok-

kelompok penyuara gerakan perempuan terus menuntut pemerintah untuk 

menuntaskan kasus kematian aktivis buruh Marsinah yang dianggap sebagai 

korban pelanggaran HAM berat. Pada masanya Marsinah adalah buruh 

sekaligus aktivis yang secara lantang menyuarakan upah buruh yang layak, 

hak cuti buruh perempuan pada masa haid, dan kebebasan berserikat. Ia 

merupakan salah satu penggerak unjuk rasa buruh di perusahaan tempatnya 

bekerja pada tahun 1993. Pada awalnya, Marsinah bersama rekan-rekan 

buruh yang lain menjadi perwakilan untuk perundingan dengan perusahaan. 

Namun, beberapa hari kemudian Marsinah menghilang tanpa jejak dan 

kemudian ditemukan dalam keadaan sangat memprihatinkan. Tabir 

kematiannya yang tragis belum memberikan kepuasan hukum bagi para 

aktivis perempuan sampai saat ini. Suara Marsinah semakin tenggelam 

ketika akhirnya sistem kontrak tanpa batas diberlakukan dan ditambah lagi 

dengan sistem pengupahan yang dibuat sedemikian rupa sehingga merugikan 

kaum buruh. Segala impian buruh wanita mengenai hak cuti perempuan 

terkait, haid, hamil dan melahirkan dan lain sebagainya semakin jauh dari 

kenyataan. Saat ini UU Cipta Kerja yang ada dianggap merupakan bagian 

dari kekerasan sistematis yang dilakukan oleh negara. Kekerasan dilakukan 

melalui kemudahan investor mengeksploitasi alam dan lingkungan yang 

https://www.tempo.co/tag/marsinah
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lekat dengan perempuan.
74

 Dalam perkembangan perundang-undangan di 

Indonesia, pelanggaran HAM berat telah memiliki pegangannya yaitu UU 

nomor 26 pasal 9 tahun 2000. Pasal tersebut menjelaskan bahwa ada suatu 

keadilan bagi para manusia untuk mencurahkan isi pendapat mereka masing-

masing dan di dalamnya juga ada tindak kejahatan seperti pembunuhan, 

perbudakan dan penyiksaan.  

Lemahnya posisi tawar perempuan dalam keadaan harus menjadi tulang 

punggung keluarga membuat mereka terjebak dalam pilihan dilematis yang 

mengantarkannya pada keputusan untuk menjadi buruh migran. Keadaan 

yang sangat tidak menguntungkan ini terutama terkait dengan pemenuhan 

kebutuhan ekonomi. Masalah turunannya banyak dilatarbelakangi masalah 

perkawinan yang disharmonis. Meninggalnya suami dan perselingkuhan 

merupakkan faktor pendorong menjadi buruh migran perempuan. Menikah 

ataupun bercerai tidak membuat perempuan bebas dari berbagai himpitan 

persoalan. Perceraian kadang menjadi faktor kemiskinan bagi mantan istri 

dan anak yang menjadi korbannya. Ironisnya ironi keibuan menjadikan 

perempuan mengambil alih tanggung jawab besar dan kewajiban sisa 

keluarga dari rumah tangga yang runtuh. Kesulitan untuk mengakses 

pendidikan formal dan non formal yang mengajarkan berbagai keterampilan 

menjadikan mereka harus rela berangkat sebagai tenaga kerja unskill dan 

seringkali melalui jalur ilegal. Bekerja sebagai buruh migran seolah menjadi 

peneguhan dominasi terhadap perempuan dan menempatkan perempuan 

tetap menjadi sang liyan. 

Dominasi satu jenis gender atas lainnya tidak akan terjadi tanpa ada 

proses yang mendukung. Secara imajiner bisa dibayangkan bahwa yang 

demikian adalah kriminalitas yang berjalan pada sisi moral dan sebuah 

kejahatan kekuasaan politik dengan legitimasi cerita rakyat yang dianggap 

benar-benar terjadi dan dianggap suci atau sakral, ingatan atau memori masa 

lampau komunal masyarakat dan berbagai penggambaran imajinatif. 

Dominasi wacana yang menghegemoni menjadi legitimasi kekerasan 

simbolis pada relasi gender. Kekerasan yang berjalan pada tataran wacana 

sulit dicarikan solusinya karena berbentuk kekerasan verbal yang simbolis.
75

 

Selain karena kerelaan dan ketidaksadaran, hal ini terus bergulir dan 

terjadi karena dianggap lumrah. Pilihan kata, cara mengolah pemikiran 

sampai dengan cara mewujudkan sebuah tindakan merupakan identitas yang 

tak boleh tertukar. Dalam sudut pandang feminis, wacana patriarki adalah 

sebuah tindak kekerasan karena telah memaksakan pakem dalam 
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memandang, merasa, menalar dan berbuat. Sayangnya ini semua telah 

berjalan di alam bawah sadar dan telah dianggap peristiwa alami. Pada 

kebanyakan rumah tangga hal ini mendapat afirmasi secara turun-temurun 

sehingga siapa yang harus menguasai dan dikuasai terwakili dalam simbol 

kepala rumah tangga. 

C. Relasi Gender Dalam Akses Politik 
Meskipun tidak spesifik memberikan kritik kepada ketidakadilan politik. 

Namun nampak jelas pengaruh gerakan para feminis Islam terhadap peran 

perempuan dalam politik. Beberapa gerakan feminisme Islam: 

1. Aisyah Taymuriyah (1840-1902). Seorang penulis aktif dan penyair di 

Mesir. Karya-karya tulisnya terbit ketika wanita Mesir mulai sadar bahwa 

hak yang diberikan Islam kepada mereka sudah banyak dirampas. Dia 

adalah satu wanita Arab paling awal menulis puisi dan tulisannya dikenali 

dan diterbitkan di zaman modern.
76

 Bersama Zainab Fauwaz wanita 

berkebangsaan Lebanon yang sama memiliki ide untuk memberontak dari 

tradisi dengan menjalin pertemanan dengan orang-orang senasib dan 

sepemikiran. Novelnya Husn al-'Awāqib aw Ghādah al-Zāhirah dalam 

bahasa Indonesia secara harfiah berarti: Akhir Yang Indah atau Gadis 

Yang Cemerlang, dalam bahasa Inggris diwakili makna The Happy 

Ending yang terbit pada, 1899 dianggap sebagai novel pertama dalam 

bahasa Arab yang ditulis oleh seorang wanita. Dramanya, al-Hawā wa-al-

Wafā, dalam bahasa Indonesia kurang lebih berarti: Gairah dan Kesetiaan 

yang dirilis tahun 1893 adalah drama pertama yang ditulis dalam bahasa 

Arab oleh seorang wanita.
77

 

2. Rokhayat Sakhawat Hussin. Perempuan yang mendobrak ide domestik 

wanita dalam bentuk cerita fiksi yang dicetak dan dipublikasikan. 

Membuat karya sastra dalam narasi yang baik berupa kisah dalam novel 

ataupun tulisan-tulisan berisi ide pembebasan kaumnya. Tulisan-

tulisannya menjadi rujukan yang diperhitungkan para feminis muslim 

yang lain. Ide-ide yang diusung telah mereview sistem pendidikan dan 

dunia kerja yang sesuai dengan kondisi kaum perempuan.
78

 

3. Huda Sya‟rawiy dari Mesir (1879-1947). Sosok muslimah progresif yang 

menginginkan perpaduan harmonis pemikiran Timur dan Barat dalam 

pengamalan ajaran islam. Ada di bawah pengaruh bayang-bayang gerakan 
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tajdîd model Muhammad Abduh yang bergulir di Mesir. Karirnya dirintis 

pada tahun 1909 dengan memfokuskan gerakan pada masalah kesehatan 

perempuan dan anak. Bernaung pada institusi lintas agama yang 

mengakomodir para aktivis Muslim dan Kristen. Secara regional ia adalah 

pemimpin tertinggi persatuan feminis Arab. Marxisme menyumbang 

banyak pengaruhnya pada gerakannya. Berangkat dari teori manajemen 

konflik wacana eksploitasi wanita dipertentangkan dengan pemahaman 

keagamaan, yang simpulan akhirnya adalah: kesenjangan peran gender 

mengakibatkan penindasan terhadap perempuan.
79

 

4. Nawal el Saadawi. Sesosok tokoh feminisme Islam kontemporer yang 

berprofesi sebagai seorang dokter dan feminis sosialis. Perhatiannya 

banyak tercurah pada persoalan dan isu kewanitaan di Mesir mulai dari 

dimensi kemasyarakatan, ekonomi, kejiwaan sampai dengan 

permasalahan seksual yang paling sensitif sekalipun.
80

 

5. Riffat Hasan dari Pakistan. Mewakili gambaran perintis akademis yang 

berupaya membuat pijakan historis seputar lahir dan munculnya 

feminisme dalam dunia akademis Islam. Seorang teolog yang teologinya 

sebagai model untuk Islam Progresif. Baginya Al-Qur`an Magna 

Carta hak asasi manusia yang memuat seluruh hak dasar dan aturan 

kesetaraan untuk semua. Dia menolak penggunaan Al-Qur`an untuk 

melakukan ketidakadilan, karena Tuhan Islam itu adil.
81

 

6. Assia Djebar dari Aljazair. Sosok penulis produktif yang menyatakan 

berbagai ekspresinya dalam novel dan prosa bebas. Dia berupaya 

mendeskripsikan berbagai wujud eksploitasi yang dirasakan kaum wanita 

negernya sambil memaparkan bagaimana beratnya perjuangan kaum 

feminis melawan arus pemahaman nasionalisme patriarkat.
82

 

Kedudukan dan penghargaan Islam terhadap kaum wanita pada masa 

awal Islam berlangsung lama, kualitasnya semakin berkurang seiring 

bertambahnya waktu. Memori masa lalu itu menjadi inspirasi beberapa 

feminis muslim untuk menyuarakannya kembali. Fatimah Mernissi salah 

satunya, menyuarakan berbagai hal:  

1. Sedikitnya kaum wanita yang secara legitimate menjadi ulama yang 

menguasai berbagai disiplin ilmu termasuk tafsir Al-Qur`an. Menurutnya 
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 Huda Shaarawi,  Harem Years: The Memoirs of an Egyptian Feminist. New York: 

The Feminist Press at The City University of New York, 1986, hal. 15. 
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Editor Encyclopaedia Britannica, “Nawal El Saadawi Egyptian Physician, 

Psychiatrist, Author and Feminist;” dalam Encyclopædia Britannica.Diakses pada 20 

Desember 2020. 
81

Susan NCahill, Wise Women: Over Two Thousand Years of Spiritual Writing by 

Women, New York: W.W. Norton and Company,1996,  hal. 329.  
82

Jane  Hiddleston, "Assia Djebar: In Dialogue with Feminisms (review)". Dalam 

French Studies: A Quarterly Review. Volume 61, no 2, April Tahun 2007, hal. 248–249. 

https://x2zkom3ctwgbm5pgxgdqswjlfq-nqtbbxgkbb4p4-en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Progressive_Islam
https://x2zkom3ctwgbm5pgxgdqswjlfq-nqtbbxgkbb4p4-en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Magna_Carta
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pada masa lampau ulama wanita banyak jumlahnya. Kelangkaan ini 

menyebabkan terus terjadinya dominasi kaum pria sehingga para wanita 

selalu ada pada posisi sebagai pekerja di rumah.  

2. Dominasi ini berakibat pada otoritas penafsiran teks agama berupa Al-

Quran maupun Hadis. Wanita tidak terlibat dalam prosesnya dan hanya 

menjadi bagian dari objek penafsiran. Proses pendidikan yang ditempuh 

oleh kaum wanita pada akhirnya hanya sekedar sebagai bekal untuk 

berumah tangga. Fatimah Mernissi berpendapat bahwa banyak terjadi 

penafsiran yang rancu terutama ayat-ayat yang berkaitan dengan kaum 

wanita, sebagaimana dalam Muhammad/47: 15 dan ayat-ayat lain yang 

menggambarkan keadaan penghuni surga terlebih yang ada penjelasan 

tentang bidadari.
83

 

3. Baginya wanita memiliki peran yang sangat minim dalam pengawasan 

terhadap data yang menjadi informasi awal sejarah. Bahan sejarah 

berjalan dari sistem yang rumit, sehingga banyak terjadi manipulasi 

penafsiran terhadap kitab suci Al Qur'an dan al Hadits. Ia mensinyalir 

telah terjadi manipulasi yang berjalan diatas kekuasaan para pemimpin 

Islam utamanya di abad ketujuh. Hal ini yang kemudian dianggap 

melegitimasi peran dominan laki-laki dalam panggung sosial dan 

politik.
84

 

Gugatan keadilan gender Fatimah Mernissi juga berkaitan dengan hadis-

hadis misogini, yaitu hadis yang isinya dianggap ketidaksenangan kepada 

kaum wanita di antaranya: 

1. Hadis yang berasal dari al-Bukhari dan Abu Barkah: “Siapa yang 

menyerahkan urusannya kepada kaum wanita, maka tidak akan 

memperoleh kemakmuran”. 

بِِ ةسَْرَ 
َ
ٌْ أ ِ خَ ُ ب نَِ اللََّّ ًَ ِ شَْ ةَ فاَلَ عَصَ ٌْ رشَُْلِ اللََّّ ُُ يِ عْخُ ًِ صلَّ الله عويُ -ءٍ شَ
وكََ لِسََْى فاَلَ  -وشوى َِ ا  ًَّ َ ٌِ اشْخخَْوؿَُْا » ل . فَالَ «. يَ ُُ مٌ » فَالُْا ةنِخَْ ْْ ٌْ حُؿْوِحَ فَ هَ

ةً 
َ
ىُ امْرَأ ُِ مْرَ

َ
ْْا أ 85«.وَهَّ
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 Departemen Agama RI., Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Jakarta: CV. Naladaya, 

2004,  hal. 832. 
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 A. Khudori Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, Penerbit Jendela, Yogyakarta, 

hal. 131-133 
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 Muhammad Isma‟il Abu Abdillah Bukhariy, Shahîh Al-Bukhâriy, t.t., Dar Thuq an 

–Najah Kitab, 1422 H,  juz 6, Kitab al-Maghâziy, bab Kitab an-Nabiy ilâ Kisrâ,  no. 4425. 

hal.9. Hadits ini dipahami dalam pemaknaan umumnya, hal ini disebabkan  konteks dalam 

masalah ini adalah raja Persia ketika itu, kejadian khusus inilah yang dikomentari. Ini adalah 

sebuah prediksi dari pengetahuan dari kenabian yang bisa melihat masa depan dengan 

prediksi yang akurat. Bila pemaknaannya semacam ini maka kepemimpinan wanita dalam 
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Dari Abu Bakrah dia berkata; Allah telah melindungiku dengan suatu 

kalimat yang pernah aku dengar dari Rasulullah, Tatkala sampai kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam ketika masa wafatnya Kisra, 

Beliau bertanya; “Siapa yang menggantikannya?”Para shahabat 

menjawab,“anak perempuannya.” Maka setelah itu beliau bersabda: 

“Tidak Akan beruntung suatu kaum yang dipimpin seorang 

perempuan.”…(HR. Bukhari dari Abu Bakrah) 

2. Hadis yang bersumber dari Abu Hurairah tentang batalnya shalat 

seseorang jika dilintasi oleh anjing, keledai dan wanita. 

ايِجِ  ٌِ الصَّ ٌْ خَتدِْ الَلَِّّ ةْ ُِ  خَ ، فاَلَ/ فاَلَ رشَُْلُ الِله صَلََّّ الُله عَويَْ بِِ ذَرٍّ
َ
ٌْ أ خَ

ُِ يِثنُْ آخِرَةِ »وشََوَّىَ/  ُُ يصَْتُُُهُ إِذَا كََنَ بَيْنَ يدََيْ ، ؾإٍََِّ خَدُزُىْ يصَُلِِّّ
َ
إِذَا فَامَ أ

ارُ، الرَّخْنِ، ؾإَِذَا لىَْ يسَُ  ًَ ُُ الْحِ ُُ حَقْطَعُ صَلََحَ ُِ يِثْنُ آخِرَةِ الرَّخْنِ، ؾَإٍَِّ ٌْ بَيْنَ يدََيْ

دَُْ  شْ
َ
ةُ، وَاهكََْبُْ الْْ

َ
رْأ ًَ ْ ٌَ اهكََْبِْ « وَال دَِْ يِ شْ

َ
، يَا ةاَلُ اهكََْبِْ الْْ ةاَ ذَرٍّ

َ
فُوجُْ/ ياَ أ

 ٌَ صْؿَرِ؟ فاَلَ/ ياَ ابْ
َ
ٌَ اهكََْبِْ الْْ حَْْرِ يِ

َ
ُِ الْْ هجُْ رشَُْلَ الِله صَلََّّ الُله عَويَْ

َ
خِِ، شَأ

َ
أ

لَْْنِِ ذَقَالَ/ 
َ
ا شَأ ًَ دَُْ شَيطَْانٌ »وشََوَّىَ لَ شْ

َ
«اهكََْبُْ الْْ

86
 

Dari Abdullah ibn Shamit dari Abu Dzarr dia berkata, Rasulullah Shallâ 

Allâh „alaihi wa Sallam bersabda, "Jika seseorang diantara kalian 

mendirikan shalat, hendaklah membuat dia sesuatu yang menghalangi 

dirinya dengan semisal penambat binatang, jika dihadapannya tidak 

terdapat semacam penambat binatang, maka shalatnya bisa terputus 

                                                                                                                                                     
pemerintahan mendapatkan legitimasinya sekalipun membawahi banyak laki-laki. 

Penolakan kepemimpinan perempuan dengan alasan kemampuannya di tolak dengan kisah 

Ratu Bilqis yang rakyatnya hidup sejahtera sebagaimana dalam Surah An-Naml/27: 22-23. 
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Muslim ibn Al-Hajjaj Abu Al-Hasan An-Naisaburiy, Al-Musnad Ash-Shahîh, 

Beirut, Dâr Iyaâ` Turats al-„Arabiy, juz 1, hal. 365, no.510;Imam Nawawi dalam kitabnya 

melakukan kajian terhadap hadis ini diantara simpulannya adalah pendapat yang 

menyatakan bahwa hadits ini telah dinasakh oleh hadis: 

ِْ أتًَِ ا جَاىضٍِ ػَ ٍُ  ِْ حَ ػَ ٍَ شَْاَ أتَُ٘ أؿَُا ُِ اىْؼَلََءِ دَضَّ ضُ تْ ََّ ذَ ٍُ شَْاَ  ِٔ دَضَّ ٍْ ُ ػَيَ ِ صَيَّى اللََّّ ِْ أتًَِ ؿَؼٍِضٍ قاَهَ قاَهَ عَؿُ٘هُ اللََّّ صَّاكِ ػَ َ٘ ىْ

 ٌُ ٍْطَا َ٘ شَ ا ُٕ ََ ٌْ فئََِّّ ا اؿْرطََؼْرُ ٍَ اصْعَءُٗا  َٗ ءٌ  ًْ لََجَ شَ ٌَ لَْ ٌقَْطَغُ اىصَّ ؿَيَّ َٗ 

“shalat seseorang tidak terputus oleh sesuatu apa pun, dan hindarilah sekuat tenaga 

kalian”; Abu Dawud, Sunan Abiî Dawûd, Beirut: Maktabah „al-„Ashriyya,t.th, juz 1, hal. 

191, no. 719 

Bagi Nawai naskh bisa diberlakukan pada hadis-hadis tak bisa di takwil dan 

dikompromikan, dalam kajian sanad peringkat hadis ini dha‟îf. Jumhur ulama tidak 

menyatakan yang demikian sebagai pembatal shalat. Menurut mereka yang demikian hanya 

mengurangi kualitas shalat. Hanya Imam Ahmad ibn Hanbal yang berpegang pada pendapat 

bahwa yang demikian membatalkan shalat. 
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disebabkan oleh keledai, wanita, dan anjing hitam. “Aku (Abdullah ibn 

Shamit) bertanya, “Wahai Abu Dzarr, apa perbedaan anjing hitam dari 

anjing merah dan kuning?”Abu Dzar menjawab, “Wahai keponakanku 

aku pun pernah  pernah pula menanyakan Rasulullah Shallâ Allâh „alaihi 

wa Sallam sebagaimana engkau bertanya pada kau, maka jawab 

bersabda: Anjing hitam itu setan." (HR. Muslim dari Abu Dzarr) 

3. Hadits tentang kesialan yang disebabkan perempuan. Hadis tersebut 

adalah riwayat Imam Ahmad melalui jalur Abu Hurairah, Nabi bersabda; 

 
َ
رْأ ًَ ْ ارِ ، وَال ةُ فِِ الدَّ يََْ 87ةِ ، وَاهؿَْرَسِ اهطِّ

 

“Kesialan ada dalam rumah, wanita dan kuda” (HR. Ahmad dari Abu 

Hurairah) 

Hadis ini bertentangan dengan: 

ُِ وشََوَّىَ/ لَا شُؤْمَ،  ُ عَويَْ ٌِ النَّبِِِّ صَلََّّ اللََّّ ا، عَ ًَ ِّ بِي
َ
ٌْ أ رَ، خَ ًَ ٌِ خُ ٌْ خَتدِْ الِله ةْ خَ

 ًْ ارِ وَفدَْ يسَُْنُ الُْْ ةِ وَاهؿَْرَسِ وَالدَّ
َ
رْأ ًَ ْ 88ٌُ فِِ ثلَََثثٍَ/ فِِ ال

“ 
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Abu Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, Musnad al-Imâm Ahmad ibn 

Hanbal, Beirut: Muassasah Risalah, 2001,juz 43, hal.158,no. Hadits 26034,  Kitab Musnad 

An-Nisa` , bab Shadiqah „Aisyah bint Ash-shadiq. Matan lengkap hadits ini sebenarnya 

berisi protes dan penolakan „Aisyah akan makna umum kalimat di atas. 

َُّ أتَاَ ُٕ  َُّ عَجُلَا قاَهَ ىؼَِائشَِحَ إِ َُ أَ ا ّـَ ِْ أتًَِ دَ ًٌ أَسْثغََّاَ قرَاَصَجُ ػَ ا ََّ شَْاَ َٕ ْٖؼٌ دَضَّ شَْاَ تَ ِ صَيَّى دَضَّ َُّ عَؿُ٘هَ اللََّّ زُ أَ ٌْغَجَ ٌذَُضِّ غَ

اى َٗ اعِ  اىضَّ َٗ غْأجَِ  ََ َغَجَ فًِ اىْ َُّ اىطٍِّ ٌَ قاَهَ إِ ؿَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ ػَيَ شُقَّحٌ فًِ اللََّّ َٗ اءِ  ََ ّـَ ْْٖاَ فًِ اى ٍِ ا فطَاَعَخْ شُقَّحٌ  اتَّحِ فغََعِثدَْ غَعَثاا شَضٌِضا ضَّ

ِْ طَىلَِ  ٍِ  َُ ِٕيٍَِّحِ ٌرَطٍَََّغُٗ ْٕوُ اىْجَا َُ أَ ا مَا ََ  الْْعَْضِ فقَاَىدَْ إَِّّ

Telah menceritakan kepada kami Bahz telah menceritakan kepada kami Hammam 

telah mengabarkan kepada kami Qatadah dari Abi Hassan bahwasanya ada seorang lelaki 

yang berkata kepada Aisyah, Abu Hurairah pernah bercerita bahwasanya Rasulullah Shallâ 

Allâh 'alaihi wa Sallam bersabda: "Kalaulah kesialan itu ada, maka terdapat pada wanita, 

rumah, atau binatang tunggangan." Serta merta Aisyah sangat marah hingga sebagian 

pakaiannya robek dan menghambur ke udara dan sebagian lain ke tanah. Lalu (Aisyah) 

Berkata; "Hanyalah orang-orang jahiliyah yang merasa sial dengan hal itu."  

Aisyah dan sejarah Nabi serta teks-teks keagamaan terutama Al-Quran dan hadis 

menjadi sumber rujukan bagi mereka untuk menemukan ajaran, nilai, pedoman untuk 

menentukan apakah menerima atau menolak feminisme, apakah perempuan perlu 

diperjuangkan hak-haknya atau dibiarkannya tunduk pada ragam alasan yang menindasnya. 

Bagi yang menekuni kajian hadis dan sejarah Islam di periode awal, melihat Aisyah adalah 

sebagai teladan yang menunjukkan bahwa perempuan memiliki kedudukan yang sederajat 

dengan lelaki dalam menerima amanah sebagai perawi hadits.Aisyah adalah contoh 

perempuan yang bisa memimpin peperangan untuk menegakkan hal yang ia percayai 

sebagai kebenaran, Aisyah adalah teladan dalam menolak perkawinan paksa. Aisyah adalah 

inspirasi positif bagi kaum feminis Muslim yang meyakini perempuan berhak atas 

pendidikan. 
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“Syu‟um itu tidak ada, dan terkadang al-yumnu itu terdapat pada tiga: 

wanita, kuda dan rumah,” (HR. At Tirmidzi 2824 dari Abdullah Ibnu 

„Umar). 

4. Hadis yang menerangkan wanita sebagai penyebab kesulitan dan berita 

bahwa kaum wanita mayoritas penghuni neraka. 

ُِ وشََ  ٌِ النَّبِِِّ صَلََّّ الُله عَويَْ شَايَثَ، عَ
ُ
ٌْ أ جُ عََلَ ةاَبِ »وَّىَ فاَلَ/ خَ ًْ ََّثِ، ؾَكََنَ  رُ الجَ

نَّ 
َ
شُْْنَ، دَيَْْ أ صْدَابُ الجدَِّ مََتُْ

َ
صَالِيُن، وَأ ًَ ا ال َّ ٌْ دَخَوَ ثَ يَ صْدَابَ  عََيَّ

َ
أ

ىْ إِلَ  ِّ مِرَ ةِ
ُ
جُ عََلَ ةاَبِ النَّارِ فَدْ أ ًْ ا   النَّارِ، وَرُ َّ ٌْ دَخَوَ ثُ يَ النَّارِ ؾإَِذَا عََيَّ

«اهنِّصَاءُ 
89

 

Dari Usamah dari Nabi Shallâ Allâh „alaihi wa Sallam bersabda,“Aku 

berdiri di depan pintu surga, maka yang paling banyak memasukinya 

adalah orang miskin. Sedangkan orang kaya ditahan, dan penghuni 

neraka telah diperintahkan untuk pergi ke neraka. Dan aku berdiri di 

depan pintu nereka, maka yang paling banyak memasukinya adalah kaum 

wanita”.(HR. Bukhari dari Usamah). 

Feminis seperti mengharapkan agar dilakukan review untuk memastikan 

validitas dan terpenuhinya unsur kesahihan hadis-hadis seperti tersebut 

sebelumnya termasuk penelitian terhadap para perawinya dan konteks yang 

menyelimutinya. Beberapa poin yang menjadi catatan dalam perjuangan dan 

pandangan Fatimah mernisi antara lain: 
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Muhammad Isa ibn Saurah ibn Musa ibn Dhahak At-Turmudziy  , Al-Jâmi‟ Al-

Kabîr Sunan At-Turmudziy, Beirut: Dâr al-Gharb al-Islaâmiy, 1998, juz 4,  hal. 423,  no. 

hadis 2824, bab Mâ Jâ`a fî Syu`m.Mafhum hadits:  syu‟um itu tidak ada dalam tiga hal itu 

dan tidak ada sama sekali dalam sesuatu apapun.Nabi menafikan syu‟um secara mutlak dan 

menjadikan tiga hal, yaitu wanita, kuda, dan rumah sebagai hal-hal yang menjadi sumber al-

yumnu yang artinya keberkahan. 
89

Muhammad Isma‟il Abu Abdillah Bukhariy, Shahîh Al-Bukhâriy ...,  juz 7, Kitab 

an-Nikâh, bab Lâ Tu‟zin al-Mar`ah fî Baiti Zaujihâ li Ahadin illâ bi Iznihi…, hal. 30, no. 

hadis 5196.  Diriwayatkan Muslim dan Tirmidzi, hadis ini  menceritakan bahwa penghuni 

neraka terbanyak adalah dari golongan perempuan: اء َـ ِْ صَسَيَٖاَ اىِّْ ٍَ حُ  ٍَّ دُ ػَيَى تاَبِ اىَّْاعِ، فئَطَِا ػَا َْ ق َٗ     

Artinya: “Aku (Rasulullah) berdiri di depan pintu neraka. Kebanyakan orang yang masuk 

neraka adalah perempuan.” Ada juga hadis yang serupa: 

 ِْ ٌَ قاَهَ: ػَ ؿَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ًِّ صَيَّى اللَُّ ػَيَ ِِ اىَّْثِ ا، ػَ ََ ُْْٖ ُ ػَ ًَ اللََّّ ٌْضٍ عَظِ ِِ ػَ حَ تْ ٍَ جَاهِ »أؿَُا ا ذَغَمْدُ تؼَْضِي فرِْْحَا أظََغَّ ػَيىَ اىغِّ ٍَ
اءِ  َـ َِ اىِّْ ٍِ» 

“Aku tidak meninggalkan satu fitnah pun yang lebih membahayakan para lelaki 

selain fitnah wanita.” (HR. Bukhari dari Usamah). 
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1. Feminisme Islam memiliki niat awal untuk mengupayakan hilangnya 

diskriminasi terhadap kaum wanita demi kemajuan mereka. Secara umum 

hal ini perlu didukung dan diapresiasi  

2. Kesetaraan pria dan wanita tidak akan bisa bertentangan dengan nilai-nilai 

yang Allah gariskan seperti yang diterangkan dalam teks-teks keagamaan. 

3. Feminisme Islam telah diperjuangkan dengan perjuangan yang maksimal 

sebagai upaya agar perempuan dapat bersama kaum pria melaksanakan 

tugas mensejahterakan dunia dalam suasana harmonis. 

4. Islam menempatkan kaum pria dan wanita sesuai dengan posisinya 

masing-masing secara benar, tidak ada penindasan antara satu dengan 

yang lain, sehingga hak yang diberikan kepada kaum wanita sama halnya 

dengan hak yang diberikan kepada kaum pria yang disertai dengan 

kewajiban mereka masing-masing sesuai dengan tuntunan syara‟.  

5. Secara proporsional pria dan wanita sebagai hamba dan khalifah 

bersamaan kedudukannya di hadapan Allah; hanya kualitas ketakwaan 

yang bisa menjadi pembeda.  

6. Kaum wanita harus mengembangkan potensi dirinya sebagai wujud 

penghargaan diri terhadap potensi yang telah Allah karuniakan.  

7. Adanya kesepahaman dan saling melengkapi antara kaum pria dan wanita 

bisa menghilangkan kecurigaan dan kesalahpahaman. Hal ini bisa 

diwujudkan dengan saling bekerjasama dan menolong. 

8. Feminisme Islam harus menyandarkan gerakannya pada ajaran dasar 

Islam agar tidak menyimpang dari pemahaman Islam yang terdapat pada 

Al Qur`an, dan Al-Hadits. 
90

 

Banyak pelajaran menarik yang bisa diambil dari terpilihnya presiden 

perempuan pertama Indonesia, Megawati Soekarnoputri yaitu, satu 

pernyataan yang menyebutkan bahwa meskipun keadaannya hanya sebagai 

ibu rumah tangga namun tidak menjadikannya tidak memiliki kepekaan pada 

masalah politik dan perkembangannya. Saya selalu memantau perkembangan 

politik, sebab dalam keluarga saya telah terkondisikan untuk itu. Dapat 

diketahui bahwa kendala Megawati berasal dari kata "qawwam" Paling tidak 

ada tiga persoalan mengapa isu gender dalam kepemimpinan nasional ini 

menjadi kontroversial. Pertama, kekecewaan pada kualitas diri dan keraguan 

pada visi megawati. Kedua, penentangan didasarkan pada aspek teologis, 

seperti yang tadi dibahas, ayat demi ayat dicari untuk menolak 

kepemimpinan Megawati. Ketiga, adanya kekhawatiran pada negara ini 

perempuan itu tidak kuat. Sebab secara budaya, perempuan sering 

distereotipkan sebagai manusia lemah. 
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Sebagai inspirasi peran politik perempuan di Indonesia, ia mendapatkan 

momentumnya dengan menjadi perempuan yang terpilih untuk pertama 

kalinya sebagai Presiden Indonesia. Perjuangan heroiknya melawan rezim 

Orde Baru mengantarkannya pada citra perempuan pejuang. Pada lingkup 

budaya patriarki yang kuat dan isu keagamaan yang nyaris membuatnya 

mustahil menjadi presiden menjadikan peristiwa ini sebagai fenomena sangat 

menarik. Pada masa itu ternyata masalah-masalah krusial sekitar perempuan 

tidak otomatis mendapat perhatian lebih. Pemerintahan Megawati dianggap 

tidak benar-benar memperhatikan upaya perbaikan nasib perempuan dan 

anak, tenaga kerja perempuan termasuk migran wanita dan lain sebagainya. 

Malah tuduhan pelanggaran HAM menguat terutama ketika terjadi kekerasan 

terhadap perempuan di wilayah konflik. Kerusuhan pada demonstrasi 

menuntut reformasi menyisakan banyak kisah tragis yang menjadikan wanita 

banyak menjadi korban. Namun pada masanya pemerintah tidak kunjung 

membuat sikap yang menunjukkan rasa tanggung jawab.
91

 

Indonesia menjadikan perjuangan RA Kartini sebagai titik awal wacana 

emansipasi wanita. Bagi Kartini perjuangan ini adalah sebuah upaya untuk 

mewujudkan keadilan bagi kaumnya. Gerakan ini baru berwujud sebagai 

perjuangan bersama kaum perempuan dalam Kongres Perempuan Indonesia 

yang digelar pada tanggal 22 Desember 1928 oleh yang saat ini diperingati 

sebagai Hari Ibu. 

Gerakan pengarusutamaan gender adalah sebuah proses terencana yang 

meliputi ranah undang-undang dan terstruktur dalam  kebijakan pemerintah 

di setiap levelnya. Semua dirancang secara integral mulai dari rencana, 

implementasi, kontrol, dan evaluasi. Ada beberapa pendekatan berbeda 

untuk pengarusutamaan gender. Bagaimanapun kebijakan atau bagian 

dari undang-undang harus dievaluasi dari perspektif apakah itu mengurangi 

atau meningkatkan ketidaksetaraan gender atau tidak. Konsep kesetaraan 

gender ini tidak terbatas pada kesetaraan formal, tetapi juga termasuk 

kesetaraan de facto, yang merupakan pendekatan yang lebih holistik terhadap 

kebijakan gender untuk mengatasi penyebab yang saling berhubungan yang 

menciptakan hubungan yang tidak setara antara jenis kelamin di semua 

bidang kehidupan.
92

 

Kementerian yang spesifik menyebutkan perempuan baru dibentuk pada  

tahun 1978 setelah Orde Baru berkuasa dengan nama Kementerian Urusan 

Peranan Wanita. Sebelumnya dalam sistem kenegaraan hanya dipayungi 
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dalam Kegiatan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang merupakan 

binaan dari Kementerian Dalam Negeri sejak 1957. Pada masa-masa itu 

tuntutan partisipasi perempuan dikampanyekan dalam kemasan ideologi 

Panca Dharma Wanita. Sesuai dengan namanya istilah ini menuntut wanita 

untuk menjadikan lima hal sebagai kewajiban yang melekat pada fungsi 

mereka yaitu: menjadi mitra suami, menjalankan peran pengasuhan anak, 

menjadi manajer dalam urusan rumah, ikut membantu dalam meningkatkan 

pemasukan ekonomi sekaligus sebagai warga sosial yang menebar manfaat.  

Di era itu istilah Kemitrasejajaran Perempuan dan Laki-laki muncul 

bahkan dalam setiap rencana pembangunan yang dievaluasi dan digaungkan 

setiap lima tahun. Dalam rencana strategis arah pembangunan negara itu 

Peran Wanita Dalam Pembangunan selalu disebut-sebut dan menjadi bagian 

wacana penting. Isu kemitrasejajaran yang diusung malah menjadi tambahan 

beban perempuan karena harus menjalankan banyak peran sekaligus. Namun 

demikian suara-suara yang mengangkat kegelisahan itu belum terdengar 

sampai adanya munculnya gerakan-gerakan berbagai Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) yang mengangkat isu-isu kemanusian termasuk isu 

perempuan pada era 1970-1980an. 

Berbagai upaya yang sudah dilakukan dalam kurun waktu yang panjang 

dalam berbagai masa pemerintahan dan berbagai periode rezim politik masih 

belum bisa membuat para aktivis gender merasa puas. Sinar harapan 

sebenarnya sudah mulai terlihat ketika masa pemerintahan Presiden Habibie 

pasca reformasi politik Indonesia melahirkan sebuah wadah untuk 

mengangkat isu kesetaraan ini kepada ranah undang-undang. Setahun setelah 

peristiwa kerusuhan besar tahun 1998 di Jakarta melalui Instruksi Presiden 

diresmikanlah Komisi Nasional Perlindungan Kekerasan terhadap 

Perempuan, nama pendek yang biasa disebut adalah Komnas Perempuan. 

Sampai saat ini  lembaga masih eksis dan terus menjadi wadah aspirasi bagi 

para pejuang atas ketidakadilan bagi perempuan. 

Meskipun masa berkuasanya pendek Presiden Abdurrahman Wahid 

banyak membuat terobosan-terobosan berani terutama terkait dengan 

masalah hak asasi manusia, kebebasan ekspresi keberagamaan, keyakinan 

dan kebudayaan. Berkah bagi gerakan kesetaraan gender adalah 

diterbitkannya Instruksi Presiden (Inpres) No. 9 Tahun 2000 tentang 

Program Pengarusutamaan Gender (PUG). Inpres ini gencar disosialisasikan 

dan didukung secara penuh oleh Kementerian Negara Pemberdayaan 

Perempuan masa itu. Dari sana kebijakan-kebijakan pemerintah mulai sadar 

gender. Megawati Soekarno sebagai Presiden Republik Indonesia yang 

pertama dari kalangan perempuan memfokuskan perhatiannya pada 

perjuangan keterlibatan perempuan untuk bisa mengakses jabatan dan 

jabatan politik yang strategis dan prestise. Tuntutan agar undang-undang 

memberikan porsi 30 persen kursi legislatif kepada perempuan melalui 
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Undang-undang Pemilihan Umum berbuah manis pada masa pemilihan 

umum setelah salah satu pasal dalam UU tersebut benar-benar 

mencantumkan tuntutan itu dalam sebuah pasal. Impian itu baru benar 

terwujud setelah tuntutan rasio keterwakilan perempuan itu telah 

mengantarkan empat orang perempuan dalam jajaran kabinet Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono dan Wakil Presiden Jusuf Kalla sebagai pelanjut 

Megawati. Dalam penelitian Dana Moneter Internasional (IMF) perempuan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

suatu negara.
93

 

Peran perempuan dalam aksi-aksi perdamaian dunia perlu diperhatikan 

dan ditingkatkan.  Isu perempuan harus dimasukkan pada sistem reformasi 

sektor keamanan di mana perempuan dituntut untuk lebih banyak berperan 

ke dalam sebuah operasi perdamaian berbasis kekerasan terhadap perempuan 

termasuk di dalamnya anak-anak.
94

Pendekatan feminine dianggap lebih 

banyak membawa keberhasilan mulai dari penyelidikan terhadap sumber 

permasalahan sampai dengan tahapan problem solving. Efektifitas 

keterlibatan perempuan telah diyakini memberikan kontribusi 30% dari 

seluruh faktor lainnya.
95

Mengenai dampak kandidat politik perempuan dan 

pejabat terpilih terhadap kehidupan pemilih perempuan di region pemilihan, 

kandidat perempuan cenderung memfokuskan agenda pada isu-isu seperti: 

kesetaraan gender, perawatan anak, pendidikan, aborsi, dan upah 

minimum.
96

 

Reportase dari media massa yang mengulas masalah penanganan 

pandemi Covid-19 dengan baik di berbagai negara seolah mengkonfirmasi 

efektivitas keterlibatan perempuan dalam penyelesaian permasalahan. Data 

yang diangkat menyebutkan bahwa terdapat tujuh negara yang dipimpin 

perempuan melakukan Langkah yang dinilai efektif menyikapinya. Tujuh 

negara yang dipimpin oleh perempuan tersebut, yaitu: Jerman, Taiwan, 

Selandia Baru, Denmark, Finlandia, Islandia dan Norwegia. Ketika negara 

lain mengalami banyak kematian penduduk karena virus corona, Negara-

negara tersebut mengalami kasus kematian yang relatif rendah. Kenyataan 

ini semakin membuka peluang diskusi panjang tentang kelayakan perempuan 

tampil sebagai pemimpin, isu kesetaraan, termasuk memberi peran 
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perempuan lebih besar dalam posisi dan jabatan penting dan pembuatan 

kebijakan. Perkembangan mengejutkan terjadi pada tren kepemimpinan 

perempuan pada sejumlah jabatan strategis di kementerian pasca reformasi 

politik tahun 1998. Terlepas dari drama politik, Indonesia pernah 

mengantarkan seorang perempuan menjadi pimpinan tertinggi negara di 

tahun 2001. Setelah itu, sampai saat ini meskipun pemilihan umum presiden 

sudah dilaksanakan secara langsung sejak 2004. Pemilih lagi mendengar 

adanya calon-calon perempuan masuk bursa calon pemimpin tertinggi 

negara. Meskipun awalnya nampak hanya seperti kecelakaan sejarah. Namun 

faktanya kepemimpinan perempuan yang juga bagian dari proses politik di 

Negara demokrasi menemui momentum indahnya di Republik Indonesia.
97

 

Dari dua data statistik yang ditampilkan dapat terlihat gambaran 

kemajuan prose demokratisasi tersebut:
98
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Berbagai produk hukum dari Al-Qur`an dan pedoman normatif seputar 

masalah perempuan harus dipahami dan ditafsirkan kembali karena terus 

mengalami perubahan konteks dari waktu ke waktu. Konteks dapat dan akan 

selalu berubah maka, interpretasi harus menyesuaikan. Di abad ketujuh, 

penafsiran terhadap ayat-ayat yang membahas tentang perempuan sempat 

mengalami kemajuan, namun banyak reformasi diabaikan pada masa 

setelahnya, sehingga perempuan mendapati posisi terburuk dalam sejarah 

Islam kebudayaan masyarakat Muslim. Bahkan setelah melintasi banyak 

dinamika diskusi tentangnya masih belum dianggap tuntas.
99

Secara 

akademik diskursus perempuan banyak didekati dengan pendekatan filsafat, 

namun dalam kajian keIslaman konsentrasi pada masalah ini juga mendapat 

banyak perhatian. Akademis muslim mengajak untuk melihat keadaan dan 

nasib perempuan pada peradaban-peradaban besar pra Islam. Seringkali 

diskusi dianggap menghakimi teks Al-Qur`an yang seolah datang di ruang 

vakum yang tidak ada kaitannya dengan peristiwa global yang terjadi pada 

masanya.
100

 

Penafsiran yang disandarkan pada feminis berkembang jauh dari 

penafsiran sebelumnya yang dianggap masih berpihak pada paham patriarki. 

Hal ini secara nyata berseberangan dengan pendapat para penafsir pendahulu 

yang cenderung meninjau ayat-ayat tentang perempuan sebagai qath‟iy al-

dalâlah yang tidak perlu penafsiran lanjutan, sehingga akan selalu berlaku 

setiap masa dan keadaan.
101

 Sebagai gambaran umum hal ini terlihat dari 

posisi mereka yang tidak memberikan hak kepada perempuan untuk 

menduduki posisi sebagai pimpinan tertinggi negara, pejabat tinggi negara, 

pemangku kebijakan penting dan hakim.
102

 

Keberadaan perempuan di ranah politik terletak diantara tiga posisi. 

Pertama, kalangan konservatif selalu bersikukuh untuk mengharamkannya 

dan menganggap bahwa hal demikian sudah terjadi sejak periode Islam 

pertama. Sedangkan, kaum liberal progresif menyangkal hal tersebut dan 

menyatakan bahwa sejak awal mereka sudah dibolehkan masuk gelanggang 

politik dan yang terakhir adalah kaum apologetik yang memberikan pendapat 

bahwa pada beberapa hal wanita diharamkan berpolitik namun pada hal-hal 
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tertentu mereka dibolehkan ikut berpolitik.
103

Secara umum para pendukung 

emansipasi kepemimpinan perempuan mengetengahkan sebuah ayat dalam 

Al-Qur`an, yaitu QS. an-Nisâ`/4:34: 

مُٰٚنَ  ٱلرسَِّالُ  ا ٱُنّصَِاءِٓ  عََلَ  ىَنَّ َٓ ِ ََ  ة ُ  نظََّ ّۡ  ٱللَّّ ُٙ ٰ  بَفۡظَ ٓ  بَفۡض   عََلَ ا َٓ ِ ْ  وَب اٚ ٕهَيُ
َ
ٔۡ  أ ِْ 

ن  ّۡ ِٙ ِ نَلٰ ْۡ ِٰحَِجُٰ  أَ ِۡلَيۡبِ  ظَجٰٞ حَهِٰ  قَٰٖتَِجٌٰ  نَٱُصَّ ِ ا ُّ َٓ ِ ن  ضَهِؼَ  ة ُ تِِٰ  ٱللَّّ  تََاَنُٚنَ  وَٱلَّ
 َّٔ ُ٘ َّٔ  نظُُٚزَ ُ٘ شُرُ  نَفِؾُٚ ۡ٘ َّٔ فِِ وَٱ ُ٘ ظَاسِؿِ و َٓ ۡ َّٔ   ٱل ُ٘ ّۡ  نإَنِۡ  وَٱضِۡۡبُٚ َٖسُ غَفۡ

َ
ْ  نَلََ  أ  تَتۡلُٚا

 َّٔ ِٙ َِيۡ َ  إنَِّ  يلًَِۗ شَبِ  َـ ِيِّٗا كََنَ  ٱللَّّ تيِرٗ  َـ ٌَ   ٣٤ 

 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-

nya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

Salah satu peristiwa yang dianggap sebagai latar belakang turunnya 

surah an-Nisâ`/4:34 adalah kisah tentang Sa„d ibn al-Rabi‟Al-Anshari yang 

memukul wajah Habibah, istrinya. Peristiwa ini dilaporkan kepada Nabi 

yang pada akhirnya membolehkannya membalas perbuatan itu dengan yang 

serupa sebagai hukuman. Peristiwa itu direspon dengan turunnya wahyu 

seketika. Selesai membacakan ayat ini kepada Sa‟ad yang ternyata agak 

berbeda dengan apa yang dipikirkan kemudian Nabi bersabda, “Aku 

menghendaki suatu hal, tetapi Allah ternyata menghendaki sesuatu yang 

lain.”
104

 

Syahrur mengajak para pembaca Al-Qur`an untuk keluar dari kukungan 

pendapat mayoritas ulama masa lalu dalam penafsiran dan berusaha 

membuat metodologi yang mengajak mereka pada masa kini agar tidak 

terjebak konteks masa lalu.
105

 Berdasarkan QS. an-Nisâ`/4: 34 terdapat 

                                                           
103

 Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan tentang Isu-isu. Keperempuanan 

dalam Islam, Bandung: Mizan, 2001, hal. 190.  
104

 Ibn Jarir at-Tabariy, Tafsîr al-Tabariy,jilid 4, Kairo: al-Maktabah al-Tawfīqiyyah, 

t.t,  hadits no. 9199 hal. 68. Lihat Muhammad Fakhruddin al-Razi, Tafsīr Mafâtih al-Ghayb, 

jilid 10,Kairo: Dār al-Fikr, 1981, cet. 1, hal.  91.  
105

Muhammad Syahrur, Al-Kitâb wa-al-Qur`ân Qir`âh al-Mu„ashirah, Damaskus: 

Dār al-Tahâlîli at-Tibâ‟ah wa-al-Nashr al-Tawzi„, 1990, hal.  42-44. 



89 
 

 

 

makna filosofis mengenai kebaikan dan kejayaan suatu tatanan masyarakat 

ditentukan oleh kompetensi kepemimpinan pemimpinnya, bukan 

berdasarkan jenis kelamin.
106

 Kemudian, pemaknaan kepemimpinan bagi 

perempuan itu diperluas makna dan wilayahnya, bukan hanya sekedar dalam 

rumah tangga namun, mencakup segala sektor yang ada di kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara.
107

 

Kisah Ratu Bilqis dari kerajaan Saba termuat dalam ayat-ayat yang 

menceritakan kisah Nabi Sulaiman (QS. al-Naml/27: 23-24). Ayat tersebut 

menjelaskan kemakmuran dan kesuksesannya memimpin rakyat dan 

mengelola potensi alamnya. Selain itu, kesantunan puritan sangat penting, 

sehingga tindakan seksual dan poligami tidak hanya dikekang tapi juga 

ditolak dan dibungkam. Kisah perempuan di ruang kuasa terus dicatat 

sebagai mozaik sejarah dan peradaban manusia. Ratu Victoria dari Inggris 

dianggap sangat berperan dalam menjaga moral masyarakat Eropa, kisahnya 

menjadi rujukan tafsir relasi perempuan, seksualitas dan kekuasaan. 

Perempuan sebagai subyek memberi standar norma untuk diperagakan 

manusia. Sang Ratu membersihkan ruang publik dari wacana seksualitas. 

Namun, karena tidak mungkin dilarang sepenuhnya, tindakan ini yang 

dianggap ilegal dan disediakan tempat khusus, yaitu rumah pelacuran dan 

rumah sakit jiwa.
108

 

Dunia politik menjadikan seks dan poligami sebagai skandal besar yang 

sering menjadi drama dalam perebutan kekuasaan. Tidak hanya di Timur, di 

Barat pembicaraan mengenai hal-hal tersebut tidak boleh terjadi di ruang 

publik. Pada masa modern abad 20 kepemimpinan perempuan Eleanor 

Roosevelt (istri Franklin D. Roosevelt, presiden Amerika tahun 1933), 

Hillary Clinton (istri Bill Clinton) dan Margareth Tatcher merupakan 

pemimpin perempuan yang dikenal melegenda, kekinian serta prestisius 

karena, Margareth Tatcher dalam memimpin Inggris selama 20 tahun sejak 

sejak tahun 1970 telah mengantarkan Inggris pada kemajuan yang sangat 

pesat.
109

 

Selain itu, di Timur terdapat pemimpin perempuan yang membawa 

bangsa dan negaranya pada kemajuan, yaitu Indira Gandhi, Srimavo 

Bandaranaeke, Benazir Butho, Syekh Hasina Zia dan Megawati Soekarno 
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Putri.
110

Telaah tafsir tentang hal ini mengantarkan sebuah konsep keadilan 

Allah dalam kesetaraan gender. Bagaimanapun Al-Qur`an hanya mengambil 

an-Nisâ`yang berarti perempuan sebagai nama ayat, dan laki-laki tidak.
111

 

D. Relasi Gender dalam Akses Pendidikan  
Hingga kini upaya interpretasi Kitab Suci Al-Qur‟an sudah memiliki 

standar baku yang dijadikan acuan bagi umat Islam dan dapat pula dijadikan 

sebagai buku pelajaran dalam kajian-kajian keislaman. Meskipun 

keberadaannya bersifat statis pada satu sisi, kalau penafsirannya hanya 

tertuju pada bacaan yang sudah ada, tentunya hal ini membatasi fungsi Al-

Qur'an sebagai sumber hukum. Adanya pembakuan metodologi tafsir pada 

ilmu tafsir kadang dianggap sebagai penyebab terjadinya bias gender dalam 

penafsiran dan akan selalu dinamis pada sisi yang lain bila penafsirannya 

senantiasa disesuaikan dengan perkembangan tuntutan umat yang selalu 

berkembang.
112

 

Namun, beberapa kalangan akademis masih menyimpan anggapan 

bahwa agama adalah biang keladi dan sumber masalah adanya ketimpangan 

perlakuan berdasarkan jenis kelamin, termasuk Islam. Padahal produk 

penafsiran yang ada dipengaruhi oleh tradisi, kultur patriarki, dan ideologi-

ideologi yang berkembang dan eksis pada masanya. Penafsiran itu berusaha 

merespon konteks yang berjalan pada masa dan waktu di mana teks-teks itu 

dibaca. Literatur Islam menunjukkan bahwa bias tidak saja terjadi ketika 

menafsirkan perempuan, bisa saja terjadi bias ketika terjadi penafsiran 

terhadap ayat yang membahas laki-laki. M. Quraish Shihab melihat bahwa 

hal demikian terjadi karena adanya berbagai ragam dan jalur riwayat hadits 

yang mengomentari peristiwa dalam sejarah pensyariatan Islam. Masing-

masing periwayat memiliki kepentingan dan kecenderungan yang berbeda. 

Sikap kritis ulama diperlukan untuk menyimpulkan keragaman ini, karena 

potensi positif dan negatif kadang terdapat pada individu para periwayat 

itu.
113

 

Bila dicermati ayat-ayat Al-Qur‟an yang terdapat di dalamnya 

diidentikkan dengan gender, maka sama halnya dengan topik lain yang 

bersifat qath'i dan ada pula yang berbentuk zhanniy. Bentuk informasinya 

ada yang bersifat universal (mujmal) dan ada pula yang berbentuk parsial 
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dan terperinci primordial (tafshîliy), tergantung kepada pesan yang ingin 

disampaikan. Ada pesan-pesan universal al-Qur‟an yang membicarakan 

sekitar ketentuan Tuhan tentang penciptaan alam berdasarkan ukurannya 

(kadar/kudrat), dan ayat ini bersifat qath‟i. Seperti firman Allah: 

“Sesungguhnya, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran” (QS. 

54: 49).
114

  Muhammad Quraish Shihab ketika menafsirkan ayat ini 

menjelaskan bahwa, qadar yang dimaksudkan ialah standar dan takaran 

sebagai sifat yang ditentukan Allah untuk semua yang ada di alam”. Oleh 

karenanya tiap jenis kelamin tertentu juga memiliki standar dan ukuran yang 

menjadi sifatnya sendiri-sendiri. Artinya, Allah telah memberikan anugerah 

berupa potensi dan kemampuan yang sama bagi mereka dalam mewujudkan 

segala perintah Tuhan ataupun menjauhi berbagai hal yang dibenci dan 

dilarang agama.
115

 

Akumulasi perjalanan rancang bangun peradaban telah mengantarkan 

Tafsir feminis sebagai sesuatu yang lumrah. Konsep awalnya adalah 

perubahan sosial, selanjutnya berkembang melalui teori-teori pembangunan, 

kesadaran politik perempuan dan gerakan pembebasan kaum perempuan, 

termasuk memikirkan kembali institusi keluarga dalam konteks masyarakat 

hari ini.  Tafsir-tafsir yang dianggap patriarki sebelumnya menampilkan 

banyak hal berbeda, diantaranya;  

1. Penafsiran tekstual dan  leterlek atas ayat-ayat Al-Qur`an memang sangat 

dominan dalam kitab kitab tafsir patriarkal. Letterlijk dalam bahasa 

Belanda artinya secara harfiah, atau dalam bahasa hukum pemahaman 

terhadap suatu teks terpaku pada apa yang dituliskan teks tersebut.Dalam 

penafsiran berarti sebuah upaya mencari kejelasan makna yang dilakukan 

secara harfiah oleh para mufassir klasik, dan mengesampingkan sama 

sekali pendekatan historis-kontekstual terhadap teks-teks Al-Qur'an  

tersebut. Meskipun sabâb nuzûl juga digunakan sebagai bagian dalam 

penjelasan tafsir konvensional namun hal demikian tidak lantas menjadi 

rujukan kontekstual. 

2. Dalam kasus penafsiran awal penciptaan Hawa terlihat bahwa tafsir 

feminis lebih mementingkan sisi universalitas dan nilai rasional 

ketimbang mengikuti dan menyetujui periwayatan dari sumber israiliyat 

sebagaimana mufassir kebanyakan. 

3. Sebagai paradigma baru yang menggunakan pendekatan sosiologis tafsir 

feminis berseberangan dengan tafsir sebelumnya yang menjadikan ayat-

ayat bernuansa gender dengan pendekatan qâthi‟u al-dalâlah yang 

penafsirannya akan terus konsisten dari waktu ke waktu. 
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4. Mufassir feminis melihat adanya hal yang kontradiktif dan paradoks 

ketika mereka melihat bahwa worldview Al-Qur'an memuat pesan 

equality namun pada prakteknya para mufasir dianggap berjalan dalam 

semangat yang lain. Menurut mereka, apa yang mereka lakukan telah 

sesuai dengan keinginan AL-Qur`an dan sama sekali tidak merubah Al-

Qur'an maknanya namun malah memberi alternatif solutif.  

5. Umumnya mufassir feminis menjadikan Hermeneutika sebagai alat untuk 

membuat interpretasi baru dalam menafsir.
116

Metode itu mempunyai 

pandangan yang kritis dalam tiga aspek, yaitu:  

a. Dalam melihat konteks apa yang dibangun saat nash ditulis. Ketika ada 

narasi ayat Al-Qur`an, maka mereka tidak tergesa-gesa menggunakan 

makna teks sebelum memeriksa konteks yang menjadi rangkaiannya. 

b. Gramatikal dan gaya bahasa menjadi perhatian detail penafsir feminis. 

Terlebih Bahasa Arab memiliki komposisi tata bahasa yang detail, 

terkait warisan syair Arab jaman pra Islam. 

c. Secara global penafsir feminis melihat word view Al-Qur'an melalui 

sudut pandang pendekatan akademis modern. Sehingga teks-teks 

mengenai perempuan benar-benar dibawa ke tengah gelanggang 

kehidupan modern saat ini dengan berbagai pendekatan yang 

komprehensif. 

6. Karena Hermeneutika dalam penafsiran adalah hal baru maka secara 

otomatis tafsir kemudian menjadi langsung terhubung dengan sosiologi, 

antropologi, filsafat ilmu, sejarah dan ilmu sosial lainnya. Paradigma lama 

yang mencukupkan tafsir dengan ilmu-ilmu kebahasaan, terutama Bahasa 

Arab sebagai alat dianggap sudah ketinggalan jaman. 

Adanya Tafsir Feminis secara tegas menunjukkan eksistensi pengusung 

kepada persepsi umum melalui jalur akademis. Umumnya para tokoh Tafsir 

Feminis memiliki basis pendidikan formal yang baik sehingga menginspirasi 

para perempuan untuk bisa memiliki akses kepada pendidikan tinggi. Dalam 

dialog Kartini bersama remaja mengenai Islam dan peranan perempuan 

dalam Islam, Kartini bertanya kepada guru ngajinya, Kyai Saleh Darat. 

Kartini bertanya tentang gambaran awal sulitnya perempuan mengakses 

pendidikan pada waktu itu, dalam hal ini pendidikan keagamaan. Selain itu, 

dialog tersebut juga membahas tentang pendirian Lembaga Pendidikan bagi 
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perempuan sebagai tonggak emansipasi perempuan di Indonesia.
117

 Hal 

tersebut memberikan bukti bahwa perempuan dapat berperan dan 

memberikan masukan atau ide untuk memahami Qur‟an. Oleh karena itu, 

Kartini dijadikan sebagai sumber inspirasi bagi Kyai Saleh Darat untuk 

menuliskan sebuah tafsir berbahasa Jawa mengenai relasi gender.
118

 

Perhatian kartini terkait pendidikan bersifat holistik, bukan hanya 

mengasah kemampuan akademis dalam pengetahuan tetapi juga menyasar 

masalah perbaikan akhlak. Penanaman kepribadian yang luhur menjadi 

prioritas utama. Hal ini didasari dengan adanya kesadaran bahwa kecerdasan 

tanpa dibarengi dengan adab hanya akan menghasilkan manusia yang 

sombong.
119

 Lebih spesifik ketika pendidikan dikaitkan dengan perempuan 

maka, visi dan misinya adalah penyelarasan tugas kekhalifahan manusia, 

yaitu menjadi wanita seutuhnya. Dalam sistem kebudayaan wanita Jawa, 

Kartini bermaksud mengantarkan kaumnya untuk sampai pada kesadaran dua 

peran yang mereka emban, yaitu seorang istri dan ibu dalam keluarga yang 

merupakan bawaan kodrati dan agen perubahan dalam masyarakat. Dua 

peran yang ada itu tidak akan bisa ditunaikan dengan baik tanpa memiliki 

kompetensi yang memadai melalui jalur pendidikan. Ajaran Islam juga 

mengindikasikan bahwa perempuan dengan pendidikan yang berkualitas 

mampu menjadi madrasah yang baik bagi anak-anak calon generasi penerus 

bangsa sekaligus menjadi sebab kedamaian suasana rumahnya. Bila rumah-

rumah sudah memiliki ketahanan yang baik maka akan membentuk 

lingkungan serta masyarakat sehat.
120

 

Kartini memandang bahwa satu-satunya jalan untuk membuka 

cakrawala berpikir bangsanya adalah pendidikan. Dia membayangkan bahwa 

pria dan wanita dapat saling menolong dan berkolaborasi untuk 

mengembangkan bangsa. Baginya, kesetaraan dalam mengakses pendidikan 

merupakan indikasi terpenuhinya hak kemerdekaan perempuan yang 

merdeka dan berdaulat sehingga melahirkan perempuan mandiri yang tidak 

memiliki ketergantungan kepada pihak di luar dirinya.
121

 Tujuan idealis 

pendidikan perempuan Kartini mengantarkan kaumnya menjadi wanita  

cakap dan baik, memiliki kesadaran yang terinternalisasi dalam pekerti dan  

mampu memikul kewajiban sosial yang besar. Selain itu, pada level praktis 
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perempuan tergambar sebagai ibu yang baik, pendidik yang bijaksana, 

manajer di rumah tangga yang cakap dalam mengendalikan keuangan serta 

memiliki kemampuan untuk bermanfaat bagi siapapun yang 

membutuhkannya.
122

 Peran strategis seorang ibu yang terdidik tidak 

terbantahkan mengingat setiap anak akan bersentuhan dengan pendidikan 

melalui sentuhan seorang ibu. Hanya seorang ibu yang mampu menyajikan 

pendidikan awal berkualitas bagi buah hatinya.
123

 

Hal-hal tersebut tergambar dalam Surat Kepada Nyonya Abendanon 21 

Januari 1901 yang telah diterjemahkan oleh Armin Pane dalam buku 

berjudul  Habis Gelap Terbitlah Terang Pesan kesetaraan terlihat dalam 

pesan Kartini yang menginginkan agar seorang ibu tidak membeda-bedakan  

pendidikan anak-anak karena adanya perbedaan jenis kelamin.
124

 

Menurutnya, setiap pengajar tidak hanya bisa mentransfer ilmu pengetahuan 

tetapi harus membangun relasi dengan para muridnya dengan hati dan penuh 

cinta kasih sebagai bagian dari membangun budi pekerti yang mulia.
125

 

Selain itu, bacaan-bacaan menarik dapat dijadikan metode untuk pendidikan 

budi pekerti bagi manusia dewasa, hal ini harus diupayakan karena mereka 

pun harus disentuh untuk hal yang satu ini. 
126

Selebihnya bagi anak-anak, 

pendekatan menggunakan lagu, cerita, dan permainan dipandang sebagai 

variasi pendidikan yang penting untuk diupayakan.
127

Di sekolah yang 

didirikannya, Kartini menyelenggarakan pendidikan berupa penyampaian 

ilmu pengetahuan umum, pelajaran baca tulis, pendidikan kesehatan, 

pendidikan rumah tangga, pendidikan budi pekerti, pelatihan-pelatihan skill 

yang spesifik, seperti seperti menjahit dan menyulam.
128

 

Selanjutnya, terdapat juga tokoh Wanita pendidik Indonesia yang 

inspirasinya luar biasa yaitu, Raden Ayu Lasminingrat. Sosok putri sulung 

yang beruntung lahir dari keluarga ningrat pasangan Raden Haji Muhamad 

Musa dengan Raden Ayu Ria. Sang Ayah merupakan seorang penghulu 

sekaligus sastrawan Sunda dengan kemampuan finansial dan kemampuan 
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mengakses jaringan bisa mendirikan sekolah gaya Eropa tatkala kebanyakan 

masyarakat belum diberi hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak 

Sekolah Eropa (Bijzondere Europeesche School) yang dibiayai secara pribadi 

ini dijalankan dengan mempekerjakan dua guru orang guru Eropa yang 

digaji. Sekolah ini memungkinkan orang Belanda dan pribumi untuk 

menerima layanan pendidikan bersama, begitu juga perempuan yang beralih 

haknya belajar bersama anak laki-laki.
129

 

Dalam rangka meningkatkan efektifitas pembelajaran, mulai tahun 1879 

buku-buku berbahasa Sunda mulai diterbitkan, Lasminingrat memanfaatkan 

bahasa Sunda sebagai pengantar buku-buku bacaannya dalam 

menyampaikan  pendidikan moral, agama, ilmu alam, psikologi dan 

sosiologi. Konten buku-buku itu adalah adaptasi dari cerita-cerita dari buku-

buku berbahasa asing yang disesuaikan untuk mudah dipahami.  Ada pesan 

nasionalisme di dalamnya disamping pengenalan dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dasar, sampai dengan masalah ketuhanan
130

 karena, dibalik 

sosok perempuan cerdas ini ada sebuah nama yang dikaitkan dengan 

kompetensi keilmuan yang didapatnya. Dia adalah  Kontrolir Levisan atau 

Levyson Norman Sekretaris Jenderal Pemerintah Hindia Belanda yang 

merupakan rekan dekat dari Raden Haji Muhamad Musa. Itulah sosok 

dibalik kemahirannya dalam berbahasa Belanda lisan dan tulisan termasuk 

mengenal kebudayaan orang-orang Barat. Cakrawala itu membuka 

pandangan kearah yang sangat jauh akan nasib bangsa yang bahkan 

mendahului Dewi Sartika dan Kartini.
131

 

Kecerdasan dan kepandaian Lasminingrat dalam berbahasa Belanda 

diakui seorang Belanda yang berpendidikan tinggi, Karel Frederick Holle. Ia 

bekerja sebagai tenaga ahli administrasi di Perkebunan Teh Waspada, 

Cikajang. Hal demikian terbaca pada surat Holle kepada P. J. Veth, yang 

diantara isinya menggambarkan bahwa anak perempuan penghulu yang 

menikah dengan Bupati Garut, maksudnya adalah Lasminingrat memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam mengadaptasi cerita-cerita dongeng 

karangan penulis dongeng terkenal ke dalam bahasa Sunda. 
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Sebagai aksi nyatanya pada 1907 Lasminingrat mendirikan Sakola 

Kautamaan Istri di lingkungan Ruang Gamelan, Pendopo Garut sekitar 

tahun 1907. Pada awal pembukaan sekolah masih terbatas bagi kalangan 

priyayi atau bangsawan lokal dengan mengajarkan pelajaran dasar membaca 

dan menulis, dan kegiatan peningkatan keterampilan dan pemberdayaan 

perempuan. Lasminingrat produktif dalam menghasilkan karya sastra. 

Beberapa tulisan yang dipublikasikan diantaranya:  

1. Buku cerita berjudul Tjarita Erman, buku yang terbit tahun 1875 ini 

diadaptasi dari buku karya Christoph von Schmid. Karena memiliki daya 

pikat yang tinggi buku ini sempat dicetak berkali-kali dan dialih 

bahasakan dalam aksara Jawa dan diterjemah ulang dalam bahasa 

Melayu. Buku ini dicetak sebanyak 6.015 eksemplar. Pada tahun 1911 

dicetak ulang dalam aksara Jawa, dan pada tahun 1922 dalam aksara 

Latin. Selanjutnya tahun 1919 diterjemahkan ke dalam bahasa melayu 

oleh M.S Cakrabangsa. 

2. Warnasari jilid 1 dan Warnasari jilid 2. Antara satu jilid ke jilid lainnya 

dipisahkan jeda waktu yang cukup lama yaitu antara rentang 1876 sampai 

dengan 1887. Lengkapnya, buku ini berjudul: Warnasari atawa Roepa-

roepa Dongeng Jilid I. Dari Vertelsels Uit Het Wonderland Voor 

Kinderen, Klein En Groot yang berbahasa Belanda yang ditulis oleh 

Marchen von Grimm dan JAA Goeverneur dan terbit pada tahun 1872 

buku ini ditulis. 

Lembaga pendidikan yang dirintis oleh Lasminingrat mengalami 

peningkatan setelah menikah dengan Raden Adipati Aria Wiratanudatar VII 

yang merupakan pemangku jabatan tertinggi di kabupaten  Garut. Setelah 

memutuskan berhenti menulis, Lasminingrat memusatkan perhatiannya 

secara penuh pada dunia pendidikan bagi kaum perempuan tanah Pasundan. 

Rintisan sekolahnya terus berkembang bahkan muridnya mecapai jumalah 

200 orang. Karenanya, dibangunlah lima kelas dalam bentuk bangunan tepat 

berdampingan dengan pendopo. Selain itu, kemajuan dan kualitasnya 

sekolah disahkan oleh pemerintah Hindia Belanda sebagai sekolah resmi dan 

diakui pada tahun 1913 melalui akta nomor 12 tertanggal 12 Februari 1913. 

Tahun 1934, sekolah ini memiliki cabang-cabang yang tersebar di kota 

Wetan Garut, Bayongbong, dan Cikajang. Sisa peninggalan salah satu 

Sakola Istri yang dibangun pada tahun 1912 mas ini digunakan sebagai 

gedung SMA Negeri 1 Garut, sebelah timur alun-alun. Sebagai penghargaan 

pengakuan Lasminingrat menerima kompensasi dan honor tetap bulanan 

selama mengajar dari pemerintah Hindia Belanda.
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E. Menetralkan Bias Gender Melalui E-Learning 
Pembahasan mengenai bias gender melalui E-learning dipengaruhi oleh 

pesatnya perkembangan teknologi informasi sehingga ruang dialog terbuka 

sangat luas, sebebas-bebasnya dan nyaris tanpa bisa dibatasi apapun. Hal ini 

bermanfaat positif bagi kajian keilmuan dan akademis, termasuk pewacanaan 

kesetaraan gender. Awalnya penelitian tentang capaian prestasi akademik 

lebih banyak menggunakan basis psikologis yang dikaitkan dengan 

perbedaan bawaan dari dua jenis gender.
134

 Bahkan penelitian itu seolah bisa 

membuat peta kecenderungan berbasis gender. Berdasarkan temuan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa anak perempuan cenderung mendapatkan nilai 

lebih baik dalam hal membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan 

dibandingkan anak laki-laki. Temuan ini mematahkan asumsi banyak orang 

yang menganggap anak laki-laki lebih baik dalam hal mata pelajaran 

dibandingkan anak perempuan. David Geary, peneliti dari Missouri 

University menemukan fakta bahwa di negara-negara yang perempuan 

sangat dibatasi kebebasannya, mereka mengungguli laki-laki dalam hal 

membaca, matematika, dan literasi sains di usia 15 tahun bahkan di rasio 

angka 70 persen. Sedangkan, negara-negara dengan tingkat kesetaraan 

gender rendah, seperti Yordania, Qatar, dan Uni Emirat Arab, anak-anak 

perempuannya jauh lebih berprestasi di dunia pendidikan ketimbang laki-

laki. Temuan ini telah dipublikasikan dalam Journal of Intelligence. Secara 

mengejutkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa interval perbedaan 

motivasi belajar siswa yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki 

berjarak cukup lebar. Motivasi belajar siswa yang berjenis kelamin 

perempuan memiliki rata-rata skor lebih tinggi dari pada siswa yang berjenis 

kelamin laki-laki.  

Akademisi Inggris meneguhkan hasil penelitian diatas dengan penelitian 

mengenai kemampuan menguasai kosakata berdasarkan jenis kelamin pada 

bayi di masa pertumbuhan awal. Hasilnya menunjukkan bahwa, bayi 

perempuan memiliki perbendaharaan kata jauh lebih banyak daripada bayi 

laki-laki pada usia 18 bulan sampai dengan 2 tahun, karena otak bayi 

perempuan yang baru lahir lebih berkembang di bagian yang mengatur 

kemampuan bicara dan bahasa. Bayi perempuan cenderung lebih suka 

melihat wajah manusia daripada benda-benda yang bergerak sehingga lebih 

cepat belajar meniru apa yang orang dewasa lakukan atau katakan. Bayi laki-

laki mengalami lonjakan testosteron dalam rahim ibu. Kejadian ini membuat 

otak mereka berkembang secara berbeda dari otak perempuan. Penelitian 

menunjukkan bahwa, semakin tinggi hormon testosteron yang terekspos 
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pada bayi laki-laki di kandungan, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

menjadi anak yang impulsif. Manusia memiliki 23 kromosom dari sel ibu 

dan 23 kromosom dari sel sperma ayah. Dua diantara kromosom tersebut 

hadir dalam bentuk berbeda yang disebut kromosom X dan kromosom Y. 

Telur dan dua kromosom X berkembang menjadi wanita, sementara telur dan 

kromosom X dan Y berkembang menjadi pria. Lebih jauh lagi, banyak gen 

pada kromosom X melibatkan fungsi-fungsi otak seperti prosedur proses 

kognitif tingkat tinggi dan faktor lainnya yang berkaitan dengan kecerdasan. 

Artiya jika kromosom X seorang pria rusak, maka selamanya seorang pria ini 

harus menanggung akibatnya. Sebaliknya jika kromosom X pada seorang 

wanita rusak, ada kalanya kerusakan dapat diabaikan karena terdapat 

cadangan (backup) pada kromosom pasangannya. Jika dikaitkan antara 

indikator motivasi belajar dan teori genetika, wanita yang didominasi 

kromosom XX akan ditemukan bahwa kognitif perempuan lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki yang memiliki kromosom Y dalam dirinya. Sebab 

kromosom X berkaitan dengan prosedur proses kognitif tingkat tinggi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa, wanita memiliki dua kali prosedur proses 

tingkat tinggi dibandingkan laki-kali, hal ini menandakan bahwa  perempuan 

lebih mampu memaknai indikator motivasi belajar dibandingkan laki-laki.
135

 

Era post-truth saat ini adalah masa di mana informasi mengalir dengan 

sangat deras dan cepat melalui berbagai platform media elektronik. Oleh 

karena itu, Indonesia mendirikan Gerakan terorganisir di situs dan akun di 

media sosial. Gerakan tersebut antara lain Indonesia Feminis dan Laki-laki 

Baru. Di sisi lain, media digital yang fokus pada isu-isu gender, seksualitas, 

dan perbedaan juga muncul seperti Magdalene. Selain itu, terdapat berbagai 

gerakan lain yang mengikuti perkembangan di dunia barat seperti Women 

March. Sejak dimulai pada 2017 di Jakarta, Women March, yang menarik 

aktivis dan pegiat feminisme, diadakan kembali pada 2018. Ajakan konvoi 

turun ke jalan untuk menyuarakan isu-isu gender dan seksualitas melalui 

Women March sudah merambah ke kota lain selain Jakarta seperti Pontianak, 

Serang, Salatiga, Bandung, Yogyakarta, Lampung, hingga Tondano. Dari hal 

ini, media sosial menjadi sarana penyebaran bersifat masif yang memicu 

adanya aksi langsung dikarenakan mudahnya mengakses informasi melalui 

media digital sehingga hal tersebut berpengaruh besar terhadap kesadaran 

dan identitas gender dalam sebuah budaya masyarakat.
136

 

Hal tersebut dapat dianalogikan dengan hasil penelitian mengenai co-

konstruksi gender dan teknologi, yaitu teori yang menyebutkan bahwa 

penggunaan dan sikap terhadap jenis teknologi tertentu adalah cara untuk 
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mereduksi kesadaran gender seseorang bahkan menjadi netral gender hanya 

dengan teknologi sederhana tanpa daya tarik teknologi yang luar biasa. 

Sebuah survei mendukung asumsi bahwa rutinitas penggunaan e-learning di 

pendidikan tinggi dapat membuat seseorang menjadi netral gender. Bentuk 

baru ini otomatis mengeliminasi pola-pola lama yang sudah berkembang 

sebelumnya digantikan dengan co-konstruksi baru ini. Ketika suatu teknologi 

tertentu menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari dan tidak memiliki fitur-

fitur cerdas teknologi yang luar biasa, ia tidak dapat digunakan sebagai 

sumber daya untuk diferensiasi gender bahkan dalam budaya dimana 

biasanya ada hubungan yang kuat. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

hampir dua pertiga dari data pelanggan Big Fish Games yang menawarkan 

jasa pengunduhan berbagai game menarik, adalah Wanita sehingga dapat 

diketahui bahwa perubahan perilaku pada Wanita terjadi karena terbiasa 

memainkan video game bahkan mengunduh dan menginstalnya sendiri. 

Karena telah menjadi kebiasaan baru yang menyenangkan, kegiatan ini sama 

sekali dikerjakan tanpa mengalami kesulitan sehingga kesan rumitnya 

teknologi sama sekali tidak terasa. Tentu saja pola penggunaan video game 

masih bisa sangat berbeda antara kedua jenis kelamin. Namun, penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam kasus e-learning di pendidikan tinggi pola 

penggunaan umum menjadi serupa. Semakin banyak e-learning diterapkan 

dalam kegiatan belajar sehari-hari, semakin sedikit siswa memiliki aktivitas 

yang identik dengan gender mereka.
137

 

Dalam bidang ekonomi kemajuan ini bisa terlihat dari perubahan 

perilaku pasar dalam cara berbelanja. Hal yang paling terlihat adalah 

perubahan perilaku masyarakat dalam transaksi ekonomi menggunakan e-

commerce sebagai platform dan berbagai aplikasi pendukung kemajuan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah menjadi sebuah wilayah 

strategis dan memegang peranan besar dalam peningkatan dan 

pengembangan kesejahteraan sosial serta bidang-bidang lain termasuk 

pendidikan. Studi ini bertujuan untuk melakukan pemetaan pelaku TIK 

berdasarkan gender, baik di sektor perguruan tinggi dan pemerintah, sosial 

dan ekonomi. Hasil studi tersebut diharapkan dapat memberi kontribusi 

kepada pemerintah terkait kebijakan mengenai perempuan yang bekerja 

khususnya di bidang TIK. Selain itu, kajian penelitian ini diperdalam dengan 

survei yang dilakukan kepada beberapa perempuan yang bekerja di bidang 

TIK untuk melihat isu, manfaat, hambatan dan usulan kebijakan terhadap 

masyarakat khususnya kaum perempuan. Jika dilihat berdasarkan data 

pelaku TIK di dua sektor yaitu, perguruan tinggi dan pemerintah, terlihat 
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bahwa terjadi kesenjangan yang cukup signifikan antara laki-laki dan 

perempuan. Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi perempuan dalam 

profesi dosen, peneliti, mahasiswa dan pelaku TIK di industri. Keadaan ini 

terjadi karena pengaruh bias gender yang mengidentikkan teknologi dengan 

maskulinitas sehingga membuat perempuan takut untuk berkiprah di bidang 

teknologi.  

Berbeda halnya dalam bidang sosial dan ekonomi terjadi peningkatan 

jumlah startup yang didirikan oleh perempuan dalam beberapa tahun 

terakhir. Walaupun jumlah tersebut masih lebih sedikit dibandingkan dengan 

startup yang didirikan oleh laki-laki, hal tersebut menunjukkan bahwa 

perempuan Indonesia mulai menunjukkan eksistensinya dalam 

memanfaatkan TIK secara positif. Selain itu, meningkatnya jumlah pelaku, 

pengguna dan aktivitas layanan e-commerce khususnya oleh perempuan 

menandakan bahwa perempuan Indonesia mulai aktif dalam kegiatan 

perekonomian nasional dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

Indonesia.
138

 

Sebagai contoh nyata adalah Nurhayati Subakat, dia adalah salah satu 

wanita yang merintis PT Paragon tahun 1985 hingga menjadi perusahaan 

raksasa dan membawa Wardah menjadi branding terbesar di Indonesia dalam 

bidang kosmetika dan nomor tiga di Malaysia. Secara internasional, Wardah 

pernah dikategorikan sebagai brand dengan pertumbuhan paling cepat nomor 

enam di dunia. Kelahiran Wardah sebagai pioneer kosmetik halal di 

Indonesia bermula dari inovasi yang idenya datang di tahun 1995. Di tengah 

kesuksesannya, Paragon memperhatikan pemberdayaan kaum perempuan 

dan mengadakan pelatihan digital marketing dan pendampingan bagi para 

resellernya.
139

 

Semua itu mempertegas sesungguhnya gender lahir sebagai suatu yang 

berjalan dalam kesadaran kebudayaan. Kesadaran budaya itu menjadi sebuah 

konsep yang menentukan kepada siapa pembeda pada perbedaan itu 

dialamatkan. Persepsi ini menjadi standar ukuran peran, perilaku, mentalitas, 

dan karakteristik emosional bagi laki-laki dan perempuan. Dari situ budaya 

menentukan siapa yang menjadi kepala rumah tangga, siapa yang dipersepsi 

pantas untuk gemulai atau gagah, siapa yang disifati dengan kelembutan dan 

kekerasan, dan seterusnya.
140

 Dalam pengertian lain, konsep identifikasi ini 

adalah kesepakatan budaya.
141
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Sehubungan dengan ini, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak memiliki aplikasi bernama E - Learning Gender. Sarana 

pembelajaran berbasis digital ini dibuat dengan tujuan untuk menopang 

program kesetaraan gender pada bidang pendidikan. Sebagai aplikasi resmi 

kementerian e-learning yang ada didalamnya utamanya diperuntukkan untuk 

keperluan internal orang-orang yang ada di lingkup Kementerian dari tingkat 

pusat sampai daerah. Namun aplikasi ini baik untuk dijadikan referensi awal 

bagi yang ingin mempelajari konsep gender, strategi pengarusutamaan 

gender dan berbagai wacana yang mendukungnya.
142

 

F. Urgensi Pendekatan Gender pada Kajian Tafsir Al-Qur’an  
Perspektif gender dalam Tafsir menjadi sebuah keperluan mendesak 

untuk mengaktualisasikan Al-Qur`an pada konteks jaman sekarang. Konsep 

gender menggunakan pemahaman menyeluruh yang utuh dan tidak diambil 

secara parsial. Definisi gender atas perbedaan tingkah laku telah 

menggantikan paradigma lama yang menganggap gender hanyalah 

perbedaan fisik laki-laki perempuan, lebih spesifik lagi bahwa gender adalah 

diferensi seksual saja.
143

 Secara umum, gender digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial budaya. 

Jadi yang dibahas adalah pengaruh kebudayaan atas persepsi yang timbul, 

bukan sesuatu yang merupakan given dan bukan bersifat kodrati. Selain itu, 

tinjauan gender juga berkonsentrasi pada aspek sosial, budaya, psikologis 

dan tidak berurusan dengan masalah-masalah biologis. Pembahasan 

mengenai seks lebih berkonsentrasi kepada aspek biologis, meliputi 

perbedaan komposisi kimia hormon dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi, 

dan karakteristik biologis. Hal ini merupakan pembahasan rumpun keilmuan 

lain seperti biologi, kimia dan kedokteran. Perkembangan semacam ini 

dikenal dengan kontekstualisasi tafsir.
144

 

Fenomena perspektif gender dalam tafsir merupakan sesuatu yang 

penting seiring dengan perubahan zaman dan waktu sehingga dalam ajaran 

Islam diperlukan pemahaman baru agar sesuai dengan perkembangan. Pada 

masanya, Munawir Sjadzali pernah membuat tulisan yang mengusung istilah 

reaktualisasi ajaran Islam.
145

 Hal tersebut menimbulkan kontroversi dari 

berbagai pihak karena, konteks pembahasan reaktualisasi ajaran Islam 

membahas ide-ide yang bersifat qat‟i. Hal ini dilakukan agar implementasi 
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ajaran Islam tidak bertentangan dengan hak asasi manusia dan hukum positif. 

Selain itu, perkembangan ini menunjukan bahwa kajian tafsir gender 

merupakan suatu keniscayaan historis yang menjadikan ajaran Islam tidak 

disalah persepsikan atas nama Kitab Suci sehingga peran yang dahulu 

dipersepsikan sebagai hak para lelaki, saat ini sudah banyak dilakukan oleh 

perempuan. Fenomena ini merupakan wujud perubahan realitas yang 

menyatakan bahwa rekonstruksi budaya baru yang egaliter sedang bergulir. 

Oleh sebab itu dukungan dari paradigma baru dalam mengelaborasi teks Al-

Qur`an dan Hadis sebagai sebuah upaya ijtihâd perlu dipersiapkan. 

Secara tak sadar kaum wanita seringkali dibatasi perannya oleh 

pemahaman teks dan pemahaman budaya. Budaya patriarki di masyarakat 

menganggap perempuan sebagai makhluk kedua, di mana perempuan tetap 

didominasi dan disubordinasi. Mereka tergencet dari dua sisi, sisi agama 

melalui penafsiran teks keagamaan, sisi budaya melalui sistem budaya yang 

berjalan. Himpitan dua sisi ini membuat keadaan terus berlanjut karena tidak 

ada argumentasi yang dianggap rasional untuk melawannya. Kekuasaan laki-

laki di tengah keluarga menjadi absolut dan menyisakan ketidakberdayaan 

dan ketidakbermaknaan perempuan di sisi lain. Keadaan ini secara konsisten 

terus terjadi dalam kurun waktu yang sangat panjang. Perempuan menjadi 

bagian dari realitas penindasan dan dehumanisasi pada masyarakat 

patriarkal. Kata patriarki secara harfiah berarti kekuasaan bapak (patriarch). 

Penggunaan kata patriarki pada mulanya merujuk pada satu model keluarga 

yang dikuasai oleh kaum laki-laki. Rumah tangga besar patriarch meskipun 

anggotanya adalah kaum perempuan, laki-laki muda, anak-anak, budak, dan 

pelayan rumah tangga dengan berbagai jenis gender namun dalam sistem 

penyelenggaraannya dikuasai sepenuhnya oleh laki-laki. Sebagai definisi 

untuk menggambarkan kekuasaan laki-laki, hubungan kuasa dengan apa 

laki-laki menguasai perempuan, dan sistem yang membuat perempuan tetap 

dikuasai melalui bermacam-macam cara maka istilah ini dibakukan. 

Ketika kesetaraan tercapai maka perempuan dan laki-laki menikmati 

posisi sama tinggi dan berada dalam situasi yang setara dalam mewujudkan 

hak-hak asasi mereka seutuhnya dengan cara memaksimalkan segenap 

kemampuannya untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Definisi dari 

USAID menyebutkan bahwa bahwa Gender Equality permits women and 

men equal enjoyment of human rights, socially valued goods, opportunities, 

resources and benefits from development results, (kesetaraan gender 

mempersilahkan wanita dan pria untuk menikmati hak asasinya, hak 

kepemilikan, kesempatan, sumberdaya dan keuntungan dari dari hasil 

pembangunan). Definisi ini secara jelas menunjukkan adanya persamaan hak 
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bagi perempuan dan laki-laki dalam segala sisi kehidupan termasuk 

menikmati pembangunan.
146

 

Sebagai peradaban agama langit terakhir, Islam merespon dan 

mengoreksi kebudayaan manusia yang terjadi di seluruh alam, bukan hanya 

di tanah Arab tetapi juga di semua permukaan bumi. Setelah wafatnya Nabi 

Muhammad misi menyebarkan ajaran damai yang mengusung tinggi-tinggi 

prinsip keadilan terus berlanjut. Sejarah penyebaran kebudayaan umat Islam 

ke seluruh alam mencatat bahwa pengaruh itu bahkan memberikan warna 

pada kebudayaan Eropa yang telah mapan dalam tradisi budaya Romawi. 

Pengaruh itu masuk diantaranya dengan infiltrasi melalui tradisi keilmuan 

sehingga menimbulkan diskusi antara tradisi berpikir Timur dan Barat, 

filsafat dan spiritualisme, rasionalitas dan agama. Salah satu spirit Islam 

adalah ajaran tentang persamaan dan kesetaraan manusia dihadapan Tuhan. 

Islam telah menghapuskan diskriminasi berdasarkan perbedaan jenis 

kelamin. Selain menjunjung tinggi harkat dan martabat perempuan, ajaran 

Islam juga menyelamatkan kehormatan perempuan sejak lima belas abad 

silam. Kebudayaan-kebudayaan yang ada pada masyarakat sebelum 

datangnya Islam memposisikan perempuan sebagai makhluk yang tak 

bernilai. Orang Arab pra-Islam bersedih dengan kelahiran anak perempuan 

karena, bagi mereka hal tersebut merupakan bencana dan aib bagi ayah dan 

keluarganya. Mereka membunuhnya atas nama tradisi dan kehormatan 

keluarga. Tidak ada satupun undang-undang dan kearifan tradisi yang bisa 

mencegah hal itu berlangsung, apalagi pada masa pra-Islam, hak-hak 

perempuan sudah dihapuskan.
147

 

Datangnya Islam mengusung egalitarianisme bagi perempuan sehingga 

hal tersebut menjadi fakta sejarah tak terbantahkan. Respon teologis atas apa 

yang terjadi pada zaman itu membuat para sarjana muslim berusaha untuk 

menghilangkan kesalahan dari para sarjana barat dan sebagian kaum 

orientalis. Mahmud Shaltut menjelaskan bahwa dalam Islam, perempuan 

diposisikan sebagai rekan bagi kaum laki-laki karena, keduanya diberikan 

hak dan kewajiban dalam bobot dan porsi yang sama. Sebagaimana laki-laki, 

perempuan juga berhak untuk mendapatkan akses fasilitas pendidikan, 

kesempatan berkontribusi bagi bermasyarakat, beribadah, dan menyuarakan 

pandangan.
148

 

Pembacaan sebagian teks hadits menyebabkan beberapa penafsir masa 

lalu seperti al-Qurtubi, Al-Zamakhsyari, Al-Alusi, Ibnu Katsir sepakat 
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mengatakan bahwa penciptaan Hawa berasal dari bagian Adam. Hal ini 

berangkat dari matan hadits yang menyebutkan bahwa Hawa diciptakan dari 

tulang rusuk Adam, keadaan tulang itu bengkok dan posisinya ada kiri atas 

dada Nabi Adam. Seiring berjalannya waktu, sebagian ulama kontemporer 

mulai berani berbeda pendapat dengan para ulama klasik dengan menyatakan 

bahwa proses penciptaan Hawa sama dengan proses penciptaan Adam. 

Ulama yang tak sependapat dengan penafsiran lama cukup banyak.
149

 Para 

pengkritik pendapat ulama klasik melakukan penafsiran menggunakan 

instrumen tafsir yang relatif sama dengan pendahulunya, hasil yang berbeda 

terjadi karena penafsiran kontemporer banyak menganalisa masalah 

kebahasaan dan melibatkan ilmu munasabah. Selain itu, penafsiran 

kontemporer yang ramah gender tidak selalu merupakan hasil dari 

pendekatan hermeneutika dalam artian hermeneutika Barat. 

Tidak ada seorangpun anak manusia lahir di muka bumi ini yang tidak 

berikrar akan keberadaan Tuhan. Pada zaman azali, seluruh ruh dikumpulkan 

sebelum dirilis sebagai manusia ke dunia pada periodesasi yang berbeda. 

Ketika mereka diminta untuk menyatakan keTuhanan Allah, semua 

mengiyakan dan tak ada satu ruh pun yang menjawab berbeda dan hal ini 

disaksikan para malaikat. Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa 

manusia sudah memiliki tanggung jawab pribadi dan kemandirian sejak 

masih berupa ruh sebelum dilahirkan. Pada masa dimana ruh tidak 

dikategorikan dalam jenis gender. Dengan demikian, dalam Islam tidak 

dikenal adanya diskriminasi jenis kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-

sama menyatakan ikrar ke-Tuhanan yang sama di hadapan Allah. Pertanyaan 

azali kepada seluruh arwah yang akan dirilis ke dunia itu tidak pernah 

sedikitpun mengindikasikan adanya perbedaan antara ruh laki-laki dan ruh 

perempuan. 
150

 

Ketika kalangan cendekiawan muslim menyatakan bahwa 

pengarusutamaan gender merupakan bagian dari misi risalah kenabian 

Muhammad, Serangan dari feminis malah menyatakan terdapatnya bias 

gender dalam Al-Qur`an sebagai teks. Kajian ajaran Islam yang dikaitkan 

dengan gender telah bergulir dan tak bisa dihentikan, hal ini merupakan 

keniscayaan peradaban yang hanya menunggu saatnya untuk mencuat. 

Apalagi sebagiannya berupa kritik langsung kepada penafsiran atas teks 

kitab suci. 
151

 Ditambah banyaknya tuduhan keberpihakan gender pada 

beberapa karya ilmiah yang telah dipublikasikan.
152
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Kajian tentang gender semakin menarik setelah Amina Wadud menulis 

Qur‟an and Woman: Rerading the Sacred Text from a Woman's Perspective. 

Tulisan ini mengguncang dunia akademis Islam. Sebagai seorang akademis, 

Wadud diuntungkan dengan kemampuannya menguasai berbagai bahasa 

utama penting di dunia. Hal itu pula yang telah mengantarkannya menjadi 

dosen tamu di berbagai universitas bergengsi di dunia, di Asia, dunia Arab, 

Eropa dan Amerika sejak awal tahun 1980an. Jabatan Konsultan Workshop 

dalam Bidang Studi Islam dan Gender yang diselenggarakan oleh Maldivian 

Women‟s Ministry (MWM) dan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada 

tahun 1999 merupakan jabatan yang erat dengan figurnya dan karir 

internasionalnya sebagai feminis. Ketokohan Amina Wadud bermula dari 

keinginannya untuk menarik tangan perempuan sebanyak-banyaknya untuk 

berperan aktif mewujudkan kesetaraan dalam relasi gender. Atas realitas 

yang terjadi pada dunia Islam, Amina Wadud memiliki cita-cita mulia, yaitu 

menyelamatkan perempuan dari konservatisme Islam yang berbalut budaya 

patriarki. Setidaknya ada tiga hal yang menurut AminaWadud 

menyumbangkan penafsiran miring tentang perempuan, yaitu: kebudayaan 

yang dipegang masyarakat, kesalahan sudut pandang atau paradigma dan 

kenyataan bahwa para mufasir didominasi laki-laki. Baginya hal yang 

berbeda akan terjadi bila banyak perempuan terlibat dalam penafsiran 

sebagai penafsir, sebab persepsi perempuan akan tepat ketika menafsirkan 

dirinya sendiri berdasarkan persepsi, pengalaman dan pemikirannya. 
153

 

Kecemerlangan karir akademiknya dimulai dengan menyelesaikan 

program magister di penghujung tahun 1982. Ia melanjutkan pascasarjana di 

The University Of Michigan dalam kajian-kajian Timur dekat dan 

memperoleh gelar Ph.D dalam bahasa Arab pada bulan Agustus  Tahun 

1988.Di sela-sela studinya memperdalam bahasa Arab, masuk pada kajian-

kajian studi Al-Qur`an dan mengambil kelas filsafat di kampus-kampus yang 

ada di Kairo,Mesir. Di tahun 1992 mendapat kehormatan sebagai Profesor 

Agama dan Filsafat di Virginia Commonwealth University (VCU) setelah 

sebelumnya sibuk di dua negara muslim yaitu Malaysia dan Libya.
154

 Di luar 

kegiatan akademis AminaWadud aktif sebagai duta dalam kampanye 

kesetaraan gender pada konferensi di beberapa negara bagian Amerika 

Serikat, bahkan di seluruh dunia. Sebagai aktivis Feminis, ia dikenal dengan 
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gaya penafsiran yang dekontrukstif terhadap hukum-hukum yang sudah 

dikenal luas oleh umat Islam. Salah satu momen yang menjadikannya 

pembicaraan dalam dunia Islam adalah keberaniannya menjadi imam shalat 

Jum‟at diantara jamaah laki-laki dan perempuan. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan di sebuah Gereja Katedral di Sundram Tagore Gallery 137 

Greene Street New York pada 18 Maret 2005. 

Amina Wadud mendobrak tradisi fiqih yang menjadi pegangan 

mayoritas umat Islam di dunia dalam hal posisi kepemimpinan laki-laki 

dalam shalat adalah konsep Tauhid. Argumentasinya tidak dibangun diatas 

kajian fiqh yang didukung pendalilan dari ayat-ayat Al-Qur`an maupun 

hadis-hadis Nabi. Namun, Tauhid yang dimaksud ternyata berbeda dengan 

frame yang selama ini menjadi kajian dalam ilmu pengetahuan kaum 

muslimin. Baginya, Tauhid adalah kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 

di hadapan Sang Pencipta. Makna tauhid didekati dengan pendekatan 

filosofis sehingga peristilahan dan definisinya menjadi berbeda.
155

 Diantara 

prestasi Amina Wadud yang lain adalah sebagai anggota istimewa di “Sister 

in Islam”. Organisasi ini didirikan oleh perempuan Muslim yang peduli 

dengan penindasan perempuan sehingga pada tahun 2001, ia diundang oleh 

Colin Powel untuk menghadiri jamuan makan malam Ramadhan di Gedung 

Putih.
156

 

Berbagai permasalahan perempuan dimuat di Al-Qur`an dalam berbagai 

pembahasan. Kisah tulang rusuk telah menguasai sejarah dan mengendap 

pada memori sejarah manusia di dunia. Kisah ini berlanjut tanpa restorasi 

sehingga menjadikan perempuan berada pada posisi di bawah dari laki-

laki.
157

 Pandangan umum tentang kejadian penciptaan perempuan dari tulang 

rusuk laki-laki muncul dari wacana pemahaman tafsir masa klasik. Dalam 

waktu cukup panjang pendapat ini menjadi pedoman bersama sehingga 

sangat berdampak luas terhadap keadaan kemasyarakatan, kenegaraan dan 

kebudayaan. Diskriminasi secara otomatis berjalan dalam rentang waktu ini. 

Islam memposisikan perempuan sejajar dengan laki-laki, termasuk 

memberikan keluasan dan kesempatan bagi perempuan untuk mengakses 

pendidikan, karir dalam dunia kerja, pelaksanaan ibadah dan hak bersuara.
158

 

Meskipun masih menjadi polemik namun, bagi sebagian cendekiawan 

muslim permasalahan tentang gender dalam Islam tidaklah penting. Sebagian 
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menganggap bahwa tidak ada perbedaan antara sex differences dengan 

gender differences. Penyamarataan ini menjadi sebab munculnya sikap 

diskriminatif kepada kaum wanita. Legitimasi ajaran teologi dan tradisi 

keagamaan yang masuk merembes melalui tradisi periwayatan tafsir 

dianggap menjadi pendukung utama menguatnya pakem lama dalam 

memaknai gender. Pakem lama itu bersifat patriarkhal sehingga akan 

memunculkan jargon laki-laki diatas perempuan dan harus menjadi 

pemimpin atas mereka ataupun wanita atau perempuan sebagai pembawa 

sial.
159

 

Al-Qur'an memuat penggambaran perempuan lengkap dengan karakter-

karakter yang mewakili baik dan buruk. Dalam penggambaran perempuan 

baik Al-Qur`an merekamnya dalam Surat at-Tahrim/66: 11-12: 

ِـٖدَكَ ةيَۡخٗا  ِٔ لَِ  نَ إذِۡ ىَاَُجۡ رَبِّ ٱةۡ ۡٚ َـ تَ نرِۡ
َ
ْ ٱمۡرَأ اٚ ُٖ َْ َٔ ءَا ي ِ ُّلََِّّ رَلَٗ  َْ  ُ وَضََۡبَ ٱللَّّ

ِٓيَۡ   ِ ِٰ ٚۡمِ ٱُظَّ ُۡيَ َٔ ٱ ِْ ِِٗۦِ وَنَِّنِِ  َٓ نَ وخََ ۡٚ َـ ِْٔ نرِۡ َّٖثِ وَنَِّنِِ  َٖجَ  ١١فِِ ٱلَِۡ َّ ٱبۡ وَمَرۡيَ
ضۡصََٖ 

َ
َُّتِِٓ أ رَنَٰ ٱ ۡٓ ا ِـ َٙ ِ ىَجۡ ةسَِِمَِجِٰ رَبّ َٖا وَصَدَّ وضِ ِْٔ رُّ َٖا ذيِِٗ  َٖهَخۡ ا ذَ َٙ جۡ نَرسَۡ

ُۡقَٰٖتِيَِۡ   َٔ ٱ ِْ  ١٢وَكُخُتِٗۦِ وَكََٕجَۡ 

Dan Allah membuat istri Fir‟aun sebagai perumpamaan bagi orang-orang 

yang beriman, ketika istri Fir‟aun berkata: “Wahai Rabbku, bangunkanlah 

untukku di sisiMu sebuah rumah dalam surga. Dan selamatkanlah aku dari 

Fir‟aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.” 

(Perumpamaan yang lain bagi orang-orang beriman adalah) Maryam putri 

Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam 

rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan dia membenarkan kalimat-

kalimat Rabbnya dan kitab-kitab-Nya, dan adalah dia termasuk orang-orang 

yang taat. 

Wanita istri Fir‟aun, dan wanita ibunda Nabi Isa al-Masih terabadikan 

dalam sejarah dengan tinta emas. Ayat-ayat Al-Qur`an memuji ketabahan 

hati dan keteguhan iman keduanya. Imam Ath-Thabari membuat narasi 

membahas ulang bahas Al-Qur`an:  

/ وضرب الله يثلَ للزيٌ صدفْا الله ووخدوه، امرأة ؾرعْن  يقْل حعال ذلره
مْسى، وهي تحج عدوّ يٌ أعداء الله  رشٚلِحُ، وصدّفج اهتي آيَج ةالله ووخد
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كَؾر، ؾوى يضّرِا زؿر زوجّا، إذ كٍَج مؤيَث ةالله، وكان يٌ فضاء الله فِ 
 ٌِ خوقُ أن لا حزر وازرة وزر أخرى، وأن لكِّ ٍؿس يا لصتج، إذ فاهج/ )ربَِّ اةْ

ََّثِ( ، ؾاشخجاب الله لها ؾتنَ   لها ةيخاً فِ الجَث.لِِ عَِدَْكَ ةيَخْاً فِِ الْجَ

“Allah Yang Maha Tinggi berfirman bahwasanya Dia membuat permisalan 

bagi orang-orang yang membenarkan Allah dan mentauhidkanNya, dengan 

istri Fir‟aun yang beriman kepada Allah, mentauhidkan-Nya, dan 

membenarkan Rasulullah Musa. Sementara wanita ini di bawah penguasaan 

suami yang kafir, satu dari sekian musuh Allah. Namun kekafiran suaminya 

itu tidak memudharatkannya, karena ia tetap beriman kepada Allah. 

Sementara, termasuk ketetapan Allah kepada makhluk-Nya adalah 

seseorang tidaklah dibebani dosa orang lain. (tapi masing-masing membawa 

dosanya sendiri), dan setiap jiwa mendapatkan apa yang ia usahakan. Maka 

kemudian dia berdoa: “Wahai Rabbku bangunkan untukku rumah di 

surga.”Kemudian do‟anya Allah kabulkan dan dibuatkan rumah di surga 

untuknya.) 

Asiyah dan Maryam menjadi kisah iconic yang pernah ada dari para 

perindu Allah dan kehidupan hari kemudian. Teladan nyata yang bisa 

memotivasi para Muslimah untuk mencapai derajat kesempurnaan iman. 

Berkaca dari kisah-kisah ini, seorang muslimah diharapkan mampu bersabar 

terhadap suaminya atas segala suka dan duka yang dialami. Mereka harus 

bersyukur dijauhkan dari suami yang kejam seperti Firaun padahal, 

keimanannya juga tidak sekelas Asiyah binti Muzahim. Betapa amat 

mengerikan perbuatan Firaun menyikapi keimanan istrinya. Terpaan 

penderitaan yang ditimpakan Fir‟aun tidak membuat Asiyah menyerah 

mempertahankan keimanan. Dengan kepasrahan tingkat tinggi memohon 

keselamatan dan ketetapan iman hanya kepada Allah sampai kematian 

menjemputnya menemui janji Allah untuk dibangunkan istana di surga.
160

 

Perempuan shalihah akan menjaga dirinya dari perbuatan keji, 

bercampur dengan laki-laki yang bukan mahramnya dan menahan mata dari 

memandang hal-hal yang haram. Dalam hal ini, mendapat teladan dari 

seorang perempuan yang kokoh mempertahankan kehormatan diri. Tidak 

mengherankan Maryam sangat kaget dengan berita kehamilan dirinya 

sebagaimana diceritakan dalam Surat Maryam/19: 20: 
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ا   كُ ةلَِيّٗ
َ
ّۡ أ َ صَصۡنِِ بشََِٞ وَل ۡٓ ّۡ حَ َ ّٞ وَل ٰ ٰ يسَُٚنُ لَِ كُلَ نَّّ

َ
  :1ىاََُجۡ أ

“Bagaimana aku bisa memiliki seorang anak laki-laki sedangkan aku tidak 

pernah disentuh oleh seorang manusia (laki-laki) pun dan aku bukan pula 

seorang wanita pezina.” 

Keimanan Maryam kepada Allah dan ketekunannya dalam beribadah, 

menjadikan sosoknya menjadi perempuan utama, sebagaimana Allah 

beritakan dalam Surat Ali „Imrân/3: 42: 

ٰ نصَِاءِٓ  ًِ عََلَ ٰ رَكِ وَٱصۡػَهَى َّٙ ًِ وَغَ ٰ َ ٱصۡػَهَى ُّ إنَِّ ٱللَّّ رۡيَ َٓ ٰ ثُ يَ ٍَ ِ لَّّه َٓ ۡ َإِنذۡ ىاََُجِ ٱل
ِٓيَۡ   ُۡعََِٰ  ٤٢ٱ

Ingatlah ketika malaikat Jibril berkata: “Wahai Maryam, sesungguhnya 

Allah telah memilihmu, mensucikan dan melebihkanmu di atas segenap 

wanita di alam ini (yang hidup di masa itu).” 

 

Rasulullah Shallâ Allâhu „alaihi wa Sallam pernah bersabda: 

ثَََ  ، فاَلَ/ خَدَّ ُِ يْ َْ ٌُ زَنُْْ ةُْ ةسَْرِ بْ
َ
ثََاَ أ ٌْ خَدَّ رٌ، خَ ًَ ٍاَ يَعْ خْبَََ

َ
زَّاقِ، فاَلَ/ أ ا خَتدُْ الرَّ

يَن/  ًِ َ ٌْ نصَِاءِ اهعَال ُِ وشََوَّىَ فاَلَ/ خَصْتُكَ يِ ُ عَويَْ نَّ النَّبَِِّ صَلََّّ اللََّّ
َ
نسٍَ، أ

َ
ٌْ أ رَخاَدَةَ، خَ

ثُ ةَِجُْ مََُ  ًَ ، وَؾاَطِ يْلِرٍ َْ رَانَ، وخََدِيجثَُ ةَِْجُ خُ ًْ ةُ مَرْيَىُ ابَْثَُ عِ
َ
دٍ وَآشِيَثُ امْرَأ ًَّ

نَ  ْْ .ؾرِعَْ
161

 

“Cukup bagimu dari segenap wanita di alam ini (empat wanita, yaitu:) 

Maryam putri Imran, Khadijah bintu Khuwailid, Fathimah bintu 

Muhammad, dan Asiyah istri Fir‟aun.”(HR. Turmudzi dari Anas). 

Hadits di atas menerangkan bahwa, apabila wanita menginginkan 

kedudukan tinggi dan mulia cukup dengan mengambil teladan dari mereka 

dengan berfokus pada amal shalih yang diperbuat, nilai zuhud mereka dan 

keyakinan yang benar kepada janji akhirat. Mereka adalah wanita utama 

yang diabadikan nama-namanya sebagai suri tauladan wanita sampai akhir 

jaman. Mempelajari biografi mereka lebih dalam akan mengantarkan kepada 

ajaran moral yang mereka miliki. 

                                                           
161
Muhammad ibn „Isa ibn Saurah at-Turmudziy, Al-Jâmi; al-Kabîr Sunan at-

Turmudziy,Beirut; Dâr al-Ghrab al-Islâmiy, 1998, juz 6, hal. 186,  no. hadis 3878, Kitab 

Manaqib „an Rasulillah, bab Fadhlu Khadîjah. 
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Asiyah lebih memilih kematian dalam membela keimanan daripada 

menikmati fasilitas mewah sebagai permaisuri raja kerajaan besar. 

Penderitaan dunia sebagai ganti gemerlap kehidupan istana yang dipilih 

menjadi lambang sempurna keteguhan iman seorang perempuan. Wanita ini 

pula yang memiliki naluri kuat sehingga mempengaruhi Fir‟aun untuk 

mengangkat Musa menjadi asuhannya, sebagaimana dalam Surat Al-

Qashshash/28:9 : 

وۡ جَخَّخِذَهُۥ 
َ
َٖآ أ ن يَٖهَفَ

َ
سََّّ أ َـ هُٚ  ًَ  لَ تَيۡخُُِ َ نَ ىُرَّتُ خَيۡۡ  لَِّ وَل ۡٚ َـ تُ نرِۡ

َ
وَىاََُجِ ٱمۡرَأ

ّۡ لَ يظَۡفُرُونَ   ُ٘ ا وَ   ٩وَلَِٗ

Istri Fir‟aun berkata (kepadanya), “(Anak ini) adalah penyejuk hati bagiku 

dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya. Mudah-mudahan dia memberi 

manfaat bagi kita atau kita mengambilnya sebagai anak.” Mereka tidak 

menyadari (bahwa anak itulah, Musa, yang kelak menjadi sebab kebinasaan 

mereka.)
162

 

Ibnul Qayyim menyimpulkan bahwa : surat at-Tahrim/66 ayat 10-12 

merupakan sebuah permisalan sempurna yang menggambarkan keimanan 

perempuan. Dua keadaan menggambarkan keadaan wanita beriman dan satu 

keadaan menggambarkan perempuan tidak beriman. Permisalan wanita 

beriman anehnya muncul dari figure istri dari orang yang sangat zalim 

Fir‟aun. Dua figure wanita tidak beriman secara mengherankan terambil dari 

dua perempuan yang merupakan istri para Nabi.  

Tipologi ketaatan perempuan bila dilihat dari ada dan tidaknya 

pernikahannya dengan laki-laki shalih dapat tergambar sebagai berikut:. 

1. Perempuan yang tidak terpengaruh menjadi baik karena bersuamikan laki-

laki baik. 

2. Perempuan yang tidak terpengaruh menjadi jahat karena bersuamikan 

laki-laki tidak baik. 

3. Perempuan lajang yang ketiadaan suami tidak membahayakan posisinya 

sebagai orang baik dan terhormat. 

Penyebutan para istri Nabi yang disambung dengan larangan untuk 

saling tolong-menolong dalam menyusahkan Nabi Shallâ Allâhu „alaihi wa 

Sallam memuat pesan bahwa, kebersamaan mereka dengan Nabi tidak 

berfaedah sama sekali bila tidak disertai ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya apalagi tidak memiliki orientasi akhirat. Contoh awal adalah pelajaran 

bagi „Aisyah dan Hafshah. Sedangkan, dari kisah Maryam dapat dipetik 

                                                           
162
Ahmad ibn „Ali Ibnu Hajar al-Asqalani, Fatḥ al-Bâri Syarḥ Shahiḥ al-Bukhâri, 

Beirut: Dâ al-Ma‟ârif, 1379 H, , juz 6, hal.147. Bab Qaulu Allâh wa Dharaba Allâh 

Matsalan li al-ladzîna Ȃmanu Imra`ata Fir‟aun. 
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hikmah bahwa wanita baik akan tetap menjadi baik terlepas ada atau 

tidaknya dukungan suami karena dibalik banyaknya serangan kepada dirinya 

dan anaknya, dia tetap memperlihatkan kualitas sebagai ash-shiddîqah al-

kubrâ yaitu wanita dengan kadar keimanan yang sangat besar.
163

 

Al-Qur`an juga membuat permisalan yang gamblang untuk manusia agar 

mereka berpikir. Bahkan keburukan pun diberikan contoh agar menjadi 

cermin kehidupan. Gambaran istri yang buruk disebutkan dalam Surat  At-

Tahrim/66: 10 berikut ini: 

 ۡٔ ِْ  ِٔ ٰۖ كََجَخَا حَۡۡجَ خَتۡدَيۡ تَ لُٚط 
َ
تَ ُٕٚح  وَٱمۡرَأ

َ
َٔ زَهَرُواْ ٱمۡرَأ ِي ُّلََِّّ رَلَٗ  َْ  ُ ضََۡبَ ٱللَّّ

ِ طَيۡ  َٔ ٱللَّّ ِْ ا  َٓ ُٙ ٖۡ ّۡ حُلٖۡيَِا خَ ا نََِ َٓ ُ٘ ََ ٱدۡخُلََ ٱلنَّارَ  ٔٗ ِـتَادِٕاَ صَِٰطَِيِۡۡ نَخَاجَخَا ا وَريِ
خِِٰيَِۡ   ؿَ ٱُدَّ َْ١٠ 

“Allah membuat istri Nabi Nuh dan istri Nabi Luth sebagai perumpamaan 

bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah ikatan pernikahan 

dengan dua orang hamba yang shalih di antara hamba-hamba Kami. Lalu 

kedua istri itu berkhianat kepada kedua suami mereka, maka kedua suami 

mereka itu tidak dapat membantu mereka sedikitpun dari siksa Allah, dan 

dikatakan kepada keduanya: „Masuklah kalian berdua ke dalam neraka 

bersama orang-orang yang masuk neraka‟.”  

Al-Qur`an dalam bahasa yang mudah dipahami dan terang menjadikan 

dua perempuan yang merupakan istri para Nabi sebagai wanita tidak 

beriman. Dari kisah ini dapat diambil pelajaran yang sangat berharga, bahwa 

keburukan yang ada pada pasangan hidup bukanlah sebuah alasan untuk 

menjadikan seseorang memiliki sifat yang tidak baik.
164

 Berbagai kisah dan 

hikayat dalam Al-Qur`an biasanya berupa berita yang memuat garis besar 

dari sebuah cerita. Sedangkan, untuk rincian berupa nama orang, tempat 

ataupun gambaran detail personal bisa dilacak dari sumber lain. Sikap buruk 

dari kedua istri para Nabi tersebut bisa dilihat lebih rinci dalam keterangan 

beberapa hadits. Istri Nabi Nuh menyebarkan berita yang tidak sepantasnya 

dengan mengatakan bahwa Nabi Nuh mengalami kegilaan. Ia selalu 

menghalangi keimanan kaumnya dengan fitnah berbentuk ucapan dan 

pencitraan buruk. Pembunuhan karakter bagi seseorang yang seharusnya 

dihormati adalah cobaan atau fitnah yang berat. Namun yang demikian tidak 

membuat Nabi Nuh surut dari menyampaikan peringatan kepada 
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„Abdurrahmân bin Nâshir as-Sa‟di, Taisîrul-Karîmir-Rahmân fî Tafsîri Kalâmil-

Mannân, hal. 875. 
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„Abdurrahmân bin Nâshir as-Sa‟di, Taisîrul-Karîmir-Rahmân fî Tafsîri Kalâmil-

Mannân, hal. 874. 
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kaumnya.
165

 Istri Nabi Luth membocorkan berita kehadiran tamu Nabi Luth 

Ketika Nabi Luth bermaksud untuk menyembunyikannya disebabkan 

kekhawatiran akan adanya gangguan yang timbul. Tindakan-tindakan ini 

tidak mencerminkan seorang istri yang taat. Hal ini merupakan sebuah fitnah 

yang sangat besar. Namun, dua orang Nabi yang memiliki istri dengan sikap 

demikian tetap mendapat tugas kenabian dan status kenabiannya tidak batal. 

Kedua juga tidak dipersalahkan dengan keadaan yang menimpa mereka, 

karena yang demikian adalah faktor hidayah Allah yang diluar kemampuan 

manusia, bahkan seorang nabi sekalipun.
166

 

Relasi kedekatan suami istri tidak mendatangkan manfaat karena sikap 

penolakan terhadap dakwah.
167

Secara imajiner dapat diilustrasikan bahwa 

malaikat akan mengatakan kepada keduanya: “Silahkan kalian masuk ke 

dalam neraka sungguh, tanpa keimanan hubungan suami-istri tidaklah 

bermanfaat di sisi Allah.” 

Al-Qur`an juga menghadirkan tipe perempuan penghasut sebagaimana 

yang terdapat pada surat al-Lahab. Sebagaimana firman Allah Surat Al-

Lahab/111: 1-5:  

َٙب  وَحبََّ   َ بِِ ل
َ
ٓ أ صَبَ   ١تَتَّجۡ يدََا ٌَ ا  َْ الُُِۥ وَ َْ  ُٗ ٖۡ دۡنَِٰ خَ

َ
ٓ أ ا شَيَصۡلَِٰ ٕاَرٗ   ٢َْ

ب    َٙ َ ۥ حَََّاُثََ ٱلَِۡػَبِ   ٣ذَاتَ ل ُٗ حُ
َ
صَدّْ   ٤وَٱمۡرَأ َّْ  ِٔ ّْ  َٞ ا ضَتۡ َ٘   ٥فِِ سِيدِ

 “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan binasa. 

Demikian pula istrinya, pembawa kayu bakar yang dilehernya ada tali dari 

sabut.” 

Secara tekstual, redaksi ayat-ayat mendeskripsikan sosok istri Abu 

Lahab yang suka membuat hal-hal yang menyulitkan Nabi dan dakwah 

Islam. Berbagai daya dan upaya dikerahkan dengan sungguh-sungguh untuk 
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Abu Muhammad al-Husain bin Mas'ud bin Muhammad al-Farra Al-Baghawi, 

Ma„alimut Tanzil fîTafsir, Beirut; Darul Kutub al-„Ilmiah, Beirut, t.th,juz 4, hal.338;  Abu 

Bakr Ahmad bin „Ali ar-Râziy al-Jashshash,  Ahkâm al- Qur`ân,Beirut: Dâr Kutub al-

„Ilmiyyah, 1994 , juz 4, hal. 624. 
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AJa'far Muhammad ibn Jarir bin Yazid ibn Katsir ibn Ghalib Ath-Thabariy, Jamî‟u 

al-Bayân Fî Ta'wîl al-Qur`ân, Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2000,  juz 12, hal. 551. 

 َِ َِ اىْغَاتغٌِِ ٍِ غَأذََُٔ مَاّدَْ  ٍْ ْٕئَُ إلِْ ا أَ َٗ ٍْْآَُ  ّْجَ َ  اىق٘ه فً ذؤٌٗو ق٘ىٔ: }فؤَ

قاه أت٘ جؼفغ: ٌق٘ه ذؼاىى طمغٓ: فيَا أتى قً٘ ى٘غ= ٍغ ذ٘تٍز ى٘غ إٌإٌ ػيى ٍا ٌؤذُ٘ ٍِ اىفادشح، ٗإتلَغٔ 

ػيٌٍٖ= إلْ اىرَاصي فً غٌٍّٖ، أّجٍْا ى٘غاا ٗإٔئ اىَؤٍٍِْ تٔ، إلْ اٍغأذٔ، فئّٖا ماّد ىي٘غ  إٌإٌ عؿاىح عتٔ ترذغٌٌ طىل

 سائْح، ٗتالله مافغج.

 ٗق٘ىٔ: )ٍِ اىغاتغٌِ( ، ٌق٘ه: ٍِ اىثاقٍِ.

( فيَا ظٌ طمغٕا إىى طمغ 1ٗقٍو: )ٍِ اىغاتغٌِ( ، ٗىٌ ٌقو" اىغاتغاخ"، لّْٔ أعٌض أّٖا ٍَِ تقً ٍغ اىغجاه، )

 (2غجاه قٍو:"ٍِ اىغاتغٌِ". )اى
167
„Abdurrahmân bin Nâshir as-Sa‟di, Taisîrul-Karîmir-Rahmân fî Tafsîri Kalâmil-

Mannân, hal. 874. 
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selalu berlaku zalim. Perempuan ini digambarkan sebagai pembawa kayu 

bakar bersama Abu Lahab berkolaborasi menebar fitnah meluas di 

masyarakat. Secara fisik, istri Abu Lahab adalah seorang yang jelita dan 

menawan sehingga dijuluki oleh penduduk Mekkah sebagai Ummu Jamîl 

yang diartikan sebagai ibu cantik. Sang suami juga dikenal sebagai laki-laki 

gagah dengan wajah tampan mempesona, sampai ada yang menggambarkan 

bahwa kata lahab seolah menggambarkan wajahnya yang kemerahan 

memancarkan pesona. Namun kebaikan wajah dan bentuk fisik bukanlah 

ukuran kebaikan dalam Islam. 

Al-Qur‟an menghadirkan tipe perempuan penggoda yang namanya tidak 

disebut. Hanya sebutan imra'ah „ajîz sebagai identifikasi. Perempuan yang 

berusaha menggoda Nabi Yusuf „alaihi as-salâm.
168

Kisah ini termaktub 

Surat Yusuf/12 : 23-24 dalam: 

ن ىَالَ  ًَ َ يۡجَ ل َ٘ ةنَۡبَٰ وَىاََُجۡ 
َ
َِّيَجِ ٱلِۡ ٔ جَّهۡصِٗۦِ وكََ َـ ا  َٙ َٚ فِِ ةيَۡخِ ُ٘ َُّتِِ  ُٗ ٱ وَرَوَٰدَحۡ

ۥ لَ حُ  ُٗ َٚايَ  إَِّٕ رۡ َْ  َٔ ضۡصَ
َ
ٓ أ ۥ رَبِّّ ُٗ ِ  إَِّٕ فَاذَ ٱللَّّ ٚنَ  َْ ُٓ ِ ِٰ جۡ ةِٗ ِۦ  ٢٣هِۡصُِ ٱُظَّ َّٓ َ٘ وَُيََدۡ 

 ۡٔ ِْ ۥ  ُٗ ن إَِّٕ ُۡهَطۡظَاءَٓ ءَٓٚ وَٱ ُٗ ٱلصُّ ٖۡ ًَ لِنصَۡۡفَِ خَ ِ ذَلٰ ٌَ َٔ رَبِِّٗنۦ  ن رَّءَا ةرُۡهَٰ
َ
لَٓ أ ۡٚ َ ا ل َٙ ِ َّّ ة َ٘ وَ

خِۡصَِيَۡ   ُٓ ۡ   ٢٤ِـتَادِٕاَ ٱل

Perempuan, yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya, menggodanya. Dia 

menutup rapat semua pintu, lalu berkata, “Marilah mendekat kepadaku.” 

Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah. Sesungguhnya dia (suamimu) 

adalah tuanku. Dia telah memperlakukanku dengan baik. Sesungguhnya 

orang-orang zalim tidak akan beruntung. Sungguh, perempuan itu benar-

benar telah berkehendak kepadanya (Yusuf). Yusuf pun berkehendak 

kepadanya sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, 

Kami memalingkan darinya keburukan dan kekejian. Sesungguhnya dia 

(Yusuf) termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. 

Waktu itu, istri majikannya, yang merupakan pejabat tinggi di Mesir 

merayu Nabi Yusuf sehingga terbersit di pikirannya untuk berbuat zina. Tapi 

Allah masih menyayanginya. Diperlihatkan-Nya tanda atau peringatan-Nya 

                                                           
168

Al-Qur‟an kadang menggunakan metafora dan bahasa simbolik untuk menghindari 

penggambaran yang vulgar sehingga penggambaran godaan perempuan penggoda hanya 

dibahasakan dengan gejolak dalam jiwa. Hal ini tergambar dalam Surat Yusuf/12:24. Dalam 

Ibn Katsir diperlihatkan beberapa pendapat tentang status Nabi Yusuf, ada yang 

menyebutnya berkeinginan buruk dan ada yang menafsirkan bahwa dia sama sekali tidak 

berkeinginan yang buruk terhadap perempuan itu, tetapi godaan yang demikian hebatnya 

hamper memerdayanya kalau saja tidak ada pertolongan Allah pasti sudah jatuh pada  

kemaksiatan. 
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guna mencegah perbuatan itu. “Dan sungguh perempuan itu sudah berniat 

(memperbuat itu) pada Yusuf, dan Yusuf pun telah memiliki hasrat padanya, 

kalau saja bukan disebabkan melihat tanda (dari) Rabb-nya. Yang demikian 

agar Kami memalingkannya dari kemungkaran. Sesungguhnya dia termasuk 

hamba-hamba Kami yang tulus”. Konon, tiba-tiba Yusuf melihat bayangan 

ayahnya, yang memukul dadanya. Kabar lain menyebutkan, mendadak 

terlintas wajah majikannya sehingga ia mengurungkan niatnya. Maka 

selamatlah ia dari dosa, dan dia disebut hamba yang ikhlas.
169

 

Beberapa tipe perempuan yang buruk digambarkan sebagai perilaku dan 

tidak pernah Al-Qur‟an menggambarkan keburukan perempuan melainkan 

secara anonim dalam narasi yang menerangkan sifat dan perilaku. Hal ini 

merupakan contoh bagi yang membaca kisah-kisah tersebut. Beberapa 

karakter ini tersebar di beberapa tempat, disisipkan dalam Al-Qur‟an sebagai 

bagian dari kisah-kisah. Penulis melihat adanya kesamaan Feminis Barat dan 

Timur yang memulai feminisme dari kajian kritis terhadap penafsiran atas 

Kitab Suci yang dianggap bias gender di bawah otoritas kaum agamawan. 

Para feminis Barat melakukan kritik terhadap praktik sosial yang 

disandarkan kepada ajaran Bible. Sementara feminis Timur mengkritik 

penindasan kepada perempuan yang mengatasnamakan tafsir Kitab Suci. 

Disamping itu secara garis besar ada pila pendekatan filsafat kemanusiaan 

atas nama hak asasi manusia bisa juga memunculkan feminisme radikal yang 

menuntut kebebasan lebih, bukan hanya kesetaraan. 

Al-Qur‟an tidak menggambarkan perempuan dalam wajah buruk. 

Perempuan adalah sebuah entitas yang sama dengan laki-laki, namun secara 

psikologis, pendekatan Tuhan ketika berbicara dengannya menggunakan 

pendekatan lain, agar yang diajak berbicara merasa diperhatikan sebagai 

partner bicara yang dekat. Penggambaran karakter perempuan dibuat secara 

sistematis dengan metode perbandingan lengkap untuk memperlihatkan 

model perempuan yang baik dan yang buruk. Golongan perempuan 

bermartabat sempurna diwakili empat wanita dengan berbagai latar 

belakang, mereka adalah Maryam ibunda Isa AL-Masih, Khadijah istri 

Rasulullah Muhammad, Fathimah putri Rasulullah Muhammad dan istri raja 

Fir‟aun Asiyah. Istri Nabi Nuh di sisi lain dan juga dan istri Nabi Luth secara 

ironis dijadikan contoh perempuan yang termasuk bagian dari para 

perempuan yang tidak taat. Keduanya adalah manusia pilihan Allah yang 

dipercaya untuk mengemban tugas kenabian dan diutus kepada umatnya. 

Kebersamaan sepanjang hari dan aktivitas bersama tidak menjadikan mereka 

memahami perkara agama dan menerima risalah kenabian dari para suami 
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 Ibn Katsir, Tafsîr AI-Qur`ân Al-„Azhîm, Riyadh: Dar „Alam al-Kutub, 1997, jil. 2, 

hal. 474. 
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yang merupakan rasul Allah Yang Mulia. Sementara para wanita lain ada 

yang menjadi pengikut setia dan menerima risalah dan ajaran keduanya. 

Ini sekaligus menunjukkan bahwa kebaikan perempuan bukan sebuah 

pemberian tanpa usaha sebagaimana kodrat seksual untuk menjadi jantan 

atau betina. Allah menyebutkan perempuan baik dengan kebaikan-kebaikan 

yang dilakukan, perjuangannya untuk tidak terpedaya oleh segala tipu daya 

dunia, dan kesungguhannya untuk meraih janji Allah berupa kebahagian di 

alam akhirat. Tidak sedikitpun dibahas mengenai bentuk fisik atau tinjauan 

biologis lainnya. Pesan tersiratnya adalah, ajakan kepada para wanita untuk 

berupaya mencapai kualitas ketakwaan yang sempurna, karena sebagaimana 

para pria mereka pun diberi janji yang sama oleh Sang Maha Pencipta berupa 

kebahagiaan  abadi dengan fasilitas sempurna di dalam surga. 

Kritik kaum feminis terhadap pemahaman keagamaan yang bias gender 

terdapat dalam bagan di bawah ini. 
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Kritik kaum feminis liberal terhadap pemahaman keagamaan yang bias 

gender terdapat dalam bagan dibawah ini. 
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BAB III   

AL-SYA’RÂWÎ DAN KARYA TAFSÎRNYA : KHAWÂTIR AL-

SYA’RÂWÎ HAULA AL-QUR`ÂN AL-KARÎM 
 

Al-Sya‟râwî yang hadir pada kurun keras dan panasnya perpolitikan di 

Mesir, di tengah relasi antara Islam dan para tokohnya --dengan pemerintah 

dan perangkat politiknya-- yang sangat dinamis, ia dinilai atau dipandang 

sebagai salah satu tokoh ideal yang mewakili citra tersebut. Sebagai seorang 

alim yang secara intens dan aktif menjalin dialog dengan penguasa, 

penyampaian bahasa lisan dan tulisan bisa dipotret sebagai referensi sikap 

keagamaan. Apalagi kemudian bahasa-bahasa lisan dalam kajian-kajian 

langsung disajikan sebagai tulisan dalam sebuah karya tafsir oleh para murid 

dengan kemasan yang baik. Konteks moderat dan fleksibilitas al-Sya‟râwî 

menjadi lebih menarik untuk dilihat langsung dalam penafsiran-

penafsirannya terhadap ayat-ayat bias gender berikut.   

A. Profil al-Sya’râwî 
Muhammad Mutawallî al-Sya‟râwî al-Husainî lahir pada hari Ahad 

tanggal 17 Rabi‟ul al-Tsânî 1329 H/16 April 1911 M. Al-Sya‟râwî dilahirkan 

di desa Daqâdus yang terletak di kepulauan timur kecamatan Mait Gamair, 

kabupaten Dakhaliyah, Mesir. Daqâdus adalah desa agraris yang sangat 

besar dan selalu ramai dikunjungi setiap hari Rabu. Beliau wafat pada hari 

Rabu tanggal 22 Shafar 1419 H/17 Juni 1998 dalam usia 87 tahun dan 

dimakamkan di desa kelahirannya. Nama Al-Husaini belakang menunjukkan 
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bahwa al-Sya‟râwî masih keturunan dari ahlul bait Nabi saw, lewat jalur 

Husain ibn Ali.
1
 

Hal ini mendapat pembenaran dari kesaksian Syeikh  Muhammad  

Khalil  al-Khatib yang menyatakan bahwa, al-Sya‟râwî adalah  Sayyid  al-

Syarîf  yang  nasab ibunya dari ayah ibunya berakhir pada Imam Husain bin 

Ali.
2
 Ayah dari al-Sya‟râwî adalah seorang saudagar yang memiliki 

perhatian dan kecintaan kepada ilmu pengetahuan dan lebih dikenal sebagai 

seorang syeikh, imam dan seorang da‟i yang menyeru manusia kepada ajaran 

agama Islam.
3
 Ketika terjadi revolusi pertama pada tahun 1919, al-Sya‟râwî 

mulai bersentuhan dengan pergerakan Sa‟ad Zaghlul walaupun pada 

akhirnya lebih memilih jalur dakwah dan akademis sebagai bidang 

pengabdiannya. Meskipun keluarganya sederhana, beliau lahir dari garis 

nasab yang terpandang.
 
Madzhab aqidah beliau adalah sunni dan mazhab 

fiqh Syafi'i.
4,5,6

 

Al-Sya‟râwî memulai proses pembelajarannya dengan belajar membaca 

al-Qur‟an dari ulama di daerahnya yang bernama, Syeikh „Abd al-Majid 

Pasha. Pada usia 11 tahun, ia sudah menghafal al-Qur‟an dengan baik. Pada 

fase pendidikan formal ia berada di pusaran pembelajaran model al-Azhar 

sejak sekolah dasar di Zaqaziq pada tahun 1926 M. Kemudian melanjutkan 

studinya ke jenjang sekolah menengah di daerah yang sama dan meraih 

ijazah pada tahun 1936 M. Kecerdasannya yang berada di atas level 

menjadikannya bisa dengan mudah melanjutkan pendidikannya di 

Universitas al-Azhar Fakultas Bahasa Arab pada tahun 1937 M. Pengaruh 

pendidikan terakhir ini yang menyebabkan corak penafsirannya lebih banyak 

terwarnai dengan kajian dengan pendekatan kebahasaan.
7
 Menyelesaikan 

pendidikan tinggi tersebut pada pada tahun 1941 dan dua tahun setelahnya  

diberikan hak lisensi mengajar.
8
 

                                                           
1
 Muhammad Mahjub Muhammad Hasan, Muhammad Mutawalliy al-Sya‟râwî min 

al-Qaryah ilâ al- „Alamiyyah, Kairo: Maktabah al-Turâts al-Islâmiy, t.t, hal. 7-8. 
2
 Herry Muhammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, Jakarta: Gema 

Insani Press, 2006, hal. 5-6. 
3
 Muhammad 'Aliy Iyaziy, al-Mufassirûn Hayâtuhum wa Manhajuhum, Teheran: 

Tsaqafah al-Irsyâd al-Islâmî, 1414 H,  hal. 967 
4
 Muhammad 'Aliy Iyaziy, al-Mufassirûn Hayatuhum wa Manhajuhum, Teheran: 

Tsaqafah al-Irsyad Al-Iskamiy, 1414 H,  hal. 967 
5
 Ahmad al-Mursi Husein Jauhar, Asy-Syeikh Muhammad al-Mutawalli asy-

Sya‟rawiy : Imam al-„Ashr, Kairo : Handat alMisr, 1990, hal. 12-35. 
6
 Istibsyaroh, "Muhammad Mutawalliy dan Tafsirnya", dalam Jurnal Studi Al-Qur'an 

Vol. 1, no 2,2006,  hal. 173. 
7
 Said Abu al-Ainain, Asy-Sya‟rawiy Alladzi Lâ Na‟rifuh, Kairo: Akhbar al-Yaum, 

1995, hal. 28-29. 
8
 Ahmad al-Mursi Husein Jauhar, Asy-Syaikh Muhammad al-Mutawalli asy-Sya‟râwî 

Imâm al-„Ashr, hal. 74. 
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Bakat dan kemampuan penyampaian lisan yang dimiliki al-Sya‟râwî 

sudah terlihat jelas sejak masa sekolah di tingkat madrasah ibtidaiyyah. 

Tampil dan memberikan ceramah dan nasehat keagamaan di masjid-masjid 

kampung adalah hal lumrah yang dilakukannya terlebih ketika ada event-

event spesial seperti bulan Ramadhan. Bahkan kegiatan itu terus berlangsung 

hingga beliau menamatkan kuliahnya di Fakultas Bahasa Arab Universitas 

al-Azhar. Karir formal akademisinya dimulai dengan menjadi tenaga 

pengajar pada Ma‟had al-Azhar Thanta, Ma‟had Alexandria dan Ma‟had 

Zaqaziq. Hal tersebut tidak mengganggu kegiatan ceramah rutinan di masjid-

masjid. Sebagai orang yang mumpuni keilmuan dan kepakarannya, beliau 

pernah menjadi dosen jurusan Tafsir Hadits di fakultas Syari‟ah Universitas 

Malik Abdul Aziz di Makkah selama sembilan tahun, sejak tahun 1950. 

Kemudian, beliau kembali ke Mesir dan diangkat menjadi wakil kepala 

sekolah al-Azhar dan pernah memangku jabatan sebagai direktur dalam 

pengembangan dakwah Islam pada departemen wakaf tahun 1961 M dan 

lima tahun setelahnya menjadi ketua misi al-Azhar di al-Jazair. 

Kegemilangannya sebagai seorang da‟i bermula dari tawaran menjadi 

pengisi acara pada program televisi Nûr „ala Nûr di salah satu stasiun televisi 

Mesir pada tahun 1973.
9
 Karir sukses yang ditempuhnya mencakup bidang 

akademis, pemerintahan dan dakwah. 

Alasan al-Sya‟râwî tidak menulis sendiri buku-bukunya adalah 

pandangannya yang melisan bahwa penyampaian lisan kepada audiens 

memiliki efektifitas yang lebih daripada penyampaian dalam bentuk tulisan 

karena, interaksi langsung menyebabkan para pemirsa bisa menerima pesan 

secara langsung dari narasumber. Jika pesan itu dalam bentuk tulisan maka, 

tidak semua orang bisa dan mau mendengarkannya. Kitab ini merupakan 

hasil kolaborasi kreasi yang dibuat oleh murid al-Sya‟râwî yakni Muhammad 

Sinrawiy dan Abd al-Waris Dasuqiy. Sumbernya adalah pidato-pidato atau 

ceramah-ceramah yang dilakukan al-Sya‟rawiy dalam bentuk rekaman audio. 

Seluruh hadis yang ada dalam kitab Tafsir al-Sya‟râwî ditakhrij oleh 

Ahmad Umar Hasyim. Tujuh tahun sebelum wafatnya al-Sya‟râwî, oleh 

Ahbar al-Yaum Idarah al-Kutub wa al-Maktabah pengerjaan kitab Tafsir ini 

selesai hingga bisa diterbitkan. Dari keterangan ini bisa disimpulkan bahwa 

Tafsir al-Sya‟râwî berasal dari hasil pengumpulan kajian yang berserak 

dalam tema-tema terpisah yang kemudian diseleksi dan disusun sedemikian 

dan diadaptasi menjadi sebuah kitab tafsir.  

Al-Sya‟râwî berhubungan erat dengan gerakan sosial politik di Mesir. 

Dalam rentang waktu satu abad mulai pertengahan abad 19 dinamika politik 

Mesir yang sedang memasuki adaptasi menuju negara modern menjalani 
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diterjemahkan oleh  Novriantoni, Jakarta: Qisthi Press, 2004, hal. 139. 
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proses metamorfosa dalam tiga tahap. Berangkat dari sistem kerajaan menuju 

negara Republik. Tahap awal, sebagai kerajaan, ketika di bawah 

pemerintahan Khedevi Taufiq di tahun yang berkuasa di tahun 1879-1892 

sampai masa awal pemerintahan Raja Fuad I yang berkuasa pada 1917-1936. 

Tahap kedua, dalam bentuk monarki konstitusional, yaitu pasca setelah 

revolusi Mesir 1919 sampai pemerintahan Raja Faruq yang berkuasa tahun 

1936-1952. Tahap ketiga, sebagai negara Republik pasca revolusi kedua 

pada  pertengahan tahun 1952 yang dipimpin Jamal Abdul Nasser. 

Para tokoh-tokoh politik yang mempunyai pengaruh dan andil besar pada 

peristiwa-peristiwa revolusi Mesir modern adalah Muhammad Ali, seorang 

panglima perang keturunan dari Turki yang menjadi raja muda tanpa 

sepengetahuan Khalifah Utsmaniyyah di Turki, Rifa‟ah Badawi Rafi‟ al-

Tahtawi, Jamaluddin al-Afghani, Sa‟ad Zaghlul dan Hasan al-Banna. 

Namun, dari sederetan nama tersebut, Sa‟ad Zaghlul dan Hasan al-Banna 

memiliki pengaruh paling besar. Sa‟ad Zaghlul (1918-1922) adalah sosok 

yang sangat gigih mencurahkan segala upaya untuk melepaskan Mesir dari 

cengkraman penjajah Inggris karena, ia harus rela dibuang penguasa Inggris 

ke Malta. Hal ini tidak diterima rakyat Mesir dan memicu amarah mereka, 

hingga terjadilah unjuk rasa besar-besaran, aksi mogok kerja berbentuk 

kerusuhan sosial. Dari rentetan peristiwa-peristiwa itu Inggris 

memerdekakan Mesir dan Zaghlul pun dibebaskan. Pada 22 Januari 1922, 

Mesir memproklamirkan diri sebagai negara merdeka yang diikuti dengan 

pemberlakuan sebuah konstitusi. Namun kemerdekaan itu hanya sementara, 

sampai tahun 1936. Mesir baru benar-benar bebas berdaulat dalam 

kemerdekaan setelah masa itu. Begitu panjang kisah perlawanan dan revolusi 

membuat Mesir mengalami keterpurukan dalam banyak hal, mulai dari 

sektor politik, ekonomi, moral, dan bahkan menjauhkan masyarakat dari 

ajaran Islam. Sedangkan, Hasan al-Banna (1906-1949) adalah sosok 

pembaharu yang mendirikan organisasi Ikhwan al-Muslimin tahun 1928. 

Organisasi ini mempunyai dua tujuan, yaitu bahwa negara Islam harus 

dibebaskan dari seluruh kekuatan asing, dan bahwa negara yang bebas dan 

merdeka seperti Mesir harus menjadi negara Islam dan berfungsi sesuai 

dengan hukum Islam. 

Berkenaan dengan politik, al-Sya‟râwî langsung masuk ke organisasi 

politik pada usia 9 tahun. Hal ini karena peran sang ayah yang 

memperkenalkannya dengan Partai Wafd di kisaran tahun 1919. 

Perkenalannya itu membuatnya aktif dalam berbagai kegiatan di Partai 

Wafd, sekalipun waktu itu masih sebagai pelajar di Zaqaziq, Thantha 

ataupun di Kairo. Terlebih sang paman yaitu, Syaikh Muhammad al-

Sya‟râwî adalah aktivis dan petinggi partai Wafd dengan kedudukan sebagai 

Sekretaris Umum. Al-Sya‟râwî masuk di lingkar dunia pendidikan sekolah 

Al-Azhar sejak tahun 1943, aktivitas politik al-Sya‟râwî mulai mereda dan 
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mulai tergantikan dengan berbagai kegiatan dakwah. Terlebih setelah 

diangkat menjadi guru di sekolah lingkungan Al-Azhar.
10

 

 

B. Pemikiran dan  Karya al-Sya’râwî serta Pandangan Ulama. 
1. Pemikiran al-Sya’râwî di antara Cendekiawan 

Al-Sya‟râwî hidup dalam keadaan pendidikan sedang dipengaruhi 

sistem pergerakan intelektual di al-Azhar. Pada masa kekuasaan Muhammad 

Ali Pasha di Mesir, pendidikan dibentuk dalam sistem yang paralel namun 

terpisah, yaitu kolaborasi antara pendidikan tradisional dan pendidikan 

modern ala Barat yang sekuler. Kemudian, pada masa pemerintahan Khedive 

Ismail Pasha (1863-1874) mulai dilakukan peninjauan kembali sistem 

pendidikan dan dibuat struktur dan organisasinya.
11

  Lembaga resmi yang 

terkenal di Mesir adalah al-Azhar, lembaga favorit ini telah menjadi 

dambaan dan impian masyarakat mesir termasuk ayah Sya‟rawiy sejak 

menjalani usia Pendidikan. Sya‟rawiy mengatakan bahwa cabang al-Azhar di 

Zaqaziq merupakan pusat setiap gerakan yang dilakukan di luar Kairo. 

Sya‟rawiy dikenal sebagai seorang tokoh mufassir Mesir yang terkenal 

di penghujung abad 20.
12

 Ibrahim Dasuki menyebutnya sebagai pemimpin 

para da'i, karena kelihaiannya dalam berdakwah. Sedangkan, Musthafa 

Ghanim mensifatinya dengan seseorang yang dianugerahi otak cemerlang, 

ilmu melimpah, pemikiran sistematis, akal logis, hati ikhlas, kemampuan 

luar biasa dalam penafsiran sehingga layak mendapat kehormatan dan 

penghargaan.
13

 

Begitu besarnya pengaruh Sya‟rawiy sampai-sampai Syekh Al-

Qaradhawi mengatakan bahwa wafatnya adalah kerugian yang sangat besar 

bagi perkembangan pemikiran dan dakwah Islam. Dia bukan hanya seorang 

ulama Islam dengan ketinggian budi pekerti namun juga telah menjadi 

bagian dari lambang keluhuran dakwah Islam secara keseluruhan, dan secara 

khusus pada pengetahuan paripurna tentang Islam. Keteladanannya dalam 

hal keilmuan, pemikiran, dan dakwah disebabkan karena kedalaman ilmu, 

kehalusan sisi spiritual, kejernihan jiwa. Dalam sebuah pidatonya 

menyebabkanya dia sebagai seorang yang menjalani kehidupan sufi, 
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meskipun tidak semua orang menjadikan sufisme sebagai jalan hidup.
14

 

Maka wajar bila pada penafsirannya mengandung corak sufistik.
15

 

Sampai dengan Abad ke 19, al-Azhar masih berpedoman pada sistem 

konservatif yang telah lama dipegang teguh. Hal itu diperngaruhi oleh 

penjajahan di seluruh lembaga pendidikan di Mesir yang menyebabkan 

Lembaga pendidikannya menggunakan sistem modern sekuler. Oleh karena 

itu, diperlukan beberapa penyesuaian dan modifikasi pada sistem al-Azhar 

untuk menyesuaikan kebutuhan administrasi pemerintah, di antaranya adalah 

penyelenggaraan ujian untuk mendapatkan ijâzah al-„alamiyyah atau 

kesarjanaan di al-Azhar pada tahun 1872 yang masih terbilang belum maju 

dan dilanjutkan dengan langkah pembentukan dewan administrasi al-Azhar 

pada tahun 1896.
16

 

Sejak itu ide-ide modernisasi terus bergulir lebih begitu cepat. 

Muhammad Abduh memulai upaya untuk memasukkan ilmu-ilmu modern 

ke dalam kurikulum
17

 dengan cara membuka fakultas-fakultas baru, diantara 

adalah Fakultas Syari‟ah wal al-Qanûn. Fakultas ini membuka program studi 

hukum internasional dan menempati bangunan pertama yang berdiri pada 

tahun 1930. Kemudian Fakultas Ushuluddin dan Bahasa Arab, Fakultas 

Syariah Islamiyah, Fakultas Da‟wah Islamiyah, Fakultas Dirasat Islamiyah 

wal Arabiyah, dan lain sebagainya.
18

 Beberapa fakultas dan jurusan di 

perguruan tinggi Islam di indonesia tampaknya merupakan adaptasi dari apa 

yang ada di al-Azhar University. 
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 Rashda Diana, “Partisipasi Politik Muslimah dalam Pandangan Yusuf Qardhawi”, 

dalam  Jurnal Tsaqafah,Vol.15, No. 2 hal-290-292. 
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„Abdulmâlik bin Muhammad Ibrâhîm an-Naisabûrî al-Kharkûsyî, Tahzîb al-Asrâr, t.tp : 

Majma‟ ats-Tsaqafî, 1999 M, hal. 25-27. 
16

 Ahmad Muhammad „Awf, al-Azhâr fi Alf „Âm, Kairo, Mesir : Silsilat al-Buhûts 

alIslâmiyyah, 1982, hal. 87. 
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 Semua kenggulan al-Azhar pada masa itu menjadikannya pilihan utama 

rakyat Mesir untuk melanjutkan studi pada level tinggi. Tak heran orang tua 

al-Sya‟rawiy sangat antusias memasukkan anaknya di lembaga ini.
19

 Masa 

belajarnya di tengah proses revolusi politik tentu menyisakan kesan dengan 

apa yang sedang terjadi. Pada masa itu, para intelektual dan cendekiawan di 

al-Azhar berkumpul menjadikan basis gerakan kebencian dan perlawanan 

terhadap Inggris. Maka aroma afiliasi kepada kecenderungan kekuatan 

politik tertentu menjadi tidak terhindarkan.
20

 

Kecenderungan al-Sya‟rawiy untuk berinteraksi dengan karya-karya 

sastra semasa belajar mempengaruhi kecakapannya dalam berbicara 

sehingga setiap ceramah dan pidato yang dilontarkan selalu dihiasi 

keindahan, kelembutan namun tetap tegas, selain keahliannya dalam 

mengutip ayat-ayat Al-Qur`an.
21

 Hal-hal demikian menjadikan dirinya 

semakin tidak bisa dipisahkan dengan Fakultas Bahasa Arab di al-Azhar. 

Kematangan itu juga merupakan sumbangan besar keilmuan yang 

dipelajarinya di fakultas ini yang juga mengajarkan Tafsir, Hadits, Fiqh. 

Kepakaran terbentuk melalui jalur akademis dan didukung pengalaman 

dakwah lapangan dengan jam terbang yang sangat tinggi.
22

 

Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy adalah sosok figur ulama modern 

yang sangat masyhur dan dihormati. Terkenal karena memiliki kemampuan 

untuk menginterpretasikan masalah agama dengan mudah dan sederhana 

secara langsung melalui ceramah-ceramahnya ataupun dalam karya-

karyanya. Karya-karyanya yang ditulis dalam bahasa Arab yang fasih begitu 

pun juga adaptasinya dalam berbagai bahasa. Keulamaan dari latar belakang 

dunia akademis memudahkan posisinya sebagai ulama penulis handal dan 

produktif, dengan begitu menjadikannya tidak hanya piawai dengan dakwah 

melalui penyampaian lisan. Berbagai tulisannya ikut mengangkat nama 

besarnya lebih tinggi lagi. Beliau juga dijuluki “Mujaddid Abad 20” oleh 

sebagian pecinta beliau. Peran besarnya dalam bidang dakwah tidak 

terbantahkan. Sebagai orator yang baik, kemampuan komunikasi dan public 

speaking nya, metode ilmiahnya yang digunakan dalam menafsirkan Al-

Qur'an diakui dunia. Sehingga wajar jika diberi julukan Imâm ad-Du‟ât 
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(Imam para Da‟i) oleh para ulama termasuk rekannya mantan menteri agama 

Mesir.
23

 

2. Pemikiran al-Sya’rawiy dalam Tafsir. 

Berdasarkan pemikiran Sya‟rawiy tampak bahwa Tafsîr Sya‟rawiy 

condong kepada metode tafsîr bi al-ra‟yi, tentunya termasuk dalam kategori 

yang mahmûdah. Anasir-anasir utama yang membentuk penafsiran itu 

dikelompokkan dalam beberapa hal yang keseluruhannya merupakan 

perpaduan penguasaan ilmu-ilmu kebahasaan dan ilmu-ilmu Al-Qur`an. 

Berikut beberapa hal yang digunakan Sya‟rawiy dalam menggunakan 

penafsirannya, yaitu: 

a. Ilmu tentang asal usul-kata (sharf). 

b. Gramatikal Al-Qur`an.(nahwu).  

c. Fenomena sinonimitas (mutarādif) dalam al-Qur`an. 

d. Rekonstruksi dengan korelasi ayat (munâsabah).
24

 

Kedalaman pembahasan kebahasaan Sya‟rawiy merupakan buah dari 

kesungguhannya dalam menuntut ilmu, terlebih saat menimba ilmu pada 

bidang sastra bahasa Arab di Universitas al-Azhar Cairo. Kecerdasannya itu 

bukan hanya bermanfaat bagi dirinya sendiri tetapi, juga menjadikan Al-

Qur`an sangat mudah dicerna dan dimengerti oleh kalangan awam sekalipun. 

Sedemikian rupa analogi digunakan agar esensi makna Al-Qur'an bisa 

dipahami dan diamalkan umat. Keahliannya yang sangat menonjol di 

antaranya adalah ilmu asal-usul kata dalam Al-Qur`an yang membuatnya 

semakin menarik dipelajari.
25

 

Selain itu, kaidah kebahasaan membuat Sya‟rawiy diperhitungkan 

sebagai mufassir besar bukan hanya di Mesir. Meskipun memperhatikan 

penggunaan riwayat dalam menafsir, namun segi kebahasaan telah menjadi 

sumber yang memperkaya penafsirannya. Hal tersebut yang menjadikan Al-

Qur`an lebih mudah dipahami esensi makna dari teks-teksnya sehingga 

seringkali menghadirkan pemahaman-pemahaman alternatif yang sulit di 

dapat dari kitab tafsir lainnya. Apabila melihat dominasi ijtihad melalui 

pendekatan Bahasa, maka Tafsir Sya‟rawiy masih relevan bila dimasukkan 

pada kategori tafsir bil al-ra‟yi. Ketelitiannya dalam melihat setiap detail 

susunan kata-kata Al-Qur`an menjadikannya mampu menjadi penjelas 
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maknanya dengan penyampaian yang baik, lugas dan jelas sehingga 

pesannya mudah sampai kepada para pemirsa ataupun pembaca tafsirnya.
26

 

Lafazh Al-Qur‟an mutasyâbih al-lafdzi disebut juga dengan kalimat 

identik dalam Al-Qur‟an. Sya‟rawiy merupakan salah satu mufasir yang 

cukup serius dalam mengkaji kalimat identik, sebab menurutnya ini 

merupakan salah satu dari i‟jâz Al-Qur‟an, dan bentuk keindahan susunan 

bahasa yang terdapat di dalam Al-Qur‟an. Namun, para orientalis dan 

pengkritik Al-Qur`an menganggap hal tersebut sebagai sebuah kelemahan al-

Qur‟an, sebab menggunakan redaksi yang terkesan berulang-ulang karena, 

menurut mereka pengulangan dalam suatu kalimat menunjukkan bentuk 

kesia-siaan. al-Sya‟rawiy menolak pandangan demikian, sebab menurutnya, 

kalimat identik ini mempunyai makna dan pesan yang berbeda meski 

memiliki bentuk yang sama.
27

 Selain itu, terdapat pula murâdif  dan 

musytarak dalam kata-kata bahasa Arab. Murâdif adalah kata yang memiliki 

arti satu, akan tetapi memiliki beberapa lafazh dalam bahasa Indonesia 

dikenal dengan persamaan atau sinonim seperti al-asad dan al-laits yang 

berarti singa. Sedangkan, yang dimaksud musytarak adalah yang memiliki 

lafadz satu, akan tetapi memiliki arti lebih dari satu. Dalam Al-Qur`an kata 

quru` bisa bermakna suci dan bisa juga haid atau menstruasi.
28

 Selanjutnya, 

makna kata „ain sebagai contoh selanjutnya tergantung maksud yang 

diinginkan kalimat secara utuh, kadang berarti mata, kadang berarti sumber 

air, dan bisa juga berarti yang lain.
29
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Kepakaran Sya‟rawiy lainnya membangun makna ayat dengan 

memanfaatkan sumber informasi dari ayat lain yang relevan sebagai nahzîr 

atau pembanding. Penafsirannya model ini adalah sebagai salah satu bentuk 

tafsir bi al-ra‟yi yang mahmûdah. Dengan membuat bangunan utuh dari 

ayat-ayat yang saling berkaitan secara relevan pada tema yang dibahas maka 

kajian akan bisa lebih komprehensif dan lebih mudah dipahami.
30

 

3. Karya-karya al-Sya’rawiy 

Sebagai penulis handal dan produktif, Sya‟rawiy memanfaatkan 

waktunya secara efektif untuk menulis karya-karya yang berkualitas. Ahmad 

Umar Hasyim menganggapnya mampu menyelesaikan masalah umat karena 

beliau sangat antusias dalam penemuan ilmiah Al-Qur'an, menguasai konteks 

masa lalu dan problem kontemporer sehingga layak diberi gelar mujaddid al-

Islâm.
31

 Sedangkan, bila dilihat dari padatnya kesibukan berdakwah, 

aktivitas kepemerintahan dan kesibukan akademis, maka karya tulis yang 

sangat banyak menunjukkan kualitas diri, komitmen dan kecintaannya pada 

ilmu. Diantara karya yang ditulis adalah: 

a. Al-Mukhtâr min Tafsîr al-Qurân al-Karîm, (Tafsir Al-Qur`an Terpilih). 

b. Mu`jizat al-Qur`ân al-Karîm (Kemukjizatan Al-Qur`an). 

c. Al-Qur`ân al-Karîm Mu'jizah wa Manhaj (Al-Qur`an `an sebagai 

Mukjizat dan Jalan Hidup). 

d. Al-Qashsash al-Qur`âniy fî Sûrat al-Kahf (Kisah-kisah Al-Qur`an dalam 

Surat Al-Kahfi).  

e. Al-Isra` wa al-Mi‟râj (Peristiwa Isra dan Mi‟raj). 

f. Asrâr Bismillâh Ar-Rahmân Ar-Rahîm (Rahasia di balik kalimat 

Bismillahirrahmanirrahim). 

g. Al-Islâm wa al-Fikr al-Mu‟ashir (Islam dan Pemikiran Modern). 

h. Al-Islam wa al-Mar`ah: „Aqidah wa Manhaj (Islam dan Perempuan, 

Akidah dan Metode). 

i. Asy-Syurâ wa at-Tasyri‟ fi al-Islâm (Musyawarah dan Pensyariatan dalam 

Islam). 

j. Ash-Shalâh wa Arkân al-Islâm (Shalat dan Rukun-rukun Islam). 

k. Ath-Tharîq ilâ Allâh (Jalan Menuju Allah). 

l. Al-Fatawâ (Fatwa-fatwa). 

m. Labbayk Allâhumma Labbayk (Ya Allah Kami Memenuhi PanggilanMu). 
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n. Mi`ah Su`al wa Jawâb fi al-Fiqh al-Islâm (100 Soal Jawab Fiqih Islam). 

o. Al-Mar`ah Kamâ Arâdaha Allâh (Perempuan Sebagaimana yang 

Diinginkan Allah). 

p. Mu‟jizah Al-Qur`ân Min Faydhi Al-Qur`ân (Kemukjizatan Al-Quran 

Diantara Limpahan Hikmah Al-Quran). 

q. Nazharât Al-Qur`ân (Pandangan-pandangan Al-Quran). 

r. „Alâ Mâ`idah al-Fikr al-Islâmiy (Di Atas Hidangan Pemikiran Islam). 

s. Al-Qadhâ wa al-Qadar (Qadha dan Qadar). 

t. Hadza Huwa al-Islâm (Inilah Islam). 

u. Al-Muntakhab fî Tafsîr Al-Qur`ân Al-Karîm (Tafsir Al-Quran Al-Karim 

Pilihan). 

v. Al-Hayâh wa al-Mawt (Kehidupan dan Kematian). 

w. At-Tawbah (Taubat). 

x. Azh-Zhalim wa adz-Zhalimûn (Kezaliman dan Pelakunya). 

y. Sirâh an-Nabawiyyah (Sejarah Kenabian).
32

 

Seluruh karya tersebut mencerminkan kombinasi yang sangat menawan 

sebagai buah ketinggian satra, kedalaman fiqh, kejernihan aqidah, keluwesan 

tafsir dan puncak kebijakan sehingga mampu mengurai segala problematika 

kehidupan muslim kontemporer. Bahkan, para ulama Mesir sepakat akan 

kepakarannya dalam tafsir dan fiqih perbandingan madzhab. Dialektika 

filsafat menjadikannya sebuah ulama paket lengkap. Sangat jarang yang 

mampu menyainginya dalam penggunaan bahasa lugas yang sederhana.  

4. Pandangan Ulama’ tentang Muhammad Mutawallî al-Sya’râwî. 

„Abdul Fattah Al-Fawi, dosen Falsafah di Universitas Dar Al-Ulum 

kairo memberikan pandangan kepada Sya‟rawiy bahwa Syaikh Sya‟rawiy 

bukanlah seorang yang tekstual, beku di hadapan nas, tidak terlalu cenderung 

ke akal, tidak pula sufi yang hanyut dalam ilmu kebatinan, akan tetapi beliau 

menghormati nash, memakai akal, dan terpancar darinya keterbukaan dan 

kharismatik. 

Senada dengan pandangan di atas, Yusuf Al-Qardhawi memandang Al-

Sya‟rawiy sebagai penafsir yang handal meskipun penafsirannya tidak 

terbatas. Penafsiran Sya‟rawiy mencakup kisi kisi kehidupan lain, bahkan 

dalam kesehariannya ia terkesan menggandrungi sufisme, kendati sebagian 

orang menentang kehidupan sufi. Ia tetap bersikukuh dengan prinsip 

hidupnya.
33

 

Kecenderungan Sya‟rawiy pada tafsir tidak menjadikan ia lupa dengan 

kepiawaiannya dalam mengambil kesimpulan hukum fiqh atas realitas 
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kehidupan, sehingga tidak jarang ia mengeluarkan hukum berdasarkan dalil 

syar‟i dan logis. Akhirnya, kontribusi Sya‟rawiy dalam berbagai bidang ilmu 

tidak perlu diragukan lagi.Karena tidak sedikit pengikut dan pengagumnya 

merasa kehilangan ketika Sya‟rawiy wafat. Yusup Qardhawi menegaskan 

dalam Pidatonya yang berjudul” al-Sya'rawi Ilmun min A‟lam Al-Hidayah 

bahwa : Syaikh al-Sya‟râwî dalam rutinitas keseharian cenderung menjalani 

kehidupan sufi, walaupun tidak semua manusia menjadikan sufisme sebagai 

langkah hidupnya. Ia juga memiliki kontribusi dalam bidang fiqih kendati 

jalan pikiran yang ditempuh terkadang tidak seiring dengan pemikiran ulama 

lain, seperti pengambilan hukum pencangkokan tubuh manusia. Meskipun 

demikian, tidak sedikit manusia menerima hukum yang diambil dan 

mengaplikasikanya. Perbedaan tidak jarang dapat dihindari, kalangan ulama 

tetap mengakui keberadaanya sebagai da‟i yang memiliki peranan penting 

dalam menyebarkan agama Islam.
34

  

Selanjutnya, pendapat Muhammad Mustofa Ganim dalam harian Al-

Akhbar 14 Agustus 1980, berkata : “Sungguh Allah menganugerahkan 

kepada Sya‟rawiy ilmu yang melimpah, otak cemerlang, akal yang logis, 

pemikiran sistematis, hati ikhlas, kemampuan luar biasa dalam menjelaskan 

dan menafsirkan dengan gaya bahasa sederhana dan jelas, dengan 

perumpamaan yang dapat dipahami oleh kemampuan akal orang awam,... 

sungguh hal ini adalah suatu khazanah yang pantas mendapat penghormatan, 

penghargaan, dan pengakuan tersendiri.”   

Tentang zawq Al Sya‟rawiy dalam membaca Al Quran bin Al taghanni‟, 

„Abdul Rahman Al-Najjar, Direktur Dewan Masjid pada kementrian waqaf 

berkata: 

“Syaikh Al Sya‟rawiy memiliki zawq yang khas dalam membaca Al 

Quran Al Karim dan pemahaman bahasa Arab. Suatu kekhususan yang 

memperlihatkan kepadanya ide-ide dan makna-makna yang tidak terlintas 

dalam pikiran dan hati para mufassir lainnya”. 

Sementara Ahmad „Umar Hasyim, ketika memberi penilaian terhadap 

Al-Sya‟rawiy, menyitir sebuah hadis : “Allah mengurus di setiap seratus 

tahun sosok yang membangkitkan (memperbaharui) nuansa Islam”. (HR Abd 

Dawud).
35

 

Dalam kaitannya dengan hadis di atas, Ahmad „Umar Hasyim 

memprediksi (hanya Allah yang Maha Mengetahui) al-Sya‟rawiy termasuk 

pemimpin umat dan pembaharu nuansa pemikiran Islam sebagaimana 

kandungan hadis. al-Sya‟rawiy merupakan profil da‟i yang mampu 
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menyelesaikan permasalahan umat secara proporsional. Beliau tidak 

menolak mentah-mentah inovasi masa kini, bahkan ia sangat antusias dengan 

penemuan ilmiah terutama yang berkaitan erat dengan substansi Al Qur‟an. 

Namun demikian ia tetap menganalisanya. Oleh karenanya, tidak salah 

apabila ia memperoleh gelar pembaharu Islam, Mujaddid Al Islam.
36

 

Ahmad Umar Hasyim juga mengatakan bahwa karangan-karangan Al 

Sya‟rawiy merupakan harta kekayaan yang sangat berkualitas, karena ia 

mencakup semua segi kehidupan. Karangannya tidak hanya memuat satu 

permasalahan fenomenal, melainkan juga membahas permasalahan 

kontemporer yang dihadapi umat di era globalisasi secara keseluruhan. 

Akhirnya, hal ini menjadi suatu kewajaran apabila umat Islam mengelu-

elukannya.
37

 

Syaikh Ibrahim Al-Dausi, teman karib Al Sya‟rawiy berpendapat bahwa 

al-Sya‟rawiy merupakan pemimpin para da‟I karena beliau sangat lihai 

dalam berdakwah. al-Sya‟rawiy tidak hanya berdakwah melalui media lisan 

dan tulisan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam tataran praktis. Karangan-

karangan al-Sya‟rawiy cukup menunjukkan tingkat kepandaiannya dalam 

berdakwah dan berkontemplasi dengan ajaran-ajaran Islam, bahkan 

kecerdasannya ini akan terlihat jelas manakala Al Sya‟rawiy mengolah kata-

kata yang dirangkum dalam simbol interpretasinya terhadap Al Quran yang 

bukan sekedar ucapan saja, melainkan juga meresap di hati.
38

 

Selanjutnya pendapat Muhammad Imarah, pemikir asal Mesir dan rekan 

kerja al-Sya‟râwî menjelaskan bahwa ketika ia menjabat sebagai guru 

Balaghah di sekolah menengah “Al-Ahmadi” di tanta pada awal tahun 50-an, 

ia mendeskripsikan dalam salah satu artikelnya bahwa Syaikh al-Sya‟râwî 

adalah pemimpin zaman yang amat dicintai umat di negeri Arab dan dunia 

Islam serta dunia lainnya. Ketika al-Sya‟râwî menghafal Al Quran dan 

belajar ilmu agama di sekolah Al-Azhar Zaqaziq, berkecimpung dalam 

pergerakan politik untuk membebaskan umat dari penjajah, keuletannya 

dalam kegiatan belajar dan politik mendorong al-Sya‟râwî menjadi seorang 

penyair yang mempunyai kekuatan hafalan yang sangat kuat dan keberanian 

untuk memimpin demonstrasi, kekacauan dan pemogokan demi 

kemerdekaan Mesir dan reformasi di Al-Azhar. Keunggulan dan 

keistimewaan al-Sya‟râwî dalam berbagai hal mengangkatnya ke permukaan 
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masyarakat sejak usia dini. Perkenalan al-Sya‟râwî dengan Muhammad 

Imarah terjadi pada awal tahun 50-an ketika ia menjadi guru Balaghah di 

sekolah menengah “Al-Ahmadi” tanta. Pada masa itu, nama Imam al-

Sya‟râwî mulai mencuat ke permukaan karena kecerdasannya, sehingga ia 

mampu menarik perhatian ribuan orang dari masyarakat umum, teknokrat, 

pegawai pemerintahan, pemilik perusahaan untuk memperdalam kultur 

Islam”.
39

 

Pendapat selanjutnya adalah pendapat Hasan „Abbas Zaki yang 

merupakan pemimpin organisasi Syubban Al-Muslimin. Beliau berkata 

bahwa: “ Beliau (al-Sya‟râwî) adalah kebanggaan pemikir Islam, fenomena 

Muhammadiyah yang bercahaya dan pembaharu Agama Islam, mengajak 

kepada kita untuk menguatkan keimanan kita”. Sedangkan, pendapat 

Muhammad jalal dalam siaran televisi pada 24 Desember 1988 berkata 

bahwa “Syaikh kita (al-Sya‟râwî) adalah salah satu piramida pemikiran 

keagamaan modern yang seharusnya kita cermati dan kita perhatikan serta 

kita teladani. Lebih dari itu beliau juga seorang pemikir ekonomi Islam”. 

Disisi lain Syaikh Al-Azhar Muhammad Sayyid Tantâwî sangat 

menghormati dan menghargai kegigihan al-Sya‟râwî dalam 

mensosialisasikan Islam di tengah hingar bingar kehidupan materialistis dan 

jasa-jasanya kepada Al-Azhar. Hal ini terlihat dalam sebuah pidatonya : 

 “Kita sangat menghargai jasa guru kita al-Sya‟râwî. Beliau telah 

menyerahkan seluruh kehidupannya demi Islam dengan bekal ilmu dan 

akhlak. Juga kita mengucapkan penghargaan setinggi-tingginya atas jasanya 

terhadap Al-Azhar. al-Sya‟râwî adalah profil seorang pecinta Agama Islam, 

mempunyai sanak keluarga dan sahabat yang ideal, senantiasa 

memperhatikan maslahat masyarakat dan berupaya menyerahkan kekuatan 

fisik dan non fisik (material) kepada generasi Al-Azhar. Disamping itu, 

beliau memiliki kecerdasan luar biasa dan hati yang lapang, berkelakuan 

baik terhadap lingkungan sekitar, tidak ada lafaz dalam Bahasa Arab yang 

memadai untuk menyatakan perasaan sedih yang mendalam atas wafatnya 

al-Sya‟râwî. Setiap manusia pasti akan merasa sedih ketika orang yang 

dicintai dipanggil oleh-Nya.
40

 

Selanjutnya, Menteri wakaf Muhammad Hamdi Zaqzuq dalam sebuah 

pidato mengenang kepergian al-Sya‟râwî bukan hanya mufassir uler, tetapi 

juga profil da‟i ideal yang sangat jarang ditemui. Allah menganugerahinya 

kecerdikan dalam berdakwah dengan niat tulus dan murni karena Allah. Hal 

inilah yang melatarbelakangi kecintaan umat kepadanya dan kerinduan untuk 
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mendengarkan nasihat dan ceramahnya. al-Sya‟râwî adalah sosok yang 

sangat terkenal bukan hanya di Mesir, namun juga di seluruh belahan dunia. 

Hal tersebut ditandai dengan banyaknya delegasi yang berdatangan ke 

rumahnya untuk melakukan penghormatan terakhir Ketika beliau dipanggil 

oleh-Nya, diantaranya : 

a. Delegasi dari Indonesia, Dede Muharram Bukhari, alumnus Al-Azhar. Ia 

pengagum berat al-Sya‟râwî. Ketika siaran radio London mengabarkan 

kewafatan al-Sya‟râwî, ia langsung terbang mengunjungi keluarga Syaikh 

untuk mengucapkan bela sungkawa. Dede menganggap bahwa al-

Sya‟râwî adalah manuskrip manusia yang perlu dicontoh. al-Sya‟rawiy 

pernah melakukan lawatan ke Indonesia kali pertama dan terakhir pada 

tahun 1955 M dengan presiden Mesir Jamal Abd al-Nashr guna 

menghadiri undangan muktamar di Bandung. Dede juga mengatakan, al-

Sya‟râwî seorang da‟i yang produktif. Karangannya banyak 

dialihbahasakan ke Bahasa Indonesia. Beliau adalah sosok yang disegani 

dan dicintai oleh orang-orang muslim di negaranya dan di dunia. 

b. Delegasi dari Sudan yang diwakili oleh Ahmad Muhammad Ali 

disertai dengan beberapa investor asing dari Sudan. Ahmad mendengar 

berita yang memilukan ini dari siaran radio. Ia segera mendatangi daerah 

kelahiran al-Sya‟râwî di Daqadus untuk mengantarkan jenazahnya ke 

tempat peristirahatan terakhir. Ahmad berkata “Kabar ini sangat 

menyedihkan, wafatnya al-Sya‟râwî sama halnya dengan gugurnya bunga 

Islam, kami memohon kepada Allah agar diampuni dan ditempatkan di 

sisi-Nya. Kami di Sudan mengenal al-Sya‟râwî dari siaran radio dan 

televisi. Semoga Allah menggantikannya dengan generasi al-Sya‟râwî 

lain. 

Menteri wakaf Muhammad Hamdi Zaqzuq menyebutkan bahwa al-

Sya‟râwî memiliki tiga keistimewaan, yaitu : 

a. Meninggalkan ilmu yang bermanfaat bagi umat 

b. Mewakafkan shadaqah jariyah 

c. Meninggalkan anak saleh 

Ketiga poin di atas merupakan nikmat Allah yang hanya dianugerahkan 

kepada hamba yang dicintai-Nya. Beberapa pandangan tentang al-Sya‟rawiy 

berpengaruh besar di masyarakat karena, keikhlasan, kekharismatikan, 

keulamaan, dan keprofesionalannya diakui semua lapisan masyarakat. 

Kelebihan beliau disamping berda‟i adalah ia mampu menjelaskan sesuatu 

yang rumit dengan Bahasa yang mudah dan sederhana sehingga dapat 

dipahami oleh kalangan masyarakat, sekalipun yang paling awam. Hal ini 

hanya dimiliki oleh seorang yang cerdas dan cendekia juga seorang yang qari 

dengan dzawq yang khas. Selain itu, penguasaannya yang mendalam dalam 

bidang ilmu-ilmu Bahasa dan sastra, serta pengalaman mengajar atau sebagai 
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dosen Tafsir Hadis di Jamiat Ummu al-Qurra dan Universitas Al Malik Abd 

Al Aziz, yang paling penting adalah jiwa keikhlasannya dan tadharru‟-nya.
41

 

C. Karakteristik Tafsîr asy-Sya’rawiy - Khawâtir al-Sya’râwî Haula al-

Qur`ân al-Karîm 
1. Metodologi Penafsiran Ayat 

Penyebutan “al-Sya‟râwî” sebagai nama kitab tafsirnya terambil dari 

bagian nama Syeikh Muhammad Mutawalli al-Sya‟rawiy (wafat-1998) 

pemilik ide dalam tafsir tersebut. Menurut Muhammad „Ali Iyazi judul yang 

terkenal dari karya ini adalah Tafsîr al-Sya‟rawî-Khawâtir al-Sya‟râwî 

Haula al-Qur`ân al-Karîm. Biasanya di tulis dengan nama : 

 اٗيىشؼغد٘ه اىقغآُ اىنغٌٌ ذفـٍغ ا س٘اغغي 

terkadang juga ditulis dengan nama :   

 اىنغٌٌ س٘اغغ اىشؼغاٗي د٘ه ذفـٍغ اىقغآُ

dengan perbedaan pada lafazh khawâthirî dengan yâ mutakallim li al-milk 

(menunjukan kepemilikan) dan lafazh khawâthir dengan tanpa yâ, yang 

langsung diidhofahkan kepada nama penafsir tersebut, yakni al-Sya‟râwî ; 

atau cukup disebut dengan : “Tafsîr al-Sya‟râwî (ذفـٍغ اىشؼغاٗي)”  saja, 

dengan maksud yang sama. Sehingga berdasarkan dari uraian dan isi atau 

pemikiran-pemikiran yang terkandung di dalamnya, penyebutan “khawâtir 

al-Sya‟râwî” memiliki pengertian : renungan-renungan atau lintasan-lintasan 

pikiran serta analisa al-Sya‟râwî terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. 

Ditulis oleh dua orang murid kreatif yaitu Muhammad al-Shirawi dan 

„Abd al-Waris al-Dasuqi. Kitab tafsir yang diadaptasi dari ceramah-ceramah 

langsung dalam berbagai forum dan majelis pengajian yang direkam dalam 

berbagai bentuk recording. Kumpulan hasil kajian yang berserakan itu 

kemudian menjelma menjadi satu kitab yang berkualitas. Prosess editingnya 

sampai dengan mentahrij hadis-hadis yang terdapat di dalamnya, dan 

dilakukan oleh Ahmad „Umar Hasyim. Meskipun bukan tulisannya 

langsung, Sya‟rawiy beruntung bisa mendapatkan kitab ini selesai dan 

diterbitkan kurang lebih satu windu sebelum beliau wafatnya. Jadi, bisa 

disimpulkan bahwa Tafsir Sya‟rawiy adalah mosaik kumpulan hasil-hasil 

pidato atau ceramah Sya‟rawiy yang kemudian dikumpulkan, di edit dan 

disesuaikan formatnya untuk menjadi sebuah kitab tafsir, sebagai satu bentuk 

khidmah para murid kepada gurunya dan penuntut ilmu kepada ilmu. 

Susunan kitab yang terdiri dari 18 jilid adalah sebagaimana berikut: 

a. Jilid ke-1 berisi  Pendahuluan, dari Surah al-Fatihah sampai al-Baqarah/2: 

154 

b. Jilid ke-2, al-Baqarah/2: 155- Ali Imran/2:13. 
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c. Jilid ke-3, Ali Imran/3: 14 -189. 

d. Jilid ke-4, Ali Imran/3:  190-  An-Nisâ/4: 100. 

e. Jilid ke-5 dan-Nisâ/4: 101- al-Maidah/5: 54. 

f. Jilid ke-6 al-Maidah: 55 sampai al-An‟âm/6: 109. 

g. Jilid ke-7 al-An‟âm/6: 110- al-A‟raf/7: 188. 

h. Jilid ke-8 al-A‟raf/7: 189 - At-Taubah/9: 44 

i. Jilid ke-9 at-Taubah/9: 45- Yunus/10: 14. 

j. Jilid ke-10 Yunus/10: 15- Hud/12: 27. 

k. Jilid ke-11 Hud/12: 28- Yusuf/12: 96 

l. Jilid ke-12 Yusuf/12: 97- al-Hijr/15: 47. 

m. Jilid ke- 13 al-Hijr/15: 48-  al-Isra‟/17: 4. 

n. Jilid ke 14 al-Isra‟/17: 5- al-Kahfi/19: 98. 

o. Jilid ke-15 al-Kahfi/19: 99-Al-Anbiyâ`/21: 90. 

p. Jilid ke-16 al-Anbiyâ`/21: 91- an-Nur/24: 35. 

q. Jilid ke-17 an-Nur/24:36-Al-Qashshash/26: 29. 

r. Jilid ke-18 al-Qashshash/26:30 sampai Ar-Rûm/30:5.8. 

Daftar tersebut menunjukkan bahwa tafsir ini tidak memuat dari surah 

Luqman sampai surah an-Nâs atau dari pertengahan Juz 21 sampai dengan 

penghabisan Al-Qur`an. Dalam hal ini „Usman Abd al-Rahim al-Qamihi 

menuliskan telaahnya dalam sebuah buku mengenai temuannya terkait 

manhaj tafsir al-Sya‟râwî, yaitu:  

a. Tafsir ini memuat perenungan-perenungan dan pandangan-pandangan 

yang tajam. 

b. Kepakaran dan karakter da‟i menjadikannya informatif dalam menafsir 
dan memberikan solusi sehingga tafsirnya cenderung maudhû‟î, dalam 

artian pengkajian satu tema secara komprehensif. 

c. Hasil sumber pengambilan dari narasumbernya meskipun belum baku 

sudah disebutkan dalam metodologi tafsir Qamihi. Metode tafsir ini 

menyebutnya sebagai tafsîr ash-shawty yang berarti tafsir audio. 

d. Analisa kebahasaan adalah ciri utama Sya‟rawiy dalam menafsir sesuai 
bidang kepakarannya dalam bahasa dan sastra Arab. 

e. Sesuai dengan istilah khawâthir, tafsir ini menampilkan lintasan-lintasan 

pikiran Sya‟rawiy dalam melihat Fashâhah al-Qur`âniy (kefasihan bahasa 

Al-Qur`an) dan menyibak tabir  rahasia rumus-rumusnya. 

f. Tafsir ini mengandung motif sosial yaitu moral masyarakat sekaligus 

mengandung edukasi. 

g. Pembahasan ayat-ayat hukum kembali kepada latar belakang histori sebab 

turunnya ayat. 

h. Cara hikmahnya mengkolaborasikan ketajaman dengan kedalaman dan 

detail dengan kesederhanaan dalam pengungkapan dan penyampaian. 

i. Say‟rawiy jeli dalam menggunakan munasabah (korelasi) ayat sebagai 
pisau analisis penafsiran. 
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j. Sesekali menghadirkan suasana spiritual yang terkesan sufistik. 

k. Gaya bahasa yang dipilih adalah retoris-dialogis, seperti menggurui tetapi 

juga mengundang dialog. 

l. Menyelipkan informasi mutakhir dan hal-hal bersifat ilmiah terkait 

dengan permasalahan yang dibahas.
42

 

Keseluruhan konten tafsir Sya‟rawiy bercorak adabiy ijtimâ‟iy yaitu, 

tafsir sosial kemasyarakatan yang secara progresif menginginkan 

membaiknya keadaan masyarakat. Penulisannya tafsir tidak diasosiasikan 

pada corak tertentu sehingga stresingnya adalah menyingkap spirit Al-

Qur`an yang merupakan rujukan utama petunjuk anak cucu Adam. Tidak 

terbayangkan di awal bahwa tulisan ini menjadi kitab tafsir. Secara alami, 

proses pendokumentasian ceramah dan pidato yang disampaikan oleh 

Sya‟rawiy terjadi sebelum berbentuk karya tafsir. Hasil rekaman ceramah 

Sya‟rawiy ini terlebih dahulu terbit di majalah Al-liwâ al-Islâmy Kemudian, 

dijadikan bentuk buku seri berjudul Khawâtir hawl al-Qur`ân al-Karîm, 

yang diterbitkan oleh Dâr Mâyu al-Wathaniyyah pada tahun 1982. Menurut 

Ahmad al-Mursi Husein Jauhar, seperti yang dikutip oleh Badruzzaman, al-

Sya‟râwî tidak menuliskan sendiri karya-karyanya. Hal itu dikarenakan ia 

mengakui sendiri bahwa itu sulit untuk direalisasikan dan ia juga mengakui 

bahwa kemampuannya yang spesifik adalah dalam bidang penyampaian 

secara lisan.
43

 Hasil dari ceramah-ceramah al-Sya‟râwî pada akhirnya di 

rekapitulasi dalam bentuk tulisan standar kitab tafsir dan diterbitkan pertama 

kali pada tahun 1991 oleh penerbit Akhbâr al-Yaum dengan bahasa lain.  

Karya ini merupakan transkrip bahasa lisan menuju bahasa tulisan 

karena, konsistensi metode dalam penyampaian secara lisan sulit untuk 

dicapai. Hal ini mempersulit pembuatan peta metodologi bila menuntut tafsir 

ditulis dalam format karya ilmiah yang baku. Pengambilan sumber tafsir dari 

berbagai momen ketika al-Sya‟râwî menjadi penceramah yang tampil di 

kalangan umum, baik di masyarakat langsung atau lewat radio dan televisi, 

tentu menghadirkan suasana yang berbeda-beda. Hal ini menjadi alasan 

utama terkait konsistensi yang sulit didapat.
44

 Al-Sya‟râwî berpendapat 

bahwa kegiatan tulisan merupakan hasil yang diperuntukkan untuk 

komunitas tertentu saja, yakni pembaca. Sedangkan, kegiatan lisan dapat 

dirasakan oleh beberapa kalangan. Selain itu, ia juga menganggap bahwa 
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penyampaian secara lisan merupakan kegiatan yang lebih efisien tanpa harus 

menunggu seseorang mau membeli buku kemudian membacanya.
45

 

Sebagai jaminan orisinalitas dan garansi yang menjamin bahwa seluruh 

isi tafsir ini bersumber dari penyampaian ceramah dan pidato Sya‟rawiy, dia 

sendiri membuat pernyataan itu pada pendahuluan kitab dengan membuat 

tulisannya secara langsung dan menandatanganinya. Sebagai tazkiyah dan 

penghargaan Majma‟ al-Buhûts al-Islâmiyyah selaku Lembaga Penelitian al-

Azhar yang resmi, ia ikut menulis kesaksiannya pada lembaran berikutnya. 

Lembaga tersebut dianggap sangat mumpuni dan otoritatif untuk menyatakan 

kelayakan sebuah karya tulis yang berkualitas. 

Setelah formalitas awal dalam pendahuluan, seperti mengikuti 

pembahasan awal pada kitab-kitab tafsir, tafsir dimulai dengan pembahasan 

seputar isti‟adzah dan urutan turunnya Al-Qur`an. Pembahasan tafsir dalam 

surat Al-Fâtihah/1:1-7 disisipkan makna dan hikmah yang diperoleh dari 

setiap ayat kemudian, masing-masing ayat diberi gambaran dan penjelasan 

umum.
46

 Sistematika penulisan tafsir ini menggunakan penulisan tradisional, 

yakni mengikuti penulisan mufassir terdahulu dengan menggunakan tartîb 

mushaf „Utsmâniy. Sebagai akademisi, Sya‟rawiy bisa menulis tafsirnya 

mengikuti sistematika karya ilmiah, namun hal itu tidak terjadi karena tafsir 

adalah hasil ijtihad para murid yang menulis ulang penyampaian lisannya.
47

 

 Sya‟rawiy biasanya mengambil ayat untuk diterangkan secara 

tuntas. Hal ini mengindikasikan bahwa dia melihat setiap ayat memiliki 

makna dan pemahamannya sendiri. Namun terkadang penafsiran 

perkelompok ayat masih memiliki hubungan dan tidak dapat dipisahkan serta 

menerangkannya secara tematik. Contohnya seperti ketika menafsirkan surah 

al-Fatihah dan beberapa surat terakhir dari mulai surat Fâthir sampai surah 

ash-Shâffat. Surah al-Fatihah olehnya dibagi menjadi empat bagian. Pada 

bagian pertama dibahas basmalah. Bagian kedua mengambil dua ayat 

sesudahnya, bagian ketiga, mengambil dua ayat sesudahnya dan bagian 

keempat menyelesaikan sisi ayat yang belum dibahas.  

Pada pembahasan surat-surat selanjutnya tafsir ini menjelaskan secara 

detail dan mendalam ayat per ayat dari surat yang dibahas. Dipermulaan 

penafsiran surat selalu digambarkan umum hal-hal yang berkenaan dengan 

informasi surat, seperti penamaan surat atau penjelasan-penjelasan tertentu 

yang dianggap perlu untuk memahami surat tersebut. Namun ada juga yang 

tidak dibahas secara demikian. Tafsir menerangkan munasabah (korelasi) 

surat yang sedang dijelaskan dengan surat sesudahnya pada dijelaskan di 
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akhir penafsiran. Sebagaimana keterangan munâsabah surat al-Mâ`idah 

dengan al-An‟âm pada akhir pembahasan surah al-Mâidah. Surat-surat yang 

dijelaskan korelasinya oleh asy-Sya‟rawiy mencakup al-Fatihah, al-Baqarah, 

Âli-„Imrân, an-Nisâ‟, al-Mâ`idah, al-An‟âm, al-Anfâl, Yûnus, al-Hijr, an-

Nahl, al-Isra, al-Kahfi, al-Anbiyâ‟, al-Hajj, dan al-Mu‟minûn. Ketika surat 

setelahnya diawali dengan ayat muqatha‟ah maka tidak dijelaskan 

munasabah. Ungkapan yang digunakan oleh Sya‟rawiy dalam menerangkan 

munasabah  antar surat biasanya diawali dengan kata-kata ba‟da „an 

awdhaha atau ba‟da „an.
48 

Beberapa model penafsiran digunakan dalam penafsiran al-Sya‟râwî. Di 

antara model tersebut misalnya : 

a. Penjelasan tata bahasa Arab sebagaimana pada Surah al-A‟râf /7: 97. 

نَِۗ  ْٚ ُٓ ّْ ٕاَۤىّٓ ُ٘ َٖا بَيَاحاً وَّ شُ
ْ
ّْ ةأَ ُٙ تيَِ

ْ
َُ اُيُْرّّى انَْ يَّأ ْ٘ َ َٔ ا ِْ َ  انَاَ

Apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari siksa Kami yang 

datang pada malam hari ketika mereka sedang tidur? 

Ayat ini ditafsirkan dengan uraian mengenai hal-hal yang bersifat 

gramatikal. Di antaranya adalah keterangan mengenai fungsi hamzah 

istifhâm dan fa` ta‟qîb pada : {ِ ٍِ  yang menunjukkan ma‟thuf wa {أفَؤََ

ma‟thuf „alaih.
49

 

b. Penjelasan munasabah sebagaimana ketika menerangkan korelasi antara 

akhir surat al-Maidah/5 dengan awal surat al-An‟am/6. 

ءٍ ىَدِيرٌْ  ِ شََْ
َٚ عََلٰ كُّ ُ٘ َّٔ ِۗوَ ِٙ ا ذيِْ َْ ٰٚتِ وَالَْرضِْ وَ ٰٓ ًُ الصَّ ِ مُِْ  لِلِّّ

Milik Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya; dan 

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
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Mâzin al-Mubârak dan Muhammad „Alî Hamadallâh, (Beirût : Dâr al-Fikr, 2005 M/1426 

H), cet. Ke-1, hal. 20, 357, 364. Lihat juga, Jamâ al-Dîn Ibn Hisyâm al-Anshârî, Qathr al-

Nadâ wa Ball al-Shadâ, (Beirût : Dâr al-Fikr, tth.), hal. 429-430.   
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ٰٓجِ  ُِ ََ اُؾُّ ٰٚتِ وَالَْرضَْ وسََفَ ٰٓ ِيْ خََِوَ الصَّ ِ الََّّ دُ لِلِّّ ْٓ رَ الََِْ ْْ َٔ  ەۗوَالنُّ ِحْ َّّ الََّّ ثُ
ْٚنَ  ُ ّْ حَفْدِل ِٙ ِ  زَهَرُوْا ةرَِبّ

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan 

menjadikan gelap dan terang, namun demikian orang-orang kafir masih 

mempersekutukan Tuhan mereka dengan sesuatu. 

Penafsir menyatakan bahwa meskipun Surat al-Mâ`'idah adalah 

Madaniyah dan Surah al-An'âm adalah Makkiyyah, namun antara ekor Al-

Ma'idah dan pembukaan al-An'âm memiliki konteks korelasi yang jelas. 

Nyatanya Allah berfirman pada akhir Surat al-Mâ`'idah dalam Al-

Qur`an membahas tentang tanâsub atau munâsabah, yaitu pembahasan 

kesesuaian atau korelasi antara satu dengan ayat lain, ilmu ini 

bersifat ijtihad, bukan tauqif.
50

  

c. Penafsiran Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an sebagaimana ketika 

menerangkan Surah Luqmân/31:12 dengan Surah Al-Anfâl/8: 12, An-

Nahl ayat 68 dan Al-An‟am ayat 121, Al-Maidah 111 dan Asy-Syura 

51.
51

 

 ْٔ َْ رُ لِنهَْصِٗ ٍۙ وَ ٍُ ا يظَْ َٓ رْ ناَجَِّ ٍُ َّظْ ْٔ ي َْ ِ ِۗوَ رْ لِلِّّ ٍُ ثَ انَِ اطْ َٓ ٍْ َٔ الِِْ ٰٓ َٖا ُيُْ وَُيََدْ احٰيَْ
َ كَنِِ  حََِيدٌْ   زَهَرَ ناَنَِّ اللِّّ

Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu,  

“Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 

barangsiapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha 

Kaya, Maha Terpuji. 

d. Penafsiran dengan ijtihad murni Sya‟rawiy sebagaimana ketika 

menafsirkan Surah al-Baqarah/2: 35.  

                                                           
50

 Hamzah, Muchotob, Studi Al-Qur'an Komprehensif. Yogyakarta: Gama 

Media,2003,  hal.1-3. 
51

 Dengan begini akan diketahui adanya keintegralan pembahasan al-Qur‟an dalam 

satu tema kecil yang dihasilkan kelompok ayat yang mengandung munasabah antara ayat-

ayat al-Qur‟an, yang mempermudah seseorang dalam memahami kandungan al-Qur‟an serta 

yang paling penting adalah terhindar dari penafsiran secara parsial yang bisa keluar dari 

maksud nash. Hal ini menunjukkan adanya pemahaman lebih utuh yang dimiliki mufassir 

dalam memahami adanya munâsabah antara ayat (tafsir al-Qur‟an bi al-Qur‟an) yang telah 

banyak diakui kelebihannya oleh para peneliti. Istilah munâsabah juga digunakan 

menjelaskan hal seperti ini. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_Al-Qur%27an
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ا  وَلَ  َٓ ا ركََدًا ضَيدُْ طِئخُْ َٙ ِْْٖ َّٖثَ وَكُُلَ  ًَ الَِْ ْٔ إَجَْ وَزَوسُْ َٖا يّّادَٰمُ اشْسُ وَىُِْ
ِٓيَْۡ  ِِ َٔ اُؾِّ ِْ ٕاَ  ْٚ ٍُ شَرَةَ ذَخَ ٰ٘ذِهِ الظَّ  تَيْرَبَا 

Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di 

dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada 

di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu 

termasuk orang-orang yang zalim!” 

Kalimat tafsirannya berbentuk dialog diawali dengan (tentang) 

keberadaan surga yang dihuni oleh Adam dan Hawa pada masa awal 

penciptaan. Tempat itu gambarkan sebagai surga percobaan yang 

penerapan perangkatnya belum selesai di uji coba. Baginya makna surga 

(taman) tersebut secara bahasa sama dengan makna taman-taman di bumi. 

Surga berasal dari istilah "jinn", yang berarti tabir penghalang, yang 

demikian karena di dalamnya terdapat pepohonan yang menghalangi 

siapa yang tinggal di dalamnya sehingga tak terlihat oleh siapapun. Hal 

semacam ini merupakan hal yang disebut sebagai khawâthîr oleh al-

Sya‟râwî. Penafsir sufi biasa menyebutnya sebagai „irfân. Penggunaan 

istilah khawâthîr bisa saja merupakan upaya menghindari kata ra‟y yang 

berarti pendapat atau hasil pemikiran. Sebagian besar ulama 

mengharamkan hal ini sebagaimana juga Ibn Katsir, dalam muqaddimah 

tafsir Ibn Katsir disebutkan : ( ًأْيِ فذََغَا صِ اىغَّ جَغَّ َُ ُِ تِ ٍغُ اىْقغُْآ ِـ ا ذفَْ ٍَّ َ  yang berarti (فؤَ

bahwa semua penafsiran dari hasil akal murni adalah terlarang.
52

 

e. Penafsiran yang terdapat riwayat Rasulullah sebagaimana ketika 

menafsirkan Surah al-An‟âm/6: 152. 

 ََ يْ ٍَ اٚ اُْ هٗ نوَاوَْنُ ُٔ ضَتِِّ حَتُِْقَ اطَُدَّ َُّتِِْ هَِِ اضَْصَ ِّ الَِّ ةاِ تَيِْ َْ الَ ا َْ ْٚا  وَلَ تَيْرَبُ
ْٚ كََنَ ذَا  َ ْٚا وَل ُ دِل ْـ ّْ ناَ ن وَاذَِا ىُِخُْ ا َٙ ِّمُِ جَهْصًا الَِّ وشُْفَ انَ ةاُِيِْصْعٍِۙ لَ ٕسَُ يَْْ ِٓ ْ وَال

دِ ا ْٙ ٍۙ وَبفَِ رُوْنَ  ىرُْبّٰ ٌَّ ّْ حذََ َِّسُ ّْ ةِٗ  ُفََ ىسُ ّْ وَصِّ اِۗ ذُٰسُِ ْٚ ِ اوَْنُ  للِّّ

                                                           
52

 Lebih lengkapnya dalam muqaddimah itu disitir sebuah hadis keterangan tersebut 

ada pada hadits: 

ٌَ قاَهَ:  ؿَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ ػَيَ ًِّ صَيَّى اللََّّ ِِ اىَّْثِ ِِ ػَثَّاؽٍ، ػَ ِِ اتْ َِ ” ػَ ٍِ قْؼَضَُٓ  ٍَ أْ  َّ٘ ، فيٍَْرَثََ ٌُ ا لَْ ٌؼَْيَ ََ ْٗ تِ ِٔ، أَ ُِ تغَِأٌِْ ِْ قاَهَ فًِ اىْقغُْآ ٍَ
ًُّ   اىَّْاعِ  ائِ َـ اىَّْ َٗ ظِيُّ  ٍِ ٕنََظَا أسَْغَجَُٔ اىرِّغْ َٗ . 

“Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang bersabda: Barang siapa yang menafsirkan Al-

Qur‟an dengan pendapatnya sendiri atau dengan apa yang tidak ia ketahui, maka 

hendaklah ia bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka.” (HR Tirmidzi dan 

Nasâ‟î). Lihat, Ibn Katsir, Tafsîr al-Qur`aân al-„Azhîm, Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 1992, jil. 1, 

hal. 6. 
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila 

kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan 

penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar 

kamu ingat. 

Penafsiran dengan model ini merupakan model terbaik. Pada 

penafsiran ini Sya‟rawiy menafsirkan dengan ajakan untuk masuk kepada 

pemahaman dan menemukan petunjuk dari ayat untuk mendapatkan 

ketenangan. Setelah itu menyampaikan pendapatnya, yaitu untuk 

menjauhkan harta anak yatim atau mengembalikannya jika sudah sempat 

mengambilnya. Pendapat ini diperkuat hadits dari  Sahl bin Sa‟ad yang 

menyatakan tentang kedekatan Rasul dan para penanggung anak yatim di 

surga. Ditambah lagi sebuah hadis dari Abu Hurairah tentang keutamaan 

orang-orang yang berupaya memenuhi kebutuhan janda dan yang 

membutuhkan seperti seorang mujâhid fî sabîl Allâh sebagai orang yang 

berpuasa di siang hari dan bangun beribadah malam. Az-Zarqani dan 

Azhabi sepakat bahwa tafsir bil-ma'tsur itu adalah Al-Qur'an dengan Al-

Qur'an, Al-Qur'an dan as-Sunnah dan penafsiran para sahabat.
53

 

Penafsiran yang terdapat aqwâl sahabat dan tabi‟in sebagaimana ketika 

menafsirkan Surah at-Taubah/9: 55. 

ا فِِ  َٙ ِ ّْ ة ُٙ بَ ُفَذِّ َِ  ُ ا يرُِيدُْ اللِّّ َٓ ّْ ِۗاجَِّ ُ٘ ّْ وَلَٓ اوَْلَدُ ُٙ ُ ال َٚ ًَ امَْ جْيَا نَلََ تُفْشِتْ ةِٚ الُِّ الَِْيٰ
ّْ زٰهِرُوْنَ  ُ٘ ّْ وَ ُٙ وَ اجَهُْصُ َ٘  وَحزَْ

Maka janganlah harta dan anak-anak mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 

dalam kehidupan dunia dan kelak akan mati dalam keadaan kafir. 

Penafsiran ayat ini diterangkan dengan sebuah atsar yang 

meriwayatkan tentang percakapan Imam Ali dengan sahabat. Dialog ini 

membahas tentang cara membedakan ahli dunia dan ahli akhirat dengan 

melihat sikap seseorang ketika menerima tamu yang membawa hadiah 

atau yang meminta sedekah dan bantuan. Jika kecintaan kepada seseorang 

yang datang untuk mengambil dan meminta sesuatu lebih besar dari pada 

yang datang untuk memberi hadiah itu menunjukkan bahwa orang itu 
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 Muhammad Husain Az-Zahabi, At-Tafsîr wa al-Mufassirûn, jil. 1, Kuwait, Dâr 

Kitâb al-Hadîts, 1976, 1976, hal, 152.  
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adalah ahli akhirat. Jika yang terjadi adalah sebaliknya hal tersebut 

menunjukkan bahwa seseorang adalah ahli dunia. 

Jika tidak ditemukan tafsir di dalam Al-Qur`an, tidak pula di dalam 

sunnah serta riwayat dari kalangan para sahabat, hendaklah merujuk 

kepada pendapat para tabi‟in, sebagaimana yang diajukan oleh 

kebanyakan imam, antara lain Mujahid ibn Jabr; karena sesungguhnya dia 

merupakan seorang pentolan dalam tafsir. Muhammad ibn Ishaq 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami Aban ibnu Saleh, dari 

Mujahid yang pernah berkata, “Aku pernah memaparkan Al-Qur'an 

kepada ibn Abbas sebanyak tiga kali bacaan, mulai dari pembukaan 

hingga khatam. Aku menghentikan bacaanku pada tiap-tiap ayat dari Al-

Qur`an, lalu bertanya kepadanya mengenai penafsirannya.” Ibn Jarir 

mengatakan bahwa telah bercerita kepada kami Abu Kuraib dan Talq ibnu 

Ganam, dari Usman Al-Makki, dari ibn Abu Mulaikah yang pernah 

mengatakan, “Aku pernah melihat Mujahid bertanya kepada ibn Abbas 

mengenai tafsir Al-Qur`an, sedangkan Muj‟ahid memegang mushaf-nya.” 

lalu ibn Abbas berkata kepadanya, “Tulislah!”, hingga Mujahid 

menanyakan kepadanya tentang tafsir secara keseluruhan. Karena itu, 

Sufyan As-Sauri mengatakan, “Apabila datang kepadamu suatu tafsiran 

dari Mujahid, hal itu sudah cukup bagimu.”Yang dapat dijadikan rujukan 

lagi ialah seperti Sa‟id ibn Jubair, ikrimah maula Ibnu Abbas, Ata ibnu 

Abu Rabah, al-Hasan al-Basri, Masruq ibn al-Ajda‟, Sa‟id ibn al-

Musayyab, Abu al-Aliyah, Ar-Rabi‟ ibn Anas. Qatadah, Dahhak ibn 

Muzahim. dan lain-lainnya dari kalangan para tabi‟in dan para pengikut 

mereka. Manakala kita menyebutkan pendapat-pendapat mereka dalam 

suatu ayat. tampak sekilas dalam ungkapan mereka perbedaan yang oleh 

orang yang tidak mengerti akan diduga sebagai suatu perselisihan, pada 

akhirnya dia menceritakannya dalam berbagai pendapat.  
54

 

f. Penafsiran yang menggunakan metode tanya jawab atau dialog. 

sebagaimana dalam penafsiran at-Taubah/9:  53. 

ا نصِٰيِيَْۡ  ًْ ْٚ ّْ ىَ ٖخُْ ٌُ  ّْ ّْ ِۗإَِّسُ ِْٖسُْ  ََ خَيَتَّ ْٔ حُّ َُّ ا  ً٘ رْ ٌَ ْٚا غَٚعًًْ اوَْ  َْ إَهِْيُ  ىُ

Katakanlah (Muhammad), “Infakkanlah hartamu baik dengan sukarela 

maupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima. 

Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik. (at-Taubah/9: 53) 

Ilmu Pendidikan dan keguruan mengenal ini dengan metode Sokrates. 

Metode ini dipraktekkan dalam pembelajaran di kelas  melalui percakapan 

atau dialog, memanfaatkan cara lontaran pertanyaan-pertanyaan dalam 
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 Mahmoud M. Ayoub, Qur'an and Its Interpreters, The, Vol. 1, New York: State 

University of New York Press, 1984, hal. 28. 
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skema oleh beberapa orang yang saling berdiskusi, yang dari adanya 

pertanyaan-pertanyaan itu diharapkan murid bisa mendapatkan jawaban 

dan mereka menjadi saling menolong untuk bisa memecahkan hal-hal 

musykil. Sokrates sendiri dalam sejarah tercatat sebagai pemerhati 

masalah kehidupan manusia dalam hal norma, moral, dan keadilan. Cara 

pembelajaran yang diajarkan filosof ini memang tergolong aneh. Bukan 

dengan memberikan banyak informasi namun dengan memberondong 

banyak pertanyaan. Bila kemudian dijawab maka bisa saja dibantah bila 

ada cacat logika. Atau akan diberikan sayap pertanyaan yang lebih 

spesifik. Dengan cara ini para murid biasa berpikir kritis dan berani 

membuat definisi dengan cara dan pemahaman sendiri yang sudah 

terbiasa dengan hal detail.
55

 

Dalam menafsirkan ini digunakan bentuk dialog imajiner berupa 

tanya jawab. Setelah menyitir ayat yang artinya“Nafkahkanlah  

kepemilikanmu dengan kerelaan ataupun dengan berat hati,”. Makna 

ayat ini disambut dengan sebuah pertanyaan untuk menggugah perhatian 

pembaca, “Apakah ini perintah untuk menafkahkan? Atau adakah 

diantara mereka yang benar-benar berinfak, terutama bahwa Allah 

Subhânahu wa Ta‟âlâ  tidak akan menerimanya?,”. Pertanyaan ini 

langsung dijawab dengan,”Tidak, ini bukan perintah untuk berinfak, 

tetapi ini adalah ancaman dan janji. Sebagaimana jika seseorang 

berkata: “Bersabarlah,” ini bukanlah perintah untuk bersabar melainkan  

ancaman, dalam arti:” Bersabarlah, karena engkau akan melihat banyak 

dariku. 

g. Penafsiran dengan menjelaskan lafadz yang perlu diurai lebih lanjut dan 

agar mudah untuk dipahami. Penafsiran model ini terlihat pada penafsiran 

mengenai proses penciptaan manusia pada Surat an-Nisa/4:1.
56

 Terlihat 

juga ketika menafsirkan Surah Thâhâ/20: 17-18. 

َٖمِِْ  ا عََلٰ دَ َٙ ِ ُ٘ضُّ ة ا وَاَ َٙ َِيْ َـ ؤُا  كَّ َٚ صَايَن احََ َـ ٚسْٰٰ ىاَلَ هَِِ  ُٓ ٰ ًَ ي ِ ِٓيْٖ ًَ بيَِ ا حِِْ َْ وَ
ارٰبُِ اخُْرٰى َْ ا  َٙ  وَلَِ ذيِْ

Dan apakah yang ada di tangan kananmu, wahai Musa? Dia (Musa) 

berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya, dan aku 

merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, dan 

bagiku masih ada lagi manfaat yang lain. 
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 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati Sejak Thales sampai Capra, 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015, hal.54 
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  Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy, Tafsîr asy-Sya‟rawiy Al-Khawâthir, juz 4, hal. 

1988. 
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Penafsiran tafsir ini dibuat dengan cara membuat uraian untuk 

menjelaskan dengan membuat perandaian dengan peristiwa datangnya 

seseorang bertamu kerumah temannya. Ketika tamu berhadapan dengan 

anak temannya yang masih kecil memegang mainan ia akan bertanya 

tentang benda yang ada ditangan sang anak. Tentu saja sebenarnya tamu 

itu melihat mainan di tangan anak, tetapi pembicaraannya dengan si anak 

dilakukan untuk mencairkan suasana dan ini adalah bentuk 

înâs/keakraban. Pertanyaan Allah kepada Musa, “Dan apakah itu di 

tangan kananmu, wahai Musa?” sebagai înâs. Menurut Sya‟rawiy cukup 

bagi Musa untuk menjawab bahwa benda di tangannya adalah sebatang 

tongkat, dan jawaban untuk pertanyaan itu berakhir. Namun karena Musa 

memahami bahwa pertanyaan itu adalah penghargaan Allah kepadanya 

maka jawabannya diperpanjang. 

h. Penafsiran dengan menampilkan syair klasik dan modern sebagaimana 

ketika menafsirkan Surah al-Qashash/28: 84. 

ُِِٓٚا  َـ  َٔ ِحْ يّئَِثِ نَلََ يَُزَْى الََّّ ْٔ سَاۤءَ ةاِلصَّ َْ ن وَ ا َٙ ِْٖ ّْ ٗٗ خَيْرٌ  َٖثِ نََِ ْٔ سَاۤءَ ةاِلَِْصَ َْ

نَ  ْٚ ُِ َٓ ْٚا حَفْ ا كََُٕ َْ يّاِٰتِ الَِّ   الصَّ

Barangsiapa datang dengan (membawa) kebaikan, maka dia akan 

mendapat (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan 

barangsiapa datang dengan (membawa) kejahatan, maka orang-orang 

yang telah mengerjakan kejahatan itu hanya diberi balasan (seimbang) 

dengan apa yang dahulu mereka kerjakan. 

Ayat ini dijelaskan dengan menghadirkan sebuah syair yang berisi 

pujian kepada seseorang bernama Zaid yang terkenal dalam literatur 

kesusastraan Arab. Pentingnya mempelajari syair-syair Arab kuno adalah 

sesuatu yang membantu penafsiran Al-Qur`an. Bahkan Umar Ibn al-

Khaththâb menekankan pemeliharaannya.”
57

 

i. Penafsiran dengan dikaitkan dengan realitas sekarang. Hal ini terlihat 

diantaranya ketika menerangkan ayat dengan pendekatan psikologi 

modern terkait tiga komponen pembentuk struktur sikap, yaitu: kognitif, 

afektif dan, konatif saat menerangkan perintah untuk menundukkan 

pandangan pada Surat an-Nur/24: 31.
58

 Terlihat juga ketika menafsirkan 

Surah al-„Ankabût/29: 62. 
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َّظَاۤ ْٔ ي َٓ ِ ُ يبَصُْعُ الرِّزْقَ ل ْٔ  ءُ الَلِّّ َ  انَِّ  لَِٗ  وَيَيْدِرُ  ِـتَادِه   ِْ َِّ  اللِّّ ءٍ  ةسُِ ٌّ  شََْ ِيِْ َـ
 

Allah melapangkan rezeki bagi orang yang Dia kehendaki di antara 

hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang membatasi baginya. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  

Ayat ini disertai dengan keterangan bahwa rezeki tidak hanya berupa 

harta sehingga maknanya menjadi sempit. Jadi pemahaman ini membuat 

manusia menyempitkan rezekinya sendiri. Sesungguhnya segala sesuatu 

yang bisa dimanfaatkan manusia, maka ilmu adalah rezeki termasuk sifat-

sifat baik berupa kelembutan, keuletan, ketekunan dan penguasaan 

pekerjaan atau keterampilan kerja. Hikmah dari diluaskannya rejeki dalam 

satu hal dan dipersempitnya pada sesuatu yang lain agar masyarakat tetap 

saling terkait dalam ikatan saling membutuhkan. Karenanya manusia 

menjadi saling membutuhkan sehingga ada yang meminta dan ada yang 

memberi, dengan demikian manusia akan saling melengkapi satu dengan 

yang lain. Sehingga bisa disimpulkan bahwa ketika Allah melapangkan 

rejeki untuk seorang hamba dan menakar untuk yang lain tidak berarti 

bahwa Allah lebih mencintai yang satu dan membenci yang lain. Jika 

seorang hamba sanggup untuk melihat kepada seluruh aspek rejeki dan 

pemberian maka akan terlihatlah kesetaraan. 

2. Cara Menjelaskan Makna Esoterik Ayat 

Tafsir Sya‟rawiy layak dikategorikan sebagai tafsir karena sudah 

memuat Sebagian besar Al-Qur‟an. Selain itu, penyusunannya juga tidak 

terlalu jauh dengan pada umumnya tafsir disusun yang menggunakan 

urutan mushaf „Utsmâniy.
59

 Imam Sya‟rawiy tidak menamai karyanya ini 

dengan nama Tafsîr, akan tetapi menamainya dengan Khawâthir Asy-

Sya‟rȃwiy karena, arti dari khawâthir sesuatu yang terlintas dalam pikiran, 

dan baginya itu hanyalah lintasan ide di pikirannya.
60

 Hal ini bisa terindikasi 

dari pilihan kata saat mengomentari ayat yang kerap diawali dengan 

kata khawâthir. Baginya tafsir adalah sandaran hukum untuk orang yang 

menyimak ataupun menelaahnya. Karenanya tafsir harus diproduksi secara 

benar dan bisa dipastikan benar. Walau terdengar aneh namun Sya‟rawiy 

menyatakan bahwa apa yang ada dalam tulisan itu sebagai hasil pemikiran 

orisinal dari dirinya yang tidak bisa dipastikan kebenarannya. Namun 

sesungguhnya secara mandiri dia juga memiliki karya tafsir berjudul Tafîir 

Al-Qur`ân Al-Karîm.
61
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Al-Qur'an tidak saja menggunakan redaksi yang terdapat dalam teks, 

makna tersembunyi kadang dieksplorasi berdasarkan petunjuk lafal itu untuk 

mengungkap banyak rahasia. Sedangkan, makna sebenarnya dari kalam ilahi 

tidak terhenti pada apa yang terbentang pada redaksional teks. Sebagai 

Kalâm Allâh pemahaman terhadapnya tidak cukup hanya mengandalkan 

kaidah kebahasaan, dengan mengurai susunan gramatikal teks. Sahl at-

Tustarȋ (w. 283 H/896 M),
62

 pengarang tafsir pertama yang bercorak sufistik 

mengungkapkan, arti bahasa dalam Al-Qur'an bukanlah maksud dari 

kalimat-kalimat Al-Qur'an, karena pengertian semantik hanyalah merupakan 

ungkapan lahiriah. Dalam ungkapan yang tersirat terdapat rahasia yang 

tersirat. Al-Qur'an memiliki empat tingkatan makna, yakni; makna lahir, 

makna batin, hadd dan mathla„. Makna lahir Al-Qur'an adalah bacaan, 

makna batin adalah pemahaman, hadd adalah halal dan haram, sedangkan 

mathla‟ adalah pengetahuan yang didapat oleh wali Allah.
63

 

Makna batin adalah makna terdalam (lubâb) dari aspek lahiriah. Arti-arti 

lahir Al-Qur'an adalah lambang dari arti-arti batin. Keduanya terjadi secara 

memanjang bukan melebar. Makna batin tidak boleh menafikan makna lahir 

dan sebaliknya, keduanya merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi. 

Makna-makna lahir berfungsi menyampaikan hal-hal dalam bentuk yang 

dimengerti, sehingga bisa langsung dipahami oleh ahli ilmu. Sedangkan, hal-

hal yang spiritual yang berada dibalik makna lahir, ditujukan untuk orang-

orang yang memiliki pengetahuan yang mendalam karena mengandung 

makna yang sukar dipahami.
64

 

Kajian akademis membahas perbedaan ulama dan pakar Al-Qur'an tidak 

hanya terkait dengan metodologi, namun juga terkait dengan sumber 

penafsiran yang digunakan. Secara epistemologis,
65

 mufassir dari kalangan 

sufi menggunakan nalar „irfani (illuminatif) untuk menggali makna simbolik 

                                                           
62

 Lihat Muhammad Husein adz-Dzahabȋ, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn, Mesir: Dâr al-

Maktûb al-Hadîtsah, 1976 H, jilid 2, hal. 380, ad-Dâwûrȋ, Thabaqât al-Mufasirîn, jilid 1, 

hal. 215. 
63

 Lihat Muhammad Sahl bin „Abdillâh bin Yûnus bin „Ȋsâ bin „Abdillâh bin Rafi„ at-

Tustarȋ, Tafsîr al-Qur'ân al-„Azhîm, Kairo: Dâr al-Haram lî at-Turâts, 1425 H/2004 M, hal. 

76. 
64

 Lihat ath-Thabâthabâ‟ȋ, Mengungkap Rahasia Al-Qur'an, diterjemahkan oleh A. 

Malik Madanȋ dan Hamim Ilyas dari judul Al-Qur'an fî al-Islâm, Bandung: Mizan, 1997, 

hal. 41-44. 
65

 Epistemologi merupakan suatu cabang filsafat yang mengkaji teori ilmu 

pengetahuan, yang meliputi kajian tentang hakikat ilmu, sumber-sumber ilmu sources of 

knowledge), metode (method), dan uji kebenaran suatu ilmu pengetahuan. Lihat; Paul 

Edward (ed.), The Encyclopedia of Philosophy, New York: Macmillan Publishing Co, 

1972), hal. 6. Bandingkan dengan Harold H. Titus, dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat, 

Jakarta: Bulan Bintang, 1984, hal. 187-188. 



145 
 

 

 

teks.
66

 Karena Sya‟rawiy dianggap sebagai seorang sufi maka penalaran gaya 

„irfani akan mewarnai tafsirnya.
67

 

Nalar ini, menjadikan pengetahuan intuitif yang diperoleh melalui kasyf 

dan ilham sebagai sumber penafsirannya.
68

 Bagi kalangan sufi, teks Al-

Qur'an memuat simbol dan isyarat yang hanya dapat diungkap dengan 

wawasan intelektual khusus yang didapat lewat kasyf (ketersingkapan hati) 

yang dikaruniakan Allah kepada hamba-Nya yang terpilih.
69

 Seorang wali 

atau ahlal-haqîqah menyingkap makna Al-Qur'an berdasarkan bisikan atau 

intuisi yang mereka peroleh dari hasil riyâdhah rûhiyyah (latihan rohani) dan 

pembacaan Al-Qur'an
70

 sehingga mereka dapat memahami ayat-ayat yang 

sulit dipahami dan tanda-tanda yang tersembunyi yang terkandung dalam Al-

Qur'an. Pemahaman makna esoterik di kalangan sufi lebih merupakan 

                                                           
66
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ilmuminasi yang diterima, daripada pengetahuan yang diperoleh. Hakikat-

hakikat yang ditemukan para sufi, bukan saja berasal dari pengkajian, juga 

berupa arti yang dititipkan Allah. Segala ilmu yang ditemukan dan diketahui 

manusia tidaklah berdiri sendiri, melainkan karena Allah dan untuk Allah.
71

 

Kontemplasi dan renungan tingkat tinggi mendominasi tafsir ini 

dibarengi dengan banyaknya penukilan riwayat hadis. Setelah hasil 

perenungan itu tertuang, ia segera membuat korelasinya dengan ayat-ayat. 

Dia lebih senang membuat korelasi antar ayat dari pada berspekulasi dengan 

mengetengahkan ide-ide ilmiah, Baginya cara demikian tidak sejalan dengan 

Al-Qur`an. Ide-ide ilmiah baru bisa menjadi benar bila sudah menjadi 

realitas ilmiah yang selaras dengan Al-Qur`an. Tafsir ini diselingi ragam 

keilmuan, kebahasaan, riwayat Nabi, sahabat sampai tabi‟in. Diperkaya 

berbagai syair kuno dan kontemporer, ibarat dan contoh, dan sampai 

penjelasan yang up to date sesuai realitas kekinian.
72

 

Selain menerangkan seputar kitab khawatir pada mukadimah juga 

diterangkan keagungan, keutamaan, sejarah, dan mukjizat Al-Qur`an. Dia 

membuat sebuah deskripsi: 

Khawatirku (ide-ideku) seputar Al-Qur`an Al-Karîm tidak bermaksud 

menafsirkan Al-Qur`an. ia hanyalah ide yang terbesit dalam hati 

seorang mu‟min tentang ayat-ayat Al-Qur`an. Kalau Al-Qur`an 

termasuk kitab yang bisa ditafsiri, maka Rasulullah merupakan manusia 

yang paling utama  untuk menafsiri Al-Qur`an. Rasulullah 

menyampaikan apa yang diwahyukan serta memiliki ilmu dan 

mengamalkan ilmunya. Akan tetapi Rasulullah  hanya mencukupkan 

untuk menjelaskan kepada manusia sesuai kebutuhan mereka, dari segi 

ibadah yang menjelaskan hukum-hukum taklif dalam Al-Qur`an. inilah 

(yang disampaikan oleh Rasulullah) merupakan dasar ibadah kepada 

Allah. 

Sebelum Sya‟rawiy berbicara tentang suatu tema, ia akan bersunyi diri 

untuk berpikir mendalam. Sekiranya dirasa cukup dia akan tampil dengan 

ilmu pemberian Tuhan melalui konsentrasi dan hasilnya maksimal.
73

 Pesan-

pesan bathiniyyah berdasarkan tipologi da‟inya disampaikan dalam 

keterangan-keterangan khawatir yang terlintas dalam pemikiran dan 

hatinya. Kaidah tafsir yang menggunakan rasio sebagaimana tafsir ijtihad 

dilakukan dengan cara menggabungkan kekuatan penguasaan Bahasa, ijtihad 

murni dan ijtihad yang bercampur dengan riwayat-riwayat hadits.
74
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Makalah Jawwadi menggambarkan suasana kajian oleh Sya‟rawiy. 

Deskripsinya menerangkan bahwa pelajaran-pelajaran dalam majelis-majelis 

ini, keteraturan para peserta yang mengikuti kajian, publisitas dan audiensi 

mereka telah berubah menjadi universitas ilmiah populer dan juga 

universitas terbuka yang mentransmisikan pelajaran-pelajaran kepada 

pemirsa dalam halaqah-halaqah dan rumah-rumah. Mereka duduk di 

sekeliling sebagai partisipan, seolah-olah mereka sudah duduk di kelas di 

sebuah lembaga ilmiah. Penafsiran Sya‟rawiy unggul dengan 

pengetahuannya mengenai Al-Qur'an dan hadits. Terbaca dari 

kemampuannya yang sangat baik dalam kesimpulan dan analisa yang sangat 

dalam. Dengan keadaan seperti itu tetap saja beliau dengan rendah hati 

sangat ingin mengulangi pernyataan bahwa pelajaran yang diberikan 

bukanlah interpretasi dari Al-Qur‟an, melainkan merupakan   س٘اغغ إٌَاٍّح 

(lintasan dalam pikiran keimanan) yang menguntungkan hati orang beriman, 

yang  muncul tiba-tiba di benaknya. 

Keseriusan dan keunggulan dengan pendekatan populis yang disukai 

dalam penyampaian  adalah sebuah upaya sungguh-sungguh sebagai upaya 

untuk mengedepankan pemikiran-pemikirannya secara konsisten dan 

berurutan. Hal ini merupakan penerapan ilmu mantiq/logika dengan hasil 

yang lazim tanpa ambiguitas. Dalam kajian-kajiannya bila permasalahan 

cukup jelas dan memiliki sumber teks yang terang  maka dimajukan teks Al-

Qur'an yang muhkam, sehingga tidak ada penolakan atau penyangkalan 

karena telah terpuaskan dengan dalil-dalil itu. Ceramah sesekali diselingi 

dengan الْؿرطغاصاخ (hal lain yang menyimpang), tetapi penyimpangan diluar 

topik itu merupakan daya tarik bagi yang menyukai kejenakaan. Namun hal 

tersebut tidak terlihat ketika tafsir sudah disusun dalam bentuk kitab berjilid-

jilid sehingga tafsir disajikan dengan penyampaian cara tafsir klasik 

sebagaimana biasa.
75

 

Kemampuan menggali isi pidato, membahasakan ulang materinya dalam 

bentuk tulisan yang sistematis dan formal merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang tatarannya sangat tinggi. Hal ini membutuhkan ilmu 

kebahasaan yang memadai, antara lain penguasaan kemampuan menangkap 

diksi dan narasi kemudian mengekspresikannya dalam tulisan. Menurut 

Kamus Bahasa Indonesia, diksi berarti menanggapi, maksudnya adalah 

menyambut dan memperhatikan (ucapan, kritik, komentar, cinta, dan 

sebagainya dari orang lain). Dengan demikian, diksi dapat diartikan 

memberikan komentar terhadap pendapat, pikiran, atau kritikan terhadap 

pernyataan, orasi, atau dalam bentuk pidato. Sedang narasi adalah arah 
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pembicaraan dan ide dasar yang membangun suatu pembicaraan, dalam 

artian sempit adalah bentuk pengembangan paragraf yang menjelaskan 

serangkaian kejadian dengan berurutan dari waktu ke waktu; mulai 

permulaan, fase medium sampai terakhir.  

Al-Quran datang secara munajjaman yaitu berangsur-angsur melalui 

proses yang amat panjang dari Allah kepada Jibril sampai dengan 

Rasulullah. Perpindahan dari Malaikat Jibril kepada Rasulullah kemudian 

ditransfer kepada para sahabat berjalan diatas budaya lisan. Dibacakan lisan, 

didengar oleh telinga dan dihafalkan.
76

 Gambaran jelas terlihat dalam 

penafsiran Ibn Katsir ketika menerangkan Surat al-Qiyamah/75: 16-19. 

Dalam tafsiran itu dapat dipahami bahwa Rasul dilarang tergesa-gesa dalam 

menerima Al-Qur`an. 

ََ ةِِٗ  ًَ لَِِفْشَ ُٗ  16لَ حُۡرَّكِْ ةِِٗ لصَِإَ ُٗ وَىرُْإَٓ َٖا جََفَْ َِيْ َـ ٕاَهُ نَاحَّتؿِْ  17إنَِّ 
ْ
نإَذَِا ىرََأ

 ُٗ ُٗ  18ىرُْإَٓ َٖا بَيَإَ َِيْ َـ َّّ إنَِّ    19ثُ

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur‟an karena 

hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan 

Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah 

bacaannya itu. Kemudian sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 

penjelasannya.  

Ayat-ayat ini adalah penjelasan tentang etika menerima wahyu dari 

malaikat. Rasulullah selalu tergesa-gesa dalam menerima wahyu sehingga 

mendahului malaikat dalam membacanya. Allah Memberikan petunjuk agar 

mendengarkannya terlebih dahulu sampai malaikat menyelesaikan 

penyampaiannya. Allah Menjamin akan menghimpunnya dalam dada beliau 

sehingga mudah untuk membaca ulang dan menyampaikannya dengan benar. 

Allah meminta Rasul-nya menyimak malaikat menerangkan, menafsirkan, 

dan menjelaskan Al-Qur‟an. Tiga hal dalam proses penerimaan wahyu 

adalah: 

a. Allah Menghimpun wahyu di dalam dada. 

b. Hal yang berkenaan dengan cara membacanya. 

c. Malaikat menafsirkan dan menjelaskan.
77

 

Konsentrasi dalam menerima Al-Qur'an dari malaikat Jibril menjadikan 

sang Rasul takut kehilangan detail pelajaran itu. Perhatian sungguh-sungguh 

terhadap pelafalan makhrȃj Jibril membuat beliau tanpa terasa menggerak-
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gerakkan bibir. Hal ini karena adanya kesadaran bahwa yang diterima adalah 

perkara yang luar biasa.
78

 

Meski kebanyakan sahabat berpegang pada hafalan, namun beberapa 

orang secara khusus diperintahkan Nabi untuk mencatat dan 

mendokumentasikan wahyu yang turun dengan pencatatan yang baik. Tulis 

menulis telah ada pada masa itu dan juga berkembang, hanya saja biasanya 

tulisan digunakan sebagai catatan kecil untuk tempat kembali ketika mereka 

lupa terhadap beberapa hal seperti, silsilah keluarga dan hafalan syair. Proses 

penjagaan Al-Qur'an menjadi istimewa di masa awal karena Nabi 

Muhammad juga menyuruh beberapa orang sahabat untuk menulis Al-

Qur`an yang mereka sudah hafal.
79 

Penulisan tafsir model ini mengingatkan dengan sejarah kodifikasi Al-

Qur'an dan hadits Nabi. Al-Qur`an telah ditulis pada masa Nabi Muhammad 

dan terjaga dalam suhuf-suhuf milik sahabat, Hal ini berbeda dengan 

perlakuan terhadap hadits yang disebarkan hanya melalui tradisi lisan. Ketika 

ada diantara sahabat pada sebuah peristiwa terindikasi hafalan Al-Qur'annya 

bercampur dengan hadits maka Nabi kemudian meminta mereka hanya fokus 

pada penulisan Al-Qur'an. Larangan ini bersifat spesial, hanya untuk para 

pencatat wahyu. Kodifikasi hadits sendiri baru dilaksanakan pada permulaan 

abad ke-2 H ketika Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah bani Umayyah. 

Faktor munculnya berbagai periwayatan palsu yang sebagiannya diduga 

sebagai bagian dari legitimasi politik kelompok-kelompok yang bertikai 

menjadi salah satu alasan disamping kekhawatiran hilangnya riwayat-riwayat 

itu.  

Sampai di titik ini bisa dilihat bahwa kekhawatiran hilangnya hadis dari 

tradisi lisan bila tidak dibukukan menjadi alasan kodifikasi hadis, dengan 

hilangnya generasi-generasi yang mau bersungguh-sungguh menghafal maka 

hadits akan punah. Begitu pula nampaknya kekhawatiran para penyusun 

tafsir ini. Mereka khawatir penyampaian-penyampaian yang sangat luar 

biasa tidak menjadi kekayaan khazanah intelektual yang diwariskan bila 

tidak ditulis dalam bentuk lembaran-lembaran kertas. 

Bagi para pemerhati tafsir di Indonesia sebenarnya pernah ada konsep 

metode dakwah yang mirip dengan apa yang dilakukan Sya‟rawiy yaitu 

dakwah yang diterapkan oleh Kosim Nurzeha dalam bentuk kajian tafsir 

berseri berupa siaran langsung dan siaran ulang di Radio Kayu manis Jakarta 

yang kadang disertai tanya jawab dalam suasana hangat interaktif dengan 

jamaah di studio dan para pemirsa di rumah. Metode ceramah cocok untuk 

menyampaikan pesan-pesan moral keagamaan dengan informasi secara 
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mendalam dengan ciri penggunaan logika dan gaya bahasa yang halus dan 

menenangkan yang menjadikan pemirsa nyaman dan betah berlama-lama  

mengikuti kajian. Hal ini karena dalam penyampaian terdapat  bumbu humor 

dan canda yang komunikatif baik untuk hadirin di studio ataupun para 

pemirsa yang menyimak melalui gelombang radio. Disela berbagai 

aktivitasnya yang padat beliau masih menyisakan waktu untuk berbagai 

kegiatan dakwah dan akademis di masyarakat, lingkungan kampus perguruan 

tinggi, sampai wilayah.
80

 

Saat ini pengaruh media sosial sangat terasa di masyarakat secara luas. 

Media sosial modern berbasis internet telah menggantikan hegemoni media 

mainstream seperti radio, televisi, bioskop dan teater. Pada masanya Kosim 

Nurzeha telah merambah beberapa stasiun televisi seperti RCTI, TVRI, TPI 

(Televisi Pendidikan Indonesia, yang sudah tidak mengudara pada saat ini). 

Sayangnya sampai saat ini belum terlihat adanya upaya untuk mengkonversi 

kajian berseri itu dalam bentuk kitab tafsir. Upaya untuk memunculkan 

Kajian tersebut dalam bentuk kitab tafsir adalah hal penting untuk 

memberikan jejak akademis perjalan kajian tafsir di Indonesia. Kodifikasi 

penafsiran tersebut merupakan satu hal penting untuk melengkapi model dan 

corak tafsir yang sudah ada, selain tentunya sebagai penghargaan atas 

kesungguhan seorang tokoh besar yang bersungguh-sungguh dan istiqomah 

mengabdikan diri untuk mentransformasi nilai-nilai Al-Qur'an dengan 

penyampaian yang mudah dipahami oleh masyarakat sebuah kaum. 

Indonesia harus memiliki model dakwah untuk membawa perubahan kepada  

keadaan sosial yang semakin berkualitas. Dengan mengangkat dan 

mengemas ulang pemikiran tafsir Kosim Nurzeha maka model dakwah itu 

sudah terwakili, penyampaian yang sejuk itu secara kebetulan tergambar 

dalam jingle radio yang mengusung kajian tafsir beliau: lembut suaranya 

manis bisikannya. 

Para pengisi kajian rutin di media, bukan hanya tafsir, disamping 

memikirkan cara mengemas konten dan cara penyampaian dakwah  harus 

mampu mendokumentasikannya dengan baik agar bisa memberikan 

kontribusi yang lebih luas bukan hanya pada generasi di mana dia hidup 

tetapi juga sebagai warisan intelektual dan sumbangan akademis bagi 

generasi selanjutnya. Dengan kesadaran ini diharapkan penyampaian itu 

tidak hilang terkubur bersama wafatnya sang mubaligh. Seandainya 

kemampuan penyampaian lisan mubaligh yang paripurna tidak dibarengi 
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kemampuan menulis, maka peran pihak lain yang memiliki keahlian di 

bidang tulis-menulis harus dilibatkan. Inilah yang dicontohkan oleh para 

murid dan pemirsa kajian-kajian tafsir Sya‟rawiy. 

Mengangkat kajian audio populer Indonesia masa lalu bertujuan untuk 

melengkapi perkembangan sejarah pemikiran tafsir, untuk memahami 

paradigma penafsiran ketika itu, serta memahami posisi kajian tafsir sebagai 

bagian dari budaya masyarakat masa itu. Ilmu yang digunakan untuk 

merekonstruksi pemikiran adalah filologi (ilmu yang biasanya digunakan 

untuk mempelajari naskah kuno) karena mengasumsikan data audio sebagai 

naskah. Secara khusus hasil dari rekonstruksi ini adalah mempelajari 

arkeologi pemikiran tafsir Indonesia modern. Masa lalu agar bisa dijadikan 

pembanding dalam mempelajari budaya tafsir masa kini. Filologi sebagai 

lebih dikenal sebagai  ilmu linguistik. Dengannya dipelajari berbagai 

kekayaan budaya dari masa lalu yang diwujudkan dalam bentuk tertulis. 

Ilmu ini juga mencakup kodikologi dan tekstologi. Kodikologi merupakan 

cabang filologi yang mempelajari alas naskah, seperti kulit kayu, kulit 

binatang, daun, atau kertas) sebagai media tuli dan tekstologi mempelajari 

kandungan atau isi naskah. Dalam bahasa Arab sama dengan kajian ilmu 

tahqîq an-nushûsh.
 81

 

Dalam kasus mengangkat kajian tafsir dari rekaman audio terlebih dari 

dokumentasi lama tentu memerlukan alat bantu tersendiri guna memastikan 

validitas dan orisinalitas sumber. Perangkat yang paling penting dalam hal 

ini adalah audio forensik. Audio forensik awalnya merupakan penerapan 

ilmu  pengetahuan dan metode ilmiah dalam penanganan barang bukti 

berupa audio demi mendukung pengungkapan berbagai kasus tindak 

kriminal dan mengungkap berbagai informasi yang diperlukan dalam proses 

persidangan. Dengan perkembangan teknologi saat ini. Rekaman suara 

sangat rentan dan mudah untuk dimanipulasi maka perlu penelitian dengan 

alat bantu yang canggih untuk menganalisa keaslian suara.   

Audio forensik menyendiri dari pokok utamanya yaitu ilmu digital 

forensik. Melalui ilmu ini dilakukan proses pengolahan barang bukti digital, 

utamanya ketika berupa audio, dari suatu tindakan kejahatan. Suara itu diuji 

dan dianalisis untuk kemudian diidentifikasi 

Sistem identifikasi melalui pengenalan suara ini disebut voice 

recognition. Seperti memadankan potongan puzzle identifikasi biasanya 

hanya mencocokkan suara sample dengan suara yang dicurigai. Bila 

memiliki ciri identik dalam ukuran alat khusus maka bisa disimpulkan ada 

atau tidaknya kecocokan. Pengungkapan orisinalitas pembicara sebagai suara 
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menjadi sangat sebagai konfirmasi awal. Sedangkan isi pembicaraan dapat 

diteliti melalui diksi dan narasi dalam konten. 

Teknologi rekaman terus mengalami perkembangan dengan sangat 

cepat. Penemuan Thomas Alva Edison yang pertama kali membuatnya 

mendapat perhatian yang lebih luas adalah fonograf pada tahun 

1877. Fonograf pertamanya direkam pada kertas timah mengelilingi silinder 

beralur. Meskipun kualitas suaranya terbatas dan rekamannya hanya bisa 

diputar beberapa kali, fonograf tersebut menjadikan Edison seorang 

selebriti.  Pada bulan April 1878, Edison pergi ke Washington untuk 

memperagakan fonograf di hadapan National Academy of Sciences, Anggota 

Kongres, Senator, dan Presiden AS Hayes.
82

 Dalam teknologi pendukung 

keamanan berkembang Audio Forensik yang sangat membantu 

pengungkapan kejahatan. Analysis Audio forensic menyendiri sebagai 

cabang dari digital forensic, bersama cabang lainnya, yaitu: computer 

forensic, mobile forensic, video forensic, image forensic, dan network 

forensic. Fungsi dari digital forensic adalah: electronic evidence, scientific 

crime investigation, forensic analysis, digital evidence dan legitimate. Audio 

forensik meliputi integrity of recording, enhancement of recording, decoding 

of recording (transcripting) dan voice recognition.
83

 

Problem lainnya adalah proses pengumpulan bahan-bahan yang akan 

disusun sebagai tafsir. Setelah semua terkumpul dan diverifikasi maka perlu 

dilakukan pengarsipan. Arsip yang dimaksud adalah catatan rekaman 

kegiatan atau sumber informasi dengan berbagai macam bentuk yang sebagai 

identitas objek yang sudah diverifikasi. Hasil validasi ini dijadikan sebagai 

master yang autentik dan legal sehingga dapat mendukung tugas dan 

kegiatan, memiliki status sebagai bahan bukti resmi. Arsip dapat dikonversi 

dalam bentuk file dalam folder yang disimpan dalam data komputer, CD 

maupun USB. Setelah semua data dianggap valid maka proses konversi dari 

audio dalam bentuk teks bisa dilakukan. Teknologi pembaca teks menjadi 

suara telah berkembang dan pada akhirnya ditemukan program yang mampu 

membuat proses kebalikannya, yaitu pembaca suara untuk dikonversi 

menjadi teks. Dengan demikian tentu pekerjaan ini akan menjadi lebih 

mudah. 

Proses penulisan tafsir dari data audio membutuhkan usaha yang lebih 

dari sekedar mengumpulkan tulisan-tulisan yang dikompilasi menjadi sebuah 

buku ataupun karya antologi. Bagi para pemerhati tafsir hal ini seharusnya 
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lebih terasa menantang, sebab bila tidak segera digarap bisa saja sumber-

sumber datanya akan semakin sulit dilacak atau bahkan rusak atau hilang. 

Antologi sendiri adalah sebuah kumpulan dari karya-karya tulisan yang biasa 

disebut "bunga rampai". Awalnya, definisi ini hanya mencakup kumpulan 

karya-karya sastra berbentuk puisi, termasuk syair dan pantun yang dicetak 

dalam satu volume. Dalam bahasa Inggris adalah edited book, edited 

volume, contributed volume, edited collection, dan multi author volume. 

Semua istilah tersebut menekankan bahwa bunga rampai adalah kumpulan 

bab hasil kontribusi beberapa penulis yang berbeda dan diselaraskan oleh 

editor. Bunga rampai menjadi minat dalam penerbitan akademis karena 

menyajikan sudut pandang dan pengalaman yang berbeda tentang satu tema. 

Bunga rampai berbeda dengan antologi, yang merupakan kumpulan 

karya sastra pendek yang diterbitkan ulang oleh penulis yang berbeda. Bunga 

rampai juga bukan kumpulan makalah yang menyatukan karya-karya yang 

sudah diterbitkan oleh satu penulis dan diedit oleh penerbit. Bunga rampai 

juga berbeda dengan prosiding, yang berisi artikel hasil tulisan banyak 

penulis dan dipresentasikan dalam konferensi ilmiah. Dalam standar LIPI 

Bunga rampai adalah kumpulan karya tulis ilmiah (KTI) dengan satu topik 

permasalahan yang  dibahas melalui pendekatan dari beberapa aspek/sudut 

pandang keilmuan dan mempunyai makna yang mandiri dan jelas.
84

 

Dalam pengertian modern, kumpulan karya musik oleh seorang artis, 

kumpulan cerita yang ditayangkan dalam radio dan televisi juga tergolong 

antologi. Bila upaya untuk membahasakan bahasa lisan seorang mufassir 

dalam bentuk kitab tafsir utuh, paling tidak antologi tematiknya bisa 

diangkat, sebagaimana kata sebuah kaidah dalam bahasa Arab: mâ lâ 

yudraku kulluhu lâ yutraku kulluhu yang berarti sesuatu yang tidak bisa 

diraih seluruhnya, tidak ditinggalkan seluruhnya. 

Penulisan tafsir model ini (penulisan ulang ceramah yang kemudian 

dikonversi dalam bentuk tulisan) belum ditemukan di Indonesia padahal para 

mubaligh produktif di media sosial sudah banyak secara konsisten membuat 

kajian dalam bentuk tafsir, baik tematik ataupun kajian global. Untuk 

Sya‟rawiy penulisan tafsir ini merupakan cara para murid dan pemerhatinya 

untuk mengabadikan pemikiran tafsir yang dianggap penting dan harus 

didapatkan manfaatnya lebih luas dan lebih langgeng. Para penyusun masih 

bisa bertanya dan berkonsultasi tentang hal-hal yang terdapat dalam 

permasalahan yang sedang mereka tulis karena pemikirnya wafat setelah 

tafsir ini selesai ditulis. Hal ini adalah sebuah inspirasi  bagi para  pemikir 

yang mengalami kesulitan  yang kurang cakap menulis namun memiliki 

kemampuan untuk menyampaikannya secara lisan. Perkembangan teknologi 
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hari ini memungkinkan proses konversi suara ke dalam teks tulisan dalam 

waktu yang singkat, hanya dengan asistensi sebuah program peranti lunak 

yang mudah diaplikasikan. 

Mengabadikan bahasa lisan menjadi tulisan bersesuaian dengan sebuah 

peribahasa Latin: Verba volant, scripta manent.
85

 Secara sederhana dapat 

diartikan dengan, “Kalau masih hanya ucapan akan menguap. Namun bila 

Apa sudah menjadi tulisan maka akan abadi.” Ungkapan dalam Bahasa Latin 

ini bersumber dari pidato Kaisar Titus di hadapan para pejabat di kabinet 

pemerintahannya.
86

 

Walaupun teknologi recording sudah sedemikian maju, namun kemajuan 

teknologi yang sangat pesat malah menjadikan sistem perekaman dengan 

pita kaset ataupun keping CD sepertinya juga akan segera ditinggalkan 

zaman. Seandainya pun kaset dan CDnya tetap ada dan terjaga utuh, namun 

penggunaan alat pembaca ataupun player-nya sudah mulai ditinggalkan. 

Belum lagi satu abad sistem perekaman yang dahulu dianggap canggih dan 

diharapkan bisa menjadi salah satu bukti sejarah peradaban manusia dan 

kebudayaan yang ada kala itu saat ini sudah tidak dikenal generasi terakhir 

agar karya-karya semacam ini bisa ditransfer kepada generasi selanjutnya 

sehingga harus diwujudkan dalam transformasi yang bersifat tak lekang oleh 

waktu. Dengan cara ini generasi selanjutnya bisa belajar dari generasi 

terdahulu mengenai peristiwa apa saja yang terjadi pada masa lampau. Lewat 

tulisan dalam buku, yang kemudian akan ditransformasikan dalam bentuk 

buku elektronik dan seterusnya, bukan hanya suara yang menguap. Melalui 

dokumentasi yang tercatat, tafsir bisa dianalisa untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan kini dan prediksi di masa depan.  

Pada masa lalu terdapat semacam persetujuan yang menyatakan: no 

documents, no history. Ungkapan ini berarti sebuah sejarah dapat dikatakan 

valid, rigid, sah, bila mana di dalamnya termuat bukti-bukti peninggalan 

tertulis sebagai sumber referensi tunggal. Dengan kata lain, adalah „wajib 

hukumnya‟ jika seseorang atau kelompok (komunitas) berniat membuat 

buku sejarah, harus ada sumber tertulisnya. Namun perkembangan zaman 

kemudian, bertambah pula adanya kesadaran baru yang lebih luas dan 

terbuka. Tidak semua hal ada dalam tulisan. Kekayaan budaya yang pada 

pada tradisi lisan, yang juga menjadi bagian dari warisan kebudayaan 

peradaban manusia, senyatanya dapat menjadi sumber informasi awal untuk 

kemudian bisa menjadi tulisan. Oleh karenanya, peran media, buku, ataupun 

sekadar bentuk catatan tertulis lain, yang mengalih wujudkan 

                                                           
85

 Louis-Jean Calvet, Histoire de L'écriture, Perancis:Fayard, 1996, hal. 8. 
86

Kasus kajian tafsir KH. Kosim Nurzeha dalam bentuk kajian tafsir berseri melalui 

siaran langsung radio yang tidak terkonversi dalam bentuk karya tafsir dalam bentuk buku 

adalah contoh nyata pernyataan ini. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Titus
https://id.wikipedia.org/wiki/Senat_Romawi


155 
 

 

 

budaya tutur/oral menjadi bentuk tertulis, menjadi nilai yang teramat penting 

dan mahal harganya bagi perkembangan peradaban. 

Sejarah berarti pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan yaitu 

studi tentang masa lalu. Peristiwa yang terjadi sebelum penemuan sistem 

penulisan dianggap prasejarah. Sejarah dapat ditulis menggunakan sumber 

sejarah seperti dokumen tertulis, catatan lisan, penanda ekologi, dan objek 

material termasuk seni dan artefak.
87
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Proses Kajian Tafsir Pada Umumnya 

 

 
 

 

 

Proses Kajian Tafsir al-Sya’râwî 

  

 
Bagian di atas memperlihatkan bagaimana biasanya sebuah kajian tafsir 

disampaikan. Yaitu seorang guru yang membedah sebuah kitab tafsir dan  

interaksi guru-murid itu kemudian terbentuk suatu kajian tafsir. Sementara 

kajian tafsir Sya‟rawiy tidak berdasarkan kajian kitab tertentu, melainkan 

sebuah tema yang dibahas melalui pendekatan tafsir, interaksi ini adalah 

sebuah kajian tafsir tanpa kitab tafsir. Kitab tafsir itu malah muncul beberapa 

waktu kemudian hasil dari dokumentasi kajian-kajian tersebut. 

 

 
 Kitab tafsir   Pembahasan 

Tafsir 
 =  Kajian Tafsir 

 

 

 Kajian Tafsir  Pembahasan 
Tafsir 

 =  Kitab Tafsir 
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Proses Penulisan Kitab Tafsir Pada Umumnya 

 

 
 

Gambar ini menunjukkan proses penulisan tafsir pada umumnya. Yaitu 

seseorang menulis tafsir, biasanya melalui proses pengumpulan data yang 

panjang dan akhirnya lahir kitab tafsir. 

 

Proses Penulisan Kitab Tafsir al-Sya’râwî 

 
Gambar ini menunjukkan proses penulisan tafsir  pada Tafsir al-

Sya‟râwî. Tafsir ini pada awalnya adalah kajian-kajian al-Sya‟râwî yang 

didalamnya banyak membahas kajian tafsir. Pembahasan ini terekam dengan 

baik dalam bentuk file audio. File-file ini kemudian dikonversi dalam bentuk 

tulisan oleh panitia penulisan tafsir,yaitu para murid-murid yang memiliki 

minat dan perhatian besar pada kajian tafsir Sya‟rawiy. Tulisan itu kemudian 

diedit, bahkan masih bisa dikonsultasikan kepada narasumbernya yang 

ketika proses penulisan masih hidup. Akhirnya lahir sebuah tafsir 

monumental yang banyak dikaji dan diteliti peminat tafsir. 

 

 
 Penulis  Menulis 

Tafsir 

 =  Kitab 
Tafsir 

 

 

 Kajian 
Tafsir  

Pembahasan 
Tafsir 

 Direkam 
berupa 
audio 
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bentuk 
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Penyusun 
(Tim) 
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BAB IV 

ANALISIS PEMIKIRAN TAFSIR   

DALAM AYAT-AYAT RELASI GENDER 

  

Karya intelektual Islam kontemporer dalam bidang tafsir merupakan 

bagian dari literasi kepustakaan yang membutuhkan kemampuan dalam 

memahami informasi dari karya yang diteliti. Selain itu, kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kegiatan 

sehingga diperoleh kesimpulan dari informasi yang dibaca termasuk 

memberi catatan dan penilaian kritis. Sebagian besar ulama berpendapat 

bahwa setiap orang boleh menafsirkan ayat-ayat Al-Qur`an selama memiliki 

syarat-syarat tertentu diantaranya, pengetahuan bahasa dengan segala 

cabangnya.
1
 

Setiap orang bebas menafsirkan Al-Qur'an dengan penuh tanggung 

jawab dan dilakukan secara sadar. Kebebasan yang bertanggung jawab akan 

menimbulkan batasan dan koridor dalam menafsirkan Al-Qur`an. Tafsir 

klasik konvensional seringkali dinilai hegemonik, mendominasi, anti-

konteks, berpihak pada status-quo, mengungkung kebebasan, bahkan 

menindas. Bagi pegiat feminisme hal ini terasa pada penafsiran ayat-ayat 

bias gender dengan tujuan untuk mencapai pemaknaan tunggal yang 

dianggap benar. Penafsiran Sya‟rawiy sebagai tafsir modern akan dilihat 

dalam penafsiran terhadap ayat bias gender, apakah memiliki karakter tafsir 

klasik konvensional atau sudah bersifat moderat dan akomodatif. 

                                                           
1
 Muhammad Husayn al-Dzahabî, al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, juz 1, Beirut: 

Maktabah Mush‟ab ibn „Umayr al-Islâmiyah, 189-91. 
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A. Corak Feminisme dalam Tafsir 
Feminisme dalam tafsir Al-Qur`an muncul sebagai pengaruh 

hermeneutika Al-Qur'an yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh intelektual 

Islam kontemporer, terutama, Fazlur Rahman. Hermeneutika yang 

diterapkan pada Al-Qur`an melahirkan tafsir baru yang keluar 

dari mainstream studi tafsir yang ada sebelumnya. Kajian ini membedakan 

konteks historis dari ayat-ayat Al-Qur`an dan membedakan ayat-ayat 

partikular dan universal. Hermeneutika model Rahman memiliki pengaruh 

kuat bagi para tokoh feminis Islam, di samping faktor perkembangan historis 

dan politik. 

Hermeneutika Feminisme makin gencar dibicarakan ketika Huda al-

Syâfií, seorang pakar Al-Qur`an di Universitas Kairo mengakui adanya 

gerakan feminisme dalam penafsiran Al-Qur`an. Gerakan ini didorong oleh 

keinginan untuk mengevaluasi peran perempuan, memasukkan ide 

kesetaraan dan keadilan gender dalam penafsiran Al-Qur`an dan meluruskan 

kembali makna substansial Al-Qur`an. Hermeneutika Feminisme bagi 

penafsiran Al-Qur`an mulai  dirasa perlu  untuk menemukan kebenaran dan 

pencerahan baru. Secara sederhana Hermeneutika Feminisme adalah metode 

penafsiran  menggunakan langkah–langkah  metodologis dan prinsip-prinsip 

teori hermeneutika moderen.
2
 

Hermeneutika feminisme dapat dilihat dalam pemikiran Riffat Hassan 

melalui karyanya Made from Adam‟s Rib : The Woman‟s Creation 

Question (Jurnal, 1985), Azizah al Hibri melalui Hagar on My Mind, Amina 

Wadud melalui Qur‟an and Women, Rereading the Sacred Text from a 

Woman‟s Perspective (1992), Asma Barlas melalui Believing Women in 

Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the Qur‟an (2002), Kecia 

Ali melalui Sexual Ethics &Islam : Feminist Reflections on Qur‟an, Hadith 

and Jurisprudency (2006) dan Sadiyya Shaikh melalui Sufi Narratives of 

Intimacy: Ibn „Arabi, Gender, and Sexuality (2014). Masing-masing penulis 

menulis buku berdasarkan pengalaman-pengalaman yang bersifat personal 

sebagai respon atas ketertindasan dan karya yang dihasilkannya pun tidak 

ada saling kutip karena, isi buku berasal dari diskusi pada tema besar gender. 

Masing-masing penulis mengalami tekanan besar karena, penulis didominasi 

oleh laki-laki.  

Pada tahun 1990-an, gerakan memperjuangkan hak-hak asasi perempuan 

dalam skala internasional semakin masif. Gerakan ini menemukan 

momentumnya pada saat konferensi Perempuan sedunia di Beijing tahun 

                                                           
2
 Mardety Mardinsyah,   Hermeneutika Feminisme Reformasi Gender dalam Islam, 

Jakarta: Lontar Digital Asia, 2018,  hal. 3. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hermeneutika_Feminisme_Reformasi_Gender_dalam_Islam&action=edit&redlink=1
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1995 yang melahirkan (Convention on the elimination of all forms of 

discrimination against women) CEDAW.
3
 

Hermeneutika feminisme telah hadir memperkaya metode hermeneutika 

bagi penafsiran Al-Qur`an. Hermeneutika feminisme dapat digunakan 

sebagai instrumen metodologis bagi penafsiran Al-Qur`an dan merupakan 

pendekatan tafsir Al-Qur'an secara akademis dan dapat dipertanggung-

jawabkan. Dengan demikian, diharapkan, para intelektual perempuan 

Islam yang memiliki basis studi Islam dan menguasai bahasa Arab dan Al-

Qur`an, termotivasi untuk melakukan kajian tafsir dengan pendekatan 

hermeneutika feminisme agar diperoleh produksi tafsir yang berkeadilan 

gender. Hermeneutika Feminisme disusun dengan memformulasikan 

pemikiran para tokoh feminis Islam mengenai metodologi tafsir Al-Qur`an.
4
 

Formulasi model Hermeneutika Feminisme dapat dijelaskan dalam 5 

skema yaitu:  

1. Berdasarkan pendekatan empiris yaitu  pengalaman, pengamatan dan 

pandangan perempuan. Hal ini dianggap penting karena bila ayat terkait 

perempuan  ditafsirkan berdasarkan pengalaman  laki-laki  maka akan 

menjadi bias. 

2. Dengan pendekatan teori feminisme.  Teori-teori feminisme yang 

berintikan ide kesetaraan dan keadilan gender menjadi bingkai untuk 

membangun hermeneutika feminisme. Bila hermeneutika kritis berbingkai 

teori kritis, maka Hermeneutika Feminisme berbingkai teori feminisme. 

3. Menggunakan metode kontekstualisasi sejarah. Metode kontekstualisasi 

historis, yaitu memperhatikan konteks waktu dan latar belakang 

turunnya ayat atau wahyu (asbab al-nuzul). Metode ini bertujuan untuk 

membedakan ayat-ayat partikular, yaitu ayat-ayat untuk mendefinisikan 

situasi dan kondisi masyarakat Arab Abad ke 7 dan ayat universal yaitu 

ayat-ayat untuk semua manusia. 

4. Menggunakan metode intratekstualitas. Penerapan metode 

intratekstualitas, dimaksudkan untuk mengembangkan sebuah kerangka 

berdasarkan pemikiran sistematis untuk mengkorelasikan beberapa ayat 

yang membicarakan tema yang sama. 

5. Paradigma tauhid.  Untuk memperoleh penafsiran yang adil terhadap 

perempuan tauhid harus dijadikan sebagai kerangka paradigma penafsiran 

Al-Qur`an. Paradigma ini diharapkan dapat memperlihatkan secara jelas, 

                                                           
3
 Aysha A. Hidayatullah, Feminist Edges of the Qur'an, Oxford: Oxford. University 

Press. 2014, 65-100 
4
 Mardety Mardinsyah,  Hermeneutika Feminisme Reformasi Gender dalam Islam, 

Jakarta: Lontar Digital Asia, 2018,  hal. 8. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hermeneutika_Feminisme_Reformasi_Gender_dalam_Islam&action=edit&redlink=1
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perbedaan antara Al-Qur'an sebagai teks suci yang Allah turunkan dengan 

penafsirannya yang merupakan interpretasi para mufasir.
5
 

Penentang hermeneutika melihat hermeneutika modern dipelopori oleh 

Friedrich Schleiermacher (1768-1834), seorang teolog dan tokoh liberal 

Protestan, telah memunculkan persoalan bagi kalangan Kristen. 

Hermeneutika modern menempatkan semua jenis teks pada posisi yang sama 

tanpa mempedulikan apakah teks itu “devine” (dari Tuhan) atau tidak, dan 

meniadakan otoritas dalam penafsirannya. Penggunaan hermeneutika 

modern merupakan bagian dari upaya liberalisasi di kalangan Kristen. 

Baginya memperhatikan kondisi dan motif pengarang dalam upaya 

pemaknaan suatu teks, di samping faktor grammatical sangat penting. 

Menurut Johann Solomo Semler (1725-11791), teolog dan tokoh liberalisasi 

dalam interpretasi Bibel melakukan pendekatan radikal terhadap Bibel dan 

sejarah dogma dengan mengajukan program hermeneutika dari perspektif 

“studi sejarah kritis”. Ia mengajukan gagasan transformasi radikal terhadap 

dasar-dasar hermeneutika teologis yang mengakhiri interpretasi dogmatis 

terhadap teks Bibel dengan truly critical reading.
6
 Perlakuan para tokoh 

liberal merupakan bentuk alur semangat liberalisasi dari kungkungan Gereja 

yang selama beratus-ratus tahun menyalahgunakan wewenang atas nama 

Tuhan untuk mengembalikan pemaknaan teks Bibel kepada konteks historis 

dan kondisi penulisnya terlepas dari kungkungan tradisi Gereja Ortodoks. 

Sedangkan, para sahabat seperti Umar dan lainnya akan berbicara dan 

bertindak jika mereka tahu akan maksud ayat, dan mereka akan diam jika 

merasa tidak begitu yakin dengan pemahamannya terhadap suatu ayat. Bila 

tafsir bi al-ra‟y dilarang, niscaya pintu ijtihad akan tertutup, konsekuensinya 

akan terjadi pemandulan hukum. Hal ini tidak bisa dibenarkan karena realitas 

menunjukkan sampai hari ini bahwa pintu itu masih terbuka, dan seorang 

mujtahid diberi jaminan pahala, baik kalau salah maupun benar. Tafsir 

rasional harus bersifat kritis dan terbuka. Ia menerima bukti dari mana saja 

dan kemanapun bukti itu memandu. Ia tidak pernah berprasangka karena 

tafsir rasional itu tidak mesti harus setia pada satu mazhab, kecuali pada 

mazhab nalar dan kebenaran.
7
 Penerapan hermeneutika terhadap Al-Qur'an 

dinilai memposisikan al-Qur`an sebagai hasil pemikiran, perenungan dan 

imajinasi Nabi Muhammad yang merupakan respon dan kritik atas budaya 

                                                           
5
 Mardety Mardinsyah, Hermeneutika Feminisme Reformasi Gender dalam Islam, 

Jakarta: Lontar Digital Asia, 2018,  hal. 94-106. 
6
 Adian Husaini, Problem Teks Bible dan Hermeneutika, dalam Islamia, Tahun. 1 no. 

1, 2004,  hal 14. 
7
 Ruslani, Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama: Pemikiran Muhammad 

Arkoun, Yogyakarta: Bentang, 2000, hal. 89.  

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hermeneutika_Feminisme_Reformasi_Gender_dalam_Islam&action=edit&redlink=1
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yang dihadapinya.
8
 Bagi penganjur hermeneutika al-Qur'an secara implisit 

metode tafsir rasio mengandung asumsi bahwa di balik susunan ayat dan 

surat al-Qur`an tersimpan mutiara hikmah yang harus terus digali untuk 

ditemukan dan digunakan dalam kehidupan dan bagi penentangnya, 

pendekatan yang dipergunakan seorang penafsir dalam perspektif 

hermeneutika terlalu longgar sampai bisa membahas sesuatu yang ghaib 

dengan pendekatan rasional murni. Padahal masalah transenden, yang ghaib, 

tidak  bisa diraih oleh akal murni.
9
 

Menurut pengusung hermeneutika al-Qur'an, para ulama terdahulu telah 

menganggap al-Qur`an sebagai sebuah teks suci yang tidak bisa bebas 

ditafsirkan sehingga mereka takut untuk memberikan penafsiran yang begitu 

longgar. Pemahaman para generasi terdahulu dianggap tidak mewakili 

konteks kekinian terlebih  kompleksitas dan budaya budayanya jauh 

berbeda
10

 sehingga al-Qur`an tidak bisa merespon permasalahan manusia 

modern. Selain itu, secara akademis metode yang demikian ini akan 

membawa kemandegan berpikir. Masalah kemanusiaan yang muncul pada 

era kontemporer ini tidak bisa diselesaikan dengan semata-mata merujuk 

kepada al-Qur'an Dalam paradigma lama.
11

 

Pendukung kesetaraan gender menolak penafsiran yang bersifat tafȃdhul 

(pengunggulan) laki-laki, dalam rangka menghapus hegemoni kepentingan 

laki-laki atas wanita dalam pembacaan teks agama berupa hadis dan tafsir. 

Amina Wadud dengan Hermeneutika Tauhid berusaha menerapkan konsep 

kesetaraan gender dengan cara menafsirkan ulang ayat-ayat yang dianggap 

merugikan perempuan. Menurutnya, hukum Islam adalah hasil konstruksi 

kaum laki-laki sehingga harus direkonstruksi agar mengakomodasi 

kepentingan perempuan. Hal ini dibangun di atas teori relativisme tafsir yang 

menegasikan objektif tafsir karena setiap mufasir dianggap melakukan 

beberapa pilihan subjektif.
12

 

Semangat perjuangan persamaan gender ini berkait erat dengan latar 

belakang sejarah peradaban Barat masa lalu yang memperlakukan wanita 

dengan tidak manusiawi dan melampaui batas. Perlakuan melampaui batas 

ini akhirnya ditebus dengan  memberikan kebebasan sangat luas pada 

perempuan yang terus menggugat dengan feminisme. Ketika gerakan 

feminisme ini merambah dunia Islam metode penafsiran Bible di kalangan 

feminis Kristen ikut terbawa masuk dalam penafsiran Al-Qur'an sehingga  

                                                           
8
 Hamid Fahmy, Menguak Nilai Di Balik Hermeneutika Dalam Islam, Tahun 1 no. 1, 

Maret-Mei 2004, hal. 29. 
9
 Mannâ al-Khalîl Qatthân,  Ulûm al-Qur‟ân, Beirût: Libanon, 1420, hal. 327.  

10
 M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam, Yogyakarta: al-Qalam, 1999, hal. 78.  

11
 Nasr Hâmid Abû Zayd, Kritik Teks Keagamaan , Yogyakarta: LKiS, 2003, hal. 70. 

12
 Amina Wadud, Quran Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam 

Tradisi,diterjemahkan oleh. Abdullah Ali, Jakarta: Serambi, 2001,  hal 33. 
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hukum-hukum Islam banyak digugat karena dianggap tidak adil dan 

merendahkan perempuan. Penafsiran model ini hanya bisa mudah diterapkan 

dengan pendekatan hermeneutika.
13

 

B. Integrasi Peran Publik dan Domestik Laki-Laki dan Perempuan 
Ketertindasan yang menimpa perempuan dalam rumah tangga seringkali 

dilakukan laki-laki terdekat yang mestinya menjadi pelindung. Sampai hari 

ini doktrin penafsiran tekstual seolah membagi peran khusus bagi laki-laki 

dan perempuan
14

 sehingga membentuk subordinasi. Subordinasi merupakan 

suatu sikap yang mempersepsikan bahwa jenis kelamin memiliki peran lebih 

tinggi dan yang lainnya dianggap lebih rendah. Sebagaimana hal ini terjadi 

pada lingkungan sosial di mana nilai-nilai yang berlaku telah membuat 

kategorisasi dan pengkhususan bagi peran peran-peran gender tertentu. 

Seluruh bentuk penugasan dalam ranah domestik dan reproduksi, dari hamil, 

melahirkan sampai mengurus anak dibebankan seluruhnya kepada 

perempuan. Pembagian tugas itu menjadikan laki-laki sebagai pelaksana 

peran publik di luar rumah sampai urusan produksi, dalam artian 

menghasilkan segala hal untuk memenuhi kebutuhan di dalam rumah. 

Sayangnya dalam asumsi umum, peran publik dianggap lebih utama 

daripada peran domestik. Hal tersebut menandakan bahwa penghargaan 

sosial secara kultural telah menempatkan perempuan pada suatu pembagian 

yang tidak adil. 

Secara kultural, perempuan dan laki-laki memiliki peran berbeda antara 

ruang domestik dan ruang publik. Peran perempuan dan laki-laki secara 

domestik diartikan sebagai dua pihak yang saling bekerjasama untuk 

menjalankan keluarga dalam status sebagai anggota keluarga. Sedangkan, 

peran laki-laki dan perempuan di ruang publik hanya berkaitan dengan 

pekerjaan dan profesi sehingga peran laki-laki dan perempuan di ruang 

publik dianggap mengalami ketidaksetaraan. Idealnya kehadiran perempuan 

dan laki-laki harus dipandang sama ketika memasuki ruang publik. Peran 

keduanya tidak lagi dibatasi oleh gender, melainkan kapabilitas. Hal ini 

merupakan salah satu ciri dari masyarakat madani yang harus kita wujudkan. 

Walaupun secara lahiriah bisa dilihat bahwa adanya perbedaan itu 

nyatanya hanyalah  perbedaan bentuk fisik, bukan fungsi sosial-politik 

namun ketika kebudayaan dibangun oleh dominasi laki-laki otomatis norma 

                                                           
13

 Adian Husaini dkk,  Problematika Tafsir Feminis: Studi Kritis Konsep Kesetaraan 

Gender, Jurnal At-Tahrir Vol 15 No.2 November 2015,  Bogor: Fakultas Pascasarjana, 

Universitas Ibn Khaldun, hal 375. 
14

 Fatimah Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan; Mewujudkan Idealisme 

Gender sesuai Tuntunan Islam, diterjemahkan oleh  terjemahan oleh Burhan Wirasubrata 

dan Kundan D. Nuryakien, dari Women in Islam; A Discourse in Rights and Obligations, 

Jakarta: CV. Cendekia Sentra,  2001. hal. 19-20. 
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dan peraturan hasil kebudayaan itu akan berpihak kepada laki-laki karena 

peran perempuan yang tidak optimal pada proses pembentukannya. 

Karenanya banyak perempuan mengalami  kemiskinan sehingga  

keterbatasan ekonomi ini menyulitkan mereka semakin sulit untuk 

mendapatkan kesempatan untuk bekerja memenuhi kebutuhannya. 

Kemiskinan juga menjadikan perempuan mengalami kelemahan fisik karena 

rendahnya kualitas kesehatan yang sangat berpengaruh pada resiko ketika 

mereka hamil sampai dengan melahirkan. Hal-hal demikian tentu 

menyulitkan bagi perempuan dalam mewujudkan suasana rumah tangga 

yang baik dan harmonis apalagi bila juga dituntut harus memiliki kontribusi 

bagi pembangunan bangsa dan negara. 

Masih lagi ditambah dengan beban kerja perempuan sangat berat, 

dengan keterbatasan waktu dan tenaga harus menjalankan banyak fungsi. 

Sampai saat ini sebagian besar perempuan Indonesia masih berpendidikan 

rendah, sehingga sulit untuk  mencari nafkah di sektor formal, sehingga 

banyak yang menjadi buruh harian dengan bayaran rendah. Bahkan 

perempuan bisa tiba-tiba menjadi miskin jika mengalami kasus perceraian 

ataupun ditinggal mati oleh suami atau laki-laki yang menanggungnya.  

Perempuan seakan terpenjara dalam pemahaman tekstual yang 

dipraktekkan sebagai cara beragama banyak orang, sehingga muncul sebuah 

kesadaran dari banyak perempuan akan kenyataan yang sedang terjadi atas 

mereka. Musdah Mulia menyimpulkan bahwa perempuan dalam masyarakat  

tidak mendapatkan apresiasi sebagai manusia dalam artian seutuhnya, jadi 

dia hanya seperti manusia. Hal ini terlihat dari kenyataan sulitnya mereka 

untuk aktualisasi diri, tidak boleh menjadi pemimpin, hanya boleh berperan 

di dalam rumah  bahkan yang paling berat adalah harus merelakan sang 

suami yang menikah lagi bahkan sampai memiliki tiga istri lagi. Yang 

demikian terjadi atas nama pelaksanaan syariat, perempuan hanyalah sebagai 

bagian dari objek hukum dalam wilayah  hukum keluarga yang menaungi 

masalah pernikahan dan  pembagian waris. 
15

 

Kesadaran seksual memunculkan berbagai usaha untuk tercapainya 

kesetaraan dan keadilan gender dengan cara membebaskan perempuan dari 

beban peran ganda yang sangat memberatkan dalam lingkup keluarga. Oleh 

karena itu, diperlukan kemitrasejajaran laki-laki dengan perempuan dalam 

kehidupan rumah tangga sehingga konsep dan gerakannya sesuai dengan 

normativisme Islam dan secara teologis tidak bermaksud mengabaikan tugas 

dan tanggung jawab domestik kaum perempuan sebagai istri dan ibu.
16

 

                                                           
15

 Musdah Mulia, Indahnya Islam Menyuarakan Kesetaraan dan Keadilan Gender, 

Yogyakarta: Naufan, 2014, hal. 87. 
16

 Musda Mulia (ed), Keadilan dan Kesetaraan Gender, cet.2, Jakarta: Lembaga 

Kajian Agama dan Gender, 2003, hal. 85 
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Pijakan peran domestik perempuan sering dikaitkan dengan Surat al-

Ahzab/33:33,  secara tekstual ayat tersebut menerangkan apa yang harus 

dikerjakan perempuan. Dalam ayat itu termaktub:  

ةَٚ وَاتٰيَِْۡ  ِٰ َٔ الصَّ ْٓ ِ جَ الَِْاِِ٘يَِّثِ الُْوْلٰ وَاىَ َٔ تَبََُّ َّٔ وَلَ تَبَََّسْ ْٚحسُِ وَىرَْنَ فِِْ بُيُ
 ٌٰ ََ الَْۡيجِْ الزَّ ْ٘ َ ُّ الرسِّْسَ ا ُذْ٘بَِ خَٖسُْ َِ  ُ ا يرُِيدُْ اللِّّ َٓ لَِٗ ِۗاجَِّ ْٚ َ وَرشَُ َٔ اللِّّ ةَٚ وَاغَِفْ

ان  ِٙيْرً ّْ تَػْ ِرَكُ ّٙ  وَيُػَ

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan laksanakanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait 

dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 

Berdasarkan ayat di atas ditemukan beberapa model interpretasi yang 

berbeda dalam memahami ayat ini. Kata ( َُ  qarna, begitu dibaca oleh (قغَْ

„Ashim dan Abu Ja‟far terambil dari kata (ُْاقْغَع) iqrarna dalam arti 

tinggallah dan beradalah di tempat secara menetap. Ada juga yang 

berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata (ٍِْ جُ ػَ  qurrat „ain dan (قغَُّ

yang ini berarti sesuatu yang menyenangkan hati. Dengan demikian. Perintah 

ayat ini berarti : biarlah rumah kamu menjadi tempat yang menyenangkan 

hati kamu. Ini dapat juga mengandung tuntunan untuk berada di rumah dan 

tidak keluar rumah kecuali ada kepentingan.  

Banyak ulama membaca ayat di atas dengan kasrah pada huruf qaf yakni 

qirna () َُ قغِْ . Ini terambil dari kata ( ْقغََع) qarar, yakni berada di tempat. 

Dengan demikian, ayat ini memerintahkan istri-istri Nabi saw. itu untuk 

berada ditempat yang dalam hal ini adalah rumah-rumah mereka. Ibn 

„Athiyyah membuka kemungkinan memahami kata qirna) َُ  terambil dari) قغِْ

kata (َقغ َٗ ) waqar, yakni wibawa dan hormat. Ini berarti perintah untuk berada 

di rumah karena itu mengundang wibawa dan kehormatan buat kamu.  

Kata ( َِ جْ ضَ ) tabarrajna dan (ذثَغََّ  ,baraja (تغََضَ ) tabarruj terambil dari kata (ذثَغَُّ

yaitu tampak dan meninggi. Dari sini kemudian ia dipahami juga dalam arti 

kejelasan dan keterbukaan karena demikian itulah keadaan sesuatu yang 

tampak dan tinggi. Larangan ber-tabarruj berarti larangan menampakkan 

“perhiasan” dalam pengertiannya yang umum yang biasanya tidak di 

tampakkan oleh wanita baik-baik, atau memakai sesuatu yang tidak wajar 

dipakai, seperti berdandan secara berlebihan, atau berdandan dengan 

berlenggak-lenggok, dan sebagainya. Menampakkan sesuatu yang biasanya 

tidak di tampakkan kecuali kepada suami dapat mengandung decak kagum 
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pria lain yang pada gilirannya dapat menimbulkan rangsangan atau 

mengakibatkan gangguan dari yang usil.  

Kata (ِّٕيٍِح ْٖوٌ ) al-jahiliyyah terambil dari kata (اىَْجاَ  jahl yang digunakan (جَ

Al-Qur‟an untuk menggambarkan suatu kondisi di mana masyarakatnya 

mengabaikan nilai-nilai ajaran ilahi, melakukan hal-hal yang tidak wajar, 

baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan 

pandangan. Karena itu, istilah ini secara berdiri sendiri tidak menunjuk ke 

masa sebelum islam, tetapi menunjuk masa yang ciri-ciri masyarakatnya 

bertentangan dengan ajaran islam, kapan dan dimanapun.  

Ayat di atas menyifati jahiliyyah tersebut dengan al-ula. Yakni, masa 

lalu. Bermacam-macam penafsiran tentang masa lalu itu. Ada yang 

menunjuk masa Nabi Nuh as. Atau sebelum Nabi Ibrahim as. Agaknya yang 

lebih tepat adalah menyatakan masa sebelum datangnya Islam yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad selama pada masa itu masyarakatnya mengabaikan 

tuntunan Ilahi. Disisi lain, adanya apa yang dinamai “jahiliah yang lalu” 

mengisyaratkan akan adanya “Jahilliah kemudian”. Itu tentu setelah masa 

Nabi Muhammad saw. Masa kini dinilai oleh Sya‟rawiy dan banyak ulama 

lain sebagai Jahiliah modern.
17

 

Secara kebahasaan hal ini termasuk dalam pembahasan ilmu balâghah. 

Model kalimat seperti ini dikenal dengan istilah khabâriyyaah bi ma‟na 

insyâ`iy, redaksi informatif yang menunjukkan makna instruktif.
18

 

Muhammad ibn Shalih Al-'Utsaimin memberi misal dengan penafsiran  al-

Baqarah/2:228 berikut: 

 ُٓ ْ ُ وَال ا خََِوَ اللِّّ َْ  َٔ ْٓ َّٔ انَْ يَّسْخُ ُٙ َ َُّ ل َّٔ ذَِرَٰثَ ىرُُوْۤءٍٍۗ وَلَ يََِ ِٙ َٔ ةاِجَْهُصِ بَّصْ َِّيٰجُ حَتَََ ػَ
 ًَ ِ َّٔ فِِْ ذلٰ َّٔ اضََوُّ ةرَِدِِّ٘ ُٙ لَُِ ْٚ َٚمِْ الْخِٰرٍِۗ وَبُفُ َْ ِ وَا َّٔ ةاِللِّّ ِْ َّٔ يؤُْ َّٔ انِْ زُ ِٙ  فِِْٓ ارَضَْامِ

َّٔ دَرسََثٌ ِۗ انِْ ارََادُ  ِٙ َِيْ َـ فْرُوفِْٰۖ وَلِِرسَِّالِ  َٓ ْ َّٔ ةاِل ِٙ َِيْ َـ ِيْ  َُ الََّّ ِْرْ  َّٔ ُٙ َ ا اصِْلََضًا ِۗوَل وْٓ
 ٌّ ٍِيْ زِيزٌْ ضَ َـ  ُ  وَاللِّّ

Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) tiga 

kali qurū‟ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa 

yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada 

Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih berhak untuk kembali 

kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. 

Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya 
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 Muhammad ibn Shalih Al-'Utsaimin, Al-Ushul min 'Ilmi al-Ushul, Iskandariyyah: 

Dâr al-Îmân, 2001, hal 14. 
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menurut cara yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas 

mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  

Uraian ayat di atas menjelaskan bahwa “يتَرََبَّصْن” (menunggu) berbentuk 

khabar namun, yang dimaksud dengannya adalah amar (perintah). Adapun 

faidah hal tersebut ialah mengukuhkan perbuatan yang diperintahkannya, 

hingga seakan-akan ia adalah bentuk perintah yang sebenarnya, dan 

berbicara tentangnya bagaikan suatu bentuk dari beberapa bentuk perintah.
19

 

Jika ditanyakan tentang sebab adanya perintah model ini menggunakan 

shighah khabariyyah. Jawabnya adalah: 

1. Indikasi adanya kewajiban menunggu itu ada pada perempuan yang 

diceraikan. Karena yang demikian sesuai dengan fitrah dan 

nalurinya,yang pasti tidak ingin menikah dalam waktu sangat cepat. 

Seandainya Pun suami barunya mapan, maka wanita terhormat harus tetap 

menunggu dan bersabar.Tidak pantas bagi wanita merdeka terhormat 

untuk segera berpindah kepada suami yang lain tanpa ada jarak. 

2. Bahwa panggilan fitrah mewajibkan dia untuk menunggu rahimnya 

dibersihkan, sehingga apabila terjadi kehamilan yang dikaitkan dengan 

ayahnya tidak menjadi perselisihan bagi para suami. Menunggu dan 

menahan diri untuk tidak menikah fase ini seolah  timbul dari diri mereka 

sendiri, bukan perintah dari siapapun di atas mereka. Dan sebelum 

menjadi kewajiban syariat hal ini sudah lazim menjadi bagian dari sifat 

naluri.  

3. Indikasi bahwa perintah menunggu adalah wajib dan menginginkan untuk 

benar-benar dikerjakan. Makna ekspresi dalam bentuk khabar adalah 

isyarat sebagai perintah dan pelaksanaanya secara bersama-sama.
20

 

Hal ini memperkuat dan mempertegas pemahaman yang menyatakan 

bahwa perempuan harus selalu melazimkan dirinya di dalam rumah.  

Penafsiran model ini banyak digunakan dalam kajian-kajian keagamaan di 

kalangan perempuan bahkan ketika yang menyampaikannya juga dari 

kalangan perempuan. Kepatuhan untuk terus berdiam diri dirumah bahkan 

dianggap sebagai indikator keshalihan seorang muslimah. 

Dalam ragam qirȃ`ah akan didapati orang yang membacanya dengan 

cara lain, yaitu waqirna ) َُ قغِْ َٗ  ((dengan memberi baris kasrah pada qâf). 

Berubahnya cara membaca itu menjadikan pengertiannya juga berubah 

secara signifikan. Dalam bacaan ini maka ayat itu berarti memerintahkan 
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 Telaah ini adalah berdasarkan ilmu balaghah. Salah satu ciri keulamaan seseorang 

adalah kemampuannya untuk membahas masalah-masalah khusus dari yang umum dan 

mengetahui pengecualian-pengecualian. 
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 Muhammad ibn Ahmad ibn Mushthafa ibn Ahmad Abu Zuhrah, Zahrah at-Tafâsir, 
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para perempuan untuk bersenang-senang di dalam rumah rumah mereka.
21

 

Walau terkesan memberikan kegembiraan dan kesenangan namun secara 

garis besar tetap memunculkan pesan tentang keutamaan bagi wanita untuk 

melazimkan diri di rumah, namun pendapat ini lebih ramah dan tidak 

mengandung makna superioritas untuk laki-laki. Pandangan lain 

menyebutkan bahwa ayat ini tidak harus ditafsirkan bahwa perempuan secara 

absolut dilarang keluar rumah, tetapi ini adalah sebagai isyarat halus yang 

menunjukkan  bahwa peran dominan perempuan ada di sana. Selain lebih 

dekat dengan kenyataan dalam melihat peran perempuan pendapat ini 

sekaligus mengandung pengakuan akan keberadaan perempuan sebagai 

makhluk sosial yang setara dengan laki-laki dalam pemenuhan aspek-aspek 

kehidupan bermasyarakat. 

Kerapkali pemenuhan berbagai hal dasar seorang perempuan tidak bisa 

ditemukan di dalam rumah sehingga mengharuskan keluar dari rumahnya. 

Akses untuk pendidikan, pengetahuan dan keterampilan yang merupakan 

kebutuhan dasar sebagai cara untuk meningkatkan kualitas diri biasanya ada 

di luar rumah. Menjaga silaturahmi dan persaudaraan terutama untuk bisa 

mengaplikasikan kebajikan dan kebaktian kepada orang tua, bahkan sekedar 

hubungan kekerabatan dengan tetangga, mewakili anak-anak di sekolah 

sebagai orang tua, itu semua menuntut perempuan untuk keluar dari pintu 

rumahnya. Sehingga penafsiran model ini menjadi relevan dan aktual dengan 

kehidupan keseharian dan peran perempuan, setidaknya hal ini sesuai dengan 

kultur yang berlaku di negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam 

setipikal Indonesia.  

Kelonggaran pendapat terakhir lebih menggembirakan bagi perempuan 

namun pada konteks masa kini selalu saja ada pertanyaan lain yang membuat 

permasalahan ini tidak selesai. Al-Baqarah/2:228 juga bukan dasar 

pelarangan terhadap perempuan untuk bekerja. Syariat bukan pada posisi 

menganjurkan ataupun mencegah keterlibatan mereka dalam dunia kerja. 

Dalam keadaan sangat mendesak atas dasar kedaruratan sebenarnya wanita 

boleh mengambil jalan keluar dengan bekerja tetapi ini tidak bisa dijadikan 

sebagai dasar pertimbangan.
22

 

Al-Qur`an mengindikasikan bahwa peranan perempuan dalam berbagai 

bidang kehidupan dimungkinkan selama batasan syariat tidak dilanggar. 

Dalam hal ini perempuan berpeluang mengembangkan potensi dirinya dalam 

berbagai hal, termasuk bersaing dengan laki-laki dan tidak membiarkan 

potensinya itu terpendam atau bahkan hilang begitu saja. Al-Qur`an telah 

mengakui hak perempuan untuk memenuhi kebutuhannya dan memiliki hak 
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 Muhammad Jamaluddin al-Qasimiy, Mahasin at-Ta‟wil, jilid I2, Bairut: Dar al-
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untuk menguasai sepenuhnya properti mereka. Hal ini tentunya membuka 

peluang bagi wanita untuk bisa menjadi pengusaha kaya raya tanpa harus 

khawatir kepemilikannya diganggu oleh pihak laki-laki di keluarganya 

maupun suaminya. Hak penuh laki-laki dalam kemandirian ekonomi dan 

keuangan tidak sesuai dengan pandangan Al-Qur`an.
23

 

Akan sulit menemukan dari mana asal-usul pembagian tugas dan 

kewajiban rumah tangga terkait kegiatan di dapur, sumur, mengurus anak-

anak dari memandikan, memakaikan pakaian, mengurus makan dan 

merawatnya secara umum. Bila dikembalikan pada tanggung jawab dan 

nafkah maka hal itu akan kembali kepada laki-laki sebagai suami. Pekerjaan 

yang banyak itu bisa saja pada ukuran tertentu harus melibatkan orang lain 

yang membantu dan harus dibayar, dan membayar pembantu dirumah adalah 

bagian dari nafkah yang merupakan kewajiban suami. Pengambilalihan 

pekerjaan oleh istri lebih disebabkan kontribusi istri bagi keluarga dan bukti 

ketaatannya kepada suami.
24

 

Pada dasarnya, surah al-Baqarah/2:228 merupakan ayat yang 

memerintahkan perempuan untuk tinggal di dalam rumah. Secara khusus 

konteks ayat tersebut dialamatkan kepada ummahât al-mu‟minîn yang 

memberikan petunjuk tentang  peran dan posisi, sehingga tidak diberlakukan 

umum bagi selain mereka. Hal ini bagi sebagian perempuan malah 

memberikan rasa nyaman dan kebanggaan karena secara khusus dianggap 

mendapat peran istimewa. Sedangkan, beberapa pendapat menyatakan 

bahwa perintah ini adalah perintah yang menjanjikan banyak pahala dan 

keutamaan sehingga diperlukan upaya semampunya untuk dilaksanakan 

walaupun sesungguhnya merasa berat melaksanakannya. 

Terkait perempuan yang menuntut ilmu, bila memenuhi syarat-syaratnya  

seperti:  

1. Keberadaan mahram. 

2. Terjaminnya keamanan tempat tinggal. 

3. Tidak bepergian jauh sendirian. 

4. Terpisah dari laki-laki. 

5. Yang dituntut ilmu agama 

6. Menjauhi fitnah.  

Maka sebagian membolehkan atas dasar bahwa menuntut ilmu adalah 

juga salah satu kewajiban, kewajiban mereka sebagaimana laki-laki. 

Shahabiyah masa Rasulullah mendatangi rumah-rumah ummahât al-

mu‟minîn untuk mendapat jawaban atas berbagai masalah dan pertanyaan 
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 Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, diterjemahan oleh Farid 

Wajdi dan Cicik Farkha Assegaf, dari The Rights of Women in Islam, Yogyakarta: Lembaga 

Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anak, 1991, hal. 136.  
24

 Masdar F. Mas‟udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan; Dialog Fiqih 

Pemberdayaan, Bandung: Mizan, 1997, hal. 85. 



171 
 

 

 

musykil, diantara mereka saling bertanya dan belajar dan mengajar. Dalam 

kitab berjudul al-Ijâbah Limâ Istadrakathu Sayyidah „Âisyah „Ala 

Shahâbah‟ yang ditulis oleh  Imam Az-Zarkasyi memperlihatkan „Âisyah 

yang di antaranya meluruskan dan mengkritik pandangan para shahabat. 

Dalam Shahîh Bukhâri, didapati sebuah matan yang menyebutkan begitu 

amat eratnya hubungan laki-laik dan perempuan. Sanadnya bersumber dari 

„Âisyah. ra, di mana para ulama abad kedelapan, kesembilan dan kesepuluh 

mengambil sanad Shahîh Bukhâri, dari „Âisyah. ra. Nabi saw bersabda: 

ٌْ عََئشَِثَ فَاهجَْ/ شُئنَِ  ٌِ اهقَْاشِىِ، خَ ، عَ ِ ٌْ خُتَيدِْ اللََّّ ، خَ رِيُّ ًَ ِ اهعُْ عٌ خَتدُْ اللََّّ
ِ صَلََّّ  دُ الْبَونََ وَلَا يذَْلُرُ اخْخِلََيًا. فَالَ/ رشَُْلُ اللََّّ ٌِ الرَّجُنِ يَجِ ُِ وشََوَّىَ عَ  الُله عَويَْ

دُ الْبَونََ. فاَلَ/ «حَؼْتصَِنُ » ُُ فَدْ اخْخَوىََ وَلَا يَجِ ٍَّ
َ
ٌِ الرَّجُنِ يرََى أ ُِ »، وعََ « لَا ػُصْنَ عَوَيْ

 ِ ةُ حرََى ذَل
َ
رْأ ًَ ْ مُّ شُويَىٍْ ال

ُ
ا ػُصْنٌ؟ فَالَ/ ذَقَاهجَْ/ أ َّ عَويَْ

َ
ُـ »كَ أ ا اهنِّصَاءُ شَقَائِ ًَ جَعَىْ. إِجَّ

 .)رواه البخارى( «الرِّجَالِ 
“Sesungguhnya perempuan merupakan saudara kandung laki-laki”  

Penegasan kewajiban menuntut ilmu yang didalamnya adanya pesan 

kesetaraan terlihat pada sabda Nabi: 

ًٍ ىاَلَ  ِ ال َْ  ِٔ ْ نسَِ ة
َ
ْٔ أ َّ  :خَ َِّ ِيِْٗ وشَ َـ ِّ  :ىاَلَ رشَُٚلُ اللِّ صَلَِّ اللّ  غََِبُ اُفِِْْ

ِ مُصِْمٍِ 
رَ  ،نرَِيظَثٌ عََلَ كُّ َ٘ ْٚ َٖازيِرِ الَِْ ِ الَْْ يَلِّّ ُٓ ٌَ  ِِِٗ ْ٘ َ

ِـٖدَْ دَيْرِ أ  ِّ وَوَاطِؿُ اُفِِْْ
بَ  َ٘ ُِّؤْلؤَُ وَالََّّ  .وَال

Dari Anas ibn Malik ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: "Mencari ilmu 

adalah kewajiban bagi setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu 

bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang mengalungkan mutiara, 

intan dan emas ke leher babi." (HR. Ibnu Majah).
 25

 

Penambahan lafadz muslim dalam hadits serupa bukan berasal dari 

Nabi, melainkan hanya digunakan sebagai penegas agar tidak terdapat 

kesalahpahaman yang menganggap makna umum muslim tidak meliputi 
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muslimah.
26

 Selain itu, penjelasan hadits dalam syarah memaknai lafadz 

muslimah sebagai penjelas. Hal tersebut mengingatkan kaum perempuan 

untuk melaksanakan kewajiban agama karena, melaksanakan kewajiban 

agama adalah hak sehingga kaum perempuan juga berhak untuk belajar dan 

menuntut ilmu. 

Melihat fenomena yang terjadi terhadap keluarga muslim yaitu rapuhnya 

resiliensi (ketahanan) keluarga tentu membuat prihatin. Resiliensi bagi 

perempuan tidak semata untuk memenuhi kebutuhan pribadi namun meliputi  

keluarga dalam fungsi ekonomi dan juga komunitas. Hal ini dimaksud 

sebagai upaya adaptasi dengan tantangan yang mengancam fungsi, 

kelangsungan hidup atau perkembangannya. Resiliensi sebagai kemampuan 

bangkit kembali dari tekanan atau masalah. Resiliensi terlihat pada seseorang 

yang memiliki resiko besar untuk gagal namun ternyata dia tidak gagal. 

Undang undang No 10 tahun 1992 adalah payung hukum masyarakat untuk 

mewujudkan keluarga yang sejahtera. Dalam posisinya sebagai bagian 

terkecil pada struktur sosial keluarga terdiri minimal atas sepasang suami 

istri, ibu-bapak dan anak-anak, atau orangtua tunggal dengan kasus 

perceraian yang tinggi dan cenderung meningkat setiap tahunnya 

memerlukan perhatian serius. Secara statistik angka perceraian di keluarga 

muslim terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. Perceraian di keluarga 

muslim pada tahun 2019 menyentuh angka kasusnya 480.618.
27

 Kenaikan 

angka tersebut dapat dilihat berdasarkan data perceraian sejak 2015 yang 

terus menunjukkan kenaikan. Data tersebut diperoleh dari Badan Peradilan 

Agama Mahkamah Agung dan pada tahun 2020 ditemukan indikasi bahwa 

tren ini akan terus terjadi dan belum ada indikasi akan segera melandai 

apalagi menurun. Selain itu, hal yang palinh mencengangkan adalah 

kenyataan bahwa angka perceraian di Indonesia rata-rata setiap tahunnya 

mencapai satu banding empat dari jumlah pernikahan.
28

 

Angka perceraian tahun 2019 tertinggi ditempati oleh kalangan guru di 

Jawa Timur. Hal tersebut mendapat perhatian dari Pemerintah Daerah 

Provinsi Jawa Timur. Data yang diterima dari rata-rata 17 kasus perceraian, 

12 di antaranya dilakukan oleh pengajar atau guru pasca guru menjalani 

proses sertifikasi. Ia mengutip data Komisi Nasional Perempuan, pada tahun 
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https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-

dominasi-penyebabnya. Diakses pada 28 Agustus 2020. 
28

 Rofiq Hidayat, “Melihat Tren Perceraian dan Dominasi Penyebabnya,” 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-

dominasi-penyebabnya. Diakses pada 28 Agustus 2020. 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5b1fb923cb04f/melihat-tren-perceraian-dan-dominasi-penyebabnya


173 
 

 

 

2016 tercatat alasan utama terjadinya perceraian adalah ketidakharmonisan 

hubungan. Jumlahnya mencapai 21.599 kasus. Disusul alasan tanggung 

jawab (17.975 kasus) dan ekonomi (20.989 kasus). Pasca sertifikasi memang 

menjadi godaan bagi guru. Banyak guru yang menggunakan tunjangan 

sertifikasi untuk membeli barang mewah seperti mobil dan perhiasan. Alasan 

guru-guru wanita yang menggugat cerai yang muncul dipermukaan secara 

diplomatis adalah ketidakharmonisan. Namun kajian lebih dalam akan 

sampai kepada jawaban sesungguhnya, yaitu karena mereka telah 

memperoleh penghasilan yang lebih besar dan lebih layak dari pendapatan 

suami sebagai akibat ekonomi dari program sertifikasi, karenanya banyak 

guru PNS wanita menggugat cerai suami di Pengadilan Agama.
29

 

Kasus tersebut tidak hanya terjadi di Jawa Timur, kasus perceraian pasca 

sertifikasi guru juga terjadi di Jawa Barat. Pada awal tahun 2020, banyak 

kasus perceraian yang terlansir dalam reportase koran Pikiran rakyat dengan 

judul-judul yang menyentak, salah satunya berjudul “Kasus Perceraian di 

Kabupaten Bandung Tinggi Tak-Sedikityang Berprofesi Guru Hingga 

ASN”.
30

 Berita yang bermunculan sebagian besar membahas isi berita 

dengan tajuk yang sama. Berita tersebut membahas kasus yang ditangani 

Pengadilan Agama berupa cerai gugat atau pihak istri yang menggugat 

suaminya. Hal itu menimbulkan pertanyaan mengenai “Apakah karena guru 

perempuan  dengan adanya tunjangan sertifikasi dan ASN perempuan 

sekarang lebih sejahtera sehingga tidak memerlukan nafkah dari suami ?”. 

Kasus perceraian pasca sertifikasi guru yang terjadi di Jawa Timur dan Jawa 

Barat dianggap menjadi tren yang mewakili provinsi lain di Indonesia. Hal 

ini mengundang keprihatinan sekaligus memberikan alarm tentang adanya 

resistensi akut yang menimpa resiliensi keluarga secara nasional. 

Hubungan yang tidak harmonis di rumah tangga merupakan faktor 

pemicu terjadinya kasus perceraian. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya 

komunikasi antar pasangan sehingga terjadi kesalahan komunikasi mengenai 

pembagian penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan. Contoh kasus 

ini adalah seorang guru perempuan yang tiba-tiba memiliki penghasilan lebih 

sebagai apresiasi berupa tunjangan kerja yang dibayarkan oleh pemerintah. 

Sebelumnya, keluarga tersebut hanya mengandalkan pendapatan suami 

menjadi untuk memenuhi nafkah keluarga. Namun, setelah sang istri 

mendapatkan tunjangan kerja pasca sertifikasi, keluarga tersebut mengalami 
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perubahan dinamika. Pada kondisi saat ini, peran domestik istri sering kali 

bertukar dengan suami secara tiba-tiba, peran ayah menjadi pasif karena ibu 

menjadi dominan. Kesenjangan ini sering memicu permasalahan rumah 

tangga yang berakhir pada perceraian. 

Kasus di atas mengindikasikan bahwa resiliensi keluarga dapat goyah 

apabila salah satu peran keluarga terganggu. Peran perempuan sebagai ibu 

bagi anak-anaknya di rumah bisa terganggu karena terlalu banyak aktivitas di 

luar. Beralihnya fungsi perempuan dari “tulang rusuk” menjadi “tulang 

punggung” seringkali membuat peta peran anggota keluarga berubah. Kasus 

perempuan berprofesi sebagai guru yang mendapatkan penghasilan tinggi 

sehingga merasa mampu menanggung dan mencukupi dirinya sendiri sampai 

meminta perceraian dari suaminya adalah kenyataan yang muncul sebagai 

konsekuensi dari kebebasan perempuan untuk mengaktualisasi diri. Alasan 

ini menjadikan sebagian mufasir termasuk Sya‟rawi untuk mempertahankan 

peran domestik tradisional perempuan di rumah. 

Distribusi fungsi dan tugas yang terjadi otomatis membuat setiap 

anggota keluarga mengambil inisiatif untuk beradaptasi. Ibu dengan 

kelembutan dan kasih sayang menempatkan diri pada peran pendidik bagi 

anak-anak. Bapak dengan wibawa dan ketegasannya mengambil peran 

sebagai pengarah istri dan anak dengan luwes dan rasional. Bapak 

diposisikan sebagai pimpinan tertinggi dalam rumah tangga yang 

bertanggung jawab atas segala sesuatu yang terjadi di dalamnya dan juga 

atas nafkah lahir dan batin seluruh anggota keluarga. Tanggung jawab bapak 

itu meliputi seluruh aspek, yaitu: ri‟ayah, himâyah dan nafaqah. Ri‟ayah 

adalah kewajiban memelihara dan memimpin. Himâyah yaitu kewajiban 

melindungi dan memberi rasa aman. Nafaqah adalah kewajiban memberi 

nafkah.
31

 

Kewajiban suami dan hak isteri tergambar dalam kata qawwȃm yang 

terdapat pada Surat an-Nisȃ` ayat 34.
32

 Kewajiban adalah segala hal yang 

harus dilakukan oleh setiap individu, sementara hak adalah segala sesuatu 

yang harus diterima oleh setiap individu.
33

 Namun dari beberapa ayat 

ditemukan rinciannya sebagai berikut: 

1. Pemberian mahar. Hal ini tercantum dalam Al-Qur`an Surat an-Nisȃ`/4: 4 

yang berbunyi: 
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ُٗ جَهۡصٗا نَكُُُٚهُ  ٖۡ ِ ّْ ء   ٔ شََۡ َـ  ّۡ ن نإَنِ غِبَۡ َُسُ َّٔ نِِِۡثَٗ ِٙ ِ ْ ٱُنّصَِاءَٓ صَدُقَخٰ وَءَاحُٚا
ٖيِٓ  رِيٓ  ٔٗ َ٘ َّْ   ٤ا  ٔٗ ا 

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 

hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 

sedap lagi baik akibatnya.” 

Selain ayat di atas, pembahasan mengenai pemberian mahar juga 

dibahas dalam tafsir Ath-Thabari. Tafsir tersebut menjelaskan bahwa 

perintah memberikan mahar (dalam surat An-Nisa ayat 4) merupakan 

perintah Allah SWT. yang ditujukan langsung kepada para suami dengan 

jumlah mahar yang telah ditentukan untuk diberikan kepada istri. 
34

 

2. Nafkah, Pakaian dan Tempat Tinggal. Tentang kewajiban nafkah ini telah 

dijelaskan Surat Al Baqarah/2 ayat 233: 

 ۡٔ َٓ ِ ٰۖ ل َُيِۡۡ كََمَِِيِۡۡ ۡٚ َّٔ ضَ ُ٘ وۡلَدَٰ
َ
َٔ أ ُۡنَُٰدَِتُٰ يرُۡطِفۡ ن وَعََلَ  وَٱ ثَ َـ َّّ ٱلرَّطَا ِ ن يخُ

َ
رَادَ أ

َ
أ

ن  ا َٙ َِّمُ جَهۡسٌ إلَِّ وشُۡفَ فۡرُوفٍِۙ لَ حسَُ َٓ ۡ َّٔ ةٱِل ُٙ تُ َٚ َّٔ وَكصِۡ ُٙ لُٚدِ لَُِۥ رزِرُۡ ۡٚ َٓ ۡ  ٢٣٣…ٱل

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma‟ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.”
35

 

3. Menggauli istri secara baik. Sebagaimana dalam Surat Al-Qur`an Surat 

an-Nisȃ`/4: 19 yang berbunyi: 

 َّٔ ُ٘ ا  وَلَ تَفۡظُُِٚ ٗ٘ رۡ ٌَ ْ ٱُنّصَِاءَٓ  اٚ ن حرَذُِ
َ
ّۡ أ َُّ َُسُ ْ لَ يََِ اٚ ُٖ َْ َٔ  ءَا ِي ا ٱلََّّ َٙ حُّ

َ
أ يَّّ

 َّٔ ُ٘ و َٖث ٍۙ وعًََشُِِ ِ تَيّ ُّْ تيَِۡ ةفَِطِٰظَث  
ۡ
ن يأَ

َ
ٓ أ َّٔ إلَِّ ُ٘ ٚ ُٓ ٓ ءَاحيَۡخُ ا َْ ْ ةتَِفۡضِ  اٚ تُ َ٘ لِِذَۡ

 ُ٘ ٚ ُٓ خُ ۡ٘ رِ
ٌَ فۡرُوفٍِۙ نإَنِ  َٓ ۡ ْ طَيۡ ةٱِل اٚ ُ٘ ن حسَۡرَ

َ
ُ ذيِِٗ خَيۡرٗ   ٔٗ َّٔ ذَفَسََّّ أ ََ ٱللَّّ ا وَيَشۡفَ

ريِٗر   ٌَ19 
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”Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 

yang banyak.”
36

 

4. Menjaga istri dari dosa. Sebagaimana dalam Surat At-Tahrim/66: 6 

berikut: 

ا ٱلنَّاسُ وَٱلِْشَِارَةُ  َ٘ ّْ ٕاَرًا وَىُٚدُ ِيِسُ ْ٘ َ
ّْ وَأ ٕهُصَسُ

َ
ٚٓا أ ُٖٚا ىُ َْ َٔ ءَا ِي ا ٱلََّّ َٙ حُّ

َ
أ يَّّ

ا يؤُْمَرُونَ  َْ ّْ وَيَهْفَُِٚنَ  ُ٘ مَرَ
َ
آ أ َْ  َ ثٌ كِلََظٌ طِدَادٌ لَّ حَفْصُٚنَ ٱللَّّ ٍَ هِ لَّّ َْ ا  َٙ َِيْ َـ

 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

5. Memberikan cinta dan kasih sayang kepada istri. Sebagaimana Firman 

Allah dalam Surat Ar-Rȗm/30:21: 

 ََ ا وسََفَ َٙ ۡ ََ ِ ْ إ ٚٓا ُٖ ٍُ ُّتِصَۡ زۡوَسٰٗا 
َ
ّۡ أ ٕهُصِسُ

َ
ٔۡ أ ِ ّْ نۡ خََِوَ َُسُّ 

َ
ٔۡ ءَايَخِٰٗۦِٓ أ ِْ وَ

رُونَ  ٍَّ م  حَخَهَ ۡٚ ُّيَِ ًَ لَأٓيَجٰ   ِ ن إنَِّ فِِ ذَلٰ ةٗ وَرحَََۡثً َٚدَّ َّْ َٖسُّ   ;1ةيَۡ

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa 

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

Pada kalimat …dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan 

sayang... dapat dimaknai bahwa seorang suami wajib memberikan cinta 

dan kasih sayang kepada istrinya yang terwujud dalam perlakuan dan 

perkataan yang mampu membuat rasa tenang dan nyaman bagi istri dalam 

menjalankan fungsinya sebagai istri sekaligus ibu rumah tangga. Bentuk 
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perlakuan tersebut berupa perhatian, ketulusan, keromantisan, kemesraan, 

rayuan, senda gurau, dan seterusnya. 

 

 

C. Penciptaan Laki-laki dan Perempuan 
Tafsir Ilmi Penciptaan Manusia dalam Perspektif Al-Qur`an dan Sains 

membahas tentang manusia dan asal kejadiannya secara detail mengenai 

penciptaan dari air, tanah liat, evolusi kesadaran insani sampai pada 

penciptaan Adam.
37

 Selain itu, tafsir ini juga membahas peristiwa 
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perkembangan embrio manusia yang menyebutkan materi asal manusia 

berasal dari tanah. Proses evolusi tersebut disebut dengan jelas satu persatu 

dalam surah Al Hajj ayat 5:  

ّۡ فِِ رَيۡب   ٖخُ ٌُ ا ٱلنَّاسُ إنِ  َٙ حُّ
َ
أ ِْٔ  يَّّ  َّّ ِٔ حرَُاب  ثُ ّْ َٔ ٱلَۡۡفۡدِ نإََِّٕا خَِيَََٰۡسُّٰ  ِ ّْ

ن وَٕيُِرُّ فِِ  ّۡ َ َُسُ بُيَِّۡ َِّيَث  لّنِ َِّيَث  ودََيۡرِ مَُُّ َ ظۡلَث  مُُّّ ُّْ  ِْٔ  َّّ ِيََث  ثُ َـ  ۡٔ ِْ  َّّ جُّػۡهَث  ثُ
ّۡ غِهۡلَٗ  َّّ نُُۡرسُِسُ صَمِّٗ ثُ ُّْ   َ سَ

َ
ا نظََاءُٓ إلََِّّ أ َْ رضَۡامِ 

َ
ّۡ  ٱلِۡ زُ طُدَّ

َ
ْ أ ٚٓا َّّ لَِِتِۡلُُ  ثُ

ِۡم   ِـ ٔۢ بَفۡدِ  ِْ  َّ يۡلََ حَفَِۡ ٍَ رِ ُِ ُٓ ُۡفُ رۡذَلِ ٱ
َ
ٔ يرَُدُّ إلََِّّ أ َّْ ِْٖسُّ  ٰ وَ فََّّ َٚ ٔ حُخَ َّْ ِْٖسُّ  وَ

بتَ  ٔٗ طَيۡ 
َ
زَََّّتۡ وَرَبَجۡ وَأ ۡ٘ اءَٓ ٱ َٓ ۡ ا  ٱل َٙ َِيۡ َـ ٕزَلۡناَ 

َ
ٓ أ ِْدَةٗ نإَذَِا ا َ٘ ضَضَ 

َ
ن وَحرََى ٱلِۡ ِْٔ ا خَجۡ 
ِٙيز   ِ زَوۡجِۢ ةَ

 ٥كُّ

Hai  manusia,  jika  kamu  dalam  keraguan  tentang  kebangkitan  (dari 

kubur), maka (ketahuilah) bahwasannya Kami telah menjadikan kamu dari 

tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 

kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tak 

sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 

rahim, apa yang Kami kehendaki, sampai waktu yang telah ditentukan, 

kemudian Kami keluarkan kamu sampai pada kedewasaan, dan di antara 

kamu ada yang diwafatkan dan ada yang dipanjangkan umurnya sampai 

pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah 

diketahuinya. (al-Hajj/22: 5). 

Al-Qur'an memuat beberapa ayat yang berbicara tentang empat macam 

cara penciptaan:  

1. Penciptaan Nabi Adam dari tanah, ayat yang menceritakan penciptaan 

Adam yaitu; al-Fathir/35:11, ash-Shaffat/37:11, al-Mu'minun/23:12, al-

Hijr/15:26, ar-Rahmân/55:14, dan Âli „Imrân/3:59.  

2. Penciptaan Hawa dari Adam, ayat yang menjelaskan hal tersebut adalah; 

an-Nisâ`/4:1, al-A‟râf/7: 189, dan Az-Zumar/39: 6.  

3. Penciptaan Nabi Isa melalui seorang ibu dengan proses kehamilan tanpa 

ayah secara biologis yaitu surat Maryam/19 :16-22.  

4. Penciptaan manusia secara umum lewat proses reproduksi, ayat yang 

menceritakan proses tersebut adalah:as-Sajadah/32: 7-9, al-Mu'minun/23: 

12-14, al-Mursalat/ 77: 20-23, ath-Thȃriq/86: 5-7, dan Al-Qiyâmah/75: 

36-40.  

Menurut Quraish Shihab, ungkapan nafs wâhidah tidak mempunyai 

kemungkinan lain, kecuali dalam pengertian Adam atas dasar analisis 
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munâsabah. Ungkapan tersebut jika dibandingkan dengan ungkapan “wa 

batstsa minhumâ rijâlan katsîran wa nisâ`” membahas tema pokok yang 

sama mengenai perkembangbiakan manusia tidak mungkin dipahami di luar 

konteks perkembangan manusia berasal dari pasangan Adam dan Hawa. 

Namun, meski nafs wâhidah mengacu kepada Adam, tidak berarti bahwa 

Hawa diciptakan dari Adam sendiri, melainkan dari “jenis” Adam min 

jinsihȃ, karena sebagaimana dikutipnya dari pendapat al-Thabâthabâ‟î tidak 

ada petunjuk sama sekali dalam nash ayat tersebut bahwa Hawa diciptakan 

dari Adam. Sedangkan, hadits yang menjelaskan keterciptaan perempuan 

dari tulang rusuk bengkok hanya secara metafor. Berdasarkan penafsiran 

tersebut, penafsiran nafs wâhidah yang dikemukakan oleh Quraish Shihab 

memiliki persamaan dengan penafsiran mayoritas ulama, seperti al-Biqâ‟î, 

al-Suyûthî, dan Ibn Katsîr. Akan tetapi, pada kata minhâ, penafsirannya 

berbeda dengan penafsiran kelompok ulama ini, dan memiliki persamaan 

dengan al-Thabâthabâ‟î, „Abduh, Abû Muslim al-Ishfahânî, dan salah satu 

ta‟wil yang dikemukakan oleh al-Qaffâl.  

Ungkapan nafs wâhidah yang disebutkan oleh Quraish Shihab dalam 

Membumikan al-Qur‟an pada awalnya memiliki jenis yang sama. Namun, 

dalam Tafsir al-Mishbâh kata ini ditafsirkannya sebagai Adam dan kata 

“minhâ” diartikan sebagai jenis penciptaan yang sama dengan Adam. Hal 

tersebut menimbulkan dugaan bahwa terpilihnya pendapat Tafsir al-Mishbâh 

dikarenakan tafsir ini dikemukakan pada pendapat terakhir, padahal 

pemikiran Quraish Shihab ini sama dengan penafsiran al-Thabâthâ‟î. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemikiran Sya‟rawiy dalam hal ini 

sama dengan Quraish Shihab dan dengan al-Thabâthabâ‟î. Korelasi istilah 

nafs wâhidah dengan wa batstsa minhumâ rijâlan katsîran wa nisâ` yang 

dikaitkan dengan minhâ menghasilkan kesimpulan bahwa penciptaan 

perempuan pertama berasal dari jenis yang sama dengan penciptaan Adam 

„alaihi as-salâm.
38

 Muhammad Abduh berkata bahwa lafadz yȃ ayyuha an-

nȃs sebagai panggilan khusus bagi penduduk Makkah atau suku Quraisy 

memiliki makna yang sama dengan nafs wâhidah yang berarti penduduk 

Quraisy atau suku „Adn. Apabila yang dikehendaki ayat tersebut adalah 

masyarakat Arab pada umumnya, maka yang dimaksud adalah semua bangsa 

Arab atau Qahthan. Bisa saja kitab tersebut ditujukan khusus untuk orang 

Islam atau seluruh umat manusia, tidak diragukan lagi bahwa setiap umat 

akan memahami apa yang mereka yakini. Orang meyakini bahwa seluruh 

manusia adalah anak keturunan Adam, mereka mungkin akan memahami 

nafs wahidah tersebut adalah Adam.
39
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 Muhammad Husain al-Thabâthabâ`î, al-Mîzân fî Tafsîr al-Qur`ân, Teheran: Dâr 

al-Kutub al-Islâmiyyah, t.th., juz 4, 144-145.  
39

 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur‟an al-Hakim al-Syahir bi Tafsir al-Manar, 

Beirut: Dar al-Ma‟rifat, t.th, juz IV, 322. 
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Senada dengan penafsiran ini, Mushthafâ al-Marâghi dengan bahasa 

yang terang menjelaskan bahwa Allah telah memperbanyak kalian dari satu 

jenis makhluk yang Allah ciptakan dari  tanah dan diciptakan dari tanah itu 

istrinya bernama Hawa. Oleh karena itu, tidak ada perbedaan antara uslub-

uslub ayat lain karena, semuanya berasal dari jenis yang sama. Orang yang 

menetapkan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam bukan 

bersumber dari Al-Qur`an Surat al-Nisa‟/4: ayat 1 dan ayat-ayat lainnya.
40

  

Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya, Jami‟ al-Bayȃn Fî Tafsîr al-Qur`ȃn 

menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan nafs wâhidah adalah Adam: kata 

ganti (dhamîr) minha ditafsirkan dengan Hawa, yang diciptakan dari tulang 

rusuknya. Dalam hal ini ath-Thabari mengatakan “Sesungguhnya perempuan 

itu diciptakan dari tulang rusuk yaitu bagian tulang rusuk yang paling atas. 

Jika kamu ingin memperoleh manfaat dirinya, maka lakukanlah. Namun ia 

akan tetap memiliki kebengkokan.”
41

 Ar-Rȃzî dalam kitabnya, Tafsîr al-

Kabîr, menyebutkan bahwa ulama Islam telah bersepakat bahwa yang 

dimaksud dengan nafs wâhidah adalah Adam, dan pasangannya adalah Hawa 

yang diciptakan oleh Allah dari salah satu tulang rusuk Adam.
42
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 Ahmad Mushthafâ al-Marâghî, Tafsîr al-Marâghî, Mesir: Mathba'ah Mushthafâ al-
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D. Polemik tentang Hak dan Keadilan dalam Poligami
43 

Pada akhir tahun 2018-2019, jumlah kekerasan terhadap perempuan 

meningkat menjadi 406.178 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya sebesar 

348.466. Data ini diambil dari Pengadilan Agama sebesar 392.610 kasus, 

dari Lembaga layanan mitra Komnas Perempuan sebesar 13.568 kasus. Unit 

Pelayanan dan Rujukan (UPR) yang dibentuk oleh Komnas Perempuan 

untuk menerima pengaduan korban menerima data 415 kasus yang datang 

langsung ke tempat pelayanan dan 367 kasus melalui media elektronik. 

Selain itu, data dari Subkomisi Pemantauan yang mengelola pengaduan 

melalui surat sebanyak 191 kasus serta 261 melalui surat elektronik. 

Berdasarkan data tersebut, sebanyak 71% atau 9.637 kasus merupakan data 

kasus kekerasan yang dialami perempuan dalam rumah tangga (KDRT). 

Selanjutnya, posisi kedua dalam KtP ada di ranah publik atau komunitas 

dengan angka 28% atau 3.915 kasus dan yang terakhir dalam ranah negara 

dengan angka 0.1% atau 16 kasus. 

Pada ranah KDRT lingkup personal, kekerasan yang paling banyak 

terjadi adalah kekerasan fisik, sebanyak 3.927 kasus atau 41%, setelah itu 

ada kekerasan seksual sebanyak 2.988 kasus atau 31%, psikis 1.658 kasus 

atau 17% dan terakhir ekonomi sebanyak 1.064 kasus atau 11%. Pada ranah 

publik dan komunitas, kekerasan terhadap perempuan tercatat 3.915 kasus. 

Sebanyak 64% kekerasan terhadap perempuan dalam ranah publik, seperti 
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 Poligami adalah sistem perkawinan apabila salah satu pihak memiliki atau 

mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.Terdapat tiga bentuk 

poligami, yaitu: 1) Poligini merupakan sistem perkawinan yang membolehkan seorang 

pria memiliki beberapa wanita sebagai istrinya dalam waktu yang bersamaan. 

2) Poliandri adalah sistem perkawinan yang membolehkan seorang wanita mempunyai 

suami lebih dari satu orang dalam waktu yang bersamaan. 3) Jika sebuah pernikahan 

melibatkan sejumlah berganda dari partisipan "suami dan istri" dari setiap gender, ini dapat 

disebut poliamori (pernikahan berkelompok atau bersama). Dalam pemakaian yang lebih 

luas, poliandri merujuk kepada hubungan seksual dengan laki-laki berganda dalam atau 

tanpa pernikahan.Praktik poligami banyak dilakukan oleh  kalangan masyarakat Hindu pada 

jaman dulu. Tetapi kemudian, poligami hanya dilakukan oleh para raja dan kasta tertentu 

saja. Poligami dilakukan atas dasar banyak alasan, bisa karena masalah keturunan atau 

karena adat. Di desa Dehradun, India utara, poliandri adalah masalah adat. Adat di sana 

justru mengharuskan seorang wanita menikah dengan seorang orang pria sekaligus dengan 

semua saudara kandungnya. Salah satu alasan poliandri di desa Dehradun ini adalah untuk 

mempertahankan tanah keluarga. Kristen Protestan dan Ortodoks, melarang praktek 

poligami. Namun, beberapa aliran Kristen memperbolehkan poligami dengan merujuk pada 

kitab-kitab kuno Yahudi.  Gereja Katolik, sejak masa Paus Leo XIII tahun 1866 melarang 

poligami yang berlaku hingga sekarang. Poligami yang dimaksud pada pembahasan ini 

adalah poligini: perkawinan seorang pria dengan beberapa wanita dalam waktu  bersamaan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Poliamori
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pernikahan_berkelompok&action=edit&redlink=1
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Pencabulan sebanyak 1.136, Pemerkosaan sebanyak 762, dan Pelecehan 

Seksual sebanyak 394 kasus, serta Persetubuhan sebanyak 156 kasus.
44

 

 

 
 

Sebuah fenomena yang dapat dipahami sebagai bagian dari hikmah 

Ilahiyyah mengapa praktek poligami tidak dihapus dan dilarang dalam Islam, 

juga pembuktian betapa ajaran Islam bersumber dari Yang Maha Mengetahui 

dan Maha Bijaksana. Tuduhan yang kerap kali disematkan terhadap ajaran 

Islam, sebagai sebuah ajaran yang melegalkan praktek poligami, sebuah 

praktek yang kerap kali menimbulkan perang dingin diantara anggota sebuah 

keluarga, bahkan Broken Home (kerusakan dalam rumah tangga), dan 

penelantaran anak keturunan. Dampak negatif yang ditimbulkan dari praktek 

poligami semacam ini, timbul disaat praktek poligami dilakukan secara 

sembarangan, tanpa mengindahkan persyaratan ketat yang harus dipenuhi 

dalam Islam, ketika seseorang diperbolehkan untuk melakukan praktek 

poligami. Sya`rawi, berkata:. 

Poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak memiliki/ 

mengawini beberapa lawan jenisnya di waktu yang bersamaan.
45

 Istilah ini 
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 Siaran Pers Komnas Perempuan: Catatan Komnas Perempuan 33 Tahun Ratifikasi 
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 Tim Penyusun kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Dan 

Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990, hal.693. 
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bersifat umum, dapat digunakan untuk laki-laki yang punya istri lebih dari 

satu dalam waktu yang bersamaan dan bisa juga digunakan untuk perempuan 

yang punya suami lebih dari satu pada waktu yang bersamaan. Berdasarkan 

Al-Qur‟an dan Hadis Rasulullah SAW, dalil yang digunakan dari Al-Qur‟an 

untuk membolehkannya adalah Surat An-Nisa‟ ayat 3: 

رنَِْ  َْ ِّصَاءِ  َٔ اُن ِْ  ّْ ا غَابَ َُسُ َْ اٚ  َخَامََ نإَسِْطُ َْ اٚ فِِ ا ل تُيْصِػُ
َ
ّْ أ َإِننْ خِهْخُ

دْنَّ 
َ
ًَ أ ِ ّْ ذَل إسُُ َٓ حْ

َ
جْ أ ٍَ ا مََِ َْ وْ 

َ
اضِدَةً أ َٚ ل تَفْدِلُٚا نَ

َ
ّْ أ وَذلَُثَ وَرُبَاعَ نإَنِْ خِهْخُ

ل تَفُٚلُٚا
َ
 أ

Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. kemudian 

jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang 

saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih 

dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

Dalil dari hadis antara lain adalah riwayat berikut ini: 

ُٗ ىاَلَ  َّٕ
َ
ابٍ  أ َٙ ِٔ طِ ْ ِٔ اة َـ  ًٌ ِ ال نَّ  :َْ

َ
 :ىاَلَ  رشٚل اللّ صلِ اللّ ـِيٗ وشِّةَِلََنِِ أ

َّ الثَّيَفُِّ  شَِْ
َ
ةٍ ضِيَۡ أ َٚ شُِْ نصِْ َـ ِـٖدَْهُ  َّ وَ شَِْ

َ
ْٔ ذيَِيمٍ  أ ِْ  ٍَ َّٔ  :لرِسَُ ُٙ ِْْٖ  ًْ مْصِ

َ
أ

رْبَفاً 
َ
َّٔ  .أ ُ٘  وَناَرقِْ شَانرَِ

“Dari Ibn Syihab ia berkata, telah sampai kepadaku berita bahwa 

Rasulullah  berkata kepada seorang laki-laki dari Tsaqif yang telah masuk 

Islam sedang di sisinya ada sepuluh orang isteri tatkala ats-Tsaqafi itu 

masuk Islam : “Peganglah empat orang diantara mereka, dan ceraikan yang 

lainnya” (H.R. Malik, at-Tirmidzi dan Ibn Majah, teks hadits dari Maliki)
46

 

Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa sebelum Rasulullah 

diutus, poligami dalam masyarakat Arab dibebaskan tanpa batas dan setelah 

kedatangan ajaran agama Islam, perbuatan tersebut dibatasi maksimal empat 

dalam waktu yang bersamaan. Satu-satunya syarat yang disebutkan dalam 

kutipan ayat diatas memperbolehkan seorang laki-laki beristri lebih dari satu 

apabila ia yakin dapat berlaku adil memperlakukan isteri-isterinya. 

Keyakinan tersebut didukung oleh realitas obyektif yang ada pada diri laki-

                                                           
46

 Malik ibn Anas ibn Malik ibn „Amir al-Ashbahiy al-Madaniy, Muwatha‟ 

Malik,Abu Dhabi: Muassasah ibn Sulthan Ali Nihyan, 2004, Kitab ath-Thalaq, Bab Jâmi‟ 

ath-Thalaq, hadits no, 2179, jilid 4 hal.844 
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laki itu, tidak hanya sekedar keyakinan. Menurut Sayyid Sabiq, suami wajib 

berlaku adil terhadap isteri-isterinya dalam masalah makanan, tempat 

tinggal, dan pakaian dan giliran bermalam bersama masing-masing mereka 

dan kewajiban-kewajiban yang bersifat materi lainnya. Jika seseorang hanya 

yakin dapat berlaku adil dengan dua istri saja, haram bagi dia Kawin yang 

ketiga kalinya, begitu seterusnya.
47

 

Demikianlah laki-laki dibolehkan melakukan poligami, sementara itu, 

Islam tidak mengizinkan seorang perempuan untuk melakukan poliandri. 

Sejauh ini tidak ada seorang ahli fiqih pun yang berpendapat bahwa 

perempuan boleh mempunyai suami lebih dari satu dalam waktu yang 

bersamaan, menikah lagi dalam masa iddah pun tidak dibolehkan. Seorang 

perempuan yang sudah di cerai oleh suaminya, baru boleh dilamar laki-laki 

lain setelah habis masa „iddah, dan selama masa itu mantan suaminya tidak 

rujuk kepadanya. Pertanyaan yang muncul dalam perspektif kesetaraan 

gender adalah, apakah ketentuan seperti ini tidak bersifat diskriminatif 

terhadap perempuan? Mengapa hanya laki-laki yang diperbolehkan beristri 

lebih dari satu, perempuan tidak? Apakah tidak semestinya laki-laki juga 

tidak dibolehkan punya istri lebih dari satu? Betulkah laki-laki dapat berlaku 

adil kepada istri-istrinya, bukankah ada ayat yang menyatakan (Q.S. An-

Nisâ/ 4:129) 

َِ ذَخَ  يْ َٓ ْ اٚ كَُّ ال ِٓيُِ ّْ نَلَ حَ ْٚ ضَرَصْخُ َ ِّصَاءِ وَل اٚ بَيَْۡ اُن ُ نْ تَفْدِل
َ
اٚ أ ْٔ تصَْخَػِيفُ ا وََُ َ٘ ذَرُو

ا ًٓ اٚ نَإنَِّ الَلَّّ كََنَ دَهُٚرًا رضَِي فََِّيَثِ َإِننْ حصُِْطُِٚا وَتَخَّيُ ُٓ ْ  كََل

dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-

isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 

kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan 

perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(Q.S. An-Nisâ`/ 4:129) 

Pemahaman ayat di atas bagi Quraish Shihab memerlukan cara terbaik 

yaitu dengan cara: pertama, menempatkan ayat itu dalam konteks siapa yang 

dituju yaitu wali yang menyukai kecantikan dan harta anak yatim itu dan 

ingin menikahinya tanpa memberinya mahar yang sesuai. Kedua, 

berdasarkan tuntutan berlaku adil terhadap anak yatim sebagai aktualisasi 

ayat ini sehingga konteks menikahi wanita yang disukai dua, tiga, dan empat 

adalah penekanan terhadap perintah berlaku adil. Ketiga, ayat ini tidak 

sedang membuat regulasi tentang poligami, karena secara konteks sosio-
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historis masyarakat Arab poligami telah dikenal dan dilaksanakan oleh 

penganut berbagai syariat agama dan tradisi masyarakat sebelum turunnya 

ayat ini.
48

 

Persoalan “keadilan” bagi sebagian feminis muslim seperti Musdah 

Mulia adalah melarang poligami atas dasar efek-efek negatif yang 

ditimbulkannya (harâm li ghayrih) karena, Al-Qur‟an bertolak dari 

pengandaian syarat keadilan terhadap para istri yang tidak mungkin 

terwujud. Klaim ini didasarkan QS.al-Nisâ`/4: 129: 

ا وََُ  َ٘ َِ ذَخَذَرُو يْ َٓ ْ اٚ كَُّ ال ِٓيُِ ّْ نَلَ حَ ْٚ ضَرَصْخُ َ ِّصَاءِ وَل اٚ بَيَْۡ اُن ُ نْ تَفْدِل
َ
اٚ أ ْٔ تصَْخَػِيفُ

ا ًٓ اٚ نَإنَِّ الَلَّّ كََنَ دَهُٚرًا رضَِي فََِّيَثِ َإِننْ حصُِْطُِٚا وَتَخَّيُ ُٓ ْ  كََل

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-

isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 

kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan 

perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Menurut Quraish Shihab, ada ulama yang menyamakan “keadilan” pada 

al-qisth (ذقـط٘ا) dan al-„adl (ذؼضى٘ا). Sebagian ulama lagi membedakan 

keduanya bahwa kata pertama adalah berlaku adil antara dua orang atau 

lebih dengan cara yang bisa diterima oleh kedua belah pihak. Sedangkan, 

kata kedua adalah berlaku adil dengan cara yang mungkin tidak bisa diterima 

oleh kedua belah pihak.
49

 Jika diterapkan pada ayat ini, maka para suami 

tidak akan bisa berlaku adil dengan keadilan yang bisa diterima para istri. 

Beberapa feminis menolak poligami sebagai solusi atas berbagai masalah 

perempuan, karena al-Qur‟an bertolak dari pengandaian tentang keadilan 

sebagai syarat yang tidak bisa terwujud. 

Esensi makna tidak berujung pada redaksi teks. Ketika tingkat 

kemampuan manusia dalam memahami makna Al-Qur'an berbeda-beda 

maka pemaknaan masalah tertentu juga berbeda. Kadang informasi yang 

bernilai tinggi diungkapkan dengan bahasa yang sederhana sedangkan pesan 

yang tersembunyi mengandung makna yang lebih luas melampaui  makna 

teks. Maka bisa disimpulkan bahwa kadang teks tampil dalam makna 

lahirnya sehingga bisa langsung dipahami oleh ahli ilmu dan kadang teks 
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hanya sebagai wadah spiritual yang membawa makna batin, sehingga hanya 

bisa diungkap oleh orang yang memiliki pengetahuan lebih.
50

  

Menurut peneliti, terkait budaya permisif terhadap poligami di beberapa 

daerah dan kultur yang merupakan bagian dari isu gender maka perlu 

diadakan penelitian antropologi. Penelitian ini dimaksud untuk melihat motif 

(termasuk membedakan motif keagamaan atau kebudayaan) dan dampak 

sosial yang terjadi dari praktek ini. Secara khusus penelitian model ini 

berguna untuk memetakan secara geografis wilayah-wilayah tersebut untuk 

kemudian melihat korelasinya dengan paham keagamaan dan dampak 

ekonomi. Data dari penelitian ini diharapkan juga bisa menjelaskan sejauh 

apa kontribusi pemahaman tafsir terhadap keputusan dan keberanian untuk 

melakukan poligami.  

Praktek poligami merupakan sebuah praktek yang biasa dan sudah lama 

dipraktekkan oleh manusia, jauh sebelum kedatangan Islam. Kedatangan 

Islam bertujuan untuk memberikan sebuah solusi mengenai praktek 

poligami, tanpa harus menimbulkan goncangan di tengah masyarakat. 

Fenomena ini menguatkan pandangan bahwasannya ajaran Islam adalah 

monogami, dan poligami hanyalah merupakan sebuah pengecualian.
51

 Pada 

sisi lain, terdapat sejumlah kondisi, dimana poligami bisa dijadikan sebagai 

solusi yang lebih memberikan kemaslahatan, sehingga ia diperbolehkan dan 

dilegalkan dalam Islam. Kondisi yang dikategorikan sebagai kondisi darurat 

dan mendapatkan pengecualian adalah persentase jumlah wanita yang jauh 

lebih banyak dari jumlah lelaki sehingga banyak dari kaum wanita yang 

tidak dapat berkeluarga, penyakit yang diidap oleh seorang wanita sehingga 

tidak memungkinkan baginya untuk melakukan kewajibannya sebagai 

seorang isteri, kondisi mandul yang dialami oleh seorang wanita yang tidak 

memungkinkannya secara medis untuk melahirkan keturunan. Kondisi 

darurat yang berimplikasi kepada pengecualian seperti diatas sangat mungkin 

sekali terjadi, dan manusia tidak dalam posisi dapat mengatur apa yang akan 

terjadi di kemudian hari. Selain itu, kajian yang dilakukan oleh sejumlah 

ilmuwan sosial menyebutkan bahwasannya tanggung-jawab sosial yang 

kerap kali dibebankan kepada kaum lelaki, menjadikan mereka lebih rentan 

untuk menghadapi kematian dan berumur pendek, dibandingkan dengan 

kaum wanita.
52
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Salah satu permasalahan yang menjadi bagian dari pernikahan adalah 

poligami. Poligami bermakna permaduan yaitu seorang suami memiliki dua 

orang istri atau lebih.
53

 Kata tersebut berarti sistem dalam pernikahan yang 

mempersilahkan laki-laki menikahi lebih dari satu wanita dalam satu waktu. 

Sebaliknya monogami adalah lawan dari poligami, yaitu sistem pernikahan  

dimana suami hanya diizinkan memiliki satu istri pada jangka waktu tertentu 

atau  suami hanya mempunyai satu istri.
54

 Sehingga secara umum makna 

poligami adalah ikatan pernikahan ketika suami menikahi beberapa istri 

dalam waktu yang bersamaan. Ketika pihak yang melakukan pernikahan 

berbilang istilahnya adalah poliandri. Poliandri adalah keadaan ketika 

seorang perempuan memiliki lebih dari satu suami dalam satu waktu.
55

 

Poligami sebagai budaya dipraktekkan salah satunya oleh raja-raja tempo 

dulu yang memiliki selir-selir di samping permaisuri yang menjadi istri 

utama. Hal terakhir ini tidak populer di Indonesia karena ditolak secara 

budaya dan tidak terdapat pada ajaran agama-agama yang berkembang di 

indonesia sampai saat ini.  

Pembicaraan publik mengenai pro-kontra poligami terus menghangat di 

Indonesia disebabkan tereksposnya praktek poligami yang dilakukan 

sejumlah dai dan tokoh kondang. Secara demonstratif beberapa orang 

memamerkan fotonya bersama beberapa istri di media sosial. Fenomena ini 

memprovokasi banyak orang, sehingga berusaha mempraktekkannya baik 

secara terbuka dan terang-terangan ataupun dilakukan secara sembunyi-

sembunyi. Secara adat kebiasaan, di beberapa daerah dan kultur masyarakat 

tertentu poligami dianggap lumrah dan tidak melanggar standar kepatutan, 

pada keadaan ini poligami tidak banyak menimbulkan konflik keluarga. 

Namun di daerah lain bisa saja ini dianggap sebagai perbuatan tabu dan 

melanggar standar kepatutan masyarakat sehingga mempraktekkannya 

menjadi pemicu keributan di kalangan keluarga.  

Dua hal berbeda ini perlu diteliti dengan pendekatan secara antropologi 

karena, riset menggunakan data statistik resmi tidak akan menjangkau angka 

real di lapangan karena umumnya hal tersebut dilakukan secara adat maupun 

melalui pernikahan tidak resmi. Beberapa komunitas menganggap praktek 

ini sebagai bagian dari bentuk pemahaman terhadap ajaran agama dan 

dianggap sebagai sesuatu yang layak dibanggakan sebagai prestise. 

Perbedaan dua kubu yang pro dan kontra menggunakan Al-Qur‟an dan 

sejarah keluarga Nabi Muhammad sebagai apologi normatif. Saling lontar 
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argument terjadi pada pembicaran publik yang menggunakan kutipan dari 

sumber-sumber yang mereka pegang. Bila di satu kubu melempar penafsiran 

yang membolehkan poligami secara mutlak, maka kubu yang berseberangan 

akan mendatangkan bantahannya. Hadirnya penafsiran yang toleran dan 

sangat permisif pada poligami akan mendatangkan tafsir lain yang 

memustahilkannya dalam waktu sekejap. 

Hukum di Indonesia memperbolehkan seorang laki-laki untuk beristri 

lebih dari satu orang perempuan dalam waktu yang sama dengan syarat-

syarat tertentu sebagai pengecualian. Pemberian izin tersebut dibarengi 

dengan berbagai ketentuan yang tidak ringan, yang seluruhnya adalah tujuan 

kedaruratan. UU No.1 Tahun 1974 menjelaskan peran lembaga hukum hanya 

memberikan izin kepada seorang suami dengan batasan-batasan tertentu, 

termasuk pembatasan sampai empat dan juga persetujuan dari pihak istri 

sebelumnya.
56

 

Isu-isu terkait masalah ini terhadap sikap politik publik dapat terukur 

dari sebuah artikel pendek di sebuah portal berita. Artikel Tribunnews.com 

pada tahun 2014 membingkai sebuah gejala dalam sebuah partai politik yang 

diasumsikan mendukung dan mempromosikan poligami. Pimpinan tertinggi 

sebuah partai besar pernah dikritik para peneliti yang biasa membuat survei 

popularitas partai. Para peneliti mengkhawatirkan adanya pimpinan partai 

yang berpoligami akan berakibat pada turunnya popularitas partai. Sebagai 

pembanding kasus ini disandingkan dengan sentimen poligami, yang dialami 

pemilik Restoran Ayam Bakar Wong Solo, Puspo Wardoyo. Peneliti 

mengkhawatirkan bahwa isu poligami yang pada waktu itu dikaitkan kepada 

PKS bisa berpengaruh terhadap berkurangnya dukungan politik publik. 

Kebangkrutan Wong Solo disinyalir akibat dari berkembangnya kampanye 

anti poligami yang dimotori Ibu Shinta Wahid yang menjadi Ibu Negara 

pada pemerintahan Abdurrahman Wahid atau Gus dur yang mengajak 

masyarakat untuk memboikot Rumah Makan Wong Solo karena pemiliknya 

secara provokatif memproklamirkan diri sebagai penggagas dan pendukung 

utama acara Poligamy Award, sebuah kontes aneh yang memberikan 

penghargaan kepada pelaku poligami. Para peneliti menganggap bahwa 

penyebab menurunnya dukungan terhadap PKS tahun 2014 dikarenakan 

masalah Presiden dan elite PKS yang hidup mewah dan berpoligami.
57

 

Sebuah film religi dibalut kisah percintaan menggambarkan dilema 

sebuah poligami dan gejolak psikologis yang melingkupinya. Film berjudul 

Surga Yang Tak Dirindukan merupakan film yang mengisahkan sebuah 

pernikahan Bahagia Arini dan Pras yang memiliki seorang putri di tengah-
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tengah keluarga bernama Nadia. Berbagai macam ujian dan godaan berhasil 

mereka lewati bersama. Kesetiaan dan kepercayaan Arini kepada sang suami 

sebenarnya sudah tumbuh baik sampai pada suatu momen merubah keadaan. 

Seorang Mei Rose berusaha bunuh diri dengan pakaian pengantinnya setelah 

jadi korban penipuan dengan keadaan hamil tujuh bulan. Wanita itu selamat 

dan bayinya terlahir ke dunia. Keadaan Rose yang sebatang kara itu 

mengundang iba hingga pras menikahi Mei Rose. Saat bapak dari Arini 

wafat, terungkaplah oleh sang ibu bahwa sang bapak berpoligami. Sang ibu 

menyembunyikan erat keadaan itu dan ikhlas terhadap kenyataan yang 

terjadi. Namun ketika poligami Pras terbongkar. Kebahagian itu mendadak 

sirna.
58

 

Praktek pelaksanaan syariat ini bersesuaian dengan semangat Al-Qur`an 

yang bermaksud menjaga para lak-laki dari berbuat zalim kepada para 

wanita. Sayangnya beberapa kalangan menjadikan permasalahan ini menjauh 

dari semangat awalnya, yaitu menghindarkan diri dari berbuat zalim kepada 

anak yatim. Hukum asal poligami dalam kajian fiqh Islam sendiri ada pada 

batasan antara ibâhah yaitu masalah kebolehan yang membebaskan 

seseorang untuk melakukannya atau meninggalkannya dan istihbâb yaitu 

dianjurkan.
59

 Perintah tersebut terdapat pada dalam surah an-Nisaâ`/4:3: 

رنِْٰ  َْ َٔ اُنّصَِاۤءِ  ِ ّْ  ّْ ا غَابَ َُسُ َْ ْٚا  َخمِٰٰ نإَسِْطُ َْ ْٚا فِِ ا ّْ الََّ تُيْصِػُ وَانِْ خِهْخُ
ًَ ادَْنّّّ  ِ ّْ ِۗ ذلٰ إسُُ َٓ جْ احَْ ٍَ َِ ا مَ َْ اضِدَةً اوَْ  َٚ ْٚا نَ ُ ّْ الََّ تَفْدِل  وَذُِدَٰ وَرُبؿَٰ ن ناَنِْ خِهْخُ

اِۗ  ْٚ ُ ل ْٚ  الََّ تَفُ

 “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat....”  

Perintah Allah dalam ayat ini tidak menunjukkan wajibnya poligami, 

karena perintah tersebut dipalingkan dengan kelanjutan ayat ini, yaitu 

firman-Nya, 

لَّ تَفُٚلُٚا...
َ
دْنَّ أ

َ
ًَ أ ِ ّْ ذَل إسُُ َٓ حْ

َ
جْ أ ٍَ ا مََِ َْ وْ 

َ
َٚاضِدَةً أ اٚ نَ ُ لَّ تَفْدِل

َ
ّْ أ  ....نإَنِْ خِهْخُ
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...Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya....  

Frasa dalam penggalan ayat lanjutan menegaskan bahwa ayat di atas 

sesungguhnya bukanlah berupa perintah melainkan ayat tersebut berisi 

ajakan untuk berpikir terlebih dahulu secara matang dan mendalam. Makna 

utuh ayat ini adalah memalingkan pembacanya untuk tidak menikahi wanita 

yatim jika khawatir akan berbuat zhalim, akan lebih baik untuk menikahi 

beberapa wanita daripada harus menzalimi yatim, namun masih lebih baik 

menikahi satu saja wanita jika khawatir tidak dapat mampu mewujudkan 

keadilan. Dalam bahasa langsung seolah dikatakan, "Seandainya kamu 

sebagai pengasuh anak yatim khawatir tidak sanggup berlaku adil dalam 

dalam pemberian mahar kepada mereka, maka bersikaplah adil di dalamnya, 

dengan cara kamu menyempurnakan mahar seperti memberikan mahar 

kepada selain mereka, maka jangan menikahi mereka, nikahilah selain 

mereka, para wanita yang telah Allah Halalkan dan Allah Sucikan, mulai 

dari satu sampai empat. Jika kamu masih juga takut berbuat sewenang-

wenang dengan menikah lebih dari satu wanita yang bukan kerabat, maka 

nikahilah salah satu dari mereka, atau dengan budak perempuan yang 

dimiliki.” Makna lain yang terkandung dalam kalimat ayat ini adalah 

perintah untuk menikahi wanita yang disukai.  

Ini seperti makna yang ditunjukkan dalam firman-Nya dalam al-

Kahfi/18:29: 

ٓ اخَْخَدْٕاَ  ا ن اجَِّ ْٔ طَاۤءَ نَِيَْسْهُرْ َْ ْٔ وَّ ِْ ْٔ طَاۤءَ نَِيُْؤْ َٓ ِۗ ذَ ّْ بّسُِ ْٔ رَّ ِْ َِ الَِْوُّ  وَىُ
َِ يظَْٚىِ  ْٙ ُٓ ْ اۤءٍ كََل َٓ ِ ْٚا ة ْٚا حُلَاذُ َّصْخَلِيرُْ ِۗ وَانِْ ي ا َٙ ادِرُ ّْ سَُُ ِٙ ِ ِٓيَْۡ ٕاَرًا  اضََاطَ ة ِِ لِِؾِّ

ابُِۗ  َ ِۗ ةئِسَْ الشَِّ هَْٚ سُُٚ ْ  وشََاۤءَتْ مُرْتَهَيًا ال

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. 

Maka, siapa yang menghendaki (beriman), hendaklah dia beriman dan siapa 

yang menghendaki (kufur), biarlah dia kufur.” Sesungguhnya Kami telah 

menyediakan neraka bagi orang-orang zalim yang gejolaknya mengepung 

mereka. Jika mereka meminta pertolongan (dengan meminta minum), 

mereka akan diberi air seperti (cairan) besi yang mendidih yang 

menghanguskan wajah. (Itulah) seburuk-buruk minuman dan tempat 

istirahat yang paling jelek. 

Secara mafhum bisa dipahami dengan mudah bahwa ayat ini tidak 

menyuruh manusia untuk memilih kekafiran daripada keimanan, sambungan 

ayat ini menerangkan tentang neraka yang disiapkan bagi para pelaku 
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kezaliman lengkap dengan gambaran penderitaan penghuninya merupakan 

bentuk sindiran keras bagi yang memilih kekafiran dan ancaman bagi 

mereka. Imam Thabariy menjelaskan bahwa Allah memberikan peringatan 

kepada Nabi-Nya untuk memberi peringatan kepada mereka yang hatinya 

dilalaikan dari mengingat Allah dengan cara seolah memberikan pilihan bagi 

manusia untuk beriman dan atau menjadi kafir. Allah memberi ancaman 

dengan neraka yang gejolak apinya mengelilingi mereka bagi yang memilih 

kekafiran. Hal ini tersebut dijelaskan dalam riwayat Ibn Abbas tentang hal 

itu dari Ali, dari Ibn Abbas, yang mengatakan: “Barang Siapa mau, biarlah 

dia percaya, dan siapapun yang mau, biarlah dia kafir. Dia mengatakan: 

siapa saja yang Allah Kehendaki beriman maka dia akan beriman dan yang 

Allah Kehendaki baginya kekafiran maka dia akan kafir. Dan firman Allah: 

“Dan kamu sekalian  tidak berharap kecuali apa yang Allah Tuhan semesta 

alam Kehendaki,” bukan berarti mengabsolutkan keimanan dan kekafiran 

bagi siapa yang Allah kehendaki namun ini adalah ancaman dan 

intimidasi.
60

 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan dalam pernyataannya menyebutkan 

bahwa dirinya tidak mendapatkan pernyataan para mufassir tentang hukum 

asal pada pernikahan, monogami atau poligami. Yang didapatinya adalah 

ketika para mufassir itu membahas an-Nisâ`/4:3 maka mereka akan 

menyimpulkan bahwa siapa saja yang siap dan mampu menunaikan hak-hak 

para istri dengan baik dan mencukupi maka orang itu dipersilahkan 

memperistri perempuan sampai empat. Namun, ketika keadaannya belum 

memungkinkan dicukupkan baginya seorang istri atau opsi lainnya adalah 

dengan budak yang dimiliki. 

Tabel dibawah ini memetakan alasan laki-laki berpoligami berdasarkan 

pernyataan-pernyataan para pelaku poligami yang dilansir oleh beberapa 

media massa, yaitu Majalah Mingguan Gatra, Sabili, Kedaulatan Rakyat, 

Kompas, dan Solo Pos. Tabel menunjukkan bahwa alasan yang dipakai para 

aktivis Muslim dalam melakukan praktek poligami berbeda-beda dan 

beragam.
61

 
 

TABEL  ALASAN LAKI-LAKI MENGAPA MEMILIH POLIGAMI 
 

NO NAMA KAPITAL SOSIAL ALASAN-ALASAN 

1 Puspo Wardoyo Pengusaha 

1. Poligami kebutuhan primer  

2. Poligami membawa 

keberuntungan dan 
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kebahagiaan 

2 
Fauzan Al 

Anshari 

Aktivis dakwah 

(Majelis Mujahidin 

Indonesia) 

1. Poligami tidak dilarang Islam  

2. Poligami fitrah laki-laki  

3. Menolong perempuan  

4. Menghindarkan selingkuh  

5. Pembelajaran bagi 

kepemimpinan laki-laki 

(suami) 

6. Istri lebih banyak beristirahat 

dari tugasnya sebagai istri  

7. Jihad demografi 

(memperbanyak anak) 

3 Aa Gym Kiai dan pebisnis 

1. Pilihan terbaik ketimbang 

melakukan TTM (Teman Tapi 

mesum) 

2. Emergency exit (pintu darurat) 

4 
KH Noer 

Iskandar, SQ 

Kiai dan pengasuh 

pesantren 

1. Alternatif seks paling aman 

daripada berzina 

2. Membuka pintu anugerah 

5 
Masdar F. 

Mas`udi 

Kiai dan aktivis 

LSM 

1. Poligami itu natural 

2. Penyeimbang supply and 

demand (permintaan dan 

penawaran) 
 

Berdasarkan data yang merupakan data empiris ini dapat dipetakan 

berbagai motivasi yang melatarbelakangi poligami, yaitu:  

1. Motif yang bersifat keagamaan.  

Yaitu pandangan atau anggapan tidak adanya larangan dalam Islam 

untuk melakukannya. Hal ini disandarkan pada penafsiran QS An-Nisâ‟/4: 

3 dan biografi kehidupan Rasulullah. 

2. Sarana pembelajaran hidup. 

Motif yang terdengar aneh dan menunjukkan superioritas karena telah 

memposisikan perempuan pada posisi subordinat. Alasan menjadikan 

perempuan sebagai objek latihan terdengar sangat merendahkan.  

3. Menganggapnya bagian dari Jihad.  

Orang yang melakukannya dengan motif ini berasumsi bila memiliki 

banyak istri maka akan banyak memiliki keturunan. Ketiadaan keturunan 

dari seorang istri kerap menjadi alasan seseorang menikah lagi, agar bisa 

mendapatkan anak, pada prinsip ini meskipun telah mempunyai 

keturunan, praktik poligami dengan tujuan semacam itu  tetap mendapat 

legitimasi. Karena berkeyakinan bahwa Nabi akan berbangga dengan 

jumlah umatnya yang banyak sehingga merupakan kekuatan sosial dan itu 

diyakini sebagai jihad. 

4. Alasan sebagai pemenuh kebutuhan biologis ( libido).  
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Poligami sebagai pintu darurat. Ketakutan untuk terjerumus dosa 

perzinahan membuat beberapa orang memilih untuk berpoligami dengan 

segala konsekuensinya.  

5. Motif ekologis: penyeimbang alam 

Sebagai bagian dari cara perkembangbiakan makhluk hidup, poligami 

dianggap sebagai peristiwa alamiah. Alasan paling logis pada wilayah ini 

adalah rasio perbandingan laki-laki yang jauh melampaui perempuan. 

Ditambah lagi bahwa faktor kebudayaan yang berkembang menjadikan 

laki-laki selalu merasa tidak siap untuk cepat menikah sedangkan 

perempuan banyak yang menanti untuk dinikahi.
62

Analisis ekologi 

memang merupakan alat yang digunakan manusia untuk tercapainya 

lingkungan hidup yang lestari dengan cara yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk tujuan mencapai keamanan, keteraturan, 

keberlanjutan dan demi pengamanan dan kelestarian, dan kesejahteraan 

Bersama.
63

 

Beberapa motif, hikmah dan faidah poligami secara lebih luas adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam keadaan tertentu seperti ketika istri berhalangan tetap karena telah 

uzur ataupun sakit keras laki-laki menikah dengan perempuan lain karena 

kekhawatiran atas kehormatan diri dan terperosok perbuatan dosa. Bisa  

saja seseorang mengalami disharmoni dalam rumah tangga namun jika 

harus bercerai anak-anak dan keluarga menjadi terbengkalai seperti 

keadaan sebelumnya, untuk menghindari perzinahan maka  kemudian 

menikah lagi tanpa menceraikan istrinya. 

2. Salah satu cara untuk mendekatkan kekerabatan adalah pernikahan. Hal 

tersebut secara otomatis akan terbina hubungan kekeluargaan dan ikatan 

yang sebelumnya tidak pernah ada. Keadaan inilah yang dimaksud dalam 

al-Furqân/25:5: 

ًَ ىَدِيرًْا رًاِۗ وَكََنَ رَبُّ ْٙ ٗٗ نصََتًا وَّصِ ا نَشَفََِ اۤءِ بشًََِ َٓ ْ َٔ ال ِْ ِيْ خََِوَ  َٚ الََّّ ُ٘  وَ

Dialah (pula) yang menciptakan manusia dari air (mani). Lalu, Dia 

menjadikannya (manusia itu mempunyai) keturunan dan mushaharah 

(persemendaan) Tuhanmu adalah Mahakuasa.  

Mushaharah adalah hubungan kekeluargaan yang timbul akibat ikatan 

pernikahan, seperti menantu, mertua, dan ipar. Pernikahan berbilang 

memungkinkan hal demikian. Oleh sebagian pengamat sejarah, hikmah 
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pernikahan-pernikahan Rasulullah shallâ Allâhu „alaihi wa sallam dengan 

para wanita dari berbagai latar belakang diantaranya adalah sebagai 

metode dakwah untuk mendekatkan hati kaum kepada ajaran Islam. 

3. Banyak wanita terbantu secara ekonomi dan terjaga kehormatan mereka 

karena terpenuhi kebutuhan lahir batinnya dari sebab menjadi istri dari 

laki-laki yang telah bersuami. 

4. Libido ataupun syahwat yang tinggi kadang terjadi pada seseorang 

sebagai bawaan. Keadaan ini hanya bisa ditanggulangi dengan memiliki 

istri lebih dari satu. Persoalan ini tentu masih bisa diperdebatkan, namun 

dalam rangka menjaga kehormatan syariat memungkinkan penyaluran 

kebutuhan biologis melalui pernikahan yang halal. 

5. Kemandulan seorang perempuan tidak menjadikannya harus ditinggalkan. 

Keinginan untuk mendapatkan keturunan bisa dilakukan dengan menikahi 

wanita yang subur tanpa harus meninggalkan tanggung jawab terhadap 

yang terdahulu. 

6. Terkadang juga seorang suami sering bepergian, sehingga dia butuh untuk 

menjaga kehormatan dirinya ketika dia sedang bepergian. 

7. Keadaan surplus laki-laki karena berbagai sebab termasuk peperangan 

menyebabkan rasio keseimbangan terganggu. Bila tidak dibolehkan 

pernikahan berbilang maka akan banyak perempuan tidak memiliki suami 

yang melindungi mereka.  

8. Dalam kasus dua orang baik-baik saling tertarik disebabkan kebaikan 

agama dan pekerti, maka cara yang memungkinkan hubungan mereka 

tidak berbuah dosa adalah pernikahan. 

9. Dinamika keluarga kadang mengantarkan suami istri pada kondisi mereka 

harus bercerai. Ketika sang istri kemudian menginginkan Kembali lagi 

dalam keadaan suami telah menikah, agama membolehkannya. 

10. Ada kondisi dimana kelahiran minus, seperti gejala di beberapa negara. 

Dalam hal keberlanjutan generasi maka pernikahan berbilang menjadi 

alternatif. 

11. Dengan keadaan suami berada di tempat isteri yang lain seorang istri 

memiliki kesempatan lebih besar untuk menuntut ilmu, membaca al-

Qur`an dan mengerjakan pekerjaan rumah. 

12. Ikatan cinta dan kasih sayang antara suami dengan istri akan semakin kuat 

ketika mereka tidak saling bertemu dan memiliki kecemburuan dan 

kerinduan. Adanya pembagian waktu dan penggiliran memberikan 

momen itu. 

Bila masih ditemukan hal lain, maka semua akan bermuara pada sebuah 

frame besar yaitu ibadah menunaikan perintah Allah  dan taat kepada-Nya 
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dalam semua ketentuan syariat.
64

 Ketika praktek poligami sudah 

dilaksanakan, maka kemampuan untuk menghadirkan keadilan menjadi 

tuntutan. Secara umum perintah berbuat adil Allah tetapkan dalam ayat 

dalam  an-Nahl/16:90: 

مُرُ ةاُِفَْدْلِ وَالْضِْصَانِ وَاحِْخَاۤئِ ذىِ اُْ 
ْ
َ يأَ ِٔ اُهَْطْظَاۤءِ انَِّ اللِّّ َـ يُرْبّٰ وَيَٖهْٰٰ 

رُوْنَ  ٌَّ ّْ حذََ َِّسُ ّْ ُفََ رِ وَالَْۡغِْْ يفَِؾُسُ
ٍَ ْٖ ُٓ ْ  وَال

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran.”  

Masuk dalam cakupan ayat ini adalah keadilan ketika seseorang 

mempunyai istri lebih dari satu, dia dituntut untuk tidak pilih kasih dalam 

memberikan nafkah kepada istri-istri dan anak-anak mereka, meliputi 

pemenuhan kebutuhan pangan, papan, sandang, pendidikan dan perhatian. 

Tuntutannya tentu bukan pada perkara sangat detail yang tidak mungkin 

dipenuhi manusia. Hawa nafsu dan kebodohan kerap dituding sebagai sebab 

utama adanya kesalahpahamanan tentang perspektif keadilan ini, ditambah 

kepahaman yang tidak utuh ketika membaca an-Nisâ`/ 4:129: 

ا  َ٘ َِ ذَخَذَرُو يْ َٓ ْ اٚ كَُّ ال ِٓيُِ ّْ نَلَ حَ ْٚ ضَرَصْخُ َ ِّصَاءِ وَل اٚ بَيَْۡ اُن ُ نْ تَفْدِل
َ
اٚ أ ْٔ تصَْخَػِيفُ َُ

فََِّيَثِ َإِن ُٓ ْ اكََل ًٓ اٚ نَإنَِّ الَلَّّ كََنَ دَهُٚرًا رضَِي  نْ حصُِْطُِٚا وَتَخَّيُ

 Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-

isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu 

janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 

kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan 

perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Kesimpulan umum pendapat para ulama ahlussunnah dalam memahami 

firman Allah ini ada pada pendapat Imam Syafi'i.  Al-Syafi'i berpendapat,  
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ا فِِ  َٓ ِ اٚ بَيَْۡ اُنّصَِاءِ ة ُ نْ تَفْدِل
َ
اٚ أ ْٔ تصَْخَػِيفُ ِّ ةاِلَِّهْصِيرِ َُ َِ اُفِِْْ ْ٘ َ

ذَيَالَ بَفْضُ أ
ِٓيُِٚا حتََّتفُِٚا  ا فِِ اُيُُِْٚبِ نَلََ حَ َّٓ لََ جََۡاوَزَ لِِفِْتَادِ خَ َـ ََّ وَ زَّ وسََ َـ  َ اُيُُِْٚبِ نإَنَِّ اللَّّ

 َٓ ْ ّْ كَُّ ال َٚاءَزُ ْ٘ َ
ىأ َٚ َٙ ْ ؿَ ال َْ  َِ َِ ةاُِهِْفْ 65يْ

 

“Sebagian dari para ulama ahli tafsir (menjelaskan makna firman 

Allah Ta‟ala): “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara 

istri-istrimu)…”, (artinya: berlaku adil) dalam perasaan yang ada dalam 

hati (rasa cinta dan kecenderungan hati), karena Allah Ta‟ala mengampuni 

bagi hamba-hamba-Nya terhadap apa yang terdapat dalam hati mereka. 

“…karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu 

cintai)…” artinya: janganlah kamu memperturutkan keinginan hawa 

nafsumu dengan melakukan perbuatan (yang menyimpang dari syariat)”. 

Dan penafsiran ini sangat sesuai dan tepat.  

Para penganjur poligami menganggap hal ini adalah perbuatan sunnah 

yang dianjurkan oleh syariat Islam sehingga diperlukan telaah pendapat 

beberapa ulama. Apabila pendapat tersebut disandarkan pada penafsiran atas 

ayat-ayat di dalam Kitab Suci, ulama-ulama berikut menyatakan kekeliruan 

pandangan semacam ini. Banyak ulama yang berani mengatakan bahwa di 

dalam Al-Qur`an tidak didapati ayat yang menganjurkan apalagi sampai 

mewajibkan menikah dengan lebih dari satu wanita dan sebaliknya, tidak ada 

juga bentuk pelarangannya secara mutlak. Sebutan tentang hal itu bukan 

informasi utama namun hanya memperkuat perintah Allah agar para 

perempuan yatim tidak diperlakukan secara tidak adil oleh para orang tua 

asuhnya karena kecantikan dan hartanya.
66

 Pendapat ini seolah 

mengingatkan agar pembaca tafsir  tidak salah memahami perintah. Bukan 

malah sesuatu yang sebenarnya adalah larangan dianggap sebagai perintah. 

Pendapat ini sejalan dengan pendapat Al-Maraghi yang menerangkan alasan 

yang menjadikan poligami dibolehkan adalah setelah datangnya berbagai 

syarat dengan ketentuan ketat, yaitu hanya dalam keadaan darurat bagi yang 

benar-benar membutuhkan. Jadi, pendapat bahwa poligami adalah sunnah 

yang dianjurkan nabi telah mendapatkan bantahannya. Adapun poligami 

sebagai sunnah, dalam artian dipraktekkan oleh nabi itu merupakan realita 

yang berada di sisi lain. Faktanya Allah mengizinkan yang demikian dan 
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menjadikan kekhususan bagi Rasul-Nya shallâ Allâh „alaihi wa sallam 

bahkan dalam jumlah yang lebih banyak, tidak terbatas empat.
67

 

Untuk memperkuat pendapat di atas, diperlukan penelitian atas riwayat-

riwayat yang menerangkan sebab-sebab turunnya ayat terkait hal tersebut. 

Terdapat setidaknya tiga konteks riwayat yang menerangkan latar belakang 

turunnya Surat al-Nisâ`/4: 3. Ketiganya yaitu: 

1. Riwayat „Aisyah, riwayat ini menyebutkan bahwa Surat al-Nisâ`/4: 3 

turun terkait keberadaan seorang yang menjadi wali yatim perempuan 

dengan mewarisi kekayaan yang berlimpah. Sang wali bermaksud 

menjadikannya sebagai istri karena kecantikan dan demi kekayaannya 

dengan berniat untuk membayar mahar jauh dibawah standar yang biasa 

berlaku atau bahkan tidak membayarkannya. Banyak kasus tentang 

ketidakadilan dan kesewenang-wenangan terjadi pada model pernikahan 

seperti ini. Oleh karena itu, Allah memberikan pertimbangan kepada para 

laki-laki yang ada diposisi itu untuk memilih perempuan lain yang 

disukainya. Sebagai mubalaghah atas sangat besarnya dosa kezaliman 

kepada perempuan yatim itu bahkan Allah persilahkan untuk menikah 

lebih dari satu sampai empat orang perempuan sekaligus. Insting manusia 

tentu akan tertarik untuk menikahi banyak perempuan bila itu adalah 

tawaran. Dengan demikian para perempuan yatim aman dari kesewenang-

wenangan. Tawaran menarik ini diharapkan dapat menjadikan para wali 

yatim berpikir panjang agar kezaliman kepada para perempuan yatim 

berharta tidak berlanjut, dieksploitasi kecantikannya, dikuasai hartanya 

dan diperlakukan secara zalim. Hal ini tercatat dalam sebuah riwayat ibn 

al-Zubayr ketika dia mengajukan sebuah pertanyaan kepada „Aisyah 

sebagaimana digunakan Ibn Jarir  Thabariy dalam tafsirnya: 

َٖا اةِْٔ حََُيدْ  ثَ تَارَك  :ىاَلَ  ,ضَدَّ ُٓ ْ ر  ,ذٖا اةِْٔ ال َٓ فْ َْ  ْٔ ْ٘رِيّ  ,خَ ْٔ الزُّ ْٔ  ,خَ خَ
رْوَة  ُـ
ْٔ عًَنظَِث  , ا غَابَ  } :خَ َْ اٚ  َخَامََ نإَسِْطُ َْ اٚ فِِ ا لَّ تُيْصِػُ

َ
ّْ أ َإِننْ خِهْخُ

ْٔ اُنّصَِاء  ِْ  ّْ خْتِِ  :ذَيَاَُجْ  {َُسُ
ُ
ث حسَُٚن فِِ ضَشْر هَِِ  ,ياَ اةِْٔ أ َٓ تَيِ َْ  ا

ا  َٙ ّ َِ ا  ,وَ َٙ ا وجََََال َٙ ال َْ ا  ,ذَيَركَْب فِِ  َٙ َّٖث صَدَاى ْٔ شُ ِْ دْنَّ 
َ
ا ةأِ َٙ ٍِط نْ حَْٖ

َ
وَيُرِيد أ

دَاق  , ال الصَّ َٓ ٌْ ِ َّٔ فِِ إ ُٙ َ اٚ ل نْ حُيْصِػُ
َ
َّٔ إلَِّ أ ُ٘ ٍِطُٚ نْ حَْٖ

َ
اٚ أ ُٙ ُٖ نْ  ,ذَ

َ
مِرُوا أ

ُ
وَأ

ا شِ  َْ ٍِطُٚا  ْٔ اُنّصَِاءحَْٖ ِْ  َّٔ ُ٘ ا َٚ  
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Dari ibn Hamid memberitahu kami, dia berkata, ibn al-Mubarak 

memberitahu kami dari Muammar dari al-Zuhri dari Urwah dari (bahwa 

dia bertanya kepada) 'Aisyah radhiya Allâhu„anha tentang firman Allah 

yang artinya: ("Jika kamu khawatir tidak dapat berlaku adil …. 

seterusnya hingga …empat-empat". (QS. An-Nisaa ayat 3), maka ia 

menjawab: "Wahai anak saudariku, yang dimaksud ayat itu adalah 

seorang anak perempuan yatim yang berada pada asuhan walinya, dan 

walinya menyukai harta itu juga kecantikannya sehingga bermaksud 

menikahinya namun dengan memberikan maharnya yang lebih rendah 

dari kebiasaan karenanya dicegah untuk memperistrinya sehingga 

mampu berbuat adil pada mereka dengan menggenapkan mas kawin, 

mereka dihimbau untuk memperistri perempuan mana saja selain anak-

anak yatim itu". (HR. Bukhari dan Muslim).
68

 

Selain itu, Qurthubî bahkan mempertegas dengan sebuah dialog 

imajiner: Jika wali yatim memperistri yatim asuhannya dan 

mempergaulinya secara tidak layak karena merasa bahwa yatim tersebut 

tidak memiliki pelindung selain dirinya, maka seakan-akan Allah berseru, 

“Jika kalian tahu  akan cenderung menjadi zalim dengan menikahi 

mereka, sebaiknya kalian memilih perempuan lain yang kalian suka, dan 

itu adalah halal.”
69

 

2. Riwayat yang mengaitkan ayat dengan keberadaan seorang yang memiliki 

istri lebih dari sepuluh. Dia memelihara beberapa yatim dalam tanggung 

jawabnya. Namun, dia mengeksploitasi kekayaan para yatim tersebut 

untuk mencukupi segala kebutuhan hidupnya bersama para istri.
70

 

3. Riwayat yang menyebutkan adanya indikasi ayat turun sebagai respon 

dari kasus laki-laki yang menikahi perempuan yatim semata-mata karena 

kekayaannya.
71

 Ayat ini adalah peringatan bagi sebagian orang yang tega 

mengeksploitasi anak yatim. Syekh Nawawî al-Jâwî sependapat dengan 

jalan pemikiran ini bahkan memperluas ancaman dengan menyatakan 

bahwa ini merupakan teguran bagi yang tidak berlaku adil kepada para 

istri dalam hal nafkah dan tidak berlaku adil kepada anak-anak yatim 

dalam pemenuhan hak-hak mereka. Jika demikian kenyataannya, maka 
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cukuplah baginya untuk menikahi satu perempuan saja, karena itu adalah 

hal yang paling menyelamatkan agar terhindar dari berbuat zalim.
72

 

E. Sistem Bagi Waris Untuk Laki-Laki dan Perempuan 
As-Sa„di mengatakan bahwa bagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagian dua orang anak perempuan bila tidak ada seorang ahli waris yang 

memiliki hak tertentu, Sya‟rawiy mengaitkan ayat tersebut dengan hadits di 

Shahîh Bukhâriy yang menjadikan patokan standar „Ilmu Farâidh yang tidak 

bisa ditawar-tawar dan ٍغ إجَاع اىؼيَاء ػيى طىل ulama telah bersepakat atas hal 

tersebut.
73

 Hadis tersebut adalah: 

َّ ىاَلَ  َِّ َِيِْٗ وشََ َـ ِٔ النَّبِِِّ صَلَِّ الُلّ  َـ ا  َٓ ُٙ ُ خَْٖ ِٔ خَتَّاسٍ رضََِِ اللَّّ ِٔ اةْ َـ
لِْيُِٚا» :

َ
 أ

ا اُهَرَانضَِ  َٙ ِِ ْ٘ َ
ا ةأِ َٓ َٚ  ةقََِ  ذَ ُٙ وْلَ  ذَ

َ
رٍ  لِِ ٌَ ٍَ ذَ «رسَُ

74
 

 “Dari ibnu Abbas ra, dari Rasulullah saw bersabda; berikan bagian waris 

kepada keluarga yang berhak terhadapnya, adapun sisanya diberikan 

kepada laki-laki yang paling dekat dengan si mayit.” (HR. al-Bukhari). 

Kondisi diatas, secara matematis, sejatinya kaum wanita dalam kondisi 

ekonomi yang lebih baik dan diuntungkan daripada kaum lelaki, ketika 

mereka mengambil setengah dari jatah kaum lelaki. Dikarenakan apa yang 

diambil oleh kaum lelaki, terdapat hak yang harus diperuntukkan untuk 

istrinya, anggota keluarganya, kedua orang tuanya apabila tidak ada sumber 

mata pencaharian yang dimiliki oleh keduanya, bahkan saudara 

perempuannya ketika ia tidak berkeluarga. Pendapat ini sesuai dengan 

pendapat Mahmud Hamdi Zaqzuq.
75

 

Pembagian warisan pada masyarakat Arab pra Islam bersifat 

diskriminatif. Kaum perempuan dan juga anak-anak sama sekali tidak 

mendapat warisan dari peninggalan suami atau orang tua mereka. Alasan 

mereka: “Bagaimana mungkin kami akan memberikan warisan kepada 

orang yang tidak pernah menunggang kuda, tidak pernah memanggul 

senjata dan tidak pernah berperang melawan musuh”. Pada masa Islam 

praktek ini masih membekas. Janda Sa‟ad ibn ar-Rabi‟ mengeluh kepada 
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Rasulullah karena dua anak perempuannya yang membutuhkan harta untuk 

biaya pernikahan tidak mendapatkan warisan dan semua harta peninggalan 

Sa‟ad diambil oleh saudara laki-lakinya.
76

 Hasan ibn Tsabit penyair terkenal, 

ketika meninggal dunia meninggalkan seorang istri dan lima orang anak 

perempuan, beberapa ahli waris laki-laki dari keluarga Hasan datang 

bermaksud mengambil semua harta peninggalan. Dua kasus itulah yang 

melatar belakangi turunnya Surat an-Nisa ayat 11 dan 12 mengenai 

pembagian warisan baik untuk ahli waris baik laki-laki maupun perempuan 

dengan status mereka masing-masing
.77

 

Dua ayat tersebut diuraikan secara terperinci ketentuan pembagian 

warisan, siapa-siapa yang berhak mendapatkan warisan, berapa bagian 

masing-masing, kapan seseorang dapat bagian warisan yang tepat, kapan 

pula dapat warisan berdasarkan kelebihan harta, serta kapan seseorang 

memperoleh hak warisan berdasarkan dua sistem tersebut (tetap dan 

kelebihan), siapa-siapa ahli waris yang terhalang haknya oleh ahli waris yang 

lain berdasarkan kedekatan hubungan darah atau kerabat, baik secara 

keseluruhan maupun sebagian, dan ketentuan-ketentuan lain tentang 

warisan.Bagian masing-masing ahli waris dalam dua ayat itu tidak hanya 

disebutkan secara global tetapi terperinci dengan menggunakan angka-angka 

pecahan seperti 1/8, 1/6, 1/4, 1/3, 1/2, dan 2/3. 

Khusus mengenai hak waris kaum perempuan, dalam dua ayat diatas 

dijelaskan dengan terperinci dalam berbagai variasi, status dan keberadaan 

ahli waris lain dengan bagian yang variatif pula. Misalnya sebagai ibu, dia 

dapat 1/6 jika yang meninggal punya anak, dan 1/3 jika yang meninggal 

tidak punya anak. Sebagai isteri,dia dapat  1/8 jika yang meninggal punya 

anak dan 1/4  jika yang meninggal tidak punya anak. Sebagai anak, dia dapat 

1/2 jika seorang diri, 2/3 bersama-sama dengan anak-anak laki-laki jika 

bersama dengan anak laki-laki. Semua pembagian itu setelah dikurangi untuk 

membayar hutang dan wasiat ahli waris.
78

 

Sedangkan, pendapat lain dalam hal ini Quraish Shihab menjelaskan 

indahnya syariat Islam dalam soal waris dan menepis kritikan sebagian 

feminis. Menurutnya, kekeliruan yang terjadi dalam memahami teks seperti 

dialami kalangan feminis sebagai kekeliruan metodologis, seperti memahami 

persoalan juz`î terlepas dari prinsip umumnya dan memahami teks terlepas 

dari konteks. Shihab mengatakan: 
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Dapat dipastikan bahwa kritik-kritik itu diakibatkan oleh titik tolak yang 

keliru antara lain karena memandang ketentuan-ketentuan tersebut 

secara parsial, dengan mengabaikan pandangan dasar dan menyeluruh 

ajaran Islam. Memang memandang masalah juz`î terlepas dari induknya 

pasti menimbulkan kekeliruan, seperti juga kekeliruan memahami suatu 

teks atau ucapan terlepas dari konteksnya.Bahkan, pemahaman demikian 

bukan saja mengundang kesalahpahaman atau kesalahan, tetapi juga 

dapat menggugurkan sekian banyak prinsip.
79

 

Dalam bukunya, Perempuan, Shihab mengkritik pandangan negatif 

terhadap isu-isu gender dalam al-Qur‟an sebagaimana layaknya memandang 

tahi lalat di wajah yang jika titik hitam itu saja yang dipandang tentu terlihat 

tidak menarik, atau bahkan buruk. Akan tetapi, jika pandangan tertuju 

kepada wajah secara keseluruhan, titik hitam itu justru menjadi faktor 

keindahan dan kecantikan.
80

 Konteks formula 2:1 sebagai persoalan juz`î, 

lalu mana yang disebut Shihab sebagai ushûlî? Menurutnya, setiap peradaban 

menciptakan hukum sesuai dengan pandangan dasarnya tentang wujud, alam, 

dan manusia. Prinsip dasar Islam (ushûlî) adalah pandangan dasarnya yang 

menyeluruh tentang wujud, alam, dan manusia, berisi nilai-nilai sebagai hasil 

seleksi nilai-nilai yang ada atau menciptakan yang baru. Selain itu, prinsip 

dasar konteks waris adalah laki-laki dan perempuan adalah dua jenis manusia 

yang harus diakui, suka atau tidak suka, berbeda. Sangat sulit menyatakan 

keduanya sama, lewat pembuktian agama maupun ilmu pengetahuan. 

“Mempersamakannya hanya akan menciptakan jenis manusia baru, bukan 

lelaki bukan pula perempuan”, tegasnya. Perbedaan (distinction) itulah yang 

menyebabkan perbedaan fungsi, seperti patokan umum “fungsi utama yang 

diharapkan menciptakan alat”. Pisau dibuat tajam karena berfungsi untuk 

memotong. Sebaliknya, bibir gelas dibikin halus karena berfungsi untuk 

minum. Fungsi apa yang akan diharapkan akan menentukan seperti apa alat 

itu dibikin. Laki-laki dan perempuan memiliki kodrat, fungsi, dan tugas yang 

berbeda. Karena perbedaan inilah “alat” (hak) untuk keduanya juga 

berbeda.
81

 

Dalam konteks perbedaan itu, laki-laki diwajibkan membayar mahar dan 

menanggung nafkah istri dan anak-anaknya, berbeda dengan perempuan. 

Dengan analogi “perimbangan”, Shihab menjelaskan, jika fungsi kewajiban 

yang sesuai dengan kodratnya itu kemudian diimbangi dan memenuhi rasa 

keadilan dengan memberi laki-laki fasilitas berupa waris dua kali bagian 
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perempuan, maka perimbangan ini memenuhi rasa keadilan. Bahkan, secara 

matematis, Al-Qur'an tampak lebih berpihak kepada perempuan yang lemah. 

Seandainya, laki-laki tidak wajib membelanjai istrinya, tentu saja, setengah 

dari bagiannya sudah dapat memenuhi keperluan dirinya. Di sisi lain, 

perempuan dengan satu bagian itu dapat memenuhi keperluannya, 

seandainya ia belum menikah, dan jika telah menikah ia dibelanjai oleh 

suaminya, sehingga satu bagian yang diperolehnya bisa disimpan. Jadi, dua 

bagian untuk laki-laki dibagi habis, sedangkan satu bagian perempuan masih 

utuh.
82

 

Al-Sya‟râwî memandang bahwa pembagian dua banding satu antara 

laki-laki dan perempuan adalah bentuk keadilan Islam, karena baginya para 

suami harus menafkahi istri dan  laki-laki menafkahi saudara perempuannya. 

Dalam keadaan seperti ini sebenarnya keberpihakan Islam kepada 

perempuan terlihat karena, perempuan tidak harus berbagi kepada siapapun 

untuk soal nafkah bahkan mendapatkan harta dari suami sehingga secara 

hitung-hitungan ia mendapat bagian paling banyak.
83

 

Porsi pembagian waris yang prosentasenya Allah sebut secara spesifik 

dalam Al-Qur`an telah menitipkan rahasia hikmah yang harus diungkap. 

Ulama terutama para mufassir selalu berupaya untuk mengungkap hal 

tersebut. Sepintas lalu pembagian dua berbanding satu yang ditentukan bagi 

laki-laki dan perempuan mengandung ketidakadilan bagi perempuan, maka 

hal ini kerap dijadikan bahan kaum feminis untuk menunjukkan 

ketidakadilan gender dalam syariat Islam.  

Dalam masalah ini sebagian besar memilih untuk tawaqquf dan tidak 

berupaya untuk berwacana dan hanya fokus pada pengungkapan hikmah. 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha yang dianggap sebagai pelopor 

pembaruan Islam (mujaddid dan mujtahid) dan pembuka pintu ijtihad 

menyatakan bahwa adanya laki-laki mendapat lebih banyak bagian dalam 

waris adalah karena dia harus menanggung keluarga dan para perempuan di 

bawah tanggung-jawabnya, termasuk ibu dan adik-adik perempuan. Dengan 

demikian tanggungan itu bisa tercukupi. Setelah perempuan menerima waris, 

dia tidak menjadi penanggung nafkah siapapun bahkan ketika bersuami akan 

menjadi tanggungan suaminya atau anak-anaknya sehingga hartanya bisa 

menjadi simpanannya.
84 

Pembagian ini bukan disandarkan pada hal-hal 

negatif pada perempuan seperti kelemahan dan kemampuan berpikir. 
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Hikmah dari penggandaan bagian warisan laki-laki adalah mereka harus 

menanggung banyak orang dalam hal nafkah sehingga kebutuhan untuk 

membiayai kehidupan rumah tangganya lebih banyak. Laki-laki memerlukan 

biaya untuk menanggung keberlangsungan rumah tangga untuk menanggung 

istri dan anak-anak.
85

 Dalam kasus jenazah meninggalkan seorang bapak, 

seorang ibu dan beberapa saudara, maka ibu akan mendapatkan satu per 

enam saja dan bapak menerima sisanya. Sama dengan alasan sebelumnya, 

dalam hal ini bapak wajib menafkahi keluarganya sedangkan ibu tidak. 

Siklus pernikahan akan menyebabkan laki-laki menjadi penanggung jawab 

keluarga sedangkan perempuan apapun keadaannya, dalam kondisi normal 

dia akan dinafkahi oleh bapak, suami dan anak-anaknya.
86

 

Selain menanggung diri sendiri laki-laki membutuhkan pembiayaan 

ekstra sebagai penanggung jawab keluarga. Perempuan hidup dengan 

pembiayaan dari suami, tidak membiayai dirinya dan tidak ada wajib 

membiayai anak-anak dan suami. Jika seorang istri menjadi janda karena 

kematian suami, setelah menikah dia akan ditanggung suami baru. 

Sebaliknya jika suaminya yang ditinggal mati harus menanggung istri baru 

dan dirinya sendiri.
87

 Dalam poligami laki-laki wajib menafkahi seluruh 

istrinya. Harta seorang istri akan bertambah dan tidak akan berkurang, 

sebaliknya harta suami akan terus menyusut sampai habis sebagai 

pembiayaan kehidupan rumah tangga, sementara perempuan hartanya bisa 

tak tersentuh. Harta suami sebagai sumber utama pembiayaan sedangkan, 

harta istri sebagai cadangan yang mungkin dipakai/dipinjam dengan 

kerelaannya. Pada posisi al-qȃ`im „alȃ ghairih laki-laki menjadi penjamin 

dan pelindung keluarga. Perempuan sebagai al-maqûm „alaih selalu pada 

posisi yang dijamin dan dilindungi, yaitu pihak yang berhak menerima 

perlindungan dan pengayoman (al-munfaq „alaih). Dalam hal perempuan 

menanggung seluruh keluarga ini adalah kasus sebagai pengecualian.
 88

 

Adil yang digariskan Murtadha Muthahhari dirangkum dalam empat hal, 

yaitu:
 

1. Keseimbangan dalam struktur sosial. Keadaan ketika sesuatu harus 

mendapatkan porsinya untuk menjadikan seluruh sistem bisa berjalan dan 

eksis. Timbangan keadilan, hal ini disebut dalam  ar-Rahman/55: 7: Dan 

Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). 

Allah telah mengkreasikan semesta raya pada ukuran dan jarak yang tepat 

dengan sangat detail dan teliti. 
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2. Persamaan yang menegaskan segala macam perbedaan. Keadilan model 

ini menjadikan terpeliharanya kesetaraan manakala bagi siapa saja yang 

memiliki hak.  

3. Terjaganya hak tiap orang dan tersampaikannya amanat bagi siapa saja 

yang berhak. Ini adalah salah satu bentuk keadilan sosial. Allah membuat 

satu syariat yang sulit disampaikan oleh manusia sendiri terkait perasaan. 

Sebagaimana sebuah Riwayat Abu Umamah yang menyebutkan bahwa 

ketentuan pembagian waris adalah dari Allah, maka yang bukan ahli waris 

tidak mendapatkannya. 

4. Memelihara hak atas berlanjutnya eksistensi.
89

 

Berdasarkan keterangan diatas, beberapa hakikat hikmah dalam syariat 

waris bagi perempuan adalah: 

1. Rincian hukum Islam mengenai pembagian waris terhitung sangat detail. 

Membatalkan tradisi yang berjalan pra Islam, wanita diberikan hak 

untuk mendapat waris dan mewarisi. Rincian itu sampai menyebutkan 

keadaan ketika laki-laki atau perempuan sebagai pewaris tunggal. 

Bagaimana pembagian ketika ada ahli waris dari anak laki-laki dan 

perempuan, dan seterusnya. Hukum ini tertera dalam Al-Qur`an Surat 

an-Nisâ`/4: 11-12 dan dalam ayat-ayat yang lain dibahas juga kasus-

kasus yang mungkin ditemui lengkap dengan solusinya. Dari 

serangkaian keterangan mengenai ini  Sya'rawiy berani menjamin bahwa 

dalam masalah waris Allah hendak memudahkan dan menguntungkan 

kaum perempuan. 

2. Sebagai bagian dari hak asasi manusia perempuan berhak memiliki harta 

dan propertinya sendiri dan mengatasnamakan kepemilikannya itu 

dengan namanya sendiri. Perkongsian dengan suami sekalipun harus 

mempunyai kejelasan pembagian keuntungannya dan terjaminnya 

keselamatan kepemilikan pribadinya. Dalam hal terjadi perceraian maka 

harta istri tidak bisa digugat sebagai milik bersama.
90

  

3. Perempuan yang belum berkeluarga segala kebutuhan dasar hidupnya 

hidupnya dijamin kaum pria di rumah. Mulai dari bapak, anak, saudara 

dan kerabat dekat seperti paman atau saudara sepupunya. 
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4. Pertanggungan biaya pada sebuah perkawinan tidak dibebankan kepada 

perempuan dan begitu juga nafkah yang timbul setelahnya. Segala 

kebutuhan pokok, sekunder sampai tersier adalah kewajiban, karenanya 

dia wajib mencari nafkah. 

5. Tidak ada beban syariat atas seorang perempuan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Partisipasinya hanya dalam hal memelihara agar 

suasana rumah nyaman dan kondusif. Adapun kegiatan kemasyarakatan 

di Jika istri masih memiliki waktu luang untuk pekerjaan 

kemasyarakatan yang disesuaikan bakat dan pendidikan, dia tetap tidak 

dibebani tanggung jawab atas nafkah rumah tangga. 

Perempuan berhak menguasai sepenuhnya harta penghasilan dari 

pekerjaannya. Istri bisa memberikan zakat kepada suami dalam keadaan 

suami miskin namun tidak berlaku sebaliknya.  

F. Polemik Kepemimpinan Perempuan 
Setelah terlaksananya akad nikah, sepasang suami istri akan hidup 

bersama dalam sebuah rumah tangga. Ibarat bahtera, mereka berdua akan 

mengarungi lautan kehidupan kehidupan untuk mencapai pulau yang 

menjadi tujuan bersama. Mereka akan bekerja sama, bahu membahu, 

melaksanakan segala tugas kehidupan dan mengatasi segala rintangan untuk 

mencapai keluarga bahagia. Supaya kerjasama dapat berlangsung dengan 

baik haruslah ada salah seorang di antara mereka berdua yang memegang 

kemudi. Masalah inilah yang menjadi pembicaraan para ulama, siapa yang 

memegang kendali di rumah tangga, suami atau istri. 

Para ulama, umumnya baik fuqaha‟ maupun mufasir berpendapat bahwa 

suamilah yang bertindak menjadi pemimpin.
91

 Dalil yang mereka 

kemukakan adalah surat An-Nisâ`/4 ayat 34. Ayat tersebut menyatakan 

secara eksplisit bahwa laki-laki adalah pemimpin perempuan. Berikut adalah 

kutipan surat An-Nisâ`/4 ayat 34: 

 ْٔ ِْ جْهَيُٚا 
َ
ا أ َٓ ِ ّْ عََلَ بَفْضٍ وَب ُٙ ََ الَلُّّ بَفْظَ ا نَظَّ َٓ ِ ِّصَاءِ ة امُٚنَ عََلَ اُن َّٚ الرسَِّالُ ىَ

ا ضَهِؼَ الَلُّّ وَاللَتِِ تَََ  َٓ ِ الَِِاتُ ىإَخَِاتٌ ضَانؾَِاتٌ لِِلَْيبِْ ة ّْ ناَلصَّ ِٙ ِ ال َٚ مْ
َ
انُٚنَ أ

ّْ نَلَ تَتلُْٚا  َٖسُ غَفْ
َ
َّٔ نإَنِْ أ ُ٘ ظَاسِؿِ وَاضِْۡبُٚ َٓ ْ َّٔ فِِ ال ُ٘ شُرُو ْ٘ َّٔ وَا ُ٘ َّٔ نفَؾُِٚ ُ٘ نظُُٚزَ

تيًِرا ٌَ ِيًِّا  َـ َّٔ شَبيِلَ إنَِّ الَلَّّ كََنَ  ِٙ َِيْ َـ
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka.sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 

Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

Quraish Shihab menafsirkan ayat diatas bahwa, ia tidak menolak 

kepemimpinan perempuan selain di rumah tangga. Meski ia menerima 

pendapat Ibn „Âsyûr tentang cakupan umum kata “al-rijâl” untuk semua 

laki-laki, tidak terbatas pada para suami, tetapi uraiannya tentang ayat ini 

hanya terfokus pada kepemimpinan rumah tangga sebagai hak suami. 

Dengan begitu, istri tidak memiliki hak kepemimpinan atas dasar sesuatu 

yang kodrati (given) dan yang diupayakan (nafkah). Kemungkinan 

perempuan mengisi kepemimpinan di ruang publik menjadi perdebatan 

besar. 

Pertama, berbicara hak berarti berbicara kebolehan (bukan anjuran, 

apalagi kewajiban). Ayat di atas tidak melarang kepemimpinan perempuan di 

ruang publik, karena konteksnya dalam kepemimpinan rumah tangga. Shihab 

mengungkapkan: tidak ditemukan dasar yang kuat bagi larangan tersebut.
92

 

Sebaliknya, ditemukan sekian banyak dalil keagamaan yang dapat dijadikan 

dasar untuk mendukung hak-hak perempuan dalam bidang politik. Salah satu 

yang dapat dikemukakan dalam kaitan ini adalah: 

 ِٔ َـ نَ  ْٚ َٙ فْرُوْفِ وَيَْٖ َٓ ْ مُرُوْنَ ةاِل
ْ
َاۤءُ بَفْضٍٍۘ يأَ َِ ّْ اوَْ ُٙ ِْٖجُٰ بَفْظُ ؤْ ُٓ ْ نَ وَال ْٚ ُٖ ِْ ؤْ ُٓ ْ وَال

ةَٚ وَيُػِ  ٌٰ نَ الزَّ ْٚ ةَٚ وَيُؤْحُ ِٰ نَ الصَّ ْٚ ُٓ رِ وَيُيِيْ
ٍَ ْٖ ُٓ ْ ُّ ال ُٙ ًَ شَيَرحََُْ لَِٗ ِۗاوُُٰۤىّٓ ْٚ َ وَرشَُ ْٚنَ اللِّّ يفُْ

 ٌّ ٍِيْ زِيزٌْ ضَ َـ  َ ُ ِۗانَِّ اللِّّ  اللِّّ

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan 

shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha 

Bijaksana.”(at-Taubah/9: 71). 
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Argumen ini sama dengan apa yang dikemukakan Justice Aftab Hussain 

yaitu prinsip yang mendasari kebolehan perempuan menjadi pemimpin di 

ruang publik adalah “prinsip yang berlaku dalam segala hal adalah 

kebolehan, sampai ada dalil yang menunjukkan ketidakbolehan”.
93

 Kedua, di 

samping tidak ditemukan dalam ayat-ayat Al-Qur`an larangan bagi 

perempuan untuk menjadi pemimpin dalam ruang publik, hadits-hadits Nabi 

juga “diam” dari larangan itu. 

Sebagai pembanding, bisa dilihat Quraish Shihab yang mempunyai 

penafsiran tersendiri, tidak sepenuhnya pandangan Quraish shihab mengikuti 

pandangan para mufasir tradisional maupun mufassir kontemporer yang 

menafsirkan kata nafs wâhidah sebagai Adam as. dan pasangannya adalah 

Hawa. Quraish Shihab tidak setuju dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa istri Adam, Hawa, diciptakan dari Adam sendiri, melainkan dari 

“jenis” Adam. Dengan begitu, ia berada pada posisi tengah antara arus 

penafsiran tradisional dan penafsiran kontemporer seperti „Abduh dan 

Sya‟rawiy. Penafsiran ini selangkah lebih maju dibandingkan para mufasir 

sebelumnya. 

Para Mufassirin salaf dan khalaf terhadap Qawwamah (kepemimpinan) 

sebagaimana sesuai dengan pandangan masing-masing berikut: 

1. Kepemimpinan Perspektif Abu Ja’far al-Thabarî. 

Qawwâmah yang dimaksud dalam Surat an-Nisa‟ Ayat 34 adalah 

seorang laki-laki yang memimpin dan mendidik perempuan. Oleh karena itu, 

ia memiliki kewenangan untuk memberikan hukuman setiap pelanggaran. 

Hal itu disebabkan karena, Allah memberikan keutamaan atasnya dari yang 

lain. Sedangkan, disisi lain mereka memiliki tanggung jawab atas segala 

pembiayaan dan nafkahnya. Seorang perempuan wajib mematuhi segala 

perintah suaminya, sampai bila seorang istri melakukan pelanggaran atau 

kesalahan seorang suami berhak memukul sebagai pelajaran baginya dengan 

kadar yang tidak membahayakan.
 94  

2. Kepemimpinan Perspektif Abu Muhammad Al-Husain Bin 

Mas’ud Al-Baghawi 

Qawwâmah yang dimaksud dalam ayat itu ialah, menguasai untuk 

mendidiknya, Qawwâm dan Qayyîm adalah satu makna, namun Qawwâm 

lebih baligh yaitu bermakna pemimpin dalam kemaslahatan dan mengatur 

tata krama,  karena Allah telah memberikan keutamaan terhadap laki-laki 

atas perempuan, dengan kelebihan akal (lebih cerdas) dan agama, 
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penguasannya, dan ada yang mengatakan dengan persaksian, seperti yang 

tertera dalam Surat Al-Baqarah/2: 282: 

... ِٔ
ٰ امْرَاحَ ٌَ وَّ ٕاَ رسََُِيِْۡ نرَسَُ ْٚ ّْ يسَُ َُّ ن ناَنِْ  ّْ ْٔ رسَِّاُسُِ ِْ  ِٔ ْ ِٙيدَْي ِٙدُوْا طَ وَاشْتظَْ

ا الْخُْرٰىِۗ  َٓ ُٙ رَِ اضِْدٰى ٌّ ا ذَخُذَ َٓ ُٙ ََّ اضِْدٰى دَۤاءِ انَْ حظَِ َٙ َٔ الظُّ ِْ نَ  ْٚ ْٔ حرَطَْ َّٓ  ....مِ

...Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak 

ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 

ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya.... 

Selain itu, ada yang mengatakan dengan jihad, dan ada pula dengan 

ibadah yakni jumu‟at dan berjamaah, dan ada pula yang mengatakan bahwa 

seorang laki-laki boleh menikahi wanita empat istri dan tidak halal bagi 

wanita kecuali satu suami, dan ada pula yang mengatakan bahwa Thalaq ada 

di kekuasaan suami, dan ada pula dengan warisan, dan ada pula dengan 

denda, dan ada pula dengan kenabian.
95

 Dan karena laki-laki telah menafkahi 

yakni memberi mahar dan membiayai kehidupannya, Baghawiy menyitir 

sebuah hadis Nabi: 

َّ ىاَلَ  َِّ َِيِْٗ وشََ َـ ِٔ النَّبِِِّ صَلَِّ الُلّ  َـ رَيرَْةَ  ُ٘ بِِ 
َ
ْٔ أ نْ » :خَ

َ
ضَدًا أ

َ
ٖجُْ آمِرًا أ ٌُ  ْٚ َ ل

ا َٙ َِيْ َـ ْٔ ضَيِِّٗ  ِْ  ُ َّ اللَّّ ا خَؾَّ َٓ ِ ا ل َٙ نْ تصَْشُدَ لزَِوسِْ
َ
ةَ أ

َ
رْأ َٓ ْ مَرْتُ ال

َ
ضَدٍ لِ

َ
96يصَْشُدَ لِ

. 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi s.a.w., beliau berkata: jikalau aku 

memerintahkan seseorang bersujud kepada orang lain, maka aku akan 

menyuruh istri untuk sujud kepada suaminya. HR Tirmidzi. 

3. Kepemimpinan Perspektif Ahmad Musthafa Al-Maraghi 

Qawwamah, menurutnya bermakna : Pemimpin perempuan bila bisa 

mendirikan untuk perhatian dengan menjaga dan melindunginya, dan 

keutamaannya ada dua bagian, secara psikologis, fitrah, yaitu kuatnya 

percampuran, pergaulan laki-laki dan kesempurnaannya dalam 

penciptaannya, dan diikuti oleh kuatnya akal dan penelitian dalam awal 

urusan hingga puncaknya, dan kasabiy, yaitu kuatnya bekerja dan 
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mentransformasi dalam suatu perkara. Oleh karena itu, laki-laki dituntut 

menafkahi perempuan dan menjadi pemimpin di rumah.
97

 

4. Kepemimpinan Perspektif ibn Katsir 

Qawwâmah adalah pemimpin atas perempuan yang menjadi kepala dan 

pembesarnya, dan hakim serta mendidik bila melanggar karena, laki-laki 

lebih utama daripada perempuan, dan seorang pria lebih baik dari pada 

wanita, oleh sebab itu kenabian itu dikhususkan untuk laki-laki, begitupun 

kepemimpinan negara. Ibn Katsir menyitir hadits yang redaksinya 

menyatakan bahwa negara yang dipimpin perempuan tidak akan berjaya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang dinarasikan dari haditsnya 

Abd Al-Rahman bin Abi Bakrah. Keterangan hadits ini dibahas dalam 

pembahasan di tempat lain. Ibn Katsir juga membahas tingkat penetapan 

hukum dan lainnya disebabkan laki berkewajiban menafkahi mereka. Hal ini 

terkait nafkah, mahar, dan tuntutan-tuntutan yang diwajibkan oleh Allah 

dalam Al-Qur`an dan As-Sunnah sehingga disimpulkan bahwa kepribadian 

seorang laki-laki lebih utama daripada perempuan, seorang pria melebihi 

wanita maka layak bagi seorang laki-laki memimpinnya, seperti yang tertera 

dalam Surat al-Baqarah/2: 228. 
98

 

Al-qiyâm ialah kepemimpinan yang dilaksanakan untuk orang yang 

dipimpin sesuai kehendak dan pilihan pemimpin, karena tidak ada makan 

lagi kecuali mengarahkan dan menjaga dalam melaksanakan apa yang 

menjadi arahan, dan meneliti amal-amalnya. Oleh sebab itu, menjaga rumah 

dan tidak adanya firâq kecuali atas izinnya walau untuk mengunjungi sanak 

family, dan memastikan nafaqoh, yaitu memastikan sesuai dengan 

kemudahannya, sedangkan perempuan harus melaksanakan apa yang 

menjadi keridhoan suaminya, dan harus menyesuaikan dirinya baik dalam 

keadaan ceria dan sedih. Hal-hal di atas merupakan beberapa pendapat yang 

diutarakan oleh beberapa feminis muslim dan para mufassir salaf tentang 

penafsiran Qawwamah. 

Semua umat muslim di mata Allah itu sama, yang membedakan 

hanyalah iman dan taqwa. Masalah gender tidak perlu terlalu 

dipermasalahkan dengan dalil kesetaraan. Karena hakikatnya baik 

perempuan atau laki-laki mereka telah diberi kelebihan dan tanggung jawab 

berbeda-beda agar dapat saling melengkapi dalam kebaikan dunia maupun 

akhirat. 

Sebelum masuk pada masalah kepemimpinan perempuan dalam Islam, 

ada fenomena menarik dari negara Jerman yang menarik untuk dicermati. 
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Bukan lagi wacana menuntut untuk menuntut hak kesetaraan namun, lebih 

merupakan aksi lompatan yang melewati pergerakan semisal di tempat lain. 

Aktivis Seyran Ates menemukan momentum untuk melaksanakan seluruh 

ide itu dengan menghadirkan sebuah masjid bernuansa saling menghargai 

yang merangkul berbagai kalangan dan orientasi seksual. 

Suara vokal Seyran Ates telah lama ikut bertarung pada perdebatan 

terkait masalah migrasi, hak-hak perempuan dan kebebasan beragama di 

Jerman dan negara-negara di sekitarnya. Sebagai seorang advokat dan 

aktivis, keberhasilan Ates merintis Masjid Ibn Ruschd-Goethe pada tahun 

2017 akhirnya mengantarkan dirinya sendiri menjadi imam. Masjid ini 

berhaluan liberal dan berada di lantai tiga Gereja St. John dekat Tiergarten 

Berlin. Di masjid Ini siapapun bisa berbaur untuk shalat dan berkhotbah 

bersama tanpa perbedaan jenis kelamin sama-sekali. Bagi Ates, di tempat itu 

ia bisa menafsirkan Al-Qur`an sesuai pandangannya. Seyran Ates menentang 

pendapat banyak orang yang menginginkan Islam tetap statis yang 

mengesankan tidak menginginkan kesetaraan gender, ia lebih menerima bila 

Al-Qur'an dipahami secara kekinian. Kesetaraan Ates ditunjukkan dengan 

cara melarang penggunaan niqab atau burqa disekitar masjid karena, baginya 

hal demikian dianggap hanya ekspresi politik biasa dan bukan merupakan 

bagian dari ekspresi kebebasan menjalankan agama dan keyakinan.  

Ide-ide Ates bisa terlihat setidaknya dari tiga bukunya: 

1. Selam, Frau Imamin yang dalam Bahasa Indonesia berarti Salam, Wahai 

Bu Imam, terbit pada tahun 2017 yang dilaunching berbarengan dengan 

peresmian masjidnya di Berlin. Tulisan ini dipenuhi kritik tajam kepada 

pandangan kaum fundamentalis muslim. Klaim sepihaknya menyatakan 

bahwa secara umum para imam gagap bila membahas persoalan 

kebebasan mengekspresikan keyakinan, hak-hak kesetaraan pria dan 

wanita sampai hak-hak homoseksual dan sejenisnya. 

2. Multi-Kulti-Irrtum dalam Bahasa Indonesia berarti Kesalahan 

Pemahaman Multikultural, terbit pada tahun 2007. Buku ini adalah upaya 

untuk mendapat dukungan dari golongan organisasi muslim tradisional 

pembela keberagaman budaya  muslim yang gagal mendukung kebijakan 

integrasi di Jerman. 

3. Der Islam braucht eine sexuelle Befreiung dalam Bahasa Indonesia berarti 

Islam Butuh Pembebasan Seksual. Buku ini merupakan sikap Ates atas 

tindakan kekerasan di dua kota di Inggris yang pelakunya diduga adalah  

dari golongan extremis Islam. Ates memprovokasi agar muslim melawan 
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ekstremisme dalam Islam. Aksi itu terjadi tahun 2015 di London dan 

Manchester 
99

 

Keluwesan dan keluasan ilmu ulama sekaliber Wahbah Zuhailiy pun 

dalam menyikapi masalah peran perempuan menjadi pemimpin tertinggi 

sebuah negara seolah tak mau beranjak dari mayoritas para pendahulunya 

yang mensyaratkan keimaman negara dengan syarat mutlak, yaitu harus laki-

laki sesuai kesepakatan para ahli Fiqh sejak dahulu. Baginya, perempuan 

menduduki jabatan al-Imâmamah al-uzhmâ atau kepala Negara maupun 

gubernur adalah tidak sah. Menurutnya Nabi Shalla Allâh „alaihi wa Sallam, 

Khulafâ` ar-Râsyidin dan penguasa-penguasa sesudahnya tidak pernah 

mencontohkan hal demikian mencakup juga pada jabatan hakim di 

pengadilan dan jabatan gubernur di suatu provinsi. Pendapat ini didasari 

mafhum sebuah hadis terkait berita pelanjut tahta Kisra Persia yang dipahami 

sebagai larangan mengangkat perempuan melanjutkan kepemimpinan negara 

karena menyebabkan ketidakberuntungan.
100

 

Pelarangan ini juga dikemukakan Imam al-Haramain al-Juwaini 

(478/1085) yang menyatakan bahwa, para Ulama telah berijma‟ dan 

menghasilkan kesepakatan bahwa perempuan tidak boleh menjadi Imam dan 

Hakim. Ia sendiri tidak menguraikan alasannya. Selain itu, pendapat 

Muhammad Rasyid Ridha (1935) mengutip pendapat at-Taftazani yang 

menyatakan bahwa syarat-syarat Imam (Kepala Negara/Pemerintahan) itu 

adalah Mukallaf, muslim, adil, merdeka, laki-laki, mujtahid, berani 

bijaksana, cakap, sehat inderawi dan dari kalangan Quraisy. Syarat-syarat 

imam yang diajukannya sebagaimana ulama Hanafiyyah, yaitu muslim, laki-

laki, merdeka, berakal, berani dan dari kalangan Quraisy.
101

 

Ibnu Hazm berani keluar dari mayoritas ulama klasik yang pendapatnya 

di luar mainstream dan relatif dengan mempersilahkan perempuan 

memangku jabatan penting. Walaupun masih dibatasi dengan tidak boleh 

memangku jabatan kepala negara, namun pada waktu itu pendapatnya 

terbilang cukup berani.
102

 Abu Hanifah mengizinkan perempuan menjalani 

fungsi hakim pada perkara perdata dan tidak pada pengadilan pidana. Ibn 

Jarir Thabariy membuat Imam al-Mawardiy menulis kontra narasi dalam al-

Ahkam as-Sulthâniyyah karena, ia membolehkan perempuan untuk 
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menduduki semua jabatan publik sampai jabatan tertinggi di negara tanpa 

syarat apapun. Mawardiy memvonis pandangan Thabariy aneh dan 

menentang ijma‟.
103

 Muhammad al-Ghazaliy tercatat dalam golongan 

pendukung perempuan menjadi pemimpinan sampai level kepala negara.
104

 

Sya‟rawiy menyatakan bahwa perempuan seharusnya merasa senang 

dengan pemberian qawwâmah pada laki-laki. Baginya, tugas laki-laki  

adalah  menyelesaikan permasalahan perempuan. Sedangkan, tugas Al-qiyâm 

bagi laki-laki itu disertai kesulitan. Tunjangan dan nafkah wajib hanya 

berlaku bagi laki-laki bahkan jika wanita yang ditanggungnya kaya, maka 

syariat tidak mewajibkan istri untuk memberi pinjaman kepada suaminya. 

Para laki-laki bekerja untuk perempuan, maka perempuan berkewajiban 

untuk menjadi tempat ketenangan suaminya dan ini adalah keutamaan bagi 

perempuan.
105

 hal tersebut menandakan bahwa Sya‟rawiy lebih 

mengutamakan laki-laki dalam masalah kepemimpinan, bahkan sampai 

dalam rumah tangga.  

Penafsir feminis menyatakan bahwa matan hadits riwayat Abu Bakrah 

dijadikan landasan penolakan kepemimpinan perempuan harus ditolak 

karena tidak sejalan dengan penggambaran Al-Qur'an tentang ratu Saba‟ 

yang sukses membawa bangsa dan negaranya pada level kemakmuran 

sebagaimana dalam Surat an-Naml/27: 23. Fatimah Mernissi mencurigai 

Abu Bakrah memiliki motif tertentu ketika mengangkat hadis ini.
106

 

 ٌُ انُ بْ ًَ ثََاَ خُثْ بِِ ةسَْرَةَ فاَلَ/ هقََدْ جَؿَعَنِِ خَدَّ
َ
ٌْ أ َِعَ ٌِ الحصََ ثََاَ عَْفٌْ عَ يثَْىِ خَدَّ َّ ال

نِ بَعْدَ يَا  ًَ يَّامَ الجَ
َ
ُِ وشََوَّىَ أ ِ صَلََّّ الُله عَويَْ ٌْ رشَُْلِ اللََّّ ا يِ َّ عْخُ ًِ ثٍ شَ ًَ ُ ةسَِوِ اللََّّ

فاَحنَِ يَعَ 
ُ
نِ ؾَأ ًَ صْدَابِ الجَ

َ
َـ ةأِ لْحَ

َ
نْ أ

َ
ىْ فاَلَ/ لِدْتُ أ اُّ ًَّ َ ِ  رشَُْلَ  ةوَغََ  ل  اللهُ  صَلََّّ  اللََّّ

 ُِ نَّ  وشََوَّىَ  عَويَْ
َ
نَ  أ ِْ َ

ىْ  مَوَّمُْا فدَْ  ؾاَرسَِ  أ ِّ ٌْ »/ فاَلَ  لِسََْى ةَِْجَ  عَويَْ مٌ  حُؿْوِحَ  هَ ْْ  فَ
ْْا ىُ  وَهَّ ُِ مْرَ

َ
 امْرَ  أ

َ
107«ةً أ
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“Utsman bin Haitsam menceritakan kepada kami: „Auf menceritakan 

kepada kami dari al-Hasan al-Bashriy dan Abu Bakrah. Ia mengatakan: 

Allah telah menyadarkan aku, melalui kalimat-kalimat yang yang aku 

dengar dari Rasulullah Shalla Allâh „alaihi wa Sallam, ketika aku hampir 

saja ikut terlibat dalam perang Jamal (unta). Yaitu ketika disampaikan 

kepada Nabi Shalla Allâh „alaihi wa Sallam bahwa bangsa Persia telah 

mengangkat anak perempuan Kisra sebagai penguasa (raja/ratu) mereka. 

(Pada saat itu) Nabi mengatakan: Tidak akan pernah beruntung bangsa 

yang diperintah perempuan.”(HR. Bukhari).  

Berdasarkan penelusuran sabab al-wurud Fath al-Bâri, hadits ini 

berlatar belakang pengiriman misi diplomatik penguasa tertinggi Persia Raja 

Anusyirwan yang menjalankan keyakinan  Majusi.  Abdullah Ibnu Hudzafah 

menyampaikan kepadanya dakwah untuk memeluk Islam. Penolakan sang 

raja diiringi dengan aksi merobek-robek surat penuh amarah. Firasat 

Rasulullah Shalla Allâh „alaihi wa Sallam melihat bahwa, kerajaan Persia 

dimasa yang akan datang akan mengalami kehancuran seperti halnya 

serpihan kertas  tersebut. Saat itu tiba, kerajaan dipimpin putri Kisra yang 

bernama Buran. Kenyataan itulah yang kemudian membuat Nabi 

mengucapkan sebuah hadis : lan yufliha qaumun wallau amrahum imra`ah.  

Berdasarkan kacamata politik internasional, Said Aqiel melihat bahwa Nabi 

mempunyai data tentang kompetensi puteri Anusyirwan yang memiliki 

kepemimpinan yang lemah. Dalam matematika militer, tensi politik dunia 

ketika itu sedang menghangat, terlebih di Timur Tengah sangat akrab dengan 

peperangan antar kabilah.
108

 

Menilik konteks di atas, dapat dipahami bahwa hadits diatas adalah 

komentar Nabi atas masalah dan keadaan tertentu mengenai kepemimpinan 

masyarakat Persia yang digantikan oleh pengganti yang tidak lebih baik 

kualitasnya dari raja sebelumnya karena, penggantinya merupakan 

perempuan yang secara kultur masyarakat tidak dipersiapkan sebagai 

pemimpin.
109

 Menarik lafazh satu keadaan khusus dari sebuah kasus dan 

menjadikan sebagai lafaz umum tentu menimbulkan konsekuensi. Wajar jika 

ulama fiqh berdebat dalam masalah ini, karena ucapan Nabi tidak dilengkapi 

dengan argumen dari pelengkap yang dilafalkan. Hal itu menjadikannya 

sebagai kejadian khusus pada orang tertentu karena konteks tersebut 

dianggap meliputi suatu teks yang merupakan sebuah bacaan utuh integral 

dengan lafazh dalam teks. 

Secara substansi, teks hadits adalah kalimat yang memuat berita tentang  

keadaan suatu kaum yang terancam kehancuran dan tidak sedikitpun terdapat 
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penyebutan larangan bagi kepemimpinan perempuan. Oleh karena itu, 

terdapat hukum larangan kepemimpinan perempuan menjadi tidak penting 

dan tidak relevan. Ibn jarir al-Thabariy menandaskan bahwa syariat islam 

tidak menghalangi perempuan menjadi pemimpin. Para Ulama‟ Malikiyyah 

mempraktekkan ini ketika melegitimasi Ratu Syajaratud Dur menjadi 

penguasa Mesir.
110

 

Hadits ini bukan dalil pencegahan partisipasi perempuan dalam 

kepemimpinan karena, ini bersifat pemberitaan tanpa memuat kalimat yang 

menyebutkan larangan. Pelarangan berdasarkan dalil ini menggunakan 

analogi yang panjang dan rasionalitas. Redaksi yang dijadikan sebagai dalil 

pelarangan dalam setidaknya berbentuk:  

1. Redaksional, nash yang secara tegas mengatakan haram. 

2. Redaksi yang dengan tegas melarangnya dalam bentuk redaksi larangan. 

3. Redaksi  yang diikuti dengan ancaman.  

4. Redaksi yang menurut Ilmu Nahwu dan Balaghah mengindikasikan 

kepada suatu tuntutan yang harus dilaksanakan.  

Secara teks, kajian untuk melakukan  penafsiran ulang atas naskah Al-

Qur`an dan hadis dimungkinkan dengan menempuh dua hal yang 

menghasilkan dua prinsip, yaitu: 

1. Berpegang pada makna umum teks (‟umûm al-lafzh). Prinsipnya adalah 

mengambil  keumuman makna bukan sebab khusus yang menjadikan teks 

itu ada.  

2. Berpegang pada makna khususan (khushush as-sabâb). Prinsipnya adalah 

adalah kebalikan sebelumnya, mengambil aspek kekhususan dan 

mengabaikan bukan makna umumnya. 

Penerapan metode pertama pada hadits riwayat Abu Bakrah 

menyampaikan kesimpulan bahwa kaum perempuan tidak diperbolehkan 

menjabat posisi kepemimpinan sebagai kepala pemerintahan sampai 

kapanpun untuk menghindari ketidakberuntungan bagi sebuah kaum. 

Penerapan metode kedua menyimpulkan bahwa tidak terdapat pelarangan 

bagi perempuan untuk menjabat kepala pemerintahan dikarenakan adanya 

sebab yang spesifik. Selain itu, ketidakberuntungan dalam teks hadits 

dikhususkan pada objek yang dikomentari dalam kalimat pemberitaan itu 

karena, pemahaman logika terbalik memberikan kesimpulan bahwa siapapun 

orangnya, jika ia tidak memiliki kompetensi dan memiliki karakter lemah 

kepemimpinan seperti pengganti Pemimpin Persia, maka ia tidak akan 

mampu mensejahterakan masyarakat dan rakyat.
111
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Kisah-kisah perempuan dalam Al-Qur`an selalu disebut dalam porsi 

seimbang. Didalamnya terdapat kisah mengenai model perempuan yang 

buruk perangainya untuk dijadikan pelajaran dan diambil hikmahnya. Selain 

itu, Al Qur‟an juga mengisahkan perempuan berakhlak mulia sebagai suri 

tauladan. Contohnya adalah kisah dari masa lalu sebelum zaman Rasulullah, 

yaitu, istri Adam (Hawa, QS. 7:19), istri Nuh dan istri Luth (QS. 66:10), istri 

Ibrahim (Sarah, QS. 11: 71-72), istri Ibrahim (Hajar, QS. 14:37), istri Al 

Azis (sebagian riwayat menyebut Zulaikha, QS. 12: 21), istri Imran (QS. 3: 

35), istri Zakaria (QS. 19: 8), istri Fir‟aun (Asiyah binti Muzahim, QS. 66: 

11), ibunda Musa (QS. 20: 38), saudara perempuan Musa (QS. 20: 40), dua 

perempuan yang bertemu Musa (QS. 28: 23-26), pemimpin negeri Saba‟ 

(Balqis, QS. 27: 44), dan Maryam putri Imran (QS. 66: 12) serta terdapat 

kisah wanita yang terjadi pada zaman Rasulullah, yaitu kisah Istri Rasulullah 

(Aisyah binti Abu Bakar ra QS. 24: 11-16), (Zainab binti Jahsy ra, QS. 33: 

37-38), (Hafshah binti Umar ra, QS. 66:3), perempuan yang mengajukan 

gugatan kepada Rasulullah (Khaulah binti Tsa‟labah, QS. 58:1), dan istri 

Abu Lahab (QS. 111: 4).
112

 

Berdasarkan kisah diatas terdapat beberapa tipologi sifat, setidaknya ada 

lima. Kelima kategori tersebut adalah: 

1. Tipe wanita penghasut, tukang fitnah, biang gosip, secara personal 

didapati pada Hindun dan istri Abu Lahab. 

2. Tipe wanita penggoda, secara personal didapati pada imra`ah „azîz pada 

kisah Nabi Yusuf. 

3. Tipe wanita pengkhianat dan ingkar kepada suami, secara personal 

didapati pada Istri Nabi Nuh dan Nabi Luth.  

4. Tipe wanita pejuang tangguh, secara personal didapati pada Asiyah. 

5. Tipe wanita penjaga kesucian, secara personal didapati pada Maryam.  

Selain kelima tipe Wanita diatas, terdapat hadits yang digunakan sebagai 

bukti kemuliaan dan ketinggian kedudukan perempuan yang dijamin masuk 

surga. Hadits tersebut dikenal sebagai al-Kamilât al-Arba‟ah (empat 

wanita sempurna), yaitu: 

                                                                                                                                                     
dibangun dalam penelitian ini maka menyematkan kelemahan kepada perempuan menjadi 

sangat tidak relevan, sehingga kajian ini akan otomatis menolak sebuah penafsiran alternatif 

yang menyebutkan “Tidak akan pernah beruntung bangsa yang diperintah oleh orang yang 

memiliki sikap dan perilaku seperti perempuan” sebagai penggambaran kelemahan dan 

ketidakcakapan. 
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ؾْضَنُ 
َ
ُِ وشََوَّىَ/ "أ ُ عَويَْ ِ صَلََّّ اللََّّ ٌِ خَتَّاسٍ ... ذَقَالَ رشَُْلُ اللََّّ ٌِ اةْ ٌْ عِمْرِيَثَ عَ خَ

رَانَ   ًْ دٍ  وَمَرْيَىُ ةَِجُْ عِ ًَّ ثُ ةَِْجُ مََُ ًَ يْلِرٍ  وَؾاَطِ َْ ََّثِ خَدِيجثَُ ةَِجِْ خُ نِ الْجَ ِْ َ
نصَِاءِ أ

 وآشيث ةَج مزاخى امرأة ؾرعْن" 

Dari Ikrimah dari Ibn Abbas... Rasulullah SAW bersabda, “Wanita penghuni 

surga yang paling utama adalah Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti 

Muhammad, Maryam binti Imran dan Asiyah binti Muzahim (istri Firaun).” 

HR. Ibn Hibban. Muhammad Ibn Hibbân, Al-Ihsân fî taqrîb Shahîh ibn 

Hibbân, Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 1988,juz 15, hal. 470, hadits no 

7010, bab Dzikru Bianna Khadîjah Min Afdhali Nisâi Ahli al-Jannah. 

 ، ُُ ُ خََْ بِِ مُْسَى رضََِِ اللََّّ
َ
ٌْ أ ، خَ دَانِِِّ ًْ َّ ةَ ال ٌْ مُرَّ ةَ، خَ ٌِ مُرَّ رِو ةْ ًْ ٌْ خَ ٌْ شُعْتثََ، خَ خَ

نْ  ًُ ٌَ الرِّجَالِ لَثِيٌْ، وَلىَْ يسَْ نَ يِ ًَ ُِ وشََوَّىَ/ " لَ ِ صَلََّّ الُله عَويَْ فاَلَ/ فاَلَ رشَُْلُ اللََّّ
ٌَ اهنِّصَاءِ/ إِلاَّ آشِيثَُ  رَانَ، وَإنَِّ ؾضَْنَ عََئشَِثَ عََلَ يِ ًْ نَ، وَمَرْيَىُ ةَِجُْ عِ ْْ ةُ ؾرِعَْ

َ
امْرَأ

عَامِ  يدِ عََلَ شَائرِِ اهطَّ ِ
113اهنِّصَاءِ لَؿَضْنِ اهثََّّ

 

Syu'bah dari Amru bin Murrah dari Murrah Al Hamdani dari Abu Musa Al 

Asy'ari dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kaum 

laki-laki yang sempurna sudah sekian banyak, namun dari kaum wanita 

tidak ada yang sempurna kecuali Asiyah istri Fir'aun dan Maryam binti 

Imran. Dan keutamaan Aisyah atas seluruh wanita adalah seperti 

keutamaan bubur atas semua jenis makanan." 

 

Kisah Maryam dan Asiyah tercantum dalam firman Allah surah Al-

„Imrân/3: 42:  

رَكِ وَاصْطَؿَاكِ عََلَ نصَِاء  َّّ لََئسَِثُ ياَ مَرْيَىُ إِنَّ اللََّّ اصْطَؿَاكِ وَطَ ًَ ْ وَإذِْ فاَهجَِ ال
ينَ  ًِ َ   اهعَْال

“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: “Hai Maryam, 

sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan 

kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).”  

                                                           
113
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Dijelaskan juga dalam  at-Tahrîm/ 66:12: 

فَجْ  ُِ يٌِ رُّوخَِاَ وصََدَّ ا ذَََؿَخَْاَ ذِي َّ خْصَََجْ ؾرَجَْ
َ
رَانَ اهَّتِي أ ًْ وَمَرْيَىَ ابََْجَ عِ

ٌَ اهقَْاٍِ  ُِ وَكَاٍجَْ يِ ا وَكُخُتِ َّ اتِ رَبِّ ًَ  تِينَ ةسَِوِ

 “Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, 

maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, 

dan dia membenarkan kalimat kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan 

dia adalah termasuk orang-orang yang taat.”  

Sedangkan kisah kehidupan Asiyah salah satunya tercatat di dalam surah 

Al-Qashshash/ 28: 9: 

ٓ اوَْ جَخَّخِذَهٗ  َٖا ٖهَْفَ َـسَّّ انَْ حَّ هُْٚ   ِۗ لَ تَيْخُُِ ًَ َ ْ وَل نَ ىُرَّتُ خَيٍْۡ لَِّ ْٚ َـ وَىاََُجِ امْرَاتَُ نرِْ
ّْ لَ يظَْفُرُوْنَ  ُ٘ ا وَّ  وَلًَِ

“Dan istri Fir„aun berkata, “(Dia) adalah penyejuk mata hati bagiku dan 

bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan dia bermanfaat 

kepada kita atau kita ambil dia menjadi anak,” sedang mereka tidak 

menyadari.”  

Selain itu, terdapat dalam surah At-Tahrim/66:11: 

ِـٖدَْكَ ةيَخًْا فِِ  ِٔ لَِْ  ْ َُجْ رَبِّ اة نََۘ اذِْ ىاَ ْٚ َـ اٚ امْرَاتََ نرِْ ُٖ َْ ٰ َٔ ا حْ ِ رَلًَ ُِّلََّّ َْ  ُ وَضََۡبَ اللِّّ
ِٓيَْۡ   ِِ َٔ اُيَْٚمِْ اُؾِّ ِْ ِِٗ  وَنَِّنِِْ  َٓ نَ وخََ ْٚ َـ ْٔ نرِْ ِْ َّٖثِ وَنَِّنِِْ   الَِْ

“Dan Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, istri 

Fir„aun, ketika dia berkata, “Ya Tuhanku, bangunkanlah untukku sebuah 

rumah di sisiMu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir„aun dan 

perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim,”  

Perkara  tersebut membuat Asiyah dan Maryam disebut sebagai wanita 

yang sempurna karena kemandirian ketaatan keduanya. Khadijah menjadi 

hebat karena langsung berada pada bimbingan dan perlindungan Rasulullah 

Muhammad shallâ Allâh „alaihi wa Sallam dan Fathimah menjadi luar biasa 

masih dalam pendampingan Ali bin Abi Thalib. Berbanding balik dengan 

Asiyah, suaminya sendiri menimpakan siksaan berat, kepada itu dia tidak 

memiliki tempat yang ringkih. Siksaan itu menjadikannya hanya bisa benar-

benar bersandar kepada Allah. Hal ini tergambar dalam doanya yang 

meminta kepada Tuhan untuk dibuatkan sebuah bangunan indah di surga 

diiringi doa agar diselamatkan dari perbuatan suaminya yang amat zalim.  
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Maryam, seorang wanita lajang yang dipilih untuk melahirkan Nabi Isa 

„alaihi as-salâm dengan cara ajaib. Kalau bukan Allah siapakah yang bisa 

dijadikan sandaran kuat ketika upaya hebatnya menjaga kesucian diri 

berbuah tuduhan perzinahan.
114

 Maka, tidak berlebihan jika Asiyah dan 

Maryam disebut sebagai wanita sempurna. 

Secara umum, peta permasalahan pada Bab IV ini bisa digambarkan 

ulang dalam bebarapa paragraf berikut. Segala hal yang mengelilingi 

perempuan dianggap sebagai masalah sosial yang dinamis dan fluktuatif  

plus-minusnya ketika muncul sebagai realitas sosial. Permasalahan terkait 

perempuan muncul dari lima akar masalah, yaitu: legitimasi keagamaan, 

validasi kebudayaan, kualifikasi perempuan dalam masyarakat, perlakuan 

politik dan kebebasan personal. Seringkali pemahaman dan alasan 

keagamaan menjadikan perempuan dalam posisi sulit karena sebagian 

pelaksanaan hukum muamalah dirasa memberatkan perempuan, hal ini 

bukan hanya terjadi dalam ajaran Islam namun juga agama-agama lainnya. 

Aturan yang berjalan di masyarakat selain agama adalah kebudayaan. 

Namun, pada banyak kebudayaan, perempuan mengalami nasib yang sama 

bahkan lebih parah. Selain itu, kualifikasi sosial perempuan belum 

mendapatkan porsi utama dan cenderung terjebak dalam peran domestik, 

yaitu dijadikan penjaga rumah untuk mengurus anak dan keluarga. Walaupun 

saat ini peran perempuan dalam kancah politik sudah diakui, bahkan dalam 

skala global Indonesia dianggap lebih maju dari negara-negara lainnya, 

Indonesia pernah mengantarkan seorang perempuan menjadi presiden. 

Bahkan dari tahun ketahun, perempuan berhasil menduduki jabatan politik, 

parlemen serta menteri. Namun porsinya masih jauh untuk dikatakan 

seimbang dengan laki-laki. Kedudukan perempuan di kancah politik 

merupakan bukti adanya demokrasi sehingga mereka bebas berekspresi, 

bekerja satu meja dengan para pria bahkan bisa menjabat posisi strategis.
115

 

Menurut Siti Ruhaini Dzuhayatin, ia menyatakan bahwa Teori konstruksi 

gender belum cukup untuk menjelaskan sosial order (perilaku yang 

terpolakan) pada masyarakat yang menjadikan gender mengikat individu dan 
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kelompok begitu kuat tanpa dikendalikan sebuah mekanisme. Oleh karena 

itu, diusung pendekatan Rezim gender yang merupakan instrumen untuk 

menganalisa proses terbangunnya gender, mulai dari ideologisasi hingga 

pewacanaan narasi tahap kontroling untuk terus bisa memastikan berjalannya 

sistem. Rezim gender ini terdapat dalam setiap negara ataupun komunitas 

masyarakat, mulai dari masyarakat adat sampai organisasi sosial modern 

yang dibentuk oleh masyarakat. Organisasi ini, termasuk didalamnya 

organisasi keagamaan, memiliki ajaran normatif tentang gender sekaligus 

menjadi bagian ideologis serta struktur dan mekanisme yang cukup sistemik. 

Rezim gender negara banyak dipengaruhi  institusi agama tempat afiliasi elit 

negara karena, institusi agama dan adat kerap dilegitimasi negara untuk 

menolak konvensi kesetaraan gender internasional yang rezim gendernya 

berbeda.
116

 

Dalam makalah yang sama, ia mencoba memotret perjalanan rezim 

gender Muhammadiyah melalui buku-buku yang menggambarkan landasan 

ideologis. Peta periodisasi digambarkan dalam empat titik, yaitu: 

1. Ketika „Aisyiyah berusia lebih dari 20 tahun. Buku  yang diteliti adalah 
Toentoenan Mentjapai Istri Islam Yang Berarti terbit sekitar pada 1975. 

Buku ini dianggap bertentangan dengan etos pembaharuan di kalangan 

„Aisyiyah, membuat kultus tak wajar untuk khazanah keIslaman, 

termasuk pada kajian masalah perempuan. Dalam menyikapi perempuan, 

buku ini lebih moderat  dibandingkan Uqqud al-Lujain fi Huqquq az 

Zaujain karya Imam Nawawi al-Bantani yang menjadikan perempuan 

hanya sebagai objek seksual suami ataupun jika dibandingkan dengan 

ajaran-ajaran vulgar kejawen dalam serat-serat. 

2. Empat puluh tahun kemudian. Buku yang diteliti adalah Adabul Mar‟ah 

fil Islam: Respon Kebijakan Peran Ganda Wanita Diterbitkan pada tahun 

1975. Berisi penegasan perbedaan fisik dan psikis laki-laki-perempuan 

dengan menekankan penghormatan istri kepada suami. Keseimbangan 

antara laki-laki dan perempuan dan partisipasi perempuan secara progresif 

dan positif dalam ruang publik mulai dibicarakan. Perluasan peran 

perempuan  tanpa rekonstruksi ideologi pada buku ini tidak otomatis 

mengubah status perempuan tetapi malah memberi peran ganda bagi 

perempuan. Basis ideologi gendernya dianggap masih jalan di tempat  
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3. Periode tahun 1989. Buku yang diteliti adalah Tuntunan Menuju Keluarga 

Sakinah yang hadir sebagai suplemen buku sebelumnya. Meskipun buku 

ini disusun dan diterbitkan sendiri, buku ini dianggap mengalami 

penurunan kualitas, karena isi buku menggiring perempuan kembali ke 

rumah. Publikasi perempuan pada Adabul mar‟ah fil Islam diajak kembali 

pada domestikasi. Tak sesuai kenyataan yang menunjukkan bahwa 

„Aisyiyah memiliki anggota aktif di ruang publik seperti: guru, pegawai, 

pedagang atau profesi lainnya. 

4. Periode abad ke 2 Muhammadiyah. Buku Fiqih Perspektif 

Muhammadiyah sebagai buku keempat menjelang muktamar ke 46 tahun 

2010 sebab akan diganti judulnya menjadi  “Fikih Relasi laki-laki dan 

Perempuan” pada musyawarah nasional. Buku ini menggambarkan 

keinginan pergeseran peran instrumental dari Tuntunan Menuju Keluarga 

Sakinah yang banyak mendapatkan kritik dari kalangan generasi muda 

menuju penguatan peran yang lebih substantif dan setara. Draft buku ini 

membahas beberapa masalah yang selama abad pertama belum tuntas 

dibahas seputar imam sholat, penetapan presiden perempuan, poligami, 

pencatatan perkawinan dan usia nikah. Masalah imam shalat perempuan 

bagi jamaah laki-laki merupakan isu paling serius dan menimbulkan 

perdebatan sangat tajam antara kelompok yang melarang dan yang 

membolehkannya. Perdebatan tersebut berakhir dengan kompromi dari 

kedua kelompok diatas dengan rumusan keputusan yang disepakati yaitu 

„hukum umum imam sholat adalah laki-laki. Namun, dalam keadaan 

tertentu perempuan boleh menjadi imam shalat bagi laki-laki dewasa‟. 

Musyawarah menetapkan kebolehan perempuan sebagai presiden secara 

resmi menyatakan bahwa Muhammadiyah menganut norma keluarga 

monogami. 

Ia menyatakan bahwa masuknya perempuan dalam Pimpinan 13 pada 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah secara ex officio dijabat oleh ketua 

Pimpinan Pusat „Aisyiyah sebagai pembawa pesan progresif dalam 

berkemajuan yang berbanding lurus dengan dibolehkannya perempuan 

menjadi presiden dan menjadi imam dalam keluarga. Keterlibatan 

perempuan dalam struktur Muhammadiyah telah dirintis Majelis Tarjih 

Muhammadiyah periode 2000-2005 dan diikuti majelis-majelis yang lain.
117

 

Hal-hal demikian memicu timbulnya hambatan-hambatan dari 

komunitas perempuan sendiri juga muncul. Jacqui True menyampaikan 

beberapa hasil data riset terkait perempuan dan kekerasan. Menurutnya, 

peluang perempuan untuk direkrut menjadi anggota kelompok pemikiran 

                                                           
117

 Siti Ruhaini Dzuhayatin, “Rezim Gender dan Implikasinya terhadap Eksistensi 

Perempuan,” 



221 
 

 

 

ekstrim sama besarnya dengan kesempatan menjadi agen perubahan.
118

 Oleh 

karena itu, diperlukan upaya edukasi lebih intens dan kampanye yang serius 

untuk menyuarakan pesan positif bagi perempuan. Jacqui True 

menyayangkan banyaknya perempuan Indonesia yang menganggap isu 

perubahan perempuan sebagai agen deradikalisme yang tidak penting. 

Bahkan kepedulian mereka lebih rendah dari perempuan-perempuan di 

negara Islam lainnya. Jacqui True menyatakan bahwa partisipasi perempuan 

dalam pengarusutamaan gender menjadi penting agar di kemudian hari tidak 

lagi banyak penafsiran yang bias gender. Ketika perempuan bisa 

menyarankan dan menggambarkan dirinya dengan yang seharusnya maka hal 

ini bisa mereduksi hal-hal yang merugikan terkait definisi dan stereotip. 

Hambatan-hambatan praktek kesetaraan di lingkup penganut Islam tidak 

selalu datang dari orang-orang yang bukan muslim. Hal ini dibuktikan dari 

pembahasan mengenai kesetaraan di lingkungan rumah ibadah dan pegiat 

keagamaan berasal dari penelitian Etin Anwar.
119

 Etin mengangkat masalah 

                                                           
118

 Jacqui True , FASSA, adalah Profesor Hubungan Internasional dan Direktur Pusat 

Gender, Perdamaian dan Keamanan Universitas Monash. Dia adalah Anggota Masa Depan 

Australian Research Council (ARC) dan Global Fellow, Peace Research Institute (PRIO), 

Oslo. Dia memperoleh gelar PhD dari York University, Toronto, Kanada, gelar doktor 

kehormatan dari Lund University Swedia pada tahun 2018, dan telah memegang posisi 

akademik di Michigan State University, University of Southern California, dan University of 

Auckland serta mengunjungi fellowship di Universitas Nasional Australia dan Universitas 

Gothenburg, Swedia. Menulis lebih dari 14 buku, dan lebih dari 100 artikel dan bab buku 

dengan karyanya tentang pengarusutamaan gender dan pemerintahan global, kekerasan 

terhadap perempuan, perempuan, perdamaian dan keamanan, dan metodologi feminis 

diantara yang paling banyak dikutip di bidang hubungan internasional dan gender 

studi. Bukunya, The Political Economy of Violence Against Women (Oxford, 2012) 

memenangkan hadiah dua tahunan American Political Science Association 2012 untuk buku 

terbaik dalam hak asasi manusia, penghargaan buku Ekonomi Politik Internasional British 

International Studies Association pada 2013, dan dua tahunan Australian Hadiah buku 

Carole Pateman dari Political Science Association untuk gender dan politik.Penelitiannya 

saat ini difokuskan pada tiga bidang yang relevan dengan agenda Perempuan, Perdamaian 

dan Keamanan yang lebih luas: Memahami ekonomi politik dari kekerasan terhadap 

perempuan, termasuk kekerasan berbasis gender dan seksual dalam konflik di Asia 

Pasifik; Mengkaji dimensi gender dan peran perempuan dalam perekrutan, dukungan dan 

pencegahan ekstremisme kekerasan dan; Menganalisis perjanjian perdamaian sensitif gender 

dan dampaknya terhadap partisipasi perempuan setelah konflik. Sumber dari 

https://research.monash.edu/en/persons/jacqui-true. Diakses pada 20 Desember 2020. 
119

 Etin Anwar, Ph. D merupakan ilmuwan diaspora Indonesia yang menjadi dosen di 

Amerika Serikat. Saat ini Dr. Etin merupakan Professor Associate di Hobart and William 

Smith Colleges, New York. Pada musim spring 2019, Dr. Etin bergabung dengan Center for 

Theological Inquiry selama satu semester dengan penelitian tentang Contesting Islamic 

Violence: The Political Theology of Resistance. Dr. Etin meraih gelar doktor dengan 

konsentrasi dalam bidang Filsafat, Interpretasi dan Budaya dari Universitas Binghamton, 

New York. Sebelumnya, Dr. Etin mendapat gelar Master dari McGill University, Montreal 

Kanada dengan konsentrasi pada bidang Studi Islam. Di awal karirnya, Dr. Etin belajar di 

https://research.monash.edu/en/persons/jacqui-true


222 
 

 
 

Womens Mosque in America terutama Masjid Indonesia di New York dalam 

tiga masalah, yaitu, diskriminasi di tengah Covid, tantangan muslimah 

menghadapi peraturan masjid dan bagaimana lembaga perempuan 

menangani ketidaksetaraan gender dan memperjuangkan keadilan. 

Menurutnya, diskriminasi wanita muslim bukan hanya oleh non muslim 

tetapi juga dilakukan oleh laki-laki muslim. Salah satu kasus adalah 

pelarangan wanita untuk mendatangi masjid di Dallas selama masa Covid 19 

dengan alasan yang tidak bisa dilegitimasi. Peraturan ini menunjukkan 

stereotip bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah. Selain itu, Etin 

Anwar menyorot masalah pelibatan dan partisipasi perempuan pada kegiatan 

di masjid yang masih sangat terbatas, seumpama hanya ada pada masalah 

penyajian konsumsi makanan pada kegiatan dan tidak terlibat lebih jauh 

dalam masalah yang lebih serius.
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Sebagian aktivis pendidikan, termasuk pendidikan anak mulai melirik 

neuroscience sebagai alat bantu untuk membuat strategi pembelajaran bagi 

anak dan memasukkannya ke dalam struktur kurikulum sekolah calon 

sarjana pendidikan. The neuroscience of sex differences adalah studi 

mengenai karakteristik yang memisahkan otak laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan psikologis jenis kelamin dianggap sebagai sesuatu yang 

mencerminkan interaksi gen, hormon dan pembelajaran sosial mengenai 

perkembangan otak sepanjang umur. Beberapa bukti dari studi morfologi dan 

fungsi otak menunjukkan bahwa otak pria dan wanita tidak selalu dapat 

dianggap identik baik dari perspektif struktural maupun fungsional, dan 

beberapa struktur otak.
121

  

Gagasan tentang perbedaan otak laki-laki dan perempuan telah beredar 

sejak zaman para filsuf Yunani Kuno sekitar 850 SM. Pada tahun 1854, ahli 

anatomi Jerman Emil Huschke menemukan perbedaan ukuran di lobus 

frontal, di mana lobus frontal jantan berukuran 1% lebih besar daripada lobus 
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betina.
122

 Namun, seiring kemajuan abad ke-19, para ilmuwan mulai meneliti 

dimorfisme seksual di otak secara lebih signifikan.
123

 Beberapa dekade 

terakhir, para ilmuwan mengetahui jenis-jenis dimorfisme seksual struktural 

di otak, tetapi mereka tidak berpikir bahwa seks akan berdampak pada kerja 

otak manusia dalam melakukan tugas sehari-hari. Berdasarkan studi 

molekuler, hewan, dan neuroimaging, informasi mengenai perbedaan otak 

pria dan wanita dan seberapa besar perbedaannya dalam hal struktur dan 

fungsi telah ditemukan.
124

 

Michael Guriaan menyatakan bahwa otak laki-laki dan perempuan 

memiliki sistem belajar yang berbeda. Perbedaan itu berlaku di seluruh dunia 

kendati ras dan budaya berbeda. Kebudayaan tidak memiliki pengaruh 

signifikan dalam mengalahkan struktur alami otak. Dia menjelaskan bahwa 

perbedaan antara otak laki-laki dan perempuan terletak pada ukuran bagian-

bagian otak, bagaimana bagian itu berhubungan serta cara kerjanya. 

Perbedaan mendasar antara dua jenis kelamin itu adalah: 

1. Perbedaan spasial, otak laki-laki cenderung berkembang dan memiliki 

spasial (ruang) yang lebih kompleks seperti kemampuan perancangan 

mekanis, pengukuran penentuan arah abstraksi, dan manipulasi benda-

benda fisik. Laki-laki suka sekali mengutak-atik kendaraan, sementara 

perempuan kebanyakan tidak menyukainya. 

2. Perbedaan Pembicaraan, daerah korteks otak pria lebih banyak 

tersedot untuk melakukan fungsi-fungsi spasial dan cenderung memberi 

porsi sedikit pada daerah korteksnya untuk memproduksi dan 

menggunakan kata-kata. Kumpulan saraf yang menghubungkan otak kiri-

kanan atau corpus collosum otak laki-laki lebih kecil seperempat 

ketimbang otak perempuan. Apabila otak pria hanya menggunakan 

belahan otak kanan, maka otak perempuan bisa 

memaksimalkan keduanya. Hal tersebut menyebabkan perempuan lebih 

banyak bicara ketimbang pria. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa 

perempuan menggunakan sekitar 20.000 kata per hari, sementara pria 

hanya 7.000 kata. 
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3. Perbedaan bahan kimia, otak perempuan lebih banyak mengandung 

serotonin yang membuatnya bersikap tenang sehingga lebih kalem ketika 

menanggapi ancaman yang melibatkan fisik, sedangkan laki-laki lebih 

cepat naik pitam. Selain itu, otak perempuan juga punya oksitosin, yaitu 

zat yang mengikat manusia dengan manusia lain atau dengan benda lebih 

banyak. Dua hal ini mempengaruhi kecenderungan biologis otak pria 

untuk tidak bertindak lebih dahulu ketimbang bicara. Sementara 

perempuan berbicara dahulu dan bertindak belakangan. 

4. Ukuran Memori, pusat memori (hippocampus) pada otak perempuan lebih 

besar ketimbang pada otak pria. Hal tersebut merupakan jawaban atas 

pertanyaan kenapa laki-laki mudah lupa, sementara wanita bisa mengingat 

segala detail. 

5. Ruang Kosong, lelaki punya semacam sebutan box nothing di kepalanya, 

atau bagian otak kosong yang membuat mereka mudah untuk rileks dan 

memikirkan khayalannya jika sedang memanfaatkan ruang kosong 

tersebut. Semenatara perempuan, jarang sekali punya hal kosong di 

kepalanya, ada saja yang dipikirkannya. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa, anatomi atau struktur otak 

perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan. Struktur otak yang berbeda 

antara laki-laki dan perempuan ini berperan besar dalam mempengaruhi pola 

belajar dan kerja otak masing-masing.
125

 

The neuroscience of sex differences telah memunculkan sebuah dugaan 

bias gender pada kajian penelitian otak sehingga memunculkan  

Neurosexisme. Neurosexisme adalah dugaan bias dalam ilmu saraf tentang 

perbedaan jenis kelamin untuk memperkuat stereotip gender yang berbahaya. 

Hal itu merupakan bentuk kombinasi kepercayaan dari ilmu saraf dan 

sexisme. Selain itu, asumsi ini juga menunjukkan bahwa perbedaan karakter 

serta perilaku pada pria dan wanita disebabkan oleh perbedaan neurologis 

pada otak mereka. Istilah ini diciptakan oleh sarjana feminis Cordelia 

Fine dalam artikel 2008
126

 yang dipopulerkan pada 2010 dalam buku 

berjudul Delusions of Gender: The Real Science Behind Sex Differences.
127

 

Konsep ini banyak digunakan oleh para kritikus ilmu saraf tentang perbedaan 

jenis kelamin dalam ilmu saraf, neuro etika, dan filsafat.
128
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Hal ini telah memunculkan ilmu saraf baru dan menghancurkan mitos 

mengenai otak perempuan yang dianggap aneh serta menyimpang. Oleh 

karena itu, diperlukan penyebutan kata wanita pada profesi tertentu seperti 

fisikawan wanita, ahli bedah wanita ataupun astronot wanita. Jika 

memperhatikan kerangka kerja neurosexisme, baik pria maupun wanita 

diperlakukan secara berbeda dalam masyarakat berdasarkan gender. Hal ini 

membuktikan bahwa sebagian besar neurosexisme diciptakan oleh kekuatan 

budaya dan kelompok, bukan pada otak. Sampai saat ini, peneliti masih 

mengeluarkan berbagai teori yang belum terbukti bahwa pria dan wanita 

memiliki otak yang berbeda. 

Penelitian tentang perbedaan jenis kelamin sudah tidak terhitung. 

Namun, penelitian tersebut selalu saja menghasilkan salah tafsir sehingga 

menyebabkan timbulnya permasalahan mengenai bias publikasi, lemahnya 

kekuatan statistik, tidak memadai dan buruknya sistem kontrol. Rippon, 

tokoh utama yang menentang buruknya neuroscience dan mengaitkannya 

dengan perbedaan jenis kelamin. Menurut Rippon, penelitian semacam itu 

bertujuan untuk membangkitkan siklus abadi dengan cara menemukan 

perbedaan antara pria dan wanita yang pada akhirnya diklaim sebagai 

kebenaran. Pembahasan perbedaan otak ini telah digarap dengan penuh 

semangat selama berabad-abad menggunakan dan memanfaatkan semua 

teknik yang dapat dikumpulkan oleh ilmu pengetahuan. Hal ini Kembali 

mendapat perhatian serius dalam tiga dekade terakhir, sejak penelitian MRI 

dilibatkan. Pesan utama Rippon adalah "dunia gender akan menghasilkan 

otak gender." 
129

 

Menariknya, pada pendidikan usia dini di Indonesia, pendekatan ini 

digunakan sebagai strategi pembelajaran. Bagi pegiat pendidikan, neurosains 

merupakan cabang dari ilmu biologi yang dikembangkan sedemikian rupa 

untuk mencapai fokus bahasan tertentu sehingga pembahasan neurosains 

dalam pembelajaran berkaitan dengan struktur dan fungsi-fungsi otak. Hal 

ini terkait dengan data penelitian yang mereka miliki tentang otak anak. 

Mereka meyakini bahwa anak usia dini (usia 0-6 tahun) merupakan usia 

emas (golden ages). Hal ini merupakan pengaruh dari tulisan-tulisan pakar 

otak seperti Daniel Gregory Amen. Amen merupakan seorang dokter 

selebriti Amerika yang berpraktik sebagai psikiater dan spesialis gangguan 

otak sebagai direktur Klinik Amin. Dia adalah penulis terlaris New York 

Times lima kali pada tahun 2012. Buku pertamanya Change Your Brain, 

Change Your Life, diterbitkan pada tahun 1999 dan secara tak terduga 

mencapai daftar buku terlaris The New York Times setelah menjual puluhan 
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ribu eksemplar pada tahun pertama. Buku ini menarik perhatian para peminat 

karya ilmiah.
130

 Buku berjudul Making a Good Brain Great memberikan 

analisis dan rekomendasinya untuk perbaikan otak yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan kebahagiaan dan kemampuan seseorang secara keseluruhan. 

Misalnya, dia menyarankan bahwa hobi yang menantang otak itu penting 

untuk memastikan kehidupan yang bahagia, karena dia yakin itu memaksa 

otak untuk belajar dan berkembang seiring waktu.
131

 Masuknya neurosains 

dalam kurikulum pembelajaran calon sarjana pendidikan dan dikaitkan 

dengan metodologi pembelajaran bagi anak-anak usia dini harus dikawal 

agar hal tersebut tidak menjadi bagian dari konstruksi budaya bias gender 

melalui pendidikan. 

 

 
 

Otak manusia 

 

Keseriusan pemerintah Republik Indonesia dalam mewujudkan 

kesetaraan gender terlihat dari masuknya sampai pada penganggaran belanja 

negara dan penerapan peraturan dan perundang-undangan. Tinjauan sejarah 

pengalaman Indonesia dalam mengimplementasikan Perencanaan dan 

Penganggaran yang Responsif Gender (GRPB). Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Bappenas memprakarsai penerapan 

pengarusutamaan gender dalam kebijakan perencanaan pembangunan 

nasional Indonesia sejak tahun 1999. Awalnya, pada tahun 1998 Gender 

                                                           
130

 Davi Johnson Thornton, “Practical Neuroscience and Brain-Based Self-Help,” 

dalam Brain Culture: Neuroscience and Popular Media, New jersey: Rutgers University 

Press., 2011, hal. 64. 
131

 Best You Ever: 365 Ways to be Richer, Happier, Thinner, Smarter, Younger, 

Sexier, and More Relaxed - Each and Every Day, Massachusetts: Adams Media, 2010, hal. 

340. 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Hobbies&usg=ALkJrhhUkVyGBuFMMzDW5uPyy6nTPo25cg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?anno=2&client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Rutgers_University_Press&usg=ALkJrhi7DPmxIoZYokPhROxoV6-F-cIrYw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?anno=2&client=srp&depth=1&hl=id&prev=search&pto=aue&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&tl=id&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Rutgers_University_Press&usg=ALkJrhi7DPmxIoZYokPhROxoV6-F-cIrYw


228 
 

 
 

Analysis Pathway dikembangkan sebagai alat untuk melakukan analisis 

gender dalam perencanaan pembangunan. Alat ini berfokus pada analisis 

kesenjangan gender dalam empat aspek, yaitu akses, partisipasi, kontrol, dan 

manfaat pembangunan, antara laki-laki dan perempuan, dan kelompok 

kebutuhan khusus. Pada tahun 2008, Bappenas menginisiasi Panitia 

Pengarah dan Tim Teknis GRPB, termasuk Kementerian Keuangan dalam 

Dewan Pengarah GRPB, bersama Bappenas dan Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan. Tim tersebut juga termasuk Kementerian Dalam Negeri; 

Pendidikan; dan Kesehatan, dan secara resmi ditetapkan oleh Menteri 

Nasional berdasarkan Keputusan Perencanaan Pembangunan tahun 2009. 

Pada tahun 2012, Bappenas menyusun Indeks Kesetaraan & Kesetaraan 

Gender dan Indikator Kelembagaan Pengarusutamaan Gender untuk 

mengukur kemajuan Kesetaraan Gender dalam Pembangunan kemudian 

diikuti dengan  Edaran: “Strategi Nasional Percepatan Pengarusutamaan 

Gender melalui Perencanaan dan Penganggaran Responsif Gender”, yang 

ditandatangani oleh empat menteri. Strategi Nasional dikembangkan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan GRPB baik di tingkat nasional maupun 

daerah selaras, tersistem, tepat sasaran serta mendukung praktik tata kelola 

pemerintahan yang baik, pembangunan berkelanjutan, serta pencapaian 

Millenium Development Goals (MDGs). 
132

 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) merupakan salah satu kementerian 

penggerak utama dalam penerapan strategi Pengarusutamaan Gender (PUG) 

nasional. Salah satu kebijakan Kemenkeu yang dikenal responsif gender 

adalah Revisi UU Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perpajakan. Selain itu, 

terdapat pula kebijakan mengenai e-Auction, penerbitan dan penjualan SBN 

Ritel, pembiayaan kredit ultra mikro (UMi), dan lain-lain. Kebijakan-

kebijakan seperti itu digolongkan sebagai responsif gender karena 

mengintegrasikan perspektif gender di dalamnya, mulai proses perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan, serta monitoring  sampai dengan evaluasi. 

Sebuah kebijakan dapat disebut responsif gender apabila mengakomodasi 

faktor-faktor kesenjangan gender, yaitu akses, kontrol, manfaat, dan 

partisipasi. Implementasi pengarusutamaan gender dalam Inpres Nomor 9 

Tahun 2000 mengatur seluruh kementerian dan lembaga pemerintah non 

kementerian untuk melaksanakan pengarusutamaan gender sesuai tugas dan 
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fungsinya masing-masing. Merespons Inpres tersebut, Kemenkeu terus 

berupaya melaksanakan PUG di bidang pembangunan keuangan yang 

menjadi core business-nya. Pelaksanaan hal ini menggunakan Anggaran 

Responsif Gender (ARG) dan dipercepat dengan strategi Perencanaan dan 

Penganggaran Responsif Gender (PPRG). Dua mekanisme tersebut menjadi 

sarana dalam penyusunan kebijakan pembangunan keuangan yang responsif 

gender di Kemenkeu. 

Perencanaan kebijakan responsif gender di Kemenkeu selama ini wajib 

dilengkapi dengan analisis gender dalam bentuk Gender Analysis Pathway 

(GAP). Rencana kebijakan tersebut didanai melalui Anggaran Responsif 

Gender (ARG) yang ditandai dengan adanya dokumen Gender Budget 

Statement (GBS). Selanjutnya, kebijakan/program/kegiatan dilaksanakan 

oleh unit kerja terkait hingga menghasilkan output yang telah ditetapkan.  

Produk dari penerapan responsif gender di Kementerian Keuangan dapat 

berupa kebijakan/produk hukum responsif gender atau sarana-prasarana 

responsif gender. Keduanya diperuntukkan bagi stakeholder internal 

(pegawai Kemenkeu) dan stakeholder eksternal (penerima layanan 

kementerian dalam bidang pembangunan keuangan). Kebijakan responsif 

gender ini sejalan dengan prinsip customer perspective yang diusung 

Kemenkeu dalam fungsi pelayanannya. Sejak dimulainya implementasi 

PUG, Kemenkeu menghasilkan kebijakan responsif gender berskala 

nasional. Kebijakan-kebijakan ini dapat memperluas akses dan menjamin 

kesempatan bagi laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi, atau pun 

mengambil kontrol dalam proses pembangunan, serta menikmati manfaat 

"kue pembangunan" secara adil dan setara. 
133

 

Saran untuk perempuan yang menjadi bagian dari pembahasan ini ada 

pada penekanan pengakuan eksistensi perempuan sebagai ulama ataupun 

mufassir. Bagi perempuan, pada skala kecil diperlukan advokasi dan edukasi 

untuk menekan jumlah kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap 

perempuan, karena, sampai saat ini hal tersebut masih dianggap rentan dalam 

aspek psikologi, kesehatan dan ekonomi. Sedangkan, pada waktu yang 

bersamaan, perempuan dianggap mampu secara persuasif membangun 

ketahanan keluarga dalam aspek-aspek tersebut. Perempuan harus menjadi 

center of excellence dari proses inseminasi pengembangan narasi-narasi 

Islam yang moderat progresif dan ramah terhadap perempuan. Perempuan 

harus diberikan ruang untuk bisa terlibat dalam narasi keagamaan.  

Komunitas muslim di Amerika berusaha memanfaatkan keberagaman 

yang ada untuk menekankan potensi persatuan Muslim. Hal ini sebagaimana  
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terjadi di Islamic Cultural Centre of New York,
134

 perempuan muslim di 

negara Barat dan Amerika telah merintis adanya Womens Mosque di masjid-

masjid sebagaimana di Masjid Indonesia di New York, maka di masjid-

masjid lain pun mereka harus memiliki peran. Paling tidak, kepengurusan 

masjid-masjid besar harus sudah memikirkan keberadaan perempuan dalam 

struktur utama kepengurusan karena, absennya eksistensi perempuan di 

masjid menjadi indikasi diskriminasi wanita muslim oleh oleh laki-laki 

muslim. Selanjutnya harus dipikirkan juga forum ulama perempuan, baik 

menyendiri dalam komunitas ataupun integral dengan ulama laki-laki.  

Bagaimanapun proses akademis yang ditempuh perempuan untuk sampai 

pada posisi akademis tertentu sama dengan yang dilalui laki-laki. Namun 

saat ini legitimasi perempuan sebagai ulama masih belum mendapat 

perhatian serius. Bagaimanapun status ulama perempuan harus mendapat 

pengakuan dalam social qualifications dan belum memiliki legitimasi yang 

kuat. Upaya untuk mengadakan penguatan wacana perempuan sebagai agen 

perubahan harus terus disuarakan.  

Perencanaan Pembangunan tahun 2009 menjadikan Indeks Kesetaraan 

& Kesetaraan Gender serta Indikator Kelembagaan Pengarusutamaan Gender 

sebagai tolak ukur kemajuan Kesetaraan Gender dalam Pembangunan tahun 

2012 di Bappenas. Hal ini diperkuat dengan Edaran: “Strategi Nasional 

Percepatan Pengarusutamaan Gender melalui Perencanaan dan 

Penganggaran Responsif Gender” yang ditandatangani oleh empat menteri.  

Beberapa pihak terkait bisa membuat sebuah proses yang memunculkan 

ulama perempuan termasuk diantaranya ulama tafsir yang diakui 

legitimasinya dan memiliki tempat terhormat dalam strata sosial di 

masyarakatnya. Keberadaan ulama tafsir perempuan yang legitimed bisa 

menjawab kecurigaan adanya bias penafsiran pada teks-teks Al-Qur`an yang 

selama ini banyak ditafsirkan para ulama laki-laki. Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Kementerian Agama dan 

Kementerian Pendidikan bersinergi membuat program pendidikan formal, 

atau menginisiasi penulisan tafsir oleh ulama perempuan dalam bentuk tafsir 

tematik, bunga rampai ataupun tafsir penuh tiga puluh juz Al-Qur‟an. Upaya 

ini harus segera dibuat mengingat Indonesia masih belum mempunyai 

satupun perempuan penulis tafsir. Terobosan ini bisa saja mengundang 

kontroversi dan polemik, namun harus serius dirintis demi terwujudnya 

kesetaraan antara ulama laki-laki dan ulama perempuan. Satu atau dua 

langkah sangat berarti untuk proses kemajuan daripada ribuan wacana di 

meja diskusi dan forum-forum seminar. Para praktisi pendidikan khususnya 

yang fokus pada psikologi pendidikan harus mereview neurosains pada 
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struktur kurikulum karena, pada sisi tertentu bisa membangun struktur 

berpikir yang bias gender. 

Segala peraturan yang diupayakan bernilai sangat positif, hanya saja 

implementasi dari kebijakan bergantung pada pemegang policy dan 

pemegang keputusan tertinggi di setiap instansi dan lembaga pemerintah. Isu 

gender sendiri bukan wacana yang baru digulirkan. Penganggaran 

pemerintah dari pusat sampai daerah telah diwajibkan untuk memperhatikan 

penganggaran yang  responsif gender. Regulasi mulai dari Inpres Nomor 9 

Tahun 2000 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 15 tahun 2008 secara 

tegas memberikan amanat agar APBD atau bahkan pos-pos di bawahnya. 

Hanya saja masih banyak pejabat pelaksana di lapangan yang setengah hati 

dalam merealisasikannya.
135

  

Dukungan peraturan dan perlindungan yang bersumber dari interpretasi 

yang salah atas ayat Kitab Suci harus dicegah dan dihentikan secara aktif 

oleh para  perempuan. Para perempuan harus bisa mendapat legitimasi untuk 

berdiri sama tinggi dengan laki-laki dalam menafsirkan persoalan yang 

terkait langsung dengan mereka. Kegiatan penafsiran Al-Qur‟an seolah 

menjadi otoritas dan domain laki-laki. Hal ini terlihat dari dokumentasi 

dalam beberapa buku yang mengupas biografi mufassir dan dalam buku 

tersebut tidak ditemukan satupun nama mufassir perempuan. Hanya Zayb al-

Nisâ‟ „Al-Makîr, seorang intelektual asal India yang masuk dalam daftar 

mufassir yang dibuat oleh Âdil Nuwayhidl sebagai satu-satunya perempuan 

yang mencantumkan sebuah karya tafsir 30 juz dengan judul: Zayb al-

Tafâsîr fî Taf- sîr al-Qur‟ân.
136

 

Terbukanya kesempatan untuk terlibat ruang akademis menjadikan 

perempuan bisa mengakses segala macam pengetahuan termasuk tafsir. Hal 

ini memberi kesempatan „Â‟isyah „Abd al-Rahmân dari Mesir atau lebih 

dikenal dengan Bintu al-Syâthi‟ untuk mengusung sebuah karya tafsir 

berjudul al-Tafsîr al-Bayânî li al- Qur‟ân. Bintu al-Syâthi‟ berhasil 

memberikan kontribusi nyata dalam bidang tafsir Al-Qur‟an. Dia adalah 

seorang aktivis perempuan tahun 1960-an yang sering memberikan ceramah 

keagamaan para sarjana beberapa negara dan kota mulai dari Roma, 

Aljazair, Baghdad, New Delhi, Kuwait, Rabat, Khartoum, Fez dan 
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Yerusalem.
137

 î. At-Tafsirul Bayani lil Qur‟anil Karim vol. 1 rilis  pada tahun 

1962 dan vol. 2 pada 1969 dengan penerbit Darul Ma‟arif, Kairo. Walaupun 

bukan sebuah karya tafsir utuh, karyanya dapat dijadikan acuan awal mode 

al- tafsîr al-bayânî.
138

 

Zaynab al-Ghazâlî merupakan nama lain yang bisa diurutkan sebagai 

mufassir perempuan. Dia adalah aktivis Mesir pendiri Asosiasi Wanita 

Muslim.
139

 Beliau merupakan dai perempuan terkemuka yang sempat terlibat 

aktif bersama feminis Mesir, Hudâ Sya‟râwî.
 
Pandangan salah satu ulama 

Al-Azhar mengingatkan Hudâ Sya‟râwîy untuk mengkampanyekan sebuah 

gerakan yang menjadikan liberal dalam menjalankan ajaran agama. Hal itu 

membuatnya berbeda pandangan dengan Hudâ Sya‟rawi sehingga ia
 

berkembang menjadi ulama perempuan yang dihormati. Nadzarât fî Kitâ-

billâh adalah sebuah karya tafsir pertama yang ditulis lengkap oleh 

perempuan.
140 

Tafsir progresif reformatif ini memiliki semangat untuk 

menjadikan Al-Qur`an sebagai undang-undang dan kendaraan menuju 

kemajuan.
 
Pembelaan atas hak perempuan menjadikan ciri khas tafsir ini 

berpijak pada teks syariat dan memberikan penilaian positif bagi perempuan.  

Seorang jurnalis bernama Karîman Hamzah membukukan namanya 

dalam sejarah dengan menulis tiga jilid berjudul Al-Lu‟lu‟ wa al-Marjân fî 

Tafsîr al-Qur‟ân. Wanita kelahiran Mesir tahun1948 M ini sering menjadi 

pemandu acara ulama terkenal seperti Syaikh Mutawalliy Sya‟rawi, Syaikh 

Muhammad al-Ghazaliy, dan Syaikh Yusuf Qardhawiy. Keseriusan karya ini 

terlihat dari adanya peran Majma‟ al-Buhûts al-Islâmîyah Mesir dalam 

pemeriksaan teks pra publishing. Karya ini memperkuat tafsir Zaynab al-

Ghazâlîy dalam pengarusutamaan gender oleh mufasir perempuan. Hal 

tersebut menimbulkan persoalan dan komentar - komentar dalam perspektif 

perempuan.
 
selain itu, tafsir ini juga menggunakan bahasa yang mudah dan 

sederhana sehingga tafsir cocok bagi peminat tafsir pemula.
 141 

Sebenarnya 

masih ada nama-nama tertulis dalam artikel-artikel dan tulisan lepas, hanya 

saja data dan kebenarannya sulit dikonfirmasi. Nama-nama yang tertulis 

dalam artikel adalah Sayyidah Nushrat al-Amin, seorang wanita Syi‟ah, 

Sayyidah Nailah Hasyim Shabri murabithah di Al-Quds Palestina dan dr. 
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Fatin Mahmud al–Falaki seorang dokter lulusan Universitas Ain Syam, juga 

alumni Institut al-Qur‟an dan Ilmu al-Qur‟an Mesir. 

Capaian dan upaya yang dilakukan para penafsir di atas harus 

mendapatkan apresiasi, karena upaya-upaya tersebut merupakan awal untuk 

mendapatkan keutamaan meskipun nanti para penerusnya bisa lebih baik. 

Walaupun Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) pernah 

dilaksanakan di Pesantren Kebon Jambu, Babakan Ciwaringin Cirebon pada 

25-27 April 2017, Namun, sampai saat ini belum ditemukan referensi 

mengenai adanya mufassir perempuan di Indonesia yang berlegitimasi. 

Upaya konsolidasi para ulama perempuan ini menghadirkan ratusan 

perempuan ulama, aktivis dan akademisi hadir.  Kongres Ulama Perempuan 

Indonesia (KUPI) perdana itu  mengeluarkan tiga rekomendasi, yaitu: 

1. Merekomendasikan bahwa kekerasan seksual dalam segala bentuknya 

adalah haram, baik kekerasan seksual yang terjadi di dalam perkawinan 

maupun di luar perkawinan. 

2. KUPI menyoroti pernikahaan anak. KUPI menganggap pernikahan anak 

lebih banyak menimbulkan mudarat dibandingkan manfaatnya. Untuk itu 

menurut KUPI masyarakat dan pemerintah selaku aktor terdepan wajib 

hukumnya mencegah perkawinan anak.  

3. KUPI menyoroti perusakan alam dalam konteks ketimpangan sosial. 
142

 

Kegelisan atas ketidakpahamannya terhadap Al-Qur'an  karena 

berbahasa Arab menjadikan Kartini memiliki jasa besar bagi peletakkan 

terjemah dan tafsir Al-Qur'an di tanah air. Hal ini terjadi karena adanya 

larangan pemerintah Belanda untuk menerjemahkan Al-Qur`an dan 

diperparah dengan belum adanya terjemah Al-Qur`an dalam bahasa Jawa 

atau bahasa Indonesia.
143

 Kartini memiliki kesan kurang baik terhadap 

metode pembelajaran Al-Qur`an sebelum bertemu Kyai Soleh Darat. Kyai 

Soleh Darat dilahirkan di Desa Kedung Jumbleng, Mayong, Jepara, Jawa 

Tengah sekitar tahun 1820 M dan wafat pada hari Jum‟at Legi tanggal 18 
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Desember 1903 M/ 28 Ramadhan 1321 H di Semarang.
144

 Hal itu terjadi 

karena, sang guru marah ketika ditanya tentang makna Al-Qur`an.  

Pengajian Kyai Soleh Darat di pendopo Kabupaten Demak merubah 

kesan buruk mengenai makna Al Qur‟an. Sejak pertemuan tersebut, Kartini 

yakin bahwa gurunya memiliki kemampuan untuk menerjemahkan Al-

Qur‟an. Saat itu Kiai mengajarkan tafsir Al-Fatihah. Inilah alasan dan 

motivasi Kiai Sholeh dalam menerjemahkan Al-Qur`an. Penggunaan huruf 

Arab pegon dalam terjemah bahasa Jawa itu merupakan bentuk strategi agar 

upaya tersebut tidak dicurigai pemerintah kolonial, karena hurufnya sama 

dengan huruf Al-Qur‟an. Karya besar ini dikenal sebagai kitab tafsir dan 

terjemahan Al-Qur`an dengan nama Faidh al-Rahman fi Tafsir Al-Qur‟an 

yang ditulis dalam bahasa Jawa, Arab Pegon (1894M- 1312 H).
145

 Tafsir 

Jilid pertama terdiri dari 13 juz yang mengulas surah Al-Fatihah sampai 

Ibrahim. Kitab ini dijadikan sebagai hadiah pernikahan RA Kartini dengan 

Bupati Rembang ketika itu, RM Joyodiningrat. Meskipun belum selesai 

ditulis, kitab ini menjadi saksi perjalanan keIslaman Kartini. Sejak saat itu, 

Kartini merasa tercerahkan dan yang paling membekas baginya adalah 

makna ayat dalam  Al-Baqarah/2:257: 

 ُّ ُ٘ اَۤؤُ َِ ا اوَْ َٔ زَهَرُوْٓ ِحْ رٍِۗ وَالََّّ ْٚ جِ الََِ النُّ ٰٓ ُِ َٔ اُؾُّ ِّْ  ّْ ُٙ ْٚا يُُرْسُِ ُٖ َْ ٰ َٔ ا ِحْ ُ وَلُِّ الََّّ  الَلِّّ
ا  َٙ ّْ ذيِْ ُ٘  ٍۙ ًَ اصَْطٰبُ النَّارِ جٍِۗ اوُُٰۤىّٓ ٰٓ ُِ رِ الََِ اُؾُّ ْٚ َٔ النُّ ِّْ  ّْ ُٙ جَ ْٚ اكُٚتُْ يُُرْسُِ اُػَّ

وْنَ   خٰلُِّ

Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 

kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-

pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 

kegelapan. Mereka adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.  

Ayat tersebut memberitakan bahwa Allah lah yang telah membimbing 

orang-orang beriman dari gelap kepada cahaya (ع ْ٘ دِ اىِىَ اىُّْ َٰ َِ اىظُّيُ ٍِّ  ٌْ  .(ٌشُْغِجُُٖ

Kalimat tersebut memberikan kesan tersendiri bagi Kartini karena, ia 

merasakan sendiri proses perubahan dirinya. Oleh karena itu, dia mengirim 

sahabat penanya untuk menceritakan hal itu yang didalamnya banyak 

terulang kata Door Duisternis Tot Licht. Kalimat tersebut memiliki arti 

Habis Gelap Terbitlah Terang yang merupakan buku kumpulan yang ditulis 

oleh Kartini. Kumpulan tersebut dibukukan oleh J.H. Abendanon dengan 
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judul Door Duisternis Tot Licht setelah Kartini wafat, J.H. Abendanon 

mengumpulkan dan membukukan buku yang pernah dikirimkan R.A Kartini 

pada teman-temannya di Eropa. Abendanon saat itu menjabat sebagai 

Menteri Kebudayaan Agama, dan Kerajinan Hindia Belanda. Buku itu diberi 

judul Door Duisternis tot Licht yang arti harfiahnya "Dari Kegelapan 

Menuju Cahaya". Buku kumpulan Kartini ini diterbitkan pada 1911. Buku 

ini dicetak sebanyak lima kali, dan pada cetakan terakhir terdapat tambahan 

Kartini.
146

 Kekecewaan yang berubah menjadi kritik terhadap pengajaran Al-

Qur'an menunjukkan kepedulian Kartini terhadap substansi pengajaran 

agama, terlebih saat itu ia menerjemahkan Alquran ke dalam bahasa lokal 

yang belum pernah dilakukan oleh para ulama di nusantara. Hal ini terjadi 

akibat pengaruh kolonialisme yang membatasi ruang gerak para ulama untuk 

mengembangkan agama pada masa itu.   

Fenomena penggunaan Arab Pegon disebut sebagai vernakularisasi. 

vernakularisasi adalah pembahasan kata-kata atau konsep kunci dari Bahasa 

Arab ke bahasa lokal di nusantara, yaitu bahasa Melayu, Jawa, Sunda, dan 

tentu saja bahasa Indonesia.  Menurut Kyai Sholeh Darat upaya ini dilakukan 

agar orang-orang awam yang tidak bisa bahasa Arab menjadi paham, 

sehingga ilmu yang diperoleh dapat bermanfaat dan semua yang ada dalam 

terjemahan ini bisa dijalankan. Sebagai kitab berbahasa Jawa dengan Arab 

pegon, maka sudah jelas jika kitab ini didedikasikan khusus kepada 

masyarakat Jawa agar masyarakat Jawa bisa memahami isi pesan ajaran 

Islam melalui kitab yang ditulisnya.
147

 Selama ini, Kartini dikenal sebagai 

inspirator bagi emansipasi dan pendidikan perempuan. Namun, dari bacaan 

di atas dapat diambil inspirasi lain, yaitu sebagai penggagas literasi tafsir Al-

Qur‟an di Indonesia. 

Para tokoh-tokoh masyarakat dan pemuka agama semakin meningkatkan 

upaya pendidikan masyarakat agar praktik dan kebiasaan mendiskriminasi 

perempuan dapat dihilangkan secara perlahan. Selain itu, hal ini disarankan 

untuk seluruh masyarakat agar peduli dan ikut terlibat dalam perlindungan 

korban ketidakadilan gender karena, ketidakadilan gender tidak hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah. 

Pemerintah secara resmi telah menetapkan persamaan hak dan martabat 

antara perempuan dan laki-laki sebagaimana termuat dalam Undang-Undang 
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Dasar 1945 pasal 27: “Semua warga negara Indonesia kedudukannya sama  

di mata hukum pemerintahan dan wajib menjunjung dan menjalankan hukum  

dengan tidak ada kecualinya. Hal ini memberikan persamaan hak-hak 

kewajiban dalam bidang sosial, ekonomi dan politik dan ikut berpartisipasi 

aktif dalam banyak hal. Konvensi Internasional tentang penghapusan 

diskriminasi dan peningkatan status perempuan telah diratifikasi dalam 

perundang-undangan dan kebijakan meskipun belum bisa dilaksanakan 

secara efektif. Menurut Konvensi ini, Negara yang menandatangani konvensi 

tersebut berkewajiban untuk melaksanakan ketentuannya atau yang disebut 

dengan Prinsip Kewajiban Negara. 

Seluruh elemen negara seperti lembaga Legislatif, Eksekutif, dan 

Yudikatif diminta untuk segera menindaklanjuti persoalan-persoalan HAM. 

Pemerintah dan DPR RI diminta untuk segera membahas dan mengesahkan 

RUU Penghapusan Kekerasan Seksual, karena ini dapat menghentikan 

imunitas bagi pelaku kekerasan seksual dan membuka akses korban atas 

kebenaran, keadilan, dan jaminan atas ketidak berulangan.  

Perintah ini sesuai dengan pernyataan Utsman bin Affan yang  

mengatakan: 

 َ عُ  إنَّ اللَّّ ِػَْانِ  َُيََْ ا لَ يزََعُ ةاُِيُْرْآنِ  ةاِلصُّ َْ 

“Sesungguhnya Allah Ta‟ala memberikan wewenang kepada penguasa 

untuk menghilangkan sesuatu yang tidak bisa dihilangkan oleh Al Quran.
148

  

Ungkapan tersebut memiliki makna, sesungguhnya Allah memberikan 

kekuatan pada kekuasaan untuk melarang manusia dari perbuatan haram, 

yang tidak dimiliki jika larangan itu dari al-Qur`an saja. Ada kalanya 

manusia atau keadaan yang tidak bisa berubah menuju baik dengan hanya 

petuah, nasihat, dan bimbingan keagamaan yang bersumber dari Kitab Suci. 

Mereka baru dapat dirubah dengan kekuatan dan wewenang kekuasaan, 

berupa ikut sertanya peran aparat dan peraturan bisa berjalan. 

G.  Kesaksian Perempuan dalam Fiqh Islam 
Isu perdana yang menjadi perhatian feminis tentang kesaksian dalam 

Islam adalah anggapan mengenai kesaksian perempuan yang dinilai setengah 

berbanding kesaksian laki-laki hal ini dipahami sebagai diskriminasi 

terhadap perempuan di sektor publik yang bersumber dari penafsiran ulama 

terhadap penggalan Surat:  

                                                           
148

 Ibn Katsîr, al- Bidâyah wa an-Nihâyah, Beirut: Dâr al-Ihyâ' al-Ilm wa at-

Turats al-'Araby, 1998, jilid 2, hal. 12. 

https://www.kompasiana.com/tag/ham
https://www.kompasiana.com/tag/pemerintah


237 
 

 

 

حاَنِ …  
َ
َٞ وَٱمۡرَأ ّۡ يسَُٕٚاَ رسََُِيِۡۡ نرَسَُ َُّ ّۡ  نإَنِ  ِْٔ رسَِّاُسُِ  ِٔ ِٙيدَيۡ ْ طَ ِٙدُوا وَٱشۡتظَۡ

خۡرَىٰن وَلَ 
ُ
ا ٱلِۡ َٓ ُٙ ٰ رَِ  إضِۡدَى ٌّ ا ذَخُذَ َٓ ُٙ ٰ ََّ إضِۡدَى ن حظَِ

َ
دَاءِٓ أ َٙ َٔ ٱلظُّ ِْ نَ  ۡٚ ٔ حرَۡطَ َّٓ مِ

 ْ ٚا ُـ ا دُ َْ دَاءُٓ إذَِا  َٙ بَ ٱلظُّ
ۡ
  ٢٨٢ …يأَ

“…Dan hendaklah kamu mengadakan dua orang saksi laki-laki dari 

kalangan kamu. Kemudian kalau tidak ada saksi dua orang laki-laki, maka 

bolehlah seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari orang-orang yang 

kamu setujui menjadi saksi…” Surat (al-Baqarah/2 ayat 282).  

Al-Sya‟râwî mempertanyakan mengapa Allah menggunakan kata ٌِْ ٍِٖضَ   شَ

dan bukan ُشإضا. Dia sendiri memberikan jawaban bahwa saksi biasa 

seringkali menjadi saksi palsu atau berbohong, maka yang dipilih adalah 

dalam bentuk kata mubȃlaghah. Seolah-olah dia adalah seorang saksi yang 

dikenal manusia dengan keadilan syahȃdah menjadi syahîd (banyak 

persaksian). Kesaksian adil yang terus berulang membuat manusia percaya 

kepadanya, dan hal ini menjadi bukti bahwa dia adalah syahîd. Jika tidak ada 

syuhada laki-laki, maka Allah akan menunjuk seorang laki-laki dan dua 

perempuan yang disukai. Kebenaran dituntut harus sesuai dengan 

kemampuan atau dari orang-orang yang diridhai/disukai. Allah menjelaskan 

bahwa kedatangan dua wanita dianggap sebagai pengganti seorang pria 

dengan pertimbangan berikut: 

ا ... َٓ ُٙ ٰ ََّ إضِۡدَى ن حظَِ
َ
خۡرَىٰن أ

ُ
ا ٱلِۡ َٓ ُٙ ٰ رَِ  إضِۡدَى ٌّ    …ذَخُذَ

Ayat diatas mengingatkan apabila salah satu dari mereka tersesat maka 

yang lain akan mengingatkan, karena bersaksi adalah kontak dengan 

masyarakat untuk menyaksikan dan mengetahui apa yang terjadi. Wanita 

seringkali jauh dari semua itu, karena prinsip dasar dalam diri wanita tidak 

ada hubungannya dengan tindakan seperti ini, dan dia tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan semacam ini. Jika dalam keadaan darurat 

melibatkan perempuan maka, diperlukan saksi satu orang laki-laki dan dua 

orang perempuan. Pemenuhan persyaratan dua perempuan sering kali 

dilupakan. Oleh karena itu keduanya diharapkan bisa saling mengingatkan 

mempelajari posisi ini karena, Wanita tidak berkewajiban untuk 

berhubungan dengan orang banyak, terutama yang berkaitan dengan 

pekerjaan.
149
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Penafsiran al-Sya‟râwî dalam ayat ini terasa tidak memuaskan dan 

cenderung menyetujui stereotip yang ada. Bisa jadi ini salah satu dampak 

dari kuatnya pengaruh para mufasir sebelumnya. Sulit untuk tidak 

mengatakan bahwa pandangannya tentang kesaksian persis seperti teks ayat 

apa adanya, perempuan dinilai setengah berbanding kesaksian laki-laki. 

Fuqaha yang membolehkan kesaksian perempuan masih berbeda 

pendapat dalam hal banyaknya saksi perempuan yang disyaratkan. Menurut 

Malik, cukup dua orang saja. Sedangkan, menurut Syafi‟i, kesaksian itu 

tidak cukup, apabila kurang dari empat orang. Sebab, Allah telah menjadikan 

seorang saksi lelaki itu sebanding dengan dua orang perempuan. Allah juga 

mensyaratkan saksi itu dua-dua. Menurut beberapa fuqaha, kesaksian 

tersebut tidak boleh kurang dari tiga orang. Pendapat ini tidak beralasan 

sama sekali. Abu Hanifah memperbolehkan kesaksian satu orang perempuan 

yang berkenaan dengan anggota badan yang terletak antara pusar, perut dan 

lutut.
150

  

Selanjutnya, masalah kelahiran dan cacat pada wanita, Imam Syafi‟i 

mengatakan bahwa proses kelahiran dan aib (cacat) pada wanita merupakan 

perkara yang diterima padanya kesaksian wanita tanpa disertai oleh laki-laki. 

Ar-Rabi‟, Syafi‟i dan Muslim bin Khalid telah mengabarkan kepada kami 

dari Ibnu Juraij, dari Atha‟ bahwasanya dia berkata, “Kesaksian wanita yang 

tidak disertai oleh laki-laki dalam urusan wanita tidak dapat diterima apabila 

jumlah mereka kurang dari empat orang yang adil.”
151

 

Adapun Atsar al-Shabah yang berkaitan dengan saksi perempuan yakni 

dari Abu Ubaid berkata, telah bercerita kepadaku Yazid, dari Jarir bin Hazm, 

dari Zuber bin Harits, dari Abu Labid, dia berkata, “Bahwasanya seorang 

pemabuk telah menjatuhkan talak tiga sekaligus terhadap istrinya, kemudian 

peristiwa itu diadukan kepada Umar dengan mengajukan bukti saksi empat 

orang perempuan, maka Umar pun menceraikan suami-istri itu.” Telah 

bercerita kepadaku Ibnu Abi Yazid, dari Yazid, dari Hajjaj, dari Atha‟, 

bahwasanya Umar telah mengizinkan kesaksian orang-orang perempuan 

dalam perkara perkawinan. Telah bercerita kepadaku Ibnu Abi Yazid, dari 

Ibnu „Aun, dari Asy-Syu‟bah, dari Syuraih, bahwasanya umar telah 

membolehkan kesaksian orang-orang perempuan dalam perkara thalaq.
152

 

Para ulama berbeda pendapat dalam perkara yang umumnya tidak diketahui 

oleh laki-laki.  apakah cukup kesaksian satu orang wanita saja ataukah tidak? 
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Mayoritas ulama mempersyaratkan empat saksi sedangkan, menurut Imam 

Malik dan Ibnu Abi Laila, cukup dua orang wanita. Lalu dari Asy-Sya‟bi dan 

Ats-Tsauri mencukupkan seorang. Pendapat ini pula yang dianut oleh ulama 

Madzhab Hanafi.
153

 

Mengenai kesaksian perempuan bersama laki-laki, para pengikut Imam 

Hanafi menyatakan bahwa kesaksian satu orang perempuan dan lelaki itu 

diperbolehkan dalam hal harta benda, nikah, rujuk, talak dan dalam segala 

sesuatu kecuali hudud dan qishash. Pendapat ini diperkuat oleh Ibnul 

Qayyim yang menyatakan bahwa apabila pembuat syara' memperbolehkan 

kesaksian wanita dalam dokumen-dokumen utang-piutang yang ditulis oleh 

kaum pria, sedang pada umumnya dokumen-dokumen itu ditulis di dalam 

majelis-majelis kaum pria; maka diperbolehkannya kaum wanita untuk 

menjadi saksi dalam urusan-urusan yang kebanyakan kaum wanita terlibat 

langsung di dalamnya jelas hal ini lebih diprioritaskan seperti dalam masalah 

wasiat dan rujuk.
154

 

Imam Malik, Imam Syafi'i dan banyak fuqaha memperbolehkan 

kesaksian wanita dalam hal harta benda dan yang mengikutinya secara 

khusus. Akan tetapi, kesaksian wanita ini tidak diterima dalam hal hukum-

hukum badani, seperti hudud, qishȃsh, nikah, talak dan rujuk. Mereka 

memperselisihkan diterimanya kesaksian ini dalam hak-hak badani yang 

hanya berhubungan dengan harta benda saja, seperti perwakilan, dan wasiat 

yang tidak berhubungan kecuali hanya dengan harta. Terdapat dua kesaksian 

yang menyatakan bahwa kesaksian seorang pria dan dua orang wanita dalam 

hal itu dapat diterima dan dikatakan pula bahwa kesaksian tidak diterima 

kecuali kesaksian dua orang pria. Al-Qurthubi memberikan alasan 

diterimanya kesaksian wanita dalam hal harta benda dan dia masukkan ke 

dalam semuanya itu kaum wanita dan kaum pria.
155

  

Imam Syafi‟i menyatakan bahwa kesaksian hanya boleh dalam dua hal, 

yaitu: 

1. Ketika laki-laki memiliki hak berupa harta yang ada pada laki-laki lain. 

Namun, kesaksian mereka dalam kasus ini tidak diterima, kecuali ada 

bersama mereka seorang laki-laki yang turut memberikan kesaksian dan 

jumlah mereka minimal dua orang, karena Allah mempersyaratkan 

diterimanya kesaksian dua wanita apabila ada bersama mereka seorang 

laki-laki yang turut memberi kesaksian.  
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2. Ketika laki-laki tidak boleh atau tidak dapat melihat; yaitu seperti melihat 

aurat kaum wanita. Sesungguhnya dalam masalah ini kesaksian mereka 

dapat diterima tanpa disertai oleh kesaksian laki-laki. Akan tetapi, 

kesaksian mereka dalam masalah ini tidak diterima bila jumlahnya kurang 

dari empat orang. Hal ini diqiyaskan kepada hukum Allah sehubungan 

dengan mereka, dimana Allah menjadikan dua wanita menempati posisi 

satu orang laki-laki. Lalu Allah mempersyaratkan dalam suatu perkara 

agar hendaknya terdiri dari dua saksi laki-laki atau satu saksi laki-laki dan 

dua saksi wanita. Apabila wanita memberi kesaksian secara tersendiri 

maka kedudukan dua saksi laki-laki dapat digantikan oleh empat 

wanita.
156

 Imam Syafi'i berpendapat bahwa kesaksian wanita pada kasus 

luka-luka tidak disengaja dan kasus luka-luka disengaja namun tidak 

berlaku padanya hukum qishash dapat diterima bila disertai oleh saksi 

laki-laki. Adapun kesaksian wanita semata dalam kasus-kasus ini tidak 

dapat diterima.
157

 

H. Kritik terhadap Fenomena Third Gender 
Gerakan perempuan di Barat merupakan bentuk perjuangan atas 

ketertindasan yang dialami selama berabad-abad oleh otoritas gereja dan 

negara. Pada dekade kedua dan ketiga perempuan baru memperoleh akses 

politik dan pendidikan tinggi.
158

 Awalnya, gerakan ini menyasar pada tujuan 

pragmatis untuk menuntut hak atas pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi 

politik. Selanjutnya, ia menjelma menjadi penentang dan selanjutnya 

menjadi gerakan liberal.
159

 Gerakan tersebut menjadikan perempuan sebagai 

alat produksi di pabrik-pabrik yang tenaganya juga dibayar. Selain itu, 

mereka juga menuntut pemerintah untuk ikut mengatur hak pekerja 

perempuan.
160

 Kebebasan tersebut menyasar ke nilai-nilai moral dan agama 

sampai dengan menolak konsep ketuhanan.
161

 

Konsep seksualitas yang telah berabad-abad berlaku dalam masyarakat 

Barat juga dikonstruksi oleh para feminis ketika memperkenalkan jenis 

kelamin baru, yaitu jenis kelamin sosial. Pada 1970 kaum feminis 

mengembangkan konsep gender yang belum pernah ada sebelumnya. 
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162
Gender dalam pandangan feminis adalah hasil konstruksi sosial yang 

sifatnya tidak permanen. Namun, pada tahun 1967 Inggris Raya dan negara 

bekas jajahannya, seperti Amerika, hanya mengakui satu orientasi seksual, 

yaitu heteroseksual, sehingga pelaku sodomi atau homoseksual akan 

mendapatkan hukuman mati atau penjara seumur hidup.
163

 Konsep gender 

yang terlah diperkenalkan mengharuskan negara untuk mengakui orientasi 

seksual seperti biseksual dan homoseksual karena, perbedaan orientasi 

seksual adalah konsekuensi logis dari pilihan atau identitas gender seseorang.                                         

Saat ini, hampir seluruh negara Barat telah melegalkan pernikahan 

sesama jenis dan memberikan sanksi hukum bagi mereka yang 

menentangnya. Feminisme berangsur-angsur menunjukkan wajahnya sebagai 

gerakan radikal yang mengobarkan kebencian dan pemberontakan. 

Kelompok feminis radikal "Femen" asal Ukraina yang mempunyai 

perwakilan di berbagai negara, terkenal sangat provokatif karena, setiap aksi 

mereka selalu bertelanjang dada dan bahkan tidak segan-segan bertelanjang 

bulat di tempat umum. 

Beberapa gerakan protes dilakukan oleh beberapa wanita dengan cara 

bertelanjang. Gerakan ini dilakukan di beberapa belahan dunia untuk 

mendapatkan perhatian luas atas beberapa ketimpangan dan ketidakadilan. 

Beberapanya adalah protes terhadap perang di Amerika Serikat, Afrika 

Selatan, Australia dan Kanada; protes terhadap kerusakan lingkungan dengan 

bersepeda telanjang dalam World Naked Bike Rides. Gerakan protes 

telanjang pada saat World Social Forum tahun 2003 di Brazil  menjadi 

indikasi berkembangnya gerakan protes telanjang pada era kekinian.
164

 

Munculnya banyak gerakan perempuan yang menggunakan tubuh sebagai 

alat  protes  setidaknya disebabkan oleh  dua hal, yaitu standarisasi kualitas 

perempuan melalui ukuran-ukuran material- komersial.
165

 

Rumah-rumah ibadah agama Katolik, Protestan, maupun Islam tak luput 

dari sasaran aksi Femen sebagai bentuk pemberontakan terhadap agama. 

Bagi para aktivis feminisme ini, agama adalah salah satu bentuk manifestasi 

sistem patriarki. Menurut Mike Buchanan, feminisme adalah ideologi (isme) 

paling berbahaya di dunia yang sedang berkembang saat ini. Ideologi feminis 

jauh dari pembelaan terhadap kepentingan perempuan. Ideologi ini hanya 
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membela kelompok elite tertentu saja. Feminisme mengancam perempuan 

karena, memaksa mereka menjalani sesuatu yang berlawanan dengan insting 

mereka dan menyebabkan perempuan bergantung pada dunia kerja untuk 

bertahan hidup (economic survival). Feminisme juga menjadi penyebab 

berbagai penderitaan dan mengganggu kesehatan mental, baik laki-laki 

maupun perempuan, tapi lebih berpengaruh pada wanita. 
166

 

Masyarakat Amerika Serikat sampai saat ini terus menjegal upaya 

ratifikasi CEDAW (Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women) dianggap sebagai bom waktu bagi 

perempuan dan keluarga Amerika yang dilancarkan kaum feminis. Indonesia 

telah meratifikasi CEDAW sejak 1984 dan RUU Kesetaraan Gender 

Mungkin, banyak yang tidak menyadari bahwa memperjuangkan kesetaraan 

gender tidak berarti memperjuangkan keadilan bagi kaum perempuan karena, 

keadilan tidak selalu bermakna "penyamarataan". Definisi gender yang 

dimaksud pun tidak merujuk kepada jenis kelamin biologis tertentu. Oleh 

karena itu, sadar atau tidak sadar, mereka yang memperjuangkan ide 

kesetaraan gender, sejatinya sedang memperjuangkan ideologi kaum feminis, 

yaitu sebuah ideologi yang mengusung kebebasan tanpa batas. Khususnya, 

batas nilai-nilai agama. 

Dalam budaya masyarakat tertentu kelamin ketiga bisa saja merupakan 

istilah yang menunjukkan hal tak lazim yang dilakukan perempuan bahkan 

pada pencapaian positif. Sistem kepercayaan dan sosial budaya semacam itu 

menjadikan dosen sebagai profesi maskulin dan perempuan dengan 

pendidikan tinggi menjadi langka apalagi pada level jabatan tinggi yang bagi 

mereka kepemimpinan identik dengan laki-laki. Hal ini menyebabkan dosen 

perempuan bergelar S3 di Cina dianggap sebagai jenis kelamin ketiga (third 

sex), yaitu “female Ph.D.”
167

 

Ramainya sorotan terhadap Thailand sebagai negara yang ramah LGBTI 

atau lesbian, gay, bisexual, transgender, dan intersex menyisakan cerita 

tentang ladyboy. Keramahan tersebut mendorong publik internasional 

memberikan sebutan “Land of Smiles” kepada Thailand. 

Kathoey atau kathoey adalah istilah dalam Bahasa Thailand yang mengacu 

pada salah seorang wanita transgender atau laki-laki gay feminin 

di Thailand. Namun, sebagian besar masyarakat di Thailand menganggap 

kathoey sebagai bagian gender ketiga, sementara yang lain melihat mereka 

sebagai laki-laki atau wanita.
168

 Pemerintah Thailand telah menyetujui UU 
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Kesetaraan Gender yang melarang adanya diskriminasi berdasarkan gender. 

UU menjadi tonggak penting bagi perlindungan kelompok LGBTI, tak cuma 

di Thailand, melainkan juga di Kawasan Asia Tenggara, mengingat negara-

negara lain masih menganggap tabu kehadiran LGBTI yang selalu dipandang 

tidak sesuai norma. 

Transgender adalah istilah yang melekat pada orang yang memiliki 

identitas gender atau ekspresi gender yang berbeda dengan seksnya sejak 

saat kelahirannya. Transgender dapat diartikan sebagai transeksual apabila 

dikemudian hari secara medis ia menempuh cara berupa operasi 

untuk transisi dari laki-laki kepada perempuan atau sebaliknya. Selain itu, 

transgender juga didefinisikan sebagai orang yang identitas gendernya 

berlawanan dengan seks yang ditunjuk (pria trans dan wanita trans), istilah 

transgender dapat mencakup orang-orang yang tidak secara spesifik 

maskulin atau feminine. Definisi transgender lainnya mencakup orang-orang 

yang termasuk ke dalam gender ketiga atau memiliki gender ketiga 

transgender. Namun, beberapa pendapat menggunakan istilah transgender 

sebagai crossdresser. Crossdresser adalah sebutan bagi seseorang yang 

gemar mengenakan pakaian lawan jenisnya, baik dilakukan oleh laki-laki 

heteroseksual (bukan transgender) yang senang mengenakan pakaian wanita 

dan wanita yang gemar menggunakan memakai pakaian laki-laki.
169

 

Bagi peneliti, jenis kelamin ketiga dalam artian biologis dan sosiologis 

tidak seharusnya muncul. Sumber utama keduanya adalah tidak tegaknya 

kesetaraan gender secara proporsional dan adanya pembiaran yang berlarut-

larut. Pendekatan budaya, agama, akademis dan pemerintah harus 

dikolaborasikan guna mengurai masalah ini. 
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BAB V 

INTERPRETASI AYAT-AYAT TENTANG RELASI  

GENDER DALAM TAFSIR SYA’RAWIY 

 

Setelah membaca penafsiran al-Sya‟râwî mengenai ayat-ayat relasi 

gender dapatlah dilihat pandangannya secara utuh. Sebagai penafsir masa 

modern, penafsirannya diharapkan merupakan penafsiran ulang sebagai 

jawaban atas kegelisahan yang terjadi pada masanya. Interpretasi penafsiran 

al-Sya‟râwî muncul dalam bentuk dialog aktual pada tafsirnya, hal ini karena 

tafsirnya adalah hasil penulisan ulang dialog pada ceramah-ceramahnya 

dalam majelis-majelis keilmuan. Al-Sya‟râwî tidak menuliskan sendiri karya 

tafsirnya, kemampuannya dalam bidang penyampaian secara lisan sehingga 

banyak mempunyai kesempatan mengisi  panggung publik, dalam bentuk 

pengajian yang langsung dihadiri jamaah, ataupun melalui siaran radio dan 

televisi. Baginya cara-cara seperti itu akan memudahkan pesannya untuk 

cepat sampai dari pada harus menunggu umat untuk membeli buku dan baru 

kemudian  membaca buku yang berisi penyampainya.
1
 

Bila tidak direspon baik oleh para murid dan loyalisnya, kehebatan 

kajian-kajian yang sangat bermutu itu tentu menjadi hal yang sangat 

disayangkan, namun sejarah mencatat bahwa kelebihan Tafsir ini adalah ia 

lahir dari penyampaian lisan yang tidak ditulis oleh penuturnya. 

Masalah penciptaan perempuan merupakan konsentrasi paling utama 

dalam pembicaraan mengenai laki-laki dan perempuan dalam konteks 

kesetaraan. Penafsiran teks keagamaan sering kali dituding sebagai 

                                                           
1
Ahmad al-Mursi Husein Jauhar, al-Syaikh Muhammad al-Mutawalli al-Sya‟râwî : 

Imam al-„Ashr, Kairo, Mesir: Nahdlah, 1990, hal. 82. 
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penyebabnya. Hal ini terjadi bukan hanya di dalam tradisi Islam. Ada tiga 

persepsi yang disandarkan pada sisi teologis, yaitu:  

1. Laki-laki adalah ciptaan utama  

2. Perempuan adalah penyebab terusirnya manusia dari surga. 

3. Perempuan diciptakan dari dan untuk laki-laki. 

Hal di atas menjadikan eksistensi perempuan hanyalah komplimen yang 

tidak memiliki arti signifikan.
2
 Hal ini tentu membuat sedih perasaan dan 

merusak nalar berpikir perempuan. Perlu ada reinterpretasi terhadap ayat-

ayat yang dituding sebagai ketidakadilan gender dalam praktek pelaksanaan 

hukum Islam. Untuk sampai kepada hal tersebut maka pembagian peran 

berdasarkan gender harus memiliki basis argumentasi yang kuat dan 

dibangun di atas analogi rasional, bukan kepentingan gender tertentu dan 

juga bukan fanatisme dari dogma pemahaman teks yang kaku. 

A. Tafsir Tentang Integrasi Peran Publik dan Domestik Laki-laki dan 

Perempuan                           

Sikap al-Sya‟râwî dalam pembagian peran laki-laki dan perempuan 

dapat dilihat pada Surat al-A‟râf/7: 189:  

ا  َّٓ َِ ا  نَ َٙ ۡ ََ ِ َٔ إ ا ُيَِصۡسُ َٙ ا زَوسَۡ َٙ ٖۡ ِْ  ََ ِٔ جَّهۡس  وَضِٰدَة  وسََفَ ّْ ِي خَِيََسُّ  َٚ ٱلََّّ ُ٘

ا حََََِجۡ حََۡ  َٙ ٰ ى َٖا تَلَظَّ ٔۡ ءَاحيَۡخَ ِ ا ُهَ َٓ ُٙ َ رَبَّ َٚا ٱللَّّ َـ ثۡيََِج دَّ
َ
آ أ َّٓ رَّتۡ ةِٗ ِۦ نََِ َٓ لًَ خَهِيهٗا ذَ

 َٔ ٍِرِي ٰ َٔ ٱُشَّ ِْ  َّٔ ٚجَ ٍُ َ  ١٨٩صَِٰطِٗا لنَّ

Al-Sya‟râwî menjelaskan, bahwa perkataan min nafsin wȃhidah berarti 

jenis bani Adam dan yang disebut insȃn terdiri dari laki-laki dan perempuan. 

Ketika Allah berbicara kepada laki-laki menggunakan kata ganti laki-laki 

dan menggunakan kata ganti perempuan bila objeknya adalah perempuan. 

Selanjutnya, makna litaskunu ilaihȃ diartikan sebagai peran laki-laki yang 

aktif diluar rumah menjadi tenang dan tentram dengan adanya seorang istri 

dirumah. Hal tersebut membuat al-Sya‟râwî setuju dengan pembagian peran 

laki-laki dan perempuan, sebagaimana yang dijalankan disebagian kultur 

masyarakat. Seolah-olah gerak dan jerih payah dalam hidup adalah wilayah 

laki-laki, maka ketika lelah dia akan beristirahat dan berdiam dengan 

perempuan yang lembut dan penuh kasih sayang yaitu istrinya.
3
 

Beberapa penafsiran mengartikan kata ar-rijâl sebagai kaum laki-laki, 

qawwâmûn: pemimpin, dan an-nisâ` diartikan dengan kaum perempuan. 

                                                           
2
 Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis: Studi Pemikiran Riffat Hasan tentang 

Isu Gender dalam Islam, Yogyakarta: Logung Pustaka, t.t, hal. 161. 
3
 Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy, Tafsîr al-Sya‟râwî Al-Khawâthir, Kairo: 

Mathâbi‟ Akhbâr al-Yaum, 1997, juz 8, hal. 4514  
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Dhamîr hum pada ba‟dhahum dimaknai sebagai laki-laki dan ba‟dhin 

dialamatkan untuk perempuan sehingga bimâ fadhdhalallâhu ba‟dhahum 

„alâ ba‟dhin secara terjemah tekstual berarti: “oleh karena kelebihan yang 

diberikan Allah kepada sebagian mereka (yaitu laki-laki) atas sebagian yang 

lain (yaitu perempuan)”. Al-Sya‟râwî menolak ini dalam Al-Fatâwâ, karena 

menurutnya secara bahasa jika memang Allah menginginkan makna tersebut 

tentu teks redaksinya menjadi bimâ fadhdhalallâhu al-rijâl „alâ al-nisâ` 

(disebabkan karena Allah telah melebihkan laki-laki atas perempuan).
4
 

Namun nyatanya, dalam Tafsîr al-Sya‟râwî Al-Khawâthir tidak otomatis 

menjadikannya memberi peran independen bagi perempuan. Al-Sya‟râwî 
masih berpegang pada aturan tradisional di Mesir dan banyak negara yang 

menempatkan perempuan pada struktur sosial.  

Menurut al-Sya‟râwî, tempat yang paling pas bagi perempuan adalah di 

rumah. Jika dia memiliki keluasan waktu maka ia bisa berperan lebih banyak 

di rumah. Walaupun hendak bekerja membantu keluarga maka pilihannya 

adalah meningkatkan keterampilan diri yang bermanfaat bagi urusan rumah 

tangga dan anak-anak. Hal ini tergambar dalam kalimat “perempuan itu 

dapat melakukan pekerjaan apapun sambil duduk di rumahnya dan 

memberikan penghasilan untuk memenuhi tugas-tugas yang tidak dapat dia 

lakukan”. Bagi al-Sya‟râwî pekerjaan tersebut merupakan manhaj yang 

Allah bagi perempuan. Selain tentang penyusuan, anak juga membutuhkan 

pengasuhan dari orang tua kandungnya, terlebih dari seorang ibu. Polemik 

peran publik perempuan mengalihkan perhatian dan kasih sayang ibu 

terhadap anaknya yang pada akhirnya akan mempengaruhi kondisi psikis 

anak. Apabila ibu diberikan peran terlalu banyak di luar rumah pada aktivitas 

kehidupan sehari-hari dikhawatirkan akan banyak generasi berkembang 

dalam kehidupan  yang  jauh  dari  kasih  sayang  ibu.
5
  

Hal tersebut semakna dan bermunasabah dengan perintah Allah untuk 

menjelajah ke seluruh penjuru negeri dan mencari rizki: 

 ِْٗ ََ ِ زىِْٗ ٍۗ وَا ْٔ رِّ ِْ ْٚا  ا وَكُُُ َٙ ِ َٖاٌتِ َْ ْٚا فِِْ  لً ناَمْظُ ْٚ ُ ُّ الَْرضَْ ذَل ََ َُسُ ِيْ سَفَ َٚ الََّّ ُ٘

رُ  ْٚ  اُنُّظُ

Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 

jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Al-

Mulk/67: 15). 

                                                           
4
 Muhammad Mutawalli al-Sya‟râwî, Al-Fatâwâ, Beirût: Dâr al-Qalam, 1982, jilid ,  

h. 59-60. 
5
 Muhammad Mutawalli al-Sya‟râwî, Tafsîr al-Sya‟râwî Al-Khawâthir, Kairo: 

Mathâbi‟ Akhbâr al-Yaum, 1997, juz 4, hal. 2198. 
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Menurut al-Sya‟râwî dengan demikian kaum perempuan bisa duduk di 

rumah untuk mengelolanya agar menjadi tempat tinggal yang nyaman dan 

kaum lelaki yang banyak bergerak di ruang publik dan di alam semesta ini 

bisa tenang, karena perempuan sebagai istri bisa memainkan peran penting 

dalam ruang domestik.
6
 Banyaknya penafsiran mengenai hal ini membuat al-

Sya‟râwî tidak menganjurkan perempuan untuk berkiprah dalam urusan 

publik. Walaupun perempuan ikut andil dalam dunia karir atau pekerjaan, ia 

tetap disarankan untuk mengambil pekerjaan atau karier yang bisa dilakukan 

di dalam rumah, supaya lebih intens dalam mengawasi keadaan anak-

anaknya dan tugas rumah tangganya yang pokok yang dilakukan oleh 

seorang perempuan sebagai ibu rumah tangga. 

Hal semacam ini akan terulang pada pembahasan mengenai 

kepemimpinan perempuan dan masalah pembagian waris dalam Islam yang 

akan dibahas pada pembahasan berikutnya, maka kalimat qawwamun telah 

menjadikan perempuan dalam keadaan terjamin dan bisa hidup dengan layak 

tanpa harus bersusah payah karena sudah di tanggung oleh seorang laki laki 

atau suami. 

B. Tafsir Tentang Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan dalam Seks 

Al-Sya‟râwî menyebutkan bahwa Allah memberi jalan kenikmatan sex 

bagi seorang pria sebagai suami dan seorang wanita sebagai istr dengan cara 

apapun, asalkan itu terjadi di tempat pembenihan. Istilah harts yang berarti 

sawah digunakan sebagai klarifikasi bahwa sawah adalah tempat 

pembenihan. Sawah adalah tempat disemaikannya tumbuhan, sehingga 

diperbolehkan mendatangi wanita hanya di tempat menanam benih anak dan 

dilarang untuk mendatangi tempat yang tidak bisa membuahinya. 

Mendatangi wanita boleh dari arah mana saja tetapi ketika melakukan 

hubungan intim harus ditempat reproduksi yang sah dan benar. 

Makna kalimat Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu tidak 

boleh dianggap sebagai kenikmatan seksual semata, melainkan berdasarkan 

kalimat tersebut Allah meinginkan untuk melindungi keberlanjutan manusia 

dengan keturunan yang lahir akibat hubungan seksual yang sah dan benar 

akan membawa kebahagian dan kedamaian. Apabila Allah tidak memberikan 

kenikmatan pada hubungan sex diantara suami istri tentu manusia akan 

menjauhi hubungan seksual itu. 

Oleh karena itu, Allah menghubungkan jerih payah orang tua dan 

kesusahan, keletihan mereka dalam membesarkan anak-anak dengan 

kenikmatan hasrat seksual untuk menjamin kelangsungan hidup spesies 
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 Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy, Tafsîr asy-Sya‟rawiy Al-Khawâthir…, juz 4, hal. 
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manusia. Namun demikian, Allah memperingatkan bahwa kenikmatan 

seksual ini bukanlah dasar untuk mendatangi perempuan. Manusia 

diciptakan bukan hanya untuk mengejar kepuasan seksualitas saja. Dan 

kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu menandakan bahwa hal tersebut 

hanya sarana bukan tujuan akhir, jangan sampai karena alat melupakan 

tujuan. Keturunan yang diperoleh dari hasil berhubungan diharapkan dapat 

membawa untuk dirinya sendiri yaitu menyimpan sesuatu bagi dirinya yang 

bermanfaat pada masa depan. 

Jadi pada dasarnya tujuan dari proses seksual adalah reproduksi. 

Manusia diminta untuk tidak langsung mengambil kesenangan sesaat sebagai 

tujuan, tetapi memilih keuntungan untuk masa yang akan datang. Cara 

mempersilahkan diri dalam hal ini agar tidak tertekan dengan beban dari 

yang akan datang adalah melakukannya sesuai ajaran Rasulullah, di 

antaranya ialah berdoa ketika berjima‟. Seorang Muslim yang berdoa ketika 

mendatangi istrinya sampai terjadi proses reproduksi maka anaknya akan 

tumbuh tanpa Iblis bisa mengganggunya dan sihir tidak bisa 

mempengaruhinya.
7
 

Penafsiran al-Sya‟râwî tentang  َاۤءا َـ َُ ػَيىَ اىِّْ ْ٘ ٍُ ا َّ٘ جَاهُ قَ ىغِّ  mematahkan 

anggapan banyak tokoh feminis muslim yang beranggapan bahwa pemberian 

nafkah suami kepada istri menunjukkan kepemilikan suami atas istrinya. 

Menurut al-Sya‟râwî dalam bukunya, qawwâmah tidak bermakna 

kepemilikan dan diskriminasi. Alasannya, karena istri bukan milik suami. 

Salah satu bukti bahwa pernikahan bukan kepemilikan adalah tidak ada 

suami yang mau berserikat menyangkut istrinya, dan istri akan marah dan 

berontak jika mengetahui bahwa suaminya bermain dengan istri orang lain, 

padahal salah satu ciri bukti kepemilikan adalah sedianya orang untuk 

berserikat mengenai hartanya kepada orang lain.
8
 

Selain itu, pembelaan al-Sya‟râwî terhadap posisi perempuan yang 

bukan jenis kedua dari manusia ataupun second sex terlihat dari penafsiran 

penciptaan manusia perempuan pertama. Penafsiran al-Sya‟râwî tentang 

penciptaan manusia dilakukan untuk melihat adakah perbedaan proses 

penciptaan Adam sebagai laki-laki dan Hawa sebagai perempuan. Kemudian, 

penulis menganalisa hal tersebut dari surah an-Nisa/4:1. Tafsir kalimat min 

nafs wȃhidah adalah kata kunci yang dilihat untuk meneropong masalah ini.
9
 

Berikut kutipan Surat an-Nisa/4:1: 

                                                           
7
 Muhammad Mutawalli al-Sya‟râwî, Tafsîr al-Sya‟râwî Al-Khawâthir…, juz 2, hal. 

968-969. 
8
 Muhammad Mutawalli al-Sya‟râwî, Al-Mar`ah fî al-Qur`ân al-Karîm, Kairo: 

Muassasah al-Akbar al-Yaum, t.t, t,th., hal 74-75. 
9
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ا  َٙ ا زَوسَْ َٙ ِْْٖ اضِدَةٍ وَّخََِوَ  ْٔ جَّهْسٍ وَّ ِ ّْ  ّْ ِيْ خَِيََسُ ُّ الََّّ ْٚا رَبَّسُ يُ ا ٱلنَّاسُ اتَّ َٙ حُّ
َ
أ يَّّ

ا رسَِالً  َٓ ُٙ ِْْٖ َ وَبَدَّ  نَ ةِٗ  وَالَْرضَْامَ ِۗ انَِّ اللِّّ ْٚ ُ ِيْ تصََاۤءَل َ الََّّ اٚ اللِّّ نصَِاءًٓ ن وَاتَّيُ ا وَّ ريِْرً ٌَ
 

ّْ رَريِتًْا  َِيسُْ َـ  كََنَ 

Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 

(Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 

laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 

dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

Penafsiran ayat diatas membahas tentang pemilihan kata Rabb pada ayat 

bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran bahwa Allah Yang Menciptakan 

manusia dari tiada menjadi ada. Dia sebagai penguasa berhak untuk 

mencipta, merawat dan membuat aturan penciptaan-Nya. Hal Ini merupakan 

gaya penafsir yang menekankan kesadaran tauhid pada pembaca. Selain itu, 

tafsir ini juga menerangkan bahwa penciptaan merupakan bentuk suatu 

ketakwaan yang dilakukan dengan cara menjaga diri agar selalu 

melaksanakan perintah Allah Yang Menciptakan mereka dari ketiadaan 

menjadi ada. Sedangkan, penggunaan kata ittaqȗ rabbakum dan bukan kata 

ittaqȗ Allȃh bertujuan untuk menunjukkan bahwa penciptaan manusia oleh 

Allah adalah sesuatu yang tak terbantahkan. Hal ini diperkuat dengan ayat 

inna Allȃha kȃna „alaikum raqîba yang memberikan kesadaran bahwa Allah 

selalu Menjaga dan Mengawasi. 

Masalah penciptaan adalah masalah yang telah ditetapkan (qadhiyyah 

mustaqirrah). Hal ini seolah mengartikan bahwa, selama hamba beriman 

kepada Allah maka Allah akan memberikan mereka kekuatan karena 

kekuasaan dan hikmah ke Tuhanan melekat pada Allah sehingga dengan 

pengakuan ini manusia memiliki rasa takut (khauf) dengan kekuatan 

(qudrah) atau bersyukur karena hikmah/kebijaksanaan-Nya. Mengapa Allah 

tidak menyelesaikan wa ja‟ala minha zawjaha ? Hal ini disebabkan karena 

Allah akan mengatakan dalam ayat-ayat lain tentang îjȃd (penciptaan dari 

sesuatu yang belum ada). Jadi, penciptaan dari nafs wȃhidadh (satu jiwa) dan 

penciptaan sepasang jiwa bertujuan agar manusia mendapatkan 

kenyamanannya.
10

Hal ini dijelaskan di dalam surah adz-Dzariyâ/51:49: 
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رُوْنَ  ٌَّ ّْ حذََ َِّسُ َٖا زَوسَْيِْۡ ُفََ ءٍ خَِيَْ ِ شََْ
ْٔ كُّ ِْ  وَ

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat (kebesaran Allah). (adz-Dzariyâ/51: 49). 

Pertanyaan mengenai apakah penciptaan Hawa dalam khalaqa minha 

dari tulang rusuk Adam atau jiwa Adam dijawab dengan pendekatan analogi 

bahasa berbasis semantik bahasa Arab. Ilmu ini tidak hanya menjadi fokus 

kajian para ahli bahasa, melainkan juga menjadi objek penelitian para filsuf, 

sastrawan, psikolog, ahli fiqh dan ushul al-fiqh, antropolog, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, penamaan terhadap ilmu ini pun beragam. 

Penamaan ilmu ini biasanya menggunakan kata semantik, sematologi, 

semologi dan semasiologi. Hal tersebut membuat ilmu ini diposisikan 

sebagai salah satu cabang linguistik. Sedangkan, pada sebagian ulama bahasa 

Arab ilmu ini tergolong sebagai cabang dari fiqh al-lughah dan Ilmu ini 

merupakan puncak studi linguistik karena, ia melibatkan kajian fonologi, 

morfologi, gramatika, etimologi, dan leksikologi.
11

 

Sedangkan, pemahaman mengenai kaum hawa yang tercipta dari bagian 

Adam dapat dibantah dengan sebuah analogi. Ketika Tuhan berkata: 

"Seorang utusan dari dirimu sendiri telah mendatangimu" (at-Taubah/9: 

128), apakah itu berarti Allah menjadikan Nabi Muhammad dari diri 

manusia itu sendiri? Tentu tidak, tetapi sebagai utusan dari spesies manusia. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Allah sedang menunjukkan bukti 

penciptaan Hawa. Selain itu, hal ini juga memberikan penjelasan tentang fase 

penciptaan Nabi Adam dari tanah liat, tahapan penciptaannya sampai dia 

                                                           
11

 Semantik merupakan salah satu bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi 

fonologi, tata bahasa (morfologi-sintaksis), dan semantik. Semantik diartikan sebagai ilmu 

bahasa yang mempelajari makna. Jadi semantik adalah makna, membicarakan makna, 

bagaimana mula adanya makna sesuatu, bagaimana perkembangannya, dan mengapa terjadi 

perubahan makna dalam bahasa. Dalam bahasa Arab, kata semantik diterjemahkan dengan 
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Kalam, Jakarta: Anglo Media, 2006, hal. 23. Adapun terkait kajian dan aplikasi teori 

Semantik dalam al-Qur‟an, lihat lebih jauh, Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, 

Pendekatan Semantik Terhadap al-Qur‟an, terj. Agus F. Husen, dkk., judul asli : God And 

Man In The Koran  : Semantic of The Koranic Weltanschauung, (Yogyakarta : Tiara 

Wacana Yogya, 1997), cet.ke-1, hal. 1-16 
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menjadi manusia. Fase penciptaan Nabi Adam tentu dapat dijadikan 

gambaran penciptaan genus atau jenis manusia pertama. Setelah penciptaan 

Adam, Hawa akan mengalami proses yang sama, sehingga Allah kata 

khalaqa minha dalam firman Allah menjelaskan bahwa Allah 

menciptakannya dari jenisnya, dibuat dari tanah liat dan kemudian dibentuk 

dan seterusnya. Meskipun begitu, tidak ada rujukan tentang penciptaan Hawa 

sebagaimana penciptaan Adam menjadikan kata minhȃ diartikan sebagai 

tulang rusuk karena, sesuatu yang tidak disaksikan di awal tidak bisa 

dijadikan argumentasi. 

Pengingkaran penciptaan perempuan dari tulang rusuk adam terlihat dari 

analogi Bahasa yang dibangunnya. Menurutnya, jika hawa dikatakan sebagai 

makhluk yang terbuat dari tulang rusuk maka, kata min menjelaskan bagian 

sesuatu (tab‟îdhiyyah) yang berasal dari laki-laki. Namun bila dikatakan 

makhluk seperti Adam maka min berarti sebagai penjelas (bayȃniyyah). 

Sebagaimana ketika menyebutkan dalam Surat Jumu‟ah/62:2 : 

 ّْ ُٙ ِْٖ ّْ َٚ الَّي بَفَدَ فِِ الِْييۡ رشَُٚلً  ُ٘
 .٢الِٓفث  …

Dia (Allah) Yang Mengutus dikalangan ummiyyin seorang rasul dari 

mereka… 

Ayat di atas memaknai kata rasul berasal dari jenis manusia. Namun, hal 

ini dibantah oleh golongan yang tidak menginginkan rasul sebagai golongan 

manusia.
12

 Oleh karena itu, Sya‟rawiy berdoa agar Allah mengampuni 

hamba-Nya karena ketidakjelasan prasangka tentang proses penciptaan 

manusia. 

َا يٌ يخاِات اهنَْن فِ ِذه امسصأهث مصأهث ليؽ خُوقَا وشتداٍُ أراد أن يرحْ
13وكيؽ جئَا 

 

Proses penciptaan manusia tidak melibatkan manusia secara langsung 

karena, Yang Menciptakan akan menceritakan dan memberitahu sehingga 

manusia harus mendengarkannya, karena ini bukan masalah ilmu empiris.  

Charles Robert Darwin, (12 Februari 1809 – 19 April 1882) adalah 

seorang naturalis dan ahli geologi Inggris yang berkontribusi terhadap teori 

evolusi. Teori ini berproses secara lambat. Darwin menulis, "... Seleksi alam 

bertindak hanya dengan mengambil keuntungan dari sedikit variasi berturut-
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 Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy, Tafsîr asy-Sya‟rawiy Al-Khawâthir, Kairo: 

Mathâbi‟ Akhbâr al-Yaum, 1997,  juz 8, hal. 4515. 
13

 Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy, Tafsîr asy-Sya‟rawiyAl-Khawâthir, Kairo: 

Mathâbi‟ Akhbâr al-Yaum, 1997, hal. 1988. 
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turut; ia tidak pernah dapat melakukan lompatan besar dan tiba-tiba, tetapi 

harus maju dengan singkat dan pasti, meskipun langkah-langkah lambat."
14

 

Maka, Darwin mengakui bahwa, "Jika terdapat organ kompleks yang tidak 

mungkin dibentuk secara berturut-turut dengan sedikit modifikasi maka teori 

saya ini akan benar-benar hancur” Organ yang sedemikian kompleks dikenal 

sebagai "sistem rumit tak teruraikan". Sistem tersebut tidak dapat direduksi 

karena, sistem ini terdiri dari beberapa bagian, yang semuanya diperlukan 

agar sistem berfungsi. Jika bahkan satu bagian hilang, maka seluruh sistem 

akan gagal berfungsi. Setiap bagian individu adalah bagian integral.  Dengan 

demikian, sistem seperti itu tidak mungkin berevolusi secara perlahan, 

sepotong demi sepotong. Perangkap tikus umum adalah contoh non-biologis 

sehari-hari yang merupakan kompleksitas tak teruraikan. Perangkap ini 

terdiri dari lima bagian dasar, yaitu tangkapan (untuk menahan umpan), 

pegas yang kuat, batang tipis yang disebut "palu," batang memegang untuk 

mengamankan palu di tempat, dan platform untuk memasang perangkap. 

Jika salah satu dari bagian ini hilang, maka mekanismenya tidak akan 

berfungsi karena setiap bagian individu merupakan bagian integral sehingga 

perangkap tikus disebut sebagai perangkat rumit tak teruraikan. 
15

 

Dia menetapkan bahwa semua spesies dari kehidupan telah diturunkan 

dari waktu ke waktu dan berasal dari nenek moyang bersama. Alfred Russel 

Wallace memperkenalkan teori ilmiah yang menyatakan bahwa pola 

percabangan evolusi dihasilkan dari sebuah proses yang disebut seleksi alam, 

dimana perjuangan eksistensinya memiliki efek yang sama dengan seleksi 

buatan yang terlibat dalam pemuliaan selektif.
16

 

Sya‟rawiy membantah Darwin yang dengan sombong mengusung teori 

modern menghancurkan kalam Allah. Teori Darwin mengatakan bahwa 

manusia pertama berasal dari kera. Namun, Sya‟rawiy menyangkal dengan 

pertanyaan, “Mengapa hal itu tidak berpengaruh pada sisa kera lainnya 

sehingga genus kera menjadi punah?” Pertanyaan ini tidak bisa dijawab 

Darwin. Maka Sya‟rawiy mengajak agar mendengarkan kalam Allah dalam 

perkara yang belum dan tidak disaksikan manusia. 
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15
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ّْ خَِوَْ  ُٙ دْتُّ َٙ ٓ اطَْ ا َْ   ّْ ِٙ ٰٚتِ وَالَْرضِْ وَلَ خَِوَْ اجَهُْصِ ٰٓ ا الصَّ َْ ٖجُْ  وَ خَّخِذَ  ٌُ ُْ 
ِّيَِْۡ  ظِ ُٓ ْ  ظُدًا َـ ال

Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak cucunya) untuk 

menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri 

mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan orang yang menyesatkan itu 

sebagai penolong. (al-Kahfi/18:51). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa selama tidak menyaksikan, maka 

seseorang tidak akan memiliki pengetahuan tentang itu. Seolah Allah hendak 

memberi imunitas dengan firmannya: 

ا  َْ ظُدًاوَ َـ ِّيَِْۡ  ظِ ُٓ ْ خَّخِذَ ال ُْ ٖجُْ  ٌُ
 

”dan Aku tidak menjadikan orang yang menyesatkan itu sebagai penolong.” 

Menurut Sya‟rawi ِْ عِيٍِّ َُ  adalah orang-orang yang akan menyesatkan    اىْ

manusia dalam hakekat penciptaan. Orang-orang yang menyesatkan manusia 

dalam hal asal mula penciptaaNya dan bagaimana menciptakan sudah 

dijelaskan oleh ayat di atas. Hal itu terjadi karena, mereka tidak bersama 

Tuhan untuk membantunya di saat penciptaan, sehingga mereka mampu 

untuk memberi tahu manusia cara penciptaan itu. Pengetahuan tentang ini 

cukup dengan perkataan Allah sedangkan yang menyatakan begini-begitu 

mereka memalingkan manusia dari kebenaran kepada kepalsuan.
17

 

Ketika mengatakan yȃ ayyuha an-nȃs ittaqȗrabbakum alldzîkhalaqakum 

min nafsin wȃhidatin Allah tidak mengatakan bahwa kamu diciptakan dari 

pasangan karena, ketika sesuatu dikembalikan kepada dua, kadang salah satu 

dari keduanya mungkin memiliki hasrat, maka perkara ini dikembalikan ke 

hanya satu. Namun, dalam keadaan normal, idealnya manusia tidak bisa 

memiliki hasrat yang berlawanan dengan kodratnya, karena manusia 

cenderung untuk kembali kepada jiwa yang satu (jenisnya sendiri) dari 

bangsa manusia. Ketika ia ingin menanggapi mitos tentang asal usul 

manusia, ia akan berkata: "Saya mengagumi orang-orang yang memikirkan 

pemikiran ini. Apakah penyebutan laki-laki  dan perempuan itu hanya 

kebetulan. Dari jenis yang sama dengan tipe berbeda, ketika keduanya 

bertemu yang pertama disebut laki-laki dan yang kedua perempuan. 

Bagaimanakah peristiwa terjadi  secara kebetulan?”. 

Sya‟rawiy menggunakan pendekatan Tafsîr „Ilmiy, yaitu tafsir yang 

mengangkat terminologi ilmiah di dalam statemen-statemen Al-Qur'an 
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dengan cara menggali berbagai disiplin keilmuan dan pandangan-pandangan 

filsafat. Tafsîr „Ilmiy sebagai penafsiran ayat-ayat kauniyah yang terdapat di 

dalam Al-Qur'an mengaitkannya dengan ilmu pengetahuan modern yang 

timbul saat sekarang.
18

 Sebagian ulama mengartikan Tafsîr „Ilmiy sebagai 

sebuah penafsiran terhadap ayat-ayat kauniyah yang sesuai dengan tuntutan 

dasar-dasar bahasa, ilmu pengetahuan dan hasil-hasil penelitian alam, atau 

penafsiran Al-Qur`an dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan. 

Perintah untuk menggali pengetahuan berkenaan dengan tanda-tanda Allah 

pada alam semesta banyak dijumpai di dalam Al-Qur`an. Hal ini yang 

mendorong para mufassir untuk menulis tafsirnya.dengan memakai corak 

ilmy
19

 

Sedangkan untuk menghadang teori dan pernyataan Darwin, Sya‟rawiy 

menetapkannya dengan ketetapan agama Islam. Para sarjana non-Muslim 

juga telah menunjukkan bukti-bukti yang sesuai dengan Al-Qur'an 

kemudian, Sya‟rawi menyebut Ilmuwan Perancis, "Monet". Maksudnya 

adalah Jean-Baptiste Pierre Antoine de Monet, Chevalier de Lamarck 

merupakan ahli biologi Prancis yang dikenal karena pendapatnya dalam teori 

tentang evolusi kehidupan. Sebagai seorang ilmuwan, jalan hidupnya luar 

biasa menurut ukuran masa kini. Ia lahir sebagai anak bungsu keluarga 

miskin yang masih keturunan bangsawan. 

Buku berjudul Philosophie zoologique adalah karya monumenal Jean 

Baptiste Lamarck yang terbit pada tahun 1809. Buku itu menjadi sebuah 

karya besar pada abad ke-19 yang menjelaskan teori evolusi Lamarck 

diantara buku-buku yang telah diterbitkannya. Jean Baptis Lamarck 

memberikan gambaran tentang teorinya pada tahun 1802 pada Recherches 

sur l'organisation des corps vivants, dan pada tahun 1809 dalam Philosophie 

zoologique-nya, kemudian dalam bukunya Histoire naturelle des animaux 

sans vertèbres. Buku tersebut memuat sebuah teori yang dikenal dengan 

teori Lamarckism. Buku ini menggunakan pengantar berbahasa inggris 

Lamarckism dan dipopulerkan melalui sisa-sisa spekulatif dari Natural 

History of Creation, yang diterbitkan secara anonim oleh Robert 

Chambers pada tahun 1844. Teori mengenai makhluk hidup yang sederhana 

dan yang modern mempunyai sebuah hubungan yang disebut hubungan asal 

muasal. Tidak hanya itu, dalam buku ini juga Jean Baptiste Lamarck dikenal 

sebagai seseorang yang menggunakan paham “use and disuse”.
20
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Penciptaan Adam secara kebetulan mungkin bisa diterima sedangkan 

penciptaan “seseorang dari jenisnya sendiri” apakah dapat diterima juga. 

Perbedaan tersebut membuat maskulinitas dan feminine memiliki ikatan 

emosional serta naluri yang kuat karena jika keduanya menyatu maka 

perbedaan-perbedaan yang muncul akan melebur menjadi satu. Hal itu 

disebut sebagai kebetulan yang diberikan oleh Tuhan. "Monet" - Tuhan 

membimbingnya ke Islam dan memaafkannya - dengan bukti yang 

menentang teori Darwin. Al-Quran memberi sentuhan masalah ini dengan 

ayat:  

ا َٙ ا زَوسَْ َٙ ِْْٖ ِٔ جَّهْسٍ وَاضِدَةٍ وخَََِوَ  ّْ  ّْ َِيَسُ ُّ الَّي خَ اٚ رَبَّسُ  احي

Inilah keagungan, Dia menciptakan laki-laki dan perempuan, perempuan 

tercipta dari jenis laki-laki tetapi berbeda tipe, sehingga jika mereka bertemu 

bersama, Tuhan akan menciptakan dari mereka pria dan wanita. Oleh karena 

itu, proses ini disengaja dikerjakan dengan penuh perhatian serta memiliki 

tujuan dan hikmah. Selain itu, ayat alladzî khalaqakum min nafsin wȃhidatin 

wa khalaqa minhȃ zawjahȃ merupakan dalil yang menjadi sebab ilmuwan 

Perancis "Monet" akhirnya mendapat hidayah.
21

 

Kata batstsa yang berarti penyebaran memperlihatkan kehebatan 

susunan kata uslûb Al-Qur`an. Karena kata tersebut mengandung 

pemahaman bahwa seluruh makhluk harus menyebar di muka bumi untuk 

dapat mengambil semua hal-hal baik yang Allah ciptakan. Sedangkan, kata 

an-nasyr berarti distribusi/ penyebaran yang menyebar di suatu area. Sesuatu 

tersebut diibaratkan sebagai suatu hal yang terbungkus dan tersebar. Hal 

yang terbungkus berarti terkumpul, dan hal yang tersebar berarti terpisah dan 

terdistribusi. Hal itu menandakan bahwa ruang untuk sesuatu yang 

terkumpul adalah sempit, dan ruang untuk sesuatu yang tersebar itu luas 

sehingga ketika Allah mengatakan batstsa minhumȃ dari Adam dan Hawa 

cukup dengan آء َـ ِّ َٗ  tanpa tambahan kata (banyak pria dan wanita)    عِجَالْا مَصٍِغاا 

آء setelah مصٍغاخ َـ ِّ َٗ     karena pada umumnya dalam komunitas, kumpulan 

laki-laki tidak lebih banyak daripada perempuan. 

Hal tersebut diibaratkan dengan kebun kurma dimana kurma jantan akan 

lebih banyak dari betinanya. Penyebutan kurma sebagai permisalan bisa jadi 

diambil dari permisalan Al-Qur`an sebagaimana kata kurma tersebut 

sebanyak 20 kali dalam 16 surah.
22

 Kurma adalah simbol makanan yang 

efisien dengan bentuk kecil namun, dapat dijadikan sumber kalori karena 

mengandung banyak glukosa dan kaya serat. Selain itu tanamannya pun 
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 Muhammad Mutawalli Sya‟rawiy, Tafsîr asy-Sya‟rawiyAl-Khawâthir, Kairo: 

Mathâbi‟ Akhbâr al-Yaum, 1997, juz 4, hal. 1989. 
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 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazhil Qur'an Al-

Karim, Beirut: Dar Al-Marefah, 2009, hal. 863. 
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tersebar luas dan hasil produksinya dapat disimpan, dikeringkan serta 

dikonsumsi sepanjang tahun.
23

 

Maskulinitas merupakan elemen yang seharusnya tidak lebih banyak 

kuantitasnya dan feminitas merupakan elemen kedua yang memiliki 

kuantitas lebih banyak. Berdasarkan bukti statistik ini, dapat dipahami bukti 

adanya Sang Pencipta. Kumpulan manusia bermula dari dua, kemudian 

disebarkan darinya manusia yang banyak, setelah itu ada penyebaran kedua, 

ketiga dan seterusnya. Secara umum, populasi warga di negara manapun 

pada satu abad yang lalu jauh lebih rendah daripada populasi warga saat ini. 

Sya‟rawiy mengambil sampel populasi warga Mesir satu abad lalu tidak 

melebihi lima juta jiwa, dua abad sebelumnya semakin sedikit, dari sepuluh 

abad sebelumnya juga semakin sedikit, apalagi dua puluh abad yang lalu.
24

 

Oleh karena itu, semakin bertambah massa semakin besar populasi 

warga dunia. Seiring berjalannya waktu, peningkatan populasi terjadi dimana 

pada awalnya satu keluarga hanya terdiri dari ayah dan ibu, kemudian anak-

anak mereka menikah dan menghasilkan cucu. Namun, apabila dihitung 

mundur, kelipatan jumlah populasi adalah penggandaan dari abad 

sebelumnya, sehingga jika ditarik mundur akan sampai pada perubahan 

jumlah puluhan dan menyisakan dua, yaitu: Adam dan Hawa. Hal ini adalah 

penciptaan Adam dan Hawa, apabila seluruh dunia ditelusuri maka akan 

kembali asal mula manusia dari keduanya, lalu dari mana mereka berasal? 

Pernyataan Allah inna khalqnȃkum min dzakarin wa untsȃ telah 
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Mathâbi‟ Akhbâr al-Yaum, 1997, juz 4, hal.1991. 



258 
 

 
 

memecahkan misteri ini sehingga manusia tak perlu melakukan statistik yang 

rumit.
25

 

Sementara pemikiran modern akan tersesat dan bingung, seandainya 

terjadi rantai penciptaan sampai mereka menjadi dua, hal tersebut tidak akan 

bisa memecahkan pertanyaan mengenai asal mula kedatangan Adam dan 

Hawa. Konsep penyebaran batstsa minhumȃ rijȃlan katsîran mengandung 

hikmah berkenaan dengan akses rejeki, hal ini terlihat dalam ayat: 

وْا ةُٚ نَإتَْشُِِ ِٰ َ  ناَذَِا ىُظِيَجِ الصَّ رُوا اللِّّ ٌُ ِ وَاذْ َِ اللِّّ ْٔ نَظْ ِْ ْٚا  فِِ الَْرضِْ وَابْخَلُ
ْٚنَ  ّْ تُهِْطُِ َِّسُ َُّفَ ا  ريِْرً ٌَ

 

Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung. (al-Jumu‟ah/62: 10).  

C. Tafsir Tentang Kebolehan Berpoligami Bagi Laki-laki 

Penafsiran Sya‟rawiy dalam menanggapi ayat-ayat yang selama ini 

dianggap sebagai legitimasi anjuran poligami telah menghadirkan cakrawala 

                                                           
25

 Ilmu Kependudukan atau demografi adalah ilmu statistika yang mempelajari 

dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, dan distribusi 

penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, 

kematian, migrasi, serta penuaan. Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat secara 

keseluruhan atau kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti pendidikan, 

kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu. Ada dua macam pengumpulan data yaitu 

metode langsung dimana data berasal dari statistik yang mencatat seluruh kelahiran dan 

kematian, dan perubahan status secara sah seperti perkawinan, perceraian, dan migrasi. 

Metode yang kedua yaitu metode tidak langsung yang digunakan saat data utuh tidak 

tersedia, misalnya pada negara berkembang dan demografi masa lampau.Orang yang 

pertama-tama mengemukakan teori mengenai penduduk adalah Thomas Robert Malthus, 

seorang pendeta yang hidup pada tahun 1798 hingga tahun 1834. Tulisan monumental 

nya An Essay on The Principle of Population as it Affect Future Improvement of Society, 

with remarks on the speculations of Mr. Godwin, Mr. Condorcet and other Writer atau lebih 

populer dengan sebutan Prinsip Kependudukan (The Principle of Population) diterbitkan 

pertama kali pada tahun 1798. Ia menyatakan bahwa penduduk itu (seperti juga tumbuh-

tumbuhan dan binatang) apabila tidak ada pembatasan, akan berkembang biak dengan cepat 

dan memenuhi dengan cepat beberapa bagian dari permukaan bumi ini. Tinggi pertumbuhan 

ini disebabkan karena hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan tidak bisa 

dihentikan.Malthus juga mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk jauh lebih cepat dari 

bahan makanan. Akibatnya pada suatu saat akan terjadi perbedaan yang besar antara 

penduduk dan kebutuhan hidup. Dalil yang dikemukakan Malthus yaitu bahwa jumlah 

penduduk cenderung untuk meningkat secara geometris (deret ukur), sedangkan kebutuhan 

hidup riil dapat meningkat secara arismatik (deret hitung). Lihat Teori Kependudukan Aliran 

Malthusian, dalam : https://rizkie-library.blogspot.com/2015/09/teori-kependudukan-aliran-

malthusian.html 
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yang lebih luas. Pendekatan sosiologis dan psikologis telah menjadikan para 

penganut makna tafsir lain harus berpikir untuk berpegang pada penafsiran 

yang seolah hanya berpegang pada sepotong teks tanpa peduli pesan yang 

menjadi penekanan di dalamnya.  

Sya‟rawiy menyadarkan bahwa poligami hanyalah perkara yang 

dibolehkan, sehingga orang yang terbebani dengan kisah yang 

melatarbelakangi ayat yang selama ini dijadikan dalil poligami tidak akan 

berpoligami, karena Allah tidak memerintahkan namun hanya membolehkan. 

Hukum mubah memberikan kebebasan bagi mukmin terkait apakah akan 

digunakan keringanan ini atau tidak menggunakannya. Poligami tidak akan 

ada jika laki-laki dan perempuan jumlahnya sama, maka poligami hanya 

muncul ketika ada surplus perempuan.
26

 

Sya‟rawiy ingin mendudukkan masalah ini dihadapan nash. Makna 

matsnȃ dua berulang sebagaimana, “Orang-orang datang dua-dua, artinya 

mereka berjalan dalam antrian dan barisan yang terdiri dari dua-dua. Ini 

menunjukkan satu kali kedatangan, atau datang dalam antrian. Orang-orang 

datang tiga, yaitu, mereka berjalan dalam antrian yang terdiri dari tiga-tiga. 

Orang-orang datang empat-empat, setiap empat orang berjalan belakang 

empat orang lain.”
27

 

Pemikiran tafsir Sya‟rawiy dalam poligami bertitik tolak dari ayat: 

َخمِٰٰ نإَسِْ  َْ ْٚا فِِ ا ّْ الََّ تُيْصِػُ رنِْٰ وَانِْ خِهْخُ َْ َٔ اُنّصَِاۤءِ  ِ ّْ  ّْ ا غَابَ َُسُ َْ ْٚا  طُ
ًَ ادَْنّّّ  ِ ّْ ِۗ ذلٰ إسُُ َٓ جْ احَْ ٍَ ا مََِ َْ اضِدَةً اوَْ  َٚ ْٚا نَ ُ ّْ الََّ تَفْدِل وَذُِدَٰ وَرُبؿَٰ ن نَانِْ خِهْخُ

اِۗ  ْٚ ُ ل ْٚ  الََّ تَفُ

Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir 

tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba 

sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar 

kamu tidak berbuat zalim.(an-Nisâ`/4:3). 

Allah memerintahkan untuk menjauh dari anak-anak yatim karena 

seorang cenderung untuk diperlakukan tidak adil atas kelemahannya, apalagi 

jika dia seorang perempuan. Ketidakadilan secara umum dilarang baik 

kepada anak yatim atau bukan anak yatim. Namun, ketidakadilan kepada 

                                                           
26
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yang lemah tentu sesuatu yang lebih besar, karena mereka tak mampu 

membela diri sendiri, bahkan kadang perempuan dewasa yang rasional pun 

tidak bisa membela diri mereka sendiri dari ketidakadilan. Perkataan{ ٌٗإُ سفر

 dengan huruf qaf اىقـػ yang berarti keadilan. Kata «أقـػ» berasal {ألْ ذقـط٘ا

kasrah (qishth) dimutlakkan maknanya dan yang dimaksud dengannya  

 :keadilan.  Sebagaimana dalam surah Ali Imran/3:18/«اىؼضه»

 ُ٘ ٗٗ لَٓ الَِِٰ الَِّ  ُ إََّ ِٙدَ اللِّّ َٚ طَ ُ٘ ۢ ةاُِيِْصْعٍِۗ لَٓ الَِِٰ الَِّ  ا ًٓ ِّ ىاَۤىّٓ اٚ اُفِِْْ ُ ثُ وَاوُل ٍَ ِٰۤىّٓ َٓ ْ َٚ  وَال
 ُّ ٍِيْ  اُفَْزِيزُْ الَِْ

Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian pula) para 

malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada tuhan 

selain Dia, Yang Maha Perkasa, Maha-bijaksana. (Ali Imran/3: 18) 

Ayat diatas bermakna keadilan dan di saat lain bermakna jȗr yang berarti 

ketidakadilan/penindasan. Apabila kata qisth dengan huruf qaffathah(qashth) 

atau dhammah dalam qusȗth yang merupakan kata benda abstrak (mashdar)  

kedua dari kata kerja (fi‟l).
28

 Hal tersebut terdapat dalam kaidah bahasa Arab 

yang disebut hamzah izâlah, yang berarti hamzah yang memasuki kata kerja 

dan menghilangkannya sehingga makna kata qisth dengan huruf qȃf kasrah 

(qishth) ketika berubah menjadi qashth dengan huruf qȃf tathah atau 

dhammah berarti hilangnya keadilan dan datangnya kezaliman. Selain itu, 

makna awal qishth adil setelah ditambah hamzah menjadi ketidakadilan atau 

penindasan dengan kebalikan makna yang sempurna. Contoh di ayat yang 

lain: 

َّ ضَػَتًا   َّٖ َٙ ْٚا لَِِ نَ نَكََُٕ ْٚ ا اُيْٰصِػُ َّْ  وَاَ

“Dan adapun yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi 

bahan bakar bagi neraka Jahanam.” (al-Jin/72:15). 

Qashth di sini berasal dari  تاىعٌٍِٗ اىقـ٘غ  -تاىفرخ  -ٍِ اىقـػ  yang  

berarti ketidakadilan dan penindasan.
29

 Sementara dalam: 
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رضِْ  ْـ ّْ اوَْ اَ ُٙ َٖ ّْ ةيَْ طْجٍِۗ ناَنِْ سَاۤءُوْكَ ناَضْسُ نَ لِِصُّ ْٚ ُِ ذِبِ ازَِّ ٍَ نَ لِِْ ْٚ فُ ِّٓ شَ
ْٓجَ نَاضْسُ  ٍَ وْكَ طَئًِْٔا ِۗ وَانِْ ضَ ْٔ يَّضُُُّ ّْ نََِ ُٙ ّْ نوَانِْ تُفْرضِْ خَْٖ ُٙ ّْ خَْٖ ُٙ َٖ ّْ ةيَْ

يْصِػِيَْۡ  ُٓ ْ َ يَُبُِّ ال  ةاُِيِْصْعٍِۗ انَِّ اللِّّ

Mereka sangat suka mendengar berita bohong, banyak memakan (makanan) 

yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad 

untuk meminta putusan), maka berilah putusan di antara mereka atau 

berpalinglah dari mereka, dan jika engkau berpaling dari mereka maka 

mereka tidak akan membahayakanmu sedikit pun. Tetapi jika engkau 

memutuskan (perkara mereka), maka putuskanlah dengan adil. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.(al-Mâ`idah/5:42). 

Inna Allâh yuhibbu al-Muqsithîn di ujung ayat berarti, Allah mencintai 

orang-orang yang apabila melihat kemungkaran maka mereka akan 

menghilangkan kezaliman itu dan menggantikannya dengan keadilan. 

Sedangkan, dalam  Surat an-Nisâ` mengatakan wa in khiftum allȃ 

tuqsithȗ fî al-yatȃmȃ yaitu, jika kamu takut tidak bisa bisa menyingkirkan 

ketidakadilan dari anak yatim, artinya kamu  orang baik dan tahu cara 

menyelamatkan diri dari tempat yang menggelincirkan, atau jika kamu wahai 

orang-orang beriman tidak dapat mengangkat ketidakadilan dari anak-anak 

yatim, maka menjauhlah dari mereka dan biarkan setiap orang beriman 

membuat benteng di hadapan dirinya sehingga kamu tidak akan 

memperlakukan atau menindas anak yatim secara tidak adil. Jika seorang 

pria ingin menikah, banyak perempuan di hadapannya yang bukan anak 

yatim, dan selama jumlah perempuan banyak, maka poligami dibenarkan dan 

menjadi masuk akal karena tidak pernah dinyatakan Tinggalkan satu dan 

ambil satu, tetapi Allah menjelaskan, “Tinggalkan anak yatim ketika banyak 

wanita di hadapanmu.” Pembahasan masalah poligami dalam hal ini menjadi 

pantas karena, Yang Maha Kuasa khawatir jika kaum laki-laki akan 

menindas anak yatim sehingga Dia memalingkannya. Pelarangan tersebut 

terjadi jika perempuan selainnya masih banyak.
30

 

Sebagaimana makna mȃ thȃba lakum min an-nisȃ` yang berarti 

perempuan-perempuan yang tidak diharamkan.
31

 Hal itu tercantum dalam 

Surah an-Nisâ`/4:22: 
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ٗٗ كََنَ ناَضِظَثً  ا ىدَْ شََِمَ ِۗ إَِّ َْ َٔ اُنّصَِاۤءِ الَِّ  ِ ّْ  ّْ ا ٕسََصَ اةٰاَۤؤزُُ َْ ْٚا  ٍِطُ وَلَ تَْٖ
ِۗ وشََاۤ يْخًا َْ  ءَ شَبيِلًَْ وَّ

Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi 

oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, 

perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh. 

Rincian tentang siapa saja wanita yang diharamkan untuk di nikahi oleh 

syariat sebagaimana terdapat dalam Surah an-Nisâ`/4:23: 

ّْ وَبَٖجُٰ  ّْ وخَِٰخُٰسُ خُسُ ِّٓ ّْ وخََ حسُُ ٰٚ ّْ وَاخََ ّْ وَبَنخُٰسُ خُسُ ٰٙ ّْ امَُّ َِيسُْ َـ جْ  َْ ضُرِّ
 ُّ خُسُ ٰٙ جُ  الَْخِ وَبَٖجُٰ الْخُْجِ وَامَُّ ٰٙ ثِ وَامَُّ َـ َٔ الرَّطَا ِ ّْ  ّْ حسُُ ٰٚ ّْ وَاخََ َٖسُ ُِّتِِْٓ ارَطَْفْ ا

 ّْ َُّ َّٔ  نَانِْ  ِٙ ِ ّْ ة ُِّتِِْ دَخَِخُْ ُّ ا ْٔ نصَِّاۤىّٓسُ ِ ّْ  ّْ ركُِ ْٚ ُِّتِِْ فِِْ ضُشُ ُّ ا ّْ وَرَبَاۤىّٓتُسُ نصَِاۤىّٓسُ
ّْ   وضََ  َِيسُْ َـ َٖاحَ  َّٔ نَلََ سُ ِٙ ِ ّْ ة ْٚا دَخَِخُْ ُٕ ْٚ ْٔ حسَُ ِْ  َٔ ِحْ ُّ الََّّ َٖاۤىّٓسُ َُ ابَْ لََۤىّٓ

ا ًٓ رًا رَّضِيْ ْٚ َ كََنَ دَهُ َِمَ ِۗ انَِّ اللِّّ ا ىَدْ شَ َْ ْٚا بَيَْۡ الْخُْخَيِْۡ الَِّ  فُ َٓ ّْ  وَانَْ جَْۡ   اصَْلََةسُِ

Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu 

yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan 

dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, 

saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istri (mertua), anak-anak 

perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri 

yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 

(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan 

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan 

(diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang. 

Wanita yang tidak dilarang adalah yang dihalalkan bagi pria. Di sini 

harus dimengerti mengapa teks ini datang dan mengapa ada kata dua, tiga 

dan empat. Karena sesungguhnya Allah menginginkan agar manusia 

meninggalkan menikahi anak yatim sebab khawatir akan datang saat 

lemahnya seorang pria lalu menikahi anak yatim secara zalim. Allah 

menegaskan bahwa, “tinggalkan wanita yatim karena wanita selainnya 
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banyak, di hadapanya ada dua, tiga dan empat yang bisa dinikahi, maka 

menjauhlah dari wanita yatim sehingga tidak tergoda terhadapnya hartanya 

karena kelemahannya atau karena tidak memiliki wali yang 

bertanggungjawab atasnya selain suaminya.
32

 

Menurut Sya‟rawiy, yang menjadi sebab seorang istri membenci 

poligami adalah karena dia mendapati jika seorang suami menikahi wanita 

selainnya, dia akan memalingkan secara keseluruhan: kebaikannya, 

senyumnya, dan kasih sayangnya kepada istri baru. Mereka yang mengambil 

hukum Allah untuk kebolehan poligami harus berkomitmen pada perintah 

Allah dalam keadilan. Jika tidak, berarti mereka akan menyebarkan 

pemberontakan melawan hukum agama Allah. Berdasarkan kasus penerapan 

hukum pernikahan di Indonesia, tampaknya semangatnya sama dengan 

penafsiran Sya‟rawiy dalam hal ini. Kebolehan poligami dengan keadilan 

sebagai persyaratan utama dikawal dengan undang-undang. Ketentuan 

perihal poligami di Indonesia diatur dalam Undang-undang No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan dan Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi 

Hukum Islam. Undang-undang No.1 Tahun 1974 menganut asas monogami 

dalam perkawinan, namun, jika suami yang beragama Islam menghendaki 

beristri lebih dari satu maka ia harus mengajukan permohonan izin poligami 

kepada Pengadilan Agama / Mahkamah Syar‟iyyah. Hal ini tentu terkait 

dengan hal-hal terkait syarat keadilan yang dibahas.
33

 

Tafsir ini menggunakan bahasa dialog, sehingga seringkali tertulis teks 

interaksi seperti limadzȃ?. Dengan begitu Sya‟rawiy menyarankan seseorang 

untuk meninjau hukum dari segala aspek karena, jika ia menjadikan hukum 

mubah sebagai suatu kebolehan dalam poligami maka tidak sedikit laki-laki 

yang akan melakukan praktik poligami tanpa mengindahkan hukum 

keadilan. Hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan di bumi akibat 

keraguan manusia terhadap hukum Allah. Selain itu, jika seseorang 

mengambil poligami, dan meninggalkan keadilan, maka ia telah mengambil 

satu bagian dari hukum, dan tidak mengambil bagian lainnya, yaitu keadilan. 

Hal itu menyebabkan orang cenderung kepada poligami dan berpaling dari 

keadilan sehingga banyak manusia yang menderita karena poligami dengan 

mengambil hukum Allah namun meninggalkan hukum Allah lainya yakni 

dalam keadilan. Al-Manhaj al-ilȃhiyyah harus diambil seluruhnya. 

Sya‟rawiy menyebutkan, “Orang akan menemukan alasan 

pemberontakan ini dengan mengatakan, lihatlah fulan, menikah dengan 

wanita lain dan meremehkan yang pertama atau, meninggalkan anak-
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anaknya tanpa perhatian dan berpaling kepada istri baru.” Hal ini tentu 

berdasarkan informasi dan data dari pengalaman empiris di masyarakat.  

Dalam hal ini Sya‟rawiy menggunakan peran Antropologi Sosial sebagai 

cabang ilmu Antropologi yang mempelajari hubungan antara orang-orang 

dan kelompok. Cabang ilmu ini mulai diperkenalkan pada awal abad ke-

20. James George Frazer menjadi salah seorang pelopor penggunaan 

antropologi sosial. Lewat proyek evolusionis, James merekonstruksi 

masyarakat primitif asli dan mencatat perkembangannya melalui berbagai 

tingkat peradaban. Antropologi Sosial berbeda dengan Antropologi Kultural 

yang menunjukkan etnohistori, difusi kultural, bahasa, isu-isu budaya, 

dan kepribadian.
34

 

Menurut Sya‟rawiy, orang yang dangkal pemahamannya akan 

mengatakan bahwa mereka dimaafkan, dan logika ini tidak dapat diterima. 

Kecelakaan dalam hukum adalah ketika seseorang mengambil sebagian 

hukum tanpa memperhitungkan seluruh dimensinya. Setiap yang mengambil 

hukum Allah harus mengambil semua manhaj Allah. Akan sulit 

mendapatkan manusia yang adil dalam keluarga, nafkah, rumah tangga, 

tempat, waktu, dalam waktu yang bersamaan tanpa mengunggulkan satu atas 

yang lain. Bagi istri pertama, jika melakukan sesuatu dia tidak memiliki 

alasan dihadapan manusia. Tetapi, jika masalah terjadi pada istri lainnya 

maka akan mudah menemukan alasan untuk keberatan dan teriakan 

sebagaimana yang sering terdengar hari ini. Ini semua sebagai akibat 

mengambil hukum Allah dalam kebolehan poligami dan tidak mengambil 

hukum Allah dalam keadilanya dalam berpoligami. Terkadang keadilan 

dijadikan suatu pilihan (khiyâr) sedangkan, urusan keadilan manusia 

seharusnya meminta kepada Allah. Orang yang dangkal pemahamannya 

akan mengatakan: Allah berfirman, “berbuat adillah !” Kemudian langsung 

menghukumi bahwa bahwa manusia tidak bisa melakukan keadilan. 

Sya‟rawiy membantah bahwa dengan pertanyaan, “ Demi Allah, apakah ini 

yang dimaksudkan syariat? Apakah Allah mensyariatkan ketidak 

mampuan?”
35

 Dalam Surat an-Nisâ`/4:129 Allah diterangkan: 

ا َ٘ َِ ذَخَذَرُوْ يْ َٓ ْ ْٚا كَُّ ال ِٓيُِْ ّْ نَلََ حَ ْٚ ضَرَصْخُ َ ْٚا بَيَْۡ اُنّصَِاۤءِ وَل ُ ْٚٓا انَْ تَفْدِل ْٔ تصَْخَػِيفُْ  وََُ
ا ًٓ رًا رَّضِيْ ْٚ َ كََنَ دَهُ ْٚا نَانَِّ اللِّّ ْٚا وَتَخَّيُ َِّيَثِ ِۗوَانِْ حصُِْطُِ فَ ُٓ ْ  كََل

Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara istri-istrimu), walaupun 

kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 
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cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara 

diri (dari kecurangan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.  

Ketidakmampuan berlaku adil yang telah disyariatkan secara absolut 

hukumnya menjadi kekal dan belum dibatalkan. Oleh karena itu, setiap 

mukmin hendaknya menjadikan manhaj Allah dalam gerakan hidupnya 

dengan pemahaman yang benar. Maka diperlukan pelurusan pemikiran dan 

pembaharuan konsep-konsep dalam sinkronisasi teori dan praktek karena, 

suatu hal menjadi tak rasional jika menghendaki amalan yang lurus atas 

manhaj yang benar dengan menggunakan pikiran yang tidak lurus.
36

 Manhaj 

Allah adalah mengambil seluruhnya secara utuh karena, setiap 

penyimpangan individu umat akan membahayakan masyarakat sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hak seseorang adalah kewajiban bagi orang lain. 

Jika seseorang ingin mengambil haknya, maka dia harus memenuhi 

kewajibannya.  

Keadilan dalam poligami adalah pembagian yang sama dalam urusan 

tempat yang berarti bahwa masing-masing isteri memiliki tempat yang sama 

satu dengan yang lain, dalam urusan waktu dan dalam kenyamanan tempat, 

dan berkenaan dengan masalah khusus yang berkaitan dengan kesenangan 

laki-laki (seks). Keadilan tidak akan bisa membuat sesuatu yang memiliki 

nilai menjadi berharga bagi yang satu dan bagi yang lain tidak memiliki nilai 

sama sekali. Misalnya, ia datang dengan piyama dari wol dan 

mengenakannya pada yang satu, kemudian ia datang kepada yang lainnya 

dengan kain berkualitas lebih rendah. Oleh karena itu diperlukan kesetaraan, 

tidak hanya dalam barang-barangnya, tetapi lebih baik barang-barang suami 

yang ketika bersenang-senang dengan istri. Bahkan sebagian Muslim 

generasi awal menyamakan sandal para isteri yang dikenakan di rumahnya, 

dengan satu warna, satu bentuk dan satu jenis, sehingga tidak satupun dari 

mereka mengatakan pada yang lainnya, “Ketika suamiku bersamaku dia 

lebih rapi daripada ketika bersamamu.”
37

 

Keadaan diatas membutuhkan keadilan dalam ikhtiyâr (pilihan) karena, 

keadilan yang tidak termasuk ikhtiyâr tidak dibebankan oleh Allah. Ketika 

seseorang telah adil dalam masalah tempat, waktu, perkakas setiap istri, dan 

perlengkapan pribadi ketika berada di setiap isteri, maka Allah tidak 
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meminta untuk adil dalam kecenderungan hati dan cinta
38

 karena hal itu 

diluar kesanggupan manusia.
39

 

ُِ وشََوَّىَ حَقْصِىُ  ُ عَويَْ ِ صَلََّّ اللََّّ ا فاَهجَْ / كََنَ رشَُْلُ اللََّّ َّ ُ خََْ ٌْ عََئشَِثَ رضََِِ اللََّّ خَ
مْوِكُ 

َ
وِكُ وَلَا أ ًْ ا تَ ًَ نِِ ذِي ًْ مْوِكُ، ؾَلََ حوَُ

َ
ا أ ًَ ذَا فِصْمِِ ذِي َِ ىَّ  ُّ ذَيعَْدِلُ، وَيَقُْلُ / الوَّ

ياجُ وأحْد. وَفاَلُْا / حَعْنِِ اهقَْوبَْ، وفي روايث /  }رواه أةْ داود، واهتُيذي  واةٌ
 الْحبُّ 

Dari Aisyah r.a, berkata : Adalah Rasulullah SAW, membagi kepada para 

istrinya, lalu beliau berusaha berbuat adil, dan beliau berdo‟a: “Ya Allah, 

ini adalah bagianku di dalam apa yang telah aku miliki, maka janganlah 

Engkau mencela kepadaku di dalam apa yang Engkau miliki dan tidak aku 

miliki”. (H.R. Abu Dawud, No Hadits: 2134, dan At-Tirmidzi, No Hadits: 

1140, dan Ibnu Majah, No Hadits: 1971, dan Ahmad, No Hadits: 25165). 

Dan mereka berkata: Yang dimaksud adalah hati, dan di dalam satu riwayat 

adalah cinta.
40

 

Dengan demikian, hadits ini dijadikan sebagai makna dan penjelasan 

dari ayat:  

ا  َِ ينِْ ذَخذََرُو ًَ ْ يوُْا كَُُّ ال ًِ ْْ خَرَصْخُىْ ؾَلََ حَ َ نْ تَعْدِلُْا بَيْنَ اهنِّصَاءِ وَل
َ
ٌْ تصَْخطَِيعُْا أ وَهَ

ا.  ًً َ كََنَ دَؿُْرًا رخَِي عَوَّقَثِ وَإنِْ حصُْوِدُْا وَتَخَّقُْا ؾإَِنَّ اللََّّ ًُ ْ  كََل

“Dan kalian sekali-kali tidak akan mampu berlaku adil di antara para 

wanita (istri-istri kalian), walaupun kalian sangat menginginkannya, karena 

itu janganlah kalian condong pada tiap-tiap kecenderungan (istri yang 

kalian cintai saja) sehingga kalian biarkan yang lain seperti terkatung-

katung, dan jika kalian mengadakan perbaikan dan memelihara diri dari 

kecurangan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”. (an-Nisâ`/4: 129).  

Kecenderungan hati dan cinta merupakan hal-hal yang diluar 

kemampuan manusia, dan tidak masuk ke dalam ranah ikhtiyâriy karena, 
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sebagaimana seseorang bisa merasa santai secara psikologis dengan yang  

satu dan tidak merasa santai dengan yang lain atau bersantai secara biologis 

(seksual) dengan yang satu dan tidak dengan yang lain. Namun, untuk 

masalah yang jelas terlihat, pembagian setiap orang harus sama sehingga 

satu sama lain tidak akan menuntut. Hal tersebut berlaku bagi para istri yang 

mungkin saja terpisah atau diceraikan maka perlakuan adil dari sang suami 

terhadap anak-anak mereka pun sangat penting.  

Sampai poin ini corak al-adabiy al-ijtimâ‟iy begitu terasa. Sisi al-adabiy 

yang mempunyai arti sopan santun, tata krama dan sastra sangat kental 

dengan gaya bahasa sastra dan perumpamaan-perumpamaan santun. Interaksi 

dengan masyarakat pembaca menggunakan bahasa langsung dan kadang 

kalimat untuk mengajak berpikir, menganalisa dan dialog menunjukkan sisi 

al-ijtimâ‟iy.
41

 Corak ini terkait dengan kemampuan Sya‟rawiy dalam 

membaca ketinggian gaya bahasa Al-Qur'an (balâghah) sebagai mukjizat 

terbesar Al-Qur`an. Dasar inilah yang menjadikan kelugasan mufassir untuk 

membaca sistem-sistem sosial yang ada, sehingga dapat dirujuk langsung 

kepada hidayah Al-Qur`an.
42

 

Perusak atmosfer hukum Allah yang sistematis adalah orang-orang yang 

menemukan seorang pria berpoligami dengan mengambil kebolehan 

berpoligami dari Allah kemudian ia tidak berlaku adil. Mereka menemukan 

sebagian anak-anak dari seorang istri yang di poligami menjadi terlunta-lunta 

dan terabaikan, sehingga hal ini dijadikannya argumen mereka yang anti 

poligami untuk menentang Islam. Maka teks dan penafsiran ayat harus benar 

benar di fahami bagi yang ingin berpoligami agar tidak ada image bahwa 

Islam mengajurkan laki laki atau suami untuk berpoligami, konfirmasi 

ekstrim yang dibuat oleh beberapa orang tua yang bodoh sebagai hasil dari 

pengistimewaan anak-anak dari seorang isteri yang di poligami atas yang 

lain dalam hal makanan, pakaian, dan pendidikan sehingga disimpulkan 

bahwa seorang Muslim itu adalah orang yang mudah meninggalkan nilai 

agamanya, menentangnya dan mengkritiknya sebagaimana orang yang di 

luar Islam yang menyerang dengan memberikan stigma negative kepada 

Islam terutama kepada orang yang melakukan poligami . Maka setiap 

Muslim yang berpoligami harus menyadari bahwa poligami adalah hanya 

solusi untuk berlaku adil kepada para istri istri, sehingga ia harus menjaga 

kata-kata, tindakan, gerakan, dan sikapnya  dari segala penyimpangan atau 

kemerosotan akhlaq karena setiap gerakan dan perilaku seorang Muslim 

berdiri di atas manhaj Allah, dan tidakkah mereka  berpikir bahwa itu semua 
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akan di minta pertanggung jawabanya ? Maka kebolehan berpoligami jangan 

sampai merusak nilai nilai Islam yang di gariskan Allah Swt yaitu keadilan. 

Penafsiran masalah ini menitik beratkan penjelasan ayat Al-Qur`an dari 

segi-segi ketelitian leksikal atau redaksinya. Selain itu, penjelasannya juga 

menggunakan redaksi indah dengan tetap fokus pada tujuan syariat 

diturunkannya ayat yang menggunakan analogi yang runtut dan berkorelasi 

dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan kritik sosial 

yang membangun tanpa meninggalkan intelektualisme. Gaya penafsiran ini 

sesuai dengan batasan yang diberikan oleh Manna Al-Qaththan. Ia 

mensyaratkan pengayaan dengan riwayat para ulama salaf dan uraian tentang 

sunnatullah yang berlaku pada masyarakat. Ungkapan tersebut pelik diurai 

dengan melalui ibarat-ibarat yang mudah dicerna, agar dapat mengobati 

penyakit sosial.
43

 

Menurut Sya‟rawiy, “Jika seseorang berperilaku tidak layak berarti telah 

membuka celah bagi musuh Allah. Setiap orang harus mengisi setiap celah 

dari celah ini. Rasulullah  telah melapangkan keadilan di antara para istri 

secara luas bukan pada masalah qudratiy namun pada masalah ikhtiyâriy, 

artinya harus ada usaha yang maksimal sehingga, ketika jatuh sakit yang 

sesungguhnya dapat dimaafkan jika bermukim di salah satu dari istri. 

Namun, Rasul memerintahkan beberapa sahabat membawanya berkeliling ke 

isteri-isteri yang lain memanfaatkan kemampuan orang lain, dan ketika 

bepergian menggunakan undian diantara mereka, inilah keadilan.” 

Ketika terdapat keadilan seperti itu, dikabarkan kepada manusia bahwa 

Allah tidak membuat syariat kecuali sebuah kebenaran dalam artian haq, 

sidq dan khair. Allah menutup pintu bagi setiap permusuhan agar tidak 

ditemukan celah untuk menyangkal apa yang dilarang oleh agama Allah. 

Ketika seorang muslim tidak mampu dan melazimkan diri pada satu istri, 

keadilan tidak hilang dengan hanya beristri satu. Tidak benar, tidak jujur, dan 

tidak boleh seorang pria mengabaikan istrinya. Ada seorang wanita 

mengeluh kepada Umar ibn Al-Khattab dan mengatakan bahwa suaminya 

tidak datang kepadanya sedangkan dia satu-satunya dan tidak dalam 

kebutuhan mendesak dan masih ada seseorang shahabiyah bersamanya, dan 

dia berkata kepadanya: “Iftaha !´”, berikan fatwa padanya, shahabah itu 

berkata,“Kamu memiliki hak untuk tidur dengannya pada malam keempat 

setelah setiap sepertiga malam.” Karena hal tersebut, temannya berasumsi 

bahwa dia memiliki tiga isteri sehingga dia pantas untuk malam keempat. 

Umar merasa senang dengannya, karena dia tahu bagaimana berfatwa kepada 

perempuan yang melaporkan suaminya bahkan dalam masalah istri yang 

hanya satu dari seorang suami. Umar adalah salah seorang diantara sahabat 
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yang dianggap paling kuat firasatnya, dan diyakini bahwa seandainya masih 

boleh ada nabi lagi maka Umar orangnya. Apabila ia memberi pendapat 

maka turunlah ayat al-Qur‟an untuk mengkonfirmasinya. Beberapa peristiwa 

mulai dari strategi perang, kehormatan para istri-istri Nabi, penetapan status 

ibadah, status orang munafik dan lainnya.
44

 

Ketika disebutkan lan tastathî‟û an ta‟dil û baina an-nisâ` wa law 

harashtum, jangan berpikir bahwa apa yang dituntut adalah kecenderungan 

hati dan kecintaan. Hal ini dimaksud keadilan dalam ikhtiyâriy. Selama 

masalahnya telah melampaui qudratiy dan kapasitas jiwa, hal tersebut dapat 

dibatasi dengan fa lâ tamîlû kulla al-mail, Jadi, jangan terlalu condong. 

Namun, ketika orang-orang bodoh menyatakan bahwa yang dituntut adalah 

keadilan maka, Allah telah menghukumi bahwa manusia tidak akan mampu 

berbuat adil. 

Sya‟rawiy memberi permisalan dengan pertanyaan, “Apakah Allah 

memberi dengan kanan dan mengambil dengan kiri? Seolah mengatakan: 

Berbuatlah adil dan Aku Tahu bahwa kamu tidak akan bisa berbuat adil.  

Bagaimana pemahaman seperti itu datang kepadamu?” Karena yang 

dimaksud dengan keadilan tidak termasuk rasa suka dan kecenderungan; 

karena yang demikian tidak mungkin bagi manusia. Hal tersebut dikatakan 

kepada yang menginginkan untuk memutlakkan hukum namun tidak 

menyadari atau memahami tentang Allah dan ada juga orang yang paham 

yang ingin memalsukan manhaj Allah, dan masalah ini merupakan salah satu 

masalah yang muncul dalam keluarga yang dibina oleh para pria. Bagaimana 

jika laki-laki tidak memiliki kecenderungan kepada istrinya, bagaimana 

menyikapinya? Apakah lebih baik menceraikan dan melepasnya, atau tetap 

bersamanya dan membawa seorang wanita yang dapat membuatnya senang? 

Atau melepaskan instingnya dan berpaling dari banyak orang. Ketika Allah 

menetapkan syariat maka Allah mensyariatkan agama yang sempurna dan 

menyempurnakan, sehingga tidak memungkinkan bagi seseorang mengambil 

satu hukum untuk meninggalkan hukum yang lain.
45

 

Peristiwa yang melelahkan masyarakat non-Muslim telah menjadikan 

mereka berpaling kepada hukum Islam. Beberapa negara yang berbicara 

tentang legalisasi poligami, bukan karena Islam mengatakannya, tetapi 

karena kondisi sosial yang mengharuskan mereka untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan cara ini, sampai celah-celah ini menyelesaikan 

masalah. Celah yang dimaksud adalah ketika laki-laki mendatangi mereka 

untuk meredakan gejala mereka dengan mengambil yang tidak memiliki 

ayah. Kebaikannya adalah perempuan ini akan menjadi istri kedua yang jelas 
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kedudukannya di masyarakat dan juga pernikahannya dengan laki-laki itu 

diketahui semua orang, dan dia menanggung beban seluruh keluarga.
46

 

Jika hanya dikatakan wȃhid (satu) maka yang dimaksud dengan dua, tiga 

dan empat adalah pembolehan menikahi sembilan wanita. Jika dijumlah 

maka masalahnya akan meliputi perkara yang bukan maksud Allah, sehingga 

matsnâ berarti empat, tsulâtsâ berarti enam, dan rubâ‟berarti delapan, 

dengan demikian jumlahnya menjadi delapan belas. Hanya saja dalam hal ini 

Allah tidak sedang berbicara kepada satu orang melainkan kepada satu 

kelompok/jamaah. Sebagaimana jika seorang guru berkata di hadapan para 

siswa, “bukalah buku-buku kalian !”. Hal ini adalah perintah kepada setiap 

siswa untuk membuka satu bukunya bukan semua bukunya. Begitu juga 

ketika guru mengatakan, Keluarkanlah pena-pena kalian.” Cara penyampaian 

dihadapan jamaah dengan menggunakan konteks jamaah dikenakan hukum 

bagian perbagian jika diterapkan untuk persatu orang. Sedangkan, ketika 

dikatakan, “masuklah ke mobil-mobil kalian,” hal ini menandakan bahwa 

semua orang masuk ke mobil masing-masing. Jadi, kombinasi komposisi 

untuk jamaah membutuhkan pembagian dan perincian jika diterapkan untuk 

perorangan, sehingga hal tersebut memberikan makna untuk menikahi dua, 

tiga ataupun menikahi empat wanita. Ketika Allah mensyariatkan hukum, 

sesekali dihukumi wajib, sesekali hanya kebolehan, dan ini tidak diharuskan 

bagi laki-laki, tetapi hanya kebolehan bagi laki-laki untuk melakukannya, 

dan ada perbedaan yang jelas antara wajib dan mubah. Jadi terdapat 

perbedaan antara apa yang Allah perintahkan untuk dilakukan dan apa yang 

Allah bolehkan untuk dilakukan dan ketika Allah mengizinkan seseorang 

untuk melakukan perkara apa menjadi alasan seseorang lakukan? Tidak lain 

hanya keinginan.
47

 

Menurut Sya‟rawiy, setiap muslim harus memperhatikan fakta bahwa 

poligami tidak diperintahkan oleh Allah, tetapi dibolehkan, sehingga orang 

yang terbebani dengan kisah ini tidak akan berpoligami, karena Allah tidak 

memerintahkan namun membolehkan. Hukum mubah merupakan perkara 

yang memberikan kebebasan bagi mukmin apakah akan digunakan 

keringanan ini atau tidak menggunakannya. Poligami tidak akan ada jika 

kedua belah pihak jumlahnya sama. Sebagai contoh, jika sepuluh orang 

memasuki sebuah ruangan dan ada sepuluh kursi di ruangan itu, maka semua 
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orang duduk di kursi, dan tidak mungkin bagi seseorang untuk mengambil 

kursi untuk duduk dan yang lain untuk memanjangkan kakinya, tetapi jika 

ada sebelas kursi, salah satu orang mengambil kursi untuk duduk dan yang 

lain untuk bersandar, maka poligami dalam satu kelompok tidak muncul 

kecuali karena adanya surplus. Jika tidak ada surplus, maka poligami 

sebenarnya dilarang, karena setiap pria akan menikahi seorang wanita dan 

tidak akan terjadi poligami. Kebolehan dalam berpoligami adalah masalah 

anugerah.
48

 

Sya‟rawiy memberikan contoh dengan selalu surplusnya jumlah betina 

ayam dan binatang lainnya dari pejantannya. Betina selalu lebih dari jantan 

sehingga masing-masing jantan dapat mengambil pasangan. Ketika populasi 

betina  melimpah bisa jadi yang tidak mendapat pasangan harus dia menahan 

diri sehingga instingnya terhalang dan menjadi frustasi, bersaing dalam 

berinteraksinya dengan pejantan dan terhalang dari pejantan. Bagaimana 

untuk memulai, memulai dengan siapa? Dia akan memulai dengan pria yang 

sudah menikah dan jika itu terjadi, hubungan sosial akan rusak. Ketika Allah 

membolehkan poligami, Allah menginginkan untuk menjadikannya sarana 

untuk menyerap kelebihan surplus perempuan, namun dengan syarat 

keadilan. Jika tidak bisa berbuat adil yang ikhtiyâriy maka ia hanya 

diperbolehkan memperistri satu perempuan. 

Sedangkan ketika membahas mâ malakat aimânukum, Sya‟rawiy 

menyebutkan hikmah tentang perhatian Islam pada masalah perbudakan. 

Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri perbudakan sudah dikenal manusia 

sejak beribu-ribu tahun sebelum Islam dibawa Rasulullah. Hal tersebut sudah 

dipraktekkan di kalangan bangsa-bangsa kuno seperti Mesir, Cina, India, 

Yunani dan Romawi, dan juga disebutkan dalam kitab-kitab samawi seperti 

Taurat dan Injil.
49

 Umat Islam sudah tidak lagi sibuk melindungi tanah Islam 

dan tidak ada lagi perang antara Muslim dan kafir, sehingga tak ada lagi 

tahanan, dan milk al-yamîn. Islam telah datang, dan di antara tujuannya 

adalah untuk menghapus perbudakan. Perbudakan telah dilikuidasi dengan 

banyak hukum syariat berupa pembebasan budak dari penebusan untuk 

zhihar, ketika seorang lelaki menzhihar istrinya, dengan membebaskan 

raqabah, penebusan tidak puasa ketika Ramadhan, penebusan untuk 

pembunuhan dan lainnya. Jadi, Islam membuka lebar-lebar penghapusan 

perbudakan. Perluasan penebusan kemerdekaan merupakan upaya untuk 

menghilangkan perbudakan. Bila diasumsikan bahwa seorang beriman tidak 

berdosa karena sudah melakukan penebusan pelanggaran dengan 

memerdekakan seorang budak. Pembebasan budak dalam Islam telah 
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ditetapkan aturanya terutama untuk perawatan para budak wanita: Jika tidak 

dalam keadaan yang mewajibkannya untuk penebusan budak maka, dia harus 

memberi makan pelayan wanita dari apa yang dimakan dan memberi pakaian 

sebagaimana yang dikenakan oleh orang-orang di keluarga. Tidak 

ditanggung kecuali dengan yang layak dan bila dipenuhi berarti telah 

membantu dan menolong para budak perempuan. Pertolongannya ada pada 

tuannya dan nyonyanya, jadi apa yang kurang? Apa yang kurang adalah 

untuk pemenuhan keperluan hasrat naluriah, terutama bahwa dia berada di 

rumah seorang pria di mana seorang wanita berada, dan dia melihatnya 

ketika sedang berhias untuk suaminya, dan dia melihatnya pergi di pagi hari 

untuk mandi, dan para wanita peka terhadap masalah ini. Bisa dibayangkan 

bila salah seorang tuan mengambil posisi ini, pasti nalurinya menjadi sangat 

senang.
50

 

Ketika Allah mengijinkan tuannya untuk bersenang-senang dengannya 

dan budak perempuan itu pun diizinkan untuk bersenang-senang dengan 

tuannya, Allah memberi rahmat kepada budak perempuan pada sisi ini dan 

mengajarinya bahwa dia tidak kurang dari nyonyanya, sehingga dia akan 

menikmati hal yang sama. Allah juga menginginkan lebih dalam untuk 

penghapusan perbudakan, karena jika suaminya berasal dari seorang budak, 

dia tetap menjadi budak bangsa, dan orang yang melahirkannya adalah 

budak. Tetapi, jika terlahir anak dari tuannya maka diri dan anaknya menjadi 

merdeka. Ini adalah pemuliaan naluri kemanusiaan. Namun, sikap ini 

seringkali disalahkan / dicela oleh orang-orang bodoh.  

Berbuat adil atau mencukupkan diri dengan satu atau "ٍٍٍَِيل اى" 

demikian lebih dekat agar tidak berbuat sewenang-wenang serta tidak 

menjadikan anak dan keturunannya menjadi lebih banyak. Sedangkan, kata 

 berarti kesewenang-wenangan dan kecenderungan. Yang demikian itu ػ٘ه

lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim kepada anak keturunan dan 

keluarga mereka.
51

 

Dari penafsiran Sya‟rawiy bisa dipahami bahwa Al-Qur'an tidak selalu 

secara vulgar bercerita melalui teks telanjang karena dalam dunia sastra 

terdapat istilah Satir – Satire yang merupakan gaya bahasa dalam 

kesusastraan untuk menyatakan sindiran atau ejekan terhadap suatu keadaan 

atau seseorang. Istilah satire (lampoonery, defamatory poem) sendiri dalam 

bahasa Arab dikenal dengan istilah Hija` yang merupakan salah satu tujuan 

dari puisi kuno.
52

 Kata-kata yang digunakan dalam satire digunakan tidak 
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dengan pengertian makna sesungguhnya, tapi lebih pada makna ejekan. 

Sebagaimana ketika Al-Qur‟an menyatakan “Kabarkanlah (basy-syiri) 

kepada orang-orang munafik bahwa mereka akan mendapat  siksaan  yang  

pedih” pada surah An-Nisâ`/4: 138. Pada bahasa yang normal seharusnya 

kalimat itu menggunakan, “berikanlah kabar yang menyedihkan,” karena 

siksaan pedih bukan merupakan kabar gembira.  

Pendekatan ini menggunakan Stilistika dimana sebuah kajian digunakan 

untuk menjelaskan fungsi keindahan penggunaan bentuk kebahasaan tertentu 

mulai dari aspek bunyi, leksikal, struktur, bahasa figuratif, sarana retorika 

sampai grafologi, termasuk penggunaan tanda dan efek khusus kebahasaan. 

Bahasa dalam karya sastra mengandung kesusastraan yang tinggi. Bahasa 

tersebut bersifat khas sehingga berbeda dari bahasa dalam karya-karya 

nonsastra. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang khusus terhadap bahasa 

sastra. Stilistika dapat memberikan sumbangan penelitian gaya bahasa 

sebagai unsur pokok untuk mencapai berbagai bentuk pemaknaan karya 

sastra. Namun, penggunaan gaya bahasa dalam karya sastra berlawanan 

dengan penggunaan bahasa pada karya ilmiah. Penggunaan bahasa pada 

karya ilmiah pastinya menggunakan bahasa yang baik dan benar, pemilihan 

kata yang tepat, kalimatnya jelas dan diperlukan perhatian khusus agar tidak 

menimbulkan makna ambigu/ganda. Sedangkan, pemakaian bahasa dalam 

karya sastra lebih memiliki kebebasan yang berasal dari kreativitas 

pengarang atau tergantung dari keinginan Pemilik wahyu, hal ini 

dimaksudkan agar pemakaian Bahasa karya sastra dapat memiliki kekayaan 

makna.
53

 Stilistika adalah pemilihan dan penggunaan kata-kata sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan pengertian tertentu bagi pembacanya.
 
Selain itu, 

stilistika adalah metode berbicara, yang digunakan untuk mengungkapkan 

siratan-siratan makna yang dimaksudkan oleh pembicara, yaitu dengan 

melakukan pemilihan-pemilihan kata yang tepat, indah, lugas, padat dan 

berisi.
54

 

Stilistika dalam bahasa Arab diartikan sebagai uslub. Uslub berasal dari 

kata sa-la-ba yang berarti merampas, mengupas
55

 dan maknanya mengenai 

cara pembicara atau penulis dalam mengungkapkan ide, gagasan dan 

pikiran.
56

Sedangkan, stilistika adalah metode berbicara yang digunakan 

untuk mengungkapkan siratan-siratan makna yang dimaksudkan oleh 
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pembicara dengan cara melakukan pemilihan-pemilihan kata yang tepat, 

indah, lugas, padat dan berisi. Dalam bahasa Indonesia, bisa disebut dengan 

istilah gaya bahasa, yaitu pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang 

dalam bertutur atau menulis atau cara yang khas dalam menyatakan pikiran 

dan perasaan dalam bentuk tulis atau lisan.
57

 

Bagi Al Qur‟an, penggunaan gaya bahasa mengandung keindahan 

bahasa yang mengagumkan dan menjadikannya sebagai suatu ciri khas. Ciri 

khas penggunaan gaya bahasa dilihat berdasarkan keserasian huruf, susunan 

kalimat sampai makna dalam paragrafnya (satu ruku‟). Selain itu, poin-poin 

tersebut juga mengatur artikulasi bunyi (makharij al-ahruf) hingga tanda 

mulai dan berhentinya suatu bacaan serta diperlukan pengalaman 

melantunkan ayat Al Qur‟an agar terasa dari keindahan irama sampai 

pengalaman menyelami maknanya. Dengan keindahan al-Qur‟an ini, ia 

mencapai puncak i'jaznya, sehingga jika tercampur oleh bahasa manusia 

sedikit saja, maka hal itu segera diketahui karena balancing-nya telah 

terganggu. 

D. Tafsir Tentang Sistem Bagi Waris Untuk Laki-laki dan Perempuan 

Sebelum Menjelaskan secara terperinci sistem pembagian warisan dalam 

Surat An-Nisa ayat 11-12 dan 176, terlebih dahulu pada ayat 7 pada Surat 

yang sama, Al-Qur‟an menegaskan satu prinsip pokok dalam pembagian 

warisan yaitu laki laki dan prempuan sama sama berhak mewarisi harta 

peninggalan kedua orang tua dan karib kerabat mereka masing –masing. 

Sya‟rawiy memandang bahwa pembagian waris dua banding satu antara 

laki-laki dan perempuan adalah bentuk keadilan Islam, karena baginya para 

suami harus menafkahi istri dan  laki-laki menafkahi saudara perempuannya. 

Dalam keadaan seperti ini sebenarnya keberpihakan Islam kepada 

perempuan terlihat karena, perempuan tidak harus berbagi kepada siapapun 

untuk soal nafkah bahkan ia mendapatkan harta dari suami sehingga secara 

hitung-hitungan perempuan akan mendapatkan bagian paling banyak.
58

 

Di samping masalah perkawinan, hal lain yang diterangkan secara rinci 

hukumnya di dalam Al-Qur`an adalah masalah kewarisan. Rincian itu 

terdapat dalam Surat an-Nisa ayat 11-12 dan 176, sebelumnya pembahasan 

ini sudah dibahas di ayat 7 lebih dahulu yang membahas satu prinsip pokok 

dalam pembagian warisan dari harta peninggalan kedua orang tua dan karib 

kerabat mereka masing-masing, yaitu: 
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انِ  َْالِدَ ْ ا حرََكَ ال ًَّ انِ وَالْفرَْبُْنَ وَلوِنِصَّاءِ ٍصَِيبٌ مِ َْالِدَ ْ ا حرََكَ ال ًَّ لوِرجَِّالِ ٍصَِيبٌ مِ
وْ لَثََُّ ٍصَِيتاً يَؿْرُوضًا

َ
ُُ أ ا فَنَّ يَِْ ًَّ  وَالْفرَْبُْنَ مِ

Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan. 

Sya‟rawiy  menyatakan bahwa perbedaan bagian warisan antara laki-laki 

dan perempuan didasarkan atas pertimbangan perbedaan fungsi masing-

masing. Makna qawwâmah ar-rijâl „alâan-nisâ` sebagaimana yang terdapat 

dalam QS. an-Nisa‟ (4) ayat 32 adalah kaum laki-laki dibebani tanggung 

jawab untuk memelihara, melindungi serta bekerja keras untuk kaum 

perempuan, serta berkhidmat kepada mereka, atau secara garis besar kaum 

laki-laki berjuang sampai titik darah penghabisan juga demi pengabdian diri 

terhadap kaum perempuan (istri atau ibu dari anak-anaknya). Oleh karena 

itu, kata al-qawwâmah dimaksudkan sebagai sebuah beban taklif bagi laki-

laki. Namun, hal yang perlu diingat bahwa yang dimaksud dengan makna bi 

ma faddala Allahu ba'dhuhum ala ba'dhin bukanlah kelebihan gratis yang 

Allah berikan kepada laki-laki di atas kaum perempuan sebagaimana 

umumnya orang memahami penggalan ayat tersebut. Jika memang seperti itu 

maksudnya, maka redaksi ayat tersebut akan berubah menjadi bi ma faddala 

ar-rijal ala an-nisa. Hal ini menunjukkan bahwa al-qawwâmah 

(perlindungan) memiliki kelebihan yang harus diperjuangkan oleh kaum 

laki-laki itu sendiri dengan cara melakukan pengorbanan yang tidak ringan, 

yaitu bekerja keras dan bahkan ia harus mempertaruhkan segalanya, 

termasuk nyawanya.
59

 Alasan asy-Sya‟rawi yang mengandaikan redaksi Al-

Qur`an sebagai sebuah sudah given (apa adanya) tanpa harus ada 

pengandaian apalagi pengandai-andaian.  

Menurut Sya„rawiy, segelintir orang berpendapat bahwa pembagian dua 

banding satu antara laki-laki dan perempuan sebagaimana dalam surah an-

Nisâ`/4: 11 merupakan kezaliman pertama yang dilakukan Islam terhadap 

perempuan, karena tidak adanya persamaan hak. Pengandaian Sya‟rawiy 

disampaikan dalam redaksi bahasa langsung, “Kita katakan kepada mereka; 

Lihatlah kepada keadilan Islam yang meminta suami menafkahkan istri, 

begitu juga laki-laki menafkahkan saudara perempuannya. Dengan demikian, 

(separuh) bagian tetap menjadi milik perempuan plus dia pun mendapatkan 
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harta dari suami yang berkewajiban menafkahinya.” Jadi siapa yang 

mendapat bagian paling banyak? Jawabannya adalah Perempuan.
60

 

Selain permasalahan dalam keadilan gender, terdapat juga masalah 

mengenai kewarisan. Keadilan dalam pembagian waris terlihat dalam ayat 

yang menyebutkan bahwa perempuan juga mendapatkan warisan yang 

ditinggalkan orang tua dan kerabat. Hal ini sebagaimana dalam ayat: 

نِ  الِِٰ َٚ ْ ا حرََكَ ال َّٓ نَ  وَلِِنّصَِاۤءِ ٕصَِيبٌْ مِّ ْٚ نِ وَالْىَرَْبُ َٚالِِٰ ْ ا حرََكَ ال َّٓ لِِرسَِّالِ ٕصَِيبٌْ مِّ
هْرُوطًْا َّْ ثَُُ ِۗ ٕصَِيتًْا  ٌَ ُٗ اوَْ  ِْْٖ  ََّ ا ىَ َّٓ نَ مِ ْٚ  وَالْىَرَْبُ

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan 

kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bagian yang telah ditetapkan. (An-Nisâ`/4:7) 

Siapa yang mewajibkan bagian ini? Allah yang memerintah dan 

mewajibkan. Sya‟rawiy melihat dengan pandangan Quthb : Bagaimana 

orang yang meninggal dapat memiliki anak-anak laki-laki atau perempuan 

yang diperhitungkan dan tidak diambil? Yang muda lebih utama untuk 

mengambil karena orang dewasa telah kuat tulang penyangga dan lengan 

mereka, yang muda lebih utama untuk diurus. Jika Hukum Mendel dalam 

pewarisan genetik menjelaskan bahwa anak-anak mewarisi dari ibu dan ayah 

dan kakek nenek mereka dalam kualitas baik dan buruk, penyakit, ketahanan 

dan fisik, maka mengapa tidak mewarisi mereka juga dalam harta?
61

Ayat: 

فْغُٗظا} ٍَّ   ،فاعض Bagian yang ditetapkan mengharuskan adanya {   ّصٍَِثاا 

(penentu), dan penentu yang diwajibkan di sini adalah Allah. Terdapat 

perbedaan yang jelas antara  فغض   dan ٗاجة. Hukum  فغض  sudah ada sejak 

zaman azali dari Yang Tertinggi tetapi جةٗا  kadang berasal dari manusia 

sendiri. Manusia kadang memaksakan dirinya untuk melakukan sesuatu. 
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 Hukum Mendel I dikenal juga dengan Hukum Segregasi menyatakan : 'pada 

pembentukan gamet kedua gen yang merupakan pasangan akan dipisahkan dalam dua sel 

anak'. Hukum ini berlaku untuk persilangan monohibrid (persilangan dengan satu sifat 

beda). Hukum pewarisan Mendel adalah hukum mengenai pewarisan sifat 

pada organisme yang dijabarkan oleh Gregor Johann Mendel dalam karyanya 'Percobaan 

mengenai Persilangan Tanaman'. Hukum ini terdiri dari dua bagian: 

1. Hukum pemisahan (segregation) dari Mendel, juga dikenal sebagai Hukum Pertama 

Mendel, dan 

2. Hukum berpasangan secara bebas (independent assortment) dari Mendel, juga dikenal 

sebagai Hukum Kedua Mendel.  

Lihat, https://molamakalah.blogspot.com/2017/08/hukum-mendel.html. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Gregor_Mendel
https://molamakalah.blogspot.com/2017/08/hukum-mendel.html
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Ketika Allah berbicara tentang اىَفغٗض اىْصٍة (pembagian yang 

ditentukan), Allah menjelaskan bahwa, terdapat jumlah tertentu yang 

diketahui, dan selama bagian tersebut disebut maka jumlah yang diketahui 

itu harus diklarifikasi. Allah belum menunjukkan hal itu sampai terlihat 

manusia cenderung mewarisi kepada bukan ahli waris, dan mereka memberi 

waris kepada orang-orang di sekitar orang mati yang bukan ahli waris.
62

 

Allah menegaskan ajakan untuk tidak memberi waris kepada yang tidak 

memiliki bagian dalam warisan. Allah menegaskan: 

 ّْ ُٙ َ ْٚا ل ُ ل ْٚ ُٗ وَىُ ِْٖ ّْ  ّْ ُ٘ ْٚ ٍِيُْۡ ناَرْزىُُ صٰ َٓ ْ َخمِٰٰ وَال َْ اٚ اُيُْرْبّٰ وَا ُ ثَ اوُل َٓ وَاذَِا ضَضََُ اُيِْصْ
فْرُوْنًا َّْ لً  ْٚ  ىَ

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak 

yatim dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (An-

Nisâ`/4:8) 

Ketika pembagian waris, jika terdapat kerabat, anak yatim dan orang 

miskin yang mereka adalah ahli waris maka berilah mereka segera agar lebih 

membawa keberkahan dari harta waris itu. Namun, terkadang ada orang yang 

bukan ahli waris mengatakan bahwa warisan itu seperti mengambil 

ghanimah bâridah (harta berharga yang didapat tanpa susah payah) yang 

turun kepada mereka dalam keadan meninggalkan sesuatu bagi jiwa-jiwa 

kerabat dekat, anak yatim dan orang yang membutuhkan.
63
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 Bagi para salâfshâlih, musim dingin adalah musim di mana mereka memanen 

ibadah. Seiring dengan perubahan cuaca dan waktu yang mendukung untuk meningkatkan 

kuantitas ibadah. Mereka menamakan musim dingin sebagai ghanimah baridah  غٍَْح

 :Umar ibn Khattab ra berkata .(harta berharga yang didapat tanpa susah payah) تاعصج

 اىشراء غٍَْح اىؼاتضٌِ

“Musim dingin adalah ghanimahnya para penghamba.” Bahkan Abdullah bin Mas‟ud 

ra menyambut musim dingin dengan spesial: 

 اىثغمح ٌٗط٘ه فٍٔ اىيٍو ىيقٍاً، ٌٗقصغ فٍٔ اىْٖاع ىيصٍاًٍغدثاا تاىشراء ذرْؼه فٍٔ 

“Marhaban (selamat datang) musim dingin, saat dimana keberkahan turun, malam 

menjadi panjang saat yang tepat untuk qiyam (shalat malam), siang menjadi pendek saat 

yang tepat untuk shiyam (puasa)” 

Seorang tabi‟in, Ubaid ibn Umair berkata secara khusus mengingatkan para ahli 

Qur‟an; 

٘ا. َُ ٌْ فاَغْرَِْ نُ ٍِ اَعُ ىصٍِِاَ قصَُغَ اىَّْٖ َٗ  ، ٌْ ٍْوُ ىصَِلَذَنُِ ُِ غاَهَ اىيَّ ْٕوَ اىْقغُْآ  ٌاَ أَ

“wahai ahlul Qur‟an, malam telah memanjang untuk shalat kalian, dan siang telah 

memendek maka pergunakanlah”. 

أّٔ قاه:اىصً٘ فً  -صيى اللَّ ػئٍ ٗؿيٌ  - ػِ عؿ٘ه اللَّ -عظً اللَّ ػْٔ  - أسغض الإٍاً أدَض ػِ ػاٍغ تِ ٍـؼ٘ص

 .3363)صذٍخ اىجاٍغ:  اىشراء اىغٍَْح اىثاعصج"
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 Bahwa kerabat dekat, anak yatim dan orang miskin bukanlah pewaris, 

dan mereka tidak berhak mendapat warisan apa pun, tetapi jika mereka 

menghadiri ketika waktu pembagian harta waris itu, maka: {{ ُْْٔ فاعػ ٍِّ قٌٕ٘ 

لْ ْ٘ ٌْ قَ قُ٘ىُ٘اْ ىَُٖ َٗ ؼْغُٗفا     ٍَّ }} hendak mereka di beri sesuai dengan kesepakatan ahli 

waris. Karena pembagian untuk anak yatim dan kerabat serta orang miskin 

bertujuan untuk menghilangkan kebencian atau iri hati atau dendam kepada 

ahli waris. Tidak cukup diberi namun juga harus disertai dengan perkataan 

yang baik.
64

 

Mereka adalah bagian dari pewaris jika mereka telah mencapai usia 

dewasa, tetapi bagaimana situasinya jika pewarisnya adalah yatim dan para 

hadirin golongan kerabat pertama, anak yatim dan orang miskin? Tentu 

mereka akan mengatakan “Warisan itu adalah harta yatim dan kami tidak 

memiliki kuasa apapun jika kami memiliki mandat kami akan memberimu 

lebih banyak, ungkapan ini menjadi solusi bagi kesulitan ini. Harus ada yang 

mengingatkan bahwa jika anda bagian dari dhu‟afâ` yang lemah, anak yatim 

namun bukan ahli waris, maka sudah pasti senang bila dimasukkan dalam 

daftar penerima bagian waris. Maka masing-masing mengingat bahwa ketika 

meminta kepada Allah untuknya, kamu mungkin pernah berada dalam posisi 

ketika berdoa untuknya dan anak-anaknya. Jadi hukum syariat tidak diambil 

dari satu sisi, namun hal itu diwajibkan bagi mukmin dalam segala hal. 

Sya‟rawiy dalam bahasa hikmah menyebutkan, “Aturan syariat memberi 

anda, dan karenanya juga mengambil dari anda. Itulah sebabnya dikatakan 

dalam zakat: Perhatikan wahai yang membayar zakat, bahwa kami 

mengambil dari Anda دٍفا شَغجbuah kering dari keringat anda untuk diberikan 

kepada orang-orang lain. Kami ambil dari anda dan anda bisa percaya kalau 

anda bisa menjadi tidak berdaya maka kami akan mengambil untuk anda dari 

yang mampu. Hal ini dijelaskan dalam ٌٍذؤٍٍِ عتاًّ دن mengenai pengamanan/ 

asuransi Rabbaniy yang bijaksana.” 
65

 Setelah itu didatangkan ayat: 

 ْٚ ْٚ حرََكُ َ َٔ ل ِحْ َخْضَ الََّّ َْ َ وَ اٚ اللِّّ ّْ  نَِيَْخَّيُ ِٙ َِيْ َـ ْٚا  ّْ ذُرّيَِّثً طِفٰهًا خَانُ ِٙ ْٔ خَِهِْ ِْ ا 
ْٚلً شَدِيدًْا ْٚا ىَ ُ ل ْٚ َيُ َْ  وَ

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 

yang benar.(An-Nisâ`/4:9) 
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Atas dasar itulah, tidak benar kalau dikatakan bahwasannya terdapat 

praktek diskriminasi dalam Islam ketika kaum wanita hanya memperoleh 

setengah dari bagian kaum lelaki. Sebaliknya, hukum pembagian waris 

dalam Islam sejatinya lebih menguntungkan kaum wanita dibandingkan 

dengan kaum lelaki, ketika hukum Islam itu dipahami secara komprehensif 

dan tidak parsial. Sya`rawiy membuat sebuah dialog, “Mengapa bunyi 

redaksi ayatnya ٍِْ ّْصٍََ صْوُ دَعِّ الُْْ ٍِ مَغِ   bukan dengan ,«ىلأّصٍٍِ ٍصو دع اىظمغ»bukan ,   ىيِظَّ

.«ىلأّصى ّصف دع اىظمغ»
66

 

Allah dalam redaksi ayat tersebut lebih memilih standar ukurannya 

adalah bagian anak perempuan, dan tidak menjadikan bagian lelaki sebagai 

standar ukurannya. Berdasarkan redaksi ayat tersebut, Allah hendak menepis 

anggapan bahwasannya praktek diskriminasi terjadi dalam pembagian harta 

waris.  Selain itu, Allah hendak menginformasikan bahwasannya tidak selalu 

bagian kaum wanita pada akhirnya lebih sedikit dari bagian kaum lelaki. 

Kaum lelaki diharuskan untuk menafkahi istrinya, kaum wanita yang sudah 

bersuami diharuskan atas suaminya untuk menafkahinya, sehingga bagian 

setengah yang diperuntukkan bagi wanita yang tidak bersuami adalah cukup 

baginya dan apabila wanita tersebut bersuami, bagian setengah yang 

diperuntukkan untuknya tetap menjadi miliknya dan menjadi haknya yang 

tidak bisa diganggu gugat, dan akan ada seorang suami yang akan 

mencukupi kebutuhannya. Dari sekilas gambaran tersebut, mana yang lebih 

banyak bagiannya, kaum lelaki atau kaum wanita? Tentunya kaum wanita.  

Berdasarkan redaksi ayat diatas, Allah jadikan bagian kaum wanita 

sebagai standar ukuran. Fenomena di atas jauh untuk dikatakan bahwasannya 

Al-Qur'an telah melakukan praktek diskriminasi terhadap kaum wanita, 

bahkan sebaliknya, Al Qur'an telah memanjakan kaum wanita. Mengapa 

Allah memanjakan kaum wanita? Dikarenakan kaum wanita adalah sosok 

yang dimuliakan dan layak untuk dijaga kemaslahatannya, disaat wanita 

tersebut tidak bersuami, ada yang bisa ia gunakan untuk menafkahi dirinya, 

dan di saat dia bersuami, maka ini merupakan karunia dari Allah. Sya‟rawiy 

menjelaskan: 

Bahwa laki-laki membutuhkan istri, tetapi ia harus memberikan uang 

belanja, bahkan harus mencukupinya. Sebaliknya, perempuan juga 

membutuhkan suami, tetapi ia tidak wajib memberikan uang belanja 

kepadanya, bahkan ia harus dicukupi keperluannya. Jika laki-laki harus 

membelanjai istrinya, atas dasar keadilan dengan pembagian rata, bagian 

yang diterimanya dua kali lipat itu sebenarnya ditetapkan Al-Qur`an untuk 

memenuhi keperluan diri dan istrinya.
67
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E. Tafsir Tentang Kepemimpinan Perempuan 

Sya‟rawi menafsirkan tentang pertanggung jawaban atas laki-laki 

kepada perempuan. Ayat ini berbicara tentang laki-laki dan perempuan 

secara mutlak (umum), bukan hanya kewajiban suami (laki-laki) kepada istri 

(perempuan), juga bapak bertanggung jawab kepada anak perempuan, 

saudara laki-laki kepada saudara perempuan, dengan adanya ikatan darah di 

dalamnya. Selain itu, dapat dipahami juga bahwa laki-laki itu sebagai 

penanggung jawab, dan ia dilebihkan atas sebagian dari perempuan karena 

itulah laki-laki menafkahkan sebagian hartanya untuk istri.
68

  

Pendapat Sya‟rawiy dalam masalah kepemimpinan wanita jika ditinjau 

dalam surah An-Nisâ`/4: 34:  

 ْٔ ِْ ْٚا  ٓ اجَْهَيُ ا َٓ ِ ب ّْ عََلٰ بَفْضٍ وَّ ُٙ ُ بَفْظَ ََ اللِّّ ا نظََّ َٓ ِ نَ عََلَ اُنّصَِاۤءِ ة ْٚ امُ َّٚ الَرسَِّالُ ىَ
ا ضَ  َٓ ِ ِطِٰجُ ىٰٖخِجٌٰ ضٰهِؾٰجٌ ُِِّلَْيبِْ ة ّْ ِۗ نَالصِّ ِٙ ِ ال َٚ َّٔ امَْ ُ٘ زَ ْٚ نَ نظُُ ْٚ ُِّتِِْ تََاَنُ ُ ِۗوَا هِؼَ اللِّّ

 َّٔ ِٙ َِيْ َـ ْٚا  ّْ نَلََ تَتلُْ َٖسُ َّٔ ن ناَنِْ اغََفْ ُ٘ ْٚ ظَاسِؿِ وَاضِْۡبُ َٓ ْ َّٔ فِِ ال ُ٘ شُرُوْ ْ٘ َّٔ وَا ُ٘ ْٚ نفَؾُِ
تيِْرًا ٌَ ِيًِّا  َـ َ كََنَ   شَبيِلًَْ ِۗانَِّ اللِّّ

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 

hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat 

(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah 

telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 

akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah 

mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. 

Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan 

untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, Maha Besar. An-

Nisâ`/4: 34. 

Menurut Sya‟rawiy banyak orang menafsirkan ayat itu hanya pada 

hubungan seorang pria dan istrinya, meskipun ayat tersebut berbicara tentang 

pria dan wanita secara absolut. Pertama-tama yang dibahas adalah makna   

ٍُُ٘ ا َّ٘  apakah memberikan kepada perempuan superioritas dan ,   اىغجاه قَ

konsentrasi/fokus atau memberi mereka kesulitan. 

Allah meminta manusia untuk menghormati tujuan penciptaan, karena 

Dia Pencipta telah membaguskan setiap ciptaan dan mengklarifikasi masalah 
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iman ػَيىَ اىْـآء َُ ٘ ٍُ ا َّ٘  Setiap perkara yang bertentangan di dalamnya .اىغجاه قَ

akan diklarifikasi dan jika ada apapun yang menyebabkan timbulnya 

pertentangan, dan wanita yang ditakutkan dalam ayat ini, kami menemukan 

bahwa jika seorang suami belum memiliki anak laki-laki dia akan marah. 

Mengapa demikian? Dia berkata: Saya ingin seorang putra melindungi kami 

? Bagaimana para wanita membantahnya? 

Sedangkan, untuk memahami apa arti ًا َّ٘  al-qawwâm adalah ,ق

mubâlaghah dari qiyâm, dengannya datang kewajiban yang didalamnya 

menuntut kelelahan dan kepayahan.
69

 Ketika dikatakan, fulân yaqûmu ay 

lâyartah abadan.  Keberadaan seseorang yaqûmu, ialah mengurus dan 

bertanggung jawab atas sesuatu yang menjadikannya tidak pernah santai. 

Jadi mengapa para wanita menghela nafas merasa keberatan? Mengapa tidak 

menganggapnya sebagai upaya untuk pemenuhan kepentingan mereka? 

Laki-laki dibebani qiyâm „alâ an-nisâ`, yaitu untuk menegakkan apa yang 

menjadikan urusan mereka menjadi baik dan ditemukan Allah menggunakan 

kata  اىغجاه dalam makna generalnya serta kata اىْـاء pada makna umumnya, 

dan satu hal yang bicarakan setelah itu dalam perkataannya: { ٌْ وَ اللَّ تؼَْعَُٖ ا فعََّ ََ تِ

 Apa bentuk keutamaan yang dimaksud? Bentuk keutamaan itu  .{   ػيى تؼَْط

terletak pada pria yang bekerja keras dan memiliki usaha di muka bumi 

sebagai upaya untuk penghidupan, untuk memastikan kehidupan yang layak 

bagi wanita ketika dia merawat mereka. 

Selain itu, kata matsal dalam kisah Adam memperingatkan Adam dan 

istrinya dari Iblis yang dipanggil untuk bersujud kepada Adam bersama para 

malaikat dan dia menolak. Hal ini merupakan awal permusuhan primordial 

Iblis terhadap Adam, dengan alasan:  

ْٔ خَِيَْجَ  َٓ ِ ٓ اةِِْيِسَِْۗ ىاَلَ ءَاشَْشُدُ ل ا الَِّ ثِ اشْشُدُوْا لِدَٰمَ نَصَشَدُوْٓ ٍَ ِٰۤىّٓ َٓ َٖا لِِْ وَاذِْ ىُِْ
ن  ًٖا  غِيْ

Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah 

kamu semua kepada Adam,” lalu mereka sujud, kecuali Iblis. Ia (Iblis) 

berkata, “Apakah aku harus bersujud kepada orang yang Engkau ciptakan 

dari tanah?” (al-Isrâ`/17: 61). 

Lalu Allah tegaskan, ”Jika engkau turun ke bumi maka ingatlah 

permusuhan ini. Aku Mengetahui bahwa dia tidak akan membiarkanmu, ia 

akan terus menggoda dan menggodamu, karena dia tidak ingin engkau 

menjadi tidak taat sendirian, dan ia ingin memasukkan orang lain selain 

dirinya dari jenis bangsa yang dia menolak untuk bersujud kepada ayah 
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mereka, Adam. Dia ingin merayu mereka, sama seperti dia mencoba merayu 

Adam: 

َّٖثِ نتَظَْقٰ  َٔ الَِْ ِْ ا  َٓ ٍُ َّٖ ًَ نَلََ يُُرْسَِ ًَ وَلزَِوسِْ َُّ دُو   َـ ٰ٘ذَا  ّّاٰدَمُ انَِّ  َٖا ي  ذَيُِْ

Kemudian Kami berfirman, “Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh 

bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia mengeluarkan 

kamu berdua dari surga, nanti kamu celaka.(Thaha/20: 117). 

Kesulitan yang dirasa oleh Adam di bumi dan kerasnya perjuangan 

untuk bisa hidup di bumi ini, karena keadaan di surga dan di bumi sangat 

jauh berbeda, maka khithâb (objek) dalam pembicaraan adalah laki-laki. Hal 

ini menunjukkan bahwa qawâmah membutuhka susah payah, kesungguhan 

dan usaha, dan tugas ini adalah untuk laki-laki.
70

 Sedangkan, kata 

ba‟dhuhum menunjukkan bahwa suatu waktu mengutamakan laki-laki 

dengan qawâm dan disaat lain mengutamakan perempuan. Hal itu menjadi 

sebab ketenangan ketika laki-laki merasa nyaman dengan wanita yang bisa 

menjalankan tugasnya dengan baik. Kemudian, datang himbauan qawâm: 

“dan dengan apa yang mereka membelanjakan dari harta mereka.” Harta 

adalah hasil dari berupaya dan hasil dari susah payah yang di dapat, Bagi 

yang bersusah payah dikatakan kepadanya: ”Anda adalah qawâm‟, 

Perempuan seharusnya merasa senang dengan itu, karena Allah memberikan 

kesulitan sesuai jenis dan kemampuan masing- masing.  Meskipun, memiliki 

peran penting namun perannya disesuaikan dengan sifat yang dibutuhkan 

berkenaan dengan kepekaan, kasih sayang, kebaikan, dan kelemahlembutan. 

Laki-laki tidak memiliki hal itu karena pekerjaannya tidak memerlukankan 

hal-hal demikian. Pekerjaan laki-laki membutuhkan kekuatan, tekad dan 

ketegasan. Maka qawâmȗn  mubâlaghah dari qiyâm sangat diperlukan dalam 

menyelesaikan permasalahan perempuan.
71

 

Selanjutnya, dia menjelaskan kepada para wanita : Jangan hanya 

menyebutkan itu adalah kisah suami-istri. Al-qiyâm meliputi urusan atas 

anak perempuan, saudara perempuan, dan ibu. Tidak benar untuk 

menganggap al-qiyâm sebagai kekuasaan karena, tugas al-qiyâm bagi laki-

laki itu disertai kesulitan dan hal itu merupakan tugas yang sulit baginya 

untuk menunaikan al-qiyâm sebaik-baiknya yang meliputi seluruh urusan 

mereka, dengan apa yang mereka nafkahkan dari harta mereka. Kalaupun 

pernikahan adalah kesenangan bagi wanita dan pria, dan keduanya 
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menikmati dan ingin menjaga eksistensi dengan keturunannya. Selama 

kesenangan dinikmati bersama, keinginan memiliki  keturunan juga 

keinginan bersama maka al-qiyâm bukan untuk laki-laki saja. Lain halnya 

dengan kata qawwam yang telah menjadikan tunjangan dan nafkah wajib 

hanya bagi laki-laki bahkan jika wanita itu kaya, syariat tidak mewajibkan 

istri untuk memberi pinjaman kepada suaminya.
72

 

Kata qawwâmah diartikan sebagai laki-laki yang datang kepada 

perempuan dengan rahmat dan mencegah mereka untuk bersusah payah. 

Mengapa perempuan harus sedih ? Jadi  ar-rijâl qawwâmûn „alâ an-ni-sâ` 

menunjukkan bahwa tugas qawwâmah adalah terus-menerus tidak sekedar 

qiyâm yang hanya ditunaikan sekali karena, selama para laki-laki bekerja dan 

lelah untuk perempuan itu, maka perempuan harus memiliki kewajiban 

setara dengan itu juga, yaitu menjadi tempat ketenangan suaminya, dan ini 

juga menjadi keutamaan bagi perempuan. Oleh karena itu, Allah telah 

mengajukan didalam ayat, hukum yang harus ditaati oleh seorang wanita 

atau istri. karena yang demikian adalah hukum Sang Pencipta Yang 

Mencipta segala sesuatunya dengan sangat baik. Setelah itu datang fa ash-

shâlihât qânitât hâfizhât li al-ghaib, wanita shalihah adalah seorang wanita 

yang istiqâmah di atas manhaj yang ditetapkan untuknya oleh Yang 

Menciptakannya dari jenisnya (perempuan). Jadi, selama dia baik dia akan 

menjadi qânitah. Qanût (asal kata qânitah) berarti mendawamkan ketaatan 

kepada Allah. Dari istilah itu terdapat doa qunût fajar (subuh) yang biasa 

dilakukan dengan cara berdo‟a dan berdiri untuk waktu yang lebih lama 

dalam shalat yang berisi doa qunût.
73

 

Seorang qânitah adalah seorang istri  taat pada suami dan tunduk pada 

Allah. Ketika tunduk pada Allah dan taat atas perintahnya mengenai hukum 

bahwa laki-laki adalah penjaga perempuan dia menganut manhaj Allah dan 

hâfizhât li al-ghaib menunjukkan selamatnya  kehormatan diri. Seorang 

wanita yang menjadi penanggungjawabnya tidak hadir: penjaga kehormatan 

seperti bapak bagi anak perempuan, anak laki-laki bagi seorang ibu, dan 

suami bagi istri, setiap wanita yang dalam penjagaan seseorang harus 

menjaga kepercayaan walinya selama ketidakhadirannya. Karenanya Nabi 

bersabda:  

خَاعٌ  َْ جْيَا  الَِِثُ  ,الُِّ ةُ الصَّ
َ
رْأ َٓ جْيَا ال خَاعِ الُِّ َْ  وخََيْرُ 

 Seluruh dunia adalah kesenangan, dan kesenangan terbaik dunia adalah 

wanita yang baik" 
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Dan dipertegas lagi dengan hadis: 

هُ إِ  ِّصَاءِ اَُّتِِ تسَُُّ ا اُن ا خَيْرُ َٓ ِ ا ة َٙ ِ ال َْ ا وَ َٙ ُٗ فِِ جَهْصِ مَرَ وَلَ تَُاَُهُِ
َ
ُٗ إذَِا أ ذَا جَؾَرَ وَحػُِيفُ

 يسَْرَهُ 

“Wanita terbaik adalah yang menyenangkan jika dipandang suaminya, 

mentaati suami nya jika dia memerintah dan tidak menyelisinya dalam 

menjaga dirinya sendiri atau hartanya dengan apa yang benci suaminya.”
74

 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam ditanya; siapakah wanita yang 

paling baik? Beliau menjawab: “Yang paling menyenangkan jika dilihat 

suaminya, taat jika diperintah suaminya dan tidak menyelisihi suami dalam 

diri dan hartanya dengan apa yang dibenci suaminya.” (HR. An-Nasa‟i, 

shahîh)  

Laki-laki tidak membutuhkan lebih dari itu. Kata in nazharta ilaihâ 

sarratka tidak hanya fokus pada kecantikan fisik saja. Pada kegiatan melihat 

yang dilihat adalah segala sifat baik, bukan mengambil satu sifat tetapi 

meninggalkan sifat yang lain, karena Rasulullah memperingatkan agar tidak 

mengambil satu sifat dan meninggalkan sifat yang lain, tetapi harus 

menerimanya dalam totalitas karakteristiknya.  

Hal ini sebagaimana terdapat dalam  hadits: 

ِٔ حرَِبَجْ   ا ناَؽْهَرْ ةذَِاتِ الِِّي َٙ ا وَلِِِيِٖ َٙ ِ ال َٓ ا وَلَِِ َٙ ا وَلَِِصَتِ َٙ ِ ال َٓ ِ رْبَؿٍ ل
َ
صُ اُنّصَِاءُ لِ ٍَ تُْٖ

  يدََاكَ 

Seorang wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena 

nasabnya, karena kecantikannya dan karena agamanya, menangkanlah sisi 

agamanya maka engkau akan beruntung." 

Yang diminta adalah untuk tidak melihat satu sisi dalam keindahan, 

tetapi melihat semua sisi. Jika disibukkan dengan hanya salah satu sudut 

pandang yang dipakai, sudut estetika saja utamanya, maka akan ditemukan 

sedikit saja kecantikan terdapat pada penciptaan perempuan. Karena umur 

durasi masalah ini sebatas waktu bulan madu yang itu akan segera berakhir, 

dan kemudian muncul keadaan-keadaan lain. Jika dimasukkan satu unsur 

saja dan harus dianggap menjadi cantik dengannya maka seseorang telah 
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menipu diri sendiri, dan berpikir bahwa yang diinginkan adalah seorang 

wanita dari salon kecantikan. Kualitas ini memiliki durasi singkat dalam 

masa hidup, tetapi yang langgeng adalah kesetiaan, ketulusan, dan 

kepatuhan. Kegagalan dalam keluarga muncul dari kenyataan bahwa pria 

memasuki pernikahan dengan alat ukur tunggal, kecantikan fisik yang 

merupakan satu ukuran keindahan berumur pendek, akan hilang dalam waktu 

sebentar dan tersingkap rahasianya.Setelah itu, mata laki-laki akan terbangun 

untuk melihat aspek keindahan lainnya, sehingga ia tidak dapat 

menemukannya dan kegagalan terjadi. Jadi harus diambil seluruh sisi. 

Jangan pernah mengambil satu sisi, dan lebih baik untuk memilih sisi agama. 

Demikian juga, ukuran untuk perempuan menerima suami, sudut pandang 

terbaik adalah agama.  

Sya‟rawiy memuat hadis Rasulullah shallâ Allâh „alaihi wa sallam:  

خُٚ 
َ
ٕصَْاريُِّ أ

َ
انَ الِْ َٓ ُٔ شَُِيْ ِٓيدِ بْ َٖا خَتدُْ الَِْ ثَ ُّ ضَدَّ قِّّ ُٔ شَاةُٚرَ الرَّ دُ بْ َّٓ َٖا مَُُ ثَ ضَدَّ

رَيرَْةَ ىاَلَ ىاَلَ  ُ٘ بِِ 
َ
ْٔ أ ثَ النَّصِْۡيِّ خَ َٓ ِٔ وَثيِ ْ ْٔ اة شْلََنَ خَ َـ  ِٔ ْ دِ ة َّٓ ْٔ مَُُ نَُِيصٍْ خَ

 َِ َـ  ُ ِ صَلَِّ اللَّّ ُٗ نزََوسُِّٚهُ إلَِّ رشَُٚلُ اللَّّ َٖ ُٗ وَديِ ُِيَ نَ خُ ْٚ ْٔ حرَطَْ َْ  ّْ حاَزُ
َ
َّ إذَِا أ َِّ يِْٗ وشََ

رِيضٌ  َـ رضِْ وَنَصَادٌ 
َ
َٖثٌ فِِ الِْ ْٔ نخِْ اٚ حسَُ 75رواه اةٔ ْاسث تَهْفَُِ

 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabur Ar Raqqi berkata, 

telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Sulaiman Al Anshari -

saudara Fulaih- dari Muhammad bin 'Ajlan dari Ibnu Watsimah An Nashri 

dari Abu Hurairah ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Apabila datang kepada kalian orang yang kalian ridhai akhlak 

dan agamanya, maka nikahkanlah (dengan anakmu). Jika tidak kalian 

lakukan, maka akan terjadi fitnah dan kerusakan yang banyak di muka 

bumi." HR. Ibnu Mâjah 

Ketika Hasan ibn „Ali diminta pendapatnya mengenai pria yang layak 

dijadikan pasangan hidup, ia menjawab: 

ا َٙ ْٓ ّْ حُؾِِْ َ ا ل َٙ َّ٘ رَ ٌَ ا َإِننْ  َٙ زْرَمَ
َ
ا أ َٙ ضَتَّ

َ
َٔ إنِْ أ ْٔ ذيِ الِِّي َْ ا  َٙ  زَوَّسَ

Nikahkanlah perempuanmu dengan pria yang beragama, sebab bila 

mencintainya maka ia akan memuliakan istrinya, dan bila ia tidak 

menyukainya maka ia tidak akan menganiayanya. 
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Agama menuntun manusia untuk memilih yang memiliki umur panjang 

dalam kehidupan yang panjang, dan kemudian jika dia ingin sukses maka dia 

harus melihat kerangka kualitasnya. Jika memungkinkan perempuan harus 

memiliki keluasan waktu untuk memperluas wilayah tanggung 

jawab/perannya di rumahnya. Jika memiliki anak-anak agar belajar menjahit, 

menjahit pakaian sendiri dan pakaian untuk anak-anak, sehingga mereka 

menghemat uang. Atau dia belajar menyulam sehingga dia tidak membayar 

upah, atau dia belajar merawat orang sakit sehingga jika anaknya jatuh sakit 

dia bisa mengobati dan merawatnya. Agar belajar supaya tidak memerlukan 

guru private yang menyebabkan pengeluaran dari pendapatan keluarga Jika 

masih punya waktu tersisa, bisa belajar memperbaiki pipa untuk menghemat 

ketika kran keran air rusak, atau perbaikan listrik untuk memperbaiki saklar 

lampu. 

Dan perempuan itu dapat melakukan pekerjaan apapun sambil duduk di 

rumahnya dan memberikan penghasilan untuk memenuhi tugas-tugas yang 

dapat dia lakukan. Yang demikian bukan dengan improvisasinya atau karena 

pilihannya, tetapi dengan manhaj yang Allah tetapkan untuk menjaga para 

laki-laki yang tidak hadir bersama mereka.
76

 

Apa manhaj yang Allah Tetapkan untuk menjaga diri perempuan ketika 

para laki-laki tidak hadir? Menjaga kehormatan  dan menjaga harta suaminya 

dalam ketidakhadirannya dengan tidak melihat melalui jendela untuk 

mencegah fitnah, tidak turun ke jalan kecuali untuk pemenuhan kebutuhan 

atau hal darurat agar tidak menemui fitnah atau menjadikan dirinya sasaran 

fitnah, ini adalah penjagaan awal, dan tidak masuk ke dalam keramaian. 

Bukan hanya memahami makna  "Jagalah yang tak terlihat" tetapi juga harus 

mempertimbangkan apa yang telah ditunjukkan Allah dalam hal ini. Jika 

harus keluar, maka dia harus menundukkan penglihatan. Karenanya, Yang 

Mahakuasa berkata dalam Surah an-Nur/24: 31:  

 َّٔ ُٙ َٔ زيِنْخََ َّٔ وَلَ حُتدِْحْ ُٙ َٔ نُرُوسَْ َّٔ وَيَطْهَؾْ ْٔ اةَصَْارِِ٘ ِْ  َٔ ِْٖجِٰ حَلْظُظْ ؤْ ُٓ ُِِّْ  َْ وَىُ
ا  َٙ ِْْٖ رَ  َٙ ا ؽَ َْ  ....الَِّ 

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat....
77
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Jika wanita itu tidak menundukkan pandangan maka gerakan emosional 

terjadi. Karena setiap perasaan dalam diri seseorang memiliki tiga tahap: 

tahap kesadaran, tahap penemuan dalam diri, dan tahap pembebasan, yaitu, 

mengubahnya menjadi perilaku. Sya‟rawiy memberi contoh dengan mawar. 

Jika seseorang melihat bunga mawar di kebun ini adalah idrâk, takjub 

dengan bunga, merindukannya dan mencintainya, maka disebut wijdân dan 

kecenderungan mengambilnya adalah nuzû‟. Tiga tahap: idrâk, nuzû‟ dan 

wijdân atau persepsi, emosi dan tendensi/kecenderungan. 

Persepsi berhubungan dengan kemampuan berinteraksi manusia 

terhadap lingkungannya akan aktifitas - aktifitas kejiwaan. Kemampuan 

tersebut adalah bagaimana manusia menerima stimulus dari luar yang 

berhubungan dengan aspek pengenalan (kognisi) dan kemampuan 

melahirkan apa yang terjadi dalam jiwa yang berhubungan dengan motif atau 

kemauan (kognisi). Kemampuan kognisi sebagai respon atas kemampuan 

manusia dalam melihat efek atau stimulus yang menimbulkan state, atau 

keadaan - keadaan dalam jiwa manusia yang senang apabila melihat sesuatu 

yang indah atau positif. Sikap mengandung tiga komponen yang membentuk 

struktur sikap, yaitu: kognitif (konseptual), afektif (emosional), konatif 

(perilaku atau action component). Komponen kognitif merupakan komponen 

yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal 

yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsikan terhadap 

objek. Komponen afektif merupakan komponen yang berhubungan dengan 

rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Komponen konatif 

merupakan komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak 

terhadap objek sikap.
 78

 

Hal ini menjadikan syariat mulai ikut campur pada tahap 

kecenderungan. Ketika seseorang melihat mawar tidak ada keberatan dengan 

itu, ketika seseorang mengagumi dan menyukainya hal itu juga tidak menjadi 

masalah, namun ketika diulurkan tangan untuk memetik , maka akan dicegah 

dan di katakan, “Jangan, mawar itu bukan milikmu”. Jadi seseorang bebas 

untuk menyadari, bebas untuk menemukan dalam diri, tetapi saat mulai ingin 

memiliki maka harus menanam bunga mawar di rumah, atau minta izin dari 

pemiliknya. 

Jadi, syariat akan ikut campur pada wilayah kecenderungan. Namun 

dalam hal perempuan, syariat sudah ikut masuk dari tahap awal. Karena 

Sang Pencipta mengetahui bahwa jika manusia merasakan keindahan karena 

melihatnya, akan lahir darinya kegembiraan dalam kaitannya dengan hal-hal 

yang dilihat dan diinginkan. Satu saat ada kesadaran dan hasrat, ini tidak 

dapat dipisahkan dari kecenderungan. Seorang laki-laki akan mengalami fase 
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secara kimiawi ketika menyadari kecantikan, akan muncul emosi dan 

keinginan, dan keinginan tidak surut kecuali dengan kecenderungan. Syariah 

menjelaskan bahwa rasa belas kasihan sudah ada sejak awal masalah.Segala 

urusan tentang perempuan sudah diintervensi sejak awal persepsi. Karena 

itu, adalah hal yang tepat bagi seorang pria untuk menundukkan pandangan, 

juga wanita. Karena seseorang yang menyadari akan menemukan, dan jika 

sudah menemukan, akan mencoba untuk mengambil dan hasrat akan menjadi 

gejolak jiwa pada manusia. Jika tidak diambil maka akan mengalami depresi. 

Allah  telah menyelesaikan masalah sejak awal.
79

 

Sya‟rawiy memperkuat pernyataannya dengan pemisalan, yang dimulai 

dari pertanyaan. Mengapa dicegah sejak awal? Karena seseorang ketika 

melihat mawar kemudian dikatakan bahwa itu bukan miliknya dan agar tidak 

memetiknya, maka tidak ada kebingungan tentang subjek itu. Namun ketika 

seorang pria melihat seorang wanita cantik dan masuk ke hati nuraninya, 

maka kecenderungan itu akan terjadi padanya, karena dia memiliki perangkat 

khusus yang berfungsi untuk merespon kecantikan ini. Karena alasan ini 

Allah menjelaskan: “Aku adalah Penciptamu dan aku akan mencampuri 

urusan ini sejak awal, kemudian dikatakan bimâ hafizha Allâh  yaitu dengan 

manhaj yang telah Allah tetapkan untuk menjaga. Seseorang seharusnya 

tidak membuka idrâk, darinya muncul wijdân, dan setelah itu memikirkan 

nuzû‟. Apa yang Allah tetapkan bagi seorang wanita ketika tidak hadir 

suaminya, dan dia menjaganya bukan dengan manhajnya namun manhaj 

yang ditetapkan oleh Penciptanya.
80

 

Sya‟rawiy juga memberikan tips untuk memberi nasehat kepada wanita, 

yaitu dalam keadaan yang tepat sehingga nasehat dan bimbingan dapat 

diterima. Tidak memberi nasehat melainkan ketika seseorang terpaut hatinya. 

Dengan permisalan perkataan bapak kepada anaknya, “Kemarilah, nak, 

Allah telah memampukan aku untuk membawakanmu apa yang kamu pinta.” 

Dan pada saat kegembiraan putranya mendapatkan apa yang ia inginkan, 

bapak berkata kepadanya, “Jika kamu ingat apa yang ibumu katakan kepada 

bapak tentang perilaku burukmu, aku tidak akan membawanya untukmu.” 

Jika bapaknya menghina putranya saat ini, putranya akan tertawa, Mengapa? 

Karena sang ayah memberi putranya pelajaran dan nasehat pada saat hati dan 

kasih sayang berhubungan dengannya. Tetapi sebaliknya jika datang kepada 

anak pada saat ada keengganan maka nasehat tidak berfungsi.
81
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Pendekatan ini merupakan pendekatan psikis. Dalam kajian psikologi 

disebutkan bahwa  bahwa  hubungan  membantu  memberikan  maksud 

untuk  peningkatan pertumbuhan, kematangan, fungsi, cara penanganan 

kehidupannya dengan memanfaatkan  sumber-sumber internal pada pihak 

yang diberikan bantuan.
82

 Memberikan rasa kesenangan dapat memudahkan 

komunikasi. 

Kemudian Sya‟rawiy memberi arahan: beginilah cara memberi nasehat  , 

dengan lembut dan ramah, pilihan waktu yang tepat yaitu ketika ada 

keharmonisan, jadi jika nasehat ini tidak berhasil dan terlihat bahwa masalah 

ada pada pendidikan/pengasuhan dan perselingkuhan maka perlu berhati-

hati. Seorang wanita biasanya menunjukkan pada pria sesuai dengan 

penerimaan atas dirinya. Wanita mungkin lebih sabar dengan pria daripada 

pria kepadanya. Pasalnya, pada penciptaan laki-laki memiliki perangkat, 

hanya saja tidak berfungsi. Tetapi wanita itu perlahan-lahan membangkitkan, 

ketika organ pria diaktifkan, dia tidak bisa bersabar, tetapi wanita mengalami 

efek dan memprovokasi dengan cepat, suatu waktu cerita ini terdengar. 

Wanita menyukai hasil dari kasih sayang dan hal yang terus-menerus, 

sehingga memberi pelajaran buat wanita dalam hal ini adalah 

meninggalkannya di tempat tidur. 

Akurasinya akan terlihat, bukan “jangan tinggalkan dia di rumah” atau 

“jangan tinggalkan dia di kamar”, tetapi lebih baik tidur di satu sisi saat dia 

di sisi lain, agar kemarahan diantara suami istri tidak terekspos, tinggalkan 

dia di tempat tidur. Dengan meninggalkannya di rumah berarti tidur di kamar 

yang terpisah atau meninggalkan rumah dan melarikan diri, maka ini akan 

meningkatkan naluri keras kepala. Tetapi meninggalkan di tempat tidur, itu 

berarti ada sesuatu hanya di antara dua orang saja, dan keadaan emosional 

akan datang saling memaafkan, masing-masing dalam keadaan emosional 

dan berharap untuk saling berdamai. 

Selain itu, perintah untuk meninggalkan mereka di tempat tidur menurut 

Sya‟rawiy seolah-olah kamu mengatakan padanya: “jika kamu akan 

dibimbing oleh ini, maka aku lebih mampu untuk diriku sendiri.” Beberapa 

dari mereka bertanya: Apa artinya meninggalkannya di tempat tidur ? Kami 

mengatakan: Selama tempat berlabuh adalah satu, biarkan suami memberi 

punggungnya dan dengan syarat bahwa dia tidak mengungkapkan masalah 

tersebut, melainkan dia tidur di tempat tidur dengan kamar tertua seorangpun 

yang tahu apa-apa. Karena jika ada perselisihan antara seorang pria dan 

seorang wanita jika dia tetap berada di antara mereka, maka itu berakhir pada 

waktu cepat, Sewaktu-waktu laki-laki keluar dan emosinya menjadi sedikit 
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meradang, dia kembali dan menyentuh istrinya, dan istrinya juga 

menyentuhnya.
83

 

Hal yang merusak rumah tangga adalah masuknya unsur-unsur dari luar 

yang ikut campur, dan unsur-unsur mewariskan sikap keras kepala pada 

wanita dan pada pria. Oleh karena itu, tidak benar bagi seorang pria untuk 

mengekspos apa yang ada di antara dirinya dan wanita itu kepada ibu, bapak 

dan saudara laki-lakinya, dan untuk membuat perselisihan selalu terbatas 

antara pria dan wanita saja. Ada sesuatu di antara mereka yang akan 

membuat mereka saling memberi toleransi bersama. 

Sya‟rawiy juga menerangkan makna ِٕ٘ٗاظغت dengan pemukulan dengan 

syarat tidak mengalirkan darah dan tidak mematahkan tulang serta 

memberikan misal dari kisah Nabi Ayub yang bersumpah untuk memukul 

istrinya seratus kali cambukan. Kemudian Allah mewahyukan kepadanya:  

ابٌ  ٓ اوََّ ٗٗ َّ اُفَْتدُْ ِۗإَِّ ُٗ صَاةرًِا ِٕۗفِْ ٰ َٖدْ ِۗإَِّا وسََدْٕ  وخَُذْ بيَِدِكَ طِلْرًا ناَضْۡبِْ ةِّٗ  وَلَ حَْۡ

Dan ambillah seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah dengan itu 

dan janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati dia 

(Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia 

sangat taat (kepada Allah). Shad/38:44. 

Dhightsan adalah seikat rumput yang terdiri dari seratus batang, dan 

pukul dengan satu pukulan, seolah-olah itu mengenai seratus pukulan dan 

berakhir. Ketika seorang wanita mendapatkan pemukulan, ia ternoda dengan 

kelembutan pemukulan sehingga akan menjadi taat dengan sendirinya, dan 

dalam hal apapun, harus dipahami bahwa Sang Pencipta membuat syariat 

melegitimasi emosi, tetapi dia peduli dengan kebanggaan emosi sehingga 

berinisiatif dan mengatakan “ini harus seperti ini”
84

 

F. Penafsiran Sya’rawiy pada Ayat-ayat Relasi Gender 

Model penafsiran seperti ini dijelaskan dengan baik oleh Sya‟rawiy 

dengan penjelasan yang menggunakan banyak pendekatan modern tanpa lari 

dari kajian naskah. Teks tetap dijadikan pijakan dan dieksploitasi secara 

maksimal dengan pendekatan kebahasaan. 

Menurut Sya‟rawiy, perempuan merupakan tempat berteduh bagi laki-

laki secara fisik dan emosional, seperti halnya posisi anak yang termasuk 

bagian dari orang tuanya, sehingga pada ikatan tersebut menumbuhkan rasa 

kasih sayang terhadap anaknya. Begitu juga dengan istri, dengannya laki-laki 
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akan menumbuhkan rasa kasih sayang, sehingga menjadi dalam satu jiwa. 

Dalam pernikahan, laki-laki dan perempuan saling menghargai, 

menghormati, dan mempunyai tanggung jawab yang sama. Dengan 

demikian, baik laki-laki dan perempuan merupakan tempat teduh antar 

sesama, suami tempat berteduh istri, dan istri tempat berteduh bagi suami. 

Artinya dalam rumah tangga, keduanya mempunyai hak yang sama, saling 

membutuhkan dan saling dibutuhkan. Sya‟rawiy menafsirkan tentang 

pertanggungjawaban atas laki-laki kepada perempuan. Ayat ini berbicara 

tentang laki-laki dan perempuan secara mutlak (umum), bukan hanya pada 

kewajiban suami (laki-laki) kepada istri (perempuan), juga bapak 

bertanggung jawab kepada anak perempuan, saudara laki-laki kepada 

saudara perempuan, dengan adanya ikatan darah di dalamnya. Dapat 

dipahami bahwa laki-laki itu sebagai penanggung jawab, dan ia dilebihkan 

atas sebagian dari perempuan. oleh karena itulah laki-laki menafkahkan 

sebagian hartanya kepada istri mereka.
85

 

Sya'rawi berpendapat dalam penafsirannya jika peran perempuan 

sebagai seorang ibu adalah untuk mengandung, melahirkan, menyusui, 

mendidik dan mengasuhnya hingga ia tumbuh menjadi dewasa. Maka sang 

anak mempunyai kewajiban untuk berbakti kepada orang tua, sebagaimana ia 

mengasuhnya sedari kecil. Sebagaimana dijelaskan dalam: 

 ٗٗ ٗٗ وَنصُِِٰ ا ِۗوحَََُِْ ً٘ رْ ٌُ  ُٗ وَطَفَخْ ا وَّ ً٘ رْ ٌُ  ٗٗ ُّْ ُ ُٗ ا يِْٗ اضِْصَإاً ِۗحََََِخْ الَِِ َٚ ِ َٖا الْنِصَْانَ ة يْ وَوَصَّ
رَ  ٍُ نِِْٓ انَْ اطَْ ْـ َٖثً  ىاَلَ رَبِّ اوَْزِ هٗ وَبََِقَ ارَْبَفِيَْۡ شَ ٓ اذَِا ةََِقَ اطَُدَّ رًا ِۗضَتِِّ ْٙ نَ طَ ْٚ ذَِرُٰ

 ًَ خَ َٓ ُٗ وَاصَِْصِْ لَِْ فِِْ ٕفِْ ََ صَالًِِا حرَطْٰى َٓ يَّ وَانَْ اخَْ َّ وَعََلٰ وَالَِِ ْٓجَ عََلَ َُّتِِْٓ اجَْفَ ا
ِٓيَْۡ  صِِْ ُٓ ْ َٔ ال ِْ  ْ ًَ وَانِِّّ ْ ََ ِ ْ تُتجُْ ا ِۗ انِِّّ  ذُرّيَِّتِِْ

Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai 

menyapihnya selama tiga puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah 

dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya 

Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang 

telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan agar 

aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridhai; dan berilah aku kebaikan 

yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
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bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.”(al-

Ahqâf /46:15). 

Sya‟rawiy menjelaskan pada ayat tersebut, dengan menunjukkan betapa 

pentingnya peran ibu kandung dalam memberi perhatian cukup terhadap 

anak-anaknya. Terlebih pada masa-masa pertumbuhan dan perkembangan 

jiwanya. Sikap kejiwaan seorang dewasa banyak ditentukan oleh perlakuan 

yang dialaminya pada saat kanak-kanak, karena itu tidaklah tepat 

membiarkan mereka hidup terlepas dari ibu bapak kandungnya. Betapapun 

kasih sayang yang dapat diberikan oleh orang lain, tetap saja tidak bisa 

mengalahkan kasih sayang dari orang tua kandungnya sendiri yang mereka 

butuhkan. Selain tentang penyusuan, anak juga membutuhkan pengasuhan 

dari orang tua kandungnya, terlebih dari seorang ibu.  

Polemik peran publik perempuan mengalihkan perhatian dan kasih 

sayang ibu terhadap anaknya yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

kondisi psikis. Fenomena ini dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak generasi berkembang dalam kehidupan yang jauh dari kasih sayang 

ibu dan jauh dari konsep normatif (akhlak). Bahkan survei menyebutkan 

bahwa: “Peranan ibu sudah dapat diambil alih oleh lembaga-lembaga 

pendidikan yang ditangani oleh pengawas yang berpendidikan. Sya‟rawi 

berpendapat hasil survei tersebut tidak sesuai dengan realita, tidak ada 

satupun perempuan mampu memberikan seluruh perhatiannya kepada 

beratus-ratus anak didik, karena jikalau perempuan mencurahkan kepada dua 

atau tiga anak, maka ia akan mengindahkan lainnya. Terlebih kasih sayang 

seorang ibu adalah perasaan alamiah yang tumbuh karena dorongan perasaan 

keibuan yang sangat urgen bagi perkembangan anak seorang perempuan 

tidak akan dapat memberi kasih sayang dan perhatian sama dengan yang 

diberikan oleh ibu kepada anak kandungnya”.
86

 

Berdasarkan hal diatas, dapat dilihat dengan jelas bahwa Sya‟rawiy lebih 

menyetujui jika pengasuhan anak dilakukan oleh orang tua, terkhusus ibu 

kandungnya sendiri karena sebaik-baik dan sepintar-pintarnya seorang 

pendidik dalam suatu lembaga, tidak akan mampu mencurahkan perhatian 

yang maksimal, sebagaimana perhatian ibu kepada anaknya. Oleh karena itu, 

jika perempuan (ibu) sedang memiliki balita tidak dianjurkan untuk bekerja, 

apalagi di waktu hamil besar. Demikian juga ketika anak masih kecil atau 

umur balita, menitipkan anak ke tempat penitipan juga bukan merupakan 

suatu tindakan yang baik walaupun yang dimaksud adalah untuk menjamin 

keamanan dan kenyamanannya.
87
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Selain peran ibu sebagai pendidik anak, peran ibu di dalam keluarga 

adalah sebagai pengatur ekonomi keluarga. Kaitannya dengan ini ialah tidak 

semua keluarga menyerahkan segala urusan perekonomiannya kepada 

perempuan.
88

 Oleh karena itu, tidak ada ayat Al-Qur'an yang menjelaskan 

secara khusus terkait permasalahan ini. Jika melihat pada keumuman sifat 

perempuan, mereka mempunyai peran besar yang sesuai dengan fitrahnya. 

Perempuan dikenal dengan sifatnya yang halus, lembut, serta memiliki kasih 

sayang yang besar jika dibandingkan dengan laki-laki.
89

 Para pemerhati 

pendidikan dan perempuan memberikan batasan bahwa ibu yang ideal adalah 

yang bisa menjalankan peran sebaik-baiknya sebagai guru bagi anak-

anaknya.
90

 

Hal ini dilanjutkan oleh Sya‟rawiy yang menafsirkan ayat tersebut 

sebagaimana kutipannya dibawah ini; “Allah tidak berfirman ٌَُٖفاَؿْرجََثْدُ ى    , fa 

istajabtu lahum melainkan istijâbah (pengabulan) doa dengan menerima 

amal perbuatan yang dikerjakan, bukan menerima berdasarkan jenis kelamin, 

laki-laki atau perempuan yang beramal shalih, bukan menerima laki-laki atau 

perempuan karena, perbuatan baik merupakan syarat diterimanya doa 

seseorang. 

Hal semacam ini  dipahami oleh Aminah Wadud sebagai konsep 

tauhid.
91

 Dalam Hermeneutika  Tauhidnya dia selalu mengaitkan  lima aspek 

berikut: 

1. Dengan konteks apa teks itu ditulis, bila terkait Al-Qur'an dikaitkan 

dengan  asbâb an-nuzûl. 

2. Komposisi gramatikal teks yaitu bagaimana teks Al-Qur'an.  

3. Konteks munâsabah Al-Qur`an  

4. Melihat prinsip dasar Al-Qur`an darimaqâshid asy-syarî‟ah. 

5. Worldview   dari pemahaman keseluruhannya.
92
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Sebagaimana jelas tergambar dalam makna lengkap ayat: 

رٍ اوَْ إُثْٰ ن  ٌَ ْٔ ذَ ِ ّْ  ّْ ِٖسُْ ّْ  ٍَ ََ عًَمِ َٓ ْ لَٓ اطُِيؿُْ خَ ّْ انَِّّ ُٙ ّْ رَبُّ ُٙ َ ناَشْخَشَابَ ل
ّْ وَاوُْذُوْا فِِْ شَبيِلِِْْ  ْٔ دِياَرِِ٘ ِْ ْٚا  اسَرُوْا وَاخُْرسُِ َ٘  َٔ ِحْ ۢ بَفْضٍ ن نَالََّّ ْٔ ِ ّْ  ّْ بَفْظُسُ

ْٚا لَزَُهّرَِنَّ خَ  ْٚا وَىُخُِِ ن وَىخَُِٰ رُ ٰٙ ْ ٕ ا الَْ َٙ ِ ْٔ حَۡخْ ِْ ِّٖجٍ جَۡرِْيْ  ّْ سَ ُٙ َّٖ ّْ وَلَدُْخَِِ ِٙ ِ ّْ شَيّاِٰح ُٙ ْٖ
َٚابِ  ُٔ الثَّ ِـٖدَْهٗ ضُصْ  ُ ِ ِۗ وَاللِّّ ِـٖدِْ اللِّّ  ْٔ ِ ّْ اةاً  َٚ  ذَ

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di 

antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu 

adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang yang berhijrah, 

yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 

berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan 

pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir 

dibawahnya sungai-sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada 

pahala yang baik.” 

Sikap seorang mufassir tentang keadaan seorang istri bekerja dan 

berkarir dirasa memerlukan pekerjaan atau diperlukan oleh pekerjaannya dan 

membutuhkan pekerjaan atau dibutuhkan oleh pekerjaannya tersebut, dapat 

dilihat dari penafsiran ayat: 

جَ ا َٔ تَبََُّ َّٔ وَلَ تَبَََّسْ ْٚحسُِ ةَٚ وَاتٰيَِْۡ وَىرَْنَ فِِْ بُيُ ِٰ َٔ الصَّ ْٓ ِ لَِْاِِ٘يَِّثِ الُْوْلٰ وَاىَ
ََ الَْۡيجِْ  ْ٘ َ ُّ الرسِّْسَ ا ُذْ٘بَِ خَٖسُْ َِ  ُ ا يرُِيدُْ اللِّّ َٓ لَِٗ ِۗاجَِّ ْٚ َ وَرشَُ َٔ اللِّّ ةَٚ وَاغَِفْ ٌٰ الزَّ

ان  ِٙيْرً ّْ تَػْ ِرَكُ ّٙ  وَيُػَ

Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliyah dahulu, dan laksanakanlah 

shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait 

dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (al-Ahzab/33:33). 

Menurut Sya‟rawiy, kalimat ُِِذن ْ٘ ًْ تٍُُ َُ فِ قغَْ َٗ        memiliki pemahaman 

tentang perempuan yang dianjurkan untuk menetap di dalam rumah, agar 

tidak sering keluar. Jika saja perempuan sibuk dengan urusan rumah tangga, 

seperti melayani suami, anak-anak, niscaya tidak ada waktu tersisa yang 

digunakan untuk keluar rumah. Sya‟rawiy juga menegaskan bahwa 

perempuan yang bangkrut adalah perempuan yang sering keluar rumah, dan 
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perempuan yang miskin adalah perempuan yang mengatur rumah tangganya 

dari luar rumah, dan kalaupun perempuan belajar keterampilan, niscaya dia 

akan betah berada dalam rumah. Seperti halnya yang terjadi di provinsi 

Dimyat Mesir, dimana para perempuannya sibuk mengerjakan ketrampilan 

tangan guna membantu keluarga atau membantu suaminya ketika perempuan 

tersebut sudah berstatus istri.
93

 

Selanjutnya dalam ayat lain, Sya‟rawiy menjelaskan tentang seorang 

perempuan yang ingin berhasil dalam tugas dan perannya disertai dengan 

menyelami dan mengenali bakat yang perempuan miliki untuk kemudian 

dikembangkannya. Selama terdapat waktu luang, perempuan bisa saja 

menambah ketrampilan untuk mendukung tugas dan perannya di rumah. 

Bagi yang memiliki anak, perempuan dapat belajar menjahit, hingga dia 

mampu merawat anaknya sendiri jika jatuh sakit atau menambah 

keilmuannya, sehingga tidak perlu menggaji guru privat untuk membelajari 

anaknya. Adapun jika perempuan masih bisa memiliki waktu luang, 

perempuan bisa saja mempelajari tentang ledeng air, dengan begitu tidak 

perlu membayar tukang ledeng untuk memperbaiki saluran air yang rusak, 

atau mempelajari bagaimana cara mengatasi masalah kerusakan listrik 

supaya perempuan mampu memperbaiki kerusakan pada listrik.
94

 Dengan 

melihat berbagai penafsirannya terhadap suatu ayat, dapat dipahami bahwa 

Sya‟rawiy tidak menganjurkan perempuan untuk berkiprah dalam urusan 

publik. Kalaupun perempuan ikut andil dalam dunia karir atau pekerjaan, 

selayaknya mengambil pekerjaan atau karier yang bisa dilakukan di dalam 

rumah, supaya lebih intens dalam mengawasi keadaan anak-anaknya dan 

tugas rumah tangga yang sebagian dilakukan oleh seorang perempuan. 

Perlakuan istimewa bagi wanita sampai pada kewajiban pemberian 

mahar yang hanya dibebankan kepada laki-laki. Seandainya perempuan 

tersebut adalah seorang yang kaya raya dalam hal harta, syariat tidak 

memikulkan beban apa-apa terhadapnya, meskipun hanya dalam bentuk 

pemberian pinjaman kepada suaminya.
95

 

Dimulai Sya‟rawiy dalam menafsirkan Surat. At-Taubah/9:71: 
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 ِٔ َـ نَ  ْٚ َٙ فْرُوْفِ وَيَْٖ َٓ ْ مُرُوْنَ ةاِل
ْ
َاۤءُ بَفْضٍٍۘ يأَ َِ ّْ اوَْ ُٙ ِْٖجُٰ بَفْظُ ؤْ ُٓ ْ نَ وَال ْٚ ُٖ ِْ ؤْ ُٓ ْ  وَال

 ُّ ُٙ ًَ شَيَرحََُْ لَِٗ ِۗاوُُٰۤىّٓ ْٚ َ وَرشَُ ْٚنَ اللِّّ ةَٚ وَيُػِيفُْ ٌٰ نَ الزَّ ْٚ ةَٚ وَيُؤْحُ ِٰ نَ الصَّ ْٚ ُٓ رِ وَيُيِيْ
ٍَ ْٖ ُٓ ْ  ال

 ٌّ ٍِيْ زِيزٌْ ضَ َـ  َ ُ ِۗانَِّ اللِّّ  اللِّّ

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan shalat, 

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan 

diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana. 

Dalam menafsirkan ىٍِاَء ْٗ  disebutkan bahwa dalam masyarakat mukmin ,   أَ

harus saling tolong menolong dan saling memberi nasehat agar sempurna 

imannya”. Menurut Sya‟rawiy “ketika mu‟min mengerjakan perkara munkar, 

maka mukmin yang lain mencegahnya dan ketika mukmin tidak 

mengerjakan kebaikan, maka mukmin yang lain mengingatkannya. Akhirnya 

setiap mukmin memerintah dan diperintah untuk mengerjakan kebaikan dan 

melarang untuk mengerjakan kemungkaran”. 

وأٍج لا يًسٌ أن حأمر ةًعروف وأٍج حؿعن عمصُ، أو أٍج ةعيد عَُ، ؾلَ 
فِ يدك لأس يٌ الخًر، ثى حطوب يٌ إنصان آخر يًصك  يًسٌ أن حسْن

لأس خمر أن يحطى المأس اهتي فِ يده، لا يًسٌ إذن أن حَهي عٌ يَمر 
وأٍج حؿعوُ، والذي يأمر ةًعروف لا ةد أن يسْن ؾاعوُ، والذي يَهى عٌ 
امسَمر لا ةد أن يسْن ةعيداً عَُ. ؾكِ مؤيٌ آمر ويأمْر ةامسعروف. وٍاهٍ عٌ 

.امسَمر
96

 

Balasan kebaikan tergantung kepada adanya keinginan kuat dan 

kesungguhan untuk melakukannya, bukan karena jenis gender. Bahkan niat 

kebaikan yang belum sempat diselesaikan pun ada nilai pahalanya. Bahwa 

balasan setiap kebaikan ada karena niat dan kesungguhan seorang hamba.
97
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ْٚا ِۗ  تصََتُ ٌْ ا ا َّٓ ّْ عََلٰ بَفْضٍ ِۗ لِِرسَِّالِ ٕصَِيبٌْ مِّ ُ ةِٗ  بَفْظَسُ ََ اللِّّ ا نَظَّ َْ ْٚا  َّٖ َٓ وَلَ تَخَ
ءٍ  ِ شََْ

َّ َ كََنَ ةسُِ ْٔ نَظِِْٗ  ِۗ انَِّ اللِّّ ِْ  َ اٚ اللِّّ تَصَبَْ ِۗوشََُِِْٔٔ ٌْ ا ا َّٓ وَلِِنّصَِاۤءِ ٕصَِيبٌْ مِّ
ا ًٓ ِيِْ َـ

 

Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah Dilebihkan Allah 

kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki ada 

bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada 

bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian 

dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. QS. al-

Nisa/4:32. 

Sya‟rawiy menjelaskan, bahwa Allah menggunakan kata sebagian dalam 

ba‟dhakum „alâ ba‟dh  disini adalah agar sebagian memiliki kelebihan di 

satu sisi, dan sebagian memiliki kekurangan pada sisi yang lain. Sehingga 

keduanya dapat saling melengkapi. Kelebihan laki-laki adalah sebagai 

pemimpin, dengan usaha dan perjuangannya. Sedangkan kasih sayang, 

perhatian dan cinta semua ini adalah sisi yang hilang dari seorang laki laki 

karena kesibukannya dalam melaksanakan tugas-tugas sebagai pemimpin. 

Oleh karena itu Allah menjaga perempuan agar dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Allah tidak membebankan padanya kepemimpinan 

dengan segala tugasnya, agar dia dapat menggunakan waktunya untuk 

pekerjaan-pekerjaan berat lain yang menjadi tujuan penciptaannya.
98

 

Menurut Sya‟rawiy dalam ayat tersebut dijelaskan, bahwa “Orang-orang 

yang memiliki ilmu telah mengambil dalil-dalil dan beristinbath tiada Tuhan 

selain Allah. Sesungguhnya dalil-dalil ini merupakan kesaksian yang agung 

untuk sesuatu yang dipersaksikan. Allah berada di puncak, Muhammad 

Shallâ Allâh „alaihi wa Sallam, malaikat dan orang yang mempunyai ilmu 

telah mengambil kedudukan yang besar. Karena Allah telah menyertakan 

mereka yang berilmu dengan para malaikat. Dan orang yang duduk 

beri‟tikaf, bertadabbur, atau menggunakan kecerdasan dan nalarnya, mereka 

akan mendapatkan petunjuk bahwa tiada Tuhan selain Allah”.
99

 Sya‟rawi 

mengakui adanya hak untuk menuntut ilmu bagi perempuan, karena mereka 

yang berilmu atau berpendidikan juga berprestasi akan mendapatkan 

penghargaan dari Allah sejajar kedudukannya dengan malaikat. Tidak 

terdapat perbedaan gender di dalamnya untuk mempunyai kewajiban dalam 

mencari ilmu. Islam tidak melarang kaum perempuan untuk belajar dan 
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mengajarkan ilmu. Justru Islamlah yang mewajibkan kepada mereka. 

Sedangkan menurut Sya‟rawiy perempuan yang mempunyai ilmu,  

mengamalkannya dan berprestasi akan mendapatkan penghargaan dari Allah 

sejajar kedudukannya dengan malaikat. Perempuan berilmu dan mengajarkan 

sesuatu yang dibutuhkan, dan bermanfaat bagi perempuan. Terlepas dari 

derajat yang diberikan Allah terhadap orang yang berilmu dan 

mengamalkannya, juga kepada peran perempuan yang menjadi madrasah 

utama bagi anak-anaknya. Dari sini perempuan dituntut untuk cerdas, demi 

mempersiapkan kecerdasan generasi penerusnya.  

Hal ini sejalan dengan beberapa pemikiran ahli Pendidikan. Sebagai Ibu, 

peran utama perempuan adalah pendidik yang pertama dan utama bagi anak-

anaknya. Hafiz Ibrahim, sastrawan Mesir, pernah menyatakan dalam sebuah 

syairnya; “Ibu itu ibarat Madrasah, bila engkau persiapkan dia berarti engkau 

telah mempersiapkan suatu generasi yang kuat dan kokoh.”
100

 

Dengan menaati dan menurut suami, maka istri akan lebih 

menyenangkan dipandang dan dirasakan oleh suami dan keluarganya. Hal ini 

berhubungan kepada hal-hal yang berhubungan dengan tugas-tugas yang 

harus dipenuhinya dalam rumah tangga. Sedangkan dalam peran politik dan 

pembangunan bagi perempuan, Sya‟rawiy melihat perempuan bersama laki-

laki secara garis besar dituntut untuk melakukan kema‟rufan dan mencegah 

kemungkaran sebagaimana yang tertulis dalam Surat at-Taubah/9: 71-72. 

Sebagaimana laki-laki maka perempuan juga dituntut untuk mengingatkan 

dan mengajak manusia pada kema‟rufan. Akan tetapi jika dijabarkan lebih 

luas lagi dengan menggunakan munasabah Surat an-Nisâ`/4:32, menurut 

Sya‟rawiy politik merupakan sebagian yang sudah dilebihkan atasnya (laki-

laki), dan sebagian yang sudah diberikan kekurangan atasnya (perempuan). 

Hal ini tentu mengecewakan para feminis dan pengusung Islam progresif dan 

berkemajuan. Namun itulah pilihan penafsir dalam menyorot peran 

perempuan dalam urusan perpolitikan. 

Maksud dari penafsiran tersebut adalah bahwa berpolitik merupakan 

sesuatu yang dilebihkan kepada laki-laki, dan dalam hal itu perempuan tidak 

memiliki wewenang. Seperti halnya dalam segi kasih sayang, cinta, dan 

perhatian, hal itu merupakan sesuatu yang hanya dilebihkan kepada 

perempuan. Dengan kata lain Sya‟rawiy tidak menyetujui jika perempuan 

terjun dalam dunia politik, karena itu bukan merupakan bagiannya, atau 

kelebihan yang diberikan kepadanya karena, dalam hal ini jika perempuan 

memasuki dunia politik dan pembangunan, itu merupakan hak syar‟i bagi 

perempuan. 
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Tafsir pada penafsiran Al-Quran Surah Al-Baqarah/2: 30 banyak yang 

menyebutkan bahwa Allah hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi, secara sederhana khalifah pada surat tersebut bermakna menggantikan 

Allah dalam menegakkan kehendak-Nya. Banyak mufassir menafsirkan 

makna khalifah pada surah ini tidak hanya berarti Adam (mewakili laki-laki). 

Sebagaimana Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menyebutkan bahwa 

yang dimaksud makhluk yang diberi tugas adalah Adam dan anak cucunya. 

Namun, di tempat lain ketika menjelaskan tentang kepemimpinan dia malah 

menyebutkan agar tidak menjadikan cerita Ratu Saba‟ sebagai legitimasi 

kepemimpinan perempuan. Dalam Al-Quran Surah An-Naml/27:23, Allah 

memuat kisah seorang wanita yang memerintah pada sebuah negeri, dan dia 

dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 

Perempuan yang dimaksud tak lain adalah ratu yang memerintah kaum Saba 

yang dikenal dalam sejarah dengan nama Balqis. Dalam kepemimpinannya, 

Balqis sanggup membawa rakyatnya kepada kemakmuran dan ketentraman. 

Ayat ini mempertegas pula posisi wanita mampu menjadi pemimpin ketika 

memang memiliki kapasitas dan kapabilitas. 

Al-Qur`an sendiri pun tidak memberi petunjuk bahwa khalifah hanya 

ditujukan kepada kaum laki-laki dan dalam ajaran Islam, terdapat empat sifat 

yang harus dimiliki seseorang dalam melaksanakan kepemimpinan, yakni 

berkata dan berbuat yang benar, dapat dipercaya, cerdas, dan tidak 

menyembunyikan sesuatu.  Sedangkan, ulama lainnya merekomendasikan  

perempuan menjadi pemimpin dengan berbagai alasan.
101

 Bahkan dalam hal 

spesifik kepemimpin sebuah Negara, ulama moderat  Wahbah Zuhailiy tidak 

mengizinkannya.
102

 

Secara kebudayaan, intervensi terhadap munculnya perempuan sebagai 

pemimpin juga disebabkan kuatnya budaya patriarki. Patriarki adalah sebuah 

sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan 

utama dan mendominasi dalam peran kepemimpinan politik, otoritas moral, 

hak sosial dan penguasaan properti.
103

 Dalam domain keluarga, sosok yang 

disebut ayah memiliki otoritas terhadap perempuan, anak-anak dan harta 

benda. Beberapa masyarakat patriarkal juga patrilineal, yang berarti bahwa 

properti dan gelar diwariskan kepada keturunan laki-laki. Secara tersirat 

sistem ini melembagakan pemerintahan dan hak istimewa laki-laki serta 

menempatkan posisi perempuan di bawah laki-laki. Patriarki berasal dari 

kata patriarki yang berarti struktur yang menempatkan peran laki-laki 
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sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segala-galanya. Namun, secara 

historis, patriarki telah terwujud dalam organisasi sosial, hukum, politik, 

agama dan ekonomi dari berbagai budaya yang berbeda. Tanpa terasa 

konstitusi dan hukum yang dipraktekkan mayoritas  masyarakat pada negara-

negara modern adalah sistem patriarki. Praktek dominasi ini meluas pada 

partisipasi politik, pendidikan, ekonomi dan sosial. Praktek ini bahkan terjadi 

pada masyarakat adat yang sangat sederhana sekalipun. 

Adanya tuduhan bahwa Al-Qur`an lebih membela lak-laki muncul dari 

penafsiran sebagian mufasir yang kaku dan tidak melihat secara utuh tujuan 

dari diturunkannya Kitab Suci ini. Teks tersebut tidak pernah menentukan 

jenis kelamin dan kecenderungan, namun penafsiran terhadap ayat Al-

Qur`an yang tidak moderat bisa melahirkan ketidakseimbangan itu. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya metodologi untuk memahami dan menafsirkan 

Al-Qur`an dan Hadits secara moderat, yaitu tafsir maqâshidiy. Tafsir 

maqâshidiy adalah sebuah pendekatan tafsir yang mencoba menengahi dua 

ketegangan epistemologi, antara tekstualis dan liberalis. Berbasis moderasi 

Islam yang tetap menghargai teks, tetapi disisi lain juga akan menangkap 

makna di balik teks tersebut. Terma itu berasal dari Bahasa Arab maqâshid, 

yang merupakan bentuk jamak kata maqshad, yang bermakna maksud, 

sasaran, prinsip, niat atau tujuan. Maqâshid hukum Islam adalah sasaran-

sasaran atau maksud-maksud di balik hukum itu.
104 

Terma syari‟ah berasal dari kata syarî‟ah yang berarti jalan yang harus 

diikuti, yakni jalan ke arah sumber pokok bagi kehidupan, atau sering juga 

disebut dengan hukum Islam. Dengan demikian, secara sederhana maqâshid 

syâri‟ah berarti maksud-maksud atau tujuan-tujuan disyariatkan hukum 

Islam. Oleh karena itu, yang menjadi bahasan utama dalam maqashid al-

syari‟ah adalah masalah hikmah dan „illah (alasan) ditetapkannya suatu 

hukum. Kajian ini merupakan kajian utama dalam filsafat hukum Islam, 

sehingga pada akhirnya istilah maqashid al-syari‟ah identik dengan filsafat 

hukum Islam. 

Tujuan hukum Islam harus diketahui oleh mujtahid (orang yang 

melakukan ijtihad) dalam rangka mengembangkan pemikiran hukum Islam 

secara umum dan menjawab persoalan-persoalan hukum kontemporer yang 

kasusnya tidak diatur secara eksplisit oleh Al-Qur'an dan sunnah. Tujuan 

hukum harus diketahui dalam rangka mengetahui apakah suatu kasus masih 

tetap diterapkan berdasarkan satu ketentuan hukum, karena adanya 

perubahan struktur sosial dapat menyebabkan hukum tidak dapat ditetapkan. 

Oleh karena itu, diperlukan hal penting untuk mengkaji tujuan hukum 

Islam yang menjadi dasar dalam perumusan ketentuan-ketentuan pokok 
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dalam hukum Islam. Secara umum sering dirumuskan bahwa tujuan hukum 

Islam adalah kebahagiaan hidup manusia didunia ini maupun di akhirat kelak 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Pada bagian ini peneliti akan membuat kesimpulan untuk menjawab 

pertanyaan pada tujuan penelitian. Selain mengeksplorasi pemikiran tafsir al-

Sya‟râwî terkait gender peneliti juga berusaha memotret realitas sosial yang 

ada terkait fenomena praktek ketidakadilan gender mengatasnamakan al-

Qur`an.  

A. Kesimpulan 
Pada penjelajahan pemikiran tafsir al-Sya‟râwî ditemukan bahwa al-

Sya‟râwî adalah penafsir modern yang moderat dan kontekstual. 

Kontekstualitas al-Sya‟râwî bukan saja kemampuan mengaitkan teks dengan 

konteks budaya yang terjadi pada waktu ayat-ayat turun, pendekatan 

kebahasaan  namun sampai dengan membuat korelasi yang dibangun diatas 

struktur analogi yang kuat untuk mengaktualisasikan idenya dalam tafsir. 

Pendekatan dialogis dalam penulisan tafsir ini menambah kuat komunikasi 

teks dengan membaca, hal ini terjadi sebab tafsir ini adalah rekaman kajian-

kajian dialogis dalam majelis-majelis keilmuan.  

Al-Sya‟râwî telah memproduksi penafsiran yang sejalan dengan tafsir 

feminis, yaitu tafsir yang berkeadilan gender. Dengan pijakan keilmuan yang 

dimilikinya al-Sya‟râwî seperti tidak sedang mengkritik ketika meluruskan 

pemikiran-pemikiran yang berkembang di masyarakat. Dengan 

menggunakan informasi dan data-data yang akurat dan pendekatan berbagai 

disiplin keilmuan tanpa terasa pembaca diajak untuk merekonstruksi 

beberapa hal yang sudah terlanjur populer sebagai penafsiran Al-Qur`an. 

Beberapa pandangan tafsir al-Sya‟râwî dalam pembahasan ini adalah: 
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1. Pandangan al-Sya‟râwî tentang Integrasi peran publik dan domestik laki-

laki dan Perempuan adalah bahwa perempuan tidak dianjurkan untuk 

berkiprah dalam urusan publik karena tempat yang paling tepat bagi 

mereka adalah di rumah, meski tidak menutup kemungkinan untuk 

memberikan peluang yang luas bagi perempuan untuk berperan di luar 

rumah.   

2. Konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam seks menurut al-

Sya‟râwî adalah untuk menjaga eksistensi manusia bukan hanya untuk 

mengejar terpenuhinya kebutuhan kepuasan seksualitas saja. Tujuan dasar 

dari proses seksual adalah reproduksi, sehingga  merupakan sarana dan 

bukan tujuan akhir, Namun al-Sya‟râwî menyebutkan bahwa Allah 

memberi jalan bagi kenikmatan seorang pria dan seorang wanita dengan 

cara apapun, asalkan itu terjadi di tempat pembenihan, dengan tetap 

mengedepankan kebersamaan dan kesepakatan bersama antara suami atau 

istri.  

3. Pandangan al-Sya‟râwî tentang kebolehan berpoligami bagi laki-laki yang 

mampu berlaku adil terhadap prempuan.Karena Allah tidak 

memerintahkannya namun hanya membolehkanya. 

4. Sistem bagi waris untuk laki-laki dan perempuan menurut al-Sya‟râwî 

dapat dijelaskan sebagai keberpihakan Islam kepada perempuan. al-

Sya‟râwî memandang bahwa pembagian dua banding satu antara laki-laki 

dan perempuan adalah bentuk keadilan Islam, karena baginya para suami 

harus menafkahi istri dan  laki-laki menafkahkan saudara perempuannya. 

Dalam keadaan seperti ini sebenarnya keberpihakan Islam kepada 

perempuan terlihat karena perempuan tidak harus berbagi kepada 

siapapun untuk soal nafkah bahkan mendapatkan harta dari suami.  

5. Pandangan al-Sya‟râwî tentang  tafsir ayat-ayat kepemimpinan 

perempuan adalah lebih mengutamakan laki-laki dalam masalah 

kepemimpinan, tetapi bagi wanita yang memiliki kompetensi dan jiwa 

kepemimpinan dia bisa berkiprah dan berkedudukan sama dalam 

pemerintahan dan bernegara. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 
Ada kesamaan pandangan dari para intelektual muslim yang mengkaji 

masalah perempuan dalam Al-Qur`an, bahwa bias gender dalam penafsiran 

Al-Qur'an disebabkan oleh problem metodologis. Metode penafsiran klasik, 

melahirkan pandangan yang tidak akomodatif terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan perempuan. Bias gender dalam penafsiran Al-Qur`an 

dipandang telah memposisikan perempuan lebih rendah dari laki-laki. Maka 

penafsiran yang sadar dengan hal itu perlu lebih banyak dimunculkan, bukan 

hanya sebagai kajian tematik namun dalam bentuk tafsir utuh. 

Bagaimanapun juga akan ada kaitan-kaitan yang terhubung dengan kepekaan 
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gender ketika ayat-ayat Al-Qur`an mulai di tafsirkan mulai dari pensifatan 

mengenai nama-nama Allah dalam asmâ` al-husnâ, masalah rumah tangga, 

politik sampai isu-isu terkait sains dan ekologi. 

Perbedaan semangat penafsir feminis dalam menafsirkan teks-teks 

keagamaan berbeda dengan motivasi agamawan dalam membaca teks 

agama, sehingga irisan yang terjadi dalam beberapa hal bisa saja terjadi. Hal 

ini karena semangat kemanusiaan dan semangat kebaikan yang ada dalam 

agama tujuan akhirnya adalah membuat keteraturan, menegakkan keadilan 

dan mengantarkan manusia pada kesejahteraan lahir dan batin. 

Walaupun pada ayat penciptaan manusia dan  ayat yang biasa digunakan 

untuk melegitimasi poligami Sya‟rawiy bersesuaian dengan  pemikiran kaum 

feminis namun dalam hal lain penghargaan terhadap kaum perempuan 

ditunjukkan dengan memposisikan mereka sebagai madrasah al-ûlâ 

(pendidik utama dan pertama) bagi anak-anaknya. Peran domestik 

perempuan tetap dipertahankan dengan berbagai kajian sosial dan 

pendekatan antropologi. Sya‟rawi tidak berani melanggar batas-batas  tradisi 

penafsiran dan tetap pada posisi penafsir yang moderat.  
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